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SURAH AALI 'IMRAAN 


2 ANTI 
"Alif laam miim. Allah, tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus 
menerus mengurus makhluk-Nya." 


(Os. Aali Imraan (3): 1-2) 


Penakwilan firman Allah: 2545 “fil ARA Ji (Alif 


laam miim. Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia) | 


| Abu Ja'far berkata: Sebelumnya kami telah menjelaskan 
makna lafazh Ji “Alif Laam miim »1 Hal itu sudah cukup, sehingga 
tidak perlu diulang. Demikian pula penjelasan tentang makna lafazh 
Zul. | 
Adapun makna firman Allah Ta'ala (GÀ $} | Ý) "Tidak ada 
| tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia” adalah, ungkapan 
tersebut merupakan berita dari Allah 'Azza wa Jalla, bahwa ketuhanan 
hanya untuk-Nya, tidak ada tuhan atau sesembahan lain yang berhak 
mendapatkannya. Demikian pula ibadah, tidak boleh kecuali kepada- 


! Lihat tafsir ayat no (1) dari surah Al Baqarah. 
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Nya, Dialah yang Maha Esa dalam rububiyyah dan Uluhiyyah. Segala 
perkara selain-Nya adalah milik-Nya, dan segala hal selain-Nya 
adalah makhluk-Nya, Dialah yang tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan dan kerajaan. 


Semua itu sebagai hujjah dari-Nya. Allah menyebutkan 
perkara tersebut kepada mereka, bahwa jika memang halnya, maka 
tidak dibenarkan beribadah kepada selain-Nya, tidak pula 
menyekutukan-Nya dalam kekuasaan-Nya, karena setiap yang 
diibadahi selain-Nya adalah milik-Nya, dan setiap yang diagungkan 
selain-Nya adalah: makhluk-Nya, ‘Adapun kewajiban makhluk, 
hanyalah taat kepada yang ' memilikinya dan mempersembahkan 
segala. ketundukan . wa Tuhan: yang. telah. . memberikan rezeki 
kepadanya. : 


Juga menjelaskan kepada makhluk-Nya yang berdiri tegak di 
atas peribadahan berhala; matahari, bulan, manusia, malaikat, atau 
yang lain, dari segala perkara yang diibadahi oleh manusia dan 
disembah, bahwa sesungguhnya dia berada di atas kesesatan, 
berpaling dari jalan yang terang, dan menapaki jalan yang berkelok, 
lantaran mereka telah beribadah kepada selain-Nya, D ibadah 
panyana milik-Nya. 


© “Abu Ja'far berkata: Telah dijelaskan AA bahwa 
surah ini diawali dengan pernyataan 'tidak adanya tuhan yang berhak 
diibadahi selain Allah', dan menyifati' diri-Nya dengan sifat yang 
diungkapkan di awal, sebagai argumentasi kepada satu kelompok 
kaum Nasrani yang datang kepada Rasulullah SAW untuk mendebat 
beliau tentang Isa AS. Juga sikap mereka yang ingkar kepada Allah 
Ta'ala, maka Allah. menurunkan ayat yang menjelaskan Dasa 
mereka dan Isa pada surah ini sebanyak 80 ayat lebih. 


| Semuanya merupakan: argumentasi kepada mereka dan yang 
semisalnya atas perkataan mereka kepada Nabi Muhammad SAW. 
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Sayangnya, mereka memilih kesesatan dan kekufuran. Oleh karena 
itu, Nabi SAW mengajak mereka untuk mubahalah. Namun mereka 
enggan melakukan hal itu, maka mereka meminta Nabi SAW agar 
bersedia menerima upeti mereka. Nabi pun menerimanya, dan 
akhirnya mereka kembali ke negerinya. 


Hanya saja, kendati demikian masalahnya, dan argumentasi itu 
ditujukan kepada mereka, sesungguhnya orang yang sama dengan 
mereka dalam kekufuran dan peribadahan kepada selain Allah, 
termasuk dalam konteks argumentasi ini, dan terbantah dengan Al 
Qur'an yang dengannya Nabi SAW membedakan antara beliau 
dengan mereka. 


Di bawah ini riwayat tentang turunnya awal surah ini kepada 
kelompok yang telah kami tuturkan sifatnya dari kalangan Nasrani 


6546. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishag menceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Ja'far, ia berkata, "Utusan dari Najran datang 
kepada Nabi SAW. (Jumlah mereka) 60 orang berkendaraan, 
di antara mereka 14 tokoh, dan dari (yang berjumlah 14) ada 3 
orang pemimpin, yakni (1) Al Agib, pemimpin mereka, 
rujukan pendapat, dan rujukan musyawarah, jelasnya perkara 
tidak akan ditetapkan kecuali dari pendapatnya. Namanya 
adalah Abdul Masih. (2) As-Sayyid, tempat mereka 
menyandarkan diri, ahli perjalanan, dan ahli kemasyarakatan. 
Namanya adalah Al Aiham. (3) Abu Haritsah bin Algamah, 
saudara Bakr bin Wa'il. Dialah yang paling terpelajar, paling 
berwawasan, imam mereka, dan penanggung jawab madrasah 
mereka. Abu Harits adalah orang yang mulia di antara mereka, 
Dialah yang mempelajari kitab-kitab mereka, sehingga 





Surah Aali “Imran =... 


wawasannya tentang agama mereka sangatlah luas. Oleh 
karena itu, raja-raja Romawi dari kalangan Nasrani sangat 

. memuliakannya dan berkhidmat kepadanya, bahkan mereka . 
membangun beberapa tempat peribadahan KA dan 
banyak memberikan kemuliaan kepadanya." 


Ibnu Ishaq berkata: Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair 
.. berkata, "Mereka datang kepada Rasulullah SAW di Madinah, : 
o lalu mereka. menghadap beliau di masjid seusai melakukan 
shalat Ashar. Mereka datang dengan pakaian Hibarat," 2 yakni 
 Jubab dan Ardiyah, dengan menunggangi unta milik Balharits 
bin Ka'b." : 


<- Perawi berkata: Di antara para sahabat yang menyaksikannya 
berkata, "Aku tidak pernah melihat utusan seperti mereka. 
setelah itu!" Kala itu telah tiba waktu shalat bagi mereka, maka 
mereka melakukan shalat di masjid Rasulullah SAW. 
Rasulullah SAW bersabda, "Biarkan mereka!" Akhirnya 
mereka melakukan ibadah dengan menghadap ke arah Timur. 


| Perawi berkata: Di antara mereka ada yang menjulukinya 
k "Empat belas orang", yang maksudnya orang-orang yang 

- dijadikan rujukan oleh kaum mereka, yakni: (1) Al Aqib, ia 
—.. adalah Abdul Masih, (2) As-Sayyid, ia adalah Al Aiham, (3) 
i | . Abu Al Haritsah bin Alqamah, ia adalah saudara Abu Bakar 
bin Wa' il, (4) Aus, (5) Al Harits, (6) Zaid, (7) Qais, (8) Yazid, 
(9) Nubaih, (10) Khuwailid, (11) Amr, (12) Khalid, (13) 
Abdullah, dan (14) Yohanes. Mereka membawa para 
pengendara sebanyak 60 orang. Orang yang berbicara dengan 
Rasulullah SAW adalah Abu Al Haritsah bin Algamah, Al 
Agib, Abdul Masih, dan Al Aiham As-Sayyid. Mereka 





2 ` Hibarat adalah bentuk jamak dari kata hibarah. Hibarat adalah | jenis Dak 
mewah orang Yaman. Penj. | 
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pemeluk agama Nasrani, sesuai dengan agama raja mereka, 
dan mereka berbeda pendapat tentang Isa, ada yang 
menyatakannya sebagai Allah, ada yang menyatakannya 
sebagai anak Allah, dan ada yang menyatakan sebagai salah 
satu dari oknum yang tiga. Demikianlah pendapat agama 
Nasrani. | 


Mereka menyatakan bahwa Isa adalah Allah, karena dia bisa 
menghidupkan orang yang meninggal dunia, menyembuhkan 
orang sakit, mengabarkan perihal gaib, dan dapat menciptakan 
burung dari tanah, kemudian ditiupkan roh kepadanya. 
Padahal, semua (yang dilakukan oleh Isa) itu terjadi atas izin 
Allah, agar menjadi tanda kekuasaan-Nya bagi seluruh 
manusia. 


Mereka juga menyatakan bahwa Isa adalah anak Allah, karena 

mereka berkata, "Ia tidak memiliki bapak, dan ia pernah 
- berbicara kala masih dalam buayan. Itu merupakan perkara 
yang tidak pernah dilakukan oleh seorang pun manusia 
sebelumnya." | | 


Mereka juga menyatakan bahwa Isa adalah salah satu dari 
oknum yang tiga, karena Allah berfirman, “Kami telah 
melakukan, Kami telah memerintahkan, Kami telah 
menciptakan, dan Kami telah memutuskan." Seandainya Ia 
termasuk salah satu, tentu Dia akan berfirman, "Aku telah 
melakukan, Aku telah memerintahkan, Aku telah menciptakan, 
dan Aku telah memutuskan." Tiga oknum itu adalah Allah, Isa, 
dan Maryam’. 





Semua pernyataan mereka telah diungkapkan di dalam Al 
Our'an dan dijelaskan kepada Nabi SAW. 
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Ketika dua orang ulama Nasrani berdialog dengan Nabi SAW, 
Nabi SAW bersabda kepadanya, "Masuklah kalian berdua ke 

| dalam Islam!" Mereka menjawab, "Kami telah masuk Islam." 
Nabi berkata, "Kamu belum masuk Islam, maka masuklah ke 
dalam Islam" "Kami telah masuk Islam sebelummu," seru 
keduanya. Akhirnya Nabi SAW besan 


o E JF = a urea MY i ju eta Wis 
| SA AANA aa Kh 


T "Aku telah. berdusta Tan kalian berdua, yang mencegah 
.. kalian untuk masuk Islam adalah pernyataan kalian bahwa 
Allah memiliki anak, dan ibadah kalian kepada salib, juga 
S karena babi yang kalian makan." 


Tag Keduanya - lalu bertanya, J ika , denian iaka: kah 

.. bapaknya wahai Muhammad?" Rasulullah SAW pun terdiam 

tanpa jawaban, lalu Allah SWT menurunkan firman-Nya 

tentang hal itu dan tentang pertentangan yang: ada di antara 

mereka, yakni awal surah Aali 'Imraan sampai 80 ayat lebih, di 
PES 


Ta antaranya adalah firman Allah SWT ( A Í Il Ya. rai 


Arr, 


pa). 


Allah. SWT isa aah sabut desai st atas 
diri-Nya dari apa yang mereka klaim, bahwa Dialah yang 

—. Maha Esa dalam penciptaan, tidak ada sekutu bagi-Nya. Itulah 
- bantahan atas perkataan mereka dari berbagai kekufuran yang 
mereka buat sendiri, bantahan atas perbuatan mereka yang 
telah menjadikan sekutu selain Allah, dan bantahan atas sikap 
mereka terhadap Isa. Itu semua à agar mereka menyadari hakikat 








6547. 


kesesatan mereka. Allah SWT berfirman 3a Íi J 


maksudnya tidak ada sekutu bagi-Nya." 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


Eres Sena sr ær z 


| tentang firman Allah SWT, 2231 ZA Í dj Yá. Di “Alif 


laam miim. Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
makhluk-Nya,” ia berkata, "Sesungguhnya orang-orang 
Nasrani datang kepada Rasulullah SAW, mereka mendebat 
beliau tentang Isa bin Maryam, dengan berkata, 'Siapakah 
bapaknya?' dan berkata dusta atas nama Allah, padahal tidak 
ada tuhan yang berhak diibadahi selain Dia, yang tidak 
menjadikan sahabat atau anak bagi-Nya. Rasulullah lalu 
bersabda kepada mereka, ‘Bukankah kalian mengetahui bahwa 
seorang anak selalu menyerupai bapaknya?” Mereka 
menjawab, ‘Betul!’ Nabi lalu bersabda, ‘Bukankah kalian tahu 
bahwa sesungguhnya Rabb kalian adalah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu? Dialah yang mengurus, memberi rezeki, dan 


menjaganya?” Mereka menjawab, ‘Betul? Nabi SAW lalu 


bertanya, 'Apakah Isa mampu melakukan hal itu sedikit saja? 
Mereka menjawab, “Tidak'. Nabi SAW kemudian bertanya, 


= Sesungguhnya Allah membentuk Isa dalam rahim sesuai 


dengan kehendak-Nya. Apakah kalian mengetahui hal itu?' 


Mereka menjawab, “Betul'. Nabi lalu bertanya, 'Bukankah 


kalian tahu bahwa sesungguhnya Rabb kami tidak makan, 
tidak minum, dan tidak berhadats?' Mereka menjawab, 
“Betul”. Beliau bertanya, ‘Bukankah kalian tahu bahwa 
sesungguhnya Isa dikandung oleh ibunya seperti ibu yang lain 


yang juga mengandung, kemudian ibunya melahirkannya 


? Lihat Sirah Nabi oleh Ibnu Hisyam (3/115). 
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seperti yang lain, kemudian dia diberi makan layaknya 
seorang bayi, kemudian dia makan, minum, dan berhadats? ' 
Mereka menjawab, ‘Betul’. Nabi lalu bersabda, Jika demikian 
maka bagaimana bisa Isa seperti yang kalian katakan? `. Si 


'Perawi berkata: Akhirnya mereka mengakui hal itu, namun 
| mereka tetap ingkar. Allah SWT a menurunkan 
firman-Nya $s “ai TX SA $ al Ya. Ji “Alif laam miim. 
- Allah, tidak ada asa (yang berhak aa melainkan Dia 
yang „hidup kekal lagi: terus-menerus mengurus makhluk- 


| Nya." | 


j Aros Ar .. 


Penakwilan firman Allah: 2! (dl (Yang ti dup | kekal lagi 
terus-menerus men gurus makhluk-Nya ) aa 


Abu J afar berkata: Para ulama qira 'at berbeda pendapat 
tentang bacaan ayat tersebut. 


Aku membacanya sesuai degn R dai qira`at 
RAA 2.1 


í “d9. Ini pun bacaan Umar bin Khaththab dan 
Ibnu Mas'ud, sebagaimana diriwayatkan dari mereka berdua. 


berbagai negeri ( 


Diriwayatkan dari Algamah bin Qais, Pangan 1a “pemah 


membaca dengan bacaan ( aril P 


6548. Abu Kuraib telah menceritakan hal itu kepada kami, ia 
| berkata: Ats-Tsam bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A? masy menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, 
| dari Abu Ma'mar, ia berkata: Aku mendengar Algamah 

P 


| membaca ( 2 igih.. Aku lalu bertanya, "Engkau pernah 
mendengarnya?" Dia menjawab, "Tidak tahu." ne 





Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/585). 
Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/14) | 
é Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/14). 
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6549. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, 

dari Algamah, dengan riwayat yang sama. 


. Telah diriwayatkan pula ungkapan yang berbeda sea hal 
itu dari Algamah. 


6550. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, ja Abi Ma'mar, 
dari Algamah, bahwa ia membaca (2251 2x 


“dh. 


- Abu Ja'far berkata: Bacaan yang tepat menurut kami adalah 
yang dinukil oleh para ahli gira'at dengan jalur riwayat yang masyhur, 
yakni Ag telah tetap dalam mushaf-mushaf mereka, yaitu ungkapan 


(Ah a A S 


de ea 


Penakwilan firman Allah: (si (yang hidup kekal) 
Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh (“sh 


Pertama: Kata Al Hayy bagi Allah maknanya adalah Dia 
menyifati diri-Nya dengan kekekalan dan menafikan kematian yang 
terjadi pada selain-Nya dari kalangan makhluk. 


Riwayat yang menyatakan hal itu diantaranya: 


6551. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishag menceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Ja'far bin Zubair, bahwa A! Hayy artinya yang 


' Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3114). 
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tidak mati, padahal Isa telah mati dan disalib menurut mereka 
(ulama Nasrani Najran yang mendebat Rasulullah SAW). 
6552. ` Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
. menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabr' 
tentang kata Al Hayy, ia berkata, "Maknanya adalah hidup dan 
-tidak akan mati.” | 


“Kedua: Kata Al Hayy bagi Allah maknanya adalah 
"Sesungguhnya Dialah yang mengatur segala hal yang dikehendaki- 
Nya dengan mudah, tidak ada yang bisa menghalangi-Nya, dan Dia 
tidak seperti tuhan-tuhan yang sama sekali tidak memiliki kemampuan 
untuk mengatur." 


. Ketiga: Kata Al: Hayy bagi Allah mm adalah | Dialah 
Allah yang memiliki kehidupan abadi yang senantiasa menjadi sifat 
bagi-Nya, dan sifat tersebut senantiasa demikian adanya. 


Mereka yang berpendapat. (dengan makna yang. ketiga) 
berkata, "Dia menyifati diri-Nya dengan al hayat (kehidupan) karena 
dia memiliki al hayat, seperti Dia menyifati diri-Nya dengan ilmu 
karena Dia memiliki ilmu dan dengan kekuasaan karena Dia memiliki 
kekuasaan. | | i w 


Abu Ja’far berkata: Menurutku maknanya adalah Dia 
menyifati diri-Nya dengan: kehidupan yang abadi (yakni tidak fana 
dan tidak terputus) dan menafikan sifat tersebut (abadi) dari segala hal 
yang melekat pada kehidupan makhluk-Nya. 


Lihat As-Sirah An-Nabawiyah (3/116). 
? Abu Hatim di dalam tafsirnya (2/586). 
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= Allah SWT mengabarkan bahwa Dialah yang berhak 
diibadahi, karena Dialah Allah yang hidup dan tidak akan mati, tidak 
seperti tuhan lainnya yang tidak kekal dan akan mati. Dia pun 
berhujjah bahwa siapa saja yang tidak kekal dan akan mati, sama 
sekali tidak berhak untuk diibadahi, dan Tuhan yang berhak diibadahi 
hanyalah Dia yang tidak akan pernah mati. | 


Penakwilan firman Allah 2 “si 


makhluk-Nya) 


(Terus-menerus mengurus 


Abu Ja'far berkata: Telah saya ungkapan perbedaan ulama 
gira'at tentang lafazh tersebut. Demikian pula pendapana yang kami 
pilih dengan alasannya masing-masing. 


Makna dari semua lafazh yang diungkapkan oleh ahli qira'at, 
saling berdekatan, yakni sesungguhnya Allahlah Yang Maha Kuasa 
atas makhluk-Nya, Dialah yang menjaganya, memberi rezeki, dan 
mengaturnya sesuai kehendak-Nya dari berbagai perubahan, 
penambahan, dan pengurangan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


6553. Muhammad bin 'Amr menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Maimun menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Najih meriwayatkan kepada kami dari Mujahid tentang firman 
Allah SWT (22K ZA ), ia berkata, "Dialah yang mengurus 
segala sesuatu." 


6554. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 248) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/586). 
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6555. 





menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Ne, dari la ya 


dengan riwayat yang sama. 2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia “berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
bahwa “ Aan artinya yang mengurusi segala sesuatu dengan 


menjaga dan melimpahkan rezeki. ae 


Ulama yang lain berkata, "Makna lafazh tersebut adalah yang 


menetap pada tempatnya." Mereka memahaminya dalam arti 


menetap secara abadi, yang. tidak akan pernah hilang dan 


: | i - berpindah. Jadi, Allah SWT menyifati diri-Nya dengan hal itu 
— dengan tujuan menafikan perubahan dan perpindahan dari satu 


6556. 


— tempat ke tempat lain. Dengan kata lain, menafikan adanya 
perubahan yang biasa sm kepada. manusia dan makhluk- 


Nya yang lain. 


| Riwayat yang menjelaskan hal itu diantaranya: 


' Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 


Muhammad bin Ja'far. bin Zubair, bahwa “Al Qayyum artinya 


Da yg yang menetap pada. tempatnya dengan kekuasaan atas 


| makhluk-Nya, yang tidak akan pernah lenyap, sementara Isa 


gi telah lenyap —ini merupakan bantahan atas perkataan para 


g ulama Nasrani Najran yang mendebat Nabi SAW tentang 


z Isa— dari tempatnya sebelum itu, dan berpindah ke tempat 


| lain. 
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1! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 248) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/586). 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/586). 
3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/116). 








Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang lebih tepat adalah yang 
dikatakan oleh Mujahid dan Rabi'. Kata tersebut merupakan sifat dari 
Allah SWT atas diri-Nya, dengan makna bahwa sesungguhnya Dialah 
Yang Maha mengatur segala urusan makhluk-Nya, Dialah Yang 
memberikan rezeki, Dialah yang menahannya, dan Dialah Yang 
mengatur segala urusannya. Diambil dari ungkapan bahasa Mak ST 
saki aiá pu Ju "Si fulan yang mengatur urusan negeri ini.' 


Jika demikian, maka Aya (al qayyum) adalah kata yang shighat 
asalnya berbentuk al fai'ul, yang berasal dari ungkapan seseorang KY 
al> pu ay& "Allah yang mengatur segala urusan makhluk-Nya.” Jadi, 
asal kata al gayyum adalah ẹ 3451 (al gayyuwum), lalu huruf waw yang 
pertama diganti dengan ya karena sebelumnya terdapat huruf ya yang 
disukunkan, padahal waw itu sendiri berharakat, lalu ya yang pertama 
dan kedua (yakni yang sebelumnya adalah waw) disatukan dengan 
tasydid. 


Demikianlah yang dilakukan oleh orang Arab tatkala huruf 
waw yang berharakat didahului oleh huruf ya yang bersukun. 


Adapun kata 24! (al giyam), asalnya adalah gp! ed! (al giwam), 
yang diambil dari ungkapan ay aý (berdiri). Huruf waw yang 
berharakat didahului oleh ya yang bersukun, maka ia diganti dengan 
huruf ya, dan disatukan dengan syiddah/tasydid. 


Seandainya wazan kata ọ 4! adalah J y, maka jadinya adalah 
2 Jäi. Demikian pula kata ķā, jika wazannya adalah Judi, maka 
jadinya adalah ep! A, seperti kata p! D j n “mali, sebagaimana firman 
Allah SWT: Jah Aka Á Lu | 155 “Hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah." 
(Os. Al Maa'idah [5]: 8). 


Kata Ai berwazan jad! (al fai'il) diambil dari kata anis aú 
(berdiri). Prosesnya, huruf waw yang berharakat didahului oleh huruf 
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ya yang disukunkan, maka waw diubah menjadi ya, dan kedua ya 
digabungkan dengan syiddah, seperti kalimat 4 ai La ES 'fulan 
adalah pemimpin kaumnya," yang diambil dari kata 3' pang Ika, 
Demikian pula ungkapan Xx atab da "Ini adalah makanan yang 
bagus," diambil dari kata $x 5%, dan lainnya. | 


'Semua lafazh tersebut dimaksudkan untuk mubalaghah 
(mengungkapkan makna lebih) dalam memuji, maka 28, adi, dan 
«5! lebih kuat maknanya dalam memuji Nana sekadar Naga 
Hi. | 


“Alasan lain yang membuat Umar memilih bacaan pi adatan 
karena lafazh itulah yang biasa digunakan oleh penduduk Hijaz pada 
lafazh yang memiliki huruf beruntun yang terdiri dari waw dan ya. 
Oleh karena itu, kata AN (pembuat formulasi) menurut lisan 
mereka menjadi ta. Sedangkan orang yang sering mondar-mandir 
menurut mereka adalah juai. 


Pa s17 


Allah SWT berfirman: CY HGS gai Sa Ni SKY "Ya 
Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (Qs. Nuuh [71]: 26). 


Ada yang menyatakan bahwa yang benar untuk kata BG 
adalah yang berasal dari kata jj- js "berkeliling". Akan tetapi, ayat 
tersebut turun kepada penduduk Hijaz, dan telah ditetapkan dalam 
mushaf. | 








Tafsir Ath-Thabari 


Deputi SA 
“Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur`an) kepadamu dengan 
sebenarnya; membenarkan Kitab yang telah diturunkan 

- sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil." 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 3) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai 
Muhammad! Sesungguhnya Rabbmu. Rabb Musa dan Rabb segala 
sesuatu, Dialah Rabb yang telah menurunkan Al Kitab kepadamu. 


Maksud dari kata Al Kitab adalah Al Our'an. 


Kata Sh maknanya "Dengan sebenarnya tentang segala hal 
yang diperdebatkan oleh ahli Injil serta Taurat, dan dalam perkara 
yang ditentang oleh kaum Nasrani Najran, serta kaum musyrik lainnya 
kepadamu". 


P £ 


Lafazh s% &v W bias "Membenarkan Kitab yang telah 
diturunkan sebelumnya" maksudnya Al Our'an membenarkan kitab- 
kitab yang diturunkan kepada para nabi dan rasul sebelumnya, serta 
sebagai pembenaran terhadap apa yang diturunkan Allah kepada 
mereka, karena sumbernya adalah satu, maka tidak akan ada 
pertentangan. Seandainya hal itu turun dari sumber yang berbeda, 


niscaya akan banyak pertentangan di dalamnya. 


Demikian pula yang diungkapkan oleh para ulama tafsir, 
diantaranya: | 
6557. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat 4X Sx J6 


. AP 


” 


"Membenarkan Kitab yang telah 
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6558. 
-= Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


6559. 


6560. 


6561. 


diturunkan sebelumnya," ia berkata, "Maknanya adalah 
membenarkan kitab dan Rasul sebelumnya. 


n 14 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


menceritakan kepada kami dari Abi Najih, dari- Mujahid, 
tentang ayat 4 Yu AA) Hans "Membenarkan Kitab yang telah 
diturunkan sebelumnya," ia menegaskan, "Maknanya adalah 


membenarkan kitab dan Rasul sebelumnya. "15 


Muhammad bin Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ja’far 


bin Zubair, tentang firman Allah SWT i LSK Af 35 
"Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan 


sebenarnya," maan dengan benar atas apa yang mereka 
perdebatkan.' A 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, tentang ayat Sk CSS Ak 4. 


Pa. buh £ a AÁ S 


AA N ui Gis "Dia menurunkan Al Kitab (Al Our na 


| kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan Kitab yang telah 


diturunkan sebelumnya," ia „berkomentar, "Al Qur'an 
membenarkan kitab-kitab sebelumnya."'' R pea 
Al Mutsanna , menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


EDSON kepadaku dari bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang 


| Mujahid dalam tafsirnya (hal. 248) dan Ibnu Abi Hatim. dalam tafsirnya (2/587). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 248) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/587). 
Lihat tulisan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/368). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/587) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (1/368). 














Tafsir Ath-Thabari 


Pn s2 La rS PE 


ayat Fr uv Led Gayaa cell A Ý "Dia menurunkan Al 

Kitab (Al Qur`an) kepadamu dengan sebenarnya; 

membenarkan Kitab yang telah diturunkan sebelumnya," 1a 
berkata, "Membenarkan kitab dan Rasul sebelumnya." 


eeo 
y lr PIL 357 se Alae 20, Aa RN A 
MALU Ai HL | YA ol oya! 19 As) SAB j3 Cya 
A 
A Y 1 aF A 
CY Gi i Jy A 


"Sebelum (Al Qur`an), menjadi petunjuk bagi manusia, 
dan Dia menurunkan Al Furqan. Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh siksa yang berat: dan Allah Maha Perkasa lagi 
mempunyai balasan (siksa)." 


(Os. Aali 'Imraan (3): 4) 


Penakwilan firman Allah: Sao IS AN dst 
An (Yang telah diturunkan sebelumnya dan men urunkan Taurat 
dan Injil, sebelum [Al Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia). 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah Allah telah 
menurunkan Taurat kepada Musa dan menurunkan Injil kepada Isa. 

Lafazh 1s ea maksudnya sebelum kitab yang diturunkan 
kepadamu. 

Lafazh PEJ sah maksudnya penjelasan dari Allah untuk 
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan, yakni tentang 





Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/5 Hi dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/368). | 
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bertauhid kepada Allah dan membenarkan rasul-rasul-Nya. Demikian 
pula tentang dua sifatmu wahai Muhammad, yakni engkau sebagai 
nabi dan rasul- Ku. Demikian pula Sanana agama Allah yang 
lainnya. | 


Hal irsebui dij lasken di. dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


6562. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

= kepada kami dari Qatadah, tentang ayat 1s a II 9 KAI Isi, 
sa Sa KE "Yang telah diturunkan sebelumnya dan 
menurunkan Taurat ser Injil, sebelum (Al Qur'an), menjadi 
petunjuk bagi manusia," ia berkata, "Keduanya adalah kitab 

yang diturunkan Allah SWT, yang di dalamnya terdapat 

. penjelasan dari Allah SWT dan perlindungan bagi orang yang 


mengambilnya, membenarkannya, dan mengamalkannya. le 


6563. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari. Ibnu Ishaq, | dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang ayat fati 9 AT IA "Yang 

- telah diturunkan sebelumnya dan anakan Taurat dan 

i Injil, "ja berkata, "Taurat diturunkan kepada Musa, sementara 

a Injil kepada Isa, sebagaimana Allah SWT- menurunkan 
i beberapa kitab sebelumnya." | 


A A AID KI 


Penakwilan firman Allah: objali J isis (Dane dia menurunkan 
Al Fi urgan) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat era adalah, "Allah 
SWT menurunkari pempega; antara kebenaran- dengan kebatilan 





9 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/588). 
20 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/588). 








Tafsir Ath-I habari 


tentang ik yang diperselisihkan oleh a sampan dan 
agama berkaitan dengan Isa AS serta yang lain." 


Telah saya jelaskan sebelumnya bahwa kata al urqan 
berbentuk UN, yang diambil dari ungkapan orang Arab ¿= ài G f 
Jir f A "Allah membedakan antara yang hak dengan yang batil" 
baik dengan hujjah yang kuat maupun dengan pemaksaan. Pe 


Apa yang saya katakan sama dengan yang diungkapkan oleh 
para ulama tafsir, hanya saja di antara mereka ada yang memahaminya 
secara khusus, yakni pembeda antara yang hak dengan yang batil 
tentang Isa, sementara yang lain menyatakan sebagai pembeda antara 
yang hak dengan yang batil berkaitan dengari hukum-hukum syariat. 


Riwayat yang menjelaskan makna pembeda antara yang hak 
dengan yang | batil tentang Isa dengan berbagai kelompok, diantaranya: 


6564. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
- menceritakan kepada. kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, batang ayat 36A Jis "Dan dia 
menurunkan Al F urgan," maksudnya pembeda antara 
o kebenaran dan kebatilan tentang perkara yang diperdebatkan 

i oleh berbagai kelompok berkaitan dengan Isa dan yang lain.” 


| = Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna pembeda antara 
kebenaran dengan kebatilan terkait dengan syariat Islam, diantaranya: 


6565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah; tentang ayat Seal! Isis, ia berkata, 
"Maksudnya adalah "Al Qur'an yang diturunkan kepada 
Muhammad. Dialah pembeda antara yang hak dengan yang 

batil, karena yang halal dinyatakan sebagai perkara halal dan 


21 Lihat Sirah Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (3/116). 
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yang haram dinyatakan sebagai perkara haram. Ditetapkan di 
dalamnya syariat-Nya, sanksi-sanksi, berbagai kewajiban, 
penjelasan, perintah untuk menaati-Nya, dan larangan untuk 
bermaksiat kepada-Nya."” 


6566. Al Mutsanna meriwayatkan kepadaku, Ishaq meriwayatkan 
kepada kami, Ibnu Abi Ja'far meriwayatkan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang ayat 58 HA Isis Is, 1a 
berkomentar bahwa yang dimaksud dengan al furgan adalah 
Al Qur'an, pembeda antara yang hak dengan yang batil. A 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang kami sebutkan dari 
Muhammad bin Ja’far bin Jubair tentang ungkapan tersebut lebih kuat 
daripada penafsiran yang kami sebutkan dari Qatadah dan Rabi'. Jadi, 
makna al furqan dalam ayat ini adalah pemutus antara Nabi-Nya 
(Muhammad SAW) dengan orang-orang yang mendebat-Nya 
berkaitan dengan Isa dan hal lainnya, dengan hujjah yang kuat yang 
mematahkan segala alasan mereka, juga orang-orang kafir yang 
serupa dengan mereka. 


Alasan kami menyatakan bahwa pendapat T yang lebih 
kuat, adalah karena Allah SWT mengabarkan Al Qur`an sebelum 
mengabarkan Taurat dan Injil, dan telah dijelaskan sebelumnya makna 
ayat MX Yu ni Gi a SPL CE Ak I 35 5 "Dia menurunkan Al Kitab 
(Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan Kitab yang 
telah diturunkan sebelumnya." Tidak diragukan lagi, yang dimaksud 
dengan Al Kitab dalam ayat tersebut adalah Al Qur'an, maka tidak 
ada alasan untuk mengulangnya kembali. Jadi, itu bukanlah awal 
pemberitaan tentangnya. 





2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/3). 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/588). 








Tafsir Ath-Thabari 


A 
Z2 4 


Penakwilan: firman Allah: Six Ba Pr gý% WE gili 4 
Masi » 3 Ina al NG (Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat, dan 


Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan Isiksa)). e 


.... Abu Ja'far berkata: Maksud ayat tersebut adalah "Orang 
yang ingkar tentang tanda-tanda” yang menunjukkan keesaan Allah, 
serta mengingkari bahwa Allahlah yang berhak diibadahi dan Isa 
adalah hamba-Nya, serta orang yang menjadikan Al Masih sebagai 
ilah dan rabb, serta menyatakan bahwa Allah memiliki: anak, akan 
memperoleh. siksa yang sangat pedih pada Hari Kiamat." 


Lafazh 1, Fara Sat maksudnya adalah orang-orang yang ingkar 
terhadap ayat-ayat Allah.. Adapun yang dimaksud dengan ayat-ayat 
Allah adalah tanda-tanda kekuasaan Allah serta hujjah-huj jah-Nya. 


PER 


Lafazh SG Í Its Dan dia menurunkan Al F urgan" 
menunjukkan bahwa maksudnya adalah hujjah untuk ahlul hag atas 
ahlul batil, karena Allah SWT melanjutkan ayat tersebut dengan 
firman-Nya, a RE ss gi 3 "Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir terhadap pa Allah." maksudnya, sesungguhnya orang- 
orang yang mengingkari Al Furqan yang diturunkan sebagai pembeda 
antara kebenaran dengan kebatilan, mereka itu akan mendapatkan 
siksa yang sangat pedih. Itulah ancaman dari Allah SWT bagi orang 
yang menentang kebenaran setelah hal itu jelas baginya, dan orang 
yang menyimpang dari jalan petunjuk setelah hujjah tegak kepadanya. 
Kemudian Allah SWT mengabarkan bahwa Dialah Allah Yang Maha 
Perkasa dalam kekuasaan-Nya, sehingga tidak ada seorang pun yang 
dapat mencegah manakala Dia akan menyiksa siapa saja di antara 
mereka, dan tidak ada seorang pun yang bisa menentangnya. Dialah 


24 


Al “alam maknanya adalah tanda dan bekas. Bentuk jamaknya adalah A'laam. 
Demikianlah yang diungkapkan di dalam Al Mu 'jam Al Wasith (2/647). 
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Allah yang mempunyai balasan siksa bagi orang yang menentangnya, 
setelah hujjah menjadi jelas dan tetap baginya. 


Apa yang saya katakan sama dengan yang diungkapkan oleh 
para ulama tafsir. Riwayat yang menjelaskan hal itu diantaranya: 


6567. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 

| Muhammad bin Ja D bin Zubair, tentang ayat IS SAT Sl 
Masi 5 H3 al A MEA KA pi “ac KAI "Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh siksa yang berat: dan Allah Maha Perkasa lagi 
mempunyai balasan (siksa)," bahwa makna ayat ini adalah, 
"Sesungguhnya Allah SWT membalas orang yang kufur 
kepada ayat-ayat-Nya setelah dia mengetahui hal itu, dan 


setelah dia mengetahui apa-apa yang datang dari-Nya."” 


6568. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: iiag 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan Kepada kami,, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang ayat Aasil b Si 3 MEA ATP TKA NE Si Sl 
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah akan memperoleh siksa yang berat: dan Allah Maha 
Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). jali 





25 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/368). 
26 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/368). 








O KSS ae JET 


“Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang 
tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di aa á 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 5) 


Abu Ja'far berkata: Ayat 3 Í; f Ni 3: Dan ae» G2 Ya Sl 
KEM "Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang 
tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit,” maknanya adalah 
"Wahai Muhammad! Sama sekali tidak ada yang samar bagi-Ku — 
dan Akulah yang Maha Mengetahui perkara-perkara gaib—terhadap 
apa yang diyakini oleh orang-orang yang mendebatmu dari kalangan 
Nasrani Najran, tenting Pena yang mereka an berkaitan 
| dengan Isa!" | | : 


Hal tersebut seperti yang in SS dalam riwayat berikut 

ini: . | 
6569. Ibnu Humaid menceritakan a kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Muhammad bin Ja far bin Zubair, tentang ayat 4 Para G2 Ii Sl 

KAS, #Ni 9 ta "Sesungguhnya bagi Allah tidak ada 
satu pun yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit," 
maksudnya "Sesungguhnya Allah SWT telah mengetahui 
keinginan dan maksud perkataan mereka berkaitan dengan Isa, 
yakni manakala mereka menjadikannya sebagai tuhan, padahal 
ilmu yang mereka miliki tidaklah demikian." Hal itu mereka 
lakukan lantaran kebodohan dan kekufuran mereka kepada 
Allah SWT. 
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A roeas T í UN Pa -es CN 


E 
HA aya 2 EIN g ab SNI Ya 
Oi 
"Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 


dikehendaki-Nya. Tidak ada tuhan ( yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 


(Os. Aali Imraan (31: 6) 


HA 


Penakwilan firman Allah: GS ia KE yaa SIN ya 
Xss (Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya) : 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah "Dialah Allah 
yang telah membentuk kalian, hingga menjadikan kalian dalam 
berbagai bentuk yang hampir sama di rahim ibu-ibu kalian, sesuai 
kehendak-Nya (ada yang dijadikan sebagai laki-laki dan yang 
dijadikan perempuan. Ada yang berkulit hitam dan ada yang berkulit 
merah. Juga hal-hal lainnya)." 


Allah ingin mengabarkan kepada seluruh hamba-Nya bahwa 
yang terkandung dalam rahim adalah makhluk Allah SWT, dan Allah 
membentuknya sesuai kehendak-Nya. Demikian pula dengan Isa, ia 
adalah makhluk Allah yang telah dibentuk oleh-Nya di dalam rahim 
Maryam (sebagai ibunya) sesuai kehendak Allah SWT. Seandainya 
Isa adalah tuhan, niscaya ia tidak akan dikandung di dalam rahim 
ibunya, karena yang menciptakan apa-apa yang ada di dalam rahim 
tidak mungkin berada di dalam rahim. Jadi, yang dikandung di dalam 
rahim hanyalah makhluk-makhluk Allah. | 


Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat- riwayat berikut ini: 
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6570. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, Kn firman Allah SWT sm A 
A3 SG SS AAA Ga Asa "Dialah yang membentuk kamu 


“dalam rahim Mu JP dikehendaki-Nya," makanya, 
"Dahulu Isa AS dikandung ibunya di dalam rahim?’ seperti 
manusia lainnya, dan mereka sama sekali tidak mengingkari 
hal itu, maka bagaimana bisa mereka menj jadikannya sebagai 


tuhan?" 


6571. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia. berkata: Ishaq 


6572. 


menceritakan kepada kami, “ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami “dari a dari Ar-Rabr, 


Lg PP, 


| tentang firman Allah SWT XS GS MEN o Lb SM ga 
E "Dialah yang membentuk kamu dalam rahim BA aA 
| dikehendaki-Nya. " maknanya "Allah SWT telah membentuk 
Isa di dalam rahim : sesuai kehendak-Nya." "28 


Sementara itu, yang lain berkata: 


Musa bin Harun menceritakan kepada kari. 1a beat Amr 


bin Hammad - menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abi. Malik, dari 
Abi Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani,” dari 
Ibnu Mas’ud, dari beberapa sahabat Nabi DAN: tentang firman 
Allah AG GS ENI o Kea SK Za "Dialah yang 
membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki- 
Nya." ia berkata, "Jika sperma telah masuk ke dalam rahim, 
maka ia akan menetap di dalam jasad selama. 40 hari, 


2 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/590). 

2 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/590). | 

2? Murrah bin Syurahil Al Hamdani As-Saksaki Abu Ismail Al Kufi yang terkenal 
dengan julukan Murrah Ath-Tha'ib dan Murrah Al Khair. Dijuluki demikian 
karena badannya (Tahdzib At-Tahdzib, 10/4). 
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6573. 


kemudian berubah menjadi 'alagah selama 40 hari, kemudian 
berubah menjadi segumpal daging selama 40 hari. Setelah 
terbentuk, Allah SWT mengutus malaikat, kemudian datanglah 
malaikat dengan tanah di antara dua jemarinya, lalu 
mencampurkannya dengan sekerat daging, kemudian 
membaurkannya, lalu menciptakannya sesuai perintah. 
Malaikat kemudian bertanya, 'Laki-laki atau perempuan? 
Sengsara atau bahagia? Bagaimana tentang rezeki dan 
umurnya? Bagaimana cara ia meninggal? Musibah-musibah 


apa yang akan menimpanya” Allah lalu berfirman, dan 


malaikat pun menulisnya. Selanjutnya jika jasad itu mati, maka 
ia akan dimakamkan di tempat ia berasal." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT sa Sa 
AE s AS A 3 Se yk s% "Dialah yang membentuk kamu 
dalam rahim aaa dikehendaki-Nya," maknanya 
"Allah SWT Maha Kuasa dalam membentuk hamba-hamba- 
Nya di dalam rahim sesuai kehendak-Nya; dia lelaki atau 
perempuan? Hitam atau merah? Penciptanya sempurna atau 
tidak?" 


3 orari 


Penakwilan firman Allah: A53! AAN yh Í i 35 (Tidak 


ada: tuhan [yang berhak disembah) melainkan Dia Yong Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyucikan diri-Nya dalam 


ayat ini. Dialah: Allah Yang Maha Esa dalam rububiyah, tidak ada 





3 Diriwayatkan pula yang serupa dengannya oleh Al Bukhari di dalam hadits- 
hadits yang menjelaskan tentang para nabi (3332), Muslim di dalam Al Qadr 
dari Ibnu Mas'ud (1), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/4). 
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yang berhak diibadahi selain-Nya. Ayat ini juga merupakan bantahan 
bagi orang yang bertutur kata "yang bukan-bukan" terhadap Isa, 
(seperti pernyataan para utusan Najran yang datang kepada Nabi 
SAW, dan orang-orang seperti mereka berkaitan dengan Isa) dan 
orang . yang : beribadah T selain Allah, atau menetapkan 
rububiyah kepada selain-Nya.”' | 


Allah SWT kemudian mengabarkan : sifatiNya kepada 
makhluk-Nya dan mengabarkan ancaman bagi rang yang beribadah 
kepada selain-Nya serta menyekutukan-Nya, Ta Sa K -"Yang Maha 
Perkasa." Maknanya adalah, seseorang tidak akan bisa lepas dari 
siksa-Nya dan tidak akan pernah bisa berlindung kepada siapa pun, 
karena Dia Maha Perkasa. | 


| Allah SWT lalu mengabarkan. bahwa, Dia. AN "Maha 
Bijaksana," dalam mengatur makhluk-Nya, meniberikar- udzur kepada 
makhluk-Nya, dan memberikan hujjah. kepada makhluk-Nya, agar 
orang yang celaka benar-benar celaka secara Na" dan yang nga 
akan bahagia secara jelas. pa 


Makna tersebut sesuai i dengan anak riwayat berikut i ini: 


6574. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
<. menceritakan kepada kami dari Ibnu. Ishaq, dari Muhammad 

— bin Ja'far bin Zubair, ia berkata: Allah SWT lalu berfirman 

- sebagai penyucian atas diri-Nya dan sebagai pernyataan bahwa 
Allah Maha Esa atas apa yang mereka jadikan sebagai sekutu 
 bagi-Nya,. Asah Tadi Sa IL: dl Y "Tidak ada tuhan (yang 

. berhak disembah) melainkan. Dia, yang Maha Perkasa lagi 

.. Maha Bijaksana," ia berkata, "Al Aziz artinya Dialah Yang 
Maha Perkasa dalam mengalahkan orang-orang yang .kufur 
kepada-Nya sesuai kehendak-Nya. Al Hakim artinya Dialah 


3 Lihat Sirah karya Ibnu Hisyam (2/32). 
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Yang Maha Bijaksana dalam memberikan udzur dan hujjah 
kepada hamba-hamba-Nya."?? 


6575. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah AS 34 KA ISI "Tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana," ia berkomentar, "Dialah Yang Maha 


Perkasa dalam siksaan-Nya, dan Dialah Yang Maha Bijaksana 
"33 


dalam perintah-Nya. 
“38 
P r os sA g os JO KIRI PA rez Se 
AE AK en Ne Ala CASN AF SA pa 


às 
1 o 28 Ar OI jo gore, r E AEA b “í P| 79 


KAN KENA KAU SAI Ss | TARIKAN 


2 289I o os 8, 2 


Kls SAN AN Opa M3 i5 SANI AG 2 a a ca Aan, 


©) ÍS Yi iii Íi 1S an wati Fun 

"Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur`an) kepada 
kamu, di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, 
itulah pokok-pokok isi Al Qur`an dan yang lain (ayat-ayat) 

mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 

“condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk 
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal 
tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah, dan 


32 Lihat An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (1/368). 
3 Lihat An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (1/368). 
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orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya : 
itu dari sisi Tuhan kami', dan tidak dapat mengambil 
Kesal ( daripadanya) melainkan orang- orang yang 
berakal." 


E (Qs. Aali 'Imraan [3]: D | 


| Penakwilan firman Allah: £ KARYA aa SI Ae J YÁ a ya 
KAA Fr 3 Ar A 52 II (Dialah yang menurunkan Al Kitab 
(Al Qur`an] kepada kamu, di antara Jisi/nya ada ayat-ayat yang 
muhkamat, itulah pokok-pokok. isi Al Qur' an dan yang lain [ayat- 
ayat) mutasyabihat) . 


Ca PO PKK 
ys 


Abu Ja’far berkata: aa st áá J dst CA sa "Dialah 
yang | menurunkan Al Kitab (Al Qur an) kepada kamu," maksudnya, 
“Sesungguhnya Allah yang tidak samar bagi-Nya apa-apa yang ada di 
langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dialah yang telah menurunkan 
Al Kitab kepada-Mu." i Al Kitab di sini maksudnya adalah Al Qur" an. 


Telah dijelaskan sebelumnya mengenai alasan Al Qur an 
dinamakan Al Kitab, sehingga tidak perlu diulang lagi. 


Maksud dari lafazh "ayat-ayat" dalam firman Allah, Ega ea 
AK: "Di antara (isi)nya ada ayat-ayat. yang muhkamat'" adalah 
ayat-ayat dalam Al Our'an. 


Maksud dari lafazh "al muhkamat" dalam firman Allah, AZ 
PIK: EGs "Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat” 
adalah ayat-ayat yang kuat dengan penjelasan dan perincian. 
Demikian pula dengan hujjah-hujjah yang telah ditetapkan, sehingga 
menjadi landasan halal atau haramnya sesuatu, janji dan ancaman, 
pahala dan siksa, perintah dan nan berita, perumpamaan, 


pelajaran, dan lainnya. 
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Allah SWT kemudian menyifati ayat-ayat muhkamat dengan 
Ummul Kitab. Maksudnya ayat-ayat tersebut merupakan pokok Al 
Qur`an, yang di dalamnya terdapat pemahaman tentang sendi-sendi 
agama, berbagai kewajiban, sanksi, dan segala hal yang dibutuhkan 
oleh manusia dari berbagai masalah agama. Demikian pula berbagai 
kewajiban yang berkaitan dengan masalah dunia dan akhirat. 


Allah SWT menamakannya Ummul kitab karena ia adalah 
kebanyakan isi Al Qur`an dan tempat berlindung ahlinya manakala 
membutuhkannya. Demikianlah yang dilakukan oleh orang Arab, 
mereka menamakan tempat kembali dan inti sesuatu dengan kata 
ummu, mereka menamakan panji suatu kaum dengan ummu, dan 
menamakan orang yang mengatur berbagai urusan daerah atau 
negerinya dengan kata Ummul Qaryah atau Ummul Balad. 


Masalah tersebut telah dijelaskan sebelumnya dengan jelas. 


Kata ummu diungkapkan dalam bentuk mufrad (tunggal) dan 
tidak diungkapkan dalam bentuk jamak, yakni Ummahatul Kitab, 
padahal sebelumnya menggunakan kata ganti (2 (kata ganti orang 
ketiga untuk wanita dalam jumlah banyak), karena semua ayat secara 
keseluruhan merupakan Ummul Kitab, tidak satu per satunya 
merupakan Ummul Kitab. Hal tersebut pa dengan firman Allah 
SWT dalam ayat yang lain, yakni, Aa MAF ar Kl awan “Dan telah 
kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang 
nyata." (Os. Al Mu'minuun [23]: 50) 


- Dalam ayat ini Allah SWT tidak menggunakan kata cw! 
karena maknanya adalah Allah SWT membuat keduanya menjadi satu 
sebagai tanda kekuasaan-Nya. Artinya, keduanya mengandung inti 
yang sama, yakni sebagai pelajaran bagi yang lain. | 


Seandainya makna yang dimaksud adalah berita bahwa 
masing-masing darinya merupakan pelajaran, niscaya ungkapannya 








- Tafsir Ath-Thabari 


akan berbeda, yakni dengan lafazh oA My IA Uas” 3 "Dan kami 
menjadikan. putra Maryam dan ibunya merupakan dua tanda 
kekuasaan Allah." Hal itu karena masing-masing memiliki pelajaran, 

yakni Maryam. melahirkan tanpa suami, sementara putranya dapat 
berbicara ketika masih dalam buaian. 


6 2 


Sebagian ulama nahwu Bashrah berkata, "Dikatakan r GA 
ENI tidak dengan kalimat Sesi oi “Aa karena diungkapkan 
dalam bentuk hikayat, seperti perkataan seseorang ali Pj ú (aku 
tidak punya teman-teman) lalu Anda menjawab 53X Lali UT (aku adalah 
teman-temanmu). Demikian pula ungkapan ai E] ú (tidak ada yang 
serupa denganku), lalu Anda menjawab 3 a tas (kami adalah orang 
yang serupa denganmu). Semua “ungkapan a sama dengan | 
perkataan ag Ga ag C (aku tidak butuh dua kurma itu)." | 


Seseorang dari Faq' as melantunkan bait syair: 


a | AS PA i JE Ea g Sip B 
o è - £7.9 Bas A 
De s b PG 

'Lafazh Ka Ma adalah Bakr jan yang- A 
dalam bentuk hikayat (cerita atau pemberitahuan), karena sebelumnya 
dalam bentuk manshub, seperti perkataan seseorang ai DI sg 
| (telah dikumandangkan: Shalatlah...shalatlah...), sebab . kalimat 

tersebut sedang mengisahkan ungkapan "Shalatlah.. .shalatlah...." 


Ia pun berkata: Sebagian ulama berkata asalnya adalah 13 oi 
e} lalu hamzah dirubah menjadi ain karena ùf dalam bahasa 
(pengucapannya) bisa dirubah menjadi «#. Adapun nashab karena 
adanya perintah, seperti ucapan Anda 4 EA ya 


Ini merupakan ungkapan yang sama sekali tidak mengandung 
faedah, karena semua syawahid . yang diungkapkan. —tidak 
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diragukan— menunjukkan masuknya kalimat tersebut „ø IS 6 dalam 
bab hikayat, sementara Allah SWT tidak mengisahkan hal itu dari 
seseorang berkaitan dengan firman-Nya wes ai sehingga dinyatakan 
bahwa ungkapan tersebut termasuk dalam hikayat dari Dzat yang 
menyatakannya demikian. 


- Lafazh $5 adalah bentuk jamak dari s4. 


— Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan lafazh ;i 
tidak bisa dimasuki tanwin, ada yang mengatakan bahwa kata tersebut 
merupakan sifat yang mufrad (bentuk tunggal)nya adalah « „>Í, seperti 
kata ge dan & yang memiliki nasib yang sama dengan alasan 
karena kata-kata tersebut adalah sifat. Ada juga yang berpendapat 
bahwa lafazh $$ tidak dimasuki tanwin karena ada tambahan huruf ya 
dalam mufradnya, dan sesungguhnya bentuk jamak sesuai dengan 
bentuk mufrad, sama dengan lafazh si, dan saw dalam bentuk 
nakirah dan ma'rifat, yakni karena terdapat tambahan mad dengan 
waw dan hamzah. Kemudian jamak si," berbeda dengan jamak si; 
lafazh sf dalam bentuk mabni sama dengan bentuk mufradnya, jadi 
#í tanpa tanwin. Adapun bentuk jamak dari kata si, dan suay 
menyelisihi bentuk mufrad, yakni menjadi > dan ja. Jadi, karena 
perbedaan keduanya dalam bentuk jamak, maka i'rab keduanya pun 
berbeda, dan tatkala bentuk keduanya sama dalam bentuk mufrad, 
maka ketentuannya pun sama dalam bentuk mufrad-nya. 


' Selanjutnya kata Wi mengandung arti sama dalam bacaan, 

kendati dalam makna yang berbeda-beda, seperti firman Allah SWT, 

Uni «A4 rr “Mereka diberi buah-buahan yang serupa." (Os. Al 
Bagarah [2]: 25). 


Maknanya adalah secara penglihatan sama, tetapi rasanya 
berbeda. Demikian pula yang difirmankan Allah SWT ketika 


P p PE i PPLA 


menceritakan perihal bani Israil: Ei api A 5 "Karena 











da a sapi itu prasi samar agi kami. É (Qs. ii [2]: 
70). 


a a sifat-sifatnya s sama CO jenisnya berbeda. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya Dzat yang 
tidak samar bagi-Nya segala perkara yang ada di bumi dan di langit, 
| Dialah yang telah menurunkan Al Our an kepadamu wahai 
Muhammad! Di antara isi Al Qur'an ada yang muhkam lagi jelas, dan 
dialah pokok Al Kitab, tiang dan landasan umatmu dalam beragama, 
serta rujukanmu dan rujukan mereka dalam hal- hal yang diwaj ibkan 
kepadamu dan kepada mereka berupa hukum-hukum syariat. Isi Al 
Our'an lainnya adalah aaa yang z bainpir sama bacaannya. tetapi 
berbeda-beda maknanya. `` | : 


E E Para ulama tafsir berbeda pendapat d: dalam menafsirkan firman- 
Nya, zi 4 EA xi AS Aa TIK KARYA 2. “Di antara (isi)nya ada 
ayat-ayat ; yang muhkamat, itulah sat na isi Al Qur" an dan yang 


lain (ayat-ayat) mutasyabihat. “Ga 





Mereka. berbeda pengen tentang hakikat ayat-ayat Pan 
dan mutasyabihat? 


Pertama: maka saia ayat-ayat muhkamat adalah 
ayat-ayat yang diamalkan, yakni ayat-ayat. yang me-nasakh (yang 
menghapus hukum sebelumnya) atau ayat-ayat yang hukumnya tetap. 
Adapun. ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang tidak 
diamalkan, yakni ayat-ayat yang di-naskh (dihapus hukumnya). 


Riwayat yang menjelaskan hal itu diantaranya: 


6576. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
-~ Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam 

- mengabarkan kepada kami, ia berkata dari seseorang yang 
menceritakan sepedanya: dari Ibnu Abbas, tentang firman 

Allah SWT, 23 Es a "Di antara (isi)nya ada ayat-ayat 
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yang muhkamaat," ia berkomentar, "Ayat yang seperti itu ada 
dalam tiga ayat berikut ini: VE Al An'aam (6) ayat 151, 35 
AA des, KA JA IG Katakanlah, "Marilah 
kubacakan apa yang Par, atas kamu oleh Tuhanmu". 

Surah Al Israa' (17) ayat 23-29, hingga tiga ayat setelahnya, 


>É] ý i yes Its Se ¿gass "Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
Supoa kamu jangan menyembah selain dia. " hingga akhir 


ayat" 


6577. 


6578. 
= Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


34 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 


menceritakan kepada kami dari Ali oin Abi Thalhah, dari Ibnu | 


A PP 


Abbas, tentang firman Allah SWT, 45 LESII Sik Isl MA 
aii i TA a a ESE ES "Dialah yang menurunkan Al Kitab 
(Al 2 'an) kepada kamu. Di antara (isi nya ada ayat-ayat 
yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al Our” an," ia berkata, 
"Al Muhkamat adalah yang menghapus serta yang menjelaskan 
perkara halal dan haram, sanksi-sanksi yang ditetapkan-Nya, 
kewajiban-kewajiban, dan yang diimani serta diamalkan. : 


n P 1 a As 


Ia melanjutkan, " E% Si Pa maksudnya adalah ayat-ayat 


yang di-naskh, yang diungkapkan pada awal dan akhir, 


permisalan dan bagian, serta yang diimani tetapi tidak 
diamalkan." . 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592). Atsar ini pun diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas oleh Ibnu Abi Hatim demikian (2/592), ia berkata, "Dari sini ú irjus Kt 


SE a&i 6 sampai tiga ayat, dan dari sini iv 3 Last VI 28) ab sampai tiga ayat 
setelahnya." 

3  As-Suyuthi dalam id Dur Al Mantsur (2/4) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur`an (4/ 10). 





Eat APA a a RRA- a MA AN AMA MS 


La ANA -oA 








6579. 


6580. 


37 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


P. 
13 


Allah SWT CAS Ike d Jt sii a hingga firman-Nya Far 


| | Tn, ia berkata, "Ayat-ayat muhkamat yang merupakan 


“ Ummul Kitab adalah nasikh (yang menghapus) yang diyakini 


dan diamalkan. Sedangkan mana adalah ha detak 
yang tidak diamalkan." 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: ka | ERA 
kepada kami, ia berkata: Ashbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi dalam sebuah berita yang dituturkannya, dari 


Abu Malik dan Abu Shalih, dari Ibnu Abbas dan Murrah Al 


Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, dari beberapa sahabat Nabi Da 
tentang firman Allah SWT Et Ah SI dk d SÁ cdi Sa 
AS y p Sa tg sampai firman-Nya k33 3 e Uya Kg 1a 


berkata, “Maksud dari ayat muhkamat adalah ayakaysi yang 


| menghapus dan diamalkan. Sedangkan ayat mustasyabihat 
adalah ayat-ayat yang dihapus. 


"37 f 


Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami a 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, CSgif IL IR siih 
Ar Aa ALS KERANA An a "Dialah yang menurunkan Al 
Kitab (Al Qur 'an) kepada fami, di antara (isi)nya ada ayat- 
ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al Qur`an’, ia 
berkata, "Maksud dari ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang 


menghapus dan diamalkan serta menje jelaskan perkara | halal dan 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (1/369). 
Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (1/369). | 
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6581. 





haram. Sedangkan ayat mutasyabihat adalah ayat yang dihapus 
dan tidak diamalkan, namun wajib diimani."' 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

mengabarkan Kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT 23 ES, ia berkata, "Maksud dari muhkam adalah 


— yang diamalkan." 


6582. 


6583. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi" 
tentang firman Allah SWT, Lgi AS SS Ie JA sii 3 pc 
EA Far f ai Ag SA tgi "Dialah yang menurunkan Al 
Kitab (Al Qur “an) kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat- 
ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al Qur`an dan 
yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat,” ia berkomentar, "Al 
muhkamat adalah yang menghapus dan yang diamalkan, 
sedangkan al mutasyabihat adalah yang Snap dan tidak 
diamalkan, namun tetap diimani. siti 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Juwaibir, dari Adh- Dhahhak, tentang firman Allah 
SWT, ari AA ar te ES "Ada ayat-ayat yang muhkamat, 


Pi itulah pokok-pokok isi Al Qur'an," ia berkata, "(Ayat-ayat) 
-~ muhkamat adalah ayat-ayat yang menghapus.” Juga tentang 


firman Allah SWT, IAI r gir "Dan yang lain (ayat-ayat) 





3 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (1/369). 

3 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (1/369). | 

4 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Ibnu Athiyah di dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/402). 











6584. 


6585. 


6586. 





“Tafsir Ath- Thabari 
mutasyabihat," ia berkata, "Maknanya adalah yang dihapus 
(hukumnya), namun tetap dibaca. na 


Ibnu Wagi' menceritakan es sada. Bapakku menceritakan 


| kepada kami dari Salamah bin Nubaith,” dari Adh-Dhahhak 


bin Muzahim, ia berkata, "Al muhkam maknanya adalah yang 
tidak dihapus, adapun mutasyabih Bah adalah yang 
dihapus." 


Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepadaku, ia berkata: Juwaibir 
meriwayatkari kepada } kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, aii A a E5 "Ada ayat-ayat yang 
muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al Qur'an," ia berkata, 
"Maksud dari ayat muhkamat adalah nasikh A 
menghapus)." Juga tentang firman Allah SWT, 255 A5 

"Dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat,” ia salat, 


"Maksud dari ayat Ss esis adalah mansukh (yang 


dihapus)."“ 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 


'berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 


Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 
AE La i a "Ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok- 
pokok isi “al Our 'an," ia berkomentar, "Maksud dari ayat 





** Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Ibnu Athiyah di dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/402). 

** Salamah bin Nubaith bin Syarith bin Anas Al Asyja'i Abu Firas Al Kufi, dia 
meriwayatkan dari bapaknya, Adh-Dhahhak, dan bapaknya. Al Ajuri 
meriwayatkan dari Abu Daud, "Dia tsigah. Demikian pula Ibnu Ma'in, Al Ajali, 
dan An-Nasa'i." Tahdzib At-Tahdzib (4/158). 

4 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592). 

“ Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592). 








. muhkamat adalah ayat-ayat yang menghapus dan diamalkan." 


Juga tentang firman Allah SWT, En Hi E sf; "Dan yang lain 
(ayat-ayat) mutasyabihat," ia berkomentar, "Maksud dari ayat 


f | mutasyabihat adalah yang dihapus dan tidak diamalkan, 


2 namun tetap diimani. 


6587. 


n45 


' Ahmad bin Hazim ena A ia berkata: Abu 


Nu'aim menceritakan skepada kami, ia berkata: Salamah 


. menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 


8 or, 3 


“Allah SWT, 5 Egi a "Ada ayat-ayat yang muhkamat 


| | j itulah pokok-pokok isi Al Qur`an," ia berkata, "Makna dari 
` muhkamat adalah yang tidak dihapus. " Juga tentang makna 
` firman Allah SWT, PIA G AA "Dan yang lain (ayat-ayat) 


7 | sa 


mutasyabihat, ? ia berkata, "Makna mutasyabihat adalah yang 
n46 


| Kedua: Berpendapat bahwa muhkamat adalah ayat-ayat yang 


secara tegas menjelaskan yang halal dan yang haram, 


sedangkan, mutasyabihat - adalah ayat yang sebagiannya 


e menyerupai yang lain secara makna, db bui lafazhnya 


: berbeda. . 


2 


E Riwayat ya yang menj dina makna isei diantaranya: 


6588. 
2 Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


dari Mujahid, tentang firman Allah SWT SKA Es XL "Ada 


. ayat-ayat yang muhkamat," ia berkata, "(Ayat) muhkamat 


adalah ayat yang menjelaskan perkara halal dan haram, 


| k aur selain itu adalah ayat sekat, sebagiannya 


15 Lihat Al Mawardi di dalam An-Nukat wa Al Uyun (11369). 
2 Lihat Al Mawardi di dalam An-Nukat y wa Al 'Uyun (1/369). 








6589. 


6590. 


. Tafsir Ath-Thabari 


membenarkan A lain, seperti dalam firman 2. SWT 
berikut ini, ah Í S 4e Aa A KA na 
'Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang 
tidak beriman’. (Qs. Al An'aam (6): 125) 


-A rz S3 oder iT 


ea ya Tt Sam P3 19 (Sit "Dan orang-orang yang mau 
menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 
dan memberikan balasan ketakwaannya'." (&. Muhammad 
[47]: 17). 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti ungkapan tadi. 


Ketiga: Berpendapat bahwa ayat muhkamat adalah ayat yang 
-= hanya memiliki satu penafsiran, sedangkan ayat mutasyabihat 


adalah ayat yang memiliki beberapa penafsiran. 
Riwayat yang menjelaskan hal itu diantaranya: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far bin Zubair menceritakan 
kepadaku, tentang firman Allah SWT, CSS áá Jl Sa f 

23 2 CS A2 "Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al 
Our an) kepada kamu, di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang 
muhkamat," ia berkomentar, "(Ayat) muhkamat adalah ayat- 
ayat yang merupakan hujjah Allah, perlindungan bagi hamba, 
dan membantah pertentangan serta kebatilan. Tidak ada orang 


yang berusaha merubah apa-apa yang diletakkan di dalamnya." 


4 Mujahid di dalam tafsirnya (hal. 248). 
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Adapun tentang firman Allah SWT, KAA AN "Dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyabihat, a ia berkomentar, "Maknanya 


“adalah ayat-ayat yang satu sama lain serupa dalam kebenaran, 


hingga ada sekelompok orang yang berusaha memahaminya 


dengan makna yang menyimpang. Dengannya Allah SWT 
. menguji hamba-Nya sebagaimana mereka diuji dalam perkara 
yang halal dan haram, tidak bisa dipahami kenapa dan tidak 


bisa dialihkan dari kebenaran. n48 


Keempat: Berpendapat bahwa ayat muhkam adalah ayat Al 
“Qur'an yang diungkapkan secara tegas,: yang berisi kisah 


umat-umat dan rasul-rasul mereka. Allah- menjelaskan secara 
rinci dan jelas kepada Muhammad beserta umatnya. Adapun 
ayat mutasyabih adalah ayat yang lafazhnya serupa dari 
berbagai kisah yang diungkapkan secara berulang, yaitu sama 
lafazh beda makna, atau beda lafazh sama makna”. 


Riwayat yang menyatakan makna tersebut diantaranya: 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


o mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata dan 


membacakan firman Allah SWT, 44 Be 2 VGA SA SSS 


n pes pa A “Alif laam raa, (inilah) a. kitab yang ayat- 


i ' ayat-Nya disusun. dengan rapi serta dijelaskan secara 


terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah 1 yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Tahu." (Os. Huud [11]: 1). E 


| Dia menuturkan kisah Rasulullah SAW dalam 24 ayat yang 


termasuk dalam kategori muhkamat, dan kisah Nuh AS dalam 


| 24 ayat yang sini .muhkamat pula, kemudian dia 





48 As- Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/4) dan . Al Ka di dalam Al 
Jami' Ii Ahkam Al Qur`an (4/11). R 





AA a En ae ME mn AMAN TAI PT TIETE MALA AA aa iA Da e Aam 


Tafsir Ath-Thabari 
membacakan firman Allah SWT, DA Caj Sei Ka ja D3 
"Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gaib 
yang kami wahyukan kepadamu (Muhammad)." (Os. Huud 
(11): 49). 


Ia kemudian menuturkan firman Allah SWT, se Si 4 hingga 
firman-Nya KE », IP EA "Dan mohonlah ampun kepada 


Tuhanmu." (Os. Huud (11): 90). 


Selanjutnya ia menuturkan ayat-ayat yang menjelaskan kisah 
Nabi Shalih, Ibrahim, Luth, dan Syu'aib. Ia berkomentar, 
"Inilah penjelasan firman Allah SWT, ' 215 2 ARE i 


Adapun untuk ayat mutasyabihat, ia Me Hj kisah Musa 


pada banyak tempat, itulah mutasyabih, dan , Semuanya 
memiliki makna yang sama, misalnya lafazh la Siku dengan 


Qd J, lafazh 5% LIL dengan Su J>, dan Íafazh AS & 
dengan ¿ naa Lg. 


| Ia kemudian menuturkan kisah Huud dalam 10 ayat yang 


termasuk ayat mutasyabihat, Shalih dalam 8 ayat, Ibrahim 
dalam 8 ayat, Luth dalam 8 ayat, Syu'aib dalam 10 ayat, dan 


Musa dalam 4 ayat. Semuanya menceritakan Nabi dengan 


kaumnya. Jadi, semuanya ada 100 ayat dalam surah Huud. Dia 
lalu membacakan firman Allah SWT, AE SA UI SS 
Benang M6 Ga LI “Itu adalah sebagian dari berita- 
berita aa (yang telah dibinasakan) yang Kami ceritakan 
kepadamu (Muhammad); di antara negeri-negeri itu ada yang 
masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah 
musnah.” (Os. Huud [11]: 100). 


Ia berkomentar tentang ayat mutasyabihat, "Ayat mutasyabihat 
adalah ayat yang dijadikan oleh Allah sebagai cobaan. Seakan- 





: ' i lainnya, yang hanya diketahui oleh Allah SWT?" 





akan Dia berkata, ‘Bagaimana keadaan orang ini tidak 


demikian? Bagaimana keadaan orang ini tidak demikian? . Jadi 


Kelima: Berpendapat bahwa yang dimaksud ayat muhkamat 
adalah ayat-ayat yang maknanya diketahui oleh para ulama, 


dan mereka pun memahami tafsirnya. Sedangkan ayat 


mutasyabihat adalah ayat-ayat yang tidak bisa diketahui oleh 
seorang pun, dan maknanya pun hanya diketahui oleh Allah. 


= Contoh: berita tentang waktu kedatangan Isa bin Maryam, 
-= waktu terbitnya matahari dari Barat, tibanya Hari Kiamat, dan 
| rusaknya dunia. | 


z Mereka yang emendas seperti itu, 'berkata, "Ayat 
A mutasyabihat adalah huruf-huruf (yang tidak diketahui 
maknanya) yang biasanya terdapat pada awal surah, antara lain 


ji, i, Ai, Ji, dan sebagainya.” Semua huruf itu serupa dalam 
lafazh dan sesuai dengan huruf-huruf Hisbal Jumali.” Orang- 


| orang Yahudi pada masa Nabi SAW sangat ingin mendapatkan 


informasi tentang umur Islam dan pemeluknya, serta sangat 


E ingin mendapatkan ` kabar tentang akhir umur Muhammad serta 
umatnya. Allah SWT lalu mendustakan sikap mereka dan 


mengabarkan kepada mereka bahwa apa yang ada dibalik 
huruf-huruf i ini saja tidak mereka ketahui, maka apalagi hal 


a 


Abu Ja'far berkata: Pendapat i ini diriwayatkan dari jabai bin 


Abdillah bin. Ri ab, dan ayat ini turun kepadanya. Kami telah 





Kami tidak mendapatkan riwayat i ini dari berbagai Adakan yang kami miliki. 

| As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/4) dari Ibnu Abi Hatim, dari 
Mugatil bin Hibban. Serta Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592). 

'Salah satu macam perhitungan, untuk setiap huruf hijaiyah ada bilangan dari 
satu sampai seribu dengan urutan secara khusus. Lihat kitab Al Mu'jam Al 
Wasith, bab: Abajada (1/17). Lihat pula bab: Jumal (1/141, 142). 








Tafsir Ath-Thabari 





menyebutkan riwayat tentang itu darinya dan dari kalangan orang | 
yang berpendapat sama seperti dirinya, tentang penakwilan firman 
Allah, 43 a Yi A 3 "Alif laam miin. Kitab (Al Our'an) 
ini fidak ada keraguan padanya." (Os. Al Baqarah [2]: 1-2). . 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang kami riwayatkan dari 
Jubair bin Abdillah lebih mendekati makna ayat, karena semua ayat 
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya SAW merupakan penjelas 


= baginya dan umatnya, serta merupakan petunjuk bagi seluruh alam, 


maka tidak mungkin di dalamnya terdapat sesuatu yang tidak 
dibutuhkan oleh mereka, dan tidak mungkin pula ada sesuatu yang 
mereka butuhkan namun tidak ada jalan untuk memahaminya. Berarti, 
semua isinya dibutuhkan oleh makhluk-Nya, walaupun pada sebagian 
makna yang berkaitan dengannya tidak dibutuhkan oleh mereka, 
seperti firman Allah SWT, $3 IGO US SY A SA San Gb ep 
pen Sek ELI 3 15 ca Sial “Pada hari datangnya ayat dari 
Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” (Os. Al An'aam [6]: 
158). 


Nabi SAW mengabarkan kepada umatnya bahwa apabila ayat 
tersebut datang —yang dikabarkan oleh Allah SWT— maka tidak 
akan bermanfaat, kecuali bagi orang yang sebelumnya beriman. 
Maksud dari kata "ayat" adalah terbitnya matahari dari Barat, dan 
yang dibutuhkan oleh hamba-Nya terkait hal itu adalah ilmu tentang 
waktu bermanfaatnya tobat, tanpa dibatasi waktu dengan hitungan 
tahun, bulan, dan hari. Allah SWT juga telah menjelaskan hal itu di 
dalam Al Qur'an melalui lisan Nabi SAW. 


Adapun yang tidak dibutuhkan oleh makhluk-Nya adalah ilmu 
tentang jarak waktu antara turunnya ayat tersebut dengan waktu 





Surah Aali “Imraan 





terjadinya matahari yang terbit dari Barat. Hal itu memang sama 
sekali tidak bermanfaat, baik berkaitan dengan urusan dunia maupun 
akhirat. Itulah ilmu yang hanya diketahui oleh Allah SWT, dan itulah 
ayat mutasyabihat. Itu pula yang dicari-cari oleh orang Yahudi. 


Jadi, umur Muhammad dan umatnya dari lafazh Ji, jadi, Ai, Ji, 
dan yang lainnya, dari berbagai huruf-huruf yang terputus-putus, tidak 
akan pernah dapat dipahami oleh mereka, dan hanya Allah yang 
mengetahui maknanya. 


. Jika ayat mutasyabih itu seperti yang kami ungkapkan, maka 
selainnya adalah muhkam, karena muhkam bisa jadi merupakan ayat 
yang hanya memiliki satu penafsiran dan bisa dipahami hanya dengan 
mendengarkan penjelasannya. Atau merupakan ayat yang memiliki 
beberapa penafsiran. Makna tersebut bisa dijelaskan oleh Allah SWT 
secara langsung, atau dipaparkan oleh Rasul-Nya SAW kepada 
umatnya, dan ilmu tersebut tidak akan lenyap dari ulama umat ini 
berdasarkan alasan yang telah kami jelaskan. | 


. 35 


Penakwilan firman Allah: Ar G F (Itulah pekak-pakah 
isi Al Qur 'an) | | 
Abu Ja'far berkata: Kami telah menjelaskan tafsir Hani 
lafazh tersebut, dengan berbagai dalil yang menunjukkan kebenaran 
pendapat yang kami nyatakan. | 
| Kalangan ulama tafsir berbeda ANA dalam melia 
ayat tersebut: | 


Pertama: baal bahwa Ssi Ang Sa Masa adalah 
ayat-ayat yang menj jelaskan a kefardhuan, sanksi, dan hukum- 
hukum. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut antara lain: 














Tafsir Ath-Thabari 


6592. Imran bin Musa Al Oazzaz” menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag bin Yazid menceritakan kepada, kami dari 
Yahya bin Ya'mar, ia berkomentar tentang ayat A Za IK 
Ai, "Maksudnya adalah ayat-ayat yang menjelaskan 
berbagai kefardhuan, sanksi, dan yang merupakan landasan 
agama." Ja lalu memberikan contoh, seperti lafazh s Ji a A 
(maksudnya adalah ,Makkah) Oka aj (maksudnya a 
Marwa), ¿x TA ai (maksudnya adalah orang-orang yang 


menjadi pimpinan dalam perjalanan). 


Ia lanjut berkata, "Itulah Ummu mereka." 


6593. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Son Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, Ar A SA, dia berkata, "Ia 
adalah ayat-ayat yang mengandung seluruh makna Al 


Our'an." 


Kedua: Berpendapat bahwa Ai A A maksudnya adalah 


pembuka surah dalam Al Qur'an. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6594. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
bin Suwaid menceritakan kepada kami dari Abu Fakhitah, 


Imran bin Musa bin Hayyan Al Qazzaz adalah Abu Amr Al Bashri. Abu Hatim 
berkomentar, "Dia shadug." An-Nasa'i berkata, "Dia tsiqah." Dalam 
kesempatan lain ia berkata, "Tidak bermasalah." Ibnu Hibban memasukkannya 
ke dalam kelompok orang-orang yang tsigah. Ia wafat setelah tahun 240 H. 
Silakan Anda lihat dalam Tahdzib At-Tahdzib (8/141). 

As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/4). 

Lihat pernyataan Al Mawardi di dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/370). 
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z4 TA “4 


tentang ayat SS Pi oA IK: Eu Ata, ja berkomentar, 

"Maksud dari Ummul Kitab adalah pembuka surah, misalnya 

LE A5 Di, dengannya surah Al Baqarah diawali, dan 
KEY y Iii. AA, Suan surah Aali 'Imraan diawali,"” 


AN 


Sp 8 Sai Ar “Adapun 
oran g-oran g yan g dalam hatin ya D kepada kesesatan. " (Qs. 
Aali 'Imraan [3]: 7). 


| Penakwilan firman Allah: 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah orang-orang yang 
| hatinya condong kepada kesesatan dan menyimpang dari kebenaran. 


- Diungkapkan dalam bahasa Arab Sad RS GT 2 3 "Si Julan 
menyimpang dari kebenaran. "Kata zr 3 adalah kata kerja lampau, EN 5 
& UM AR, ES A Dn “dan é 23 . Kalimat FTI ALA 5 maknanya adalah 
Allah menyimpangkannya dari kebenaran. Demikian pula ungkapan 
dalam Al Qur'an É 233 E3 Y Í & "Ya Allah! Janganlah Engkau 


memalingkan hati kami dari kebenaran." Cka 3 15 "Setelah Engkau 
memberikan petunjuk kepada kami. " (Os. Aali 'Imraan [3]: 8). 


i ` Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6595. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
- menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair, 


tentang firman Allah SWT, ps pen “ala 8 Ga MAH 4a berkata, 
-~ "Maknanya adalah menyimpang dari petunjuk." 


6596. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 


55 


Lihat pernyataan Ibni Abi Hatim di dalam tasnya ku dan Al Mia Al 
Wajiz (1/400). 
56 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/595). 








6597. 


6598. 


6599. 


6600. 


Tafsir Ath-Thabari 


P or o 


dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, & r jala 3, bahwa 
maknanya adalah di dalam hatinya ada keraguan.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Ta dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, "Maksudnya adalah orang- 
orang yang di dalam hatinya terdapat keraguan." 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi dalam berita yang dituturkannya 


dari Abu Malik dan Abu Shalih, dari Ibnu Abbas dan Murrah 


— Al Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, dari sekelompok sahabat Nabi 


B or » 


SAW, tentang firman Allah SWT, &) Ips 3 Ga Gb, bahwa 
makna kata az-zaigh adalah keraguan. 4 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, "Makna 
kata z-zaigh adałah keraguan." 


í 


Menurut Ibnu Juraij, firman Allah SWT, ps Apa 3 i Hal : 
maksudnya adalah orang-orang munafik”. 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam tafsir Al Qur'an surah Aali 'Imraan, dan 
As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/5). 

2a As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/5). 

39  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/5). 

60 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/5). 








Surah Aali “Imraan 


Ar garr a Ia 


Penakwilan firman Allah: 4 4255 L Saia (Maka mereka 
mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya) 


LA Gr 


Abu Ja'far berkata: (Tentang firman Allah SWT, Ca Doni 
153 "Maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat 
daripadanya J: Maksudnya adalah ayat yang lafazh-lafazhnya berbeda 
dengan ragam penafsiran makna, agar mereka bisa mewujudkan 
kesesatan mereka dengan anggapan-anggapan batil a yang mereka 
anut. Itulah usaha penyesatan yang mereka lakukan kepada orang 
yang lemah keilmuannya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6601. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin - 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah SWT, 24 KS G Sya SAh "Maka mereka mengikuti 


sebagian ayat-ayat yang Pena Pt daripadanya," ia 
berkata, "Mereka membawakan ayat yang muhkam kepada 
mutasyabih, dan membawakan yang mutasyabih. kepada yang . 
muhkam, lalu mereka menipu orang lain dengannya, sehingga 
Allah menyesatkan mereka." 


6602. Ibnu Humaid menceritakan kepada Las “' Ralamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad. ag 


bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, KS ú 5 ek 15 


$ o. 
An 


6! Kebatilan adalah sesuatu yang tidak benar ketika diteliti kembali. Demikian 


pula memiliki arti sesuatu yang sia-sia dan yang tidak memiliki hukum. 
Menurut istilah ahli fikih, al batil adalah "Sesuatu yang tidak sah karena sama 
sekali tidak memiliki landasan." Berbeda dengan fasid, yang secara umum sah, 
tetapi ada sebagian syarat yang, tidak terpenuhi. Lihat Bathala. Al. Mu'jam Al 
Wasith (1/63). 

£ Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (21595) dan As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/148). 








"Maka mereka mengikuti ` ERE ayat-ayat yang | g 








6603. 


6604. 


Tafsir Ath-Thabari 


mutasyabihat daripadanya," bahwa maksudnya adalah ayat 
yang dipalingkan dari makna yang sebenarnya, agar sesuai 
dengan bid'ah yang mereka lakukan, lalu semuanya dijadikan 
hujjah serta syubhat yang mereka tebarkan." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, a K3 ú AE "Maka mereka mengikuti sebagian 
ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya," ia berkata, "Ia 
adalah pintu yang menyebabkan mereka tersesat dan celaka, 
karena mereka telah mencari-cari penakwilannya. ika 


Musa bin Harun. menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan 


rair 


kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, igas 


r 


aa K3 Ú "Maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat daripadanya, " ia berkata, "Maknanya adalah 
mereka mengikuti yang dihapus (mansukh) dan yang 
menghapus (nasikh), lalu berkata, 'Bagaimana dengan ayat ini? 
Jika yang ini diamalkan maka seperti ini jadinya, dan jika yang 
itu diamalkan maka demikian. Apakah yang pertama 
ditinggalkan, sementara yang kedua diamalkan? Kenapa ayat 
ini tidak datang terlebih dahulu sebelum ayat pertama 
diturunkan? Kenapa pada sebagian ayat dinyatakan bahwa 
orang yang melakukan amalan tertentu harus masuk neraka, 
padahal pada kesempatan lain jika amalan tersebut dilakukan 
tidak secara pasti menjadikannya masuk neraka?" 





B Lihat As-Sirah An-Nabawiyah (3/118). | 

& As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/148), dan ia menyatakan 
sumbernya dari Abdu bin Humaid. 

5 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/595, 596). 





Surah Aali *Imraan 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang orang yang 


menjadi objek pertama dari ayat tersebut: 


Pertama: Berpendapat bahwa yang menjadi objek ayat 


tersebut adalah utusan kaum Nasrani dari Najran yang datang kepada 
Rasulullah SAW untuk mendebat beliau SAW, mereka berkata, 
"Bukankah engkau mengatakan bahwa Musa adalah Ruh Allah dan 
kalimat-Nya?" Lalu dengannya mereka et akan beberapa 
Sick yang mengandung kekufuran. | 


6605. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja dar 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 'Ar-Rabi', 


“ “berkata, "Utusan Nasrani dari Najran sengaja datang kepada 


© Rasulullah SAW untuk mendebat beliau, mereka- berkata, 


'Bukankah engkau mengatakan bahwa Musa adalah Ruh Allah 
dan kalimat-Nya?” Beliau menjawab, ‘Betul’. Mereka berkata, 
“Ungkapan tersebut sudah cukup bagi kami'. Akhirnya Allah 


Ar. D or 


— SWT menurunkan firman-Nya, ú Saka DH : Ips 3 a ap 


KN dad ala ARA “Adapun orang-orang yang “dalam hatinya 
| condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian 
| ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan 
fitnah’. Kemudian Allah SWT menurunkan firman-Nya, SD 


(Sta JS Aa gae fea 'Sesungguhnya misal (penciptaan) 


| MN E ka di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. ” (Os. 
— Aali 'Imraan (31: 59). i | 


Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini turun kepada Abu Yasir 


bin Akhtab dan saudaranya Huyay bin Akhthab, serta kepada 


66 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/595, 596). 











Tafsir Ath-Thabari 


sekelompok orang yang mendebat Rasulullah SAW tentang umur 
beliau dan umat beliau SAW.*' Mereka hendak mengetahuinya dari 
firman Allah, ff (yel cf, dan ji, lalu Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, Fs Hp Fa Goa GG, yang maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi yang hatinya berpaling dari kebenaran dan petunjuk. Adapun 


sera e Ka 


A3 L sio maksudnya adalah makna-makna huruf yang biasa 
terdapat pada awal surah, yang memberikan peluang dengan berbagai 
penafsiran. Dengan itulah mereka melakukan fitnah. Riwayat ini 


sebenarnya telah kami tuturkan pada awal surah Al Baqarah. 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
setiap pelaku bid'ah, yakni perkara agama yang bertentangan dengan 
apa yang dibawa Muhammad SAW, dengan berbagai penafsiran yang 
mereka simpulkan dari Al Qur`an yang memiliki beberapa penafsiran, 
padahal Allah SWT telah menjelaskan maknanya secara pasti, baik di 
dalam kitab itu sendiri maupun dalam penjelasan Rasul-Nya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6606. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’ mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 44 é% 
EM ai aa KS NE ps Hp 36 3 "Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya 
untuk menimbulkan fitnah." | 
Jika Oatadah membaca ayat ini, pa ip 38 3 Gal GG, ia 
berkata, "Jika mereka bukan Haruriyyah dan Syi'ah, maka 


67 Lihat Ad-Durr Al Mantsur (2/5). | 

Al Haruriyyah adalah nama lain untuk kaum Khawarij. Mereka adalah 
kelompok yang berkumpul di Haura, yakni di tengah kota Kufah. Itulah tempat 
pertama kali mereka berkumpul saat menyelisihi memberontak kepada Ali. 





Surah Aali `Imraan 


© AI @urthubi di dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/13). © 





aku tidak tahu siapa lagi?® Sungguh, yang terjadi dengan para 
sahabat yang ikut dalam perang Badar dan Hudaibiyah (yakni 
yang ikut dalam bai'at Ridwan dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar) dapat menjadi pelajaran bagi orang yang benar-benar 
ingin mendapatkan pelajaran, dan bagi mereka yang berpikir. 


Sesungguhnya orang-orang Khawarij telah melakukan 


— pemberontakan, padahal para sahabat Nabi SAW —kala itu— 
- masih banyak di Madinah, Syam, dan Irak, bahkan istri-istri 
Nabi masih hidup. Namun, demi Allah, tidak seorang pun di 
“antara mereka yang menjadi Khawarij, tidak pula ridha 
- terhadap mereka, bahkan mereka senantiasa mengungkapkan 
-sikap Nabi SAW yang selalu mencela mereka. Para sahabat 


selalu mencela mereka dan bersikap sangat keras kepada 


' mereka. 


Demi Allah, We dasi Khawarij aa di jalan 
petunjuk, niscaya mereka akan bersatu. Akan tetapi 


- sebaliknya, mereka adalah kelompok sesat dan selalu bercerai- 
| | | berai. Demikianlah, akhirnya ketika satu perkara datang bukan 
dari Allah SWT, Anda akan mendapatkan banyak pena di 


dalamnya. 


o Musibah tersebut telah ada dalam kurun waktu yang sangat 
. lama, maka apakah mereka berhasil dalam satu hari saja? 


Subhanallah! Mengapa para -pemimpin kaum ini tidak 


* mengambil pelajaran dari orang-orang yang ada pada masa 


lampau? Seandainya mereka berada di atas petunjuk, niscaya 
Allah SWT akan memberikan kemenangan dan pertolongan 


= kepada mereka. Akan tetapi mereka berada di atas kebatilan, 


dan Allah mengingkarinya dan menghancurkannya. 





Mariama Ha AMA AMAN pra HL. Pe. LN 4 


6607. 


6608. 


70 


Tafsir Ath-Thabari 


— Begitulah, setiap kali mereka keluar pada setiap masa, Allah 


SWT menghancurkan hujjah mereka, bahkan mengucurkan 
darah mereka. Jika mereka menyembunyikannya, maka hal itu 
akan menjadi luka dalam hati dan kegelapan yang menutupi 
hati mereka. Sedangkan jika mereka menampakkannya, Allah 
SWT akan mengucurkan darah mereka. E 


Demi Allah, itu adalah agama yang sangat buruk, maka 
jauhilah. Demi Allah! Sesungguhnya Yahudi adalah 
kebid'ahan, agama Nasrani adalah kebid'ahan, Khawarij 
adalah kebid'ahan, dan Syi'ah adalah kebid'ahan. Allah tidak 


menurunkan keterangan yang menetapkannya, dan Sunnah 


Nabi SAW juga tidak membenarkannya. 


Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, g ipi 3 Sa 
-do | TA PAI dan aa 1S L 5 byar, ia berkata, "Satu 
kaum mencari-cari penakwilan, akhirnya mereka terkena 
fitnah dan mengikuti berbagai perkara yang tidak jelas, 
sehingga mereka celaka dengannya. Demi Allah, para sahabat 
yang mengikuti perang Hudaibiyah dan Badar (yakni yang ikut 
dalam bai'at Ridwan'...." seperti yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Qatadah. | 


Muhammad bin Khalid bin Khidasy'' dan Ya'qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Isma'il bin Athiyah 


As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/152) dan ia menuturkannya sampai 


kepada Abdu bin Humaid. 


71 


Ia adalah Muhammad bin Khalid bin Khidasy bin Ajlan Al Mahlaji (maula Abu 


Bakar Adh-Dharir Al Bashri) yang tinggal di Baghdad. Orang yang 
meriwayatkan darinya antara lain Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Ibnu 
Hibban menuturkan di dalam kelompok orang-orang tsigah, dan ia 





Surah Adli ` Imraan 





menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abdullah bin Abi 


 Malikah, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW 


Pi 
1 pon KPA SE "2 r 


membacakan firman Allah SWT, ASI Ole Ji ui a 


sampai firman-Nya, « ANI K 44x Y jea | las, lalu bersabda, 
os aa SA se z ž à sa 0, - e fo 7 
AA AI E Gai ab a a 


"Jika kalian melihat orang-orang yang mendebat tentangnya, 
maka merekalah 'yang dimaksud oleh Allah di dalam ayat ini, 


` maka hati-hatilah terhadap mereka!" 


6609. 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia Klas: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman” menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar ‘Ayyub meriwayatkan dari Abdullah 


— bin 'Abi Malikah, dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW 


membacakan firman. Allah SWT, CE Ide J a Pa P 


hingga „ÍY idsi Te, 


Aisyah melanjutkan: Rasulullah SAW lalu bersabda, "Jika 


kalian melihat orang yang mendebat tentangnya —atau dia 


berkata, "Saling berdebat tentangnya"— maka mereka adalah 


' yang dimaksud oleh Allah dalam Da tersebut, maka berhati- 
“hatilah kamu terhadap mereka." | 


Mathar berkata | dari Ayyub, bahwa | ba g | AA 


"Janganlah kalian duduk-duduk bersama mereka, karena 





berkomentar, "Sepertinya" ia meriwayatkan riwayat gharib dari bapaknya, 
wallahu a'lam." Tahdzib At-Tahdzib (9/140). 
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Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari di dalam tafsir Al Qur'an surah Aali 'Imraan 


dengan ungkapan, "Jika kalian melihat orang-orang yang mutasyabih, maka 

- merekalah yang diungkapkan oleh Allah dalam ayat tersebut, maka hati-hatilah 
dari mereka." (Al Bukhari: 4547). Demikian pula yang ungkapkan oleh As- 
Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/5) 


3 


Di adalah Al Mu'tamir bin Sulaiman bin Tharkhan, yakni Abu Muhammad Al 


‘Bashri. Ada yang mengatakan bahwa dia dijuluki Ath-Thufail. Dia lahir tahun 
100 H dan wafat tahun 187 H. Tahdzib At-Tahdzib. 











6610. 


6611. 


6612. 


6613. 
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mereka adalah (orang) yang Allah maksud dalam ayat 
tersebut, maka hati-hatilah kalian dari mereka!". T: | 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Malikah, dari adi 
dari Nabi SAW, dengan makna yang sama. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma' mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Abi Malikah, 
dari Aisyah, dari Nabi SAW, dengan ungkapan yang serupa. 


Yunus menceritakan kepadaku, Ibnu Wahb mengabarkan 


kepada kami, ia berkata: Al Harits mengabarkan kepada kami 


dari Ayyub, dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah (istri Nabi 


SAW), ia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat ini, cai P 


Pa 


ESA f; yA Ea Ae AL CSS Ak Jl secara 
lengkap, lalu beliau SAW bersabda, "Jika kalian melihat 


orang-orang yang mengikuti perkara yang mutasyabihat dan 


orang-orang yang berdebat tentangnya, maka merekalah yang 
Allah maksud dalam ayat tersebut, maka janganlah kalian 
duduk-duduk bersama mereka.” 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ibrahim, dari Ibnu 
Abi Malikah, ia berkata: Aku mendengar Oasim bin 
Muhammad meriwayatkan dari Tayan ia PETRALA Nabi | SAW 


ý Diriwayatkan wo oleh Abu Daud dalam As Sinnoh (4598) dan Ad. Darimi di 

— dalam Sunan-nya(1/55). 

75  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/148) dan tidak SA 
sumbernya kecuali kepada Ibnu Jarir. Al Bukhari pun meriwayatkan hadits 
serupa dengan ungkapan, "Jika kalian melihat orang yang mengikuti 
mutasyabih maka merekalah yang Allah maksud dalam ayat ini, maka hati- 
hatilah kalian dari mereka!" (4/1655 dan 4273). 
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6614. 





membacakan ayat ini 3a ES ENG Ka ISI Sie G Ti Sa sit es 
LAS Ai sampai akhir ayat, lalu beliau bersabda, "Jika FA 
melihat orang-orang yang mengikuti mutasyabih, maka 
merekalah yang Allah maksud dalam ayat tersebut, maka hati- 
hatilah kalian terhadap mereka!" 


Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
- menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari 


— Abdurrahman bin Qasim, dari bapaknya, dari Aisyah, ia 


6615. 


6616. 
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77 


berkata: Sana SAW membacakan firman Allah SWT, 
Ao 


A 13 G Saas, lalu beliau SAW bersabda, "Allah SWT telah 
a a “Deringatan kepada kalian, maka bila kalian 
melihat mereka, kenalilah mereka!" 


Ali menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada 
kami dari Nafi' bin Umar, dari Ibnu Abi Malikah, ia berkata: 
Aisyah menceritakan kepadaku, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Jika kalian melihat mereka maka hati-hatilah! " 
Beliau lalu membaca firman Allah SWT, a5 e o gii ék 


Je 


aa D La Reka sementara yang muhkam tidak mereka 


ketahui. 


Ahmad bin Abdirrahman bin Wahb menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Pamanku mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Syabib bin Sa'id” mengabarkan kepadaku dari Ruh bin Qasim, 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab Al Ilm. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/6). 


2 Syabib bin Sa'id At-Tamimi Al Habhthi adalah Abu Sa'id Al Bashri. Dia 
meriwayatkan dari Aban bin Abi Ayyasy dan Rauh bin Qasim. Ibnu Madini 
berkata, "Dia seorang yang tsigah." Sementara itu, Abu Zur'ah berkata, "Dia 
tidak bermasalah." Abu Hatim berkata, "Dia memiliki tulisan-tulisan Yunus bin 
Yazid. Haditsnya shalih dan tidak bermasalah." An-Nasa'i berkata, "Tidak 
bermasalah." Ibnu Hibban menuturkannya di kalangan orang-orang tsigah. Ia 
wafat di Bashrah tahun 186 H, sebagaimana diungkapkan oleh Al Bukhari. 
Tahdzib At-Tahdzib (4/307). 





6617. 


6618. 


2 Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dilan Jani > 1655, 4273) dan Muslim 
di dalam shahih-nya (4/2053, 2665). n g 


Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (2/6). 
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—— ————— Tafsir Ath-Thabari 


dari Ibnu Abi Malikah, dari REA bahwa Rasulullah SAW 
pernah ditapya t tentang ayat ini, ù IA &. | 43 KA 3 Hall é% 


DE EA 


An NI Hala AAU ade ls KAN Ae ia 


Åi "Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 


-kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat 


yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fi tnah 
untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya melainkan Allah dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya. " Beliau lalu bersabda, "Jika kalian melihat 


orang yang 'mendebat tentangnya maka hati-hatilah kalian 


terhadap mereka, karena merekalah yang Allah maksud dalam 


79 
ayat ini.” 


Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakim menceritakan 


- kepadaku, ia berkata: Khalid bin Nazzar menceritakan kepada 


kami dari Nafi', dari Ibnu Abi Malikah, dan Aisyah, tentang 
firman Allah SWT, CS Sis d It si K3 dan seterusnya, 


bahwa makna kata Lens adalah membacanya. Beliau lalu 
bersabda, "Jika kalian melihat orang yang berdebat 


tentangnya maka: hati-hatilah, karena” merekalah yang 


dimaksud oleh Allah dalam ayat ini. Li 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, 
dari Ibnu Abi Malikah, dari Al Qasim, dari Aisyah, dari Nabi 
SAW, tentang firman Allah SWT, 45 CSS Sie Ist all Ga 

aii A Sa SK OI CX hingga akhir ayat. Beliau SAW lalu 
bersabda, "Merekalah yang Megkankan oleh Allah dalam 








Surah Aali “Imraan - 


ayat tersebut, maka hati-hatilah jika kalian menjumpai 
mereka." 


Abu Ja'far berkata: Hal yang menunjukkan pendapat 
tersebut adalah zhahir ayat, karena ayat tersebut turun kepada orang- 
orang yang mendebat Nabi SAW tentang ayat-ayat mutasyabih, baik 
tentang Isa, umur Nabi, maupun umur umat ini, walaupun ayat 
tersebut lebih tepat untuk orang-orang yang mendebat Nabi SAW 
berkaitan dengan umur beliau dan umatnya, karena firman Allah SWT 
AN Í A “s G5 "Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
meláinkan Allah" si a kepada pertanyaan tentang masa Nabi 
yang hendak mereka ketahui. Tentu saja hal itu merupakan perkara 
mutasyabih yang hanya diketahui oleh Allah SWT. Adapun perkara 
yang berkaitan dengan Isa, telah dikabarkan oleh Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW dan umatnya. Tentu saja yang dimaksud oleh 
Allah SWT di dalam ayat tersebut adalah sesuatu yang tersembunyi, 
yakni masa akhir Nabi dan umat beliau. 


o o Pa =f 0S 


Penakwilan firman Allah : 2531 sl (Untuk menimbulkan 
fitnah) 


-~ Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna ayat tersebut. 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah untuk 
menimbulkan kesyirikan. 
: Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 
6619. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 


Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 





81 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Sunan (8/200). 








6620. 


Tafsir Ath-Thabari 


Allah. SWT, Zi Sl "Untuk menimbulkan fitnah," 
ia berkata, "Maknanya adalah hendak menimbulkan 
kesyirikan."** | 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabr, 


tentang firman Allah SWT, ia! A "Untuk menimbulkan 
fitnah," bahwa maknanya adalah kesyirikan.” Pe 


Kedua: Pena bahwa a adalah menimbulkan 


syubhat. 


6621. 


6622. 


Riwayat- riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Ailah SWT, KN sal 
"Untuk menimbulkan fi Inah, a ja berkata: "Maknanya adalah 
segala. bentuk Cw) yang dapa mereka Besa 


— celaka. n84 


Al Mutsanna menceritakan” kepadaku, ia berkata: Abu 


n Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
— menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 'Naj ih, dari Mujahid, 


Do o PA ah RI 


tentang firman Allah SWT, FEAA "Untuk menimbulkan 


| : fitnah, " bahwa ‘maknanya adalah 'syubhat”. Ia berkata, 


32? Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/ 20 


83 
Ibid. 
As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mansur (2/5). 
Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari di dalam tafsir surah Aali 'Imraan ayat 1. 


"Dengannya mereka menjadi celaka." 





Surah Aali “Imraan 





6623. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah SWT, a aah "Untuk menimbulkan fitnah," 1 
berkata, "Maknanya adalah segala bentuk syubhat." 


la lanjut berkomentar, “Syubhat adalah sesuatu yang 
menjadikan mereka celaka. sri 


6624. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, AI daa 
"Untuk menimbulkan fitnah," bahwa maknanya adalah 


kerancuan."' 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling kuat di antara dua 
pendapat tersebut adalah yang menyatakan bahwa maknanya adalah 
menimbulkan syubhat dan kerancuan. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran akan selalu mencari-cari ayat yang tidak 
jelas lafazhnya dengan berbagai penakwilan —yang maknanya 
bertentangan—. Hal itu mereka lakukan untuk mengacaukan diri 
sendiri dan orang lain. Mereka lalu menjadikannya sebagai hujjah atas 
kebatilan yang dipegangnya, bukan kebenaran yang Allah jelaskan 
dengan ayat-ayat muhkamat dalam Al Qur'an. 


-= Abu Ja'far berkata: Pada dasarnya ayat tersebut ditujukan 
kepada orang-orang yang telah kami sebutkan, yakni kaum musyrik, 
hanya saja makna yang terkandung di dalamnya berlaku pula bagi 
kalangan ahli bid'ah yang melakukan hal-hal baru dalam agama, 


8 Mujahid di dalam tafsirnya (hal. 249). | 
87 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/597) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (1/370). 











Tafsir Ath-Thabari 


dengan menakwilkan sebagian ayat mutasyabihat, kemudian 
menggunakannya sebagai senjata untuk mendebat ahlul hag, 
sementara ayat-ayat yang jelas ayat-ayat muhkamat) mereka 
tinggalkan | 


Semua itu dilakukan untuk memberikan kerancuan kepada 
kaum mukmin yang berdiri di atas kebenaran, dengan tujuan mencari- 
| cari penakwilan ayat yang mutasyabih. Mereka berasal dari kalangan 
apa saja, baik dari kelompok Nashrani, Yahudi, Majusi, Saba iyah, 
Khawarij, Qadariyah, maupun Jahmiyah. 88 Hal itu serupa dengan 
sabda Nabi SAW, "Jika kalian melihat orang-orang yang 
mendebatnya, maka merekalah yang diungkapkan oleh Allah dalam 
ayat ini, maka hati-hatilah terhadap mereka! Li 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6625. Yunus menceritakan kepadaku, ja berkata: Suan 
mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibrii“Thawus, 
dari bapaknya, dari Ibnu Abbas —ketika itudikatakan di 
hadapan kaum Khawarij dan apa-apa yang mereka lemparkan 
di sisi Al Qur' an—, ia berkata, "Mereka beriman dengan yang 
muhkam, tetapi mereka celaka di sisi yang mutasyabih!" Ibnu 


88 Saba'iyah adalah para pengikut Abdullah bin Saba', dia berkata kepada Ali, 
"Engkau benar-benar tuhan." Ali lali mengisolirkannya ke Madain. | 
Ibnu Saba berkata, "Ali tidak mati dan tidak dibunuh, Ibnu Muljam hanya 
. membunuh syetan yang berbentuk Ali, sementara Ali ada di awan. Petir adalah 
suaranya dan kilat adalah cahaya cambuknya. Sungguh, dia akan turun ke bumi 
lalu memenuhinya dengan keadilan. Oleh karena itu, bila ada petir mereka 
berkata, "Wa'alaikassalam wahai Amir Mukminin." (At-Ta rifat: da). it D. 
Al Qadariyyah adalah kelompok yang mengingkari ketentuan Allah. Mereka 
- mengatakan bahwa manusia menciptakan perbuatannya sendiri (At-Ta'ifat:' 
222). 
Al Jahamiyyah adalah kelompok Murji' ah yang menisbatkan diri kepada Jahm 
bin Shafwan. Lihat kitab Ar-Ta'rifat karya Al Jurjani (At-Ta'rifat: 113). 
8? Telah diungkapkan takhrijnya. | 








Surah Aali ‘Imraan === 


Abbas lalu membacakan firman Allah SWT, Si A Ku lag 
AW dan seterusnya.” 


Abu Ja'far berkata: Alasan kami menyatakan bahwa itulah 
pendapat yang paling kuat tentang penafsiran firman Allah SWT, akash 
PATI adalah karena ayat tersebut turun kepada kaum musyrik, lalu 
mereka mencari-cari penakwilan ayat mutasyabih dengan tujuan 
memberikan kerancuan kepada kaum muslim, lalu mereka berhujjah 
dengannya untuk menghalangi kaum muslim dari kebenaran. Oleh 
karena itu, tidak tepat jika kita pahami ayat tersebut dengan ungkapan 
"untuk menimbulkan kesyirikan", karena mereka sendiri saat itu sudah 
dalam keadaan musyrik. 


ap “hp 


Penakwilan firman Allah: pe: ARA (Untuk mencari-cari 
takwilnya) 


Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna kata "takwil" dalam ayat tersebut: 


Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah batas waktu 
yang ingin diketahui oleh orang-orang Yahudi, yakni umur Nabi 
Muhammad SAW dan umatnya. Mereka mencari-carinya dengan 
menghitung huruf-huruf terputus yang terdapat pada awal surah, 
seperti ji «AI cali gi, 

- Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


a Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
= Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, & Í r Au G, "Padahal tidak ada 

yang mengetahui jakwlnya melainkan Allah," bahwa 


29 Lihat An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (1/370). 





Tafsir Ath-Thabari 





maknanya adalah tidak ada yang mengetahui tentang tibanya 
Hari Kiamat kecuali Allah SWT.” 


Kedua: Berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 
penakwilan Al Qur' an berkaitan dengan naskh dan mansukh. 


Mereka yang berpendapat seperti ini berkata, "Keinginan 
mereka adalah mengetahui ayat yang me-naskh — yakni ayat yang 
dijadikan landasan oleh pemeluk Islam— sebelum ayat tersebut tiba, 
lalu dia melakukan penghapusan hukum sebelum waktunya." 


. — Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6627. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
. kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
— dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, a Aas, "Untuk 
“mencari-cari takwilnya," bahwa maknanya adalah mereka 
hendak : mengetahui takwilan Al Qur': an —yakni akhir Al 

an yang berlaku—. Allah SWT berfirman Per a Gs 
Si "Padahal tidak ada yang mengetahui. takwilnya 
Sa Allah," ia. menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan takwilan adalah akhir Al Qur'an itu sendiri, yakni 
kapan ayat yang menghapus itu tiba mangga shi 

- menghapus ayat yang lain?" | 

Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah mencari 
penakwilan ayat-ayat mutasyabih — karena ayat tersebut memiliki 


beragam penakwilan—. Mereka melakukan hal itu berdasarkan 
keraguan yang ada di dalam hati dan kesesatan yang mereka anut." 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: si 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya(2/597). 
2 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/598). 
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6628. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair,” tentang firman Allah SWT, AA 
a "Untuk mencari-cari takwilnya," ia berkata, "Hal itu 
mereka lakukan berdasarkan kesesatan yang mereka anut 


dalam ungkapan mereka Gas (kami menciptakan) dan Kai 
(kami memutuskan)."”* 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang dinyatakan oleh Ibnu 
Abbas tentang makna firman Allah SWT, aka Al, "Untuk 
mencari-cari takwilnya," yaitu ayat mutasyabih yang dicari-cari oleh 
satu kaum, ia berkata, "Maknanya adalah mengetahui waktu 
datangnya Hari Kiamat." —Ini juga riwayat yang kami ungkapkan 
dari As-Suddi, dengan redaksi: ingin mengetahui sesuatu sebelum tiba 
waktunya—. Pendapat ini lebih kuat, walaupun terkadang As-Suddi 
pada kesempatan lain lalai karena mengungkapkannya dengan makna 
yang terbatas, yakni satu kaum yang mencari waktu datangnya ayat 
yang me-nasakh sebelum tiba waktunya. 


Mereka ingin mengetahui sesuatu sebelum tiba waktunya, 
padahal hal itu adalah perkara gaib bagi mereka dan yang lain, lalu 
semua itu dinyatakan sebagai ayat mutasyabih. Pendapat ini kami 
nyatakan sebagai pendapat yang paling kuat dalam menafsirkan 


ap Op 


firman Allah SWT, edos Al, "Untuk mencari-cari takwilnya. ” 


3 1a adalah Muhammad bin Ja'far bin Zubair bin Al Awwam Al Madani. Ia 
“meriwayatkan dari pamannya, Abdullah, tetapi beliau tidak langsung 

mendengar darinya. Beliau juga meriwayatkan dari Urwah, dari putra 
pamannya, Ibad bin Abdillah, dan dari Abdullah bin Abdullah bin Amr. 
Ibnu Sa'd berkata, "Ia orang yang alim dan memiliki beberapa hadits yang 
diriwayatkannya." 
Al Bukhari berkata, "Zuhair berkata kepadaku dari Ya'gub bin Ibrahim, dari 
bapaknya, dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair, ia berkata, 'la 
termasuk ulama fikih Madinah dan ahli Al Our'an. Ia wafat antara tahun 110 H- 
sampai 120 H. Tahdzib At-Tahdzib (9/93). 

8 Lihat As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (3/118). 
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Landasan pilihan tersebut adalah dalil-dalil yang telah kami 
ungkapkan sebelumnya, yakni berita dari Allah SWT bahwa 
penakwilan tersebut tidak ada yang mengetahui kecuali Allah, 
sementara makna lafazh a telah diketahui oleh orang-orang bodoh 
dari kaum musyrik sekalipun, apalagi oleh ahli iman dan mendalam 
keilmuannya. | 


Penakwilan irma Allah: 3 F Pr Í AG a Las 
E5 KE iA A edy Es 5 3 FA AS (Padahal tidak ada yang mengetahui 
takwilnya melainkan Allah, dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata, "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 


mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami."). 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah tidak ada 
yang mengetahui waktu datangnya Kiamat dan tidak ada yang tahu 
akhir umur Muhammad serta umatnya, kecuali Allah SWT. Orang- 
orang yang ingin mengetahui hal itu dari ilmu perbintangan, 
perdukunan, dan perhitungan, tetap tidak akan dapat mengetahuinya. 


Sementara itu, orang- orang yang mendalam ilmunya, berkata, 
"Kami beriman kepada hal itu, dan semuanya datang dari sisi Tuhan 
kami." Mereka tidak mengetahui hal itu, hanya saja mereka memiliki 
kelebihan dari yang lain, yakni menyadari bahwa Allah SWT Maha 
Mengetahui hal itu. 


| — Para ulama berbeda pendapat tentang tafsir ayat tersebut, 

diantaranya, apakah kata O Pal Pi di-athafkan kepada lafazh KI) 
Artinya mereka juga mengetahui makna ayat-ayat mutasyabih, atau 
kata tersebut adalah kalimat baru, artinya ungkapan tersebut hanya 
merupakan- berita, bahwa mereka berkata, ‘Kami beriman kepada 
ayat-ayat mutasyabih, dan kami membenarkan sesungguhnya hal itu 
hanya diketahui oleh Allah SWT? 





Surah Adli “Imran  — 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah tidak ada 


yang mengetahui tafsir ayat mutasyabih kecuali Allah SWT. Adapun 
orang-orang yang mendalam ilmunya hanya berkata, "Kami 
mengimani yang mutasyabih dan muhkam, dan seluruhnya datang dari 
Allah SWT." 


6629. 


ja 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid bin Nizar” menceritakan 


= kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah, 


6630. 


6631. 


s r A po 


tentang firman Allah SWT, -4 Ela Sa Adi 3 IT "Dan 


orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat'," ia berkata, "Di antara 
kedalaman ilmu mereka adalah keimanan mereka terhadap 
ayat-ayat mutasyabih dan muhkam, padahal mereka tidak 
mengetahui tafsirannya. sila 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 


“ia berkata: Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada yang mengetahui 
| takwilnya kecuali Allah, dan orang-orang yang mendalam 


ilmunya berkata, “Kami beriman kepadanya'."” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 


~.. mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad 





Sl | Khalid bin Nizar bin Al Mughirah bin Salim Al Gasani (maula Al Aili). Ibnu 
Hibban mengungkapkannya pada golongan orang-orang tsiqah. Ibnu Sa'd 
. berkata, "Ia wafat tahun 222 H." Tahdzib At-Tahdzib (3/123). 
2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/6) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our 'an (4/16). 
”  Abdurrazzag di dalam tafsirnya (1/384). 











- Tafsir Ath-Thabari 


ons kepadaku, ia berkata: Hisyam bin Urwah” 
berkata: Bapakku membaca firman Allah SWT, Fil an 
Adi 3 Sa a Yy) "Padahal tidak ada yang mengetahui 

-takwilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya." Ia lalu berkata, "Orang-orang yang. mendalam 
ilmunya tidak mengetahui takwilannya, namun mereka 
berkata, 'Kami beriman kepadanya, dan semuanya dari sisi 
Tuhan kami”. ski | | 


6632. Ibnu Humaid ea a kepada kami, ia berkata: Yahya 
=~ bin Wadih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Abi Nghik x Al Asadi, tentang 
firman Allah SWT, Adi 3 Sem AN VI PG aU Lag 
"Padahal tidak ada yang mengetahui KA a melainkan 

Allah, dan orang-orang yang mendalam ilmunya, " ia berkata, 

. "Kenapa kalian menyambung ayat tersebut, „padahal ayat 
terseþut terputus, - AN yi Kog a. yg lalu Adi Ieda 


3 se AN ZA Eat ög. Ilmu. mereka hanya mencapai apa- 
apa yang mereka katakan (dalam ayat tersebut)."" 


6633. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu 
Dukkain menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Utsman bin Abdillah bin Mauhab menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata, 
tentang firman Allah SWT, Adi 3 Ip 3, "Dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya berkata," ia berkomentar, "Keilmuan 


98 


isya; bin Urwah bin Zubir bin Awwam Al Asadi Abi Mundzir. Ada yang 
mengatakan bahwa Abu Abdillah melihat Ibnu Umar mengusap kepalanya dan 
mendoakan untuknya. Dia juga melihat Jubair dan Anas. Ibnu Hibban 
mengungkapkannya di jajaran orang-orang tsigah, dan ia berkata, "Ia orang 
yang kuat hafalannya." Tahdzib At-Tahdzib (11/49-5 1). 
A As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/6). “ 

Ibid. 
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6634. 





orang-orang yang mendalam ilmunya hanya sampai kepada 
ungkapan, 'Kami semua beriman kepadanya, dan semuanya 
berasal dari sisi Tuhan kami”."'"' 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asyhab 


mengabarkan kepada kami dari Malik, tentang firman Allah 


P Lag r 


SWT, Ai Si AG in Ga "Padahal tidak ada yang 
mengetahui 'takwilnya ae pe Allah," ia berkata, 
"Kemudian Allah mengawal kembali reman Nya dengan 
ungkapan 5 xe KE ya X <A AA Sd Al 3 Spam 'Dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, "Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami". Jadi, maknanya adalah mereka tidak mengetahui 
penakwilannya." 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada yang 


mengetahui penakwilannya kecuali Allah SWT dan orang-orang yang 
mendalam keilmuannya. Walaupun demikian, mereka berkata, "Kami 
beriman kepadanya dan semuanya datang dari Tuhan kami." 


6635. 


6636. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku termasuk 
orang yang mengetahui penakwilannya. ti 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Adi 3 3-3, "Dan 





Ol As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/151), dan beliau tidak menuturkan 
sumbernya kecuali kepada Ibnu Jarir. 
102 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/7). 








6637. 


6638. 


6639. 


Tafsir Ath Thabari 


orang-orang yang mendalam ilmunya," bahwa mereka 
mengetahui  penakwilannya dan. berkata, "Aku 
mengimaninya. Has | a o i, 


Al “Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


'Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata, "Orang-orang yang mendalam: -keilmuannya 
mengetahui penakwilannya dan mereka berkata, “Kami 


beriman kepadanya'."'* 


Ammar bin Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 


Rabi', tentang firman Allah SWT, Adi g 5 PAN K5 "Dan orang- 
| orang yang mendalam ilmunya," bahwa mereka adalah orang- 
| orang yang mengetahui penakwilannya, dan 1 mereka berkata, 

: "Kami beriman kepadanya. Ma 


"105 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, | 1a | berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 


. Lag 


bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, pa Gs 


“Ab Le "Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya," 


bahwa maknanya. adalah tidak ada yang mengetahui takwil 
sesuatu yang Allah kehendaki kecuali Allah sendiri, demikian 


pula orang-orang yang mendalam" keilmuannya, mereka 


berkata, "Kami beriman kepadanya dan semuanya bersumber 


dari Tuhan kami."'” Jadi, bagaimana bisa berbeda, padahal ia 


adalah perkataan yang satu dan bersumber dari Tuhan yang 
satu? Kemudian mereka memahami penakwilan mutasyabih 


a Mujahid di dalam tafsirnya (hal. 249). 
104 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur Ci 
109 Ibid. 

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya Q 14). 








Surah Aali “Imraan mom as mem 


kepada apa yang mereka ketahui, yakni makna yang muhkam 
yang hanya memiliki satu penafsiran. Makna tersebut selaras 
dengan ungkapan Al Our'an, sebagian darinya membenarkan 
yang lain, hujjahnya menjadi terwujud, udzurnya menjadi 
nampak, kebatilannya lenyap, dan kekufurannya menjadi 
hancur." 


~- Abu Ja'far berkata: Kelompok yang menyatakan pendapat 
pertama —yakni yang mengatakan bahwa orang-orang yang 
mendalam ilmunya tidak mengetahui takwilannya— berkata, "Allah 
hanya mengabarkan tentang keimanan mereka dan mereka 
membenarkan banya hal itu memang datang dari Allah SWT. Mereka 
berkata, 'Lafazh ó piy Iis berkedudukan rafa’ sebagai mubtada' 
berdasarkan pendapat ulama-ulama Bashrah. Adapun khabarnya 
adalah lafazh eh Eat Sya Menurut sebagian ulama Kufah, lafazh 
tersebut di-rafa "kan dengan dhamir (kata ganti) yang ada dalam 
lafazh ő 3 j sementara yang lain menyatakan di-ra'fa-kan dengan 


e A Doe 


jumlah khabar, yakni lafazh bgy." 


Kelompok kedua — yakni yang mengatakan bahwa orang- 
orang yang mendalam ilmunya mengetahui takwilan mutasyabih— 
berkata, "Lafazh 0 pw! J di-athaf-kan kepada lafazh (4). Artinya kata 
tersebut di-rafa -kan, karena ia berkedudukan sebagai athaf. 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa lafazh O0 pwi Ji di-rafa '-kan, karena ia 
berkedudukan sebagai mubtada', berdasarkan dalil yang telah kami 
ungkapkan sebelumnya, yakni sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui takwilan ayat yang diungkapkan oleh Allah SWT, terlebih 
dengan adanya gira'at Ubay dal 3 Ò P D J F 4 "Sementara orang- 
orang yang mendalam ilmunya berkata, " dan yang lainnya yang telah 
kami ungkapkan, bahwa Ibnu Abbas pernah membacanya seperti itu. 
Demikian pula berdasarkan dup 'at Ibnu Mas' ud mi se 1 AP uu o! 





a a a PIPA ri a PS ERA AA TA PA LAN A a aa ed A EBT BENING Siak "Dadu Ae ma tau 








a ss ~ A , 


oji AA e TET "P n a Tana. a a sisi Allah, 
sementara orang-orang yang mendalam ilmunya berkata." nol. y 


Selanjutnya kata "takwil" dalam bahasa Arab berarti tafsir dan 
rujukan. Sebagian perawi melantunkan bait syair A’ 'sya: z 


ib E e3 Jan # BAR 


“Akhir dari cintanya bagaikan akhir cinta anak unta yang 


baru lahir lalu berkembang sehingga ia menjadi indu k. na 


Asal kata J 36 adalah ag SJ Sa JT | "Sesuatu kembali 


kepadanya." Yý Jy y dl, a "Saya mengembalikannya: " Sesuai 


dengan firman Allah SWT, “Sb Ag 7r AA a “Yang demikian itu 
lebih utama: (bagimu) dan lebih baik Age ea i & An-Nisaa ` [4]: 
59) 


> Kata Ju: HN dalam ayat tersebut berarti balasan, karena balasan 
adalah tempat kembali bagi segala urusan manusia; Mon 


Maksud kata ya K “6 adalah tafsir cinta. dan akhir dari 


| cintanya, jadi maknanya adalah dahulu cintanya : itu kecil, lalu berubah 
` menjadi besar, dan senantiasa tumbuh sehingga tidak bisa dipisahkan. 


Dengan demikian, ia bagaikan anak unta kecil yang senantiasa tumbuh 
sehingga dia harus bersabar kala berpisah dengan Sa dan ia 
pun menjadi besar seperti ibunya. 
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Lihat Ma'ani Al Dur" an oleh Al Fama (1/ 191) dan Al Bahr Al Muhith oleh Ibnu 
-Hayyan (3/29). 

Riwayat bait ini TER dalam dalam Lisan Al Arab dari kata aq 9). Bait 
ini juga bisa Anda lihat dalam Ad-Diwan (hal. 7) - EES 
(evii) adalah anak unta yang baru lahir. 


(Je cef) seorang anak napa sesal Pangan bagaikan sa Maja baginya. 


"Cinta wanita itu bagaikan cinta P unta yang baru lahir lalu terus tumbuh 
sampai dewasa." 








Surah Aali `Imraan 
Dalam bait yang lain diungkapkan: | 
.. 0 2 o P -23 A 220 
aa Lai) NG H GE ia 


"Cintanya terus berkembang bagaikan cinta anak unta yang 
baru lahir hingga dia menjadi dewasa." 


| Penakwilan firman Allah: -4 CC SIM Adi Sheis 
(Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, "Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat.") 


| Abu Ja'far berkata: Maksud dari "orang-orang yang 
mendalam ilmunya" adalah para ulama yang benar-benar kuat 
ilmunya. Mereka menjaga dan menghafalnya. Tidak ada keraguan dan 
kerancuan dalam ilmu yang mereka miliki. 


Ungkapan tersebut diambil dari ungkapan bahasa Arab £ 4) 
shli e syll yang maknanya adalah sesuatu yang menetap secara 
kuat. Contohnya adalah Rat „Ü “ OI g fe) yang artinya keimanan 
itu menancap dengan kuat di dalam hati si fulan, yang bentuk 
mudhari'-nya adalah P sementara bentuk mashdar-nya adalah Gws) 
dan G ga Je | 
Sifat-sifat mereka dikabarkan dalam abia Nabi SAW, 
diantaranya: 


6640. Musa bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 

— berkata: Muhammad bin Abdillah menceritakan kepada kami, 

-> ja berkata: Fayyadh bin Muhamamd Ar-Ragi menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Yazid bin Adam 

menceritakan kepada kami dari Abu Darda dan Abu Umamah, 

keduanya berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya, "Siapakah 
orang yang mendalam ilmunya?" Beliau menjawab, 








6641. 


- Tafsir Ath-Thabari 
Da a s as 4 EN, dl tg An tag A 
phi 2 ragi Wis 


“Orang yang selalu menepati sumpahnya Ganji), lisannya 
Jujur, hatinya lurus, dan perutnya selal u dijaga, itulah orang 
yang mendalam ilmunya. "9 | 


Al Mutsanna dan Ahmad bin Hasan At-Tirmidzi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Nu'aim bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fayyadh Ar-Ragi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Yazid Al Audi 
menceritakan kepada kami —dia pernah bertemu dengan para 
sahabat Rasulullah SAW—, ia berkata: Anas bin Malik, Abu 


Umamah, dan Abu Darda menceritakan kepada kami, mereka 


berkata, "Rasulullah SAW ditanya tentang orang-orang yang 
mendalam ilmunya, lalu beliau bersabda, 'Ja adalah orang 
yang berlaku baik, jujur lisannya, lurus hatinya, dan menjaga 
perut serta kemaluannya. Itulah orang yang mendalam 
ilmunya. "1 


Ada yang berkata, "Allah SWT menamakan mereka sebagai 


orang yang mendalam ilmunya karena ucapan mereka, “Kami beriman 
kepadanya dan semuanya berasal dari Tuhan kami”." 


6642. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jubair, dari 
Mujahid, dari Ibnu aa tentang firman Allah SWT, 


Grr “3 Ar e ep 


ea Cle oyw Ad 3 San Fir "Dan orangorang yang 





1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/599). 
"0 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/7) dan Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa 'id (6/324). 





Surah Aali “Imraan 





| mendalam ilmunya TE 'Kami beriman kepada ayat-ayat 


“yang mutasyabihat', "ia berkata, "Orang-orang yang mendalam 


6643. 


6644. 


ilmunya adalah orang-orang yang berkata, ‘Kami beriman 


kepada ayat-ayat yang a an semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami’. a a | 


Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada an dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 
Ai 3 Sa Iis "Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
beriman, karena mereka berkata, “Kami beriman kepadanya — 
kepada yang nasikh dan yang mansukh— dan semuanya dari 
Tuhan kami." | 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ia berkata: Ibnu 


— Abbas berkata: Abdullah bin Salam berkata, tentang firman 
= Allah SWT, Ad 3 Ope SI "Dan orang-orang yang 


mendalam ilmunya berkata," ia menyatakan, "Ilmu mereka 


| adalah perkataan mereka." 


Ibnu J urai) berkata, tentang firman Allah SWT, Adi g b yam 3 
eA Ez FEA "Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat yang 


—.mutasyabihat'," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
berkata, 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 


condong sepang kesesatan sesudah ea beri petunjuk 





11 Ibnu Abi Hatim dalam Ce (2/599) Pa As-Suyuthi dalam Majma' Az- 
Zawa 'id (2/7). 

12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (21393) dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(1/239). | | 





Tafsir Ath-Thabari 





kepada kami'. Demikian pula mereka yang berkata, 'Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan) padd hari yang tidak ada keraguan 


padanya’. ml 13 - 


AA 


Adapun makna firman Allah SWT, -4 - AL adalah, 
"Sesungguhnya orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 
Kami membenarkan terhadap ayat-ayat mutasyabih, dan 
sesungguhnya ayat-ayat tersebut adalah benar, kendati kami 
tidak mengetahui maksudnya'." 


6645. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah bin 
Nabith menceritakan kepada kami dari Adh- Dhahhak, tentang 
firman Allah SWT, ed A EA Adi JI a 315 "Padahal 
tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata," ia berkata, 
"Baik yang muhkam maupun yang mutasyabih.""'* 


Penakwilan firman Allah: 35 KE Uya K (Semuanya itu dari 
sisi Tuhan kami) | | 

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, 655 5 IE OA 
yakni ayat yang muhkam dan yang mutasyabih, semuanya dari Tuhan 
kami. Semuanya adalah wahyu dari Allah SWT yang diturunkan 
kepada Muhammad SAW. 


#3 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


'$ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/599) dan Adh-Dhahhak dalam Ba 
(1/239). 
114 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/601). 





Surah Aali `Imraan 


6646. 


6647. 


6648. 


6649. 





Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jubair, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 53. % 
Sa :£ "Semuanya itu dari sisi Tuhan kami," ia berkata, "Baik 
ayat yang me-naskh maupun yang di-naskh."? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, ia jani ale dari Qatadah, tentang firman Allah, 
SWT Adi 3 Span 4 SI a ri Gs "Padahal tidak ada 
yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya," ia berkata, "Mereka berkata, 
'Semuanya dari Tuhan kami...'. Mereka beriman kepada yang 


mutasyabih dan ana yang muhkam."* 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, 17 ja 
berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, xx ¿y K 
E5 "Semuanya itu dari sisi Tuhan kami,” ia berkata, "Mereka 
berkata, 'Baik yang muhkam maupun yang mutasyabih, 


semuanya dari Tuhan kami’. "118 


Muhammad bin Sa'd menceritakan ea ia berkata: 


— Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


15 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/7). 
116 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/600). 


117 


Ammar bin Al Hasan bin Basyir Al Hamdani adalah Abu Hasan Ar-Razi, 


pengunjung Saba. An-Nasa'i i meriwayatkan darinya dan Muhammad bin Hatim 
bin Nu'aim. 
An-Nasa'i berkata, "Ia adalah tsigah." Pada kesempatan lain ia berkata, "Dia 
tidak bermasalah." Ibnu Hibban menuturkannya dalam golongan orang-orang 
tsigah. Ia (Ibnu Hibban) berkata, "Dia dilahirkan tahun 159 H dan wafat tahun 
242." Tahdzib At-Tahdzib (7/399). 

118 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/601). 








. Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku dari bapaknya. dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, E5 XS o K en R A Ai g Speis, 1a 
berkata, "Maknanya adalah, 'Kami beriman kepada yang 
muhkam dan beramal dengannya, dan kami beriman, kepada 
yang mutasyabih namun tidak beramal dengannya. Semuanya 
berasal dari sisi Allah SWT”."!? 


6650. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah SWT, Ad 3 Oa ig, ia berkata, "Mereka 
mengamalkannya dan berkata, 'Kami mengamalkan yang 
muhkam dan mengimaninya. Kami pun mengimani yang 
mutasyabih, namun kami tidak mengamalkannya. Semuanya 
berasal dari Tuhan kami'."!? 


Abu Ja'far berkata: Ahli bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang kedudukan lafazh Ny Jika terdapat kata setelahnya yang 
dibuang (yakni kata yang berkedudukan sebagai mudhaf ilaih). 


- Sebagian ulama nahwu dari Bashrah berpendapat bawa 
alasan mudhaif ilaihi bisa dibuang sarna pentuknya yang sebagai 
isim, sama dengan firman Allah SWT, Gi KE Ul "Sesungguhnya kita 
semua sama-sama dalam neraka." (Os. Ghaafir [40]: 48) 


au | 
Maknanya adalah v K GI "Sesungguhnya kita semua sama- 
sama dalam neraka." 


Mereka berkata, "Lafazh i3 tidak mungkin menjadi kata yang 
dibuang mudhaf ilaih- -nya pada saat ia berkedudukan sebagai sifat. 
Kata setelahnya hanya bisa dibuang jika dia sebagai isim. Sekali lagi 
kami katakan, kata ANAE Úļ tidak bisa berkedudukan sebagai sifat, 


1? Tbid. 
120 Ibid. 





| Surah Aali “Imraan Da 





karena penyembunyian kata Hi adalah lemah Lena tidak 
bisa berlaku pada setiap keadaan. 


=- Sebagian ahli nahwu dari Kufah berpendapat bahwa 
menyembunyikan kata setelahnya boleh-boleh saja, baik dalam 
kedudukannya sebagai sifat maupun isim, karena tidak mungkin kata 
setelahnya dibuang kecuali lafazh JS itu bisa berdiri sendiri. Tidak 
pula bisa dikatakan bahwa kata tersebut bisa berdiri sendiri dalam satu . 
keadaan sementara pada keadaan lain tidak seperti itu. 


Mereka berkata, "Lafazh (4 dan aw kedudukannya sama, 
yakni bisa berdiri sendiri dalam berbagai keadaan, baik sebagai isim 
maupun sifat. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang kedüa lebih kuat dari sisi 
kaidah, karena | jika ia —pada dasarnya— tidak membutuhkan kata 
yang setelahnya tatkala ada petunjuk yang mengarah kepada lafazh 
setelahnya, maka demikianlah kaidahnya, yakni setiap kali ditemukan 
petunjuk yang mengarah kepada kata setelahnya. maka sebenarnya 
kata tersebut bisa berdiri sendiri. 


Penakwilan firman Allah: ga Yi ij K Si 2G c (Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran [daripadanya] melainkan orang-orang 
yang berakal) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah tidak ada yang dapat 
mengambil pelajaran, sehingga tidak mengatakan tentang ayat 


mutasyabih tanpa ilmu kecuali orang yang berakal.'”! 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


2! An-nuha adalah bentuk jamak dari kata muhyah, yang artinya akal. Lihat Al 
Mu jam Al Wasith (2/999). ! 








Tafsir Ath-Thabari 


6651. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, Si 2G : as 
EA Yi K 44 ia berkata, "Tidak ada yang mengambil pelajaran 

dalam masalah ini —yakni dalam mengembalikan ayat 
mutasyabih kepada yang muhkam, sehingga maknanya gai 
selaras— kecuali orang-orang yang berakal." 


308 


OLS ARENA IC 
"(Mereka berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 

kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena sesungguhnya 
Engkaulah Maha Pemberi (karunia)." 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 8) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat 
mutasyabih. Semuanya, baik yang muhkam maupun yang mutasyabih, 
adalah wahyu Rabb kami.” Mereka juga berkata, “Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami”. Maksudnya, mereka 
meminta kepada Tuhan mereka agar dijauhkan dari segala bencana 
yang ditimpakan kepada orang-orang di dalam hatinya ada keraguan. 
Mereka berharap diri mereka tidak seperti orang-orang yang selalu 
mengikuti ayat-ayat mutasyabih, dengan tujuan mencari fitnah dan 
mencari-cari takwilnya, padahal takwilan tersebut hanya diketahui 


122 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/601). 








oleh Allah SWT. Mereka berkata, 'Ya iban kami! J angainlah Kai 
menjadikan kami seperti mereka, yakni orang-orang yang hatinya 
telah menyimpang dari kebenaran, sehingga mereka terhalang dari 
jalan-Mu'." | 

Pa, 


Firman Allah SWT € » gs P3 Í maknanya adalah, "Janganlah 
Engkau menjadikannya condong sehingga dia jauh dari petunjuk-Mu, 
padahal sebelumnya Engkau telah memberikan petunjuk kepadanya." 


Epor Pai 


Firman Allah 1.—, ai: OA G Ca, maknanya, "Dengan demikian, 
berikanlah aku karunia dan taufik agar teguh dalam mengimani ayat- 
ayat yang mutasyabih dan muhkam." 


A . i 


Firman Allah SG SA S1 | maknanya, "Sesungguhnya Engkau 
yang memberi taufik kepada hamba-hamba-Nya agar tetap dalam 
agama-Mu, dan agar tetapi membenarkan kitab serta rasul-Mu." 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6652. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 

bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, G36 E ÍC 

15 3 ya Lah a 31 X0, "Ya Allah, janganlah Engkau 

. menjadikan hati kami n n kendati pun pada dasarnya 
kami condong kepada amal perbuatan kami (yang maksiat), 


dan karuniakanlah kami rahmat." 


Abu Ja'far berkata: Allah telah memuji mereka yang 
berharap kepada Allah SWT agar dijauhkan dari penyimpangan, dan 
dilimpahkan karunia kepada mereka untuk teguh dalam meniti 
kebenaran. 


— “Pernyataan tersebut merupakan bantahan kepada orang-orang 
bodoh dari kalangan Qadariyah yang berkata, "Sesungguhnya Allah 
telah berlaku zhalim jika Dia menyesatkan hati hamba-Nya." 








. Tafsir Ath-Thabari 


Pertama: Seandainya hal itu benar seperti perkataan mereka, 
niscaya orang yang berkata, "Janganlah Engkau Jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada 
kami,” lebih pantas untuk dicela, bukan dipuji, karena jika demikian 
berarti orang- orang yang diungkapkan dalam ayat tersebut memohon 
agar Allah SWT tidak berlaku zhalim dengan menyesatkan mereka. 


— Tentu saja itu merupakan kebodohan, karena Allah SWT tidak 
akan berlaku zhalim kepada hamba-Nya. Bahkan Allah SWT telah 
mengabarkan kepada hamba-Nya tentang hal itu, aal Ia el Is G3 
“Dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya si 


(Os. Fushshilat [41]: 46) 


Sekali lagi, jika tidak demikian, maka tidak pantas doa mereka 
dipuji oleh Allah SWT. 


. Kedua: Dalil yang jelas KE kebatilan bera 
mereka, sebenarnya termasuk keadilan Allah SWT, bahwa Dia 
menyesatkan orang yang hendak disesatkan-Nya. Oleh karena itu, 
orang yang memanjatkan doa agar tidak disesatkan, pantas untuk 
mendapatkan pujian, karena Allah SWT telah meletakkan 
permohonan itu kepada orang yang pantas mendapatkannya. Banyak 
riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi SAW sangat berharap kepada 
Allah SWT akan hal itu, kendati beliau memiliki kedudukan yang 
sangat mulia di sisi-Nya. | 


6653. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wagi' 
menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Bahram,' 


28 Abdul Hamid bin Bahram Al Fazari Al Mada'ini, dia meriwayatkan satu hadits 
dari Syahr bin Hausyab dan Ashim Al Ahwal. Ibnu Al Madini berkata, 
"Menurut kami dia tsigah." An-Nasa'i berkata, "Tidak bermasalah." Ibnu Adi 
berkata, "Dirinya sendiri tidak bermasalah, hanya saja mereka mencela karena 
banyak riwayatnya." Ibnu Hibban mengungkapkannya dalam jajaran orang- 
orang tsigah. Ia (Ibnu Hibban) berkata, "Haditsnya diperhitungkan jika dia 
meriwayatkan dari orang-orang yang tsiqah." Tahdzib At-Tahdzib (6/110).. 
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dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu Salamah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


PERAI 


"Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkantat 


— hatiku pada agama-Mu. " Beliau lalu membaca ayat É as by Cs 


6654. 


6655. 


SERA AI pear AFATE AEAN Ia | "(Mereka berdoa), 'Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 


- kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, 


dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 
karena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi 


(karunia). maa 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 


menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Bahram, dari 
Syahr bin Hausyab, dari Asma, dari Rasulullah SAW, dengan 
ungkapan yang serupa dengan tadi. | 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid bin Bahram Al Fazari menceritakan kepada kami, ia 


| berkata: Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Aku mendengar Ummu Salamah meriwayatkan, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW —dalam doa beliau— 
banyak mengucapkan: 


up Ja di lin i 


'Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah 


hatiku pada agama-Mu' 


Aku kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah h hati itu 
berubah-ubah?” Beliau menjawab, | 


laa Dia ana oleh At-Tirmidzi dalam Ad-Da 'awat (3522). . 








6656. 


Tafsir Ath-Thabari 
an BI Ap D Ge u g 
gi ki y oi A dai Ú oy aaf A Oo daa 


CIA a) a5 å 


'Benar, tidaklah Allah SWT menciptakan manusia kecuali 
hatinya berada di antara dua jari dari jari-jemari-Nya. Jika 
Dia berkehendak maka Dia dapat meluruskannya, dan jika 
Dia berkehendak maka Dia dapat membengkokkannya. Oleh 
karena itu, kita memohon kepada Allah agar tidak 
membelokkan hati kita setelah Dia memberinya petunjuk, dan 
kita memohon kepada-Nya agar melimpahkan rahmat kepada 
kita, (karena) sesungguhnya Dia Maha Pemberi rahmat". 


Aku lalu berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah! 
Ajarkanlah sebuah doa kepadaku!” Beliau pun bersabda, 
Tentu, ucapkanlah, | 


- ba ag P E) al SAS a Ep KAU 
Pe doa 


"Ya Allah, Rabb Nabi Muhammad! Ampunilah dosaku, 
hilangkanlah gejolak hatiku, dan selamatkanlah aku dari 
fitnah-fitnah yang menyesatkan." 


£ AAr 


E EE T 0. z% 
dls 


A5 Bp Oo Pa 


Muhammad bin Manshur Ath-Thausi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdillah Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Sufyan, dari Jubair, ia 
berkata: Rasulullah SAW banyak membaca doa, 


2 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (6/302), Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa id (6/325), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/8). 
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6657. 





aa de E EA 


"Wahai Dzat yang .membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hatiku pada agama-Mu." 


Lalu sebagian istri beliau belai "Apakah engkau 
mengkhawatirkan kami, padahal kami telah beriman 
kepadamu dan kepada apa-apa yang engkau bawa?" Beliau 
menjawab, "Sesungguhnya hati itu ada di antara dua jari dari 
jari-jemari Ar-Rahman Tabaraka wa Ta'ala." Beliau lalu 
melakukannya seperti ini —Abu Ahmad mengisyaraikan 
dengan kedua jemarinya—. 


Abu Ja'far berkata, "Ath-Thausi menggabungkan dua 


jemarinya." La 


Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Sufyan, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW banyak 
mengucapkan, “Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati,, 
teguhkanlah hatiku pada agama-Mu." | | 


Kami lalu berkata, "Wahai Rasulullah! Kami beriman 


kepadamu dan membenarkan semua yang engkau bawa, 
apakah engkau masih mengkhawatirkan kami?" Beliau 
kemudian bersabda, | 


PETES sy G GE AI getot Kn ar 


"Benar, sesungguhnya hati berada di antara dua jari dari jari- 
` jemari Allah SWT, yang atu Dia bolak-balikkan jali 


Da kehendak- Nya).' A27 


126 Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/228). 
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6658. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Bakar menceritakan kepada 
kami —demikian pula Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayyub bin Bisyr menceritakan kepada kami—, 


—. mereka semua berkata: Dari Jubair, ia berkata: Aku mendengar 


Busr bin Ubaidillah berkata: Aku mendengar Abu Idris Al 
Khaulani berkata: Aku mendengar An-Nawwas bin Sam'an Al 
Kilabi berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


PA AK oj AA kaa ea AA ya Y! i ya 


Gr s3 oy 


"Tidak ada satu hati pun kecuali berada di antara dua jari 


dari beberapa jari Ar-Rahman. Jika Dia berkehendak maka 
Dia menjadikannya lurus, dan jika Dia berkehendak maka Dia 


-dapat menjadikannya bengkok." 


6659. 


Rasulullah SAW juga selalu membaca, "Wahai Dzat yang 
membolak-balikkan hati, E hati kami pada agama- 
Mu. tt 


Al mizan (timbangan) juga ada di tangan Ar-Rahman, Dia 


mengangkat sebagian orang di antara kita dan merendahkan 


sebagian lain sampai Hari Kiamat.'? 


Umar bin Abdil Malik Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Al Jarrah bin Malih Al Bahrani menceritakan 


kepada kami dari Az-Zubaidi, dari Juwaibir, dari Samurah bin 


127 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Al Qadr (2140), Ibnu Majah dalam Ad- 
Du'a (3834), Ahmad dalam Musnad-nya (3/112). 

28 Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/289) TT Ibnu 1 Majah 
dalam As-Sunan (199). 
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6660. 


Fatik Al Asadi —sahabat Nabi SAW—, dari Nabi SAW, 
beliau si 2 


. de A A o P 


a te oy GA Aa ò a uis D an 


"T, AEE E itu ida di tangan Allah, Dia 
mengangkat sebagian kaum dan merendahkan sebagian lain. 
Hati manusia juga berada di antara dua jari dari jari-jemari 
Ar-Rahman, jika Dia berkehendak maka Dia dapat 


membengkokkannya, dan jika Dia berkehendak maka Dia 


dapat meluruskannya. "2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Haiwah bin Syuraih, ia 
berkata: Abu Hani Al Khaulani mengabarkan kepadaku, 
bahwa dia mendengar Abu Abdirrahman Al Habli berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Ash berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya hati- 


— hati manusia ada di antara dua Jari dari beberapa jari Ar- 


Rahman, bagaikan satu hati, Allah mengatur sekehendak- 
Nya." | 


Rasulullah SAW lalu bersabda, 
Ora d G o An Sa g 


"Wahai Dzat yang mengatur hati, arahkanlah hati kami pada 
ketaatan kepada Mu. ai 


29 A] Hind dalam Kanz Al Ummal (1169). 
50 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Al Qadr (17) dan Al Hind dalam Kanz Al 
Ummal (1702). 








6661. 


Rabbi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


. Hamid bin Bahram -menceritakan, kepada kami, ia berkata: 


| Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


: mendengar Ummu Salamah bercerita: Sesungguhnya 


Rasulullah SAW banyak berdoa dengan a 


Un de 


“Ya Allah, teguhkanlah hatiku pada agama-Mu." 


Ia berkata: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, memangnya hati 
itu berubah-ubah?" Beliau naa 


o 3 s 
o Oo. Jo f, or I ra £ P DES 


si Eng K JEG irf 3 A AN Ne ol cai i tel 


s% AA z 


-d LIA ej OF AF jy 
. 


lusa UAS | AN G aj 


s | r r ò z 
a9 7 29A o P A r Ola 


LAGI ya 


"Benar, tidak ada makhluk Allah, walaupun dari kalangan 
manusia, kecuali hatinya berada di antara dua jari dari jari- 
jemari Allah, Jika Dia mau maka Dia dapat meluruskannya, 
dan jika Dia mau maka Dia dapat menyesatkannya. Oleh 
karena itu, kita memohon kepada Allah, semoga Dia tidak 
menyesatkan hati kita setelah Dia memberi petunjuk kepada 
kita, dan hanya kepada-Nya kita memohon | upahan rahmat, 
karena Dia Maha Pemberi rahmat"?! 


Li Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/ 176) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/8). 
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- MA IS KEK A AI Gn 
OEE RIE ET lan 


"Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan 

manusia untuk (menerima pembalasan) pada hari yang 

tidak ada atan padanya'. Sesungguhnya Allah tidak 
| menyalahi janji." 


— (Qs. Aali 'Imraan (3): 9) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, selain mereka 
berkata, "Kami beriman kepada ayat yang mutasyabih dan muhkam, 
dan semuanya (berasal) dari Tuhan kami," mereka pun berkata, "Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan) pada hari yang tidak ada keraguan padanya. 
Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji." 


Ungkapan termasuk termasuk perkataan yang sebenarnya tidak 
perlu disebutkan, karena maknanya adalah, "Ya Tuhan kami, Engkau 
mengumpulkan manusia pada Hari Kiamat, maka ampunilah dosa- 
dosa kami saat itu, karena Engkau tidak menyalahi janji, yakni 
Engkau akan mengampuni dosa orang yang beriman kepada-Mu, 
mengikuti Rasul-Mu, dan mengamalkan perintah yang termaktub 
dalam kitab- Mu." 


Permintaan seperti itu dari mereka, hanyalah permohonan agar 
Allah SWT menetapkan mereka dalam ilmu dan dalam beriman 
kepada Allah, Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan kepada beliau, 
hingga Allah mencabut nyawa mereka dalam keadaan sebaik-baiknya 
amal dan keimanan. Jika mereka memang bisa melakukannya, maka 
surga telah menantinya, karena Allah SWT telah menjanjikan hamba- 
hamba-Nya yang seperti itu dengan surga. 


Kendati ayat tersebut dalam bentuk benta namun PE PRA 
adalah permohonan, doa, dan harapan mereka kepada Allah SWT. 
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Makna lafazh 4.3 C5, Í , Pa adalah hari yang tidak ada . 


keraguan di dalamnya. Dalil-dalil yang menjelaskan kebenaran makna 
tersebut telah saya sebutkan sebelumnya. 


Makna ungkapan P r adalah p. ri Te (pada hari), yakni hari Allah 
saat SWT mengumpulkan makhluk-Nya untuk merak 
keputusan dengan timbangan amal. 


Kata JA berbentuk Jia yang berasal dari kata 46 yi yang 
artinya janji. 


Dee 
A3 A a KEKA a . 40 Z earr Fa EA 
ÉLÉ, aloa aa KP SIN Vo AN e La La Ig AN ol 


VE 2 Idi, 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan 
anak-anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) 
Allah dari mereka. Dan mereka itu adalah bahan bakar api 

neraka." 
(Qs. Aali 'Imraan (31: 10) 

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, Rr) Sl 
(áS adalah, orang-orang yang ingkar terhadap kebenaran yang telah 
mereka ketahui (yaitu kebenaran akan kenabian Muhammad SAW) 
dari kalangan Yahudi, orang-orang munafik di antara mereka, dan 
orang-orang munafik dan kafir dari kalangan Arab (yakni orang-orang 
yang di dalam hatinya ada keraguan sehingga mereka mengikuti ayat 
mutasyabih untuk mencari-cari fitnah dan penakwilannya), maka harta 
dan anak-anak mereka sama sekali tidak bermanfaat. Dengan kata 
lain, harta dan anak-anak mereka sama sekali tidak bisa 
menyelamatkan mereka dari siksa Allah. Bahkan hal itu terjadi di 
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dunia karena sikap mereka yang mendustakan kebenaran setelah 
mereka mengetahuinya, serta sikap mereka yang mengikuti 
mutasyabih dengan tujuan menyesatkan orang lain. Demikian pula 
nasib mereka di akhirat, menjadi kayu bakar api neraka. 


| & 28 3 A A r PAA “1 spro 


SAWA KE Gani DA Kaur GI AK 


>  - 
LA L 150 
OET RA 


“(Keadaan mereka) adalah sebagai bala kaum Fir'Aun 
dan orang-orang yang sebelumnya: mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami, karena itu Allah menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras 
— siksa-Nya.” 


(Os. Aali 'Imraan (31: 11) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, "Harta dan anak-anak orang 
kafir tidaklah bermanfaat bagi mereka dalam menahan siksaan dari 
Kami, seperti yang terjadi pada pengikut Fir'aun dan orang-orang 
sebelum mereka yang mendustakan ayat-ayat Kami. Kami menyiksa 
mereka karena sikap mereka yang mendustakan ayat-ayat Kami. 
Sungguh, harta dan anak-anak mereka sama sekali tidak menolong 
mereka dari siksa yang Kami turunkan, persis seperti kaum yang 
disegerakan siksaan-Nya atas sikap mereka yang mendustkan Allah 
dari pengikut Firaun, kaum Nabi Nuh, Hud, Luth, dan yang seperti 
.mereka." 


| Para ulama tafsir berbeda pendapat semang i makna firman 
Allah SWT, Pe 
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- Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah seperti jalan 


yang ditempuh oleh mereka. 


6662. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 


-= Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 


Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 


Rabi', tentang firman Allah SWT, 5 LP Jie AA, ia berkata, 
"Maknanya adalah, “Seperti jalan yang mereka tempuh?."'? 


- Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah seperti amal 


perbuatan mereka. 


6663. 


6664. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Muhammad bin Basysyar menceritakan berkata: Mu ammil 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Al 
Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, mereka semua menceritakan dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman Allah SWT, BK AI, ia 


berkata, "(Maknanya adalah) seperti amal perbuatan pengikut 


Fir' Aun." !?* 


Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 


12 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/9) dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(1/240). 

133 An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (1/359) dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(1/240). 
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Allah SWT, Ss) Asé, ia berkata, Maknanya adalah) 
seperti amal perbuatan | pengikut Fir'aun." 


6665. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, yep Jk glis; "Maknanya 
adalah seperti amal perbuatan mereka, misalnya sikap mereka 
yang mendustakan para rasul." 


Ia lalu membacakan firman Allah SWT, z -y Pr A “(Yakni) 
seperti keadaan kaum Nuh." (Os. Ghaafir [40]: 31). 


Allah SWT menimpakan siksaan seperti yang ditimpakan 


kepada mereka. Ia berkata, "Ad-da'bu adalah amal 


perbuatan." 


3666. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah Yahya 
bin Wadih," dari Abu Hamzah, dari Jubair, dari Ikrimah dan 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 5% Jk Az, ia 
berkata, "(Maknanya adalah) seperti perbuatan dan keadaan 
pengikut Fir' aun. si 


6667. Minjab menceritakan kepadaku, ia berkata: Bisyr bin Imarah 


menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, 


Keng, 


dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 555,9 J Jk 2 Oa 


An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (1/359) dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(1/240). 

Lihat An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (1/372). 

Yahya bin Wadih Abu Tamilah Al Anshari (mantan budak Al Mawarzi). Al 
Atsram meriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Dia tidak bermasalah." Ia lalu 
berkata, "Saya harap —insya Allah— dia tidak bermasalah." Demikian pula 
yang dinyatakan oleh An-Nasa'i. Ibnu Khaitsamah dan yang lain juga 
meriwayatkan dari Ibnu Main, ia perkata, "Dia tsiqah." Tahdzib At-Tahdzib 
(11/294). 

Ibnu Abi Hatim dalam aya Sd 
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ia berkata, "(Maknanya adalah) seperti perbuatan yang 
dilakukan oleh pengikut Fir'aun." 


-Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah seperti sikap 
pengikut Firaun yang mendustakan. 


Riwayat yang menjelaskan hal jasa adalah: 


6668. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
— bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 

Allah SWT, AA GS GAS Ai an BA Ba gi Aé 

PN 2x/, ia berkata, "Allah SWT menyebutkan orang-orang 

kafir dan sikap mereka yang mendustakan, sebagaimana sikap 
orang-orang sebelum mereka yang suka mendustakan serta 


mengingkari." 


Abu Ja'far berkata: Asal kata UU! diambil dari ungkapan 
us PI $ MF yang artinya "aku melakukan pekerjaan terus-menerus 
hingga merasa lelah". 


Orang Arab. kemudian mengalihkan maknanya menjadi 
keadaan, urusan, dan kebiasaan, seperti yang dikatakan oleh Umru ul 
Qais: e | 
Iya Sya PS pny As Je E Wespe dls ul) 
"Obat bagiku adalah tangisan air mata yang menetes. 


Seorang arsitek pun tidak bisa membuatkan rumah tangisan 
untuk, 


Jela Bana H GS or aj las 


38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/603) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(1/349). 
139 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/603). 








Surah Aali “Imraan — 


"Seperti kebiasaan sikapmu terhadap Ummul Huwairits dan 
letanggamu, ummu rabab, di Ma'sal". ... 

Kata Ulas diartikan keadaanmu, urusanmu, dan perbuatanmu. 
Diungkapkan dalam bahasa Arab (ff &Wl5, (ts Iis artinya "Ini adalah 
amalku dan amalmu, ini adalah urusanku dan urusanmu, dan ini 
adalah keadaanku dan keadaanmu." Diungkapkan Gis. 9 ega cas, 
dikisahkan pula dari orang-orang Arab Gis cfs (dengan hamzah yang 
berharakat), seperti kata 'a& dan yg, huruf yang kedua diberi harakat, 
karena termasuk huruf yang enam. Hal ini sama seperti yang 
diungkapkan oleh seorang penyair, 


2 e Se A KL ASI ki Y J al 
"Dia memiliki sandal anjing pun tidak kuat menghirupnya. 


Seandainya ia diletakkan di tengah-tengah majelis niscaya akan 
tercium. 
Makna firman Allah SWT, GM Er 4a, adalah 


sesungguhnya siksa Allah sangatlah pedih bagi orang kufur dan 
mendustakan Rasul, ketika hujjah telah tegak baginya. 


PT IK LE AE 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir, 'Kalian pasti 
akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam 
neraka Jahanam. Dan itulah tempat yang seburuk- 
buruknya'." 
(Qs. Aali 'Imraan (31: 12) 


Ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut: 
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- Sebagian membacanya: 


f 3 A o XL x 2 3 : 2 
| “Katakanlah Hah orang-orang 2-orang yang sangar Kali ian pasti 
akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring'." 





Yakni dengan ta sebagai kata ganti orang kedua bagi orang- 
— orang kafir, bahwa mereka akan dikalahkan. Mereka berargumentasi 
dengan firman Allah SWT, s5 3 x KÁ X3 "Sesungguhnya 
telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan." (Os. Aali 'Imraan [3]: 


13). 


Mereka berkata, "Ayat tersebut merupakan dalil bahwa kata 
ganti yang digunakan adalah kata ganti orang kedua. Itulah bacaan 
kebanyakan ulama Hijaz, Bashrah, dan Kufah. | 


Bagi orang yang memahami bahwa orang-orang yang 
dijanjikan mendapatkan kekalahan adalah objek dari perkataan Nabi 
SAW, dan beliau diperintahkan untuk mengatakannya kepada mereka, 
maka ayat tersebut bisa dibaca dengan ta (sebagai kata ganti orang 
kedua) dan ya (sebagai kata ganti orang ki serupa dengan 
perkataan seseorang, 


o » Ta KI : $ f si ar 
| "Aku Beren kepada kaum itu, Sesungguhnya wa kalis akan 
— kalah!" 
— Demikian pula perkataan seseorang, : 
AA DA 

"Aku berkain kepada kaum itu, pegun in mereka akan 
kalah'." 





Abdullah bin Mas'ud membaca firman Allah SWT (surah Al 
Anfaal [8] ayat 38), 





Surah Aali ` Imraan 





23 “nga BD. 


AR ES Ma 


"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika kalian 
berhenti (dari kekaji rannya), ag Allah akan mengampuni 
kalian'." 


Bacaan yang biasa kita ambil adalah: 
vi i Ba 2 oj 


“Jika mereka berhen (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka." 





- Sekelompok ulama Kufah membacanya: 


Oy yaa) O gla 
"Mereka pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan 
digiring." 


Jadi, maknanya adalah, "Katakanlah kepada orang Yahudi, 
“Sesungguhnya orang-orang musyrik Arab akan dikalahkan dan 
dikumpulkan di neraka Jahanam'." 


= Barangsiapa membacanya demikian dengan makna yang 
seperti itu, maka hanya bisa dibaca dengan ya (kata ganti orang 
ketiga). | 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang kami pilih adalah bacaan 
dengan ya, jadi maknanya adalah "Katakanlah wahai Muhammad 
kepada orang-orang kafir Yahudi, bani Israil, yang mengikuti ayat- 
ayat mutasyabih dari Al Qur'an yang diturunkan kepadamu, dengan 
tujuan mencari-cari fitnah dan takwilnya, "Sesungguhnya kalian akan 
dikalahkan dan dikumpulkan dalam neraka Jahanam, seburuk- buruk 


2n 


tempat kembali’. 








Tafsir Ath-Thabari 


Kami memi bacaan yang demikian karena menyesuaikan 
ogr 


dengan ungkapan dalam ayat selanjutnya, yakni 3 Ta In 


Pe A 


3, 


sebab menyesuaikan kata ganti dengan ayat setelahnya lebih 


utama daripada menyelisihinya. 


6669. 


6670. 


Riwayat berikutnya: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 


Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, 


ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad (maula Zaid) 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah, dari 


Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW mengalahkan 


kaum Quraisy pada perang Badar, beliau mengumpulkan 


= orang-orang Yahudi di pasar bani Qainuqa dan bersabda, 


"Wahai kaum Yahudi, menyerahlah, sebelum kalian 
mendapatkan kekalahan seperti yang didapatkan oleh orang 
Quraisy." Mereka lalu berkata, "Wahai Muhammad! Janganlah 
engkau tertipu dengan dirimu sendiri, karena engkau telah 
bertempur dengan kaum yang tidak berpengalaman dalam 
pertempuran. Demi Allah, seandainya kamu berperang dengan 
kami, niscaya kamu tahu bahwa kamilah pemenangnya, dan 


engkau sama sekali tidak akan dapat menandingi kami! 


Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, Sa KE 


.. 
A TES pa 


| ph pa IL Lag Maa Laki hingga Daya 


ibi Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Umar bin Qatadah, 
1a berkata, "Ketika Rasulullah SAW mengalahkan kaum 


140. Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Kharraj wa Al Imarah (3001), As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 22, dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/604). | 





Surah Aali “Imraan 


-Quraisy dalam perang Badar, beliau: mengumpulkan orang- 


orang Yahudi di pasar bani Gainuga —yaitu ketika beliau 


. sampai di kota Madinah—. Kemudian diceritakan seperti 


6671. 


6672. 


berperang dengan kami, kamilah pemenangnya. 


cerita yang diungkapkan dalam riwayat Abu Kuraib dari 


Yunus." 141 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Rasulullah SAW pernah mengumpulkan kaum Yahudi di pasar 
bani Oainuga, kemudian bersabda, 


TAN op HA ea Aid laed aa G 
8 23 Oya aa P Bi 3 a Si gkh 


5 Cai x 


"Wahai kaum Yahudi! Berhati-hatilah sehingga kalian tidak 


mendapatkan adzab seperti yang didapatkan oleh orang 
Quraisy, dan menyerahlah, karena sungguh kalian mengetahui 


bahwa aku adalah seorang rasul. Kalian mengetahui dalam 
kitab kalian sendiri dan dalam perjanjian kalian!" 


Mereka lalu berkata, "Wahai Muhammad! Kamu anggap kami 
seperti kaummu? Janganlah engkau tertipu dengan dirimu 


sendiri. Sesungguhnya engkau telah bertempur dengan kaum 


yang tidak berpengalaman dalam peperangan sehingga kamu 


meraih kemenangan! Demi Alah, seandainya engkau 
"142 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 


141 Lihat As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (3/ 89). 
M2 Lihat As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (3/314). 





Tafsir Ath-Thabari 





Muhammad bin Abi Muhammad (maula keluarga Zaid bin 
Tsabit), dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Ayat-ayat i ini turun kepada mereka, yakni, A 5 
AI AN SL YSS hingga firman- 


Nya NI AN) Lin 


6673. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari donu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah 
SWT, a AG KEL Bis 203 ; ats | NA Lb É | 
Gi, ia berkata, "Seorang ag Yahudi benam Finhas saat 
perang Badar berkata, “Janganlah Muhammad tertipu oleh 
dirinya sendiri hanya karena dia telah mengalahkan Quraisy, 
karena orang-orang Quraisy tidak pandai berperang'. Lalu 

— turunlah firman Allah SWT, SL AS DN $ 
Aa an AA 

Abu Ja'far berkata: Semua riwayat tersebut menunjukkan 

bahwa sesungguhnya yang menjadi objek pembicaraan dalam firman 

Allah SWT BI B3 SP Pa SOS Gi adalah orang- 

orang Yahudi, yang juga menjadi objek pembicaraan dalam firman- 

Nya, ES 3 en Ka IS 3. Itu pun menunjukkan bahwa bacaan 

yang menggunakan fa lebih utama daripada yang menggunakan ya’. 


Makna lafazh 7/4555 adalah kalian dikumpulkan, hingga 
kalian diseret ke neraka. 


Makna Gaii HI adalah seburuk-buruk tempat kalian 
dikumpulkan. 


Mujahid pernah berkata sebagaimana diriwayatkan berikut ini: 


13 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/24). 
48 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 





. Surah Aali “Imraan 


6674. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu. 


Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 3Wsf S3, ia 
berkata, "(Maknanya adalah) seburuk-buruk aga yang telah 
mereka persiapkan untuk mereka senidiri. 1 


6675. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Bi dari Mujahid, 
dengan ungkapan yang serupa. 


per? Dr, 


& Ia 1g D PAR RB A33 pa Ata 


OF EN AA 3 3 La 
"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua 
golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir 
yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang- 
orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan 

- dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai mata hati." 

(Os. Aali Imraan (31: 13) 


M5 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 





MEA LA LAPAN TAN AN TAMAN MAN Rr 


Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah "Katakanlah wahai 


Muhammad! kepada orang-orang Yahudi yang ada di negerimu, 
“Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian’ —maksud dari &! adalah 
tanda dan pelajaran— yang menunjukkan kebenaran ik Ku, 
yakni sesungguhnya kalian akan dikalahkan." | 


ini: 


6676. 


6677. 


Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 


Bisyr menceritakan kepada ER ia berkata: Yazid 0 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Me en 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
sa i Sean "Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian, ' 
berkata "Maknanya adalah pelajaran dan sesuatu yang pentas 


untuk direnungi. dii 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' 


| dengan ungkapan yang serupa, hanya saja 1a menggunakan 


kata 44 (sesuatu yang pantas untuk direnungkan). 


Lafazh a e maknanya adalah pada dua kelompok. | Kata aah | 
bisa diartikan sekelompok manusia." 


Lafazh “áj (keduanya bertemu) maksudnya untuk berperang. 
Maksud dari "salah satu kelompok" adalah Rasulullah SAW 
beserta para sahabat yang ikut dalam perang Badar. Sedangkan 
kelompok yang lain adalah siang musyrik Quraisy. 


Lafazh Pri Ja Tn dn i > "Segolongan berperang di 


jalan Allah" maksudnya ng kelompok berperang dalam 


46 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 
147 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/604). 





Surah Aali “Imraan 


6678. 


6679. 


6680. 





rangka melaksanakan ketaatan dalam agamanya, yakni 
(kelompok) Rasulullah SAW bersama para sahabat. 


P ” » 4 2 
Lafazh Ka S515 "Dan (segolongan) yang lain kafir" 
maksudnya adalah kaum musyrik Quraisy. 
Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, 
ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad (maula Zaid bin 


Tsabit) menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair atau 
Ikrimah, dari Dn Abbas „tentang firman Allah SWT, Ii 


a Ja a SEE CA Ke 3 Ik Ka "Sesungguhnya 
telah ada tanda bagi kalian pada dua golongan yang telah 
bertemu (bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah 
dan (segolongan) yang lain kafir," ia berkata, "Mereka adalah 
para sahabat Rasulullah SAW yang ikut dalam perang Badar. 
Maksud dari lafazh Su EA "Dan (segolongan) yang 
lain kafir" adalah sekelompok kaum kafir dari kalangan 
Quraisy. sik 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Abi Ishag (maula Zaid bin Tsabit), dari Sa'id bin Jubair 
atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang serupa. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Ikrimah, tentang firman Allah 


SWT, Ái ja. 3 Ja A3 1 CA yah Sa j IŚ 


"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua 





18 Ibnu Abi | Hatim dalam tafsirnya. 2.0 dan jua dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/10). 








6681. 


6682. 


6683. 


Tafsir Ath-Thabari 


golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan 
berperang di jalan Allah," bahwa maksudnya adalah 
Muhammad SAW dengan para sahabatnya. Adapun yang 
dimaksud dengan lafazh FA Sa "Dan (segolongan) 
yang lain kafir," adalah kaum Quraisy yang kalah dalam 
perang Badar. sai | 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku: 1a berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Isa 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
. 3 -3 - 


tentang firman Allah SWT, 46 3 Tk SI SI X 
"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua 


golongan," ia berkata, "Ayat tersebut menjelaskan tentang 
Muhammad dengan para sahabatnya serta kaum Haa 


Ouraisy pada perang Badar. si 


Al Mutsanna menceritakan “kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
dengan riwayat yang serupa. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abr Najih, dari 
Makd tentang firman Allah SWT, K3 3 Te S5 


Ma 13 13 3 Kid "Sesungguhnya telah ada tanda 
| bagi kalian pada dia golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah," ia berkata, 


12? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/605). 
150 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/605). 








| Surah Aali “Imraan 


"Ayat tersebut menjelaskan perang Badar, yakni pertempuran 
antara kaum muslim dengan kaum kafir. NAS 


Abu Ja'far berkata: Lafazh 13 dalam firman-Nya EFE 
al Jar 3 di-rafa’-kan, padahal kalimat sebelumnya s 3 
karena maknanya adalah "Salah satu dari keduanya berperang di jalan 
Allah." Secara kaidah bahasa Arab, kata tersebut sebagai mubtada', 
sebagaimana ungkapan seorang penyair: 


D aan en an Ah Ya C an ena i Pen 
(H3 UJI G o Jas # iao Fery oly GAS SI 


"Dahulu aku memiliki dua kaki yang sehat, seiring dengan 
waktu yang berjalan, salah satunya menjadi lumpuh." 


J dua seperti bait sisa yang ana oleh Ibnu Mufarri sa 


olas sGr G 5 úi, H : Ta Ba oor A ve 
"Dulu aku punya dua kaki, salah satunya sehat, sementara yang 
lainnya lumpuh. 


Yang sehat adalah kabilah Azdu Syanu 'ah, sementara yang lumpuh 
adalah kabilah Azdu Uman. ” 


Demikianlah yang dilakukan oleh orang Arab pada setiap kata 
yang diungkapkan secara berulang. Jika yang diulang itu 
berkedudukan sebagai sifat atau badal, maka i'rab-nya disesuaikan 
dengan kalimat pertama. Sedangkan jika yang diulang itu 
berkedudukan sebagai mubtada', maka i'rab-nya di-rafa-'kan, namun 
terkadang di-nashab-kan karena adanya fi'il muta 'adi (kata kerja yang 
membutuhkan objek), atau adanya ff 'il-fi 'il naghis sebelumnya. 





ISI Abdurrazzag dalam tafsirnya Ve) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/605). | | Sh 








Tafsir Ath-Thabari 





Berkaitan dengan bait tersebut, seandainya e di- 
khafad-kan, maka ungkapannya adalah, | 


Gi Png ena Ja # SA il GS S 


"Aku bagaikan orang yang memiliki dua kaki itu, bagaikan orang 
yang memiliki sebelah kaki yang sehat sementara yang lainnya 
lumpuh." | 


Demikian pula jika kata 48 dik-hafad-kan, bisa saja dengan 
ketentuan mengulang kalimat sebelumnya, yakni, | 


SN Jala Jé 5 i EN a a 
Kendati secara kaidah bahasa, hal itu bisa dilakukan, namun 
secara bacaan Al Qur`an, hal itu tidak bisa diwujudkan, karena ada 
kesepakatan di kalangan ahli gira'at untuk tidak membacanya 
demikian. | 
Demikian pula seandainya kata 44 dibaca nashab, boleh saja. 
Jadi, Ungkapan a asli tersebut adalah, | 


a pi KE 


. ” 


AL Pete 


Penakwilan firman Allah: Peak TN í; Aa m1 (Yang 
dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang SRN 


nua kali jumlah mereka). 


Abu Ja'far berkata: Ulama qira'at berbeda SN tentang 
bacaan ayat tersebut. 


Pertama: Ulama Madinah membacanyan A. 35 dengan ta. Jadi 
maknanya, "Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian —wahai 
orang-orang Yahudi— pada dua golongan yang telah bertempur. 
Segolongan berperang di jalan Allah dan yang lain kafir, kalian 








Surah Aali “Imraan 


— melihat orang-orang musyrik dua kali kaum muslim dengan mata 
kepala sendiri." | 


Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa pasukan muslim 
sangat kuat. Allah menyatakan, "Sesungguhnya ada pelajaran untuk 
kalian wahai kaum Yahudi! Kalian melihat jumlah kaum muslim 
sedikit, sementara kaum musyrik banyak, namun kaum muslim tetap 
menang." | 


Kedua: Mayontas ‘ulama Kufah, Bashrah, dan Makkah 
membacanya pr “5 Da dengan ya. Maknanya adalah, "Kaum 
muslim yang ikut dalam perang melihat bahwa jumlah kaum kafir dua 
kali dari jumlah kaum muslim. Jadi, penafsiran ayat tersebut adalah, 
"Sesungguhnya ada pelajaran bagi kalian wahai kaum Yahudi! 
Tentang dua kelompok yang berperang, satu kelompok berperang di 
jalan Allah sementara yang lain kafir, kaum muslim melihat jumlah 
mereka sedikit sementara kaum musyrik banyak, namun mereka tetap 
mendapatkan kemenangan." 


Jika ada yang bertanya, "Jadi, apakah alasan kelompok yang 
membacanya dengan iya? Siapakah di antara mereka yang melihat 
kelompok lain dua kali lipat darinya? Apakah kelompok muslim atau 
musyrik? Atau kelompok lain yang melihat salah satunya demikian? 


- Para ulama berbeda pendapat tentang hal itu: 


l. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa konna yang 
melihat kelompok lain dua kali lipat darinya adalah kelompok muslim. 
Jelasnya, Allah SWT menyedikitkan jumlah (kaum musyrik) di mata 
mereka, sehingga mereka hanya melihatnya dua kali lipat. Kemudian 
pada kesempatan lain Allah Sa uin kembali sehingga 
melihatnya seimbang. 


Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 








6684. 


Musa menceritakan kepada kami, ija berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang cerita yang beliau 
kabarkan dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas' ud, 


tentang firman Allah SWT, Pa Kadi a 3 Pi Ta 
Xt one Pr, 


A ci i HA pe SN, Aa Ka | 
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan 


| yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di 


jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua 
kali jumlah mereka’. Ia berkata, “Cerita tersebut terjadi pada 
perang Badar. Abdullah bin Mas'ud berkata, “Kami telah 
menyaksikan kaum musyrikin, kami melihat jumlah mereka 
yang jauh lebih banyak, kemudian kami melihat mereka dalam 
jumlah yang seimbang, itulah makna firman Allah SWT: 513 13 


Haa KAA, IL S LA KAH il sa, S0) "Dan 
ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu a 


ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada 


. penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya. berjumlah 
.. sedikit pada aa mata mereka." ba Al Anfaal: [8]; 


f ie 44). 152 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya ada Ld 
bagi kalian wahai kaum Yahudi! Dalam dua kelompok yang 


bertempur, salah satunya adalah pasukan muslim, dan salah 


satunya lagi pasukan musyrik, kaum musyrik dalam. jumlah 


-yang banyak, sementara kaum muslim dalam jumlah yang 


sedikit. Kelompok yang sedikit melihat yang lain dalam 


| | jumlah yang berlipat-lipat, kemudian mereka melihatnya 
hanya satu kali a Itulah salah satu. -makna vat-taqlil 


D. NEE dalam Ad-Durr Al Merata ono. | 





| Surah Aali “Imraan 





(menyedikitkan), seperti yang Allah kabarkan kepada kaum 


— muslim, bahwa mereka disedikitkan dalam pandangan kaum 


muslim." 


Makna lainnya adalah. seperti yang dikatakan oleh Ibnu 


Mas'ud, yakni. mereka melihat jumlah kaum musyrik yang 
`- seimbang, itulah “taqlil” (menyedikitkan) yang kedua, yang 


diungkapkan dalam firman-Nya, 3 an Sia à a 53 
=. AR. Me Aa 25 Ss Z a at vi 

KA g is Sl "Dan aa “Allah 
D Mapan Ja kepada kamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan 
matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada 
penglihatan mata mereka." (Os. Al Anfaal (81: 44). 


2. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa yang melihat 


- kaum musyrik berjumlah dua kali lipat adalah kaum muslim, hanya 
saja kaum muslim melihat mereka dalam ngumah yang aap, lalu Allah 
SWT menolong mereka. 


Mereka berkata, "Oleh iia itu, Allah SWT berfirman 


- kepada kaum Yahudi, “Semua itu merupakan pelajaran bagi kalian, 
Allah menakut-nakuti dengan kekalahan yang akan menimpa mereka, 
seperti yang dirasakan oleh kaum yang bertempur pada perang 
Badar'." 


6685. 


Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
“Allah SWT, IA IE Ki 

aa S315 Ml "Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian 
Ka dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 








- Tafsir Ath Thabari 


Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang 
lain kafir," 1a berkata, "Ayat ini menjelaskan keringanan yang 
Allah berikan saat perang Badar, ketika itu kaum mukmin 
berjumlah 313 orang, sementara kaum musyrik berjumlah dua 
kali lipat dari mereka. Allah SWT lalu menurunkan firman- 


Nya, Man aka ena o i 3 

| KAS TN, Sa a pn an EA ls Sesungguhnya telah 
ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang di. jalan Allah dan 
(segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 
(seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka". 
Jumlah kaum musyrik: saat itu. 626 orang, lalu Allah SWT 
memberikan pertolongan. Itulah NN yang ku 


| l Oleh kaum mukmu sa 


Abu Ja'far berkata: Riwaya tersebut £ bertenaga dengan 
banyak riwayat yang menjelaskan jumlah kaum musyrik pada perang 
Badar. Sebenarnya para ulama dalam hal itu terbagi menjadi dua 
kelompok: ada yang ' . menyatakan 1000 orang. dan ada yang 
menyatakan antara 900 sampai 1000 orang. La 


|  Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa jumlah kaum 
musyrik 1000 orang adalah: 


6686. Harun bin Ishaq Al Hamdani Ma kepadaku 
berkata: Mush'ab bin Migdam'”" menceritakan kepada ma 


188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 

158 Mush'ab bin Migdam Al Khats'ami (maula Abu Abdillah Al Kufi), Ishag bin 
Rahawaih, dan Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan darinya. Ibnu Hibban 
menuturkannya dalam jajaran orang-orang tsigah. 

Ali bin Hakim Al Audi berkata, "Aku melihat dia memiliki Pemakaman 
Murji'ah, lalu aku bermimpi seakan-akan di leherku apa salib, maka 
akhirnya aku meninggalkannya." 





6687. 


| ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Haritsah, dari Ali, ia 


berkata, "Rasulullah SAW pergi ke Badar, dan kami bisa 
mendahului mereka ke sana, lalu kami mendapatkan dua orang 
di sana, satu orang Quraisy dan satunya lagi hambasahaya 


milik Uqbah bin Abi Muith. Orang Quraisy itu lalu kabur, 


sementara yang hambasahaya kami tahan. Kami lalu bertanya 


kepadanya, 'Berapa jumlah mereka?” Dia menjawab, “Demi 
“Allah, jumlahnya sangat banyak dan menakutkan'. Akhirnya 
- setiap kali dia mengatakan kata-kata seperti itu, kaum muslim 
memukulnya. Sampailah giliran Rasulullah SAW yang 
| menginterogasinya, 'Berapa jumlah mereka?’ Dia menjawab, 
“Demi Allah, jumlahnya banyak dan menakutkan'. Rasulullah 


memaksanya untuk memberitahu jumlah mereka, namun dia 
tetap tidak menjawab. Rasulullah SAW pun bertanya 
kepadanya, 'Berapa unta yang mereka sembelih setiap hari?’ 
Dia menjawab, “Sepuluh'. Rasulullah SAW lalu bersabda, 


a Jumlah mereka seribu (orang)'. Std 


Abu Sa' id bin Yusya Al Bagdadi menceritakan balik, ja 
berkata: Ishag bin Manshur menceritakan kepada: kami dari 
Israil, dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdillah, ia 
berkata, "Aku menahan seorang lelaki di antara mereka — 
orang musyrik— saat perang Badar. Aku bertanya kepadanya, 
“Berapa jumlah kalian?” Dia menjawab, “Seribu.” Si 


Muhammad bin Abdillah Al Hadhrami dan yang lain berkata, "Dia wafat pada 
— tahun 203 H." 
Ahmad bin Hanbal berkata, "Dia orang yang shalih. : Tahdzib At-Tahdzib 
(10/166). a 
155 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (6/75) dan Al Hind dalam Kanz Al 
 Ummal (29941). 





| | 


“Tafsir Ath-Thabari 





| | Riwayat-riwayat yang menjelaskan. bahwa jumlah kaum 
| musyrik berkisar 900-1000 orang adalah: | 


( 6688. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| - menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata, 
Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku dari Urwah bin 
Zubair, ia berkata, "Rasulullah SAW mengutus para 
sahabatnya ke tempat sumber air untuk mencari berita. Mereka 
lalu mendapatkan orang-orang yang bekerja sebagai tukang 
pengambil air dari kalangan Quraisy, diantaranya Aslam 
(pembantu bani Hajjaj) dan Aridh Abu Yasar (pembantu bani 
= Ash). Mereka pun membawa keduanya kepada Nabi SAW. 
° ©- — Rasulullah SAW bertanya kepada keduanya, 'Berapakah 
| -jumlah . mereka: ?.. Keduanya" menjawab, “Banyak!” Nabi 
D bertanya lagi, ‘Berapa?’ ' “Kami tidak tahu’, jawab mereka. 
Nabi bertanya, ‘Berapa unta yang kalian sembelih setiap 
hari?” Mereka :menjawab, ‘Satu hari sembilan, atau kadang- 
kadang sepuluh'. - Akhirnya Rasulullah SAW bersabda, 
Lo. (Jumlah) mereka antara 900—1 000 orang: "26. 


+ a aiye ire A ani e e E e n- 


6689. Bisyr ` menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
© menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari- Qatadah, tentang firman Allah SWT, 53 


6, Aja Ik SI se ae SI Su 
E KA rr MA Sara un "Sesungguhnya telah ada 
tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan 
(segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 
(seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 


mereka, "ia berkata, "Itu terjadi saat perang Badar, jumlah 


| 26 Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (3/265). 
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6690. 


6691. 


kaum musyrik seribu atau mendekatinya, sementara jumlah 
para sahabat Nabi SAW tiga ratus lebih." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


| mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 


SWT Fi Wen ye 3 Fa KA Sós hingga firman-Nya 


| KM KAN ia berkata, "Jumlah mereka jauh lebih banyak 
. daripada (jumlah kaum muslim), lalu 70 orang dari mereka 


terbunuh, dan 70 orang tertawan pada perang Badar. sa 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


. menceritakan kepada kami dap bapaknya, dari Ar-Rabi' ', 


tentang firman Allah SWT, 13 Bera 3 FEA PAK 33 
Ir ore Dor, 


JA SI HI aa SRA I Jaa 3 J3 
"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan 
yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di 


jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan 


mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslim dua 
kali jumlah mereka," ia berkata, "Peristiwa itu terjadi saat 


perang Badar, jumlah kaum musyrik 950 orang, sedangkan 


6692. 


jumlah sahabat Nabi SAW 313 orang.""” 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, "Jumlah para sahabat 





2 Ibnu Katsir dalam. Al Bidayah wa An-Nihayah (3/301). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/606) dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya 

(1/384). 

159 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/605) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/10). 


158 











Tafsir Ath-Thabari 


kala itu 310 orang lebih, sementara. kaum jiis antara 
900—1000 orang. ii ma | 


Abu Ja'far berkata: Semua riwayat tersebut berbeda dengan 
riwayat yang kami ungkapkan dari Ibnu Abbas berkaitan dengan 
jumlah kaum musyrik saat perang Badar. Jika jumlah: yang 
menunjukkan lebih dari 900 orang adalah jumlah yang benar, maka 
makna pertama yang kami riwayatkan dari Ibnu Masud naya! no. 
6684) lebih tepat. | : ETE 


:3. Ada yang berpendapat bahwa bilangan kaum. PAP lebih 
dari 900 orang, tetapi kaum muslim melihat jumlah mereka lebih 
sedikit. 


| Mereka berkata, "Allah SWT menjadikan kaum musyrik 
nampak- dalam jumlah yang sedikit, dan itu merupakan tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum muslim." 


Ito 


. Mereka pun berkata, "Maksud dari Bis Allah SWT, w TI 
| Ma adalah yang menjadi objek pembicaraan dalam firman-Nya, Ke 
Ka 3 PA N, yakni orang-orang Yahudi. Hanya saja, kata 
gantinya berubah, dari kata ganti orang kedua menjadi kata ganti 
Ki orang ketiga, karena itu merupakan perintah dari Allah kepada Nabi- 
Nya agar mengatakannya, sehingga lebih baik jika diungkapkan 


TF TAM A ganti orang kedua pada satu kesempatan, lalu 


diungkapkan dalam bentuk berita pada kesempatan lain, serupa 
dengan firman Allah SWT, 44$ EL E. LA ORE ZSA pa 
"Sehingga apabila kalian berada di an bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 


tiupan angin yang baik'." (Qs. Yuunus [10]: 22) 


160 Diungkapkan pula oleh Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an 
(4/190). 





“Surah Aali `Imraan - 





Mereka pun berkata, "Jika ada seseorang yang bertanya, 
'Bagaimana bisa mereka melihatnya 2 kali lipat, padahal jumlah 
mereka kala itu 3 kali lipat dari jumlah kaum muslim?' maka dijawab, 
'Hal itu seperti yang ada dalam ungkapan seseorang yang di 
hadapannya terdapat seorang hambasahaya miliknya, 


"Aku membutuhkan yang semisal dengannya.” 

Makna ungkapan tersebut adalah, "Aku sak dan 
satu orang yang semisal dengannya". | 

Demikian pula ungkapan, 

"Aku membutuhkan dua orang yang sepertinya". 


| Makna ungkapan tersebut adalah, "Aku membutuhkannya dan 
dua orang yang semisal dengannya". 


Demikian pula ungkapan, 

Ee Lá TA , "if D 
"Aku punya uang seribu dan butuh dua kali lipat daah | 
Maksudnya, "Aku butuh uang 3 ribu". 


— Ketika seseorang bermaksud bahwa bilangan sai itu masuk 
dalam kata mitsl, maka yang dibutuhkan adalah 2 ribu, demikian pula 
jika ungkapannya 2, maka yang dibutuhkan adalah 3. 


Contoh lainnya adalah, (Sita S1 Yi "Aku melihat kalian semisal 
kalian". Maknanya adalah dua kali lipat dari jumlah kalian. Demikian 
pula ungkapan, (Sa ST VI "Aku melihat kalian dua misal kalian." 
Maknanya adalah 3 kali lipat kalian ." | 








“Tafsir Ath-Thabari 


4. Ada yang berpendapat bahwa Allah SWT. menampakkan 
kaum muslim kepada kelompok kafir dengan 2 kali apa jumlah 
mereka. 


Riwayat ini juga bertentangan dengan zhahir ayat, karena 
Allah SWT berfirman, ZA LS SA Adi Ba 22313 
s4 LA 3 “Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
ar ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit 
pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah 
sedikit pada penglihatan mata mereka." (Os. Al Anfaal (81: 44). 

Zhahir ayat tersebut menunjukkan bahwa - besi 
dipandang sedikit oleh kelompok: yang lainnya. : 


Abu Ja'far berkata: Orang lain membaca dengan lafazh 
Ayi dengan fa yang di-dhammah-kan, yang maknanya adalah Allah 
menampakkan mereka dalam jumlah dua kali lipat... : 


| Abu Ja'far berkata: Bacaan. yang 'benar adalah bacaan 
dengan lafazh À. , P dengan ja. Maksud dari "kelompok lainnya" 
adalah kaum kafir. Pada satu kesempatan (yang pertama) Allah 
menampakkan mereka dua kali lipat dalam pandangan kaum muslim, 
karena Allah SWT menjadikannya nampak lebih sedikit. Taksiran 
mereka yang pertama adalah 2 kali lipat. Lalu dalam kesempatan lain 
(yang kedua) Allah menampakkan mereka dalam jumlah yang 
seimbang. Lalu dalam kesempatan lain (yang ketiga) Allah 
menampakkan mereka lebih sedikit dari jumlah kaum muslim. Ta 


Riwayat- Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


6693. Abu Sa'id Al Baghdadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari 
Israil, dari Abi Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia 
berkata, "Mereka telah dijadikan sedikit dalam pandangan 








Surah Aali `Imraan 


kami saat perang Badar, sehingga aku berkata kepada 
seseorang yang ada di sisiku, 'Apakah kamu melihat jumlah 
mereka hanya 70 orang? Dia berkata, “Seratus'. Lalu ia 
berkata, 'Aku menahan seseorang dari mereka, lalu kami 
bertanya kepadanya, ‘Berapa jumlah kalian?’ Dia menjawab, 
Seribu." 


Diriwayatkan dari Qatadah, A berkata, "Jika naya 
e% 5%, niscaya jumlah mereka adalah dua kali lipat dari Ma 
kalian." 


6694. Al Mutsanna menceritakan kepadaku demikian, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Mubarak, dari Ma'mar, dari Qatadah. es 


Abu Ja'far berkata: Dari dua riwayat Ibnu Mas'ud yang 
telah kami sebutkan —keduanya menjelaskan perbedaan taksiran 
kaum muslim tentang bilangan kaum musyrik dalam waktu yang 
beragam— terlihat bahwa Allah SWT mengabarkan hal itu kepada 
kaum Yahudi, padahal kaum Yahudi tahu tentang jumlah dua 
kelompok tersebut. Itu semua merupakan pemberitahuan bagi mereka 
bahwa Allah SWT memberikan pertolongan kepada kaum mukmin. 
Janganlah mereka (kaum Yahudi) merasa tertipu dengan jumlah dan 
kekuatan yang mereka miliki, karena Allah SWT akan “selalu 
memberikan pertolongan kepada kaum mukmin, dan berhati-hatilah, 
agar musibah yang menimpa kaum musyrik Quraisy saat perang 
Badar tidak menimpa mereka. 


Selanjutnya firman Allah SWT, AS (melihat dengan 
mata se | 


16l Diungkapkan pula oleh Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (4/26). 








ngan Ath: Thabani 


Lafazh 745 adalah mashdar dari 533 51 sat 5. Adapun if 
Tray 13) Li $ "Saya bermimpi indah” adalah en yang yen 
dasarnya tidak sesuai dengan kaidah. 


| Diungkapkan dalam bahasa Arab ca st f E A, juga: ca sÜ ) 
dengan di-nashab-kan dan di-rafa kan, yang maknanya adalah sejauh 
pandangan. Kata itu diambil dari kata «! Ig. Ungkapan lainnya adalah 
AT ) ? TN yang maknanya mereka duduk di- pan “yang 
| memungkinkan mereka dapat saling melihat... ' a 


r # 


o Jadi, -makna lafazh y A adalah mata mereka i e aya 
dalam Jamiah. dua kali lipat. P | 


| Penakwilan firman Allah: . à G; Ka u eo a rey 59 8 xi 
AI UN Pua A5 > (Allah menguatkan dengan bantuan-Nya 
siapa yang dikehendaki-Nya. Sesun gguhn ya pada yang demikian itu 


Terdapat pelajaran bagi oran g-orang yang mempun yai mata 'hati). 


|. Abu Ja'far berkata: Makna kalimat 455 as adalah Allah 
SWT memperkuat mereka dengan memberikan 1 pertolongan yang 
dikehendaki-Nya. | k | 


p Ungkapan dilan ayat i serupa. adni anek apani Dai ó 
iK: v yang maknanya aku memberikan. kekuatan dari pertolongan 
kepadanya.. Demikian pula ungkapan at daa Hj uf "Saya memberikan 
pertolongan kepadanya." Juga ungkapan Í saat Uta a5 (dalam bentuk 
kata kerja yang berobjek), serupa dengan firman Allah SWT, Ki o 
Of 2 AN sa AS PAN ba “Dan ingatlah hamba Kami Daud yang 
. mempunyai kekuatan, sesungguhnya dia amat taat í (kepada Tuhan ). 
(Qs. Shaad (38): 17) 


Kata AS maknanya adalah kekuatan. 
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Abu Ja'far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, 
"Sungguh merupakan pelajaran bagi kalian wahai kaum Yahudi! 
Yakm tentang dua kelompok yang bertempur, salah satunya di jalan 
Allah, sementara yang satunya lagi di jalan kekafiran. Kaum muslim 
melihat mereka 2 kali lipat, lalu Kami memberikan kekuatan kepada 
pasukan muslim atas pasukan kafir, padahal jumlah kaum muslim 
sedikit dan pasukan kafir banyak. Allah SWT memberikan kekuatan 
dengan pertolongan kepada siapa yang dikehendaki-Nya." 


Allah SWT berfirman, AN 3 < "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu" —yakni dalam pertolongan yang Kami berikan 
terhadap kaum muslim yang jumlahnya sedikit, sehingga mereka bisa 
mengalahkan kaum kafir dengan jumlah yang banyak— ada pelajaran 
bagi orang yang berakal dan orang yang dapat mengambil pelajaran. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan tafsir tersebut adalah: 


6695. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id senggang 
2. kami dari Oatadah, 5 firman Allah SWT, ON 

ANI UN PKB NS "Sesungguhnya sita “ang 
demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai mata hati," ia berkata, "Maknanya adalah 
sesungguhnya dalam peristiwa ada pelajaran bagi mereka.'” 
Allah SWT memberikan pertolongan kepada mereka sehingga 


akhirnya dapat mengalahkan musuh-musuh mereka." 


6696. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabr, 


dengan riwayat yang sama. sa 


162 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 
'9 Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 





06. 

Tit oop g R Pak v EERE G3 
BAAK a AG ALAN KN - Aa Ed A3) 
Le PAN SEN HAN a Aki 
Peta An gaali J Kana - NL 


B P 


DI Ai UN Ti NS 


"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak- 
anak, harta yang banyak dari j jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
aait hidup di dunia, dan di sisi Allahlah tempat 
wE kembali yang baik (surga). o 


Qs. Aali Imraan BI: 19 


| Penakwilan firmiin / Allah: | It Lai ea PERS 
aG ASi E r A AT] iG osii; (Dijadikan indah pada 
[pandangan] manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 
yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari j renis emas, 


perak). 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menghiasi dunia sehingga 
manusia mencintainya. Dia menghiasi wanita, anak-anak, dan 
berbagai perkara yang diungkapkan dalam ayat tersebut. Ayat tersebut 
sebenarnya merupakan celaan bagi. kaum Yahudi yang lebih memilih 
kehidupan dunia, khususnya kepemimpinan di dunia, daripada 
mengikuti Nabi Muhammad SAW, padahal mereka tahu Kebenaran 
beliau SAW. 





Surah Adli *Imraan - 





Al Hasan pernah berkata, "Di antara bukti Kisah tersebut 


adalah tidak ada seorang pun yang lebih mencelanya daripada 


Penciptanya. 


6697. 


6698. 


6699. 


"164 


Ahmad bin Hazim menceritakan seperti itu, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia PETKANA; Abu Asy’ats 
menceritakan kepada kami darinya. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abi Bakr bin Hafsh 
bin Umar bin Sa'd, ia berkata: Umar berkata, "Ketika turun 
firman Allah SWT, 64 C2 AD 535 "Dijadikan indah 
pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini," aku berkata, "Wahai Rabb, sekarang Engkau telah 
menghiasinya bag kami!" Lalu turunlah firman Allah SWT, 


da" 3 2 j3 3 


GÉ un dp S an AI aa e o LP Abe 
XS "Katakanlah, 'Inginkah Aku kabarkan D fes 
yang lebih baik dari yang demikian itu?' Untuk orang-orang 


. yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada 


surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai." (Os. Aali 
'Imraan (31: 15). | 


“Lafazh '»bW! merupakan bentuk jamak dari lafazh “data, 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kata Nata: 


Pertama: Berpendapat bahwa “ginthar adalah 1200 Ugiyah. 


Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


— menceritakan kepada kami dari Abu.Hushain, dari Salim bin 


14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/607). 
165 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/606) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/10). 





166 | Ibnu Abi Han dalam tafsirnya 68). 





: Abil Ja'ad, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, "Satu ginthar . 
adalah 1200 ugiyah.' Ran a... 


6700. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 

bin Iyash menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hushain 

menceritakan kepada kami dari Salim bin: Abi Ja' "4, dari 
Mu'adz, dengan riwayat yang sama. 5 = 45 : 


6701. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
. mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin. Maisarah“ 
menceritakan kepada kami dari Abu Marwan, dari Abi 
| Thaibah, dari Ibnu Umar, dia berkata, "AI aa adalah 1200 

. ugiyah. MN | TN 
6702. | Ya? qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia , berkata Al 
Qasim bin Malik Al. Muzani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Ala bin 'Musayyib menceritakan kepadaku dari 


T 


Ashim bin Abi a ia alan "Satu Iga adalah 


“1200 ugiyah," sean Mori a 


HE 


6703. Ibnu ` 'Basysyar menceritakan | kepada. kami, | dia “berkata: 

“Abdurrahman bin Mahdi “menceritakan . “kepada, “kami, ia 

| berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 'kami dari 

|“ Ashim bin” Bahidalah, dari Abi “Shalih,” “dari” Abu ‘Hurairah, 
3 “dengan riwayat yang Serupa!” Na 


ag Pi x s HAN ; . 
: ETAN E a aa Pe ALUR T bia naa 
P x : x Pa ag Sua Dan giset E T S2 
: An - T- « 


: Pang 
; A 7 Ta 
EA an: Aa $ 


ARD: : “5 


167 ' Dia adalah Hafsh bin Maisarah-Al Uaaili, Abu Amr Ash-Shan? ani. Dia tinggal 
di Asgalan. 
Ahmad, Al Bukhari, dan An-Nasa'i i berkata, "Dia berasal da Shan” a Syam” 
Abu Hatim berkata, "Dia berasal dari Shan'a Yaman." | 
Abu Hatim berkata, "Haditsnya bagus." aan 
Ya'qub bin Sufyan berkata, "Dia tsiqah dan tidak bermasalah." Ani : 
Dia pun berkata, "Ia wafat pada tahun 181 H." Tahdzib.At-T. ahdzib s aizo) 

168 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). | 

169 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11)... ;... .... 

170 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/1): 





Surah Aali “Imraan 





6704. Zakariya bin Yahya Adh-Dharir menceritakan kepadaku, ia 


6705. 


6706. 


6707. 


berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mukhallad bin Abdil Wahid menceritakan kepada kami dari 
Ali bin Zaid, dari Atha bin Abi Maimunah, dari Zirr bin 
Hubaisy, dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, “Satu ginthar adalah 1200 ugiyah. ma 


Kedua: Berpendapat bahwa satu qinthar adalah 1200 dinar. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Satu ginthar adalah 1200 
dinar. "7 | 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "Satu ginthar adalah 
1200 dinar." 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Satu 
ginthar adalah 1200 dinar, atau sebanding dengan 1200 


mitsgal."'' 


7! AJ Hind dalam Kanz Al Ummal (2895). 

12 Al Hind dalam Kanz Al Ummal (2895) dan As-Suyuti dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/10). 

173 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/209). 

IM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 











— Tafsir Ath-Thabari 


6708. Aku mendapatkan riwayat dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata, "Maksud lafazh BAGAI ybi, 
adalah harta yang banyak berupa emas dan perak. Satu qinthar 
sama dengan 1200 dinar, atau sebanding dengan 1200 mitsqal 
perak. n175 


Ketiga: Deen bahwa satu ginthar sama s dengan 12000 


| dirham, atau 1000 dinar. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


6709. Ali bin Daud" menceritakan : kepadaku, ia “berkata: Abu 


A e i” 9%. ' 


.. Shalih menceritakan kepada kámi, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
. "Satu qinthar sama dengan 12000 dirham, atau 1000 dinar." 


6710. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 


* menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 


kepada kami “dari: Juwaibir, dari 'Adh-Dhahhak, ia berkata, 


"Satu ginthar adalah 1000 dinar, atau 12000 dirham." 





175 
176 


Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/241). 
Ali bin Daud bin Yazid At-Tamimi Al Qanthari. Dia adalah Abu Al- Hasan bin 
Abi Sulaiman Al Baghdadi Al Adami. 
Al Khatib berkata, "la tsigah." 


Ibnu Hibban menuturkannya dalam jajaran orang-orang tsiqah. 
“Abu Al Hasan Al Munadi berkata, "Ia wafat 3 akhir bulan Dzul Qa dah tahun 


O 2622H" .. 


Sementara itu, yang lain berkata, "Ia wafat pada tahun 70 H." 


Menurut saya, pendapat pertama yang benar, sebagaimana TALI secara 


177 
178 


tegas oleh Al Baghawi dalam Al Wafayat dan Maslamah bin gan dalam 
kitabnya. Tahdzib At-Tahdzib (7/317). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra aa tafsir Ibnu 
Abbas (125), dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/241). | 
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6711. 


6712. 
6713. 


6714. 


6715. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, bahwa satu ginthar 
adalah 12000 dirham.” —— 


 Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Auf mengabarkan kepada kami dari Al 
Hasan, bahwa satu ginthar sama dengan 12000 dirham." 


Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "12000 
dirham.'*' 

Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


- kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, wes riwayat 
yang serupa. | 


Al Mutsanna menceritakan a kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


: mengabarkan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, ia berkata, 


. “Satu ginthar adalah 1000 dinar, yakni seimbang ina diyat 


salah seorang di antara kalian."'” 


Keempat: Berpendapat bahwa satu 1 ginthar 4 sama a dengan 


80000 dirham, atau 100 rit! emas. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan Pee RA tersebut adalah: 


6716. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Mutsanna 


| menceritakan sepat kami, mereka berdua berkata: Yahya bin 


1? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/359). 

di Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (7/233). 
81 bid. 

82 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/359). ` 








6717. 


6718. 


Tafsir Ath-Thabari 


Sa' id menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari 


Qatadah, dari Sa'id bin Musayyib, ia berkata, "Satu ginthar 
adalah 80000." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
| kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Sa'd bin Musayyab, ia 


berkata, "Satu ginthar sama dengan 80000. si 


Bisyr menceritakan kepada kami, “ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


| kepada kami dari Qatadah, “ia berkata, "Pernah kami 


Ni berbincang-bincang bahwa satu ginthar adalah 100 ritl emas, 
atau 80000 dirham perak. aaa 


6719. 


| Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


i Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


6720. 


mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Satu 


qinthar adalah 100 riil emas, atau 80000 dirham perak. i 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, 1a “berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abi Shalih, ja 


- berkata, "Satu ginthar adalah 100 itil." = = 


6721. 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr MORTE 


kepada kami, ia berkata: Asbath: menceritakan kepada kami 


dari As-Suddi, ia berkata, "Satu ginthar adalah 100 ritl, yakni 
8000 mitsgal." 


188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/609). 

84 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 

185 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/123). 

187 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/608). 

18 AJ Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (4/31). 
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6722. 


6723. 


6724. 





Kelima: Berpendapat bahwa satu ginthar adalah 70000. . 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
PENA 7P OP epp 


tentang firman Allah SWT, kdi pls), ia berkata, "Satu 
ginthar adalah 70000 dinar." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. | 


Al Hasan bin Yahya menceritakan ks kami, ia berkata: 


' Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Umar bin 


Hausyab'” mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 


mendengar Atha Al Khurasyani berkata, "Ibnu Umar pernah 
ditanya tentang ukuran satu ginthar, lalu ia menjawab, 
"70000”. "191 


Keenam: Berpendapat bahwa satu ginthar adalah sepenuh 


wadah yang terbuat dari kulit sapi jantan. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


189 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/609). 

Umar bin Hausyab Ash-Shan'ani. Ibnu Hibban mengungkapkannya dalam 
jajaran orang-orang tsiqah. 

Menurut saya, Ibnu Qaththan berkata, "Keadaannya tidak diketahui. " Tahdzib 
At-Tahdzib (7/438). 

IS! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (2/11). 





6725. 


6726. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim 
bin Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Al Jurairi 
menceritakan kepada kami dari Abi Nadhrah, ia berkata, 
"Sepenuh wadah yang terbuat dari kulit sapi jantan."'” 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Asy'ats 
menceritakan kepada kami dari Abi Nadhrah, ia berkata, 
"Sepenuh wadah yang terbuat dari kulit sapi jantan." '”*'** 


Ketujuh: Berpendapat bahwa maknanya adalah harta yang 


banyak. 


6727. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin 
P Sir PR 


Anas, ia berkata, "5, Lx! Ale, adalah harta yang banyak 
dan melimpah." 


Kedelapan: Sebagian ulama menuturkan perkataan orang 


Arab, "Orang Arab tidak membatasi istilah ginthar dengan ukuran 
tertentu, tetapi mereka berkata, “Ia adalah ukuran dalam timbangan 
tanpa ketentuan'." 


TA Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Sunan-nya (2/559) no (3435) dan Imam 
Ahmad dalam Musnad (2/533). 


Al mask adalah kulit. Bentuk jamaknya adalah musk. Al Mu’ ajam Al Wasith 


(2/904). 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/609) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 


Mantsur (2/11). 


Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (4/31) dan As-Suyuthi dalam 


Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 
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| Abu Ja'far berkata: Sean maknanya demikian, karena 
seandainya memiliki ukuran tertentu, maka tidak akan ada perbedaan 
pendapat di antara ulama, sebagaimana dipaparkan tadi. 


Abu Ja'far berkata: Makna yang benar adalah, harta yang 
banyak, sebagaimana dinyatakan oleh Ar-Rabi' bin Anas. Tentu saja 
ukurannya tidak bisa ditentukan dengan sewenang-wenang. Ada juga 
yang menguatkan pendapat, seperti yang telah kami riwayatkan. | 


“A0. 


Makna kata 3 Aa aa adalah yang berlipat-ganda. Jadi, seakan- 
akan sb! adalah tiga, sementara salad adalah sembilan. 
&2£ Jadi, maknanya adalah seperti yang diungkapkan oleh Ar-Rabi | 
bin: Anas, "Harta yang banyak dan melimpah." 





a Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


67 28. Bisyr menceritakan s kami, ia “berkata: Yazid. 





harta yang banyak dan melimpah. "196 


6729. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
.. mendengar- Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


rr PA 


'Dhahhak berkata, tentang. firman Allah SWT, Mah 


45k, "Maknanya adalah harta yang banyak dalam bentuk 
emas dan perak." 


Pa Lp... 


= Kesembilan: pepada bahwa ; Sani adalah TAA emas 
dan perak yang dicetak. a | | 





196 Lihat Al Jami" li Ahkam Al Qur`an ABI). 
adi An dalam Fath Al Qadir (1/324), eh Dar Al Fikr. 








6730. 


— Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Musa menceritakan kepada kami, 1a berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 


gif ia berkata, "Artinya adalah emas dan perak yang 


dicetak sehingga menjadi dinar dan dirham." 


Diriwayatkan oleh berbagai khabar dari Nabi SAW, tentang 


firman Allah SWT, VUSS Siris ISI, “Sedang kalian 


— telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 


6731. 


. yang banyak." (Os. An-Nisaa’ Ia: 20) 


Seandainya sanad hadits tersebut shahih, maka tidak ada lagi 
pendapat yang dapat diambil selainnya. Diantaranya: 


“Ibnu Abdirrahman Al Bargi menceritakan kepada kami, ia 
— berkata: Amr bin Abi Salamah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Aban bin Abi Ayyasy menceritakan kepadaku, 
demikian pula Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, dari 
Rasulullah SAW, tentang firman Allah SWT, Ser PE a 


| | di ia berkata, "2000. d 


Penakwilan firman Allah: KEK yai (Kuda pilihan). 
Abu Ja'far berkata: Para wana tafsir berbeda sm 


EA “ja 


tentang makna lafazh & YOGA IN 


18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 

'” Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/178) dengan lafazh, "Satu 
ginthar adalah 1000 ugiyah." 
Al Hind dalam Kanz Al Ummal menuturkan hadits mursal dengan ungkapan, 
"Satu ginthar adalah 1200 dinar." Lalu ia menuturkan sumbernya dari Al 
Hasan secara mursal (2894). | 
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Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah kuda yang 


digembalakan. 


6732. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 

SAN IE, ia berkata, Maka adalah kuda yang 
digembalakan. aan 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, S berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


- menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Sa'id bin Jubair, 


—. dengan riwayat yang serupa. 


6734. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu Nu'aim 


— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
-=+ kepada kami dari Hubaib, dari Sai id bin Jubair, dengan riwayat 


6735. 


yang serupa. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
7 Abdurrazzaq mengabarkan. kepada kami, ia berkata: Sufyan 


— mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari 


digembalakan. pan. 
Ibnu Wagi' menceritakan kepada Ta ia Berkata: Bapakku 


Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Maknanya adalah kuda yang 


menceritakan. kepada kami dari . Thalhah ' Al Qannad, ia 


“5 berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abdurrahman bin Abzi 


| berkata, "Maknanya adalah kuda yang Be Ka 


20 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/610). 
201 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/ 385) 
22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/610). 








6737. 


6738. 


6739. 


6740. 


indah. 


6741. 





Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
lT r) 29 


Allah SWT, 25 Sii, ia berkata, "Maknanya adalah 
kuda yang digembalakan."?” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, 554i Sii, "Maknanya adalah yang dilepas 
di tempat gembalaan."?” 

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 
Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, a51 JSI, ia 
berkata, "Maknanya adalah kuda yang digembalakan.””” 
Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Laits, 
dari Mujahid, ia berkata, "Maknanya adalah kuda yang 
digembalakan.”6 | 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah kuda-kuda yang 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 


203 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 

24 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/377). A 

205 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/377) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/611). | 

206 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/611). 
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-= Sufyan menceritakan kepada kami “dari Hubaib, -ia berkata: 
Da Mujahid berkata." 227Z maknanya adalah yang indah. peni 


r 





6742. Al Hasan bin Yana menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ki : “Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
— Tsauri mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Abi Tsabit, 
| dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Tas Ki 
ak berkata, "Maknanya adalah yang indah: ai E 


6743. ` Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia "berkata: Abu 
i a D Ashim " | “ menceritakan ” ‘kepada kami, ia berkata: Isa 
i a “menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naj ih, dari Mujahid, 

. tentang firman Allah SWT, KAN FG bahwa desa 
“adalah yang | indah. wi NN | 


6744. "AT Mutsanna “menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

| ' Hudzaifah ' menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kamt dari Ibnu Abi Nerhy dari ea 
"dengan riwayat yang serupa. 2 


6745. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 

Lian, menceritakan kepada" kami, ia berkata: Sufyan “menceritakan 
Bes kami dari Hubaib, dari Muj ahid; bahwa A 
: adalah kuda-kuda yang indah P0. 5 o kaus 


6746. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
-Abdirrahman' Al Mugri menceritakan kepada: kami, ia berkata: 
LM Sa'id pan. Abi Ayyub menceritakan. kepada kami dari Basyir 

bin: Abi, Amr Al Khaulani, ia berkata, "Aku. | bertanya sat 






sein 


| E TN 
Tah 





27 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). | 
208 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/385),: Mujahid dalam tafsiya’ w 123), d dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya: (2/610). © : 
29. Yonu'Abi Hatim dalam tafsirnya (2/610).- 
210 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya a dan Al Mawardi dalam An-Nukat » wa Al 
an Sa. | | Se un 








6747. 


6748. 


“Tafsir Ath-Thabari 


PA 


Ikrimah tentang makna lafazh 2.5. JSJ KG, lalu ia berkata, 
'Makna taswim adalah keindahannya . „2i 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abi Ayyub 
mengabarkan kepadaku dari Basyir bin Abi Amr Al Khaulani, 
ia berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, "Maksud lafazh 


Pai 


Dgan KES adalah kuda-kuda yang indah." 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, NG usai EEG, bahwa maknanya adalah 
yang digembalakan. 213 


Hadits ini juga telah diriwayatkan kepadaku oleh selain Musa 
dari Amr bin Hammad, dia berkata, Pen adalah yang 
digembalakan." 


Ketiga: Berpendapat bahwa makna lafazh Ka yA "Gi, 


adalah yang diberi tanda. 


6749. 


kuda yang diberi tanda. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah SWT, 4521 YSS, bahwa maknanya adalah 
214 


21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/610) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/11). 

22 Lihat Al Muharrir Al Wajiz dalam Tafsir Al Kitab Al “Aziz (1/409). 

Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam kitab-kitab rujukan yang h kami miliki. 

24 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/409). 


213 
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6750. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ka 

La, bahwa maknanya adalah yang diberi tanda.” 


6751. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
= Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah 

-TrA 


. SWT, & D, ia berkata, "Taswim adalah memberikan 
tanda indah di bagian mukanya. sa 


Keempat: Berpendapat bahwa makna lafazh s5 adalah 
yang dipersiapkan untuk jihad. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan ii tersebut adalah: 


6752. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
ji Ia paal KS adalah kuda yang ka... untuk 

. berjihad. “27 | 2 | 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar di antara beberapa 
pendapat tersebut tentang makna lafazh PPPA KG ís adalah kuda 
yang diberi tanda yang indah dan enak dipandang matam karena 
taswim artinya. "memberikan tanda". Dengan demikian, kuda yang 
bagus adalah yang diberikan tanda oleh Allah SWT dengan berbagai 
tanda yang indah. Ia j juga berarti al muthahhamah (yang indah). 


-Makna tersebut sesuai dengan makna yang diungkapkan oleh 
An-Nabighah bin Dzibyan ketika menyifati kuda: 


215. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/611) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/410). 

216 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/3 85) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/611). 

*!” Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/410). 











Tafsir Ath-Thabari 
Pr A aa ge RA Wae # Sa puas pa 


"Kecil bagaikan wadah yang diberi tanda (indah) seakan-akan ia 


sebangsa jin. "3 


Musawwamah artinya yang diberikan tanda indah. 
Demikian pula perkataan Labid, 


2 Bie pe HA SA g G ds, 


"Di pagi hari pada pertempuran Ournatain, datanglah sekelompok 
kuda yang bertanda. si 


Jadi, makna tafsir ayat ini adalah kuda yang bertanda indah 
dan sedap dipandang mata. Kedua makna tersebut sama. 


Kelompok yang memahaminya dengan makna kuda yan g 


Aa .. 


digembalakan, berhujjah dengan perkataan seseorang Ai Ke 
yang artinya "Saya pe AN SE E binatang ternak". Sama dengan 
firman Allah SWT, ©; Dag aa na Aa “Dan sebagiannya 
(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) 
kamu menggembalakan ternakmu." (Qs. An-Nahl (16): 10). 


218 Baits syair karya An-Nabighah Adz-Dzaibani dalam Diwan-nya (hal. 124). 
SU‘ maknanya adalah yang diberi tanda sehingga dikenal dalam peperangan. 
Lihat Al Mu'jam Al Wasith pada entri „~> 

219 Bait syair karya Lubaid bin Rabi'ah Al Amiri dalam Diwan-nya (hal. 157). 
Dituliskan pula dalam kitab Al Muharrir Al Wajiz (1/409). 

Az-zujulah artinya sekelompok manusia, tapi dalam bait ini artinya sekelompok 
kuda. Bentuk jamaknya adalah zujul. 

At-taswim adalah memberi tanda sehingga dikenal dengannya. Dalam bait tadi 
adalah memberikan tanda sehingga dikenal dalam peperangan. | 

Al Mu'jam Al Wasith pada bahasan lafazh J—-, dan «,—. Di dalam diwan, 


ungkapannya adalah i.-, sebagai pengganti; dari kata Am 5 - Makna ! s adalah 
secara berurutan. 
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Lafazh LE “maknanya "kalian .menggembalakan", 
demikian pula perkataan Al Akhthal: 


JSI aa AU # Pe E i Gh 


"Seperti Ibnu Baz'ah àtau orang lain yang serupa dengannya, 


celakalah kamu wahai penggembala unta. sa! 


Jadi, makna lafazh Ju kaa? adalah penggembala unta. 


= Jika yang dimaksud adalah unta yang digembala, maka 
laf; azhinya Vga Apa Ae San, karena itulah ada ungkapan is Ja 
(unta yang digembala). Hanya saja, itu tidak sesuai dengan perkataan 


seseorang Kai Go ny "Saya mengeluarkan binatang ternak ke tempat 





penggembalaan." 


. Jika demikian, maka lebih tepat A pekan lafazh. 2i i 
dengan arti kuda yang diberi tanda, Pepen, yang telah- tizi 
sebelumnya. 


Adapun makna yang Dara oleh Ibnu Zaid, yaitu kuda 
yang dipersiapkan di ai Allah, adalah te terlalu ba dari kebenaran. 


si Penakwilan firman Allah: Near as T 
binatan g ternak dan sawah ladang). | 
ipate Abu Ja'far berkata: lafazh aw! adalah botak jamak dari 


“5, “yakni empat macam binatang ternak secara berpasangan yang 
diungkapkan dalam Al Qur" an, syaa kambing, domba, sapi, dan unta. 





220 


Bait syair r karya Al Akhthal pada sebuah ian dalam nangka memuji Ikrimah 
bin Fayyadh. B | | 
Dalam riwayat lain, bait syairnya adalah, 
| o: Seria AA Hape jaim ys a 
"Seperti Ibnu Bazi'ah atau orang lain yang serupa dengannya, celakalah kamu 
wahai i penggembala unta.” Al Aghani (8/331). Lihat Dua Diwan-nya hal. 240. 





Tafsir Ath-Thabari 


Makna lafazh & > adalah sawah ladang. 


Jadi, makna firman Allah SWT tersebut adalah, "Dihiasi bagi 
manusia kecintaan terhadap berbagai keinginan dirinya kepada wanita, 
anak-anak, binatang ternak, serta sawah ladang." | 


| ha 
domba firman Allah: Seal, Ga ara 

yi LL (Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

/Allahlah temp tempat kembali yang baik /surga)). | 


Abu Ja'far berkata: Makna lafazh 213 (itulah) dalam ayat 
ini adalah wanita, anak-anak, harta yang banyak dalam bentuk emas 
dan perak, kuda-kuda yang indah, binatang ternak, dan sawah ladang. 


Allah SWT mengisyaratkan berbagai kenikmatan tersebut 
hanya dengan lafazh L, untuk menunjukkan bahwa lafazh 
tersebut mencakup berbagai perkara yang banyak dan beragam. 


oh s 


Lafazh Gal Xi AG (kesenangan hidup di dunia) 
merupakan bentuk pemberitahuan dari Allah SWT, bahwa semuanya 
merupakan kenikmatan yang dinikmati oleh orang yang memilikinya 
di dunia ketika masih hidup, sehingga mereka berusaha 
mendapatkannya dan menjadikannya sebagai penyambung hidup, juga 
sebab yang mewujudkan segala keinginan mereka, yang telah Allah 
hiasi sehingga mereka mencintainya di dunia, tanpa menjadikannya 
sebagai persiapan dan media untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, kecuali orang yang menempuh jalan-Nya dan berinfak : sesuai 
perintah-Nya. 


Lafazh wedi a ae Dap aknan "di sisi Allahlah 
sebaik-baik tempat kembali, ı maka wÙ! artinya "tempat kembali". 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 
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6753. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 25 síce ls 
PI, ia berkata, "Maknanya adalah tempat kembali yang 
indah, yakni surga."”' 


Kata —W adalah kata bentuk masdar. dalam bentuk Jad, yang 
diambil dari lafazh Gi É 2) GT "Orang itu kembali kepada kami." 
Lafazh tU% ang f 1 at. f Uu a 5» fa isim-nya adalah hamzah, dan 'ain- 
nya diganti dengan alif yang asalnya adalah waw berharakat fathah. 
Pada asalnya huruf waw tersebut ber-harakat Jathah, lalu harakat itu 
dipindahkan ke huruf yang ada sebelumnya, yakni fa isim, maka waw 
tersebut di ganti menjadi alif, persis seperti yang terjadi pada kata Jó. 
Demikian pula kata Sa) aa yang sa pada kata a Jh, Saad, 
dan JR. E 


Semuanya 4 dalarn bentuk Jai, dengan ketentuan harakat 'ain 
isim-nya dialihkan kepada fa isim-nya, lalu huruf waw diubah dl 
alif karena huruf sebelumnya ber-harakat Jaman Bes 


Abu Ja'far berkata: Jika seseorang bertanya, "Bagaimana 
bisa dikatakan "Dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (surga)' 
sementara Anda tahu bahwa di sisi-Nya juga terdapat siksa yang 

sangat pedih? 


Ada: yang menawa, bahwa keterangan itu ikus. bagi 
sebagian manusia, sementara ayat tersebut maknanya adalah "Di sisi 
Allahlah tempat kembali yang baik (surga) bagi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhan mereka, dan Allah SWT telah Hn sesi 
hal itu ii ayat merknya... | E Tn 





21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/612) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/11). 
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“Jika ada yang bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan 
tempat kembali yang baik?" maka jawabnya, "Ia adalah tempat yang 
telah digambarkan oleh Allah SWT, yakni surga yang sifatnya kekal, 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Para bidadari di dalamnya 
juga bersifat kekal, yang selamanya dalam keadaan suci serta 
mendapat keridhaan Allah SWT." 

oe 


PATEA KA 
ea pa PERPERA 
o # 122 a 1s 
a NATA 3 Ala TS al 9 Ga Sapi E jG 


eg a.” 


KO KE, a a ay 


“Katakanlah, 'Inginkah Aku kabarkan kepadamu apa yang 
lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang 
bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka 
kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang 
disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat 
— akan hamba- hamba-Nya.” i | 


(Qs. Aali 'Imraan (31: 15) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada orang-orang yang dihiasi dengan kecintaan 
terhadap keinginan kepada para wanita, anak-anak, dan perkara 
lainnya, seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya, 'Inginkah Aku 
kabarkan kepada kalian sesuatu yang lebih utama darinya?" 
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| Lafazh mas "4 Pen maknanya "dengan sesuatu yang lebih 
utama".  Lafazh - 3 maknanya "dari segala perkara yang telah 
dihiasi. bagi kalian di dunia, yakni perasaan cinta terhadap wanita, 
anak-anak, serta harta yang banyak dalam bentuk emas, aa serta 

harta lainnya yang merupakan perhiasan dunia". | 


Ahli bahasa berbeda gag tentang akhir dari pertanyaan 
dalam ayat tersebut: 


Pertama; Berpendapat bahwa pertanyaan tersebut berakhir 
pada lafazh KAN us "Dari yang. demikian itu?" Allah SWT lalu 
mengawali kembali firman-Nya dengan pernyataan "untuk orang- 


PI orang yang bertakwa (kepada Allah),-pada sisi Tuhan mereka: ada 


. surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai: mereka kekal di 
. dalamnya. Oleh karena itu, kata Su di-rafa '-kan. 


| Orang yang berpendapat demikian hanya bisa membaca lafazh 

F KAN La La S sp Bn dengan i'rab rafa', karena lafazh tersebut 

berkedudukan ' sebagai mubtadg', maka tidak dikembalikan kepada 
lafazh y sehingga t bisa dibaca khafadh. p 


Kendati kalimat tersebut. merupakan khabar, namun tetap 
rel yang terdapat "pada: kalimat 
Sea Bang yakai: sesuatu . yang “diperintah oleh Allah untuk 
dikatakan kepada manusia, dengan ungkapan “Inginkah Aku kabarkan 
kepadamu?” Kata LH lalu 1 di-rafa -kan dengan lam yang terdapat 
pada kalimat 455 íe kes GAM, yang arinya kalimat tersebut 
serkedudukan sebagai khabar??? TE 








22 Ada poin penting yang diungkapkan oleh Abu Hayyi dalam a ran Al Bahr 
Al Muhith (3/55), ia berkata, "Bisa saja kata (xW) berkaitan dengan kalimat (a 


eS sp), lalu kata (2 )sebagai khabar bagi mubtada` yang dibuang, lengkapnya | 


(sl y—). Jadi, kalimat ini merupakan penjelas bagi makna yang tersembunyi 
dalam ungkapan (“SS c $4). 











Tafsir Ath-Thabari 


Kedua: Berpendapat senri kelompok sebelumnya, hanya 
saja mereka menjadikan huruf Jam pada ungkapan Sai bersambung 
dengan lafazh "Aku kabarkan,” sehingga lafazh Di bisa dibaca 
rafa' dan khafadh. Dibaca khafadh karena dikembalikan kepada kata 


>), dan dibaca rafa' karena sebagai khabar dari lafazh ke GAM, 
seperti yang dijelaskan sebelumnya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa akhir dai pertanyaan 
tersebut adalah lafazh s 5 Š, kemudian Allah o firman- 
Nya dengan ungkapan “CY GÉ un ya spo LS, sehingga seakan- 
akan dikatakan, "Lalu sd balasan untuk mereka?" kemudian Allah 
SWT menjawab, KI Ga US sa Sa "Surga yang mengalir di 
arau ngan nga” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar di antara beberapa 
pendapat tersebut adalah pendapat yang menyatakan bahwa ujung 
pertanyaan tersebut adalah lafazh Ka us ra dan lafazh yang ada 
setelahnya merupakan khabar yang didahulukan (mugaddam), lalu 


Pendapat ini diperkuat dengan gira'at Ya'qub, yang membaca kata (»t—x) 
dengan khafadh, yang berkedudukan sebagai badal dari kata ( —), serupa 
dengan ungkapan (x5 J>; 57). | 

Dalam gira'at Ya'qub pun, kata (-—-) bisa dibaca dengan nashab, jadi kalimat 
tersebut lengkapnya adalah (-1—- si), atau nashab karena sebagai badal dari 
kedudukan asli kata ( +). 

Kata (--i—) juga bisa berkedudukan sebagai khabar dari kata Ca yang 


berkedudukan sebagai mubrtada. 
Dengan demikian, istifham (pertanyaan) dalam ayat di atas berakhir dalam 
ungkapan (e—S: » »£), lalu Allah SWT menjelaskan tentang orang yang berhak 


mendapatkan keutamaan tersebut. Jika demikian, maka amil pada kalimat (—- 
+42) adalah amil pada kalimat (-w). Sedangkan bila berdasarkan pendapat yang 


pertama, ami-Inya adalah kata (.x). 
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mubtada' bagi khabar yang didahulukan adalah orang-orang yang 
berhak mendapatkan surga. 


Jadi, ungkapan tersebut merupakan, penjelas untuk kata! 
dalam firman-Nya, SS o Ka 5 "Katakanlah, 'Inginkah 
Aku kabarkan kepadamu Gu “yang lebih baik dari yang demikian 
itu?'," karena ungkapan tersebut tidak membutuhkan dhamir (kata 
ganti) yang kembali kepada lafazh »H. 


“Abu Ja'far berkata: J'rab firman Allah SWT d yt 
berkedudukan nashab karena posisi hal. | 


e GO 


Makna firman Allah SWT, Ia Gay adalah "bagi o orang yang 
takut kepada Allah, dengan melakukan ketaatan kepada-Nya, 
menunaikan segala kewajiban dan meninggalkan segala kemaksiatan". 


Lafazh x45 5 Xxe maknanya "dengan semua amal perbuatan itu 
mereka mendapatkan Surga di sisi Allah yang mengalir sungai- sungai 
di bawahnya”. | 


| Lafazh SA s secara “bahasa artinya kenaan d Jafazh 
tersebut telah saya jelaskan dengan berbagai argumentasinya. 
Lafazh 73 AN GH ya sa makanya "dan dahan 
pepohonannya mengalir sungai- sungai". i | 
© Lafazho F's maknanya adalah langgeng. | 
Lafazh 3 gal «539! maknanya "wanita-wanita surga yang suci 


dari segala "kotoran yang dimiliki wanita dunia, seperti darah haid, 
mani, air kencing, dan nifas”. 


Lafazh ai Cia EE OF 9 "Serta keridhaan Allah g an 
"Allah SWT ridha terhadap mereka". Lafazh oʻ pe ) merupakan bentuk 
mashdar dari ungkapan oS e ån Cd ) "Allah telah ridha terhadap si 
fulan,” dari derivasi kata AS y Ss”. f Lafazh 2. 5 adalah isim 
manqush, dan bentuk masdar-nya adalah Úi go Mu +2) serta ip" A. 





MR a oo 


Camie AA MAA LL ARRA a a apam = pa. 


aem 


a IS AAA AAA Ra 222 ma a 


ne aa an o y rr 


aae m 
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Lafazh ovg“) (dengan ra yang di-dhammah-kan) adalah bahasa suku 
Oais, dan bahasa itulah yang dibaca oleh Ashim. 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan bahwa di antara 
balasan yang paling baik untuk orang-orang yang bertakwa adalah 
keridhaan-Nya, karena keridhaanNya adalah kemuliaan paling utama 
yang didapatkan oleh penghuni surga. 


6754. Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, "Jika penghuni surga telah 
masuk ke dalam surga, maka Allah SWT berfirman, "Aku akan 

memberikan kalian sesuatu yang lebih utama darinya!’ 
Mereka lalu bertanya, 'Wahai Rabb, apakah yang lebih utama 
— dari semua ini?’ Dia menjawab, 'Keridhaan dari-Ku'”” 


Firman Allah SWT, {dk as Hits "Dan Allah Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya," maksudnya "Allah Maha Melihat 
ketakwaan hamba-Nya, yang dengannya dia takut kepada-Nya, taat 
kepada-Nya, dan lebih mementingkan karunia yang ada di sisi-Nya 
daripada segala perhiasan dunia, wanita, anak-anak, dan segala 
perkara yang disebutkan Allah SWT pada ayat sebelumnya. Dia pun 
Maha Melihat terhadap hamba-Nya yang tidak bertakwa kepada-Nya, 
tidak takut kepada-Nya, bahkan bermaksiat kepada-Nya, taat kepada 
syetan, dan mementingkan gemerlap dunia yang telah "dihiasi", yakni 
kecintaan kepada wanita, anak-anak, dan harta, daripada kenikmatan 
yang kekal di sisi Allah SWT. Allah SWT Maha Mengetahui sehingga 
dapat membedakan antara keduanya, - lalu Allah akan membalas 
masing-masing dengan balasan yang setimpal, yang baik dengan 
kebaikan, dan yang buruk dengan keburukan. 


23 Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya' (5/132) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/257). 





Sirak Aak ea 





OF A SE Gac or Gua A TG Sa pa 
“(Yaitu) orang-orang yang berdoa, 'Ya Tuhan kami, 


sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala 
dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka'." 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 16) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat. tersebut adalah 
"Katakanlah, 'Inginkah Aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik 
dari yang demikian itu bagi orang yang bertakwa?' Yakni orang- 
orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan Peliharalah kami 
dari siksa neraka'" D E 


| Lafazh Ù AF Iya XI memiliki dua kemungkinan f i rab: 


- Khafadh. Ketentuannya, lafazh tersebut dikembalikan Da yag 
- lafazh CN yang pertama. 


= Rafa'. Ketentuannya, lafazh tersebut berkedudukan sebagai 
~ mubtada', karena kalimat tersebut berada pa awal ayat. J adi, 

— ia Ji-rafa ber D firman Allah SWT, < & Sa al Sl 

an A aa LN D “Sesungguhnya Allah telah membeli 

~ dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka. ii (Qs. At- 
r Taubah [9]: 111). | 


Kemudian pada awal ayat selanjutnya Allah SWT Benai 
Ta LP aoi “Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, 
yang beribadah." Si At-Taubah [9]: 12 








Tafsir Ath-Thabari 


Seandainya ayat tersebut dibaca aaa maka (secara kaidah 
bahasa) dibenarkan. 
ee te 1 Apr 


Firman Allah SWT, Cai et Gu BRERA 
"Orang-orang yang berdoa, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami'," maknanya 
"Mereka berkata, 'Sesungguhnya kami ' membenarkan-Mu, 
membenarkan Nabi-Mu, dan perkara yang dibawa oleh beliau dari 
sisi-Mu, maka ampunilah dosa-dosaku, yakni tutuplah dosa-dosaku 
dengan ampunan tanpa ada siksaan, lalu jauhkanlah diri kami dari api 
neraka'." 


tn 


a Mereka memohon secara khusus agar dijauhkan dari siksa 
neraka, karena orang yang dibebaskan dari api neraka berarti telah 
berhasil, dengan dijaga dari siksaan Allah dan iss epuga surga. 

Asal kata 3 3 berasal dari ungkapan as SE di e; "Allah 
menjaga si fulan dari sesuatu," jadi maknanya adalah menahan atau 
menjaga. Bentuk mudhari-nya adalah 4&. Jika seseorang meminta 
kepada Anda, maka dia berkata 115 3 "Jagalah aku dari perkara ini." 


Gap si LN AAN 


ORES 
"(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap 
| taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan 
yang memohon ampun di waktu sahur." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 17) 





Pu aaa 





 Penakwilan firman Allah: Geri AKAN, aer 
(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat...). 
— Abu Ja'far berkata: Lafazh SATA mengandung arti orang- 
orang yang bersabar dalam kesempitan, penderitaan, dan peperangan. 
Ee Lafazh RA mengandung arti orang-orang yang 
membenarkan Allah dengan ucapan mereka, dan buktinya adalah 
dengan mengimani Rasul serta segala yang dibawanya dari sisi Allah, 
lalu mengamalkan segala perintah-Nya serta menjauhi segala 
larangan-Nya. 


Lafazh Gesa, maknanya yang taat kepada-Nya. 


Telah kami jelaskan sebelumnya segala makna dari kata-kata 
tersebut, dengan menyebutkan berbagai dalil yang menunjukkan 
kebenaran pendapat kami, dan dengan menuturkan segala berita yang 
menjelaskannya. Semuanya sudah mencukupi, sehingga tidak harus 
diulas kembali pada kesempatan i ini. 


Tentang hal itu, SARA pemah berkala di dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


6755. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

= kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
aan NN, sal, PISA AAN , ia berkata, "ata 

— artinya orang-orang yang perkataannya j jujur, hati dan lisannya 
<. istiqamah, serta membenarkan dalam keadaan menyendiri dan 
Pe - terang-terangan. Lafazh x ; piai artinya kaum yang bersabar 
dalam ketaatan kepada Allah dan bersabar dalam menjauhi 
segala larangan-Nya. I Lafazh b vu artinta orang-orang yang 


taat kepada Allah. ai 


24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/614) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/11). 








Tafs:r Ath-Thabari 


Lafazh RATA artinya orang-orang yang menunaikan zakat 
harta mereka dan memberikannya sesuai perintah Allah, serta orang- 
orang yang menggunakan hartanya pada segenap pintu yang Allah 
izinkan. 


Lafazh Gp dan yang lain di-khafadh-kan, ai 


dikembalikan kepada lafazh Gara Ta Ke PAM 9 Lã yang 


EE 


menunjukkan bahwa i'rab lafazh 555% Sai adalah khafadh. 


Penakwilan firman Allah: , AM ea s (Dan yang 
memohon ampun di waktu sahur). 


Abu Ja'far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 


| maksud lafazh ' 'orang-orang” pada ayat tersebut: 


a Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
yang melakukan shalat pada waktu sahur. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendaal tersebut adalah: 


6756. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Pa kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

ELNI L EA s, ia berkata, "Mereka adalah orang yang 
rajin melakukan shalat. "2 


6757. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada -kami dari bapaknya, ` dari Qatadah, 
. tentang firman Allah SWT, Joran Sin Ka” nyai, i ja berkata, 
"Mereka adalah orang-orang yang melakukan shalat pada 
waktu sahur." 


2? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur en 1). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/615). 


226 





Surah Aali “Imraan 


Kedua: Berpendapat bahwa Mena adalah orangorang 


yangı memohon ampunan. 


6758. 


6759. 


6760. 


Mas'ud. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 
Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


- menceritakan kepada kami dari Huraits bin Abi Mathar, dari 


Ibrahim bin Hatib, dari bapaknya, i ia berkata, "Aku mendengar 
seseorang berkata, pada waktu sahur, dan ia berada di salah 
satu sudut masjid, "Ya Allah! Engkau perintahkan aku, dan aku 


— senantiasa menaati-Mu, dan saat ini adalah waktu sahur, maka 


ampunilah aku!' Aku melihatnya, ternyata dia adalah Ibnu 
d "227 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 


Abdurrahman bin Yazid bin Jabir tentang firman Allah SWT, 
JENN Lp Gap, lalu ia berkata: Sulaiman bin Musa 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Nafi' menceritakan kepada 
kami, "Sesungguhnya Ibnu Umar memenuhi malam dengan 
shalat, kemudian dia berkata, "Wahai Nafi', apakah sudah 


masuk waktu sahur?” Dia menjawab, 'Belum'. Ibnu Umar pun 


melakukan shalat kembali. Jika aku menjawab, 'Ya', maka ia 
duduk dan memohon ampunan kepada Allah hingga datang 
waktu Subuh."28 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepada kami dari sebagian ahli Bashrah, dari 


27 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (4/40). 
28 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (tafsir surah Aali 'Imraan ayat 15), As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/616). 











6761. 


Tafsir AthThabari 


Anas bin Malik, ia berkata, "Kami diperintahkan beristighfar 
pada waktu sahur sebanyak tujuh puluh kali." 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Al Habbab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ya'gub Adh- 


'Dhabbi menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku 


mendengar Ja'far bin Muhammad berkata, 'Barangsiapa 
melakukan shalat pada sebagian malam, kemudian dia 
beristighfar pada akhir malam sebanyak tujuh puluh kali, maka 
dia tercatat dalam kelompok orang-orang yang beristighfar 
pada waktu sahur”."0 


Ketiga: Berpendapat | bahwa maknanya adalah orang-orang 


yang melakukan shalat Subuh secara berj amaah. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


6762. Al Mustanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma'il bin 


Maslamah (saudara Al Qa'nabi) menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'gub bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku bertanya kepada Zaid bin Aslam, tentang 
orang yang dimaksud dalam ayat ini, NI Oni, 
lalu ia menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang 
melakukan shalat Subuh secara berjamaah."”' 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang. peang utama berkaitan 


Je 


dengan Penakwilan firman Allah, ENG <a, adalah 


229 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 

230 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/164). Dia menyatakan sumbernya 
kepada Ibnu Jarir. 

21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya Cola) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/41 D. 





Surah Aali “Imraan 





orang-orang yang memohon senada Allah SWT agar dihapus segala 
kesalahan mereka. 


Lafazh Jh, sii adalah bentuk jamak dari kata pu. 

o Makna yang paling zhahir yaitu, permohonan yang mereka 
panjatkan adalah dalam bentuk doa. Bisa pula dalam bentuk amal, 
seperti shalat secara khusus. Hanya saja — sekali lagi— makna yang 
paling zhahir adalah doa. | 

eee 


TEEST Ki Si i a III E 
Wal pa Í 
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan 
keadilan, para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga menyatakan yang demikian itu), tidak ada tuhan 
melainkan Dia (Yang berhak disembah), Yang Maha 
- Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
— (Qs. Aali 'Imraan (3): 18) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah "Allah SWT 
menyatakan bahwa tidak ada tuhan yang berhak diibadahi selain Dia. 
Para malaikat dan ahli ilmu pun bersaksi akan hal itu." 


Jadi, lafazh SS di-athafkan kepada lafazh Al Jalalah (ùt), 
lalu hamzah pada kata wi diharakati Lt karena Ga lafazh 
Aa sebelumnya. 





Tafsir Ath-Thabari 





Abu Ja'far berkata: Sebagian ulama Bashrah memahami 
firman Allah SWT “&f 442 dengan arti "Allah memutuskan", lalu 
lafazh SI di-rafa'-kan dengan arti, "lalu para malaikat sebagai 
saksinya, demikian pula para ulama". | 


Itulah. yang dibaca oleh ahli.  qira'at a. P 
membacanya dengan hamzah yang diharakati fathah pada lafazh af 
yang pertama, karena adanya lafazh 3 Lyo sebelumnya, dan hamzah | 
yang di-kasrah-kan pada ù! yang kedua. 


Hanya saja, sebagian ulama periode terakhir Menang 
dengan hamzah yang berharakat fathah pada keduanya, maka 
maknanya adalah SAH! FT as A ot, RA Yi aj ya FTI 4g% "Allah 
bersaksi bahwa tidak ada | tuhan yang berhak diibadahi selain-Nya, 
dan Dia bersaksi bahwa agama yang ada di sisi Allah adalah Islam." 
Jadi, lafazh 01 Of di-athafkan kepada wi yang pertama, kemudian 
waw athaf- -nya dibuang. Mereka berhujjah dengan bacaan Ibnu Abbas, 
JA Y! a, Y áf äi T. kemudian dia membaca {pai of dengan hamzah 
yang  di-kasrah-kan pada Ùl yang pertama dan hamzah yang | berharakat 
fathah pada yang kedua, yakni dengan mengamalkan 145, dan 
menjadikan D sebagai kalimat sampiran. Qira'at Ibnu Mas'ud 
membaca | P y! ah ya a: desa dengan hamzah yang berharakat fathah, 
lalu Dua a a Kua Oi dengan hamzah yang di-kasrah-kan, yakni 
dengan mengamalkan lafazh í Ia untuk di yang pertama, sementara 
yang kedua sebagai mubtada'. Mereka lalu menggabungkan gira'at 
Ibnu Mas'ud dengan gira'at Ibnu Abbas, sehingga menyelisihi semua 
ahli gira'at, dengan alasan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas membacanya 
demikian, padahal tidak ada riwayat yang menjadi landasan baginya, 
baik yang shahih, maupun yang buruk. Intinya, gira'at itu tidak sesuai 
dengan gira'at kaum muslim. Itu saja sudah cukup sebagai bukti atas 
kesalahannya. | | 








“Abu Ja'far berkata: Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
yang benar adalah dengan hamzah yang berharakat fathah pada òl 
yang pertama, dan di-kasrah-kan untuk yang kedua. 


Sementara dari As-Suddi diriwayatkan sebuah penafsiran yang 
menunjukkan benarnya pendapat bahwa of (berharakat fathah), yakni 
pada kalimat Ha df, riwayat tersebut adalah: Ta 


6763. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ashbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 4 Ý MA “Í aa 
18 AS, Ya Si | hingga firman-Nya Pen PA ya, 

ia berkata, "Allah, para malaikat, dan para ulama, bersaksi, ol 
Di dl X5 S1 ‘Sesungguhnya agama yang ada di sisi Allah 
adalah Islam”??? | 


Takwil tersebut Ema bahwa kata Ia 
mempengaruhi ol yang kedua, yakni dalam firman Allah SWT, caai Ol 
Ayi ăi X5. Dengan penafsiran yang demikian, maka oi yang kedua 
memiliki dua penafsiran berikut ini: 


| Pertama: Dinashabkan sebagai syarat, jadi maknanya adalah 
áy a à & 44 "Allah bersaksi bahwa Dia adalah Maha Esa." 
Berharakat fathah dengan makna khafadh menurut pendapat ahli 
bahasa Arab, dan dengan makna nashab menurut sebagian mereka, 
lalu 4 mempengaruhi di yang kedua, seakan-akan Anda 


mengucapkan, el, f 29 Gay! ái as coal of a Aa "Allah bersaksi, 


sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam, karena dia adalah 
Esa." Kemudian kalimat i, f A didahulukan, maka ia berharakat 
fathah karena makna yang seperti itu. 


2? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/617). 











Tafsir Ath-Thabari 


| Kedua: ù! yang pertama di-kasrah-kan karena kedudukannya 
sebagai mubtada', dan merupakan kalimat sampiran. Lafazh Ip 
lalu mempengaruhi ot yang kedua, jadi makna ungkapannya adalah: 


LYI AT) as Lal of KON 4- P Si j y sb - a Aa 


"Allah bersaksi aaa tidak ad ilah yang berhak 
diibadahi selain-Nya— demikian pula per malaikat, bahwa agama di 
sisi Allah adalah Islam." | 


- Persis seperti perkataan seseorang, | 
tep h i- Gmn Jp - ag 
| | "Aku bersaksi —bahwa. aku berhak melakukan hal itu— 
sesungguhnya engkau bebas dari segala tuduhan," .. 
.... Lafazh òl yang pertama di-kasrah-kan siak kalimat 
sampiran, dan lafazh Agil mempengaruhi òl yang kedua. — | 
Abu Ja'far berkata: Makna kalimat La CL adalah 
"Dialah Allah Yang Maha adil terhadap makhluk-Nya". 
=- Lafazh ba artinya keadilan, diambil dari pen oran g 
Arab li yang artinya yang berbuat adil. | 


- Lafazh Wu berharakat nashab. karena Marun sebagai 
hal. 


Sebagian ulama nahwu Bashrah menyatakan bahwa lafazh 
tersebut merupakan hal bagi dhamir pada lafazh Sa Si WIE S 


| Sementara itu, sebagian ulama nahwu Kufah menyatakan 
bahwa lafazh tersebut merupakan hal dari lafazh ği pada lafazh Ia 

“4, maka maknanya adalah WA Yi 4 Y 4f Luiju Judi ai 145 "Allah 
yang menegakkan keadilan bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan 
yang berhak diibadahi selain-Nya." 








Surah Aali ` Imraan 


Telah diungkapkan haaa bacaan Ibnu Mas'ud bahwa ia 
membaca ku Sua Hai FP) 35, kemudian alif lam dalam lafazh Sal 
dibuang, sehingga menjadi nakirah, padahal itu merupakan sifat untuk 
isim yang marifat, karena itu kata tersebut di-nashab-kan. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, penafsiran yang benar 
adalah yang menj jadikannya sebagai hal, artinya kata tersebut 
merupakan sifat bagi Allah SWT, karena kata Siwa dan Jai p i di- 
'athaf- kan kepadanya. Demikian pula pendapat yang benar, bahwa 
lafazh Wu merupakan hal. 


“3 “pi 


Penakwilan firman Allah: mei SA gA NAN (Tidak 
ada tuhan melainkan Dia Iyang berhak disembah J, tang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana). 


Kalimat tersebut menyatakan 'bahwa tidak ada yang berhak 
diibadahi selain Allah, yang tidak ada sekutu bagiNya dalam 
kerajaan-Nya. 


Kata SAN maknanya adalah "tidak akan ada yang bisa 
mencegah keinginan-Nya dan tidak akan ada yang jan menahan 
siksa-Nya". 


Ai maknanya "Dialah Yang Maha Bijak: dalam 
mengatur makhluk-Nya, sehingga tidak akan pernah salah". | 


Abu Ja'far berkata: Ayat tersebut sebenarnya bantahan bagi 
kaum Nasrani yang datang untuk mendebat Rasulullah SAW, yakni 
pernyataan mereka yang mengatakan bahwa Isa adalah putra Allah, 
juga bantahan bagi kaum musyrik yang menyekutukan Allah dengan 
yang lain. Allah mengabarkan tentang diri-Nya, bahwa Dialah Yang 
menciptakan segalanya dan Dialah Yang telah menciptakan 
sesembahan kaum musyrik. Semua itu lalu disaksikan oleh para 
malaikat dan ahli ilmu. 








Tafsir AthThabari 





Allah SWT mengawali ayat tersebut dengan pengagungan atas 
diri-Nya, dan membersihkan diri dari segala ucapan yang dinyatakan 
oleh kaum musyrik, sebagaimana Allah pun mengajarkan makhluk- 
Nya agar mengawali segala urusan dengan menyebut nama-Nya. | 


~ Jadi, makna ungkapan tersebut dan yang sebelumnya adalah 
| berita tentang persaksian makhluk-makhluk-Nya yang diridhai oleh 
Allah, bahwa mereka menyucikan Allah SWT dan mereka adalah para 
malaikat-Nya serta para ulama di kalangan hamba-hamba-Nya. Allah 
SWT mengabarkan bahwa para malaikat —yang diagungkan oleh ahli 
syirik, bahkan disembah oleh mayoritas mereka— dan para ulama 
mengingkari kekufuran kaum Nasrani dalam sikapnya terhadap Isa. 
Demikian pula dengan perkataan orang-orang yang menyekutukan 
Allah, Allah berfirman, "Para malaikat dan ulama bersaksi bahwa 
tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah semata, lalu setiap 
orang yang telah menjadikan selain-Nya sebagai tuhan, dia adalah 
pendusta. Ini semua sebagai hujjah bagi era atas apa yang 
dinyatakan oleh kaum Nasrani Najran tentang Isa." Tp 


Allah kemudian mengungkapkan sampiran dengan 
menyebutkan nama dan sifat-Nya, sebagaimana firman Allah SWT, 
AAN Pe AAA íi, "Ketahuilah, sesungguhnya apa saja 
yang. dapat kamu peroleh sebagai rampasan : perang, maka 


sesungguhnya seperlima untuk Allah." (Os. Al Anfaal [8]: 41) 


“Allah SWT mengawali firman-Nya- dengan menyebutkan 
nama-Nya. Demikian pula menyebut nama-Nya dan memuji-Nya 
sebagai pendahuluan atas persaksian perkara yang telah kami 
ungkapkan, yakni persaksian bahwa tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah SWT, Juga $ saksi atas bantahan kepada ahli 
syirik: | | 


Pendapat yang menyatakan bahwa kata Aa mengandung 
makna memutuskan, sama sekali tidak dikenal dalam bahasa Arab, 








Surah Aali “Inraa 
apalagi bahasa asing, karena yanadan dan ks wa arti 
yang berbeda. 


Makna yang kami ungkapkan tadi dinyatakan pula oleh para 
| pendahulu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


6764. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah | 


A menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari a 


| bin Ja far) bin Zubair, tentang firman Allah SWT, a Tai L 
> oso A A7 PIL P, 
pej 3 28 1, A Yi A “Í, ia berkata, "Ungkapan tersebut 


k sangat E dengan perkataan mereka, yakni berbeda 
| dengan pernyataan Nasrani Najran, ia berkata, "Lafazh KB 
i Math maknanya adalah 'dengan adil’. sa ti 


6765. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: — Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang makna lafazh, dn, ia berkata, "Maknanya adalah 
'dengan adil”. "234 | 


| 


2. 9s o A P Tg 1r D sa | 
bgaa ma a HA 3 SIN na 


vec 


0 Pa Ia agama pa a di si sisi Allah 
| P Islam, tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 





23 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 2617). 
34 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/12). 





| 
| 
| 
| 








Tafsir Ath-Thabari 


mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya." 


(Qs. da Kana | a | = 


` Penakwilan | emas Allah: Aan Fa Se Mean Sl | 

| (Sesungguhnya agama [yang diridhai] di sisi Allah hanyalah Islam) 

| Abu Ja'far berkata: Makna lafazh LN dalam ayat ini 
adalah ketaatan dan ketundukan, seperti perkataan seorang penyair: 


D o o 2o se 


Ú o Y! A OS, # Ina Diki 3 o 23 


"Dan di hari duka, ketika kedua kaki kuda dikumpulkan sementara 
| nd 35 | | 


semua manusia hina kecuali kami. 


| “Sadi, makna kata Ka dalam bait tersebut adalah taat dengan 
penuh ketundukan. Demikian pula perkataan Al Gaththami, ia 
melantunkan: 


D SY mn PS 
"Nawar telah Menjadikan kamu hina. 


— Makna lafazh C4 adalah menjadikan kamu hina. 


„236 


-Perkataan Al A'masy Maimun bin Qais, 
drai Da Mp P # aJ AS 3 Hi sd 


38 Baitini: a Lisan Al Arab pada bahasan Iafazh (52). Arti kata TE e?) adalah 
orang-orang yang beragama. 
26 Ini adalah setengah bait Al Gathami Umair bin Syuyaim dalam diwannya hal. 
15. Teks bait secara sempurna adalah, 
| Un ala Ig SH u Dot ya JW Ta 
"Nawar telah mengutus seorang pembunuh ke dalam hatimu, pa dia telah 
menjadikan kamu hina." | 
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"Dia adalah menghinakan suku Ribab dengan peperangan yang terus- 


D menerus karena mereka membenci ketaatan.” 


Lafazh V5 artinya menghinakan. ` 
Lafazh 54 VA S artinya mereka membenci ketaatan. 
| Lafazh Du maknanya adalah ketundukan dan ketaatan. Kata 
kerj anya adalah oi yang artinya menyerahkan diri, sama bentuknya 
dengan ungkapan ê aa 155! yang artinya kaum itu masuk ke masa 
paceklik, ungkapan ya yi yang artinya mereka masuk ke musim semi, 


dan ungkapan pk yang artinya mereka masuk ke dalam perdamaian, 
yakni dengan ketundukan dan tidak mengadakan perlawanan. 


Jika demikian makna kata tersebut, maka tafsir ayat LAN S 
KA a Al Le adalah "sesungguhnya ketaatan yang diterima di sisi 
Allah “adalah ketaatan kepada-Nya, serta ikrar lisan dan hati dengan 
ibadah hanya kepada-Nya, dengan penuh ketundukan dalam bentuk 
menunaikan perintah dan menj jauhi larangan, tanpa ada pengingkaran 
dan penyimpangan, juga tanpa Maan Nya dengan yang lain 
dalam ibadah". 


Makna yang saya nekapa pa dengan penafsiran yang 
dinyatakan dalam riwayat-riwayat berikut ini: | 
6766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id. menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 5 

| ICA: pan Ie LX, ia berkata, "Islam: adalah persaksian 

tidak adanya tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, ikrar 
tehadap segala hal yang datang'dari Allah, bisa nana Allah, 





2! Bait ini milik Al A'sya kala memuji Al Aswad bin Mundzir Al-Lakhami. Lihat 
Diwan (hal. 168) dan Lisan Al Arab pada bahasan lafazh (92). 
LAI 09 mh maknanya adalah dia lelah menundukkan Ar-Rabab. Ar-Rabab 
adalah nama suku. 5 





Saa NA a ALA 2 


T SN Sa Aa SAN aa Sin aa aan ea On Oa BAN sal 





6767. 


— Tafsir Ath-Thabari 


yang dengannya Allah mengutus rasul-Nya. Itulah yang 
ditunjukkan kepada para kekasih-Nya, sementara yang lain 
tidak akan diterima oleh-Nya."”* 


Al Mutsanna menceritakan benadk, ia beat Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja 'far 


—. menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


6768. 


6769. 


| | berkata: Abu Al Aliyah menceritakan kepada kami, asha 
firman Allah SWT, KALA a MEGA LN SF ia berkata, "Al 


Islam maknanya adalah “ikhlas hanya kepada Allah, dan. 
beribadah hanya kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya, serta 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan segenap ati iban 
lainnya. La 


Yunus eienen EN ia berkata; Tas . Wahb 
- mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang firman Allah SWT, GAM "Kami telah tunduk," ia 
berkata, "Maknanya adalah 'kami melakukan pendamaan Pa 


meninggalkan peperangan'. sai 


Ibnu Humaid menceritakan kepada Kami: ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, AN Sl 
KALA al íce, ia berkata, "Maknanya adalah tauhid yang 
engkau pegang wahai Muhammad, dan sikap membenarkan 


| para rasul”. n241 


238 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/12). 

239 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/618). 
An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (1/380). 
MM Ibid. 
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Pat aa KO 


Penakwilan firman Allah: {y NET K 3X OM D G3 

CA Dia G A5 (Tiada berselisih orang-orang yang 
P pp Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 
mereka, karena kedengkian [yang ada] di antara mereka). 


para 


Abu Ja'far berkata: Lafazh ' 'orang-orang yang diberikan Al 
Kitab' id maksudnya adalah Injil. Tidak pernah berbeda pendapat — 
tentang masalah Isa dan bualan dusta mereka terhadap Allah yang 
mereka perdebatkan sendiri, bahkan hal itu menjadi penyebab 
pertumpahan darah di antara mereka— kecuali setelah datangnya ilmu 
karena kedengkian di antara mereka —maksudnya kecuali setelah 
kebenaran itu datang— tentang perkara yang mereka perdebatkan, dan 
setelah mereka yakin bahwa perkataan mereka adalah kedustaan. Lalu 
Allah mengabarkan bahwa yang mereka katakan adalah dusta, dan 
mereka telah mengatakan kekufuran terhadap Allah, padahal mereka 
sendiri mengetahui hal itu. Mereka mengatakan hal itu atas dasar 
kebodohan, hanya karena perdebatan yang terjadi di antara mereka, 
dan hanya karena persaingan serta perlombaan dalam mendapatkan 
kedudukan dan kekuasaan. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan Sa tersebut adalah: 


6770. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, fye IL 5 | LX AG 
DA pera G X5 "Tiada berselisih orang-orang 

a telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di 


antara mereka," ia berkata, "Abu Al Aliyah berkata, 











6771. 
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'Maksudnya adalah mereka tidak berselisih lagi setelah Al 


Kitab itu datang kepada mereka'."”” 


Mengenai lafazh 145 CK Sl ia berkata, "Dikarenakan 
kedengkian terhadap yang lain, yang telah mendapatkan dunia, 


. dan | karena: berlomba dalam mendapatkan kekuasaan dan 
. kedudukan, sehingga sebagian dari mereka membunuh yang 


lain karena dunia, padahal hal itu terjadi setelah para ulama 
ada di antara mereka." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


- menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', dari 
Ibnu Umar, bahwa ia banyak membaca ayat ini, Ae LN 5 


Pa A Yi ” 


AS Daan aa SLS Ga Kereta A KUA 


Ka CL "Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah 


- 


x hanyalah Islam, tiada berselisih orang-orang yang telah diberi 


6772. 


Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka," lalu berkata, 
"Dikarenakan dengki yang disebabkan oleh dunia dan rasa 
ingin mendapatkan kedudukan serta kekuasaan.” Ya Allah, 
datangkanlah ia! Siapa saja yang menjadi pemimpin di antara 
kami, maka ia (sungguh) tidak akan bisa membahayakan kami 
setelah ia memegang Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 


berkata, "Menjelang kematian Musa, ia telah memanggil 70 


orang ulama bani Israil, lalu beliau menitipkan Taurat kepada 
mereka dan menjadikan mereka sebagai kepercayaan beliau. 


242 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/618). 
243 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/13). 








Setiap bagian dari Taurat dititipkan kepada satu orang ulama, 
kemudian Musa menjadikan Yusa’ bin Nun sebagai pemimpin. 
Setelah abad pertama, kedua, dan ketiga, terjadilah perpecahan 
di antara mereka —yakni di antara anak cucu 70 ulama 


“tersebut— sehingga mereka saling mencucurkan darah. 


Terjadilah berbagai keburukan dan perdebatan di kalangan 


a orang-orang yang mendapatkan Al Kitab, lantaran kedengkian 


yang tumbuh di antara mereka yang disebabkan oleh dunia, 


. karena mengharapkan kekuasaan dan segala harta simpanan 


dunia. Akhirnya Allah SWT menjadikan penguasa zhalim 
kepada mereka. sal 


— Ar-Rabi' lalu membacakan firman Allah, SWT, íce sa 151 


Mani, “l hingga firman-Nya : Ae ITN ya AN 
Perkataan Rabi' bin Anas ini menunjukkan bahwa yang 


dimaksud oleh firman Allah SWT {į OM HE G3 
CE adalah kaum Yahudi, bukan kaum Nasrani atau yang 
lain. In 


Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah 


kaum Nasrani yang diberikan Injil. 


6773. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat chi adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, AN G3 
AN bia Ga iya Yi 15 z GAN "Tiada berselisih 


orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah 


— datang pengetahuan kepada mereka," ia berkata, "Maksudnya 


ilmu yang telah datang kepadamu, yakni sesungguhnya Allah 


Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Lafazh PAN C 


b 


244 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/13). 








Tafsir Ath-Thabari 


'Karena ke P (yang ada) di antara mereka’ beta 
Ba di antara kaum Nasrani. SA Ae 3 


mp Or 


Penakwilan firman Allah: - Na an Zi. di Sa 5 AI 
Su (Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya). 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah makannya 
ingkar kepada Allah dan ayat-ayat-Nya yang telah dipaparkan sebagai 
peringatan bagi orang yang berakal, juga dalil bagi orang yang 
mengambil pelajaran, maka Allah SWT akan memperhitungkan segala 
amal perbuatannya yang dilakukan di dunia, lalu Dia membalasnya di 
akhirat kelak, karena Allah SWT sangat cepat hisabNya". Maksudnya, 
Allah SWT mengetahui segala amal perbuatan yang dilakukan hamba- 
Nya, Allah tidak membutuhkan perhitungkan sebagaimana dilakukan 
oleh. makhluk-Nya dengan jari-jemari, akan tetapi Allah SWT 
menghitung semua itu tanpa pertolongan | dan kesulitan. 


Riwayat yang menjelaskan makna kalimat Sta C sy. adalah 
perkataan Mujahid berikut ini: m 


6774. Muhammad bin Amr menceritakan bereda ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang. firman Allah SWT, “S3 453 
AL aya a E% a SS "Barangsiapa yang ka ir 
terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 

cepat -hisab-Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
menghitungnya. nat 


6775. Al Mutsanna - mericeritakani tensi ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


28 Ibid. 
46 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (21619). 
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encena kepada kami Jal Ibnu Abi a dari Mu 
tentang firman Allah SWT, E a Sa CR 
dí "Barangsiapa yang kafir terhadap Dial Allah 
maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya," ia berkata, 





-= "Maknanya adalah menghitungnya." = 
A r KASAI So 5-5 m e ANU | 
TES pal FM S3 a A ana 


P “0 ce Ta Oa Kana 


a Sp A3 LIGA A Mu a an ec se 


(DEA Pt Alt PN 

"Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran 

Islam), maka Katakanlah, 'Aku menyerahkan diriku kepada 
Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku. 
Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al 
Kitab dan kepada orang-orang yang ummi, 'Apakah kamu 

(mau) masuk Islam'. Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika 
mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah 
menyampaikan (ayat-ayat Allah), dan Allah Maha Melihat 
hamba-hamba-Nya. 


(Os. Aali 'Imraan (31: 20) 


2» pan otk OAA KAK 


© Penakwilan firman Allah: aí c5 0 EAA jo Ip ob 
(Kemudian jika mereka mendebat kamu [tentang kebenaran Islam], 
maka katakanlah, "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan 
[demikian pula) orang-orang yang mengikutiku."). | 
Abu Ja'far berkata: Maksud ayat tersebut adalah "Jika 
utusan Nasrani Najran mendebatmu wahai Muhammad, tentang Isa 
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AS, lalu mereka berdalil dengan kebatilan di hadapanmu, maka 
katakanlah, “Aku tunduk hanya kepada-Nya, dengan lisan, hati, dan 
seluruh anggota tubuh'." Allah SWT secara khusus menyatakan wajah, 
karena wajah merupakan anggota badan manusia yang paling mulia. 
Artinya, jika wajahnya telah tunduk, maka demikian pula anggota 
tubuhnya yang lain. 


ah 


Lafazh jai ya 3 RE adalah "orang yang isa 
pun menyerahkan wajahnya kepada Allah". Jadi, lafazh cs di-athaf- 


kan kepada huruf fa pada lafazh dual, sebagaimana Pan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


6776. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair?“ tentang firman Allah SWT, ási 5 : 
ia berkata, "Maksudnya mereka mendebatmu dengan 
kebatilan, yakni ungkapan mereka, “Kami menciptakan, kami 
melakukan, kamu menjadikan, dan kami memerintahkan'. 
Semuanya syubhat batil, dan mereka pun tahu mana yang 

- benar dari perkara tersebut. Jadi, katakanlah, 'Aku dan orang 
yang mengikutiku menyerahkan wajahku kepada Allah'."28 


| | - Res, pz es o - e 
Penakwilan firman Allah: 52215 TEST Bt Ga Ja 
>r pefo% 


Cc 
LICH 253 peta ok melu (Dan katakanlah kepada oran g-orang 


47 Muhammad bin Ja'far bin Zubair in Awwam Al Asadi Al Madani. Orang yang 
| meriwayatkan darinya diantaranya: Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Abdurrahman bin 
Oasim, dan sekelompok ulama lain. 
Ibnu Sa'd berkata, "Dia seorang ulama dan memiliki beberapa hadits.": 
Al Bukhari berkata, "Zuhair berkata dari Ya'gub bin Ibrahim, dari bapaknya, 
dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair, ia berkata, 'Dia termasuk 
ulama Madinah dan garinya'." Ia wafat antara tahun 110 atau 120. Tahdzib At- 
Tahdzib (9/93). 
248 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/619). 
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yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi, 
"Apakah kamu [mau] masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada orang-orang yang diberikan Al Kitab —yakni 
Yahudi dan Nasrani— serta kaum ummi yang tidak memiliki kitab — 
mereka termasuk kalangan musyrik Arab—, “Apakah kalian 
berislam?” Maksudnya, “Apakah kalian mengesakan tauhid dan 
mengikhlaskan ibadah serta uluhiyyah kepada Rabb sekalian alam, 
tanpa menyekutukan-Nya dengan tuhan-tuhan yang biasanya kalian 
sembah, padahal kalian tahu tidak ada tuhan yang berhak diibadahi 
selain-Nya? Jika mereka berislam (maksudnya jika mereka patuh 
dengan mengesakan Allah SWT dan ikhlas hanya ibadah kepada- 
Nya), maka mereka berada di jalan petunjuk (maksudnya telah 
mendapatkan jalan kebenaran dan masa petunjuk yang sangat 
jelas)." 


Seseorang lalu berkata, "Bagaimana lafazh x AS ALA sp 
LGM "Jika mereka berislam, maka mereka telah mendapatkan 
petunjuk," bisa diungkapkan setelah pertanyaan? Jika demikian, maka 
apakah kita boleh berkata cl. ší | e oý ta Ja "Apakah kamu 
berai. Jika kamu berdiri maka aku memuliakanmu." 


J awabannya: Tentu saja boleh jika maksud ungkapan tersebut | 
adalah perintah, kendati diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Hal 
itu sama dengan firman Allah SWT, baaje ko Si S5 SAK 
tw “Dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan a Hita 
maka berhentilah kamu (dari an pekerjaan itu)” (Os. Al 


Maa'idah [5]: 91). 





Da As orr 


Maksud lafazh á pan ia adalah a "hendaklah kalian 
berhenti," sama dengan firman Allah SWT kala mengabarkan tentang 


otg PARK P ” 


Hawariyyun, mereka berkata kepada Isa, aa Ja aa Sp a 











| 


KAN : Gak tde do Na "Hai Isa putra Maryam, sanggupkah 


PA aa 


Tuhanmu menurunkan hidangan dari aii i kami?” (2s Al 
Maa'idah (SJ: 112) 


Maksud pertanyaan tersebut adalah permintaan. Demikian pula 
ucapan seseorang "Us PI adi Ja "Bisakah engkau diam?" 
Maksudnya "Jangan ganggu kami!" Demikian pula ucapan seseorang 
kepada yang lain, "E.. mau ke mana?" Maksudnya adalah 
"Jangan dulu pergi!" T karena itu, redaksi pertanyaan bisa 
dijadikan redaksi mujazat. Itu pun berlaku dalam daku perintah, 
seperti dalam gira'at Abdullah... SiS. Soge Bea Kai Kat Fade An 
"Hai orang-orang yang beriman, sukakah Sak Aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih: ? 
(yaitu) berimanlah...!” (Qs. Ash-Shaff (61): 10- 11) dengan qira’ at 
Abdullah bin Mas'ud. | 


| Dia menafsirkan awal ayat ke 11 dalam bentuk perintah, 
padahal dalam gira'at yang biasa kita baca, 'ungkapannya dalam 
bentuk berita, jadi redaksi mujazat dalam bacaan yang bisa kita 
gunakan ada pada lafazh Set ja sementara dalam qira ‘at Ibnu Mas’ ud 
ada Le lafazh | gat karena itulah tafsirannya. Tn | | 
. Pendapat yang kami ungkapan sama denga a yang 

Aa a oleh ulama tafsir dalam riwayat-riwayat berikut ini: . 
6777. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada” Kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Muhammad bin Ja far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 
Sea CE eh AR AN J 3, ia berkata, "Ummi maknanya yang 
tidak memiliki kitab." Ia lalu berkata, "Maksudnya apakah 
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kalian telah berislam? Jika mereka telah berislam maka mereka 
berada dalam petunjuk. n249 


6778. Al Qasim menceritakan kepada a ia berkata: Al Husain 
menceritakan. kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
ag n dari Ibnu J uraij, a A Tonu a bean, 


D sala "Maksud dari Sapa immi paa orang-orang yang 
“tidak bisa menulis."”* 





 Penakwilan firman Allah: hat, Ana Ki ís 5 
Awan (Dan jika mereka berpaling, pap kewajiban kamu hanyalah 
men yampaikan fayat-ayat Allah), dan Allah Maha melihat akan 
hamba-hamba-Nya). | 

Abu Ja'far berkata: Lafazh 13; A5 maksudnya 
"seandainya mereka berpaling dari dakwah Islam yang kamu lakukan 
dan berpaling dari mentauhidkan Allah SWT, maka sungguh engkau 
hanyalah penyampai risalah kepada makhluk-Ku, dan tugasmu 
hanyalah taat kepada-Ku". Lafazh KA D a maksudnya 
"sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui terhadap makhluk yang 
menerima risalah tersebut, yakni Islam. Dia juga Maha Mengetahui 
orang-orang yang berpaling dari (Islam) dan bermaksiat kepadamu 
dengan berpaling dari Islam". 





249 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/619) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/414). 

250 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/619) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/414). 











AE E orang-orang yang kafir kepada ayat- ait T 
— Allah dan membunuh para nabi yang memamg tidak 
Aba kai dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka bahwa 


mereka akan menerima siksa yang pedih." i 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 21) | 


 Penakwilan firman Allah: 0353 al SG Nan K 1 
< Per SAN (Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang memang tidak 
dibenarkan). 


Abu Ja'far berkata: "Makna Gaun Allah SWT Gi S 

KAK PAT adalah orang-orang yang ingkar terhadap hujjah 
Allah dan 'mendustakannya, dari kalangan orang-orang yang 
menerima Taurat dan Injil. | | E 


Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


6779. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, ia berkata, "Kemudian pemegang dua 
kitab bersepakat, lalu mereka meluncurkan kebid'ahan mereka 
— maksudnya adalah kaum Yahudi dan Nasrani—" Ia 


fa z 


kemudian membacakan firman Allah SWT, Ss SAN Ol 
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EK PK PM AS oss GG 


>z per Sad Sa T Pr ta SE hingga firman-Nya AN Ke 
| PA Ki Sa KA Jsi 

“Makna firman Allah SWT, Es per a Dis adalah 

sesungguhnya mereka membunuh para rasul yang diutus kepada 

mereka, hanya karena mereka melarang kemaksiatan yang biasa 

meri ska lakukan, dan melarang mereka melakukan berbagai larangan 

yang telah dijelaskan dalam kitab-kitab mereka, seperti yang terjadi 
pada Nabi. Gi dan patanya, oi 


Fa 33 2er 


Penakwilan firman Allah: Sa TN D3 


at Li IIA (Dan membunuh Mei yang menyuruh 


manusia berbuat adil). 


— Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut: . 


ad Kebanyakan ulama Madinah, Hijaz, Bashrah, Kufah, dan yang 
lain, membaca SI D Tg TN SA dengan 
e “makna daa" membunuh" nep ASE ag | 


- p Ulama muta` akhirin dari kalangan ulama Kufah membacanya 
— dengan kalimat ò wú; 3 dengan makna Jual memerangi. Las 


Mereka berhujjah dengan bacaan Abdullah bin Mas” ud, dan 
menyatakan bahwa bacaan itu tertulis dalam mushaf Abdullah bin 
Mas'ud dengan lafazh (' Jas 4), sehingga dengan makna yang seperti 
itu mereka membacanya dengan lafazh © jauh 3). 


2 Abu Ja'far berkata: Menurut kami bacaan yang benar adalah 
yang menggunakan lafazh Ok, sesuai kesepakatan hujjah dari ahli 


231 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (3/119). 
252 Ma'ani Al Qur`an wa I'rabihi karya Al Farra (1/390). 











Tafsir Ath-Thabari 


gira'at, terlebih dengan makna yang diungkapkan oleh ulama tafsir, 
yang menyatakan bahwa itulah maknanya. 


6780. 


Riwayat-riwayat yang menyatakan demikian adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 


= Najih, dari Ma' 'qil bin Abi Miskin, tentang firman Allah, 


6781. 


6782. 


SWT ni bh DA OM 333 "Dan 
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat 
adil," ia berkata, "Maksudnya adalah wahyu turun kepada bani 
Israil, lalu mereka memperingatkan kaumnya — kala itu belum 
ada kitab yang turun kepada mereka—, akhirnya mereka saling 
membunuh. Beberapa orang dari kalangan yang mengikuti 
mereka dan membenarkan mereka lalu mengingatkan 
kaumnya, namun akhirnya mereka juga dibunuh. Merekalah 


orang-orang yang memerintahkan untuk melakukan keadilan 


kepada yang lain." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin bin Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 


33 2, 


tentang a Allah SWT, Lot A Da 


ÉK Za 2 boah "Dan membunuh orang-orang yang 


a manusia berbuat adil," ia berkata, "Mereka adalah 
ahli kitab. Pengikut para nabi melarang dan memperingatkan 


mereka, lalu kaumnya itu membunuh mereka."”* 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


253 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/13) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/621). 

34 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/621) dan As-Suyuthi dilam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/14). 
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kepadaku, ja berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah 


Gs z 


SWT, CS A% jadi LI : Al SG LS BMA 
AS Lp II Na KA i AM S EE "Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan 


membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan dan 


membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat 


adil,” ia berkata, "Ayat itu berkaitan dengan sekelompok orang 


> bani Israil yang tidak membaca Al Kitab. Kala itu wahyu turun 


6783. 


kepada mereka, maka mereka mengingatkan kaumnya. 
Akhirnya mereka dibunuh oleh kaumnya itu. Merekalah yang 
telah menyuruh manusia berbuat adil."?* 


Abu Ubaid Ar-Rashabi, yakni Muhammad bin Hafsh, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Himyar menceritakan 


kepadaku, ja berkata: Abu Al Hasan (maula bani Asad) 


menceritakan kepada kami dari Makhul, dari Oabishah bin 
Dzuaib Al Khaza'i, dari Abu Ubaidah bin Jarrah, ia berkata, 


. "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling 


berat siksaannya pada Hari Kiamat?” | Beliau menjawab, 
Seseorang yang membunuh seorang nabi, atau seseorang 


yang memerintahkan kemungkaran dan melarang yang 


a ma ruf. Beliau lalu membaca firman Allah SWT, 2) pi 


Om D PAR SEN Laga 8 a Sa a 
éN — II D a hingga firman-Nya o 2 ni laa 
LH La, "kemudian na 


3 


E - 2 áf o 8... 0... o s- o eT É z 
Ka JG Jal o Laga PAY 2 Je) » “J5 codas LI L 


sj o a SA P 


| a a a 
Aja en AR Eh OBB Hah 


r 








255 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/621). 


Aa NE eea ane anaapa e e 








Tafsir Ath-Thabari 


5 Ap pan AAA E 


Wahai Abu Ubaidah, bani Israil aaa 43 orang nabi 
dari pagi hari hanya dalam satu waktu! Lalu 112 ahli ibadah 
dari kalangan mereka melakukan amar ma'ruf dan nahyil 
munkar kepada orang yang telah membunuh mereka. Akhirnya 
mereka semua dibunuh dari awal petang hari itu pula. siti 


yang Allah maksud dalam ayat tersebut". i 


Abu Ja’far berkata: Jadi makna ayat di atas adalah 
‘Sesungguhnya orang-orang yang kufur kepada ayat-ayat Allah, 
mereka membunuh para nabi tanpa alasan, dan membunuh orang- 
orang yang memerintah untuk melakukan keadilan berkaitan dengan 
perintah dan larangan Allah SWT, yakni orang yang melarang 
melakukan pembunuhan terhadap para nabi, juga melarang melakukan 
maksiat’. 


ooo 
AREATA EEEE adi 
PA 32 BG SAS =o e 


I orb 


"Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap ( pahala) 
amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka sekali-kali 


256 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/13) dan Al Kafi Asy-Syaf fi Takhriji 
Ahadits Al Kasyaf (25), Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1/332), dan Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (7/272). 
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tidak memperoleh penolong.” 
(Os. Aali 'Imraan [3]: 22) 


Abu Ja'far berkata: (Lanjutan ayat 21) Makna firman Allah 
SWT, aA ix mari, adalah, "Kabarkanlah kepada mereka 
wahai Muhammad! Sesungguhnya mereka akan mendapatkan siksaan 
yang sedih dari Allah SWT." 
“ Makna firman Allah SWT, «3 DA í Ebs gi ari 
PEES “GM "Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) 
a di dunia dan akhirat" adalah orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Allah. Merekalah yang pahala amal perbuatannya di 
akhirat telah hancur. Adapun di dunia, mereka sama sekali tidak 
pantas mendapatkan pujian dari manusia, karena mereka berada dalam 
kesesatan. Allah SWT sama sekali tidak mengangkat derajat mereka, 
bahkan Allah SWT melaknat mereka dan menampakkan segala 
keburukan —yang disembunyikan di dalam hati mereka— melalui 
lisan para nabi dan rasul-Nya di dalam kitab yang diturunkan kepada 
mereka. Itulah yang menyebabkan Allah SWT membiarkan mereka 
berada dalam kehinaan. Itulah amal perbuatan yang mereka hapuskan. 
Allah SWT lalu menyiapkan siksaan yang sangat pedih di akhirat, 
sebagaimana diungkapkan dalam kitab-Nya. Allah mengabarkan 
sesungguhnya amal perbuatan mereka berubah menjadi sesuatu yang 
hampa, karena itu semua merupakan kekufuran kepada Allah SWT, 
sehingga balasan bagi mereka adalah kekalahan di neraka Jahanam. 


31 


= Penakwilan firman Allah: LIL 2 ma Sos s us (Dan 
| mereka sekali-kali tidak memperoleh penolong). 


Makna ayat tersebut adalah sesungguhnya mereka tidak 
memiliki penolong yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa 
Allah SWT. 











1 er, ot "ere 3 4 ma... 
SI SU LI Ga Van PN AN Si 


3 ob 3. sd. H r. arr GA oproer. 
BOK rom pas a GP Anay 
“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah 
- diberi bagian yaitu Al Kitab (Taurat), mereka diseru 
kepada Kitab Allah supaya Kitab itu menetapkan hukum di 
antara mereka; kemudian sebagian dari mereka berpaling, 
dan mereka selalu membelakangi (kebenaran).” 


(Qs. Aali Imraan 31: 23) w 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah "tidakkah 
engkau memperhatikan wahai Muhammad! Orang- -orang yang telah 
diberi bagian dari Al Kitab, yakni mereka diseru kepada Kitabullah?" 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna Al Kitab 
Leo) 


dalam firman-Nya a S 3 ag "Mereka diseru kepada Kitab 
Allah." 


Pertama: Berendapai bahwa yang. dimaksud. adalah Taurat; 
mereka diajak untuk menerima isi yang terkandung di dalamnya, 
karena berbagai agama yang menerima Al Kitab telah menetapkan isi 
yang terkandung di dalamnya, bs berbagai hukum. Allah sebelum 
dihapus. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


6784. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abi 
Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Sa'id bin Jubair dan Ikrimah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAW 
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masuk ke sebuah ruangan sekolah yang biasa digunakan 
kalangan Yahudi, lalu Allah mengajak mereka ke jalan Allah. 
Nu'aim bin Amr dan Al Harits bin Zaid lalu bertanya kepada 
beliau, 'Apa agama yang engkau anut wahai Muhammad? 
Beliau menjawab, “Agama Ibrahim’. Keduanya lalu berkata, 


— “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang Yahudi!” Nabi SAW 


— #55 lalu bersabda kepada keduanya, ‘Mari kita lihat Taurat, kitab 
~ itu ada di hadapan kita semua!’ Akan tetapi keduanya enggan 


6785. 


(menerima tantangan itu). Akhirnya Allah SWT menurunkan 
raj 


arman ya, a a a CS PN NAN 
s2 $r 23. z Geer RAA Laser Pro 
Gona Pas HA P Pe 3) hingga firman-Nya Ú 
ES 32 Ia Km. n257 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Muhammad bin Abi Muhammad (maula keluarga Zaid), dari 
Sa'id bin Jabir dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Rasulullah SAW masuk ke ruangan sekolah Yahudi —lalu 
diungkapkan seperti yang diceritakan dalam hadits 
sebelumnya— hanya saja perawi berkata, 'Rasulullah SAW 
lalu bersabda kepada mereka berdua, "Cobalah kalian berdua 
buka Taurat"' Demikian pula di dalam riwayat ini, “Allah 
SWT lalu menurunkan firman-Nya tentang keduanya, ' U P s1 


ari TA Ca l $ LA. ' Adapun sisa haditsnya, sama 


| dengan hadits Abu Kuraib. "258 


Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Al Qur'an 


yang diturunkan kepada Muhammad SAW. Berarti maknanya adalah 





257 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/622) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur`an (1/390). 
288 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/14). 








- Tafsir Ath-Thabari 


jika satu kelompok di antara mereka diajak ak berhukum kepada 
Al Qur`an, maka mereka menolaknya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan PENA tersebut adalah: 


6786. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ji P 2 
ada Ke ega al SI LI 53 Cm 1 
pAr “ Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang A 
diberi bagian yaitu Al Kitab (Taurat), mereka diseru kepada 
Kitab Allah supaya Kitab itu menetapkan hukum di antara 
mereka; kemudian sebagian dari mereka berpaling,” ia 
berkata, "Mereka adalah musuh-musuh Allah, yakni kaum 
Yahudi. Mereka diajak kepada Al Qur'an dan kepada Nabi- 
Nya untuk berhukum dengannya dan mereka memang 
mendapatkan nabi itu tertulis di dalam kitab mereka (yakni 
Taurat dan Injil), tetapi mereka tetap berpaling darinya."2? 


6787. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Gatadah, 
tentang firman Allah SWT, LL Kn ip IP Aa DSA 

ia berkata, "Mereka adalah kaum Yahudi yang diajak kepada 
— Kitabullah dan Nabi-Nya, karena mereka mendapatkan hal itu 
sendiri dari kitab mereka, tetapi mereka berpaling darinya. "260 


6788. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

- kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, g 5 5 Ji 
Kas INA LI HCS bi Ai 


.. 


29 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/623) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/14). a 
20 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/622, 623). 
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.. "Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah 
diberi bagian yaitu Al Kitab (Taurat), mereka diseru kepada 
. Kitab Allah supaya Kitab itu menetapkan hukum di antara 
: mereka, "ja berkata, "Ahli kitab diajak kepada Al Kitab dalam 
memutuskan perkara di antara mereka dan di dalam hudud 


““ (sanksi-sanksi). Nabi SAW lalu mengajak mereka kepada 
"261 


On Islam, tetapi mereka justru berpaling. 


— Abu Ja'far berkata: Makna yang baai menurutku adalah 
sesungguhnya Allah SWT mengabarkan tentang sekelompok Yahudi 
—yang berada di antara pengikut Nabi SAW pada zamannya, yakni 
kalangan Yahudi yang telah diberikan ilmu tentang Taurat— yang jika 
mereka diajak untuk memutuskan pertentangan yang terj adi di antara 
mereka dengan Rasulullah SAW, atau pertentangan yang telah 
menj jadikan mereka berselisih sebelumnya, maka mereka pasti 
menolaknya. Masalah tersebut bisa jadi tentang kenabian Muhammad 
SAW, atau tentang Ibrahim serta agama yang dipeluknya, atau tentang 
dakwah Islam, atau tentang hukuman yang ditetapkan. Semua perkara 
itu merupakan bahan pertentangan mereka dengan Rasulullah SAW. 
Jika mereka diajak kepada Taurat untuk memutuskan semua perkara 
itu, , maka mereka sendiri akan menolaknya. | 


Tidak ada satu dalil pun yang menentukan salah satu sebab 
tersebut, sehingga kita bisa berkata, "Inilah sebabnya," sementara 
yang lainnya tidak. Kita j juga sebenarnya tidak harus mengetahui hal 
itu, karena inti dari dakwah kepada hukum-Nya adalah karena mereka 
mengenyampingkan sesuatu yang sebenarnya harus mereka wujudkan 
sendiri. Allah lalu mengabarkan pengingkaran mereka terhadap kitab 
yang mereka terima, dan pengingkaran mereka terhadap janji yang 
telah mereka ikat sendiri. J adi, pengingkaran mereka: kepada Nabi 


201 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/14). 
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Muhammad juga merupakan bentuk kekufuran mereka kepada Musa 
dan apa-apa yang dibawa olehnya. 


| Makna firman Allah SWT, Sya A5 S4 z Si ÍS 5 adalah 
"Mereka kemudian meninggalkan Kitabullah, padahal mereka diajak 
berhukum kepadanya, dan mereka pun sangat tahu dn, hakikat 
semua itu." 


Kami menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Al Kitab 
adalah Taurat, karena mereka mendustakan Al Qur'an dan 
mengatakan bahwa mereka membenarkan Taurat. Jadi, mereka 
dibantah dengan kedustaan mereka terhadap sesuatu yang mereka 
imani secara lisan. 


ago, è sA Z osi P 


| Ca 33 PA piyaa eA YAA ELS J6 Hola 


s Kii 
aji 


“Hal itu adalah karena mereka meki "Kami tidak akan 

disentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari yang dapat 

dihitung'. Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh 
| apa yang selalu mereka ada-adakan.” | 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 24) 


~- — Maksudnya, sesungguhnya mereka enggan berhukum dengan 
Kitabullah manakala mereka berselisih dengan Rasulullah SAW, 
ketika mereka mengucapkan, "Kami tidak akan disentuh oleh api 
neraka kecuali. beberapa hari yang. dapat dihitung," yakni 40 hari 
(jumlah hari mereka beribadah kepada sapi), kemudian Allah SWT 
akan mengeluarkan mereka darinya. Semua itu karena mereka 
teperdaya oleh anggapan mereka sendiri, bahwa mereka adalah anak- 
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anak Allah dan kekasih-Nya, dan Allah SWT telah berjanji kepada 
nenek moyang mereka, yakni Ya’qub, tidak akan memasukkan salah 
seorang pun dari anak cucuknya ke dalam neraka kecuali sebentar. 
Allah SWT lalu membantah perkataan mereka itu, dan mengabarkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, bahwa merekalah penghuni neraka 
yang: “kekal abadi, bukan orang-orang yang beriman kepada Allah, 
Rasul, dan kitab yang dibawanya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6789. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
= menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, &5 
kanan cá Si AN KKS JIE ZA "Hal itu adalah karena 
mereka mengaku, 'Kami tidak akan disentuh oleh api neraka 
kecuali beberapa hari yang dapat dihitung," ia berkata, 
"Mereka. berucap, 'Kami tidak akan tersentuh api, neraka 
kecuali sebentar, selama kami beribadah kepada sapi, 
kemudian siksaan itu terhenti'. Allah SWT lalu berfirman, As 
| Sai w siS G a 3 “Mereka diperdayakan dalam agama 
mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan' Mereka 
berkata, 'Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih -Nya? "202 


6790. Al Mustanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

—. tentang firman Allah SWT, vá Í ANEZI Aiie i 2 5 

S | » SS "Hal itu adalah karena mereka mengaku, 'Kami tidak 

"akan disentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari yang 

— dapat dihitung," ia berkata, "Mereka berkata, “Kami tidak akan 
disiksa di dalam neraka kecuali 40 hari”? 


22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/623). — 
263 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an wa P'rabuhu (1/392). 
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Tafsir Ath-Thabari 
Ia berkata, "Maksud dalam ayat ini adalah orang-orang 
Yahudi." 


Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah, ia berkata, 
"Itulah jumlah hari mereka menyembah sapi." Allah SWT 


| 2er 2 z a AGLA mag 
berfirman, Gi (SK LX. g PEs "Mereka 


diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu 
mereka ada-adakan," yakni manakala mereka mengucapkan, 
"Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-Nya." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Dai é> É pp 3 25 


` "Mereka diperdayakan dalam agama “mereka oleh apa yang 


— selalu mereka ada-adakan," ia berkata, "Mereka teperdaya 


- neraka kecuali beberapa hari yang Ki st 


dengan perkataan mereka, 'Kami tidak akan disentuh oleh api 
r 1264 


Pa P 


Bean Ad ena j nan SA 


A 


aja ny SIK 


“Bagaimanakah nanti apabila mereka kami kumpulkan di 
Hari (Kiamat) yang tidak ada keraguan tentang adanya. 


Dan disempurnakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yang 
diusahakannya sedang mereka tidak dianiaya ( dirugikan ).” 


(Qs. Aali 'Imraan BI: 25) 


24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/623). 








Surah Aali “Imraan 


Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, XS 

"Bagaimanakah nanti apabila mereka kami: kumpulkan," 
adalah, bagaimanakah keadaan mereka nanti, yakni orang-orang yang 
berpaling dari Kitabullah dan teperdaya dengan bualan mereka 
sendiri? Ungkapan tersebut tentunya merupakan ancaman yang sangat 
pedih bagi mereka. 


23 coc 


— Artinya, sungguh besar Kikan yang Pa mereka terima dari 
Allah SWT pada hari Allah mengumpulkan mereka dan setiap orang 
mendapatkan . balasan setimpal atas amal perbuatan yang 
dilakukannya. Allah SWT sama sekali tidak berlaku zhalim, karena 
Dia tidak . . menyiksa - kecuali terhadap orang yang pantas 
mendapatkannya. Seseorang dibalas sesuai dengan amal 
perbuatannya, keburukan dibalas dengan keburukan dan kebaikan 
dibalas dengan kebaikan. Tidak seorang pun yang merasa. khawatir 


akan c dizhalimi. 2 aa ai | NN 

Jika seseorang. bertanya, "Kenapa DAN can Yg 
a Cap Y p33 bukan & Lay: Seng 9 ? maka jawabannya adalah 
karena berbedanya makna Jam dan d dalam konteks ayat ini. Jelasnya, 
seandainya am iai dengan J niscaya aar menjadi berbeda, 


i g tp j ET pa aaah TEF ae 5 aS 
Ma A 





"Bagaimana bila mereka Kami kumpulkan pada Hari Kiamat, : 
apakan adzab dan siksa yang akan mereka dapatkan?" x 


'Makna tersebut berbeda dengan makna Kalimat yang 
menggunakan Jam; yakni, E Aai 








das dA ambii o A Pe Ii com 0 





. Tafsir Ath-Thabari 


3 pa ó 2 hi barak o Lana: sak 


r ae Pai 
x 


| "Bagaimana bila mereka Kami kumpulkan untuk yang akan 
terjadi pada hari yang tidak diragukan, untuk hari saat Allah SWT 


- memberikan keputusan di antara makhluk-Nya, apakah siksaan yang 
akan mereka dapatkan saat itu?" . 


- Dengan menggunakan . P penkan-akan ada: sit: taja 


sementara khabar-nya dibuang. Hal ini ditunjukkan oleh masuknya 
lam. J adi, kalimat t yang dipilih adalah yang eng pun Ra am 


—. 


Penakwilan firman Allah: hd ea) i ia idak ada keraguan 
tentang adanya). 


Maknanya adalah tidak i A RR, Makna 
tersebut telah kami. ungkapkan dengan aaa dalil yang A 


maka tidak perlu diulang kembali. 


Lafazh S735 399 , maknanya adalah "Allah SWT memenuhi". 


Lafazh Ir ú PA Ten "Balasan apa yang 
seusai sal maksudnya adalah setiap usaha, yang baik dan yang 


be 


Lafazh Os Í 35 maknanya adalah ibajasak kebaikan 
seseorang tidak akan pernah dikurangi. Seseorang yang melakukan 
perbuatan buruk ngak akan ae dibalas kecuali: CRAE yang 
setimpal". | | 





Surah Aali ‘Imraan = 





A gi “3 3 


Mana vý peoa AG, KRA ES RI 


"Katakanlah, "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
(Os. Aali 'Imraan (3): 26) 


234,2 


Penakwilan firman Allah: AN $ (Katakanlah, "Wahai 


'" 


Tuhan...."). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ungkapan tersebut adalah 


"Katakanlah wahai Muhammad, 'Ya Allah!'." 


Ahli bahasa berbeda pendapat tentang nashab-nya mim pada 


lafazh 4446. Kata tersebut merupakan munada, sementara hukum 
munada mufrad yang tidak di-idhafah-kan adalah rafa'. Mereka juga 
berbeda pendapat tentang masuknya mim ke dalamnya, yang kata 
asalnya adalah Jalalah (%1) tanpa menggunakan mim. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa itu karena lafazh tersebut 
tidak diseru dengan huruf 4 (yaa), sebagaimana mestinya 


sebagai kata isim yang tidak menggunakan alif lam, seperti E 


lafazh &5 V dan y$ V. 
Mereka berkata, "Mim yang ada pada lafazh œ4\! merupakan | 


pengganti kata 4 (yaa), seperti ungkapan (e), (e1), (e2), dan 
(3 55) dan yang lain dari berbagai kata isim serta sifat yang 


dibuang satu huruf darinya, kemudian diganti dengan mim. 











- Tafsir Ath-Thabari 


Lafazh 4 (yaa) juga dibuang dari lafazh bugi lalu diganti 
dengan huruf mim. 


- Ada yang mengingkari argumentasi tersebut, mereka berkata, 
"Kami pernah mendengar orang Arab mengungkapkan kalimat 
«#5! dengan menggunakan 4 (yaa). Seandainya argumentasi itu 
benar, maka orang Arab tidak akan mengungkapkannya 
dengan menggunakan huruf 4 (yaa), sebagaimana Pa aa 

dalam bait syair berikut i i 


# Us gb ol Olla Uh 
Aan Una Elo Ka Kl Vo ie 


‘Yang Semestinya engkau katakan pada setiap kali shalat dan takbir 
adalah, Ya Allah, kembalikanlah guru kami dalam keadaan 


. selamat .' sh E 


Dalam riwayat lain disebutkan « Carw atau D sg 


Mereka berkata" i Sepengetahuan kami, orang Arab hanya 
mendapatkan huruf mim seperti itu pada berbagai kata benda yang 
mukhaffafah dari beragam isim nagish, seperti BA, e, dan 2." 


Mereka berkata, "Menurut kami kalimat tersebut adalah kata 
yang ditambahkan dengan lafazh pi, maka maknanya P. Ela Ya 
Allah, limpahkanlah untuk kami kebaikan’. Lalu perkataan tersebut 
sering diungkapkan kalangan Arab hingga berubah menjadi Ai. 3 


2 Orang yang mengatakannya tidak diketahui, hanya saja banyak diungkapkan di 
dalam kitab-kitab nahwu dan sastra Arab. Lihat Ma'ani Al Qur'an wa Prabuhu 
(1/394), Al Khizanah (1/359), dan Al-Lisan pada bahasan lafazh (41), setelah bait 


ini Kan Ona E 


| uaa o Opo oa y # leul y Leis j Latar ya 
“Di mana saja dan dalam keadaan bagaimana saja, karena kami (sungguh) 
tidak akan merasa kehilangan atas kebaikannya." 





Surah Aali ‘Imraan coco 





Mereka berkata, "Dhammah pada huruf ha berasal dari 
hamzah pada kata pi, kemudian manakala ditinggalkan, dialihkan 
kepada huruf yang sebelumnya. Demikian pula perkataan tj “Ja, 
memiliki kasus yang sama, asalnya adalah lafazh Ja lalu ditambahkan 


| kepadanya | kata ai yang akhirnya dibiarkan dalam keadaan nashab. , 


Mereka pun berkata, "Ada orang Arab yang mengatakan 
bahwa jika mim yang dibuang, maka ungkapannya adalah „g ihi AG. 
Bisa juga $ bi A Y (dengan menggunakan hamzah pada lafazh 4). 
Bagi yang membuangnya, berarti memberlakukannya sesuai dengan 
aslinya, karena keduanya adalah alif lam yang biasa masuk ke dalam 
isim-isim ma'rifat. Sementara itu, bagi yang menuliskannya dalam 
bentuk hamzah, maka berdasarkan dugaan bahwa alif dan lam-nya 
termasuk huruf asli, sebab hamzah tersebut tetap ada pada sebagian 
ungkapan bahasa Arab, seperti dalam bait syair berikut ini: 


sa r 9 "8 AN SIN 0 cc Ï 3 
Lu Anni si a tuk alan yag ya BL 
Keenan untuknya yakni bagi o orang yang menyebut nama-Mu ya 
Allah? 


Mereka berkata, "Lafazh aan Tama sekali pa 
sehingga tasydid yang ada padanya menjadi hilang pada sebagian 
| bahasa Arab." 


Mereka lalu melania bait syair berikut i ini, | 
SI AA Lana Lg # Te al ya MA , 


"Bagaikan sumpah dari Abu Riyah yang didengarkan oleh-Mu ya 
| Allah range Maha agung. sat 


26 Bait syair ini ada dalam kitab Lisan Al Arab pada bahasan lafazh (i). Bait ini 
telah dijadikan salah satu bukti untuk dibuangnya hamzah pada lafazh (w) jika 
terletak setelah huruf nida. | 











Tafsir Ath Thabari 


- Ada yang mengungkapkannya dengan lafzh NS a 


"Ie. o r 


Ada juga yang mengungkapkannya dengan lafazh A 3 Ai rran 
S (yang Seepran oleh Allah, ya Allah Yang h Maha a Agung) 


Pakai firman Allah: 2 AE 35 Sal D uig 
AS ya 2 è 2 AGS (Katakanlah, "Wahai Tuhan yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada oran g yang 
Engkau kehendaki dan En gkau cabut Kerajaan dari oran g yang 
Engkau kehendaki. g. | 


| Abu Jafar berkata: (Maknanya adalah) "Wahai Tuhan yang 
memiliki kerajaan, yakni kerajaan dunia dan akturat yang hanya milik- 
Nya." | Na | 
| | p Riwayat-riwayat y yang. sesuai dengan makna tersebut adalah: 
6792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
g menceritakan - kepada. kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin J a fär bin Zubair, tentang firman Allah SWT 
ad A BEAT Š, ia berkata, "(Maknanya adalah) 'Wahai 
. Tuhan yang memiliki kerajaan dan yang memelihara semua 
manusia, tidak akan ada yang dapat memutuskan kecuali 


Engkau'. "268 





267 Bait ini milik Al A'sya. Lihat an (hal. 72) dan Al-Lisan pada bahasan 
— lafazh(«5!). Bait ini menjadi penguat bahwa tasydid dibuang dari kata (4). 
— Makna bait adalah, Abu Rabah adalah seorang lelaki dari bani Dhabiah yang 
membunuh tetangganya yang berasal dari bani Sa'd bin Tsa'labah. Mereka pun 
meminta sumpah darinya, atau membayar diyat, maka dia pun bersumpah, 
tetapi ternyata ia tetap saja: membunuh setelah bersumpah. Dalam diwan-nya 
menggunakan kata (aY) sebagai ganti kata (4). 
268 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/624). 
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6793. 


OS O OPP 


Makna lafazh S aa DEN apa AS ya LA 3 5, adalah 
"Engkau memberikan kerajaan kepada (siapa a yang 
engkau kehendaki." | 


Makna lafazh SL SI EN A35 adalah 

| a MI i s 
"Engkau mencabut kekuasaan itu dari yang Engkau kehendaki 
untuk mencabutnya." 


3. r 8g 


Lafazh 4x 475 of tidak diungkapkan, karena dianggap cukup 
dengan adanya ungkapan KS Aa Di CA seperti 
ungkapan CS ú js "Ambillah MET ” maksudnya 
adalah 8x4 of cas ú àb "Ambillah sekehendakmu yang. akan 
kamu ambil." Demikian pula seperti lafazh Cs ud aS 
"Jadilah sekehendakmu," yang berarti & Oo ane NA s KB S 
"Jadilah sesuai dengan kehendak yang kamu inginkan. " Sama 
dengan firman Allah SWT, a L Agar “Dalam bentuk 
apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” (Os. 
Al Infithaar (82): 8). Maknanya adalah Ly ol sa 8 pp si A 
US la "Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia 
menyusun tubuhmu sesuai kehendak-Nya." 


Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa ayat ini turun 
kepada Rasulullah SAW sebagai jawaban atas permintaannya 
agar kerajaan Romawi dan Persia diberikan kepada umatnya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia menuturkan bahwa 
sesungguhnya Nabi SAW memohon kepada Allah agar 
kerajaan Romawi dan Persia diberikan kepada umatnya, lalu 








“Tafsir Ath Thabari 





Allah SWT menurunkan firman-Nya, 3 33 Pa Ia Zai $ 
AS LA hingga firman-Nya: DS soe s K f3 Sa | 


6794. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 

—. menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Oatadah, ia 

berkata: Diceritakan kepada kami —hanya Allah Yang Maha 

Tahu— bahwa Nabi SAW memohon kepada Allah agar 

. kerajaan Romawi dan Persia diberikan kepada umatnya. Ia. lalu 
menuturkan kisah seperti tadi. | 


E Diriwayatkan dari Mujahid, -ia meyan bahwa makna 
lafazh CAM dalam ayat ini adalah kenabian. . | 


=- Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adai 


6795. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
~ Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 


| Ngjih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Re AA 15 
AGS ya SA TES a ia berkata, aan adalah 
kenabian. an "270: P | D 


6796. Al Mutsanna Mean , Kepada kami, ia berkata: Abu 

“4 Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 

| menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Sa ih, dari TE 
angan riwayat yang serupa. 


me “3 3, 


. Penakwilan 2 firman Allah: EEA IS Re Ia 1s a 
o K3 Va SI Pen (Engkau muliakan orang yang Engkau 
Pa ndak! dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di 


SAP ai 


269 
270 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/14). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur Da RA dan Ibnu Abi Hatim dalam 
ii (2/625). | 





Surah Adli a Imraan 


tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu). 


ya Ad 


Abu Ja'far berkata: Makna lafazh RS j 553 "Engkau 
muliakan orang yang Engkau kehendaki," adalah "Engkau 
memulaikannya dengan memberikan kerajaan, kekuasaan, dan 
kemampuan kepadanya." e a ig 

Makna lafazh #1G5 cs Ii "Dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki," adalah "Engkau cabut kekuasaan itu darinya lalu 
memberikan kekuasaan kepada musuhnya." | 


AOL vs 


Makna lafazh “rod! Ban "Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan," adalah "Segala kebaikan di tangan-Mu dan kembali 
kepada-Mu. Tidak seorang pun sanggup melakukan hal itu, karena 
sungguh hanya Engkau Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Makhluk-Nya sama sekali tidak bisa melakukannya, demikian pula 
tuhan-tuhan yang disembah oleh kaum musyrik, seperti Al Masih, dan 
berhala-berhala yang disembah oleh kaum ummi." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna T adalah: 


6797. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
- menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari: Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, ¿y a AS 15 
A43, ia berkata, "Maknanya adalah, "Semua itu. ada pt 
Tangan-Mu, dan yang lain sama sekali tidak memiliki 
kemampuan'. Makna lafazh D o 2 $ Ye SS Sesungguhnya 
- Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu', adalah, 'Hal ini 
— tidak bisa dilakukan oleh seorang pun selain-Mu. Semuanya 

| dengan k kekuasaan dan kekuatan- Mu." 


2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/ 15). 








IG At Ke GA PAK 
Do PELET 

"Engkau masukkan malam ke dalam siang do Engkau 
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang 

hidup dari yang mati, dan Engkau | keluarkan yang mati 

dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki . siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas ). 4 
(Qs. Aali Imraan (31:27) 


Penakwilan firman Allah: 3 3 Km AN Jaa 23 
(Engkau masukkan malam ke dalam siang dan upkan masukkan 
siang ke dalam malam). 5. Ina aah aie 

Abu Ja'far berkata: Kata . AA a . artinya. adalah Ps 
(memasukkan), seperti yang diungkapkan dalam bahasa. Arab BJ : 3 4 
a A. oi "Si fulan masuk ke dalam rumahnya," "3 3, 2. éi 3, ng dan 
ea s, rn 2i "Saya memasukkannya." D 





“ng » 


Makna lafazh | PA KG a adalah , "Engkau memasukkan 
sisa akiu malam ke dalam waktu siang, sinta sisa waktu tersebut 
digabungkan kepada waktu yang lain." Bea Bra E 


“ “2d 


Makna laafzh IN SSI AFT s adalah "Engkau rr memasukkin 
sisa waktu siang ke dalam waktu malam, sehingga sisa waktu tersebut 
digabungkan kepada waktu yang lain." | 


Riwayat-riwayat yang sesuai Da makna tersebut AAA 


6798. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, f3 Idi a 
Pej 3 Kei AF 3, ia berkata, "Sehingga waktu malam. menjadi 
15 jam, sementara siang menjadi 9 jam, dan Engkau 





Surah Aali “Imraan 





=~ memasukkan waktu siang ke dalam waktu malam sehingga 
— siang menjadi 15 jam, sementara malam menjadi 9 jam. 


6799. 


"272 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, dari 


— Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Waktu yang kurang dari 
© siang ditambahkan kepada waktu malam, dan waktu yang 


r berkurang dari malam ditambahkan dengan siang. 
6800. 


n23 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Naj ih, 


Ags Ke 


Ka dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, c AN Hits 
Taat aí 8 KO ia berkata, "Sesuatu yang Sheryl dari 


6801. 


6802. 


keduanya adalah saling bergantian." 
Abu Ashim ragu antara kata Uli dengan Ody 24 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


#15 SJ 


— tentang firman Allah SWT, IN SIA 33 Kia IN 33, 
ia berkata, "Sesuatu yang Peang dari salah uya adalah 


saling bergantian." 


'Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id: menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, dari' Al Hasan, tentang firman 


. Allah SWT, Sang Ga A Pela iias, ia berkata, 


| | Paesu yang berkurang dari waktu malam ditambahkan ke 


di As-Suyuthi da Ad-Durr Al Mantsur 2115) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' 
.. li Ahkam Al Qur`an (4/56). | 

278 Al Muharrir Al Wajiz (1/417). 

24 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/369). 

275 Ibid | | 








6803. 


6805. 


276 


As-Suyuthi daia Ad-Durr Al Marisur (2/1 » dan Al Muharrir Al Wajiz 
(1/395). | | 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/3 85). | 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/15). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (215). 


277 
278 
279 


malam. 





“Tafsir Ath-Thabari 


siang, dan yang: Ma dari waktu siang ditambahkan ke 
1276 2 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


i . mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 


| "kepada yang lainnya. 
Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, | 
tentang firman Allah SWT, II Sang KG Ius, 


. 6804. 


Kej 3 Kei B3 359 KS 3 Ja ay ia berkata, "Maksudnya, 


sesuatu yang berkurang dari salah satunya ditambahkan 
n277 


ia berkata, "Waktu malam mengambil dari yang siang, dan 


— waktu siang mengambil dari yang malam." 
Ia pun berkata, "Sesuatu yang berkurang dari waktu ia 


ditambahkan kepada waktu siang, dan yang ua dan 
waktu siang ditambahkan S waktu malam. Lap 


in, ia berkata: Aku 


| mendengar Abu Mu' adz ` berkata: Ubaid bin Sulaiman 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


AS 


| Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, AM ifia 


PAN 


IN 3 Aoi A33, "Salah satu waktunya mengambil waktu 
yang lain, jadi terkadang waktu malam lebih panjang daripada 


waktu siang, dan pada kesempatan lain waktu siang lebih 
panjang daripada waktu malam." 


"279 
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6806. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
2 5D 3, #5 e 


tentang firman Allah SWT, IK SS 33 Adi Keja 
"(Ada salah satu) yang waktunya lebih lama, sementara yang 


lain lebih pendek, maka diambil dari salah satu waktunya dan 
dimasukkan kepada yang lain. Oleh karena itu, salah satunya 
panjang sementara yang lain pendek." 


PL a 


Penakwilan firman Allah: Ei TAs s gi Ara 


A (Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Enakan 
keluarkan yang mati dari yang hidup). 


Abu Ja'far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 


makna ayat tersebut: 


Ada yang berkata, "Maknanya adalah sesungguhnya Allah 


SWT mengeluarkan benda hidup dari benda mati, dan mengeluarkan 
benda mati dari benda hidup." 


6807. 


6808. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang firman Allah SWT, gai Xl 33 
A oa Ei TA $, ia berkata, "Maksudnya adalah, sperma 
keluar dari seorang lelaki, berarti yang mati keluar dari yang 
hidup, dan seorang lelaki keluar darinya, berarti yang hidup 


keluar dari yang mati."”*' 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


280 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/ 625). 
21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/626). 





~- hidup). Demikian pula yang berlaku pada binatang. 


6809. 
| Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


6810. 





Le 3 oha 


| Najih, Ji Mujahid, tentang firman Allah SWT, A a 
Ai Ge dan Tai Tn ca Lo, ia berkata, "Manusia (yang 


merupakan benda hidup) keluar dari sperma yang (merupakan 


' benda) mati, dan sperma itu sendiri (yang merupakan benda 


mati) dikeluarkan oleh manusia (yang merupakan benda 
n282 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nabith, dari Adh- 


Dhahhak, tentang f firman Allah SWT, Hp Ai gess 
| Aa Ga. Edi Fs yg lalu ia “menuturkan . Seperti riwayat 


k sebelumnya. 


6811. 


Musa menceritakan kealdi, ia berkata: Amr " menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 


ge 1 $ oby 


! dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, D PO Tyras 


Fa Sai TA 5 gai, ia berkata, "Sperma adalah benda mati 
yang keluar dari manusia yang (merupakan benda) hidup, dan 


| | | manusia (yang merupakan benda) hidup mengeluarkan sperma 
E yang (merupakan benda) mati. 


6812. 


' n283 


Muhammad bin Umar bin Ali Din Atha Al Maqdami 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy' Ats As-Sijistani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah. menceritakan 


kepada kami dari Isma' il bin Abi Krala, Seraang” firman Allah 


ara S 


| SWT, gi ce CA EM Sa LX AG ti 1a berkata, 


22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/ 627). 
288 Al Muharrir Al Wajiz (1/418). 





Surah Adali “Imraan ——— 


6813. 


| sperma'. 


"Maknanya adalah 'Engkau mengeluarkan sperma dari seorang 


lelaki, dan Engkau mengeluarkan seorang lelaki dari 
1 1284 


Al Hasan bin Yahya menceritakan TETA kami. ia berkata: 


. Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari bangga tentang firman Allah 


ed 


SWT, a Ga EN Ac ga LX FI RESTA ia berkata, 


| 6814. 


| mati dari (manusia) yang (merupakan Denga) hidup". 


| "(Maknanya adalah). Engkau mengeluarkan manusia (yang 
. merupakan benda) hidup dari sperma (yang merupakan benda) 


mati, dan (mengeluarkan) sperma yang (merupakan benda) 
t n285 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


s — menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Muhd tentang firman Allah 
SWT, gi Ga Sg EM Si La A PENE ia berkata, 
"Manusia (yang merupakan benda) hidup A dari sperma 


k 5 yang (merupakan benda) mati, dan sperma yang (merupakan 

r benda) mati berasal dari manusia (yang merupakan benda) 
| E hidup. Demikian pula yang berlaku paaa binatang dan 
a tumbuhan." | 


E | Ibnu Sekai eka Aku Moda Yazid bis Uwaimir 


| 6815. 


mengabarkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Maksudnya 


adalah sperma keluar dari manusia, dan manusia a keluar dari 
n286 


sperma. 


Yunus tenenan kepadaku; ia EN Ibnu Wahb 


| ui Li kami, ia ii Ibnu Zaid berkata 


284 An-Nuhhas dalam Ma’ ani Al Qur`a an cas Bia Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/626). 
5 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/386).. 
26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/627). 








Tafsir Ath-Thabari 





— tentang firman Allah SWT, LE FA Lp Hai AA 
di, "Sperma adalah (benda) mati, dan yang hidup Aa 
darinya. Adapun makna firman Allah SWT, #15. Eii P3 ri 

—. adalah, 'Engkau mengeluarkan sperma keluar dari mereka yang 

i | hidup. Demikian pula bebijian, mereka mati, dan Engkau 

mengeluarkan makhluk | hidup darinya'. Makna firman Allah 
PT 


— SWT, Ga Ga Eii Sa s adalah, 'Engkau . mengeluarkan biji 
— yang mati dari yang hidup”. sa, | 


| — Ada juga yang berkata, “Maknanya "adalah Allah 
mengeluarkan pohon kurma dari. bijinya, dan bijinya dari pohonnya. 
Allah mengeluarkan tangkai padi. dari bijinya, dan : bijinya dari 
tangkainya. Allah j juga mengelakan telur dari ayam, dan ayam dari 
telur." 


e m R R eia dengan makna SEET adalah: 
6816. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
. Tumailah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
J menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman Allah 
pea SWT, SAR AN ts 9 ia berkata, "Maknanya adalah, 
TE telur yang mati keluar dari yang Daa kemudian yang hidup 
= keluar dari yang mati. 1288. 


6817. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
- — menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
a menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, dari 
_ Ikrimah, tentang firman Allah SWT, 45 HK Ge At 


on Ap r 


la CA, ia berkata, "Pohon kurma berasal dari bijinya, dan 


287 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/626). | 
*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/ 15) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Our 'an (4/56). 





Surah Aali Imraan ———— 





bijinya berasal dari pohon kurma. Demikian “pula biji, i 


: berasal dari tangkai, dan tangkai berasal dari biji. "289. 


Ada juga yang berkata, "Maknanya adalah, seorang mukmin 


berasal dari seorang kafir, Sementara seorang kafir berasal dari 
EERE mukmin." i | | 


6818. 


Riwayat-riwayat y yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


| “kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, dl Eigi SPA A 5, ia berkata, 
"Maknanya adalah, seorang mukmin berasal dari seorang kafir, 


6819. 


dan seorang kafir berasal dari seorang mukmin. Seorang 
mukmin adalah hamba dengan hatinya yang hidup, dan 


seorang kafir adalah hamba dengan hatinya yang mati." 20... 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


| Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan berkata, 


"2.23 


E tentang firman Allah SWT, PIA Sa Y KA Fa Tri 


6820. 


dan seorang kafir berasal dari seorang mukmin. 


- Hasan, ia membacakan firman Allah SWT, <, 4i LET 


gi, ia berkata, "Seorang mukmin berasal dari seorang kafir, 
"291 


Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


 “Warits menceritakan kepada kami dari Sa'id aja Amr, dari Al 


ohy 


a AEA p 2 ye 3 23 


GI a LN Aa ga, lalu berkata, "Engkau mengeluarkan 


%9 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/15) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/418). 

20 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/567). 

iá Abdurrazżaq dalam ana (1/386). 








6821. 


yang mukmin dari yang kafir, dan Engan ai yang 
kafir dari yang mukmin."”? 


Humaid bin Mas'adah menceritakan An ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami Pe 


Abu Utsman, dari Salman atau dari Ibnu Mas'ud —dugaan 


— kuatku, riwayat tersebut dari Salman—, ia berkata, 


"Sesungguhnya Allah SWT memproses lapan yang hina 


selama 40 malam —atau ia berkata '40 hari'—. 


| — Lalu ia berkata, "Kemudian setiap yang baik keluar dari (salah 


6822. 


satu) tangan-Nya, dan yang buruk keluar dari tangan-Nya yang 
lain, lalu keduanya dicampurkan, dan darinya Allah SWT 
menciptakan Adam serta mengeluarkan yang hidup dari yang 


E mati dan yang mati dari yang hidup, mengeluarkan yang 
| mukmin dari yang kafir, dan yang kafir dari yang mukmin. 


n293 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan. kepada kami dari Az-Zuhri, bahwa Nabi SAW 
pernah mendatangi sebagian | istrinya. — lalu beliau 
mendapatkan seorang wanita yang tampaknya sebagai wanita 
cantik dan kaya, maka beliau bertanya, "Siapakah ini?" 
Istrinya menjawab, "Ia adalah. salah seorang bibimu!"?” 
"Sungguh aneh bibiku ada di negeri ini," ucap Nabi. Beliau 


— lantas bertanya lagi, "Bibiku yang mana?" Istrinya menjawab, 


"Ia adalah Khalidah binti Aswad bin Abdi Yaghuts." Beliau 





292 Ibid 


23 Ibnu Abi Hatim PTA aima (2/627). | 

24 Ta adalah Aisyah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al Ishabah (7/5 97). 

25 1a adalah Khalidah binti Aswad bin Abdi Yaghuts, bin Wahb bin Abdi Manaf, 
bin Zuhrah. Ibu Nabi SAW adalah Aminah binti Wahb bin Abdi Manaf, jadi ia 
adalah putri Abdu Yaghuts bin Wahb. Lihat Thabaqat Ibnu Sa 'd (8/180). 





. Surah Aali: ` Imraan 





“Jalu berucap, "Maha Suci Allah yang telah da yang 
hidup dari yang mati!" 


. Wanita tersebut adalah wanita shalihah, sementara bapaknya 
=- orang- kafir. | 

6823. Muhammad bin Sinan en ia berkata: Abu 
— — Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
(0 bin Manshur menceritakan kepada kami dari 2 Hasan, tentang 
=o firman Allah SWT, AS EA NK Ss, ia 
berkata, "Apakah kalian tahu bahwa seorang kafir melahirkan 
seorang mukmin, dan seorang mukmin melahirkan seorang 
kafir? Demikianlah makna ayat tersebut.” 


5 ~ 


Abu Ja'far berkata: Dari berbagai penafsiran ai atas, saya 
nyatakan bahwa yang “benar adalah tafsir yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah mengeluarkan manusia yang hidup, demikian pula 


binatang, dari sperma yang mati (itulah makna "mengeluarkan yang. 


hidup dari yang mati", lalu mengeluarkan sperma yang mati dari 
manusia yang hidup, demikian pula dari binatang Gitulah makna 
“mengeluarkan yang mati dari yang hidup' ). E 





ii Mengeluarkan yang hidup dari yang mati dari akanan tersebut, dipahami 
Secara majaz, karena sesungguhnya Al Aswad bin Abdi Yaghuts termasuk 
“orang yang memperolok-olok Nabi SAW, dan Allah SWT melindungi Nabi 

. #SAW dari mereka, sebagaimana dijelaskan dalam ayat Semur ini, | 


“Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada petaka) onang orang 
yang memperolok-olokkan (kamu).” (Qs. Al Hijr [15]: 95). 
Hadits tersebut diungkapkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/246), 
Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabaqat (8/180), Al Qurthubi meriwayatkan secara 
mursal dari Az-Zuhri (4/56), Ibnu Hajar dalam Al Ishabah, biografi Khalidah, 
. dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/386). 
27 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/3 85). 








A Aa a AN EA a 





Tafsir Ath- Thabari 


Alasannya, T yang hidup bisa ditinggalkan oleh salah satu 
bagian jasadnya, lalu benda yang memisahkan itu dinamakan mayit 
(yang mati), maka sperma bisa dinyatakan sebagai mayit, karena ia 
memisahkan diri dari badannya ketika keluar, kemudian Allah SWT 
| mengembangkannya sehingga menj jadi manusia yang hidup. Hal ini 
pun berlaku pada binatang. | 


Demikian pula hukum yang berlaku untuk siar ‘makhluk 
hidup yang ditinggalkan oleh sesuatu darinya, sesuatu itulah yang 


dinamakan mayit. Makna tersebut sama dengan makna firman Allah 
SWT, Pee AG sA hts GS 

Z A A3) 4 “Mengapa kamu kafir kepada Allah padahal kamu 
: aa D lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nyalah 


kamu dikembalikan?” (Os. Al Bagarah. Br: 28). | | 

. Penafsiran ayat tersebut dengan biji yang keluar dari tangkai, 
dan tangkai dari biji, demikian pula telur dari ayam, dan ayam dari 
telur, juga tafsir dengan seorang mukmin dari kafir, dan kafir dari 
seorang mukmin, sekalipun dapat dipahami, tetapi tidak biasa 
. digunakan dalam bahasa Arab secara zhahir, sementara memahami Al 
Qur'an dengan makna zhahir yang: biasa digunakan orang Arab lebih 
. utama daripada memahaminya dengan makna yang samar dan jarang 
digunakan. | | | 
Ahli gira ‘at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut: 


Ada yang MEP sean redaksi, 
M o & 


| Yakni dengan kata PEAH yang ma si ain 
"sesungguhnya Allah mengeluarkan sesuatu yang ii dari sesuatu 
yang mati, dan sesuatu yang Belu mati". | 





Surah Adli “Imraan ——— 





Ada yang membacanya dengan redaksi, 
| Aa Sa Da dig 
Yakni dengan kata il tanpa tasydid, jadi maknanya 
"sesungguhnya Allah mengeluarkan sesuatu yang hidup dari sesuatu 
yang telah mati, bukan sesuatu yang belum mati, dan mengeluarkan 
sesuatu yang mati, bukan sesuatu yang belum mati, dari yang hidup". 
S Itu karena kata c% (dengan tasydid) menurut orang Arab 
adalah sesuatu yang akan mati dan sesuatu yang telah mati. | 
o Kata Sol (tanpa tasydid) adalah sesuatu yang telah mati. 


| Jika dimaksudkan sifat, maka mereka berkata, de tú uh 
Ù au “1. 3 "Sesungguhnya engkau dan mereka akan mati besok. n 


Demikian pula segala hal yang belum terjadi, keluar dalam 
bentuk isim seperti itu, diungkapkan dalam bahasa Arab wis tadi 
(orang yang dermawan) dan “di Kabah (orang yang baik). Jika yang 
dimaksudkan adalah makna isim, .maka dna dada S K 
dan pond aah 298 | 


' Abu Ja'far berkata: Jika demikian ketentuannya, maka 
gira'at yang paling baik adalah bacaan dengan tasydid pada kata Sali; 
“karena Allah SWT mengeluarkan yang hidup dari sperma mati, “yang 
telah memisahkan diri dari seorang lelaki, dan Allah SWT akan 
mengeluarkan sperma mati dari seorang manusia yang hidup, maka 
kata CM yang ber-tasydid lebih tinggi makna pujiannya. 


' Penakwilan firman Allah: Alo PRO 85:55 (Dan 
Engkau beri TERENE siapa yang g Engkau kehendaki sanpa hisab 
[batas]). 


28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/418). 











Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT memberi 
kepada siapa saja di antara hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tanpa 
perhitungan kepada yang diberinya, karena Allah SWT tidak akan 
merasa takut jika simpanannya itu berkurang atau lenyap. | 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6824. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, Aa Km IS aa 63555, ia 
berkata, "Allah mengeluarkan rezeki tanpa batas. Dia tidak 
merasa takut jika apa-apa yang ada di sisi-Nya berkurang."”” 


Abu Ja'far berkata: Dengan demikian, penafsiran ayat 
tersebut adalah, "Ya Allah! Wahai yang memiliki segala kerajaan, 
Engkau memberikan kerajaan itu kepada siapa saja yang Engkau 
kehendaki, dan mencabutnya dari siapa saja yang Engkau kehendaki. 
Engkau memuliakan orang yang Engkau kehendaki dan menghinakan 
orang yang Engkau kehendaki. Di tangan-Mu segala kebaikan dan 
Engkau (sungguh) Maha Kuasa atas segala sesuatu, berbeda dengan 
tuhan-tuhan yang diakui oleh orang-orang kafir, bahwa mereka adalah 
tuhan dan pengatur alam ini, lalu mereka menyembahnya. Atau 
berbeda dengan tuhan yang disekutukan bersama-Mu, atau sama 
sekali tidak benar pengakuan sebagian orang yang menyatakan bahwa 
Engkau memiliki anak. Sungguh, segala kekuatan ada di tangan-Mu, 
Engkaulah yang melakukan semua ini karena Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan 
. siang ke dalam malam, sehingga salah satu waktunya berkurang, 
sementara yang lain lebih. Demikianlah secara bergantian, Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup, dan sebaliknya. Engkau 


289 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/16) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/618). 








Surah Adli “Imraan ————— 


limpahkan rezeki kepada yang Engkau kehendaki tanpa perhitungan, 
dan tidak seorang pun selain-Mu yang mampu melakukannya." . 


6825. 


Riwayat yang sesuai den gan makna tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 


bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 3 Kea = 


Tea 3 AK itis JA NI AFT AN 


— 1a berkata, "Maksudnya adalah dengan kekuasaan tersebut, 
| yang dengannya Engkau memberikan kerajaan kepada yang 


Engkau kehendaki dan mencabutnya dari yang Engkau 


MAL 33 e 


— kehendaki. Lafazh AD Am UB ya 33555 Dan Engkau beri 
rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas), 
maksudnya tidak seorang pun sanggup melakukannya. Jadi, 


maknanya adalah, 'Kendati aku telah memberikan kekuasaan 
kepada Isa, yang: dianggap . tuhan oleh mereka, berupa 
menghidupkan yang mati, menyembuhkan yang sakit, 
menciptakan burung dari tanah, dan mengabarkan hal gaib, 
namun semua itu (sungguh) hanya agar kalian menjadikannya 


sebagai tanda kekuasaan Allah, juga bukti nyata kenabiannya, 
| — karena ada di antara kekuasaan-Ku . yang tidak diberikan 
. kepadanya, (diantaranya) kerajaan, kenabian yang hanya 


| | diberikan kepada siapa saja yang aku kehendaki, malam yang 


dimasukkan ke dalam siang, dan sebaliknya, mengeluarkan 


. yang hidup dari yang mati dan yang mati dari yang hidup, serta 
memberikan rezeki kepada siapa saja yang Aku kehendaki, 
baik kepada orang baik maupun buruk, tanpa perhitungan. 

| Semuanya tidak pernah Aku berikan kepada Isa dan yang 

| lainnya. Sayangnya, semua itu tidak dijadikan pelajaran oleh 


mereka, karena seandainya Isa adalah tuhan, niscaya semua itu 





A Ana. a e 








dimilikinya, padahal mereka sendiri tahu bahwa ia lari dari 
kerajaan dan pindah dari satu negeri ke negeri lainnya." naa 


miia a AEA pe BSN AA 
| £ ZA p >e - “ga | 
NATA FEFK Í ág an a 
"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia 
| dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. á | 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 28) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah larangan dari Allah SWT agar 
orang-orang yang beriman tidak menjadikan orang-orang kafir sebagai 
kawan dan penolong. Oleh karena itu, lafazh 383 di-sukun-kan, 
karena dalam keadaan jazm, yang disebabkan oleh larangan, 
tampaknya dengan kasrah karena kalimat tersebut bertemu dengan 


kalimat setelahnya yang sukun. 


Makna lafazh tersebut adalah, "Wahai kaum mukmin! 
Janganlah kalian menjadikan orang-orang kafir sebagai penolong. 
Janganlah kalian loyal kepada mereka atas agama mereka dan 
menolong mereka dalam melawan kaum muslim, bahkan membuka 
aib (kaum muslim). Sungguh, barangsiapa melakukan hal itu, maka 
Pe 3 Pri Lp as "Niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah' 
Maknanya adalah 'dia telah membebaskan diri dari Allah, dan Allah 
telah membebaskan diri darinya, karena dia telah keluar dari 


?00 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/16). 





Surah Aali “Imraan 


agamanya dan masuk ke dalam kekufuran'. Lafazh 445 TE ES AÝ 

R5 ‘Kecuali karena (siasat) memelihara diri A sea yang 
ditakuti dari mereka’, maknanya adalah 'kecuali kalian berada dalam 
kekuasaan mereka, sehingga kalian takut jika sesuatu menimpa kalian 
karena mereka, maka kalian menampakkan loyalitas hanya dengan 
lisan dan menyembunyikan permusuhan. Janganlah kalian ikut 
bersama mereka dalam kekufuran, dan j jangan pula Kembang mereka 


dalam melawan seorang muslim'." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6826. Al Mutsanna menceritakan E E ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah bin 

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 

tentang firman Allah SWT, 355 os IS SAK SAS EN 

KI "Janganlah orang-orang .mukmin a orang- 

orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 

mukmin," ia berkata, "Allah SWT melarang kaum mukmin 

.berlemah-lembut kepada orang-orang kafir dan menjadikan 

. mereka sebagai sahabat karib, sementara kaum mukmin 

ditinggalkan, kecuali kaum kafir memiliki kekuatan, mereka 

— boleh menampakkan kelembutan, namun tetap harus 

E menyelisihi mereka dalam agama. Itulah makna firman Allah 

SWT, %4 pra pa A Si 'Kecuali karena (siasat) 
-memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka" "30! 

6827. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abi 


501 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya Ka. dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur. an (4/57). 











6828. 





Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad menceritakan kepadaku dari Ikrimah atau dari 


Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 1a berkata: Al Hajjaj bin 


Amr (sahabat Ka'b bin Asyraf), Ibnu Abil Haqiq, dan Qais bin 
Zaid, menjalin persahabatan dengan sekelompok orang Anshar 
untuk menebarkan fitnah dalam agama mereka (sekelompok 
Anshar). Rifa'ah bin Mundzir bin Zanbar, Abdullah bin Jabir, 


dan Sa'd bin Khaitsumah lalu berkata kepada mereka, 


'Jauhilah orang-orang Yahudi itu, janganlah kalian bersahabat 
dengan mereka, agar mereka tidak dapat menebarkan fitnah ke 


dalam agama kalian!” Akan tetapi mereka enggan 


(mendengarkan). dan tetap menjadikan (kaum Yahudi itu) 
sebagai sahabat. Akhirnya Allah SWT menurunkan firman- 
Nya, KERA RTA IA AI GaK Opa! 3 PEA sÝ Janganlah 
orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 


- wali ATER Pt ra orang-orang mukmin' hingga 


firman-Nya, KET Je Ha , ‘Dan Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu’. Ta 02. 


Muhammad bin Sinan Maan a dai ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad bin Manshur mengena kepada kami dari Al Hasan, 


tentang firman Allah SWT 95 o2 INA Snp SA 3 AN 


PER A a 


KA "Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang- 
orang kafi ir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 


mukmin, "ja berkata, "Janganlah seorang mukmin menjadikan 


seorang kafir sebagai sahabat, dengan meninggalkan kaum 


mukmin. wi 


22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (21628) dan As-Suyuni d dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (216). 
308 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/626). 
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6829. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 


6830. 


305 


.kepada kami, ia berkata: Asbath Mencenlakan, kepada kami 


dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 5455 3% Ý 


KO Sai hingga firman-Nya FT Ha (2G oi 3 ia berkata, 


"Maksud dari lafazh AJ yÁ adalah loyal kepada mereka dalam 


agama dan menampakkan aib kaum mukim di hadapan 
=: mereka: Barangsiapa melakukan hal itu, maka dia seorang 
& musyrik, dan Allah SWT telah membebaskan diri dari mereka, 
& kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 


ditakuti. dari mereka, dia menampakkan loyalitas kepada 


` mereka dalam agama mereka dan membebaskan dun dari kaum 
mukmin." | k | 


Al Mutsanna mehveritakan kepadaku, ia Sana Oabishah bin 


“Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
= menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari seseorang 


yang meriwayatkan kepadanya, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah SWT, 45 141 an 1S d Si "Kecuali karena 


(Siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
— mereka," ia berkata, "(Maksudnya) berbicara dengan lisannya, 
<- sementara hatinya tetap dalam keimanan." 


6831. 


"305. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 


“menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan Kepada) kami dari Ikrimah, tentang firman Allah 
SWT, 2i po ja A Si "Kecuali karena a 


memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka," 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10) dan Ibnu Abi Hatim dalam 

. tafsirnya (2/629). 

. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/319), ia berkata, "Sanad hadits ini shahih." 
Keduanya tidak mengeluarkan hadits tersebut. Al ama pun ang 

dalam As-Sunan Al Kubra (8/209). - | 











6832. 


6833. 


6834. 


6835. 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 524415 TAN 





Tafsir Ath-Thabari 


berkata, "Selama tidak mencucurkan darah kaum muslim dan 
tidak menghalalkan hartanya." | 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
KA 9 ye AA Shi A SAS "Janganlah orang-orang mukmin 
mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin," ia berkata, "Kecuali 
hanya basa-basi dalam masalah dunia." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
a firman Allah SWT, 95 o AG Sa 5 Na SN 
Ines! "Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang- 
orang kafir menjadi wali dengan (meninggalkan orang-orang 
mukmin," hingga firman-Nya, 25 145 Í S Íi "Kecuali 
karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka," ia berkata, "Abu Al Aliyah berkata, “Tagiyyah di sini 
artinya dengan lisan, bukan dengan amal perbuatan”. mata 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Aku M A da berkata, tentang 
firman Allah SWT, 25 14 14 A a Si "Kecuali karena 


3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/629). 
307 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/16). 
38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/630). 
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(Siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 

mereka," ia berkata, "Tagiyyah itu dengan lisan. Barangsiapa 

— terpaksa mengatakan sesuatu, padahal itu merupakan bentuk 

“ kemaksiatan kepada Allah, ia melakukan hal itu karena 

| P bp khawatir dengan keselamatan dirinya, sementara hatinya tetap 

Ng Ski dalam keimanan, maka tidak ada dosa baginya, karena 
tagiyyah i itu hanyalah dengan lisan. "309 


6836. Muhammad bin Sa'd menceritakan Mika ia berkata: 
Bapakku menceritakan: kepadaku, 'ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia. berkata: Bapakku menceritakan 

E kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

Ka Allah SWT, 25 Aa peta Á. Si "Kecuali karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka," ia 
berkata, "Taqiyyah itu dengan lisan. Barangsiapa A 
| mengatakan kemaksiatan karena takut, sementara hatinya tetap 

“dalam keimanan, ' maka hal itu sama sekali tidak 
E mengakibatkan (hal) buruk baginya, karena tagiyyah itu 
ma hanyalah dengan lisan. So 


Ada yang berkata, "Makna Ban Allah, 25 EFOR si AS 
| kenali karena (Siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti 
| dari mereka' “adalah kecuali di antara Anda dengannya terdapat 
| hubungan kekerabatan." 


Riwayat-riwayat yang sesuai ai dengan makna tersebut adalah: 


Na 6837. Bisyr | menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada kami, 


2 As-Suyuthi dalan Ad-Durr Al Mantsur P 16) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/630). . | 
og Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (21629). 











— Tafsir Ath-Thabari 


ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
D. firman Allah SWT, o RE YA AG : bra 5 jí 5 PA SN 
EA "Janganlah orang-orang mukmin Kena orang- 





orang kafi ir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin," sampai firman-Nya aa Pera pa ad $ "Kecuali 
karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 


| mereka. "ia berkata, "(Maknanya adalah) Allah SWT melarang 


kaum mukmin berkasih sayang dengan orang-orang kafir 
sementara kaum mukmin ditinggalkan. Sedangkan makna 


E firman / Allah SVT, 2 Hi is BI Si 'Kecuali karena 


(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka', adalah berkasih sayang dengan kaum musyrik tanpa 
memberikan loyalitas kepada mereka dalam agama. Hal itu 


berbeda manakala terdapat hubungan kekerabatan antara 
— dirinya dengan kaum musyri T p iri 


6838. 


PA oie 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada ya ia berkata: 


Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


SWT, ag SAN DA 5 Sa 303 SY "Janganlah orang-orang 


mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin," ia berkata, "Tidak halal 
bagi seorang mukmin memberikan loyalitas kepada seorang 
kafir di dalam agamanya." | 


Mengenai firman Allah SWT, An Aa KAS A Si "Kecuali 


karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 


mereka," ia berkata, "(Maknanya adalah) kekerabatan antara 


11 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/628), dari Ibnu Abbas. 





Surah Aali “Imran = 


Anda dengannya, lalu Anda menjalin hubungan 
silaturrahin."'? E a 

6839. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 

bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 

firman Allah SWT, 2i par (SAS A Si "Kecuali karena 

~ (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 

ji mereka, "ja berkata, "Pergaulilah mereka di dunia dengan baik, 

“ baik yang memiliki hubungan kekerabatan maupun tidak. 
Adapun dalam masalah duniawi, tidak ada ruang untuk itu." 


“Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang diungkapkan oleh 
Qatadah memiliki sisi kebenaran, tetapi tidak sesuai dengan zhahir 
ayat tersebut, yakni firman Allah SWT, "Kecuali karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari orang-orang kafir." 


“Jadi, yang dominan dari makna ungkapan tersebut adalah 
"kecuali kalian merasa takut dari mereka". Tagiyyah yang 
diungkapkan oleh Allah SWT dalam ayat ini adalah tagiyyah kepada 
orang-orang kafir, bukan yang lain. Qatadah lalu memahaminya lain, 
“yakni dengan makna "Kecuali kalian takut kepada Allah: berkaitan 
dengan hak karib-kerabat, sehingga kalian menjalin: hubungan 
dengannya." | Nan 

«ù Tafsir yang berlaku dalam ayat Al Qur'an sesuai dengan 
makna dominan, yakni yang secara zhahir Pras dan Sapuan 
oleh kalangan orang Arab. > : SA i 





32 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/387) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/630). 











Tafsir Ath-Thabari 


Ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat SAI 1 
£ T eA? u E o 
22 ag “Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka." 


Mayoritas ulama membacanya 25 Aa da5 ZG. Si dengan 
wazan a, seperti 1d, 55 dan 355. Diambil dari kata «51. 


. Ada juga yang membacanya dengan ungkapan 5 A Si 
Para A4 dengan wazan akad z 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang biasa kita gunakan adalah 
A er 5 ad IS 1, karena berbagai argumentasi shahih 
menunjukkan bahwa itulah bacaan yang benar, dengan penukilan yang 


mencapai derajat mustafidh, sehingga tidak memungkinkannya salah. 


Penakwilan firman Allah: Imani Me ir 5 (ena, 
(Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan 
hanya kepada Allah kembalif/mu)). 


Abu Ja'far berkata: Allah memperingatkan kalian terhadap 
diri-Nya, agar kalian tidak melakukan kemaksiatan dan tidak loyal 
kepada musuh-musuh-Nya, karena kalian semua akan kembali kepada 
Allah setelah kalian mati, dan kalian akan dikumpulkan pada Hari 
Perhitungan. Jadi, maknanya adalah, "Kapan saja kalian kembali 
kepadanya, sementara kalian dalam keadaan menyelisihi-Nya, dengan 
melaksanakan larangan-Nya (diantaranya menjadikan kaum kafir 
sebagai kekasih, sementara kaum mukmin ditinggalkan), maka siksa 
Allah SWT akan menimpa kalian. Semuanya tidak akan bisa ditolak, 
maka bertakwalah kalian dan berhati-hatilah, agar adzab Allah tidak 
menimpa kalian, karena azab-Nya sangat pedih." 


313 Orang yang membacanya dengan lafazh (—#) adalah Ibnu Abbas, Al Hasan, 
Humaid bin Qais, Ya'qub Al Hadhrami, Mujahid, Qatadah, Adh-Dhahhak, Abu 
Raja, Al Jahdari, dan Abu Haywah. Lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/419). 








Surah Aali Imraan — 


Pd PA Pa 7 a 
P SAS Pa YP Pet 3 ol 


MA BG NI 
“katakanlah, 'Jika kamu menyembunyikan apa yang ada 
dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah 
| Mengetahui’. Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit 
dan apa-apa yang ada di bumi, dan Allah Maha Kuasa 
© atas segala sesuatu.” 


= (Os. Aali 'Imraan (31:29) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah "Wahai Muhammad! 
“Aku telah memerintahkan mereka agar tidak menjadikan orang-orang 
kafir sebagai kekasih dengan meninggalkan kaum mukmin." | 


RA PI 


Lafazh ey Iu 3 ú Iya ol "Jika kamu menyembunyikan apa 
yang ada dalam hatimu," maksudnya menyembunyikan loyalitas 
terhadap orang-orang kafir, atau menampakkannya dengan lisan dan 
“amal perbuatan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui hal itu. Jadi, 
makna yang terkandung dalam ayat tersebut adalah, "Janganlah kalian 
menyembunyikan kasih sayang terhadap mereka dan janganlah kalian 
menampakkan loyalitas terhadap mereka, agar kalian tidak tertimpa 
siksa dari-Nya, karena sesungguhnya Allah Maha Mengetahui yang 
nampak dan tersembunyi serta memperhitungkan hal yang ada pada 
kalian, latu membalasnya (yang baik sengan kebaikan dan yang buruk 
dengan keburukan). 


6840. Musa menceritakan kepada kami ia ka Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
an kami. dari As- Suddi, ia berkata, "Allah mengabarkan 








AT. Ca a Sep TT C2 ga 





kepada mereka bahwa Dia mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa: yang mereka- mampakkan. Allah SWT 
lalu berfirman sa A Ka ð v Pan ol Jika kamu 
menyembunyikan apa yang ada dalam Made atau kamu 
| melahirkannya’. jjant | i ie 


Makna firman Allah SWT, 91 ie Sa 3G a "Allah 
mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di 


bumi, " adalah "Jika apa-apa yang ada di langit dan di bumi saja tidak 


tersembunyi bagi-Nya, maka apalagi segala perkara yang kalian 
sembunyikan, wahai orang-orang yang telah menjadikan kaum kafir 


sebagai kekasih! Kecenderungan dan kecintaan yang ada di dalam hati 


kalian tentu lebih nampak. Demikian pula yang kalian n nampakkan 


| dalam bentuk perkataan atau amal perbuatan. " 


fe 35 


' Makna firman Allah SWT, Za KE ý; "Dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu," adalah "Allah SWT Maha Kuasa 
untuk membalas kalian dengan siksaan, atas loyalitas yang kalian 
berikan kepada mereka, sementara kaum mukmin kalian tinggalkan. 
Dia juga Maha Kuasa atas segala perkara yang: E dan 
segala aaa pa sabuk asah Ta 3 


D b3 3 53 


a a O 2 PPP PE | . Dan 
| Jap agan Pena pen deh 


Joo... Gt 


Tek ul TA 9 Uge ol. 


“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati jai kebajikan 
dihadapkan (di mukanya), begitu (juga) kejahatan yang 


314 Djungkapkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/16)- -. 





Surah Aali ` Imraan 





| telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia 
| dengan hari itu ada masa yang jauh." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 30) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah "Allah SWT 
memberikan peringatan atas diri-Nya pada hari ketika tiap-tiap diri 
mendapati segala kebajikan dihadapkan. Begitu juga kejahatan yang 
telah dikerjakannya, ia ingin sekiranya antara ia dengan hari itu ada 
masa yang jauh. Sesungguhnya tempat kembali kalian adalah kepada- 

Nya, maka berhati-hatilah kalian terhadap dosa-dosa kalian." 


- Qatadah pernah mengungkapkan makna a, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


6841. Bisyr menceritakan. kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ia r 

r 3 or - 


berat Pe ya Ia Cas ú 3 js, 1a berkata, "Maknanya adalah 
dipenuhi.” n315 | 


. Abu Ja'far berkata: dian ahli bahasa. kis nian 
bahwa makna ayat adalah "Ingatlah suatu hari saat...." Mereka 
berkata, "Alasannya adalah kajea Al Qur'an diturunkan untuk 
memberikan perintah dan peringatan. Seakan-akan dikatakan kepada 
mereka, "Ingatlah ini dan itu!” sebab di dalam Al Qur'an diungkapkan 
dengan lebih dari satu tempat perkataan, 'Bertakwalah. kalian akan hari 


ini dan itu'. Tan | | 
Huruf Ú yang bergandengan aan Jafazh ùk bermakna 
«JJ! dan tidak bisa berkedudukan sebagai syarat, karena adanya lafazh 





33 Ibnu Abi Hatim dalam tahunya (029s dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/1 6). z | 





Tafsir Ath:Thabari 





Lafazh s` 5 yaa ca alat ú 3 , di-athap kan kepada ú yang pertama. 
Lafazh chai a adalah shilatul maushul uaa makna ga karena ada 
ungkapan 3 PA 

Jadi, makna ayat adalah "Hari saat setiap jiwa akan 
mendapatkan balasan atas kebaikan yang dilakukannya. Adapun yang 
melakukan keburukan, akan berharap seandainya ada Pening waktu 
yang panjang antara hari itu dengannya." 


Al amad maknanya adalah puncak, seperti diungkapkan dalam 
si Ath-Tharimah, 
34 


A Gaal ll a Lab # KER 


"Setiap makhluk hidup harus menyempurnakan umurnya, lalu i ia akan 
hancur kala ajalnya telah tiba. sai 


Rinayakiiwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6842. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, 1a berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, yang firman Allah SWT, (3 


poor eror GL 


apa tai Fang ym Ol 3 G yan A Ss "Begitu (juga) 
kejahatan yang telah dikerjakannya: ia ingin kalau kiranya 
antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh, " ia berkata, 
"Maksudnya adalah tempat yang jauh. Pa | 


“€ Ath-Tharrimah adalah Ath-Tharrimah bin Hakim dari Ath-Tha'i. Ia penyair 
— Islam yang sangat unggul. Ia lahir dan tumbuh di Syam tahun 125 H, lalu 
pindah ke Kufah. Ia seorang penyair yang suka mencela. Ia kawan Kumait. Ia 

wafat tahun 743 M. Al A'lam (3/225). 

Amad artinya puncak, seperti diungkapkan dalam bahasa Arab (1. J wp), dan 


bentuk jamaknya adalah (5-5). Al Mu'jam Al Wasith pada bahasan lafazh (—. 


Bait ini terdapat dalam Diwan Ath-Tharmahi (112) dan Al Aghani (1 0/83). 
37 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/632) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/421). 








6843... Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
a „menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, G4 
am "Ada masa yang jauh," ia berkata, "Al amad maknanya 

` adalah waktu." 


6844. Muhammad bin Sinan diss MEN ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
— bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
E nan Allah SWT, AKS GI IS ba EGS 
am "Begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia 
| ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang 
jauh," ia berkata, "Maknanya adalah, salah seorang di antara 
mereka ingin jika amal perbuatannya itu tidak dijumpainya 
sama sekali pada hari itu, padahal di dunia dia 

P menikmatinya. SID ANN e Ke ata iS 


PL Ad POLA sa Pan 


i Penakwilan firman Allah: a DNY a | té 3039 
Xi (Dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya, dan 
Allah sangat Penyayan g kepada hamba-hamba-Nya). 


2 Abu 5 Ja'far | berkata: Maknanya adalah "Allah 
memperingatkan kalian terhadap siksa-Nya. Semestinya kalian 
membenci apa-apa yang Allah benci terhadap kalian, karena kalian 
akan dibalas pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapannya. Begitu (juga) kejahatan yang telah kalian kerjakan. Ia 
ingin sekiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh. Allah 
lalu memperingatkan agar Allah tidak membencinya kala itu, karena 
jika demikian maka siksa-Nya akan ditimpakan kepada kalian. Allah 





88 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/17). 
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SWT lalu mengabarkan bahwa Dia Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya, dan di antara kasih sayang-Nya itu adalah Dia 
memberikan peringatan kepada kalian tentang siksa-Nya dan 
a agar kalian tidak melakukan kemaksiatan kepada-Nya." 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6845. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
~ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Amr, dari 
Al Maan. tentang firman Allah SWT, SN AAS Al er den 

a E “3523 "Dan Allah memperingatkan kamu terhadap 
 siksa-Nya. dan Allah sangat Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya," ia berkata, "Di antara kasih a adalah 


permpatan kemang S siksa-Nya."?? . 
“20 
ALL 351 äs 225 KI o ors 452 DIa Tn A 
3 fr 22819 susuk Hata Itu 


-= “Katakanlah, T ika ki (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 

| Penyayang." 
(Qs. Aali Imraan [3]: 31) 
Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda Aa 
tentang sebab turunnya ayat ini: | 


320 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/387) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/16). 





| Ada yang berkata, "Ayat ini turun kepada satu kaum pada 


masa , Nabi SAW. Mereka berkata, “Sesungguhnya kami mencintai 
tuhan kami'. Allah SWT lalu memerintahkan Muhammad SAW agar 
berkata kepada mereka, 'Jika perkataan kalian itu benar, maka ikutilah 
si karena hal tersebut merupakan tanda kebenaran ucapan kalian'." 


pa ` Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6846. 


Al .Mutsanna : menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


5 menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 


<` Abdillah menceritakan kepada kami dari Bakar bin Aswad, ia 
Wa berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, "Satu kaum pada 
——...... masa Nabi SAW berkata, "Wahai Muhammad! Sesungguhnya 

|. kami mencintai Tuhan kami! Allah SWT. lalu LS 


firman Nya, SI AI iss MEN sa Alap Lu 
Katakanlah, "Jika kamit; Denai benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu". Allah SWT menjadikan sikap mengikuti Nabi-Nya 


“Muhammad SAW) sebagai tanda cinta kepada-Nya. Bahkan 


~ Allah SWT menyiksa orang yang menyelisihinya. 


6847. 


"321 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin 


n5 Haitsam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
0 menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah, ia berkata: Aku 


| mendengar Al Hasan berkata, "Satu kaum pada masa Nabi 
SAW berkata, “Wahai Muhammad! Sesungguhnya kami 
: menaa Tuhan kami!” Allah 2M lalu menurunkan firman- 


Nya, Koo XI aws Al s Baa RI Ips ES y j 
PA ie . "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu".' Allah SWT menjadikan sikap mengikuti Nabi-Nya- 





21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/17) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/632). 
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Muhammad SAW sebagai tanda cinta kepada-Nya, bahkan 
Allah SWT menyiksa orang yang menyelisihinya.'"*** 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Kan tentang firman Allah SWT, ES 
zí Si Kg Sani Aa ea "Jika kamu (benar-benar) mencintai 


— Allah, ikutilah a niscaya Allah mengasihimu," ia berkata, 


6849. 


"Seseorang dari mereka menyatakan bahwa mereka mencintai 
Allah, mereka berkata, 'Sesungguhnya kami mencintai Tuhan 


= kami! Allah SWT lalu memerintahkan mereka agar mengikuti 


Muhammad SAW, dan menjadikan sikap mengikuti 
Muhammad sebagai tanda cinta kepada-Nya." ba 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah SWT, 1545 LS.) "Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah," ia berkata, "Sesungguhnya beberapa kaum 


pada masa Rasulullah SAW mengaku mencintai Allah, dan 


=- Allah ingin mereka menunjukkan bukti secara pengamalan 


atas perkataan mereka, maka Allah SWT berfirman, S3 
AN Sa 525 "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah." Sikap 

Mana Nabi SAW adalah salah satu bukti atas kebenaran 

perkataan mereka.” | 


Ada yang berkata, "Ayat tersebut merupakan perintah Allah 


SWT kepada Nabi-Nya, agar beliau mengatakan hal itu kepada utusan 


322 
Ibid. 

33 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2 177), dan ia NA Naa 
kepada Ibnu Jarir. | 

24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/633). 





Surah Aqli 'Imraan 





Nasrani dari Najran, 'Seandainya perkataan kalian katakan tentang Isa 
merupakan perkara yang sangat agung, maka hal itu diucapkan karena 
cinta dan pengagungan kepada Allah SWT, maka ikutilah Muhammad 
SAW." 


Sian yang sesual Hai maks tersebut adalah: 


6850. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
— menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 

| Muhammad bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

35s ena AS ul 3 "Katakanlah, "Jika kamu (benar-benar) 
BG Allah," bahwa maknanya adalah, "Jika ini adalah 

| perkataan kalian, yakni tentang Isa, karena kecintaan kepada 
Alah dan pengagungan kepada-Nya, maka “5! Ka da 

3 XI Smg 'Ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
Pada dosa-dosamu': Maksudnya, Allah SWT akan 
menghapus kekufuran kalian, dan AAR Maha Pengampun 


lagi Maha Penyayang'." Ma 


” Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling utama dari dua 
makna tersebut adalah penafsiran yang diungkapkan oleh Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, karena di dalam ayat ini dan ayat sebelumnya, 
tidak ada cerita lain kecuali tentang utusan Najran. Di dalamnya tidak 
ada cerita tentang satu kaum yang menyatakan cinta kepada Allah 
SWT, tidak pula mengagungkan-Nya, sehingga ayat Ai 223 jer ul 
ant "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
menjadi jawaban atas perkataan mereka, sebagaimana diungkapkan 


oleh Al Hasan. 


| Berkaitan dengan pendapat yang Ara oleh Al Hasan, 
maka tidak ada berita shahih yang dapat menjadi sandaran kami. 
Kendati demikian, maknanya tidaklah benar, walaupun tidak ada 


325 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/17). 
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dalalah (indikasi) yang menunjukkan ke arah sana, kecuali Al Hasan 
bermaksud bahwa yang yang dinyatakan di dalam riwayat beliau 
adalah utusan Najran. Jika demikian, maka a beliau sama 
dengan pendapat yang kami pilih. 


Dikarenakan tidak ada khabar yang bisa dijadikan sandaran 
atas pilihan kami, dan tidak adanya dalil yang tegas di dalam ayat 
tersebut, maka solusi terbaik yang bisa kita tempuh adalah dengan 
melihat alur cerita dalam ayat, karena pada awal surah dan setelahnya 
bercerita tentang mereka, yang intinya memberikan hujjah untuk Nabi 
Muhammad SAW atas kebatilan perataan mereka berkaitan dengan 
Al Masih. 


Abu Ja'far berkata: Jika masalahnya seperti yang kami 
ungkapkan, maka tafsiran ayat adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada utusan Najran, “Jika kalian seperti yang kalian 
katakan, yakni cinta kepada Allah SWT dan mengagungkan Al Masih, 
bahkan menyatakan kata-kata seperti itu dengan alasan cinta kalian 
terhadap Allah, maka wujudkanlah perkataan tersebut dengan cara 
mengikutiku, karena kalian tahu aku adalah utusan Allah SWT, seperti 
Isa, yang telah menjadi rasul bagi umatnya. Jika kalian mengikutiku 
dan membenarkan segala yang aku bawa dari sisi Allah SWT, maka 
Allah SWT akan mengampuni dosa-dosa kalian, sehingga Allah akan 
membebaskan diri kalian dari siksa-Nya, sebab sesungguhnya Allah 
SWT Maha Pengampun dan Maha Penyayang kepada makhluk-Nya'." 

| 688 


OFEA Saka A “g 
“Katakanlah, 'Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu 
Na maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 

orang kafir." 








Surah Aali “Inraan — 


(Qs. Aali Imraan (31: 32) 


En . Abu Ja'far. berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada para utusan Nashara Najran, 'Taatlah kalian 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Muhammad, karena kalian telah 
mengetahui dengan keyakinan bahwa dialah Rasul-Ku untuk 
 makhluk-Ku. Aku mengutusnya dengan hak, bahkan kalian pun 
f mendapatkannya tertulis di dalam Injil', Jika mereka berpaling juga 
meninggalkan dakwahmu, maka katakan kepada mereka bahwa Allah 
| SWT tidak mencintai orang yang kufur dan ingkar kepada perkara 
| yang telah mereka ketahui kebenarannya, dan mereka akan termasuk 
golongan tersebut karena pengingkaran mereka terhadap kenabianmu 
dan terhadap kebenaran yang kamu pijak, padahal mereka tahu 
kebenarannya dan hakikat kenabianmu." | 


| | Riwayat yang sesuai dengan makan tersebut adalah: 


6851. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin an bin Zubair, tentang firman Allah SWT, x2! | PAK F 
ja, » "Katakanlah, 'Taatilah Allah dan Rasul-Nya," 
dan kalian —yakni utusan Najran— telah mengetahui, 
— bahkan kalian mendapatkannya di dalam kitab kalian. '#$ 08 
— "Jika kalian berpaling," maksudnya menetap dalam kekufuran 
— kalian, maka sesungguhnya Allah SWT tidak mencintai rE 
. orang yang kufur.” 
“00 


DA 


A sz p 2AE BA gr Taro TAN: 
asa eiks niod pole gah tato 


326 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/633). . 
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“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 
Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa 
pa mereka masing-masing)." | 
(Qs. Aali 'Imraan 31:33) 


| — Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, Allah SWT 
telah memilih Adam dan Nuh untuk agama mereka berdua, demikian 
pula keluarga Ibrahim dan Imran untuk agama yang mereka anut, 
karena merekalah ahli Islam. Allah SWT mengabarkan bahwa Dia 
memilih agama orang-orang yang diungkapkan di a ayat tersebut 
dari agama-agama lain yang menyelisihinya. | o 
Maksud dari "keluarga Ibrahim dan keluarga | finiran adalah 
kaum mukmin. 


Telah kaw jelaskan Sia bahwa yang dimaksud 
keluarga fulan adalah PAN atau setiap orang yang seagama 
dengannya. 





Pendapat yang kami ungkapkan telah dij ij elaskan 03 Ibnu 
Abbas dalam riwayat-riwayat berikut : ini: 


6852. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia bea Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan sg dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, 55123655 Kal IK 33 SS ala S 
AN Ie aa Allah telah memilih Adam, Nuh, 
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat 
(di masa mereka masing-masing)," ia berkata, "Mereka adalah 
kaum mukmin dari pengikut Ibrahim, pengikut Imran, 
pengikut Yasin, dan pengikut Muhammad. Allah SWT 

PET 


— berfirman, 2ya3! Si Tah sa IA | 'Sesungguhnya orang 
yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang 








Surah Aali *Imraan —— 


-~ mengikutinya’. (Os. Aali "Imraan [3]: sii ?*” Mereka adalah 


6853. 


Ka kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 


< orang-orang yang beriman." 


Bisyr menceritakan Sa a ia berkata Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


E A 
s’ 


ah ol 


SANI KASN IS CS5 GEA "Sesungguhnya 


6854. 


Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 
keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka 


masing-masing)," bahwa mereka berdua adalah nabi yang 
telah dipilih oleh Allah untuk semua umat pada masa mereka | 


masing-masing. 2 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


. mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 


SWT SA AI Oak i5 a Jd C3 cola Glai tai 3 


"Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 


. Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa 


mereka masing-masing), " ia berkata, "Allah SWT mengatakan 
dua penghuni rumah yang shalih dan dua laki-laki yang shalih, 


E | lalu memberikan keutamaan kepada mereka atas yang lainnya, 


6855. 


dan Muhammad termasuk keluarga Ibrahim."*”” 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada: ja berkata: Abu 


Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 


ai Lihat atsar tersebut dalam tafsir Ibnu Abi Hatim (2/635), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/17), dan Al Qurnub) dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an 

0 (4/62). 

328 Lihat atsar tersebut dalam jahat: Ibnu Abi Hatim (2/63 5), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/17), dan Al @urthubi dalam Al da li Ahkam Al Our an 
(4/62). 

329 Lihat atsar tersebut dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim (01635), As- Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/ 17), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an 
(4/62). 
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menceritakan Ls kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT. Ge Sis fks Kail JS ESS gik a 5) 
KAI "Sesungguhnya Allah telah memilih. Adam, Nuh, 

keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat 
a masa mereka masing-masing),” hingga firman-Nya: ae 5 
pa "Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," 
berkata, "Allah SWT memberikan keutamaan kepada aa 
atas yang lainnya dengan kenabian, yakni atas semua manusia. 
Mereka adalah para nabi, orang-orang bertakwa dan pilihan 
Allah SWT." 


Ore Sh iya ea bS 


“4 Sebagai ) satu TN yang oma (turunan) 
dari yang lain, dan Allah Maha denga aer Maha 
Mengetahui." 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 34) 

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT memilih 
keluarga Ibrahim dan Imran sebagai keturunan sebagiannya untuk 
yang lain. 

Kata i, pet) di-nashab-kan karena kedudukannya sebagai haF”' 
dari ungkapan Of,es Jis ey! JI "Keluarga Ibrahim dan keluarga 


30 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/635), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/17), 
— dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (4/62). DS 
31 Lafazh (+) dapat di-nashab-kan dengan dua kemungkinan: 
1. Kedudukannya sebagai badal. | 
2. Kedudukannya sebagai hal (menunjukkan kondisi). 
Alasan pertama diungkapkan oleh Az-Zamakhsyari, sedangkan yang kedua 
diungkapkan oleh Ibnu Athiyah. Lihat Al Bahr Al Muhith (3/112). 








— Surah Adli Imraan —— 


. Imran." karena lafazh aan diungkapkan dalam bentuk nakirah, 
sementara lafazh öl a$ Ji diungkapkan dalam bentuk ma'rifat. 


— Seandainya dikatakan bahwa lafazh tersebut di-nashab-kan 
karena lafazh silat yang diulang, maka pendapat tersebut bisa 
| dianyatakan: benar, karena maknanya adalah, Allah SWT memilih 
keturunan salah satunya dari yang lain. 


A4 


Maksud ungkapan JAN Ga Cr ARI "Yang sebagiannya (turunan) 
dari yang lain" adalah dalam hal loyalitas agama, dan saling 
mendukung dalam Islam serta kebenaran, sebagaimana difirmankan 
oleh Allah SWT dalam ayat yang lain, yaw Ad Kp Santan SRAT FIFAN 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. ” (Qs. At- 
Taubah [9]: 71) Juga ayat, YAN o Sena Han Sa, sa EPR “Orang- 
orang munafik laki-laki dan Perempuan sebagian dengan sebagian 
yang lain. adalah sama.” (Qs; At-Taubah [9]: 67). Maksudnya, 


sesungguhnya agama dan jalan mereka adalah satu. 


earr agan 


Demikian pula ungkapan Jam Ia us nam dj; "(Sebagai) satu 
keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain," maknanya 
adalah agama sebagian darinya adalah agama untuk yang lainnya. 
Kalimat mereka satu dan agama mereka satu, yakni bertauhid dan taat 
kepada Allah SWT. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6856. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
be 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, & TE 
| Jan Ca pa “Sebaga) satu keturunan yang sebagiannya 
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(turunan) dari yang lain," ia berkata, "Dalam niat, amal, 
keikhlasan, dan mentauhidkan- n-Nya. sia 


| Firman Allah SWT, Ag siS at "Dan Allah Maha Mendengar 
| lagi Maha Mengetahui" maknanya adalah Allah SWT Maha 
p Mendengar terhadap ucapan istri Imran dan Maha Tahu terhadap 
getaran hatinya tatkala bernadzar bahwa -anak yang ada di dalam 
| kandungannya akan menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat. 


Kara PA Ba IC ASK 33 sis faici; 5) 
© WES Sila 
“(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, 'Ya Tuhanku, 
sesungguhnya Aku menadzarkan kepada Engkau anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 
berkhidmat (di Baitul Magdis). Karena itu terimalah 
(nadzar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang 
: — Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." | 


(Os. Aali 'Imraan (31: 35) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat tersebut adalah, Allah 
Maha Mendengar ketika istri Imran berkata, "Ya T uhanku 
sesungguhnya Aku menadzarkan kepada Engkau bahwa anak yang 
dalam kandunganku akan menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat 
(di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah maaa itu dari padaku." 
Jadi, kata 3 "ketika" adalah shilah ii kata 3 ad sebelumnya. | 


32 Ibnu Abi Hatim dalam 'afsimya 21635) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/18). 





. Surah Aali “Imraan 





. Istri Imran adalah ibu Maryam. Namanya yang sesuai dengan 
riwayat yang sampai kepada kami adalah Hannah binti Fagudzh bin 
Qatil,” sebagaimana di dalam riwayat berikut ini, 


6857. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag 

B tentang nasabnya, dan selain Ibnu Humaid, 1a 1 berkata, "Dia 
“adalah putri Faqudz bin Qatil. st | 


Suaminya adalah Imran, yaitu Imran bin Yashum bin Amun 
bin Mansya bin Hazgiya bin Ahzig bin Yautsam bin Azaraya bin 
Amshaya bin Yawisy bin Ahziha bin Yarim bin Yahfasyatha bin 
Asabir bin Abaya bin Rahba'am bin Sulaiman bin Daud bin Ayyasya, | 
seperti yang dij elaskan dalam riwayat berikut ini: | 


6859. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia pa Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq tentang nasabnya. 


Firman Allah SWT, age 3G TÉ SSS 195 "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya Aku menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam 
kandunganku menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat," maknanya 
adalah, "Sesungguhnya aku bernadzar wahai Tuhanku, bahwa anak 
yang ada di dalam perutku akan aku jadikan anak yang berkhidmat 
untuk beribadah kepada-Mu. Aku akan menahannya hanya untuk 
berkhidmat kepada-Mu dan berkhidmat dalam tempat peribadahan, 
dengan membebaskan diri dari segala pengkhidmatan kepada selain- 
Man an S 

Kata KA di-nashab-kan karena kedudukannya yang sebagai 
hal dari ma yang mengandung makna sa = 





333 As- Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (2/ 17). Sementara itu, dalan naskah 
yang diteliti oleh Syaikh Ahmad Syakir, kata diganti dengan Oabil, sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh Ath-Thabari dalam T Ganga 

338 Al Bahr Al Muhith oleh Ibnu Hayyan (3/133). 











Tafsir Ath-Thabari 





Lafazh z4 Ka maknanya, "Jadi terimalah nadzarku wahai 
Rabb! Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Engkau Maha Mendengar apa yang aku katakan dan 
panjatkan. Engkau Maha Tahu terhadap apa yang aku niatkan dan 
inginkan. Tidak ada yang samar bagi-Mu, baik yang rahasia maupun 
yang nampak dalam urusanku." 


| Nadzar yang dilakukan oleh Hannah binti i Fagudz dalam ayat 
ini, sama seperti yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


6860. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah : 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Zakariya dan Imran 
menikahi dua wanita bersaudara, Ummu Yahya menikah 

dengan Zakariya, sementara Ummu Maryam menikah dengan 
Imran. Imran wafat ketika Ummu Maryam hamil." 


E Perawi berkata, "Orang-orang menceritakan bahwa Ummu 
Maryam mandul, padahal dia berasal dari keluarga yang 
memiliki kedudukan. Ketika i ia sedang berada di bawah pohon, 
ia melihat burung yang sedang memberi makan kepada anak- 
anaknya, maka hatinya tergerak ingin memiliki anak. Dia pun 
berdoa kepada Allah agar dikaruniai anak. Akhirnya dia 
mengandung Maryam, dan ketika itu Imran wafat. Tatkala 
sang ibu mengetahui adanya janin dalam perutnya, ia 
bernadzar bahwa anaknya (yang sedang ada dalam kandungan) 
akan ia jadikan sebagai anak shalih yang hanya beribadah si 
dalam tempat peribadahan, dan sama sekali tidak “us us 


diri dengan urusan-urusan duniawi." paas 


335 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/18) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/424). | | 





Surah Aali “Imraan = 


6861. 


6862. 


6863. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, ia berkata: Beliau lalu menuturkan cerita 
tentang istri Imran. Ucapannya, w hpa pi 3 “eat Na yan óle Z 55 


"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau 


anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih 
dan berkhidmat," maknanya adalah, dia menjadikannya 
sebagai nadzar, bahwa ia akan membentuknya sebagai anak 
yang berkhidmat dan beribadah hanya kepada Allah, serta 
tidak menyibukkan diri dengan perkara dunia sedikit pun. Kara | 
SA si CA TP | aa "Karena itu terimalah (nadzar) itu dari 
padaku. Banna Engkaulah Yang Maha Mendengar 


lagi Maha Mengetahui. si 


Abdurrahman bin Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 


kepadaku, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi menceritakan 


SPR 


kepada kami dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ipv 
"Menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat," ia berkata, 
"Maknanya adalah sebagai anak yang berkhidmat di tempat 


| ibadah. n337 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, 
dari Mujahid, ia berkata, "Maknanya adalah sebagai orang 
yang berkhidmat di dalam tempat peribadahan. Ji 


336 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/18) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/424). 

37 Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/114) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/18). 

3388 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/388) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (4/66). | 














Tafsir Ath-Thabari 


6864. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 


Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya' bi, tentang firman 
Allah SWT, 5 EA DN 55X ó} "Sesungguhnya aku 
menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 


menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat," ia berkata, 


LN "Maksudnya adalah mengkhususkan diri untuk beribadah." 


6865. 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Abi Khalid menceritakan kepada kami San Asy- 
Sya'bi, tentang firman Allah SWT, La Ga 3G RS Ye ól 
"Sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau anak yang 


dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 


6866. 


. berkhidmat,” ia berkata, "Dia akan menjadikannya di tempat 
peribadahan untuk 2 diri beribadah bakap 


Allah."*** 


'Al Mutsanna kl kepada kami, ia berkata: D bin 


Aun menceritakan kepada kami, “ia berkata: Husyaim 


-~ mengabarkan kepada kami dari Isma'il, dari. Asy-Sya'bi 


6867. 


dengan riwayat yang sama. | | 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa; pajak Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, G AS Pen 3 
FA E 3 "Sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau 
anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih 
dan berkhidmat," ia berkata, "Maknanya adalah untuk 


berkhidmat di tempat Pen. sah 


339 AI Jami" li Ahkam Al Our an (4/66) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/424). 
34 Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/66) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/424). 
%41 Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/66) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/424). 





Surah Adli “Imraan 


6868.. 


6809. 


6871. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang serupa. 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: P 


| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Kua dari 


or? v 


- Mujahid, tentang firman Allah SWT, Lpa gw ge T a al 
"Sesungguhnya aku menadzarkan kepada Ta NA anak yang 

. dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 
berkhidmat," ia berkata, "Maknanya adalah khusus untuk 

— Ibadah yang tidak dicampuri dengan perkara dunia. 


6870. 


n342 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, y Sa id bin 


Fr A Sy 


Jubair, tentang firman Allah SWT, Ip Gs GL IA Saya AN 
"Sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 
berkhidmat," ia berkata, "Dikhususkan untuk berkhidmat di 


 bi'ah dan tempat peribadahan. a 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamaniyy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 


| kepada kami -o Salim, dari Sa'id, tentang firman Allah SWT, 


NF hapen gio 3 CAS Da ól "Sesungguhnya aku menadzarkan 
na D anak yang dalam kandunganku menjadi 


D hamba yang shalih dan berkhidmat," ia berkata, "Dikhususkan 


untuk ibadah." 


34? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/636), As-Suyuthi d dalain Ad-Durr Al Mantsur 
(2/19), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/64). 

33 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/182) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (1387). 

“4 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/182) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyan (387). 











———————— Tifsir Ath-Thabari 


6872. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


6873. 


6874. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Juan tentang firman Allah SWT, í% 51 
h ha Gl 3G AS Oo Sa STA "Ketika istri iban 
aa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menadzarkan kepada 


Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 


shalih dan berkhidmat," bahwa maknanya adalah, istri Imran 


ingin mengkhususkan anak yang di dalam perutnya untuk 
Allah SWT, dan biasanya yang dijadikan (sebagai orang yang 
kegiatannya hanya beribadah di tempat peribadahan) adalah 
kaum pria. sa 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami: ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
IPL 


SWT, bpe | ok 3 Ls A Š DN 3 "Sesungguhnya aku 
menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 


| menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat, " ja berkata, "Dia 


 bernadzar bahwa anaknya dikhususkan untuk berkhidmat di 
tempat peribadahan.' Pe 


Musa menceritakan Kan ja ber: Amr Menaikan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Sie SI 6 SI 


Op . Žž 4 


sa E ci a JS GA a 3 ATERS 


. “(ingatlah), ketika istri Imran berkata, 'Ya Tuhanku, 


sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 
berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (nadzar) 
itu dari padaku Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 


345 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur PY 19). 
346 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/19). 





Surah Aali “Imraan 


6875. 





Mendengar lagi Maha Mengetahui," ia berkata, "Jelasnya, istri 


-~ Imran mengandung dan ia menduga bayi yang dikandungnya 
- adalah laki-laki, maka ia menghibahkan anaknya itu kepada 


Allah, untuk tidak bekerja bagi dunia." 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


#8 menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', i 
berkata: Istri Imran membebaskan bayi yang dikandungnya 


untuk Allah SWT. 


Dia pun berkata, "Biasanya mereka melakukan hal itu kepada 
anaknya yang laki-laki. Anak itu ditempatkan di tempat 


=- peribadahan, dia pung mengurus dan membersihkan tempat 


6876. 


6877. 


tersebut." 3 


Diriwayatkan kepadaku dari si na bin Al Farah, ia 
“berkata: Aku mendengar Abu Mu' adz berkata: Ubaid 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


0... 


Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, GL AL al 


ia as "Sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau 
anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih 
dan berkhidmat," "Dia menjadikan anaknya untuk Allah SWT 
dan untuk orang-orang yang belajar dan: V IBEPE KIM Al 
Kitab." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: : Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 


41 Al Muharrir Al Wajiz (1/425) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/182). 
28 Al Muharrir Al Wajiz (1/425) dan As- Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
| (2/182). 
3? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/376) dan sea dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (21 19). | 














Tafsir Ath-Thabari 


Ikrimah. Demikian pula Abu Bakar, dari Ikrimah, ia berkata, 
"Sesungguhnya istri Imran adalah wanita tua yang mandul. 
Namanya Hannah. Tentunya ia tidak bisa melahirkan, 
sehingga dia merasa iri terhadap wanita yang mempunyai 
anak. Dia pun berkata, "Ya Allah, aku bernadzar, seandainya 
“Engkau mengaruniakan anak kepadaku, niscaya - .aku 
menyedekahkannya untuk Baitul Mn agar ja menjadi 
pembantu yang berkhidmat di sana." 


ITN on 


Ikrimah berkata, "Firman Allah SWT, 7x Jaa Ki PS 
= 'Aku menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam 
. kandunganku menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat’, 
sesungguhnya ia wanita merdeka dan putri dari orang-orang 
merdeka—, kata Kar dá berkhidmat di tempat 

peribadahan. Sii 


6878. Muhammad bin Sinan necia aaa; ja berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad bin 
Manshur, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 6 31 
Hae SIA hingga akhir ayat, ia berkata, "Beliau bernadzar 


- dengan bayi yang dikandungnya, kemudian mennpeaikannya 
“351 


di sisik ibadah. 
“02 
Dg P PE log 327 L hnr o r SI 2g .. “51 
Dnars a AG Karan lala 


aa (et È e p 0 Des T -A CA 
Ja D Gidin an Kn GL EA 


Ta IN 


380 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/19). 
31 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/387). 





"Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun 
berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya 
.seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa 
yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti 
anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia 
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta 
anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau 
daripada syetan yang terkutuk." 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 36) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, (55 Lis "Maka 
tatkala istri Imran melahirkan anaknya," maksudnya ketika Hannah 
melahirkan an-nadzirah (bayi yang dinadzarkannya). Oleh karena itu, 
dhamir-nya di-mu annats-kan. Seandainya ha (dhamir) kembali 
kepada ma pada lafazh Ga EY D 5 3! "Sesungguhnya aku 
menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku..." maka 
ungkapannya adalah kt ass SI uy 5 16 a 6b. 

Makna lafazh Wang adalah melahirkannya, yang diungkapkan 
dalam bahasa Arab 3! Tai cap "Seorang wanita melahirkan." Bentuk 
mudhari'-nya adalah ai dan bentuk mashdar-nya adalah Wp3. 


Lafazh ti (ag AS f AG maknanya adalah, ketika Ummu 
Maryam melahirkan bayi perempuan yang dinadzarkannya, dan Allah 
SWT Maha Mengetahui tentang bayi yang dilahirkannya. 

P .. Para ulama qira'at berbeda pendapat kenang bacaan ayat 
tersebut. | | 


-o Mayoritas ahli gira at. membacanya Ia, "Apa yang 
— dilahirkannya" sebagai berita dari Allah SWT, bahwa Dia 
Maha Mengetahui tentang bayi yang dilahirkannya, bukan dari 
ungkapan Si as Gl P "Sesungguhnya aku melainkan 
seorang anak perempuan | 














- Tafsir Ath-Thabari 

- Para pendahulu membacanya Da ve Ad #15 "Dan Allah 
Maha Tahu terhadap bayi yang aku lahirkan" sebagai berita 
dari Ummu Maryam tentang hal itu, bahwa dialah 22 vang 
berkata "Dan Allah Maha bi aR terhadap bayi yang aku 
lahirkan. "?? Tn 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar, berdasarkan hujjah 
yang mencapai T at masyhur, adalah bacaan kelompok yang 
membacanya 2 5, GA 219 "Allah lebih mengarah apa yang 
dilahirkannya itu". 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah Maha T dari 
setiap makhluk-Nya terhadap bayi yang dilahirkannya." | 


— Allah SWT lalu kembali memberitakan kendaan Ummu 
Maryam, bahwa dia memohon maaf tentang bayi yang dikandungnya, 
NE KS NM od; 5 "Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 
perempuan,” karena lelaki lebih kuat untuk dijadikan sebagai orang 
yang berkhidmat, dan pada sebagian keadaan (saat haid dan nifas) 
seorang wanita tidak layak untuk masuk ke Baitul Maqdis dan tidak 
layak untuk berkhidmat di tempat peribadahan tersebut. an 313 


pa Pr 


sa ‘Sesungguhnya Aku telah menamai dia Maryam’. . 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6879. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
- menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 


St 


bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, a AP 
SNP BMA 2 nang Ada, Arti Suai IG "Maka 


322 Lihat kitab At-Taisir fi Qira`ah As-Sab'a (hal. 73). Abu Bakar dan Ibnu Amir 
membacanya (cap ú) dengan sin yang di-sukun-kan dan ta yang di-dhammah- 


kan, sementara yang lain dengan ain yang di-fathah dan ta yang di-sukun-kan. 
353 Lihat Al Bahr Al Muhith (1/115). | 





Surah Aali “Imraan —————— 


6880. 


6881. 


. seperti anak perempuan’. 





tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata, 'Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan: dan Allah lebih mengetahui apa yang 


| rn itu, dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 


perempuan," bahwa maksudnya adalah, laki-laki dan 


— perempuan tidak sama manakala dijadikan La anak yang 


dinadzarkan untuk bekhidmat. si 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu “Ishaq | 
menceritakan kepadaku, tentang firman Allah SWT, $4 Mi A 5 
NK "Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan," 

bahwa itu karena laki-laki lebih kuat daripada perempuan. a 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, a 3 


SIK K3 5 "Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 
perempuan, " ia berkata, "Sebelumnya seorang wanita tidak 
bisa melakukan hal itu, yakni tidak bisa dijadikan sebagai 
pengkhidmat di tempat peribadahan —yang membersihkan 
dan menjaganya— karena wanita biasanya haid dan 


mendapatkan kotoran lainnya. Oleh karena itu, Ummu 


Maryam berkata, SNE & Si i; 'Dan anak laki-laki tidaklah 
, n356 


Al Hasan bin Yahya menceritakan RET kami ia berkata: 
'Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


| g | mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, Ka tang GL HD — "Dia pun berkata, 'Ya T uhanku, 


354 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/637). 
33 Ibid. | | 
356 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/19). 














| “Tafsir Ath-Thabari 
sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan'," 
ia berkata, "Itu karena biasanya yang dijadikan sebagai 


: pengkhidmat adalah kaum laki-laki. Oleh karena itu, ia 
berkata, G5 CELL 315 SK AM (593 'Dan anak laki-laki 


: . tidaklah seperti anak perempuan dan sesungaukna aku telah 


6883. 


6884. 


menamai dia Maryam' ?” 


'Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
E menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
- menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 


berkata, "Istri Imran mengkhidmatkan bayi yang 


dikandungnya untuk Allah SWT, dengan harapan Allah SWT 
| memberikannya Seorang anak laki-laki, karena wanita tidak 
bisa melakukan ħal itu — maksudnya tidak bisa mengurus 
tempat peribadahan dan menetap di dalamnya, juga 


membersihkannya— karena berbagai 'kotoran' yang biasa 
dialaminya. aaa. | 


Musa: enakan kepadatan ia beie Amr enak 


. kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 


dari As-Suddi, ia berkata, "Sesungguhnya istri Imran menduga 
bahwa bayi yang dikandungnya adalah anak laki-laki, maka 


dia menghibahkannya untuk Allah. Setelah melahirkan, 


ternyata anaknya wanita, maka dengan niat memohon maaf dia 
berkata, 'Ya Tuhanku! Sesungguhnya aku melahirkan seorang 
perempuan, padahal laki-laki berbeda dengan wanita'. Dia juga 
berkata, 'Padahal yang biasa dikhidmatkan adalah laki- laki'. 

Allah SWT kemudian berfirman, 5455 W AR al 'Dan 
Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu'. Akhirnya 


357 Ibnu Abi Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/425). 
188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/18). 








| Surah Adli ‘Imraan —-— 


Ummu Maryam berkata, S5 (XL 313 Sesungguhnya aku 
telah menamai dia Maryam’. sn 


6885. Al Oasim menceritakan a kami, ia berkata: Al Husain 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
- kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Ikrmah. Demikian pula Abu Bakar, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah SWT, AS US IE UKS, GS "Maka 
tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata, 'Ya 
| Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan," GK A Ki ai; "Dan anak laki-laki tidaklah 
seperti anak perempuan.” ia berkata, "Maksudnya, wanita 
biasa haid, dan seorang wanita tidak. "pantas bercampur-baur 
dengan kaum laki-laki. Demikianlah . maksud. perkataan 
ibunya." | 


A 


Penakwilan firman Allah: EEP G 239 Bh Wu Bb 

ma gi] (Dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunann ya kepada Hai misi daripada syetan yang 
terkutuk). 


Abu Ja'far berkata: Makna ungkapan (3333 A GG) AG G 
"Dan aku mohon perlindungan untuknya serta | anak-anak 
keturunannya," adalah, "Aku menjadikan Png sebagai tempat 
perlindungan mereka dari syetan yang terkutuk E 


Asal makna Sai adalah tempat perlindungan. | 


| Allah SWT lalu menjawab permohonan tersebut, Allah 
melindunginya dan anak keturunannya dari syetan yang terkutuk. 
Allah SWT sama sekali tidak membuka pintu untuk syetan baginya. 


39 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/637). 
360 Ibnu Jauzid dalam Zad Al Masir (1/277). 











6886. 


6887. 





— Tafsir Ath-Thabari 


Abu Kuraib menceritakan tepada kami, ia berkata: Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 


Ishaq, dari Yazid bin Abdillah bin Qusaith, dari Abu Hurairah, 


ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Ap aaka ab IG aan, ` Y! Ay Pa ú 


A A er Ja 


Ga Ó Gó Oae E TA a OE G SY an 
Oo Aas ea) Ola Sya GE c úis Hr jú 
t 4 abs (lima VE 
"Tidak ada satu anak pun yang terlahir, kecuali syetan 
menusuknya, karena itulah dia berteriak, kecuali Maryam 
putri Imran, karena ketika sang ibu melahirkannya, dia 
berkata, ‘Ya Tuhanku! Aku mohon perlindungan kepada-Mu 
baginya dan keturunannya dari syetan yang terkutuk’, lalu 
dibentangnya hijab padanya, sei syetan : ag bisa 
menusuk (hijab)nya. "1. 
Abu Kuraib menceritakan kepada 1 kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abdillah bin 
Ousaith, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
dsn 


Pan Ega GP nan Ta ana 
AN JET G Olesi Oya Kab ad pi Wa aa Sa JS 


a "JG ál op Van Nae au Pg t JS ú y! 


361 Al Muharrir Al Wajiz ( 1/425), As- Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (2/ 19), 
dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/68). 





Surah Aali `Imraan === 





2 BI K FA 3, A Ad . e Orr r 
PK a LAN Ga 353 A tsel G3 ko) 


"Setiap manusia yang lahir ada bekas Naka syetan, dan 

— karena itulah (tusukan syetan) seorang bayi menangis, kecuali 

— Maryam binti Imran dan anaknya, karena ibunya pernah 

berkata, “Aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 

keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syetan 

yang terkutuk’. Lalu dibentangkanlah hijab diantara keduanya, 
-sehingga syetan hanya menusuk hijab tersebut. ái 


6888. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abdillah bin Qusaith, 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, dengan riwayat yang 

| serupa. | 
6889. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkati Harun bin 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Syu'aib 
— bin Khalid, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Nabi 

SAW bersabda, KA 
2 

| KS y or Dn ESA BU gila 
rak ag 21 NA a a EP pa csk) pan tele 
. g Pera A 


ma ka IG (333 A aw 


” 


22 Ibnu Adi dalam Adh-Dhu'afa (6/2354). 








- Tafsir Ath-Thabari 





"Tidak ada satu anak Adam pun yang lahir kecuali pernah 
- disentuh syetan. kala dilahirkan, sehingga dia -menangis 
menjerit karena sentuhannya, selain Maryam dan anaknya.” 
Abu Hurairah berkata, "Jika kalian mau, bacalah ayat or 3 
5 Pe) sea $ Ya (as A Ga 'Aku mohon. perlindungan 
| untuknya = serta anak cnar: E keturunannya . kepada 
: (pemeliharaan) Engkau daripada syetan yang terkutuk' " 
6890. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepadaku dari Ajlan (maula Al Musymail), dari 
Abu Hurairah, ia Ka Rasulullah SAW bersabda, . 


aa £ 2 P A 


P a 


| "Setiap anak yang dilahirkan harus disentuh oleh "jari syetan, 
. kecuali Maryam dan anaknya." sa r 


6891. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepadaku, 

- ia berkata: Pamanku (Abdullah bin Wahb) menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan 

kepadaku bahwa Abu Yunus Sulaim (maula Abu Hurairah) 

È meriwayatkan kepadanya dari Abu Hunirah, dari Rasulullah 
SAW, beliau bea. | 


A P Ar 


"Setiap anak Adam disentuh syetan kala' dilahirkan « oleh 
a Sta kecuali Maryam dan disisi Sia ia. 


36: Imam Ahmad dalam Al Musnad (2/319). 
364 Imam Ahmad dalam Al Musnad (2/296). | 
365 Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Al Fadha'il aan. 





Surah Aali “Imraan 


6892. 


6893. 





Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Imran mengabarkan 
kepadaku, bahwa Yunus menceritakan kepadanya dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, dengan riwayat yang sama. 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 


<=- Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
>o mengabarkan kepada kami dari Az-Zukhri, dari Ibnu Musayyab, 


6894. 


dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak seorang anak pun lahir kecuali disentuh syetan, yang 
karena itulah dia menjerit, kecuali Maryam dan anaknya." 


Abu Hurairah lalu berkata, "J mar kalian mau, silakan baca ayat, 
HAN AN 5 Ya (3333 Dr Kid Gl 'Aku mohon 
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 


(pemeliharaan) Engkau daripada syetan yang terkutuk' ati 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Qais menceritakan kepada 


kami dari Al A'masy, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah, ia 


| berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tidak seorang anak pun 


lahir kecuali telah ditekan oleh syetan, satu atau dua kali, 


kecuali Isa bin Maryam dan Maryam. sa Kanaan SAW lalu 


- A p erg “3 


membaca firman Allah SWT, AAN Ga Ya A GA Bls 3 
HAN "Aku mohon perlindungan untuknya serta (anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syetan 


> yang terkutuk." 


6895. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 


. Mughirah menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, 


dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Tidak 


3566 Imam Ahmad dalam Al Musnad (2/274). me 
367 Al Hind dalam Kanz Al Ummal Pan Lihat Al Bidayah v wa : An-Nihayah 


(2/57). 








6896. 


6897. 





Tafsir Ath-Thabari 


ada seorang anak pun kecuali (dilahirkan) dalam keadaan 


menjerit, kecuali Al Masih putra Maryam. Syetan tidak bisa 


menguasainya dan tidak bisa menekannya.' Nee 


Al Hasan bin Yahya menceritakan Md kami, 1a berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia- berkata: Al 
Mundzir bin Nu'man Al Afthas’® mengabarkan kepada kami, 
bahwa ia mendengar Wahb bin Munabbih berkata, "Ketika Isa 
dilahirkan, syetan-syetan datang kepada iblis dan berkata, 


“Kepala-kepala berhala telah terbalik!” Iblis lalu berkata, “Ada 


peristiwa besar telah terjadi!” Iblis pun berkata, “Masing- . 
masing menempati tempatnya! Iblis lalu terbang sampai kedua 
ujung bumi, namun tidak mendapatkan apa-apa. Kemudian 
iblis mendatangi lautan, namun tetap tidak mendapatkan apa- 


apa. Iblis pun kembali terbang, dan akhirnya dia mendapatkan 


Isa yang telah dilahirkan di tempat makanan keledai, dan para 
malaikat sedang mengelilinginya. Akhirnya dia kembali 
kepada syetan dan berkata, 'Sesungguhnya seorang nabi telah 
dilahirkan tadi malam, tidak ada seorang wanita mengandung 
atau melahirkan kecuali aku di hadapannya, kecuali wanita 
ini! Akhirnya mereka merasa putus asa, jangan-j angan berhala 
tidak akan disembah lagi setelah malam ini, namun demikian 
datangilah anak Adam dari sisi ketergesaan '." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan. kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Gl 


di As-Suyuthi dalan Ad Dorr A Mortar (2/19). 

36 Dia adalah Al Mundzir bin Nu'man Al Afthas Al Yamani. Ia meriwayatkan dari 
Wahb, lalu yang meriwayatkan darinya adalah Mu' tamir bin Sulaiman, Hisyam 
bin Yusuf, dan Abdurrazzaq. 

Yahya bin Main berkata, "Al Mundzir bin Nu'man Al Afthas orang yang 
tsigah." Al Jarh wa Ta'dil (8/242). 





Surah Aali Imraan = 





at PL ed 


Pera) siar AN da oya AN Men "Aku mohon UNDINE 


| untuknya serta anak anak keturunannya kaii 


(pemeliharaan) Engkau daripada syetan yang terkut 
Dia pun menuturkan kepada kami bahwa Nabi SAW serah 


3 bersabda, 


6898. 
“ menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 


1 ai P SAN E P po EE 
aa ag oa SA YI Kan SS Oli a p>) e J 


Ju J; edi AN ab (lema dg a Je 


"Setiap anak Adam pernah ditusuk syetan di sisinya, kecuali 


Isa bin Maryam dan ibunya, (karena) dibentangkan hijab 


antara keduanya dengan syetan, sehingga tusukan itu 
mengenai hijab dan tidak tembus kepada keduanya sama 
sekali.” 

Dia pun menuturkan bahwa keduanya tidak pernah melakukan 
dosa seperti yang dilakukan oleh manusia lainnya. 


. Dia juga menuturkan bahwa Isa pernah berjalan di atas lautan, 


sebagaiman dia berjalan di atas daratan, lantaran karunia yang 
diberikan oleh Allah SWT, berupa Keyakinan dan 
keikhlasan.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, pi Ar-Rabr', 
tentang firman Allah SWT, A $ Ha (333 D Gid rak 


HN "Aku mohon perl indungan untuknya serta anak-anak 


keturunannya kepada (pemel iharaan) PORREN daripada syetan 





37 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 2/639) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/19). 











| 
! 





6899. 


6900. 





yang terkutuk, ia berkata, "Nabi SAW bersabda, ‘Setiap anak 
Adam pernah ditusuk syetan di sisinya, kecuali Isa dan ibunya, 
dan mereka tidak set i dosa seperti manusia 


en 


lainnya". 


Dia berkata, "Isa memuji Allah SWT dengan berkata, 'Allah 


| telah melindungiku dan Ibuku dari syetan yang terkutuk, 


sehingga tidak ada jalan baginya kepada kami'."?” 


Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Syu'aib bin Laits menceritakan kepada kami dari Ja'far bin 
Rabi'ah, dari Abdurrahman. bin Hurmuz, ia berkata: Abu 
Hurairah berkata: : Rasulullah. SAW bersabda, 


PN) dan g bE A ST A 
lani a Gas a c Tas 


"Setiap anak Jdam pernah ditusuk sisinya oleh syetan. kala 


dilahirkan oleh ibunya, kecuali Isa. bin Maryam. Ketika 'ia 
berusaha menusuknya (Isa), dia hanya bisa menusuk hijab. Laba 


Ar-Rabr' menceritakan kepada kami, ia berkata: Syv’ aib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mengabarkan 


° kepada kami dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Abdurrahman bin 


Hurmuz, ia berkata: Abu Hurairah berkata, "Tahukah kamu 
| penyebab dari menangisnya bayi ketika dilahirkan ibunya? 
| | Sesungguhnya tangisan tersebut berasal dari .Gasukan 
. syetan)" | 


n373 


371 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/639) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/19). 

=- *” Al Hind dalam Kanz Al Ummal (32343). Lihat Al Bidayah wa An-Nihayah 
(2/57). | 

338 Al Bahr Al Muhith oleh Ibnu Hayyan (3/120). 








Surah Adli “Imraan ——— 


6901.. Ahmad bin Al Farh menceritakan kepadaku, ia berkata: 

-© Bagiyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Az-Zubaidi menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abi 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
| bersabda, 





"Tidaklah seorang anak Adam dilahirkan kecuali syetan 
menyentuhnya, sehingga ia berteriak. mug 


nas. (13 ra: “4 rris Ese tt ac TAN cabe Tea 

FLE GS ya Ga BE 

A36 (isa : See Pee 
Os An BERAS A33 Meja 

"Maka Tuhannya menerimanya ( sebagai nadzar) dengan 


penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan 


. yang baik dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. 
Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, 
-ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata, 'Hai 
| Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini”' 
Maryam menjawab, 'Makanan itu dari sisi Allah'. 
aaa Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
EnA tanpa hisab." 


37 Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam hadits-hadits Al Anbiya' (3431) dan 
- Muslim dalam Al Fadha il (146). 





ea re 3 2. PPR” p . -~ | 2 © 
| “da Ip en okán D | y ay eo H u 








— (Os. Aali Imraan (31:37) 


| Abu Ja'far berkata: Maksudnya, Allah SWT menerima 
Maryam dari ibunya (yakni Hannah) sebagai pengkhidmat tempat 

| peribadahan untuk beribadah kepada-Nya Sia penerimaan yang 
bak. ” | 


Lafazh IAIN a adalah mashdar dari kata (J3). yang diungkapkan 
dalam bentuk yang berbeda dengan kata ker anya. Seandainya sesuai, 
maka ungkapannya adalah Ú W g 44. Demikianlah, orang 
Arab sering melakukan hal itu, yakni mengungkapkan mashdar yang 
sesuai asalnya dengan kata kerja, kendati lafazhnya berbeda, misalnya 
dengan adanya huruf tambahan. Contoh ungkapannya adalah ST Ate 
GAS "Si fulan mengucapkan kata-kata. " Seandainya lafazhnya sama, 
maka ungkapannya adalah SG AT AS. Demikian pula firman Allah 
SWT, KS bG SE Cg "Dan mendidiknya dengan pendidikan yang 
baik," " Allah tidak mengatakan tag GG. Kan 


Diriwayatkan dari Abu Amr bin Ala, ia AAA "Kami tidak 


pernah mendengar orang Arab berkata di "3 dengan huruf gaf yang di- 
dhammah-kan, padahal secara kaidah semestinya demikian, seperti 


kata J sa dan z AN 
| = Ia berkomentar, "Aku tidak pernah mendengar kata lain yang 
menyerupainya." 
6902. (Hal tersebut) ditanyakan kepadaku dari. Abu. Ubaid, 
berkata: Al Yazidi mengabarkan kepadaku dari Abu Amr. 


# C KAA 


Makna lafazh CS 6G G3, "Dan mendidiknya dengan 
pendidikan yang baik," adalah, Allah a nya dengan diberi 








aiman Adli “Imraan | 


makan dan rezeki yang baik, sehingga ia: sempurna dan menjadi 


wanita dewasa. 13 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6903. “Al Oasim menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan 
| kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan. kepadaku dari 


Ibnu Juraij, tentang Allah SWT berfirman, J PA A a Agan 


A 


Cas "Maka T uhannya menerimanya (sebagai aa dengan o 


penerimaan yang baik," ia berkata, "Allah menerima 
permohonan ibunya agar anaknya berkhidmat di tempat 
peribadahan. Bahkan Allah SWT memberikan balasan yang 
baik kepadanya. G1, "Dan mendidiknya." 


= Dia berkata, "Dia tumbuh dengan makanan yang langsung 
datang dari Allah SWT." 


Penakwilan firman Allah: | By H3 (Dan Allah 
menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya). 

= Abu Ja'far berkata: Para ulama gira'at berbeda pendapat 
tentang bacaan MA | 


- Mayoritas ahli gira'at dari Hijaz, Madinah, dan Basrah, 

| membacanya S3 (dengan huruf fa tanpa tasydid), yang 

maknanya adalah, Zakariya datang untuk menjadi 

=~ pemeliharanya, dengan mempertimbangkan firman-Nya dalam 

a ayat lain, Sa Ja Ia 2 KASI ina 5 “Ketika mereka 

- melemparkan anak-anak panah (pena) mereka (untuk 

mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam.’ ' (Qs. Aali 'Imraan BI: 44). 


375 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 
7 Ibid, 








Tafsir Ath-Thabari 


- Mayoritas ulama kufah membacanya Cs, WS, yang 
maknanya "Dan Allah menjadikan Zakariya sebagai 


pemeliharanya. ""” 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar —menurut kami— 
adalah bacaan dengan ungkapan WS (dengan fa yang di-tasydid), 
yang maknanya "Dan Allah menjadikan Zakariya sebagai 
pemeliharanya, " karena Zakariya menang undian (undian untuk 
menentukan orang yang akan menjadi pemelihara Maryam) atas 
kehendak Allah SWT. Artinya, Allah SWT menjadikan Zakariya lebih 
utama daripada yang lain. 


Telah sampai kepada kami riwayat yang menjelaskan tentang 
Zakariya dan para pesaingnya dalam hal mengurus Maryam, manakala 
mereka berselisih pendapat tentang sosok yang berhak mengasuhnya. 
Mereka semua akhirnya mengadakan undian dengan cara 
melemparkan anak panah mereka di sungai Urdun. 


Sebagian ulama berkata, "Anak panah milik Zakariya tidak 
bergerak, sementara anak panah yang lain hanyut oleh aliran sungai. 
Allah SWT menjadikan hal itu sebagai ciri bahwa Zakanyalah yang 
berhak mengurus Maryam." 


Sebagian ulama lainnya berkata, "Anak panah milik Zakariya 
mengapung di atas sungai, sementara yang lain tenggelam dan 
terbawa arus air. Hal itulah yang menjadi ciri bahwa dia yang paling 
berhak mengurus Maryam." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat mana saja di antara dua 
pendapat tersebut yang diambil, maka tidak diragukan lagi semuanya 
terjadi atas ketentuan dan keputusan Allah SWT untuk Zakariya. Jika 
demikian, maka maknanya adalah, Allah SWT menyatukannya 


377 Ulama-ulama Kufah membacanya (Gs) sementara yang lain membacanya 
tanpa fasydid. Lihat kitab At-Taisir fi Al Gira'ah As-Sab' (hal. 73). 
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bersama Zakariya. Hal itu atas keputusan Allah, sha dia lebih 
berhak daripada yang lainnya. 


Jadi, bacaan yang kami pilih adalah yang benar, yakni bacaan 
dengan ungkapan kalis. 


Alasan kelompok lain, yang berhujjah dengan firman Allah 
SWT, -y re gl "Siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam," dengan mengatakan bahwa ayat tersebut membenarkan 
pilihan mereka atas kata liS; (tanpa fa yang di-tasydid), adalah 
alasan yang menunjukkan lemahnya solusi yang mereka dapatkan, 
sebab tidak seorang pun yang berakal menolak perkataan VW ST Jas 
oY ali "Si Julan menjadikan si fulan yang lain sebagai pemelihara, | 
fani dia Mena ana " Demikian pula ungkapan, ANA ê A A 
a jiš v4! "Sebuah kaum melemparkan undian mereka, untuk 
mi siapakah yang memelihara Maryam," dan yang keluar 
adalah berdasarkan ketentuan Allah SWT. 


Abu Ja'far berkata: Ahli gira'at berbeda Mika tentang 
bacaan LS: 


— - Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya dengan mad 
(dipanjangkan). 


- Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan qashr 
(pendek). 


Keduanya adalah bacaan yang dikenal, bahkan keduanya 
adalah riwayat masyhur yang digunakan oleh kaum muslim. Secara 
makna, kedua bacaan tersebut sama dan bisa dibaca. Hanya saja, 
bacaan yang benar —menurut kami— adalah bacaan yang kata LS) 
dipanjangkan (maka kata tersebut dengan nashab tanpa tanwin), | 
karena lafazh tersebut termasuk nama asing bagi kalangan Arab 
(sehingga tidak bisa menerima tanwin), dan karena bacaan yang kami 











Bt ami -Thabari 


pilih sebelumnya adalah lekas (dengan tasydid), maka lafazh 4 35 3 di- 
nashab-kan karena adanya kata kerja tersebut sebelumnya. 

Masih ada bacaan ketiga untuk lafazh 4,5; yang tidak boleh 
digunakan karena bertentangan dengan lafazh yang berlaku -pada 
mushaf kaum muslim, yakni SS) dengan membuang mad dan huruf 
ya di-sukun-kan, menyerupai lafazh-lafazh nisbat, sehingga di-tanwin- 
— kan dan berlaku kepadanya berbagai macam i rab. | 


| | Abu Ja'far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, Allah 
- SWT menitipkannya kepada Zakariya. Hal ini persis sa Uma 
seorang penyair, 


ga Ia 3 
a “Ia faaan pengasuh bagi binatang liar yang terpisah dari | 
| kelompoknya." 


Misal adalah pengasuh untuk seekor binatang yang 
tersesat dari kelompoknya yang menyebar secara liar. | 


Diriwayatkan pula, 
Ea Da Jaa ses 


— Maksudnya adalah 1a yang menyatukan seekor binatang: yang 
kabur dan lari dari kelompoknya, seperti perkataan seseorang bah Lia 
"Seekor burung unta lari dengan kencangnya." 


Dikatakan kepada seseorang Ñ» (5 YSS 4 ú Kpa TE 
mengambil setiap bagiannya yang terpisah? " | 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6904. Abdurrahman bin Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, dari Ikrimah, tentang 





Surah Aali “Imraan =- 


6905. 


6906. 





firman Allah SWT, S 5 ry gi sp Ô o pal 3 "Ketika mereka 
melemparkan siak da (pena) mereka (untuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam," ia berkata, "Maknanya adalah, mereka melemparkan 
pena, lalu dibawa aliran air, dan hanya pena milik Zakariya 
yang terapung, sehingga Zakariyalah yang berhak 
mengasuhnya. "7? j 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ESL 5 ng 3 "Dan Allah menjadikan 
Zakariya sebagai pemeliharanya," ia berkata, "Allah 
menyerahkannya kepada Zakariya. Pemimpinnya berkata, 
“Lemparkanlah pena-pena kalian! Mereka semua pun 
melemparkan pena mereka ke aliran sungai, akan tetapi aliran 
sungai tidak sanggup membawa pena milik Zakariya, sehingga 


dia menjadi pemenangnya." 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Ja 5 GS 
A Ke <> "Maka Tuhannya menerimanya (sebagai 
nadzar) hana AN penerimaan yang baik, dan mendidiknya 
dengan pendidikan yang baik," ia berkata, "Pergilah Ummu 
Maryam dengan membawa Maryam, tatkala melahirkannya, 
menuju mihrab —yang lain berkata, "Pergilah dia ketika sudah 


sampai ke mihrab"—. Kebiasaan mereka ketika seseorang 


datang kepada para penulis Taurat untuk mengajukan diri 


o sebagai penulis; adalah 1 mengadakan undian, siapa di antara 


398 Lihat Al Muharrir Al Wajiz (2/425) dan Zad Al Masir (1/379). 
*” Lihat Al Muharrir Al Wajiz (2/425) dan Zad Al Masir (1/379). 








6907. 


Maryam bersamanya. 


6908. 





— Tafsir Ath-Thabari 


mereka yang berhak mendapatkannya. Ketika itu Zakariya 
merupakan orang yang paling utama di antara mereka, dan ada 
di hadapan mereka, sementara bibi Maryam adalah istrinya. 
Kala orang-orang membawanya, mereka melakukan undian 


“untuk menentukan orang yang berhak mengurus Maryam. 


Zakariya berkata, “Aku orang yang paling berhak, karena 
saudara ibunya adalah istriku. Mereka tentunya tidak setuju. 
(Singkat cerita), mereka melemparkan pena-pena yang biasa 
digunakan untuk menulis Taurat, dan orang yang menang 
berhak mengasuh Maryam. Akhirnya pena Zakariya | menjadi 
pemenangnya, pena tersebut (tidak terbawa aliran sungai) 
seakan-akan ada di atas tanah. Dia pun membawa anak itu. 


KA -riz 


Itulah makna firman Allah SWT, 6 25 3 Dan Allah 
menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya' Allah SWT 


- meletakkan Maryam bersama Zakariya di rumahnya, yakni di 


dalam mihrab. "380 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ME 
655 "Dan Allah menjadikan Zakariya sebagai 


pemeliharanya." ia berkata, "Maknanya adalah meletakkan 
"381 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, GS KA "Dan Allah menjadikan 


380 Lihat Al Muharrir Al Wajiz @/ 425). 
381 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/639). 
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6909. 


6910. 


6911. 


Zakariya sebagai pemeliharanya," ia berkata, "Zakariya 


memenangkan undian dengan penanya." i 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naj ih, dari Ma ahid, 
dengan riwayat yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, ia- 
berkata, "Maryam adalah putri pemimpin dan imam mereka." 


Ia berkata, "Ulama di kalangan mereka saling bersaing untuk 
mengurusnya, maka akhirnya mereka mengadakan: undian 
dengan anak panah mereka." 


Qatadah berkata, "Zakariya adalah suami saudara ibu Maryam. 
Beliau mengurus dan mengasuhnya."" 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


- kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, ia 


mengabarkan kepadanya dari Ikrimah. Demikian pula Abu 
Bakar, dari Ikrimah, ia berkata, "Dia lalu pergi membawa 
Maryam dalam kain menuju bani Kahin bin Harun, saudara 
Musa bin Imran. Ketika itu mereka sebagai juru kunci Baitul 
Maqdis, seperti juru kunci Ka'bah. Dia kemudian berkata 


kepada mereka, 'Ambillah wanita nadzar ini, karena aku telah 


membebaskannya. Da adalah putriku. Bukankah wanita yang 


“sedang haid tidak boleh masuk ke dalam Baitul Maqdis? Aku 


382 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/639). 

i As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/639). 
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6913. 





— Tafsir Ath-Thabari 


“tidak akan mengembalikannya ke rumahku!” Mereka lalu 


berkata, "Ini adalah putri imam kita semua —kala itu Imran 
adalah imam dalam shalat mereka dan pemimpin Kurban di 


antara mereka—"84 Zakariya lalu berkata, “Serahkanlah dia 
— kepadaku, karena bibinya adalah istriku’. Mereka membantah, 


“Tidak, karena ia adalah putri imam kita!” Mereka pun 


melakukan undian dengan pena yang biasa mereka gunakan 


untuk menulis Taurat. Akhirnya Zakariya memenangkan 
undian, dan dialah yang mengurusnya." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya'la bin Muslim 
mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 


ia berkata, "Zakariya men ambilnya di dalam mihrab."" 


yaa PERGI 


Allah SWT berfirman É 55 YUS "Dan Allah menjadikan 
Zakariya sebagai pemer iharanya." 


Hajjaj berkata: Ibnu Jurajj berkata, "Maksud dari al kahin’ 
dalam ucapan mereka adalah seorang alim." 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, (633 NKS 
"Dan Allah menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya," 


bahwa Zakariya mengurusnya setelah bapak dan ibunya wafat. 


386 


la mengisahkan keadaannya yang yatim, kemudian 


menuturkan ceritanya dan cerita Zakariya. 


Dalam kitab yang diteliti oleh Syaikh Ahmad Syakir, ungkapannya adalah 
"Pemimpin Kurban di antara kita". 

385 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 

36 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/639). 
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6914. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman Allah SWT, C 5 Ang 3 "Dan Allah menjadikan 
Zakariya sebagai pemeliharanya," 1a berkata, "Maknanya 


adalah, Maryam bersamanya." 


6915. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ya'la bin Muslim, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang firman Allah SWT, GS S Ag s% "Dan Allah 
menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya, " ja berkata, 


"Zakariya menempatkannya di mihrabnya."?** 


6916. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dan Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, ya J Fata ag TAK 
AN E Gk "Maka T uhannya” menerimanya (sebagai 
nadzar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya 
dengan pendidikan yang baik,” ia berkata, "Kaum itu pun 
melakukan undian, dan Zakariya memenangkan undian itu, 


(sehingga) beliaulah yang berhak mengurusnya."?** 


Ada yang berkata, "Zakariya mengasuh Maryam langsung 
setelah dilahirkan oleh Hannah, tanpa undian, karena sang ibu 
wafat setelah melahirkan, padahal dia masing bayi." 


Sementara itu, bibinya adalah istri Zakariya, yakni Al Isyba' 
binti Faqudz. Ada juga yang mengatakan bahwa nama Ummu 
Yahya adalah Isyba'. 


si As-Suyuthi. dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/1 pa) Ia menyebutkan sumbernya 
dari Abd bin Humaid. 

388 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 2/20). 

389 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/379). 











Tafsir Ath-Thabari 


6917. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


6918. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahb bin Sulaiman 
mengabarkan kepadaku dari Syu'aib Al Jab'ai, ia berkata, 


"Sesungguhnya nama ibunya Yahya adalah Asyba'." 


Beliau lalu menyerahkan Maryam kepada bibinya (yakni 
Ummu Yahya), sehingga Maryam bersama mereka dan 


kembali kepada mereka. Setelah Maryam dewasa, mereka 
memasukkannya ke tempat peribadahan, sesuai nadzar sang 


ibu. 


Mereka berkata, "Adanya undian dengan pena terjadi setelah 
sekian lama waktu berlalu, sesudah penderitaan yang sangat 


— hebat menimpa mereka, sehingga Zakariya tidak sanggup 


menanggung beban biayanya. Akhirnya mereka saling 


“membantu dalam pembiayaannya, akan tetapi tidak dengan 


rasa senang dari mereka, juga bukan karena saling berlomba 
dalam menanggung bebannya." 


Kisahnya akan kami tuturkan nanti. 


Kisah tersebut diceritakan kepada kami oleh Ibnu Humaid, 1a 
berkata: Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku. 


Sesuai penafsiran tersebut, maka benarlah kelompok yang 


-~ membacanya gy Ar "Lalu Zakariya mengurusnya" 


(dengan fa tanpa tasydid) jika penafsiran itu memang shahih. 


Hanya saja, berbagai riwayat secara tegas mendukung 
penafsiran yang pertama, yakni undian tersebut terjadi sebelum 
Zakariya mengasuhnya, dan beliau mengasuhnya setelah 
undiannya menang. Jadi, bacaan dengan fa yang di-tasydid 
adalah bacaan yang benar menurut kami. 








Surah Aali “Imraan ————— 


ERA LK 


Penakwilan firman Allah: (85 5 ON PAN: Ga Jas LK 
6; » (Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia 
dapati makanan di sisinya). 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, setelah 
Zakariya menempatkan Maryam di dalam mihrab, dan setiap kali 
Zakariya hendak menemui Maryam, dia mendapatkan rezeki 
(makanan) di sisi Maryam yang berasal dari Allah SWT. - 


| Ada yang berkata, "Makna ayat tersebut adalah, makanan yang 
didapatkan oleh Zakariya di sisi Maryam adalah buah-buahan musim 
dingin, padahal saat itu sedang musim panas. Juga buah-buahan 
musim panas, padahal saat itu sedang musim dingin." z 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6919. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
— bin Athiyah menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari 
Atha, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang noan 

Allah SWT, 65, Bae 353 "Ia dapati makanan di sisinya," 
berkata, "Ia mendapatkan anggur dalam keranjang, padahal 


(saat itu) bukan musim (anggur)."' 


6920. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id, 
tentang firman Allah SWT, Wise 365 Nadi ES GAS FS “3 
6; "Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di 
mihrab, ia dapati makanan di sisinya," ia berkata, "Maksudnya 


adalah anggur, padahal (saat itu) bukan musim (anggur)."”! 


390. As Siyahi dalam Ad-Durr Al Mantsur eng dan Ibnu Athiyah dalam Al 

| Muharrir Al Wajiz (1/426). | 

391 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640), Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam 
Al A an (4/7 Oia dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/3 80). 








6921. 


6922. 


6923. 


6924. 
6925. 


6926. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah mengabarkan 


Pt 


kepada kami dari Ibrahim, tentang firman Au SWT, 430 


6; 2 Mike "Ja dapati makanan di sisinya," ia berkata, 


"Maksudnya adalah buah-buahan bukan pada musimnya."”” 


Ya'gub menceritakan ` kepadaku, ia berkata: Husyaim 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq Al Kufi 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 


"Sesungguhnya Zakariya mendapatkan di sisinya buah-buahan 


musim panas pada musim dingin, dan buah-buahan musim 


dingin pada musim panas." Yakni ketika ia menafsirkan firman 


Allah SWT, 6i Unic c Ig "Ia dapati makanan di sisinya. sei 


Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku | 
mnceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari Adh- 
Dhahhak, dengan riwayat yang sama. | 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari sebagian gurunya, dari Adh- Dhahhak, 


| dengan riwayat yang sama. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 


kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan Kerana kami 


dari Adh-Dhahhak, dengan riwayat yang sama. 


Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Orang yang 
mendengarkan dari Al Hakam bin Utaibah telah mengabarkan 


392 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur`an (4/71), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/3 80). 
393 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 
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| kepada kami bahwa dia meriwayatkan dari Mujahid, ia 


berkata, "Zakariya mendapatkan anggur bukan ba... 


6927. 


6928. 


6929. 


6930. 


musimnya." 4 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 


Pa 


dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, G5, GXe 355 "Ia 
dapati makanan di sisinya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
anggur yang didapati oleh Zakariya di sisi Maryam, padahal 
saat itu bukan musim (anggur)." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Maa 
dengan riwayat yang serupa. 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, 65, Úis íe "Ia dapati makanan di sisinya," ia berkata, 
"Buah-buahan musim panas ada pada musim dingin, dan buah- 
buahan musim dingin ada pada musim panas."?” | 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 55 LK 
8 We Ig ipad Ga GG "Setiap Zakariya masuk untuk 
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya," 


berkata, "Diriwayatkan kepada kami bahwa ea 


si As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Münisir eno) 
395 Al Muharrir Al Wajiz (1/426). | 








6931. 





— Tafsir Ath-Thabari 
Maryam diberikan buah-buahan musim dingin pada musim 
panas, dan buah-buahan musim panas pada musim dingin." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


~ Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


6932. 


6933. 


6934. 


| mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


HPLC 


SWT, 6; IS Úis íss "Ja dapati makanan di sisinya," ia berkata, 


"Dia mendapatkan buah-buahan bukan pada musimnya." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabr', ia 
berkata, "Zakariya membuat tujuh pintu di hadapannya dan 
beliau memasukinya, ternyata padanya ada buah-buahan 
musim dingin, padahal kala itu musim panas. Juga buah- 


buahan musim panas, padahal kala itu musim dingin." 


Musa. bin Abdirrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
"Zakariya menempatkannya bersamanya di mihrab, dan setiap 


kali dia masuk pada musim dingin, 1a mendapatkan padanya 


buah-buahan musim panas. Sedangkan jika ia masuk pada 
musim panas, ia mendapatkan padanya buah-buahan musim 
dingin.” 

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 





Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640) dan Abdurrazzaq dalam tafya 

(1/391). 

397 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(1/391). 

398 Al Muharrir Al Wajiz (1/426). 

39 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/639). 
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6935. 


6936. 


6937. 


Tas # A P a 


tentang aaan Allah SWT, 63, exe Jo, "Ja dapati makanan 
di sisinya," ia berkata, "Beliau mendapatkan buah-buahan 
musim panas pada musim dingin." 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya'la bin Muslim 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, SAJ ÉS GAS JS CK 
65, ne In, "Setiap kali Zakariya masuk menemui Maryam di 
mihrab, ia dapati makanan di sisinya," ia berkata, "Dia 
mendapatkan di sisinya buah-buahan surga, buah-buahan 
musim panas pada musim dingin, dan buah-buahan musim 


da Im 2 4 
dingin pada musim panas." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
sebagian ulama menceritakan kepadaku, “Sesungguhnya 
Zakariya mendapatkan buah-buahan musim dingin pada 
musim panas di sisinya, dan buah-buahan musim panas pada 


musim dingin? 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, ia berkata, "Zakariya mendatangi Maryam di mihrab, 
dan dia mendapatkan rezeki dari langit di sana, dari Allah 
langsung, yang tidak dimiliki oleh orang lain." 


Mereka berkata, "Seandainya Zakariya tahu bahwa rezeki 


tersebut darinya, dia pasti tidak akan menanyakannya." 


“0 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/380). 

“1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 
"2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/388). 
18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/388). 














. Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berkata, "Makna ayat tersebut adalah, setiap kali 


Zakariya mendatanginya, dia mendapatkan kelebihan rezeki dari yang 
dia berikan pada hari i | 


6938. 


Riwayat-riwayat yang sesuai PN makna tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 


— menceritakan kepadaku, ia berkata, "Dia mengasuhnya setelah 


sang ibu wafat, lalu memberikannya kepada sang bibi (yakni 
Ummu Yahya). Setelah mencapai usia baligh, dia 
memasukkannya ke tempat peribadahan lantaran nadzar sang 


— ibu. Akhirnya dia pun tumbuh berkembang." 


Dia berkata, "Kemudian masa paceklik menimpa bani Israil, 


maka datanglah masa saat Zakariya merasa tidak sanggup 


menanggung biaya hidupnya. Akhirnya dia keluar menuju bani 
Israil dan berkata, “Wahai bani Israil! Aku sungguh tidak 
sanggup lagi menanggung biaya hidup putri Imran!' Mereka 
lalu berkata, “Kami pun sedang merasakan paceklik (hidup 


dalam keadaan susah), seperti yang kamu rasakan!' Akhirnya 


mereka saling melempar tanggung jawab, maka diadakanlah 
undian, dan undian itu keluar kepada seorang tukang kayu 
bernama Juraij." | 


Perawi berkata, "Maryam pun tahu kepedihan hidup dari wajah 
orang itu, sehingga ia berkata, “Wahai Juraij, berbaik 
sangkalah kepada Allah! Sesungguhnya Dia akan 
melimpahkan rezeki kepada kita!? Singkat cerita, Juraiz 
dilimpahkan rezeki karena keberadaan Maryam. Setiap hari dia 
membawakan kebutuhannya dari hasil usahanya, Allah pun 
menjadikannya melimpah. Ketika Zakariya masuk dan melihat 
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kelebihan rezeki di sisi Maryam tidak sesuai dengan yang 
dibawakan oleh Juraiz, Zakariya bertanya, “Dari mana engkau 
dapatkan semua ini?” Maryam menjawab, “Semuanya dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah SWT memberikan rezeki sesuai 
kehendak-Nya tanpa batas'." ““ 


Abu Ja'far berkata: Kata "mihrab" artinya bagian depan 
majelis dan tempat shalat. Mihrab adalah tempat paling mulia. 
Demikian pula ada di dalam masjid. Hal itu seperti yang diungkapkan 
oleh Adi bin Zaid,” 


3 0 3 320. o D 9 oÉ - i - -37 
JEA OP) PIN È ANS # I adl as 


"Bagaikan boneka gading di dalam mihrab, atau bagaikan telur unta 
yang berada di dalam taman dengan bunganya yang bercahaya." 


Kata (6i) adalah bentuk jamak dari kata (54), dan 
terkadang dijamakkan dengan kata (& jr). 


de Paa 
3 . Pp 2r AN A KE A 
Penakwilan firman Allah: Kei SAS Jb 
Pa Au A yea Ó) ah (Zakariya berkata: "Hai Maryam dari 
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: 
"Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki 


kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, Zakariya berkata, 
"Wahai Maryam, dari mana engkau dapatkan semua rezeki ini?" 
Maryam menjawab, "Dari sisi Allah." Maksudnya, Allah SWT yang 
telah memberikan semua ini. 


*** Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/426). 

Adi bin Zaid adalah seorang penyair dari beberapa penyair jahiliyyah yang 
beragama Nasrani. Demikian pula bapak dan ibunya. Dia wafat tahun 35 H, 
kira-kira 590 M. Lihat Al Aghani (2/89). 


405 














Tafsir Ath-Thabari 


= Zakariya mengatakan seperti itu karena dia mengunci semua 
pintu yang tujuh, lalu dia keluar dan masuk melaluinya, dan ternyata 
beliau mendapatkan di sisi Maryam buah-buahan musim dingin pada 
musim panas, dan buah-buahan musim panas pada musim dingin. Dia 
merasa aneh, maka dia bertanya, "Dari mana engkau Ii semua 
| ini?" Maryam menjawab, "Dari sisi Allah." 


6939. Al Mutsanna menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi'. : 


6940. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
"Sebagian ulama menceritakan kepadaku, lalu dia menuturkan 
“riwayat yang serupa." | | 
6941. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan | 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
=- Allah SWT, x da a36 Fata LA K Es "Hai Maryam 
dari mana kami memperoleh (makanan) ini?' Maryam 
. menjawab, 'Makanan itu dari sisi Allah'," ia berkata, 
"Zakariya mendapatkan buah-buahan segar di sisinya, padahal 
buah-buahan tersebut tidak didapatkan pada seorang pun, 
= maka Zakariya bertanya, "Wahai Maryam, dari mana engkau 
p ui semua ini?” "06 


Penakwilan firman Allah: TA Pe Ks RA ó, Sy AT 5 
PNG Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab). Hina Gain Oa 


406 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640). 
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Ayat tersebut merupakan kabar dari Allah SWT, bahwa Dia 
memberikan rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, tanpa 
bisa diperkirakan dan dihitung. Sesungguhnya apa yang ada di sisi 
Allah tidak akan pernah berkurang atau bertambah dengan pemberian 
seseorang kepada-Nya. Apa yang ada dalam kerajaan-Nya tidak akan 
pernah bisa dihitung, dan yang akan dihitung serta dimintai 
pertanggungjawaban adalah makhluk yang diberi oleh-Nya. 


“60 
PER PA >s r EEE PEE A LAC aar A 
had pe » P. Pd 


“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya 
berkata, 'Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang 
anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar 
d O a. " 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 38) 


Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, 63 IE 
2 p= "Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya," adalah 
ketika Zakariya melihat rezeki yang didapatkan oleh Maryam, ketika 
Zakariya melihat keutamaan yang diberikan Allah SWT tanpa ada 
sebab dari manusia seorang pun, dan ketika Zakariya melihat dengan 
mata kepala sendiri buah-buahan yang segar padahal saat itu tidak bisa 
didapatkan di muka bumi. Segalanya terjadi di luar kebiasaan, maka 
dia berharap sesuatu yang luar biasa itu terjadi pula pada dirinya, 
yakni kendati istrinya dalam keadaan mandul, dia berharap Allah 
memberikannya seorang anak shalih. Hal itu karena keluarga PARA 
telah punah semuanya saat itu. 








6942. 


Demikian pula ucapannya, D ee 


Tafsir Ath-Thabari 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Kala Zakariya melihat keadaan 


Maryam yang | demikian —yakni ada buah-buahah musim 


panas pada musim dingin dan buah-buahan musim dingin pada 
musim panas— aka dia berkata, 'Sesungguhnya Tuhan yang 
telah memberikannya bukan pada musimnya. Dia Maha Kuasa 
untuk memberikan keturunan yang baik kepadaku." Kala itu 
dia sangat menginginkan seorang anak, maka dia shalat dan 
berdoa Kepada Allah dalam keadaan sembunyi. Dia lalu 
berdoa, Aren ias E A JE Sa pi Sas G5 
Ie Pad In oo Sis as Oa 

Ea RA Sya Ie Ia aa Bp O TOT 'Ya 
Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam 
berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang istriku 
adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi 
Engkau seorang putra, yang akan mewarisi aku dan mewarisi 
sebagian keluarga Ya'qub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, 
seorang yang diridhai'." (Qs. Maryam sak 4- p 


rE P A arn 


Kran gara "Ya Tuhanku, berilah aku Pe sisi pa pa 
anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa." 


Juga perkataannya, Lx 3 De pa Eh, BS DAS Jo “Dan 
(ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru Tuhannya, 'Ya 
Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang 


“07 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/21). 
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diri dan Engkaulah waris yang paling baik'” (Os. Al 
Anbiyaa' (211: 89). 


6943. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haj jaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya'la bin Muslim 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ketika Zakariya melihat hal itu —yakni buah- 
buahan musim panas yang ada pada musim dingin, dan buah- 
buahan musim dingin yang ada pada musim panas— di sisi 
Maryam, dia berkata, "Sesungguhnya yang mendatangkan hal 
ini semua kepada Maryam bukan pada musimnya pasti 
sanggup memberikan anak ii yss | | : 


Allah SWT berfirman, n 4 p é 5 "Di sanalah Zakariya 
 mendoa kepada Tuhannya seraya berkata." Ia berkata, "Saat 
itulah dia berdoa." 


6944. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Bakar, dari Ikrimah, ia berkata, "Zakariya 
lalu masuk ke mihrab dan menutup semua pintu. Di sana dia 


bermunajat kepada Allah, ea MI NA Sa BN EY TETS ae 55 


'Ya Tuhanku, sesungguhnya baik telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban..." Hingga ayat, SO) Aa 
G Km 'Dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang 3 
diridhai...'" (Qs. Maryam [19]: 2-6). 


Ang SWT berfirman, WI aia a Sa, KRANG 
SA A Tg ea EY AO “Kemudian E (Jibril) 


A Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan 
shalat di mihrab (katanya), 'Sesungguhnya Allah 


48 Al Muharrir Al Wajiz (1/426) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 











A jeratan ane aman at EAT 


Pe Tafsir Ath-Thabari 


menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) 
Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 
Allah...” (Os. Aali 'Imraan [3]: 39). 


6945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Sebagian ulama menceritakan kepadaku, mereka berkata, 
"Zakariya saat itu memohon kepada Allah (agar diberikan 
anak, karena ia tidak mempunyai anak), Pa dia sudah tua 
dan istrinya mandul Dia berkata, Lb retina AN ad Ja 5 
Je ana Ha Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Mana 
Pendengar doa'. Dia lalu mengadu kepada Allah, 555 Gl Ag 55 
ara SA Jeh Ha Sid Ya Tuhanku, sesungguhnya 
tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban.... 
hingga perkataannya, sa P) a 'Dan jadikanlah ia, ya 
Tuhanku, seorang yang diridhai... ' Akhirnya Sa 9 CATAT AU 
SA 3 Ita 2 A3 'Kemudian malaikat (Jibril) meal 
Zakariya, Aka ia tengah berdiri melakukan shalat di 


mihrab... , 1410 


bey C PRAA a Pr y 


Berkaitan dengan doa Zakariya, acb pese Ka va dn ef 2 
maka yang dimaksud dengan "dzurriyyah" adalah keturunan. Adapun 
"thayyibah" adalah yang penuh dengan keberkahan. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6946. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 


dari p Sudi, tentang firman Allah SWT, os Ica o Je 
Ls i AA "Dia berkata, 'Ya Tuhanku, berilah aku dari 


409 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/297). 
"10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/389). 
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Sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pendengar doa'," ia berkomentar, "Maksudnya adalah 


anak yang penuh dengan keberkahan." 


Makna lafazh <s% x adalah dari sisi-Mu. 
Lafazh & 5! adalah bentuk jamak, tetapi terkadang bermakna 
tunggal, dan di dalam ayat ini berbentuk tunggal, sebagaimana 


difirmankan Allah SWT ketika menceritakan doa Zakariya, y- daa 
OSN “Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra." 
(Qs. Maryam [19]: 5) 

Dia tidak berkata s% yi (bentuk jamak dari kata wali), yang 
menunjukkan bahwa dia meminta seorang keturunan. Lafazh Ia 
berbentuk mu annats dikarenakan lafazh 4 ZIN berbentuk mu annats, 
seperti diungkapkan oleh seorang penyair, 


A 3 ” T o r r of- Za f aor {7 


"Bapakmu adalah seorang khalifah yang dilahirkan oleh khalifah 


lainnya, kamu pun seorang khalifah, maka itulah kesempurnaan. di 


Dia berkata Sg 235, yang diungkapkan dalam bentuk 
mu'annats, karena secara lafazh kata iiJ- adalah mu 'annats, seperti 
yang diungkapkan oleh penyair lainnya, | 


TG r a 5 ERA 0 AS et asin 
SSL Ga GAP LI co # alo ar oa Sp G 
# f r Z r Pd 





41 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641). 
412 Bait ini karya Al Farra. Ia mengungkapkannya di dalam kitabnya yang berjudul 
Ma'ani Al Qur`an (1/208y/ Lihat Al-Lisan, bahasan lafazh (=). 


Penulis kitab Al-Lisan berkata, "Ungkapan (S pi aa dengan 
mempertimbangkan lafazh Gis) yang muannats, panahan semestinya adalah 


PADA A 
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“Janganlah Anda menyepelekan ular gunung, dia datang tidak dirasa, 
jika dia menggigit maka giginya tidak akan rontok." 
Kata MI dalam bentuk mu 'annats, karena secara lafazh kata 
AJ! adalah mu'annats, kemudian kembali secara makna, sehingga 
ungkapannya (é ú 15! (dalam bentuk mudzakkar), karena secara 


makna yang dimaksud adalah ular jantan. J ika kata-kata tersebut tidak 


menjadi nama —maksudnya jika kata DAN, y Aa, dan kaka menjadi 
nama seseorang— maka kata kerja dan sifatnya tidak boleh di- 


-= mu annats-kan. 


Firman Allah SWT, Jet aa D "Sesungguhnya Engkau 
Maha Pendengar doa" kata & lebih sempurna Hn daripada 


kata vi. 


Sebagian gaa nahwu Basrah berkata, aya 'adalah, 
“Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa yang dipanjatkan'." 
LALI 


HN A PE P 


e, £ ane 303 5 g 4 pa EA 
BA 2 ALA Maba gara f A x PAM 


. A" 


O ema a 
"Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang 
ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya), 
'Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 


*B Bait ini diungkapkan pula dalam kitab Ma'ani Al Qur'an (1/208). Lihat Al- 
Lisan pada bahasan lafazh (CS). Lafazh (o~) maknanya adalah sifat ular 
yang biasanya menyerang, sementara yang akan diserang tidak merasakan 
kedatangannya. lafazh (5) maknanya adalah Binatang dengan giginya yang 


rontok. Bentuk tunggalnya adalah (333). 
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kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan 
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan 
diri (dari hawa nafsu) dan seorang nabi termasuk 
keturunan orang-orang shalih." 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 39) 


| Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Ketika itu 
Zakariya memohon kepada Allah dengan berkata, “Ya Rabb! 
Karuniakanlah kepadaku seorang anak yang diberkahi. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mendengar doa orang yang memanjatkan doa kepada- 
Mu." | 


Penakwilan firman Allah: SAI 3G (Kemudian 
Malaikat [Jibril] memanggil Zakariya...). | 


Abu Ja'far berkata: Para ulama gira 'at berbeda pendapat 
tentang bacaan ayat tersebut: 


- Kebanyakan ahli gira'at Madinah, Kufah, dan Bashrah 
membacanya dengan redaksi SAN KS "Kemudian 
Malaikat (Jibril) memanggil Takur yet " yakni dengan kata 
kerja dalam bentuk mu'annats. Demikianlah yang . biasa 
dilakukan oleh orang Arab, yakni kala kata mudzakkar dalam 
bentuk jamak, seperti kata SAS, kata kerjanya mendahului, 
terutama kata-kata yang secara lafazh memiliki tanda 
mu “annats, seperti kalimat SERAI Isé "Beberapa Thalhah 
datang.” 


- Sekelompok ulama Kufah membacanya dengan ya (43t) 
dengan makna (uye tò "Jibril memanggilnya." 


Mereka mengungkapkan penafsirannya seperti yang telah saya 
sebutkan sebelumnya, bahwa mereka menjadikan kata kerja 
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mu annats dengan pertimbangan lafazh. Mereka juga menjadikan kata 
kerja mudzakkar kepada mudzakkar dalam kasus ini. 


Mereka mempertimbangkannya —sepengetahuan kami— 
dengan bacaan yang dinyatakan sebagai qua 'at Ibnu Mas’ ud.*!* 
seperti dalam riwayat berikut i ini: a 


6947. Al Mutsanna menceritakan kepadaku inene hal itu, : 
berkata: Ishaq bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan kepada 
kami bahwa; bacaan Ibnu Mas'ud adalah wi f (T p 21513 


va JO A 


Mereka yang menafsirkan kalimat SAI AKAD dnni 
adalah sekelompok ulama tafsir, seperti yang dijelaskan dalam aa | 
berikut ini: | | 


6948. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, KA i TAG 
"Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria... ia 
berkata, "Maksudnya adalah Jibril atau Para malaikat berkata”, 
“Sesungguhnya Allah memberikan kabar gembira kepadamu 
dengan Yahya’. ii 


Abu Ja'far berkata: Jika ada seseorang bertanya, 
"Bagaimana bisa dikatakan SA 2565 sementara kata (ASN) 
merupakan bentuk jamak yang tidak memiliki bentuk mufrad?" maka 
jawabannya, "Hal itu boleh saja dalam. bahasa Arab. Anda dapat 
mengabarkan satu orang dengan kalimat jamak, sebagaimana 


diungkapkan 3 Da Jú, de OS g TP Si Julan datang di atas du al 


14 Lihat Al Bahr Al Muhith (3/128). 

43 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/74). 

46 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (4/74). 
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burd’, padahal dia hanya mengendarai seekor bighal (keledai). 
Demikian pula ungkapan SA LS, Dia naik sufun (kapal-kapal) ' 
padahal dia hanya naik satu kapal. Juga perkataan, “Dari mana Anda 
mendapatkan berita ini? Dia menjawab, pW! œ» ‘Dari manusia’, 
padahal yang dimaksud adalah satu orang. Ada juga yang mengatakan 
bahwa firman Allah SWT (surah Aali 'Imraan (3) ayat 173), 3G GA 
SI na pasa SA KAA '(Yaitu) orang-orang [yang menaati Allah 
dan jasi | yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan . untuk 
menyerang kamu. ”,' masuk dalam perkara ini. Begitu juga firman-Nya 
SWT (surah Pein [30] ayat 33), 2 SU pa 1515 'Dan apabila 
manusia disentuh oleh suatu bahaya...'" a 


Lafazh "an-naas" dalam ayat ini maknanya adalah tunggal. 
Hal itu boleh dalam bahasa Arab, selama tidak dimaksudkan dalam 
satu makna. 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami Da bacaan yang 
masyhur, baik dengan fa maupun ya. Mana saja yang dibaca, maka 
pembacanya dinyatakan benar, sebab tidak ada perbedaan di antara 
keduanya secara makna, dan keduanya merupakan bahasa Arab fasih. 
Jika lafazh SAN dimaksudkan Jibril, seperti yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Mas' ud, maka kata kerjanya dapat di-mu annats-kan 
dengan mempertimbangkan lafazh. Hal ini berlaku ketika kata 
kerjanya diungkapkan terlebih dahulu. Bisa pula di-mudzakkar-kan 
dengan mempertimbangkan makna. Jika yang dimaksud dari kata 
SAI adalah dalam bentuk jamak, maka itu pun bisa dengan 
mempertimbangkan lafazh. Dalam bahasa Arab, jika kata kerja 
didahulukan dari lafazh yang menunjukkan banyak, maka dapat 
diungkapkan dalam bentuk mu annats, seperti kalimat Ku Iu, atau 


diungkapkan dalam bentuk mudzakkar dengan mempertimbangkan 
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bentuk mufrad tatkala didahului oleh kata kerja, seperti kalimat Ju 
Je D. 
Penafsiran yang benar adalah, "Allah SWT mengabarkan 


bahwa para malaikat memanggilnya." Secara zhahir, kata "malaikat" 
dalam ayat tersebut ada dalam bentuk jamak, bukan hanya Jibril. 


Al Qur'an tidak bisa dipahami dengan makna selain zhahir, 


— . yang biasa | digunakan oleh lisan Arab, terlebih saat tidak ada tuntutan 


untuk memahami ayat tersebut dengan makna satu malaikat, sehingga 
menuntut kita untuk mencari solusi, atau rahasia dari Mun gkapan | 
tersebut. 


— Makna yang saya pilih tersebut diungkapkan oleh Sean | 
dani tafsir, diantaranya Qatadah, Ar-Rabi', Anas, Ikrimah, dan 
Mujahid. Telah saya sebutkan riwayat-riwayat yang menjelaskan hal 
itu sebelumnya. | 


Ah TN Zi 


Penakwilan Arian Allah: Bp A idi 3 Jan 
de (Sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di kana 
e yaj, "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu basa | 
/ kelahiran (seorang putramu] Yahya.”). | | 


ag, Sa, 


pra X 


| Abu Ja'far berkata: Makna lafazh mb yan "Sedang ia tengah 
berdiri...” adalah, "Malaikat memanggilnya ketika ia sedang berdiri 
MA Pe Ta 


melakukan shalat. Jadi, lafazh AS As adalah berita tentang waktu 
malaikat memanggilnya." 


Lafazh eka di-nashab-kan secara kedudukan, sebagai hal dari 
kata 58, walaupun di-rafa '-kan dengan adanya ya secara lafazh. 


Lafazh GO! Padi telah dijelaskan sebelumnya, dan di antara 
artinya adalah bagian depan na 
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. Para ulama gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 

Allah SWT 8x9 di ot: 

- Mayoritas ahli gira'at membacanya w oÍ (dengan hamzah yang 
di-fathah-kan), karena ada huruf nida (seruan). Jadi, 
maknanya adalah a AKSI H8 "Lalu malaikat 
memanggilnya dengan..." aa 


- Sebagian ahli gira'at dari Kufah PA ME Yaa AN di 
(dengan hamzah yang di-kasrah-kan). Jadi, maknanya adalah 
Bag Al ò ASI có "Para malaikat berkata, 
Sesungguhnya Allah memberi kabar gembira 
kepadamu...'."*' Mereka beralasan bahwa panggilan 
mengandung makna gaul (ucapan). | 
Mereka lalu menuturkan bacaan Abdullah bin Mas'ud, Asa 
Da AMI OLES Be Sa SB ag AAA, 
Mereka berkata, "Jika huruf nida` tidak beramal (berfungsi) 


pada lafazh 4 f$ 56 maka i ia juga tidak beramal (berfungsi) pada 
kata öl. 


nre “3, 


Menurut kami, bacaan yang benar adalah 44x & Sl SI (dengan 


hamzah yang di -fathah-kan), karena terletak setelah huruf nida`. Jadi, 


maknanya adalah Wi OM 45 "Lalu malaikat men aja 
dengan... 


| Apa yang dinyatakan oleh kelompok yang membaca öl 
(dengan hamzah di-kasrah-kan), bahwa itu adalah bacaan Abdullah 


bin Mas'ud, bukanlah alasan. Itu hanyalah anggapan mereka, bahwa 


Abdullah bin Mas'ud membacanya demikian. Apalagi antara kalimat 
atò dan ò! diselang dengan nida' kepada lafazh Zakariya, yang jika 
demikian maka orang Arab membacanya dengan dua i i 


417 Orang yang membaca dengan kasrah adalah Ibnu Amir dan Hamzah. Lihat Al 
Bahr Al Muhith (3/129). 
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yakni mengamalkan nida" kepada ol, atau membatalkannya. Jika 
dibatalkan, maka alasannya karena nida' tersebut tidak beramal pada 
munada sebelumnya, sehingga munada yang selanjutnya memiliki 
nasib seperti munada sebelumnya. Sedangkan jika diamalkan, maka 
alasannya karena nida' adalah kata kerja yang muta'addi 
(membutuhkan objek), seperti kata kerja lainnya yang seperti itu. 


Adapun bacaan yang kita gunakan, alasannya karena lafazh V 
6,55 bukanlah sampiran antara 556 dengan òf. Jika demikian, maka 
bahasa fasih yang berlaku dalam bahasa Arab adalah, jika isim 
munada di-nashab-kan dengan kalimat C430, maka mereka pun harus 
mengamalkannya kepada lafazh of yang ada setelahnya, walaupun 
sebenarnya amal nida' tersebut bisa dibatalkan. 


Lafazh «sU pada dasarnya beramal pada kata Ņ Ta 3, aa 
kalimat itu pun beramal bagi lafazh Of, apalagi itulah. bacaan yang 
masyhur di berbagai negeri Islam, sehingga tidak bisa dibantah 
dengan bacaan syadz (ganjil), apalagi ketika hujjahnya memang kuat. 


Ahli gira'at berbeda pendapat tentang lafazh 5'45: 


- Mayoritas ahli gira “at Madinah dan Bashrah membacanya AT Fá 

By Sa (syin yang di-tasydid dan ya yang di-dhammah-kan), 

maka maknanya adalah, Allah SWT memberikan kabar 

gembira kepada Yahya dengan kedatangan seorang anak. Itu 

diambil dari perkataan dalam bahasa Arab, 14X Ng US D 

IIS "Beberapa pembawa kabar gembira membawakan kabar 
gembira kepada si fulan dengan ini dan itu." | 


- | Sekelompok ahli gira'at Kufah dan yang lain Kasian of 
DS dl (ya yang di-fathah dan syin yang di-dhammah-kan, 
tanpa tasydid),"* maka maknanya adalah, Allah SWT 


18 Ibnu Hayyan berkata, "Hamzah dan Al Kisa'i membacanya (5545) di dua 
tempatnya, yakni dalam kisah Zakariya (pada surah Aali 'Imraan) dan kisah 
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menjadikannya senang dengan seorang anak yang diberikan 
kepadanya, seperti perkataan seorang penyair, 


PE ET á r eco ng P 41 or z 
GS È g ah a S # iio a Ito Sa 


"Aku menjadikan keluargaku senang, kala aku melihat e yang 
datang kepadamu dari Al Hajjaj yang dibaca tulisannya." 


Ada juga yang mengatakan bahwa bahwa lafazh O',&4 adalah 
bahasa ahli Tihamah dari suku Kinanah dan yang oaoa dari 
golongan Quraisy, mereka berkata US VW & "Aku 
menggembirakan si fulan dengan hal itu.” Demikian pula lafazh ad Ja 
(IK ru "Apakah Anda senang dengan hal itu?" Hal itu seperti 
ungkapan dalam sebuah bait syair, | 


Jab AS E A Ima dg Sg 


Ipa ata J3 AN H a VÈS a EN we 
"Jika Anda melihat orang-orang mulia dalam kendan menderita 


Maka bantu dan gembirakanlah, 


hiduplah bersama mereka kendati kesempitan melanda." 


— Maryam. Demikian pula dalam surah Al Kahfi dan Asy-Syuuraa. Itu diambil 
dari lafazh „= (tanpa tanwin), sebagaimana disepakati oleh Ibnu Katsir dan Abu 
Amr dalam Asy-Syuuraa. Sementara itu, yang lain membaca lafazh 4 (dengan 
fasydid). Adapun Abdullah membacanya 5:5. Lihat Al Muhith (3/130). 

Ada yang mengatakan bahwa dua bait tersebut milik Athiyah bin Zaid. 

Sementara itu, Ibnu Bari berkata, "Keduanya milik Al Qais bin Khaffaf Al 
Barjami." Hal ini seperti yang dijelaskan dalam Al-Lisan pada bahasan lafazh 

(3), sedangkan bait kedua diriwayatkan dengan redaksi, . 


SE im IP Ah Sy # AV a pedia ee 
‘Maka bantu da gembirakanlah. Hiduplah bersama mereka kendati 
kesempitan melanda'" 
Dua bait ini termasuk bait-bait hikmah, yang diungkapkkan oleh penulis Al 
Ashma'iyyat ($T) dan Al Mufadhalliyat (116). 


419 
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Jika kata tersebut dalam bentuk perintah, maka huruf alif-nya 
dibuang, yakni Ke Yu ‘yæl "Senangkanlah si fulan dan hal itu!" dan 
jarang sekali mereka berkata pg ye aa si fulan dan hal 
itu", tidak pula ô Sa. 


- Diriwayatkan dari Humaid bin Qais, bahwa ia membacanya 
Opa Ya yang di-dhammah-kan dan syin yang di-kasrah-kan spa 
 tasydid), seperti yang diriwayatkan berikut ini: 


| 6949. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 

Hammad menceritakan kepada kami dari Mu'adz Al Kufi, ia 

- berkata, "Barangsiapa membaca Drag (dengan tasydid), maka 
kata tersebut diambil dari lafazh 3,144! (kabar gembira). 

Adapun yang membacanya SA rig (tanpa syiddah), yakni 

| dengan ya. yang di-fathah, maka kata tersebut mengandung arti 


| e, yg (menjadikan senang). ua 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang kami gunakan adalah 
dengan ya yang di-dhammah- kan dan syin yang di-tasydid, maka 
maknanya adalah memberikan kabar gembira. Itulah bahasa yang 
biasa digunakan dan masyhur di kalangan Arab, terlebih semua ulama 


r$ 
A FT u 


sepakat untuk membaca firman Allah 55 yana Maka dengan cara 
bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan 
ini?" (Qs. Al Hijr (151: 54) dengan huruf ya yang di-tasydid. 


Bacaan yang benar dalam semua isi Al Qur'an, dalam kalimat 
yang serupa dengannya, adalah dengan tasydid dan ya yang di- 
dhammah-kan. 

Riwayat dari Mu' adz Al Kufi, yang membedakan antara makna 


lafazh yang tanpa tasydid dengan lafazh makna yang menggunakan 
tasydid, tidak kami dapatkan ahli bahasa yang menyatakan hal itu. 


420 A1 Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (4/75). 
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Adapun yang dihikayatkan tentang hal itu, sama sekali tidak berarti, 
da. yang aan oleh Jarir bin Dan 


E of. 


"Wahai Bisyr, a indah AN kenapa engkau tidak marah 


kepadaku, sementara engkau seorang amir?" 


Mereka tahu bahwa yang dimaksud dengan pan daian 


ungkapan tersebut adalah keindahan dan kebahagiaan. Dia berkata 


para bukan 741, dan hal itu menjelaskan bahwa makna lafazh yang 
di-tasydid dengan yang tidak di-tasydid adalah sama. 


6950. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


SWT, Ga BY ag AN * "Sesungguhnya Allah menggembirakan 


kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya," ia berkata, 


"Malaikat menggembirakannya dengan berita tersebut. yaa 


Lafazh P3 adalah isim. Asalnya adalah lafazh kata kerja 
dengan bentuk ass, yang diambil dari perkataan seseorang s o ea 


ra ” 


cu "Si fulan hidup. "Jadi, 4 ; adalah kata kerja mudhari' dari &”. 


Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT menamakannya 
demikian, diambil dari ungkapan OR sk! “Allah SWT 
menghidupkannya dengan keimanan' 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


21 Bait ini milik Jarir bin Athiyah dari gasidah beliau yang bertujuan mencela 
(hija) Suragah bin Mardas. Lihat Ad-Diwan (hal. 233). 

22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (1/429), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/382), serta Al Mulai dalam 

Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/76). | 
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6951. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, AN * 
em Kp dan "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya," ia berkata, "Ia 


seorang hamba yang dihidupkan dengan keimanan." 


6952. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, 5x £ Aan ai "Sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang 
putramu) Yahya," ia berkata, "Dia dinamakan Yahya karena 


Allah SWT menghidupkannya dengan keimanan." 


Penakwilan firman Allah: &l 5 A Asa (Yang 
membenarkan kalimat [yang datang] dari Allah ). 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Sesungguhnya 
Allah SWT memberikan kabar gembira sepadan wahai Zakariya 
dengan kedatangan putramu, Yahya, ai Ka Kau TA & “Yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah'." 

Maksud lafazh "(yang datang) dari Aan " adalah Isa bin 
Maryam. 


12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/429), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/382), serta Al Ourthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/76). 

"8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641), Ibnu Atiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/429), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir dn 82), serta Al Qurthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/76). | | 
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| s L . | 
Lafazh biz di-nashab-kan karena kedudukannya yang 


sebagai hal dari kata 4. Lafazh tersebut dalam bentuk nakirah, 
sementara lafazh 44 dalam bentuk ma rifat. 


6953. 


6954. 


6955. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

Abdurrahman bin Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi menceritakan 


kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Istri Nabi Zakariya 


berkata kepada Maryam, 'Sesungguhnya aku merasakan bayi 
yang ada dalam perutku bergerak untuk bayi yang ada dalam 
perutmu'." 


Mujahid berkata, "Akhirnya Istri Nabi Zakariya melahirkan 
Yahya, sementara Maryam melahirkan Isa. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman Moa AR a La Yang membenarkan 
kalimat (yang datang) dari Allah”. Yahya membenarkan 


Isa." 2 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naj ih, dari Ar- 
Ragasyi, tentang firman Allah SWT, 53 : TAM Non Ka Jam Ia Dra 
Pri) "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan 


kalimat (yang datang) dari Allah," ia berkata, "Maksudnya 


adalah Yahya membenarkan Isa bin Maryam." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


45 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 
46 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/429), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (2/21). 
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6956. 


6957. 


6958. 


6959. 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. | 


Ibnu Bassyar menceritakan kepada kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 


kepada kami, tentang firman Allah SWT, a TAN Haa Neta 


"Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," dia 
berkata, "Maksudnya adalah membenarkan Isa." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Hn La 
al 53 AN "Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 


- - 3 


Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah membenarkan Isa bin 


Maryam, dan di atas Sunnah serta manhajnya." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah 
SWT, Pn a AT A "Yang membenarkan kalimat (yang 
datang) dari Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah 
membenarkan Isa bin Maryam." | 


Al Mutsanna menceitakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Oatadah, 


tentang firman Allah SWT, wi 5 KK A La. "Yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," ia | berkata, 





**” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/429), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (212 »). 
i Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/392). 
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6960. 


6961. 


6962. 





"Maksudnya adalah membenarkan Isa bin Maryam di atas 


Sunnah dan manhajnya." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, a 5 AS TEA "Yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," ia berkata, 
"Ia adalah orang yang pertama kali membenarkan Isa, dan Isa 
adalah kalimat dari Allah dan roh dari-Nya." T 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, A Ga ra Kisa Laa 
"Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," i ia 
berkata, "Maksudnya adalah membenarkan Isa." naak 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 4554: Isa 
al Ga KK Aa & "Sesungguhnya Allah a 
a dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah,” ia | 
berkomentar, "Yahya adalah orang pertama yang 
membenarkan Isa dan bersaksi bahwa Isa adalah kalimat dari 


— Allah. Yahya adalah putra bibi Isa, dan umurnya lebih tua dari 


Isa. "2 





429 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/21) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (3/131). 

430 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur can dan Abu aan dalam Al Bahr 
Al Muhith 3/131). 

431 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 

432 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 
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6963. 


6964. 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabarkan 


6965. 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, „dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, Ada Laa 
a PA "Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari | 


Allah," 1a berkata, "Maksudnya adalah Isa bin Manan Dialah 
kalimat dari Allah dan dialah Al Masih." na 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain . 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, ai Sa Pa bn "Yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," "Isa dan 
Yahya saudara sepupu, dan Ummu Yahya pernah berkata 
kepada Maryam, 'Sesungguhnya aku merasakan bayi yang ada 
dalam perutku bersujud untuk bayi yang ada dalam perutmu!'." 


Mujahid berkata, “Itulah makna membenarkan Isa, yakni 
sujudnya dalam perut ibunya. Dialah orang yang pertama kali 
membenarkan Isa dan kalimat Isa. Naa lebih tua umurnya 
daripada Isa." | | | 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


“menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 1537 AN Te a Ne Ga Ian AN 4 "Sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu Pa kelahiran (seorang 


putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) 


433 
Ibid. 

434 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Dur" an ane dan As-Suyuthi dalan 
Ad-Durr Al Mantsur Ce 
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dari Allah," ia berkata, "Maksud dari 'kalimat yang 
dibenarkannya' adalah Isa." 


6966. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Ibu Yahya (Istri Zakariya) 
berjumpa dengan ibu Isa (Maryam), yang satu mengandung 

“Yahya, sementara yang satunya lagi mengandung Isa. Istri 
| Zakariya lalu berkata, "Wahai Maryam, aku merasa bahwa aku 
sedang hamil!” Maryam berkata, “Aku pun merasakan 
kehamilan.” Istri Zakariya berkata, 'Aku merasakan bayi yang 
-~ ada dalam perutku bersujud untuk bayi yang ada di perutmu'. 
Itulah makna firman Allah SWT, 4i 54 ILK ka Kn Yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah’. 143 6 


6967. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibadah, dari 


“3 PT AA 


“Al Hasan, tentang firman Allah SWT, b42 ; a Dan 


.2 


a Ga AR "Sesungguhnya Allah mengsembiratan pa 


Vu 


dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," 1a berkata, 
| "Maksudnya adalah membenarkan Isa." 37 | 


Abu Ja'far berkata: Sebagian ahli bahasa dari. Bashrah 
mengatakan bahwa makna firman Allah SWT, & 55 PAR o ia 
adalah membenarkan kitabullah.. Termasuk ungkapan dan Bahasa 
Arab IIS HS ow ai "Si fulan melantunkan suatu kalimat..." 
maksudnya qasidah tertentu. Tentunya hal itu disebabkan oleh 
kebodohan mereka terhadap makna Al Kalimat dalam ayat tersebut, 


435 AJ Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Our an (4116) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/21). | | 

436 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/429). 

437 Ibnu Abi Hatim dalam bima (2/642). A 








Tafsir Ath-Thabari 


dan sikap b berani dalam menafsirkan ayat Al Qur'an dengan sahnya 
sendiri. * 


Penakwilan firman Allah: Kz wA f 5 (Menjadi ikutan). - 


— Abu Ja'far berkata: Makna lafazh tersebut adalah orang yang 
mulia dalam ilmu dan ibadah. 


Kata Xi di-nashab-kan karena di-athaf-kan kepada kata 
Uas. Jadi, makna ayat adalah "Sesungguhnya Allah SWT 
memberikan kabar gembira kepadamu dengan Yahya yang 
membenarkan hal itu, dan menjadi ikutan.' | 


6968. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


s Žo z 


kepada kami dari Qatadah, tentang lafazh 143, ia berkata, 
"Demi Allah, dialah panutan dalam ibadah, yang penyantun, 


alim dan selalu menjaga kehormatan’. 227 


6969. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami, 
tentang lafazh K3, ia berkata, "Aku tidak mengetahui 


438 Hal itu dinukil oleh Abu Hayyan dari Abu Ubaidah dan yang lain. Ia berkata, 
"Kata mufrad dengan makna jamak, karena al kalimat adalah isim jenis, dan 
orang Arab terkadang menamakan al gasidah dengan al kalimat." 

Diriwayatkan bahwa Al Huwaidirah dibacakan Al Hasan, lalu dia berkata, 
"Semoga Allah melaknat kalimatnya." Maksudnya adalah gasidahnya. 
Diungkapkan pula dalam sebuah hadits, "Sebenar-benar kalimat yang 
diucapkan oleh seorang penyair adalah Lubaid, yaitu, 

II IE pi IS # Ibu dit Yo ba JSI 
Ingatlah, segala sesuatu selain Allah dalah batil, dan setiap ina! pasi akan 
hancur.” 
Lihat Al Bahr Al Muhith (3/13) dan Majaz Al Our 'an oleh Abdu! Ubaid (191-92). 

139 Al Muharrir Al Wajiz (1/429). 
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tentangnya, kecuali dia berbicara tentang masalah keilmuan 


| dan ibadahnya." 


6970. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
ia berkata, "Lafazh 4! maknanya adalah yang penyantun."'"' 

6971. Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Salim Al Afthas, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang lafazh, Kwa, ia berkata, 
"Maksudnya adalah yang penyantun." 

6972. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

| Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang lafazh A3, ia berkata, "Maknanya adalah yang 
bertakwa." | 
6973. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, '&w), ia 
berkata, "As-sayyid artinya yang mulia di hadapan Allah. "4 
6974. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
| Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Ragasysy 

“0 Ibid, 

41 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (383) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 

-= Muhith (3/131). 

12 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (383) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 

Muhith (3/131). | 
48 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (383) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (3/131). 


44 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (21645) dan beda dalam Ad-Durr Al 
Mantsur 22) 








6975. 


6976. 


6977. 


6978. 


6979. 





Tafsir Ath-Thabari - 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan lafazh ' "as-sayyid ' 
adalah yang mulia di hadapan Allah.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 


kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, 23, ia berkata, "Lafazh 'as-sayyid artinya orang 


yang penyantun dan bertakwa." “6 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT 105, 


"Maksudnya adalah orang yang bertakwa dan penyantun." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman 
Allah SWT, 143, ia berkata, "Maknanya adalah yang 
penyantun dan bertakwa. bibi | | 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami dari Ibnu Zaid, tentang firman 


Allah SWT, 1443, ia berkata, "Lafazh as-sayyid' artinya yang 


muli a. 1449 


Sa'id bin Amr As-Sakuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Abdul 


45 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 

Mantsur (2/22). 

#2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/383). | 

47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/383). 

48 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 

49 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/390). 
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Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, tentang 
firman Allah SWT, 143, ia berkata, "Lafazh 'as-sayyid' 
artinya yang faqih dan alim." 


6980. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, 'iiew3, ia berkata, "Maknanya adalah yang 
penyatun dan bertakwa." ”! 


6981. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Ikrimah, tentang firman Allah 


s Žo 


SWT, Id, ia berkata, "Lafazh 'as-sayyid amnya yang tidak 


hanyut dengan kemarahan." 


AN MEA 


Penakwilan firman Allah: AKAL 2 Pam (Menahan diri 
[dari hawa nafsu] dan seorang nabi termasuk keturunan orang- 
orang shalih). 


Abu Ja'far berkata: Makna lafazh (", a>) adalah yang 
menahan diri dari wanita, seperti pekan seseorang, IS? Op Dpt 
"Saya menahan diri dari hal ini." Demikian pula ucapan seseorang 
as) 2 3 Et rar "Si fulan enggan membacanya." Hal itu diungkapkan 


saat dia tidak bisa melakukannya. Juga ungkapan ali par "Musuh 
yang menahan." Oleh karena itu, orang yang tidak mengeluarkan 


50 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/429) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
. Durr Al Mantsur (2/21). 
5! Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz ( 1/429) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/21). 
452 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/429). 











Tafsir Ath-Thabari 


sesuatu beserta teman minumnya dinamakan ''xex, seperti yang 
dikatakan oleh Al Akhthal, 


“Peminum yang memberikan untung besar menemaniku Da duduk. 


Dia bukan seorang lelaki yang pelit, bukan pula pemabuk berat." 


Diriwayatkan pula dengan lafazh a 
Kata ya» mengandung arti orang yang tidak menyebarkan 
rahasianya, rai yang diungkapkan oleh Jarir, 
Gl piy pat nas H a G Ai ig 
"Para pencari berita berusaha mencari rahasia dariku, tetapi mereka 
menjumpai sebuah benteng yang menjaga rahasiamu wahai 


Umaim. "1 


| Semua makna tersebut berasal dari arti menahan. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6982. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu khalaf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Syuaib 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zarr, dari 
Abdullah, tentang firman Allah, ag Ka 3, ia berkata, "Al 
hashur adalah seorang lelaki yang tidak menggauli wanita." 


6983. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Yahya bin 


453 Baits syair ini ada dalam Diwan Al Akhthal (hal. 145). 

44 Bait syair ini milik Jarir bin Athiyah, dari sebuah qasidah yang bertujuan 
mengecam Al Akhthal. Lihat 4d-Diwan (hal. 476). 

135 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/23) dan diriwayatkan oleh Ibnu 
Hayyan dengan sanadnya sampai kepada Ibnu Mas'ud serta yang lain dari para 
sahabat, "Maknanya adalah seorang lelaki yang tidak mendatangi wanita, 
padahal ia sanggup melakukannya." Lihat Al Bahr Al Muhith (3/133). 
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Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: Ibnu Ash 

menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Setiap anak Adam datang pada Hari Kiamat 
dengan membawa dosa, kecuali Yahya bin Zakariya." 


Ibnu Ash berkata, "Rasulullah SAW lalu menurunkan 
tangannya ke bumi, beliau mengambil satu batang kayu kecil, 
kemudian bersabda, 'Hal itu karena beliau hanya memiliki 
sesuatu yang biasa dimiliki oleh kaum pria dengan, sebesar 
' Oleh karena itu, Allah SWT menamakannya 5,72 Naa DAY 
"ika ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu)'." ” 


6984. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Anas bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, ia berkata: 
Aku mendengar Sa'id bin Musayyab berkata, "Semua orang 
akan menjumpai Allah SWT pada Hari Kiamat dengan 
membawa dosa, kecuali Yahya bin Zakariya. Dia seorang 


lelaki yang menjaga syahwatnya, karena yang dimilikinya 
. bagaikan ujung kain." 7 


6985. Ahmad bin Walid Al Oursyi menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Umar bin Ja'far menceritakan kepada kami, 1a 


456 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/644). Bapakku berkata (Abu Hatim), "Hadits 
ini hanya diriwayatkan dari Hajjaj, sementara Hajjaj bin Sulaiman orang yang 
haditsnya munkar." 

Al Oadhi Iyadh berkata —seperti dituturkan dalam Tafsir Ibnu Katsir—, "Ia 
berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya pujian Allah SWT kepada Yahya tidak 
seperti yang dikatakan oleh sebagian orang, yakni bahwa ia lelaki yang tidak 
memiliki kemaluan. Bahkan hal ini diingkari oleh para petinggi ulama tafsir dan 
para ulama yang kritis, karena hal itu merupakan cacat dan aib yang tidak layak 
ada pada seorang nabi. Makna yang benar adalah, seseorang yang dijaga dari 
segala dosa, hingga dinyatakan bahwa ia adalah Al Hashur. Ada juga yang 
mengatakan bahwa dia seorang lelaki yang menahan syahwatnya. Ada pula 
yang mengatakan bahwa ia tidak memiliki syahwat terhadap wanita." Hadits ini 
. juga diungkapkan oleh Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir Ca 

9? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/22). 








| Tafsir Ath-Thabari 


6986. 


6987. 


6988. 


berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata dari 
Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: Ibnu Ash 
— Abdullah atau bapaknya— berkata, "Semua orang akan 
datang menjumpai Allah SWT dengan membawa dosa, kecuali 
Yahya bin Zakariya." | 

Dia berkata: Sa' id Du Musayyab berkata, tentang firman Allah 
SWT, Gaass SS "Menjadi ikutan, menahan diri (dari 
hawa nafsu)," "4g hashur adalah lelaki yang tidak 
menginginkan wanita, dan yang dimilikinya hanya seperti 


ujung kain (impoten)."”? 


Sa'id bin Amr As-Sakuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, tentang 
firman Allah SWT, Geass, ia berkata, "Al hashur adalah 


| lelaki yang tidak memiliki keinginan kepada wanita. Dia lalu 


memukulkan tangan ke tanah, kemudian mengambil sebuah 
biji tanaman dan berkata, "Yang dimilikinya hanya seperti 
2 1459 

ini'. 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ath bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, "Lafazh ,444! artinya lelaki yang tidak 


mendatangi wanita." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id, dengan 
riwayat yang sama.””! 


458 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/643). 
1? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/383). 
40 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/74). 


“i Ibid 
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6989. 


6990. 


6991. 


6992. 


6993. 


6994. 


12 Ibid | | 

13 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (21643). 

46 Thid 

465 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/74). 


tidak mendatangi wanita. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id, 


dengan riwayat yang sama. iig 


Abdurrahman bin Aswad Bean kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
An-Nadhar bin Arabi menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
tentang lafazh Veas, ia berkata, "Maknanya adalah lelaki 
yang tidak mendatangi wanita." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, ia berkata, "Al hashur artinya lelaki yang 
1464 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Raggasy berkata, 
"Lafazh , sa artinya lelaki yang tidak mendatangi wanita." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang lafazh sa, 
ia berkata, "Maknanya adalah yang tidak memiliki anak dan 


tidak memiliki air (sperma). " 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 


Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah SWT 








6995. 


6996. 


6997. 


6998. 


6999. 





Tafsir Ath-Thabari 


yag, bahwa maknanya adalah lelaki yang tidak memiliki 


air. 466 


Bisyr menceritakan "NP kami ia berkata; Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang lafazh 15,3, ia berkata, 


"Diriwayatkan kepada kami bahwa lafazh al hashur maknanya 
adalah lelaki yang tidak mendekati wanita."** 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 


SR ea 


kepada kami, tentang firman Allah SWT, 5yams NX. 


. "Menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu), "ja A 


"Lafazh al hashur maknanya adalah lelaki yang tidak 


mendatangi wanita. st 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 
Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Oatadah, dengan riwayat yang sama. aa 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat yang 
sama. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Qabus, dari bapaknya, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Lafazh al hashur maknanya adalah 
lelaki yang tidak mengeluarkan air sperma. pa 


466 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/384). 

467 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/430). 
18 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/430). 
469? Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/393). i 
471 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/643). 
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7000. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Zaid, tentang lafazh 


Baras, ia berkata, "Lafazh al hashur maknanya adalah lelaki 
"471 | 


yang tidak mendatangi wanita. 


7001. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang lafazh 5,75, ia berkata, "Lafazh al 
hashur maknanya adalah lelaki yang tidak berhasrat kepada 


wanita "172 


7002. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang lafazh kam, ia berkata, "Maknanya adalah 
lelaki yang tidak mendekati wanita. si 


2 Pan, 


Lafazh Jek Al Ha Kas, "Dan seorang nabi termasuk 
keturunan orang-orang shalih" maksudnya adalah dia seorang rasul 
kepada kaumnya, yang mengabarkan perintah dan larangan dari Allah 
SWT, perkara halal dan haram, dan menyampaikan segala tujuan 
pengutusannya kepada mereka. 


B f y 


Maksud lafazh CEAR adalah, dari para nabi yang shalih. 


Telah kami jelaskan sebelumnya makna an-nubuwwah dan 
derivasi asal katanya, juga berbagai dalil yang menunjukkan 
kebenaran pendapat yang kami pegang, sehingga tidak perlu diulang 
kembali. 

288 


1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/643). 
472 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/643). .. 
48 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/643). 
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bag 
P r pa. .. Po, da Gap 
36 a sa KN G ant KPA 356 BSI 


Dag 


Zakariya berkata, 'Ya Tuhanku, bagaimana aku bia 
mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun 
seorang yang mandul?' Allah berfirman, 'Demikianlah, 
Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 40) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya ketika malaikat memanggil 
Zakariya, "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang 
datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) 
dan seorang nabi termasuk keturunan orang-orang shalih." Ketika itu 
Zakariya berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak 
sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?” 

Lafazh al “aqir untuk wanita artinya yang tidak bisa 
melahirkan. Dalam bahasa Arab diungkapkan Je 3! "Wanita 


mandul." Demikian pula untuk laki-laki, 36 (br) "Laki- laki mandul" i 
seperti yang dikatakan oleh Amir bin Ath-Thufail, 


JS si ié Gi G H G AES ol Aa 


"Sungguh pemuda sial, seandainya aku lelaki yang buta, mandul, dan 
He maka apa yang akan aku katakan di hadapan orang. 
| lain?" 474 


Adapun SI adalah mashdar dari kata P S3 ag 


"4 Bait ini ada dalam Diwan Amir bin Thifl (hal. 64). 








Surah Aali “Imraan 


Diungkapkan dalam bahasa Arab rt sah "Aku sudah tua." 
Dalam ayat lain diungkapan, KN ia 25455, “Dan aku (sendiri) 
sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua.” (Os. Maryam 
(19): 8), karena aku telah mencapai batas yang Engkau tentukan, akan 
tetapi maknanya adalah “Aku sudah tug’, ungkapan di atas sama 
dengan ungkapan seseorang Indi gali 35 yang maknanya aku telah 
bersungguh-sungguh . 


Jika seseorang berkata, "Bagaimana mungkin Zakariya berkata 

Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah 

sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?' padahal ia seorang 

nabi, dan perkara tersebut juga dikabarkan kepadanya oleh malaikat? 

Apakah dia ragu dengan kebenaran mereka? Hal itu tidak pantas bagi 

seorang mukmin, maka apalagi bagi seorang nabi dan rasul! Atau dia 

mengingkari kekuasaan Tuhannya?" Maka jawabannya adalah: Hal itu 
tidak seperti yang Anda duga. Lihat penjelasannya dalam riwayat 
berikut ini, 

7003. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, bahwa ketika Zakariya mendengar panggilan 
malaikat yang membawa kabar gembira dengan kedatangan 
Yahya, pada saat itu juga syetan datang dan berbisik, 
"Sesungguhnya suara yang engkau dengar bukan berasal dari 
Allah SWT, akan tetapi dari syetan yang telah menyihirmu. 
Seandainya hal itu datang dari Allah, maka Dia akan 
mewahyukannya seperti diwahyukan kepadamu dalam perkara 

lainnya!" Akhirnya saat itu beliau pun merasakan keraguan, 
maka ia berkata, 'Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat 
anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang 
yang mandul?'. pena 


9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/644). 
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7004. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Ikrimah, ia berkata: Syetan 
datang kepadanya untuk (membuat keraguan di dalam hati 

= Zakariya atas) nikmat yang telah Allah berikan kepadanya. 
Syetan berkata, "Tahukah siapa yang memanggilmu?" 
Zakariya menjawab, "Ya, aku tahu, dia adalah malaikat utusan 
Tuhanku!" Syetan lalu berkata, "Bukan, ia adalah syetan. 
Seandainya ini dari Tuhanmu, niscaya dia akan 
menyembunyikannya, seperti engkau menyembunyikan 
panggilanmu!" Zakariya pun berkata, "Wahai Tuhanku, berilah 
aku suatu pertanda!" 79 


Jadi, unjukan yang diungkapkannya, "Bagaimana aku bisa 
mendapat anak" dikarenakan bisikan syetan yang telah menipunya, 
bahwa panggilan tersebut bukan dari malaikat. Zakariya mengatakan 
hal itu guna mencari kejelasan dari sisi Allah SWT dengan 
memperlihatkan tanda-tanda yang menunjukkan bahwa itu betul-betul 
kabar gembira dari Allah SWT, melalui lisan para malaikat-Nya. 
Itulah sebabnya dia berkata, "Wahai Tuhanku, berilah aku suatu 
pertanda!" | 


Kemungkinan lain, maksud ungkapan tersebut adalah 
pertanyaan, "Dari mana anak yang didapatkannya itu?" Apakah dari 
istrinya yang mandul? Atau dari wanita lain? Jadi, makna ini tentunya 
tidak sama dengan makna yang diriwayatkan oleh kaman, ena 
dan yang lain. 


“16 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/431). 
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al PA Aor 


Penakwilan firman Allah: AC JS YSS IG (Allah 
berfirman, "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki- 
Nya. ”). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, demikianlah Allah, 
seperti yang disifati oleh diri-Nya sendiri. Dia Kuasa untuk 
menciptakan anak dari seorang kakek tua yang tidak diharapkan lagi 
dapat memberikan anak, dan dari seorang wanita mandul. 
Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merasa kesulitan dalam 
menciptakan segala yang dikehendaki-Nya, karena kekuasaan Allah 
adalah kekuasaan yang tak ada bandingnya! 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7005. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, tentang firman Allah SWT, Z455 
AG G Aam Al "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya," bahwa maknanya adalah, "Aku telah 


menciptakanmu, padahal sebelumnya kamu tidak ada." 177 


sah 
G P aa AAN TE za D A s A 
Y MESE TE AE A 8 


RO, PAN Ga an n AN aa Ef Sp 
"Zakariya berkata, 'Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)'. Allah berfirman, 'Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 
hari, kecuali dengan isyarat, dan sebutlah (nama) 


4” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645). 
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Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu 
petang dan pagi hari'." | 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 41) 


Abu Ja’far berkata: Dalam ayat ini Allah SWT mengabarkan 
keadaan Zakariya. Zakariya berkata, "Wahai Rabb! Seandainya ini 
adalah seruan-Mu dan seandainya ini adalah suara malaikat-Mu yang 
membawa kabar gembira kepadaku, maka berikanlah satu tanda 
bahwa hal itu memang benar, agar segala bisikan yang telah 
dihembuskan kepadaku menjadi hilang, yakni bisikan yang 
menyatakan bahwa itu bukanlah suara malaikat-Mu dan bukan kabar 
gembira dari-Mu." | 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7006. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, tentang firman Allah SWT, JS) 
Kd "Berilah aku suatu tanda," ia berkata, "Zakariya berkata, 
"Ya Rabb! Seandainya suara ini berasal dari malaikat-Mu, 


maka berikanlah aku suatu tanda!" 


Kami telah menjelaskan sebelumnya denga Wates dalilnya, 
bahwa makna kata 43! adalah tanda, maka tidak harus diulang 
kembali. 


Ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan 
meninggalkan hamzah, padahal biasanya orang Arab mengungkapkan 
hamzah pada huruf ya yang datang setelah alif yang di-sukun-kan. 

- Sebagian mereka berkata, "Asalnya adalah 4f, mereka berat 
membaca tasydid dalam kasus tersebut, sehingga mereka 


#8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/22). 
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menggantikannya dengan alif, karena huruf sebelum tasydid 
di-fathah, seperti perkataan di! 3! si au Lagi." 


- Ada juga yang berkata, "Lafazh tersebut dalam wazan AL 
yang nagish." | 


Mereka lalu dibantah, "Lalu, kenapa orang Arab men-tashgir- 
nya menjadi Avi, bukan 4f?" 


Mereka menjawab, "Hal itu sama kasusnya dengan lafazh Ibu 
menjadi lafazh aa 


Mereka dibantah kembali, "Mereka men-tashgir AA menjadi 
akad jika lafazh tersebut adalah nama, adapun selainnya maka kaidah 
tersebut tidak berlaku." 


- Ada juga yang berkata, "Lafazh tersebut asalnya ia, lalu huruf 
ya yang pertama diganti menjadi alif, seperti pada lafazh 4 dan 


r - 


de.” 


Mereka lalu dibantah, "Kaidah seperti itu dilakukan oleh orang 
Arab hanya pada isim tsulatsi." 


Kelompok yang mengingkarinya pun berkata, "Seandainya 
benar apa kata mereka, maka lafazh 5 » semestinya R46. Lafazh Te 
semestinya juga u. 3 


EA LP A 3 pe 


Penakwilan firman Allah: AG AE AA MEI SE, Í% 
ye Si (Allah berfirman, "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat.”). | 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT memberikan hukuman 
kepadanya —berdasarkan riwayat yang kami dapatkan— atas 
permintaannya terhadap tanda tersebut, padahal malaikat jelas 
membawakan kabar gembira untuknya. Allah SWT lalu menjadikan 
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ayat tersebut dari dirinya sendiri, untuk menjelaskan kebenaran kabar 
gembira yang dibawa oleh malaikat. | 


Allah SWT menjadikan ayat tersebut sebagai gabungan antara 
bukti kebenaran kabar gembira dengan pembersih atas kesalahan 
pertanyaannya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7007. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, S5 
Ba Si POF i éN MET SES: IG aed yaa "Berilah 
aku suatu tanda (bahwa istriku telah mengandung)' Allah 
berfirman, "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata 
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat'," 
bahwa dia diberikan hukuman seperti itu karena malaikat telah 
berbicara langsung kepadanya dengan membawa kabar 
gembira, tetapi dia justru meminta tanda. Allah SWT akhirnya 
menghukum lisannya, sehingga dia tidak bisa berbicara kecuali 
dengan isyarat. Allah SWT lalu berfirman, KEY ia 
Ba) Si Aa KG AT andanya bagimu, kamu tidak dapat 
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 


i isyarat". 1879 


7008. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, Tea daa Aan Sa 3 "Sesungguhnya Allah 

menggembirakanmu dengan datangnya Yahya, yang 


membenarkan..." ia berkata, "Malaikat berbicara langsung 


49 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/22). 
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7009. 


7010. 





kepadanya, lalu dia berkata, DEN Kan 38 zara d Kam S5 
éx Íi AG LG MSI Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)'. Allah berfirman, 'Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 


hari, kecuali dengan isyarat'." 


Perawi berkata, "Dia (Zakariya) hanya bisa berisyarat. Itulah 
hukuman baginya manakala dia meminta tanda kepada Allah, 
padahal malaikat berkata kepadanya secara langsung dengan 


membawa kabar gembira. "80 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapakku, Qari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, peN Dn Si YAA 
CI AG AU ASI "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)." Allah berfirman, "Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 
hari, kecuali dengan isyarat," ia berkata, "Diriwayatkan 
kepada kami bahwa sesungguhnya beliau diberi hukuman 
dengannya, karena malaikat telah berbicara kepada beliau 
secara langsung dengan membawa kabar gembira, namun 
beliau tetap meminta tanda kepada Allah SWT. Oleh karena 
itu, Allah menghukum lisannya.**' 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', ia berkata: Diriwayatkan kepada kami 
bahwa sesungguhnya beliau diberikan hukuman dengannya, 


23 Aa ba dalam tafsimya (1/392) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/645). 

#1 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/386) dan Ibnu st dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/432). 
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karena malaikat telah berkata kepadanya secara langsung dan 
berkata kepadanya, "Sesungguhnya Allah SWT 
menggembirakanmu dengan Yahya." Akan tetapi setelah itu 
dia meminta tanda kepada malaikat, maka akhirnya Allah 
SWT menghukum lisannya, sehingga dia tidak bisa berbicara 


kecuali dengan isyarat.*** 


7011. Abu Ubaid Al Washshabi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami dari Jubair bin 
Nufair, 5 tentang firman Allah SWT, NYA Je ats Í Kena S5 
Ba) Si AG NG HEM Kes Yi "Berilah aku suatu tanda 
(bahwa istriku telah mengandung)." Allah berfirman, 
"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata- kata dengan 
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat," ia berkata, 

"Lisannya memenuhi mulutnya, kemudian Allah SWT 


membiarkannya selama tiga hari."*** 


Abu Ja'far berkata: Ahli qira'at memilih bacaan dengan me- 


Ir A 


nashab-kan fi'il pada firman Allah SWT, SE AE Ý, karena 
makna ungkapan tersebut adalah AS LG AI KEY ban JG 
"Allah SWT berfirman, 'Tandanya adalah bahwa kamu tidak 
berbicara kepada manusia selama tiga hari mendatang'." Jadi, lafazh 
vi me-nashab-kan fi'il mudhari', bukan me-nashab-kan isim. 
Seandainya makna ungkapan tersebut adalah &W pý Ae Yui ai 
p "Tandanya sesungguhnya kamu tidak berbicara selama tiga hari," 


482 Ibnu J: auzi dalam Zad Al Masir (1/386) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/432). 

$83 Ta adalah Jubair bin Nufair. Ia Ibnu Malik bin Amir Al Hadhrami Al Himshi. Ia 
tsiqah dan termasuk generasi kedua serta 'Mukhadhram. Bapaknya adalah 
seorang sahabat. Dia wafat tahun 80 H. Lihat Tagribut Tahdzib (hal. 138). 

484 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646). Di dalam kitab yang dicetak 
sebelumnya, ungkapannya adalah Ar-Rashafi, sementara Syaikh Ahmad Syakir 
memperbaikinya sehingga menjadi Al Washabi. 
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niscaya kata kerjanya di-rafa'-kan, karena of ketika itu adalah di 
tsagilah, yang diubah menjadi mukhaffafah. Akan tetapi hal itu tidak 
boleh, karena adanya makna yang telah kami sebutkan. 


Kata "5! dalam bahasa Arab biasanya bermakna memberikan 
isyarat dengan dua lisan. Terkadang juga bermakna isyarat dengan dua 
alis, atau dua mata. Bisa juga mengandung arti suara pelan bagaikan 
bisikan, misalnya ungkapan Ju'ayyah bin Aid dalam bait syair berikut 
ini, 


Sor <o n 
pl Jin LA gag H g INI AS OS, 


"Perkataan para pahlawan adalah suara pelan, dan komat-kamit 
bagaikan suara unta dalam kerongkongannya." 
Diungkapkan dalam bahasa Arab 1545 ay, P kó OI "Si 
fulan memberikan isyarat.’ ' Demikian pula a J yy, misalnya dalam 


ungkapan bahasa Arab lea P: : 6 5 "ro 4ye "Dia memukulnya sehingga 
memberikan isyarat,' ' maksudnya gemetar menjelang kematian. 


disi penyair berkata, 
— "Aku tersungkruk Jan sala dan pa (menjelang 
kematian) "? 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud kata "isyarat 
dalam berita-Nya tentang Zakariya, dalam firman-Nya, Yi SES 
Ba Si AG AA SA AE "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 


isyarat?" 


Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah hanya 
mengerakkan dua bibir, tanpa Mai kata-kata. 


“3 Bait ini ada dalam Al-Lisan (7). 











7012. 


7013. 


7014. 


7015. 





: Tafsir Ath-Thabari 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 53, Si "Kecuali 
dengan isyarat," ia berkata, "Maknanya adalah are 


dua bibir." 8 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, 5a Si AG 16G "Selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat," ia berkata: "Maknanya adalah isyarat kata dua 


bibir. "487 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang sama. 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah isyarat. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


“Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 


£ or 


Adh-Dhahhak, tentang lafazh |, sÍ "Kecuali dengan isyarat,” 


“ia berkata, "Maknanya adalah isyarat." 


486 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/635). 

187 Ibid. 

88 Ibid. | 

489 Ibnu Abi Hatim dalan aa (2/646) dan As Suyuti 6 dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/23). 
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7016. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 


7017. 


7018. 


7019. 


berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 
Ba ) Si "Kecuali dengan isyarat," "Maksudnya adalah isyarat 
TRN tangan dan kepala, tanpa berbicara."”* 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, Ba) Í "Kecuali dengan isyarat,” ia 
berkata, "Maksudnya adalah dia diberikan hukuman aka 
lisannya, sehingga dia berbicara dengan orang lain 
menggunakan tangannya." ?! | 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan: kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 


£ or 


Allah SWT, 5s, Í "Kecuali AEREA Kasi "ia berkata, "Ar- 


492 
ramz artinya isyarat." i 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu „Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, KEY ta Jé td yaa A 
CN Si AA KG SM "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengenai) " Allah berfirman, "Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 


hari, kecuali dengan isyarat,” ia berkata, "Allah SWT 


menjadikan tandanya berupa tidak dapatnya beliau (Zakariya) 


40 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/23). 

41 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/386). 

492 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/23). 











7020. 


7021. 


7022. 


7023. 


7024. 
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berbicara dengan orang lain kecuali menggunakan isyarat, 


hanya saja dia tetap bisa berdzikir kepada Allah. Ar-ramz 


artinya isyarat. Lu 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
- Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah 
SWT G3, Si bahwa maknanya adalah isyarat. si 


Diriwayatkan kepada kami dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.” 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
8, or 


dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Va, Vi "Kecuali 
dengan isyarat," ia berkata, "Maknanya adalah isyarat." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
berkata, Lafazh aa $ Si 'Kecuali dengan isyarat', maknanya 


adalah kecuali dengan isyarat." 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 


Hasan, tentang firman Allah SWT, SAN KEY Las Je 


LL PLP 


Aa Si AA o "Allah berfirman, "Tandanya bagimu, kamu 
tidak dandi berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, 


g kecuali dengan isyarat'," ia berkata, "Dia (Zakariya) menahan 


43 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/386). 

"4 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/392). 

5 Ibid | 
** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646). . .-. 
47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646). 
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lisannya dan hanya mengisyaratkan dengan tangan kepada 
kaumnya, 'Bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari: "2 


Penakwilan firman Allah SWT: PAN Tt AA Sen 55 


ir \s (Dan sebutlah [nama] Tuhanmu a yak-ban yaknya 
serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari). | 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, Allah SWT 


berfirman, "Wahai Zakariya, tandanya adalah kamu tidak berbicara 
dengan manusia selama tiga hari kecuali dengan isyarat. Itu bukan 
cacat atau aib, juga bukan penyakit. Berdzikirlah kepada Tuhanmu 
sebanyak-banyaknya, karena kamu tidak dihalangi untuk berdzikir, 
bertasbih, dan lainnya." 


7025. 


Riwayat yang sesuai ai makna tersebut adalah: 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ma'syar, dari Muhammad bin Ka'b, ia 
berkata, "Seandainya seseorang diberikan keringanan untuk 
tidak berdzikir, niscaya Allah SWT akan memberikan 
keringanan itu kepada Zakariya, sementara Allah SWT 
berfirman 353 5 San a Si AG Ae GH Kes Yi SES 
wi ‘Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata 
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. dan 


sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya '. iái | 
Jadi, makna firman Allah SWT a (mg “Serta 


bertasbihlah di waktu petang," adalah, agungkanlah TE dengan 
beribadah kepadanya pada waktu petang. 


498 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1391). 
4? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646). 











Tafsir Ath-Thabari 


(seal! artinya waktu dari sejak matahari tergelincir sampai 
matahari terbenam. Hal ini serupa dengan ungkapan seorang penyair, 


Bi SAN Sa ANN G H nn Ga ial ai a 


"Tidak ada bayangan pagi yang sanggup kamu lakukan, tidak pula 


bayangan sore yang engkau rasakan. Da. 


Al fai artinya matahari tergelincir dan berakhir dengan 
terbenamnya matahari. 


Lafazh Ay adalah mashdar dari ( KÂ, seperti ungkapan 
seseorang, %6- (4 DN KÍ "Seseorang yang pergi untuk memenuhi 
kebutuhannya antara waktu terbitnya matahari sampai waktu dhuha." 
Kata kerja mudhari'-nya adalah 4 . Demikian pula ý UI 3 
Termasuk kata Sy sebuah kata yang diungkapkan dalam bait syair 
Umar bin Abi Rabi'ah: 


Aparan engkau termasuk STI Nu'am, engkau pergi pagi- 
| | pagi: :9 1001 a 
Lafazh S3 diungkapkan dalam bait berikut ini, 


baal p Gin Ah Cal G3) H BI Ad Lala SNI 


"Kenapa Salma tidak pergi pagi-pagi sekali, setelah suaminya 


meninggalkannya? si 


500 Bait tersebut milik Humaid bin Tsaur Al Hilali. Lihat Ad-Diwan (hal. 33). Ia 
adalah Oasidah Ghazaliyah yang bagus, ia mengungkapkannya tatkala Umar 
bin Khaththab datang kepada para penyair dengan berkata, "Tidak seorang pun 
mengungkapkan." (1776). 

21 Bait ini milik Umar bin Abi Rabi'ah, termasuk ga dengan judul Amin Aal 
Nu'm. Lihat Ad-Diwan (hal. 120). 
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Diungkapkan dalam bahasa Arab, 1) ra Ki P artinya 
lebah pergi pagi-pagi sekali. Adapun ungkapan ) S UI artinya buah 
yang pertama kali muncul. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7026. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, AN Gea ata "Serta 
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari," ia berkata, "Al 
ibkar adalah awal fajar, sementara al “asyiyyi adalah 

= codongnya matahari hingga terbenam. "503 


7027. Al Mutsanna menceritakan kena ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

504 


dengan riwayat yang sama. 


NP AL DRL 5 Lr SA AN oer Lr Pd SA 
KIKI Sani a Sa KALI A, 


tw) MAN X5 
“Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, "Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita 
di dunia (yang semasa dengan kamu)'.” | 





22 Bait ini milik Jarir bin Athiyah, beliau menjawab Ghasan As-Sulaithi, salah 
seorang penyair yang mengecam Jarir. Lihat Ad-Diwan (hal. 220), 

53 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646, 647). 

34 Ibid. 
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(Qs. Aali 'Imraan [3]: 42) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT Maha 
Mendengar ketika istri Imran berkata, "Ya Rabb! Sesungguhnya aku 
menadzarkan anak yang ada dalam kandunganku untuk menjadi 
hamba yang shalih lagi berkhidmat,” dan kala malaikat berkata, "Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu." 


Makna lafazh Stdk'e! adalah, "Dia memilihmu untuk taat 
kepada-Nya, dan Dia juga memberikan keistimewaan bagimu." 


Makna lafazh 5'4b3 adalah, "Dia menyucikan agamamu dari 
segala keraguan dan kotoran yang biasa mengotori agama-agama 
wanita anak Adam." 


Ayat KARI sl Pr Ju, maknanya adalah, "Allah SWT 
memilihmu dari wanita-wanita pada zamanmu dengan ketaatanmu 
kepada-Nya, dan memberikan keutamaan kepadamu daripada 

mereka." Hal itu sebagaimana disebutkan dalam sabda Nabi SAW, 


or A 4 oo r E Aor r . Aor 


Pui GL 3) ae E i Gilas a 
| "Sebaik-baik wanitanya adalah Maryam putri Imran, dan 
sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah putri Khuwailid. ". 


Maksud dari lafazh "sebaik-baik wanitanya" adalah sebaik- 
baik wanita surga. | 


7028. Al Husain menceritakan hal itu kepadaku dari Ali Ash-Shada'i, 
ja berkata: Muhadhir bin Al Muwarra menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Aku mendengar 

“Ali di Irak berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, | 


Oo. A 3 ao P : Jo r R sor 


AE C Ta Ap 7 One AI T Ca 75 
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"Sebaik-baik wanitanya adalah Maryam putri Imran, dan 


sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah putri Khuwailid. ali 


7029. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Mundzir bin 
Abdillah Al Hazami menceritakan kepadaku dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


3 o a r „ir : Pd Lo s ga Pd f 3 2. an 2 r Ior 
Ci AZ a CS g Oae KN ana Kemal G pa 


Cai 


Ah pr 


"Sebaik-baik wanita surga adalah Maryam putri Imran, dan 
sebaik-baik wanita surga adalah Khadijah putri 
Khuwailid. ””* | 


7030. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, As 313 
MIN KRI BIA 3 GU 
"Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, "Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di 


dunia (yang semasa dengan kamu)." 


(Qatadah berkata:) Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi 
SAW bersabda, 


or $ 3 o lz 1 r Coco, Eo z ” 29 . O .... | 3 z 
Ma ey AEA g Oe LAI IL DI ja Ja 


adi pai Sa da Ci Kab 
r r r . $ r r 


505 Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiya` (3432), Muslim dalam Fadha'il Ash- 
Shahabah (69), dan Ahmad dalam Musnad (1/84). 
5% At-Tirmidzi dalam Al Manaqib (3877). . | 
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"Cukuplah bagimu Maryam binti Imran, demikian pula istri 
Fir'aun, Khadijah binti Khuwailid, dan Fatimah binti 


Muhammad, dari wanita-wanita lainnya.” 


Qatadah berkata: rayakan pula Kepada kami bahwa Nabi 
SAW bersabda, | 


- 9. - sor 


EET pe ARA AP sl De by ISI sl P. 
ob 6 ag deeh (0 up 


"Sebaik-baiknya wanita yang menunggangi unta adalah 
wanita-wanita baik-baik dari kalangan Ouraisy, dialah yang 
paling sayang kepada anak kecil dan paling menjaga 


08 
suaminya. i 


Qatadah berkata, "Seandainya aku tahu bahwa Maryam 
menunggangi unta, maka aku tidak akan melebihkan yang lain 
daripadanya." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, AAS 
MIN D IE AE, SN A3 Ka ə "Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu 
dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang 
semasa dengan kamu)," ia berkata, "Abu Hurairah pernah 
meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, "Sebaik-baik 
wanita yang menunggangi unta adalah wanita-wanita baik- 
baik dari kalangan Ouraisy, dialah yang paling sayang 


kepada anak kecil dan paling menjaga suaminya’. Abu 


"7 At-Tirmidzi dalam Al Managib (3878) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(3/157). 
508 Al Bukhari dalam An-Nikah dari Abu Hurairah secara marfu' (5082). 
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7032. 


7033. 





Hurairah berkata, TPA tidak Semu menunggangi unta 
sekali pun'. "509 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, tentang 
firman Allah SWT, BRA Za 5 a KAA As 31 
AMIN o Ie BY MAYA AS F "Dan (ingatlah) ketika 
Malaikat (Jibril) berkata, 'Hai Maryam, sesungguhnya Allah 
telah memilih kamu, menyucikan kamu dan melebihkan kamu 


atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu)', 
berkata, "Tsabit Al Bannani pernah meriwayatkan dari = 


bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


a B E npe et S l SAR sa p 

ne = ay elga CA? na Op SA 
Ada empat wanita terbaik di dunia, yaitu: Maryam binti 
Imran, Asiyah binti Muzahim (istri Fir'aun), Khadijah Dini 


Khuwailid, dan Fathimah binti Muhammad." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, Adam Al Asgalan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Murrah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Murrah Al Hamdani 
meriwayatkan dari Abu Musa Al As'ari, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, | 

my Ja Wp di g PS Bp S IN y ES 


b- 38 34 o o-3 


É i bG a Telan aa ya ya 


59 Muslim dalam Fadha'il Ash-Shahabah, dari Ibnu Mam dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah, secara marfu (200), dan Ahmad dalam Musnad (2/269). 
510 AJ Hind dalam Kanz Al Ummal (24404) dan Ibnu Adi dalam Al Kamil (4/1533). 
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"Lelaki sempurna itu banyak, tetapi tidak ada wanita 
sempurna kecuali Maryam, Asiyah (istri Fir'aun), Khadijah 
binti Khuwailid, dan Fatimah binti Muhammad." 


7034. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al 
-Aswad Al Mishri menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
“Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Amarah bin 
= Ghaziyyah, dari Muhammad bin Abdullah bin Amr bin 
Utsman, ia berkata: Fatimah binti Husain bin Ah 
meriwayatkan kepadanya, bahwa Fatimah binti Muhammad 
SAW pernah berkata, "Rasulullah SAW pada suatu hari datang 
menemuiku, dan saat itu aku sedang bersama Aisyah. Beliau 
lalu berbincang-bincang berdua denganku, dan akhirnya aku 
menangis. Kemudian beliau berbincang-bincang berdua lagi 
denganku, dan akhirnya aku tertawa. Aisyah kemudian 
bertanya kepadaku tentang hal itu, dan aku berkata, “Engkau 
tergesa-gesa! Haruskah aku mengabarkan rahasia Rasulullah 
SAW! Akhirnya dia meninggalkanku." 


Setelah Rasulullah SAW wafat, Aisyah bertanya kembali 
kepadanya, dan dia menjawab, "Rasulullah berkata, 'Biasanya 
Jibril membawakan Al Our'an satu kali dalam satu tahun, dan 
ketika itu dia membawakannya dua kali. Tidaklah satu nabi 
pun kecuali dia berumur setengah dari nabi sebelumnya, 
sementara umur Isa adalah 120 tahun, dan umurku sekarang 
60 tahun, maka aku menduga aku akan wafat tahun ini. Tidak 
ada wanita yang ditinggal mati seperti keadaanmu, maka 
bersabarlah!" Aku pun menangis. Beliau lalu berkata, 'Kamu 


s1 Al Bukhari dalam Al Ath 'imah (5418). 
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7035. 


Bathul'. Beliau lalu wafat pada tahun itu. 





adalah pemimpin wanita penduduk surga, beserta Maryam Al 
"512 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, 1a berkata: 
Abu Ziyad Al Himyari menceritakan kepadaku bahwa ia 
mendengar Ammar bin Sa'd berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


Ta 
"Khadijah diberikan keutamaan atas wanita-wanita pada 
umatku, sebagaimana Maryam diberikan keutamaan atas 


1 
wanita-wanita seluruh dunia.” 


Seperti yang telah kami jelaskan, makna lafazh 5 & 43 adalah, 


"Sesungguhnya Allah membersihkan agamamu dari segala kotoran 
dan keraguan." Hal itu sama seperti perkataan Mujahid dalam riwayat- 


riwayat berikut ini: 


7036. Muhammad bin Amr encer kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, OA BARA 
Ab, "Sesungguhnya Allah telah memilih kamu menyucikan 
kamu," ia berkata, "Maksudnya adalah Allah SWT menjadikan 


imanmu baik. nola 


512 Al Bukhari dalam Fadha'il Al Qur`an (bab: Kana Jibril Yu'arridh Al Qur'an 
‘Alan Nabiyi) dan Ahmad dalam Musnad (1/231). 

513 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/23). 

514 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/647). 
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7038. 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang sama.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, SYMA 


7039. 


AAA Kan Je "Dan melebihkan kamu atas segala wanita 
di dunia (yang semasa dengan kamu)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah wanita pada masanya." 8 


Para malaikat —seperti riwayat yang kami dapatkan— 
berbicara secara langsung kepada Maryam. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata, "Maryam ditahan di dalam 
tempat peribadahan bersama seorang lelaki bernama Yusuf. 
Bapak dan ibunya telah menjadikannya sebagai pengabdi, 
maka keduanya ada di dalam tempat peribadahan. Jika air 
keduanya telah habis, maka mereka membawa bejana dan 
pergi ke sumber air untuk semua mengambil air, kemudian 


“kembali ke tempat peribadahan. Ketika itu malaikat 


peri 


menghadap Maryam sambil berkata, deal al 5 a 


MIN XD fe KUA 8465 Hai Maryam, sesungguhnya 


Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu dan melebihkan 


kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 


515 Ibid. 7 : | e. 
516 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun ass. 
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kamu)' Tatkala Zakariya mendengar hal itu, beliau berucap, 
“Sesungguhnya putri Imran memiliki kedudukan'."”!” 
068 


LOKO AG PA Hen BA 
“Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan 
rukulah bersama orang-orang yang ruku.” 
(Os. Aali 'Imraan (31: 43) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT di dalam ayat tersebut . 
mengabarkan perkataan malaikat kepada Maryam, BW F) SA 15 YAI, 
"Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu!" Maksudnya malah 
ikhlaskanlah niatmu hanya untuk Allah. 

Telah kami ungkapkan sebelumnya makna kata al gunut 
beserta dalil-dalilnya. Perbedaan pendapat antar ulama yang ada di 
sana, sama dengan perbedaan pendapat dalam ayat ini, maka kami 
akan mengungkapkan sebagian pendapat mereka dalam bahasan ini. 

Pertama: Berpendapat bahwa makna kata Ci adalah 
"Panjangkanlah ruku!" | | 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7040. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, SA 25 AYAT 
OI "Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu!" ia berkata, 


517 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/195), dan dia menyebutkan 
sumbernya kepada Ibnu Jarir, serta Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (3/154). 











7041. 


7042. 


7043. 


7044. 


7045. 





| Tap Ad haba 


"Maknanya adalah, panjangkan rukumu. Itulah makna al 


qunut. "518 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mu ahid, 
dengan riwayat yang sama. i 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, O) gii 
"Taatlah kepada Tuhanmu," Mujahid berkata, "Panjangkanlah 
rukumu dalam shalat. Itulah makna al qunut."””" 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia “berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, bahwa 
ketika dikatakan kepadanya &5, b} ga ISS "Hai Maryam, 
taatlah kepada Tuhanmu!" ia melakukan shalat EERE dua 
mata kakinya bengkak.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, bahwa 
tatkala dikatakan kepadanya OA) Ga ŽS% "Hai Maryam, 
taatlah kepada Tuhanmu!" ia melakukan shalat hingga dua 
kakinya bengkak. 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Ats-Tsauri 





ak Zad Al Masir (1/387, 388). 

519 Ibid 

520 Ibid. 

21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/648). 
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7046. 


7047. 


7048. 





mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, w) sa "Taatlah kepada Tuhanmu," 1a 
berkata, "Maknanya adalah panjangkanlah rukumu." 


| Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata, Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rubayyi', tentang firman Allah SWT, &) gii LAS "Hai 
Maryam, taatlah kepada Tuhanmu," ia berkata, "Al qunut 
adalah ruku, (jadi maknanya) Allah SWT berfirman, 
'Lakukanlah shalat untuk Tuhanmu! Ungkapan Ty ar P s’ 3 
Kai sama dengan Si P GAS VI, yang maknanya rukulah 
kepadanya di dalam shalat. Sujud dan rukulah bersama orang- 


orang yang ruku"??? 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Laits, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, &53 gf SS "Hai 
Maryam, taatlah kepada Tuhanmu,” ia berkata, "Dia 


melakukan shalat hingga kedua kakinya bengkak."”” 


Ibnu Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza menceritakan 
kepada kami tentang firman Allah SWT, O) KEAT ka "Hai 
Maryam, taatlah kepada Tuhanmu,” ia eka "Dia 
melakukan shalat mega nanah mengucur dari kedua 


kakinya. 1524 


322 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/648) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/434). | 

28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/648) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/434). 

4 Ibnu Abi Hatim dalam Raya (2/648) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/195). 














| Tafsir Ath -Thabari 


Kedua: papapa bahwa maknanya adalah berlaku 
ikhlaslah kepada Rabbmu! 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan aa tersebut adalah: 


7049. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ja berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu “Mubarak | 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Salim, dari Sa'id, 
tentang firman Allah SWT, GI sa ss "Hai Maryam, 
taatlah kepada Tuhanmu," ia berkata, Mun adalah, 


berlaku ikhlaslah kepada Rabbmu!" 525 


Ketiga: berpendapat bahwa makanan adalah taatlah kepada 
Tuhanmu! 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7050. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’ mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, CH) gát bahwa maknanya adalah, taatlah ii 
Tuhanmu!” | 

7051. Musa menceritakan kepada kami, ia A Amr 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, gai 
653, bahwa maknanya adalah, taatlah kepada Tuhanmu! 527 


7052. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ ah 


525 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/392). | : 

526 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/393) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur`an dengan lafazh (st! £f) (4/84). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/24). 


52 


~J 
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menceritakan kepada kami dari Abu Haitsam, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


: f A a? a r s 2 o, 4 oj NM 8 4 
ed EA PAN 


"Setiap huruf dalam Al Qur'an yang menyebutkan al qunut, 


maka maknanya adalah ketaatan kepada Allah. La 


7053. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari 
Ibad bin Manshur, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 
A g z5 255 "Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu," ia 
berkata, "Beribadahlah kepada Rabbmu!"”? 


Abu Ja'far berkata: Kami telah menuturkan makna ar-ruku' 
dan as-sujud dengan berbagai dalil yang menunjukkan kebenaran 
makna tersebut, yakni mengandung makna tunduk kepada Allah SWT 
dengan ibadah dan ketaatan kepada-Nya. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Wahai Maryam lakukanlah 
ibadah kepada Allah secara ikhlas untuk mencari wajah-Nya. 
Lakukanlah ibadah secara khusyu dengan orang-orang yang khusyu 
beribadah kepada-Nya, dan dengan rasa syukur kepada-Nya, karena 
Dialah yang telah memuliakanmu, memilih-Mu, menyucikanmu, serta 
mengutamakanmu dari perempuan-perempuan pada zamanmu!' 


28 Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad-nya (3/75) dan Al Hind dalam 
Kanz Al Ummal (2059). Di dalam sanadnya ada Ibnu Luhai'ah, yang nama 
aslinya adalah Abdullah. Dia dilemahkan oleh para kritikus hadits, seperti 
Abdurrahman bin Mahdi, Ibnu Abi Maryam, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin 
Main, dan Ibnu Zur'ah. | 
Ada juga yang mengatakan bahwa hafalannya kacau setelah kitab-kitabnya 
terbakar. Lihat kitab Al Jarh wa Ta'dil oleh Ibnu Abi Hatim Ar-Razi, bagian 
kedua dari jilid kedua (145-148). Demikian pula kitab Tahdzib At-Tahdzib 


(319). 
52 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/434). 
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HI KA 3 perai Rusa Kap Bd Ass : pe 
PEI A SAS 

"Yang demikian itu adalah sebagian dari Enu a Ti 
yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad): 
Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 

melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam, 

dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa." 


(Os. Aali 'Imraan (31: 44) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, segala berita yang 
telah Allah kabarkan kepada hamba-Nya, yakni tentang cerita istri 
Imran dengan putrinya, Maryam, demikian pula tentang Zakariya dan 
pamannya dan semua kisah yang dituturkan, mulai dari firman-Nya, 6! 
Gy psi A da "Sesungguhnya Allah SWT memilih Adam dan 
Nuh...” hingga cerita gaib, lalu berita-berita tersebut Allah kumpulkan 
dalam lafazh ws "Yang demikian itu". 


Maksud dari kata "al gaib" adalah sesuatu yang tersembunyi 
dari berbagai berita tentang berbagai kaum, yang sama sekali tidak 
kamu teliti wahai Muhammad, tidak pula kaummu. Hal itu pun hany 
diketahui oleh segelintir orang dari kalangan ahli kitab dan ulama. 


Allah SWT kemudilah mengabarkan bahwa Dia mewahyukan 
itu semua kepadanya sebagai hujjah atas kenabiannya dan bantahan 
atas orang-orang yang tidak menerima risalahnya dari kalangan ahli 
kitab, padahal mereka menyadari bahwa Nabi SAW tidak akan 
mengetahui berita-berita gaib tersebut kecuali berdasarkan wahyu dari 
Allah SWT. Mereka juga tahu bahwa Muhammad SAW adalah ummi 
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(tidak bisa membaca dan menulis), sehingga sudah pasti dia tahu 
berita tersebut dari Al Kitab atau dari ahli kitab. 


Kata CG! adalah bentuk mashdar dari lafazh NS ¿$ VE 
"Si Julan menghilang." Fi'il mudhari' -nya Cek Tt dengan mashdar & 


era 


dan 4. 


Makna lafazh WS! «-$ adalah, "Kami menyampaikannya 
kepadamu." 


Asal makna lafazh So) adalah menyampaikan wahyu. 


Hal tersebut bisa terjadi dengan tulisan, isyarat, ilham, dan 
risalah, seperti dalam firman Allah SWT, KA í 35 HI, “Dan 
Tuhanmu mewahyukan kepada lebah.” (Os. An-Nahl [16]: 68). 
Maknanya adalah, menyampaikan ilham kepadanya. 


Juga seperti firman Allah SWT, Sa Pa En YA Asia 1 ar 
(ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia... 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 111), S adalah, aku E Aa 
ilham kepada mereka. 


Juga seperti yang dikatakan oleh ER iz, 


"Allah mewahyukan ao agar diam, maka dia pun diam..." 


Maknanya adalah, Allah menyampaikan perintah tersebut HPE? 


AA | 


Juga seperti firman Allah SWT, C425 P 
“Lalu ia memberi isyarat kepada mereka; bata la kami bertasbih 


530 Bait ini milik Al Ajjaj. Bait lengkapnya adalah, 
| RA YAI a Ga ih 
"Dengan izinnya bumi tidak membangkang. Allah mewahyukan kepadanya agar 


diam." | 
Lihat Ad-Diwan (hal. 218). 
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di waktu pagi dan petang. ” (Qs. Maryam (19): 11). Maknanya adalah, 
ia menyampaikan isyarat kepada mereka. | 


Jadi, asalnya — seperti yang telah saya jelaskan terdahulu— 
adalah menyampaikan kepada mereka, baik dengan isyarat maupun 
tulisan. | 


Demikian pula firman Allah SWT, s44 Petang 35 
| benar “Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan- 
kawannya." (Os. Al An'aam [6]: 121). Maknanya / iku 
menyampaikannya dengan bisikan. a 


PARICA 


Juga dalam firman Allah SWT, Tea ASRA dea AI an G 
“Dan Al Qur`an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai 
Al Qur'an (kepadanya). ” (Qs. Al An'aam [6]: 19). Maknaya adalah, 
disampaikan kepadaku dengan kedatangan Jibril dari sisi Allah SWT. 
Wahyu itu sendiri adalah sesuatu yang diwahyukan, maka orang Arab 
menamakan tulisan sebagai wahyu, karena itulah tulisannya, seperti 
perkataan Ka'b bin Zuhair, 


A aa # data La SES dh A 


"Berbagai qasidah telah sampai ke berbagai negeri asing, bahkan ke 
segala penjuru, semuanya melekat pada mereka bagaikan tulisan 
yang terukir pada batu yang bisu. La 


Makna kata "wahyu" dalam bait syair tersebut adalah tulisan | 
pada batu. o 


Terkadang mengandung arti kitab secara khusus, jika 
menulisnya dengan kata ta 5) tanpa ya, seperti dalam perkataan 
Ru'bah, m 


531 Bait ini milik Ka'b bin Zuhair. Lihat Ad-Diwan (hal. 28), Makna yahya dalam 
bait ini adalah tulisan. m 
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Lo. ar 


OA z 33 r gE 
aa On Sa yag AN Ty ang GE 


” 
b 20J- oro y 


r r | 2 í 
"Setelah hujan yang turun begitu derasnya, demikian pula hujan yang 
mengukir di atas bumi, seakan-akan ia Injil yang diukir oleh 


_ penulisnya.” 


p Ar A 3) ” o ..i 


Penakwilan firman Allah: 145 ASI Gp LA SU 
KG (Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka funtuk mengundi) siapa di 
antara mereka yang akan memelihara Maryam). 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Padahal 
kamu wahai Muhammad, tidak bersama mereka, sehingga kamu tahu 
tentang mereka karena kamu sendiri menyaksikannya, akan tetapi 
kamu tahu semua itu karena Aku mengabarkannya kepadamu." 


Kalimat aral maknanya adalah, di sisi mereka. 


Kalimat SA 3 maknanya adalah, ketika mereka melemparkan 
pena-pena mereka. 


Kalimat sega maknanya adalah, undian yang dilemparkan 
oleh orang-orang bani Israil untuk menentukan siapakah yang 
mengasuh Maryam, seperti yang telah kami jelaskan dalam firman 
Allah SWT 4,55 G53. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7054. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, tentang 


> ELA 


firman Allah SWT, 244 £é G5 "Padahal kamu tidak 


32 Dalam bait ini Ru'bah menuturkan peninggalkan Abu Al Abbas As-Saffah. 











7055. 


7056. 


7057. 
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hadir beserta mereka, " bahwa maksudnya adalah Muhammad 


SAW. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: : Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, KI SK "Ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka," bahwa maksudnya 
adalah Zakariya dan kawan-kawannya, ketika mereka 
melakukan undian untuk menentukan yang berhak mengasuh 
Maryam, ketika dia datang kepada mereka." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid, 


- dengan riwayat yang serupa. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ESUS 


HI Et Gs Ka K A KI SR 2 
Syao "Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika 
mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa," bahwa maknanya adalah, Maryam merupakan 
putri pemimpin mereka, maka bani Israil saling berlomba 
untuk mendapatkannya, dan akhirnya mereka mengadakan 
undian untuk menentukan orang yang berhak mengasuhnya, 


233 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/24). 
534 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/649, 650). 
535 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/649, 650). 





Surah Aali “Imraan 


7058. 


7059. 


dan Zakariya pun wmemenangkannya. Zakariya pun 
mengasuhnya. Istri Zakariya adalah saudara ibunya. 


Qatadah berkata, "Zakariya mengambilnya." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami,  Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah 
SWT, KAA KA "Ketika mereka melemparkan anak-anak 
panah mereka," 1a berkata, "Mereka saling berundi untuk 
menentukan orang yang pantas mengasuh Maryam, dan 


akhirnya Zakariya memenangkan undian tersebut."”*” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 457 KSS A KI SA 1 HN ES 3 

"Padahal A tidak hadir beserta mereka, ketika na 
melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam," 
bahwa ketika Maryam dilahirkan di dalam masjid, orang-orang 
ahli masjid yang biasa menuliskan wahyu saling berundi untuk 
menentukan orang yang berhak mengasuh Maryam. Allah 
SWT berfirman kepada Muhammad, 7“) Oak SI Lupa ES 

Dyna 3 HN Se Lah Sa aS Kp Sa) LSI "Padahal 
kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan 
anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara 


56 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/393). 
37 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/394). 
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mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir 
di sisi mereka ketika mereka bersengketa. "5 


7060. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah 
SWT, 27 ISS Pon HA PA 3) "Ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka Gak mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam," 
"Maksudnya yakni ketika mereka berundi untuk menentukan 
orang yang berhak mengasuh Maryam, dan akhirnya Zakariya 


memenangkan undian tersebut." ii 


7061. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 

dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 3 Mp3 ES G3 23 

an KAH GSX "Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, 
ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk 
mengundi)," ia berkata, "Maksudnya mereka mengundi untuk 
menentukan orang yang berhak mengasuh Maryam. Hal itu 
tentunya merupakan perkara gaib bagi Rasulullah SAW, 


manakala Allah mengabarkannya kepada beliau." 


Kalimat g2 AA Pa aa ea TAN | "Siapa di antara mereka yang akan 
memelihara P á diungkapkan demikian karena bertujuan 
melemparkan undian, agar mereka tahu orang yang berhak mengasuh 
Maryam. Jadi, kalimat pedal R “äi 3 Ora adanya kalimat 


yang dibuang, yakni ô aa f ap | pa 3. La TRYY "Agar mereka 


538 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (21649) dan As-Suyuthi d dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/24). A 7 

539 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/389). 

** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/393). 
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melihat, mereka tahu, dan mereka dapat kejelasan siapakah di antara 
mereka yang berhak untuk mengasuh Maryam?" 


Seseorang berkata, "Jika demikian maknanya, maka kata (O) 
di-nashab-kan." 


Komentar saya, „Ungkapan tersebut keliru, karena kata ES 
(agar mereka melihat), ge (dapat kejelasan), dan bali (mereka tahu), 
mengandung arti mencari berita, sementara lafazh (cs!) tatkala 
digunakan dalam mencari berita, berkedudukan sebagai mubtada`. 
| Misalnya dalam ungkapan aÚ AK Ù B$ 'Agar aku tahu siapakah di 
antara mereka yang berdiri'. Makna lengkapnya adalah, : pÙ ù PEER 
aÚ A 'Agar aku mencari kabar kepada manusia, siapakah di antara 
mereka yang berdiri'. Demikian pula pada kalimat 4445." 


Telah kami ungkapkan berbagai dalil yang menunjukkan 
bahwa kata JS maknanya adalah mengambil untuk diasuh. 
Semuanya sudah cukup, sehingga tidak perlu diulang kembali pada 
kesempatan ini. | 


Paai 


— Penakwilan firman Allah SWT: Heo 3! mev Ebi 
(Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa). 
Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Engkau wahai 
Muhammad, tidak ada bersama kaum Maryam saat itu, yakni ketika 
mereka bersengketa untuk menentukan orang di antara mereka yang 
berhak mengasuhnya." | 


Ayat tersebut pada mulanya ditujukan kepada Nabi SAW, | 
namun ayat tersebut juga merupakan celaan bagi orang-orang yang 
mendustakan (dari kalangan ahli kitab), seakan-akan Allah berfirman, 
"Kenapa orang-orang kafir di antara mereka mendustakanmu, padahal 
kamu sendiri telah mengabarkan berita tentang mereka, sementara 
kamu tidak menyaksikannya, kamu tidak bersama mereka tatkala 
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mereka melakukan semua itu, dan kamu pun bukan orang yang bisa 
membaca kitab-kitab mereka serta tidak pula orang yang biasa duduk- 
duduk bersama ahli mereka sehingga kamu dapat mendengarkan 
berita tentangnya?" | | | 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7062. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, X5 

5 PA 3$ me "Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika 
mereka bersengketa," bahwa maknanya adalah, "Kamu tidak 
bersama mereka kala mereka sedang bersengketa tentangnya. 
Pengabaran Allah SWT kepada beliau SAW tentang berita 
yang tersembunyi di antara mereka, merupakan bukti dan 
hujjah tentang kenabian beliau kepada mereka, tatkala beliau 
membawakan berita yang mereka sembunyikan." 


P. A -AAAs r Se eS GI 3 A 2, K0 1 - bai | 
SS Tol! kana AA KA SI ran AN o mapan SA G5 


AN 23 AG GAN 3 23 (BA 
"(Ingatlah), ketika malaikat berkata, "Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan 
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra 
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan 
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)." 


541 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/393). 
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(Qs. Aali 'Imraan (31: 45) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Kamu tidak bersama 
mereka ketika mereka bersengketa, dan kamu tidak berada bersama 
mereka saat malaikat berkata kepada Maryam, ‘Wahai Maryam! 
sesungguhnya Allah memberikan kabar gembira kepadamu '." 


At-tabsyir artinya membawa kabar yang menggembirakan 
seseorang. 


It, al 


Kalimat a4 2 K "Dengan kalimat (yang datang) daripada- 
Nya,” maksudnya adalah dengan risalah dan berita dari sisi-Nya. Sama 
dengan ungkapan seseorang kg er ag cd! Rt Bi "Si fulan 
melontarkan satu kalimat yang menyenangkanku," maksudnya dia 
mengabarkan satu berita yang membuatku senang. Hal itu seperti 
firman Allah SWT, EP Í QÍ aa, “Dan (yang diciptakan 
dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam." (Os. 
An-Nisaa' [4]: 171). Maksudnya adalah kabar berita dari Allah SWT 


kepada Maryam tentang kedatangan Isa. 


Jadi, makna ayat tersebut secara lengkap adalah, "Kamu wahai 
Muhammad, tidak ada bersama mereka ketika malaikat berkata 
kepada Maryam, “Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah SWT 
memberikan kabar gembira untukmu, yakni seorang anak yang 
namanya Al Masih Isa bin Maryam'." | 


Ada juga yang berkata —ini adalah pendapat Oatadah— 
"sesungguhnya yang dimaksud dengan "kalimat" dalam firman-Nya 
al Hal adalah kalimat S Jadilah!" 


7063. Pendapat tersebut diriwayatkan kepada kami oleh Al Hasan 
bin Yahya, ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, AZ KÉ "Dengan 


2 £ r 
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kalimat (yang datang) daripada-Nya," ia berkata, "Maknanya 
adalah kalimat $ Jadilah!” ?* | 


Allah SWT menamakannya sebagai kalimat-Nya, karena dia 
diciptakan dengan kalimat-Nya, sama dengan ungkapan, "tatkala 
Allah menakdirkan sesuatu", maka hal itu dinamakan "takdir Allah". 

Are 5 


Juga seperti firman-Nya, Ý paia dl 7 Ag “Dan ketetapan Allah pasti 
berlaku.” (Os. An-Nisaa' [4]: 47). 


Kata amru maksudnya adalah (4 AT ai ú), yakni sesuatu yang 
Allah perintahkan. Dengan kata lain 4) Salad, 


Ada juga yang berkata, "Sesungguhnya yang maksud dengan 
. 'kalima' adalah nama Nabi Isa yang diberikan oleh Allah SWT, 
# sebagaimana Allah SWT memberikan nama kepada makhluk-Nya 
yang lain sesuai kehendak-Nya." . 


Pendapat ini sama seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Maksud dari 'kalimat' adalah Isa. Pa 


7064. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 3G 5) 
aa aan SES SI a pa KASI "(Ingatlah), ketika malaikat 
berkata, Hai yaaa po ea A Allah menggembirakan 
kamu (dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) 
dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya," ia berkata, "Isa 


adalah kalimat Allah."”** 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah 
endana yang pertama, yakni bahwa malaikat membawa kabar 
gembira kepada Maryam dengan risalah dan kalimat yang 


42 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/389). 
543 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/389). 
“4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/651). 
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disampaikan kepadanya, yaitu Allah SWT menciptakan anak 
untuknya Pa seorang bapak. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
Gara La Asal "Namanya Al Masih Isa." Dhamir pada kalimat tersebut 
berbentuk mudzakkar, bukan &www!, sementara lafazh LI adalah 
mu annats, karena lafazh LI bukanlah makna yang dimaksud, 
seperti nama seseorang. Makna yang dimaksud adalah kabar gembira 
yang terkandung di dalamnya, maka dhamir-nya berbentuk 
mudzakkar, seperti kasus yang terjadi pada lafazh ~ z, aa dan 
nama-nama lainnya. Jelasnya seperti yang telah kami paparkan 
sebelumnya. 


Jadi, makna ayat adalah seperti yang telah saya jelaskan 
sebelumnya, yakni Allah SWT memberikan kabar gembira, lalu Allah 
menjelaskan isi kabar gembira tersebut, Ola seorang anak bernama 
Al Masih. 


Sebagian ulama nahwu Bashrah berkata, "Allah SWT 
berfirman Toman hah padahal ayat sebelumnya 45 AS 


Mereka lalu berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
"kalimat" adalah Isa, karena secara makna memang demikian 
(sehingga dhamir-nya pun mudzakkar), sama seperti firman Allah 
SWI, GA ena A “Supaya jangan ada orang yang mengatakan, 
'Amat besar penyesalanku...'." (Qs. AA AUE D 56). 

Allah SWT lalu berfirman, &- Cia Sa San X5 & 


“(Bukan demikian) sebenarya telah datang keterangan-keterangan- 
Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya." (Os. Az-Zumar (39): 59). 





2 | | | 
Demikian pula seperti ungkapan, &.&! ,5 karena tangannya 
pendek dan dekat ke dua susunya.” 23 Kalimat itu lalu dijadikan 


i Riwayat tentang Dzut Tsadiyyah ada dalam Shahih Muslim, kitab: Az-Zakat 
(156). Demikian pula dalam Sunan Abi Daud, kitab: As-Sunnah (4770). 
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seakan-akan namanya adalah Ka. Seandainya tidak demikian, maka 
tidak akan ada huruf ha dalam tashgir-nya. 


Sebagian ulama nahwu Kufah kan pendapat 
seperti yang diungkapkan oleh ulama nahwu Bashrah, yakni 
sesungguhnya dhamir ha kembali kepada lafazh “A (secara 
mudzakkar). Akan tetapi, mereka berbeda dengan ulama Bashrah dari 
sisi alasan, kenapa dhamir yang digunakan adalah dhamir mudzakkar, 
sementara lafazh JS diungkapkan sebelumnya? Mereka 
mengatakan bahwa karena demikianlah yang dilakukan oleh orang 
Arab berkaitan dengan kata yang merupakan sifat, julukan, dan nama 
yang diletakkan bukan untuk menjadikan benda yang dinamainya 
menjadi ma 'rifat, seperti kata Jb! å Ha, dan 4. 


Oleh karena itu, kita bisa mengatakan 1 åy 273 atau Gb 2573, 
akan tetapi kita tidak bisa mengatakan SIG imdb dan TAG A 

Sebagian ulama mengingkari argumentasi dengan kalimat 3 
Aa, mereka berkata, "Huruf ha dimasukkan ke dalam lafazh tersebut, 
karena makna yang dimaksud adalah salah satu bagian dari susu, 
seperti ungkapan Au dan Aa: yang artinya 'sekerat'." Pendapat ini 
seperti jawaban yang kami ikuti. 

Kalimat & y Ki so AA kom! "Namanya Al Masih Isa putra 
Maryam," dalam ayat ini maksudnya Allah SWT menjelaskan kepada 
hamba-Nya tentang nasab Isa, yakni beliau adalah Isa putra Maryam. 
Pernyataan ini membantah perkataan orang-orang kafir Nasrani (yang 
menyatakan bahwa Isa adalah putra Allah) dan perkataan dusta orang- 
orang Yahudi. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 





Dzut Tsadiyyah dinamakan Al Mukhda’ karena di tangannya ada sesuatu yang 
menyerupai payudara wanita, dan berbulu, bagaikan bulu kucing. Abu Daud 
berkata, "Orang-orang menamakannya Hargus." 
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7065. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, AG 31 
Gas e Ol sae Temat kam 5 “an ya WS (ara 1 Kadi 
HAN LY Pir Gal "Ingatlah), pas Da berkata, 
'Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan 
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa 
putra Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan 
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)," ia 
berkata, "Demikianlah sebenarnya, dan bukan seperti yang 


mereka katakan." 


Kata amal dalam wazan Jas dengan makna Ja ad, karena 
makna asalnya adalah : Z paa "Yang dihapus". Maksudnya, Allah 
SWT menyucikannya dari segala dosa. Itulah yang menyebabkan 
Ibrahim pernah berkata, "Al Masih adalah Ash-Shiddiq."”” 


Sg Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, dengan riwayat yang sama. 


7067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dengan riwayat yang sama. 


Ada juga yang berkata, "Maknanya adalah yang diusap dengan 
keberkahan. Mo 


246 Lihat Sirah Ibnu Hisyam (2/229, 230) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/389). | 
41 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/389). 
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Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7068. Ibnu Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id berkata, 
"Al Masih dinamakan Al Masih, karena dia diusap dengan 
keberkahan." *** 


GL d ur 220, 5 2 


Penakwilan firman Allah: ¿w Gaal DIF: Si SANG Uang (Seorang | 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk oran g-orang yang 
didekatkan (kepada Allah)). 


Abu Ja'far berkata: Kata Ws maksudnya adalah memiliki 
kedudukan tinggi dan kemuliaan di sisi Allah. Oleh karena itu, orang 
yang dimuliakan di hadapan raja atau orang lain disebut 4-3. 

Lafazh (3 Du DE G maknanya adalah, seseorang tidak 
memiliki kemuliaan. 

Lafazh ob sis VE f So Ig maknanya adalah, dia memiliki 
kemuliaan di hadapan penguasa. 

Lafazhnya bisa dalam bentuk 56-4 dan D 3 dan kata kerjanya 
adalah 4-3. | 

Laafzh 8d! adalah lafazh yang "dibalikkan" dan huruf wau- 
nya dipindahkan kepada ain fi'il-nya, sehingga berubah menjadi Eo. 

Kata kerja dari lafazh tji adalah prs ó, seperti dalam 
ucapan orang Arab Iis P Al Í, Sy su of ogi yang maknanya adalah 

"saya khawatir jika dia memuliakanku lebih dari ini" 
Alasan di-nashab-kannya lafazh 44! adalah kedudukannya 


yang sebagai hal untuk lafazh „~$, karena lafazh tersebut dalam 
bentuk ma'rifat, sementara lafazh 4, dalam bentuk nakirah. 


48 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/389). 
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Seandainya di-khafadh-kan, dengan dikembalikan kepada lafazh AL 
maka diperbolehkan. ( 


Seperti yang kami jelaskan, bahwa makna ayat tersebut adalah, 
kemuliaan di dunia dan akhirat di sisi Allah. Demikianlah yang 
sampai kepada kami dari Muhammad bin Ja'far, seperti yang 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: | 


7069. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, G3, ia 
berkata, "Maknanya adalah kemuliaan di dunia dan akhirat di 
sisi Allah." 


Pn rare 


Firman Allah SWT, Sud! 9 "Dan termasuk orang-orang 
yang didekatkan (kepada Allah)" maksudnya adalah termasuk orang 
yang didekati oleh Allah SWT, sehingga dia ditempatkan di sisi-Nya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7070. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zari? menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, Aa "Dan termasuk orang-orang yang didekatkan 
(kepada Allah), " ia berkata, "Maksudnya adalah termasuk 
orang yang didekatkan kepada Allah SWT pada Hari 


Kiamat." 


7071. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 
Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
AA sena 


Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, a Has "Dan 
termasuk ORE ERRE yang didekatkan (kepada Allah)," ia 


a Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/651) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/230). 
550 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/390). 
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berkata, "Maksudnya adalah termasuk orang yang didekatkan 
kepada Allah SWT pada Hari Kiamat."””' 


7072. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 


ag. F ar “ DAL a L GASIL 


© Erie VI H3 MN HN An, 
“Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan 


ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang 
yang shalih." 


| (Os. Aali Imraan (31: 46) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut secara lengkap 
adalah, "Sesungguhnya Allah SWT memberikan kabar gembira 
dengan kalimat dari-Nya, yang namanya adalah Al Masih Isa bin 
Maryam. Dialah orang yang memiliki kedudukan di sisi Allah, dan 
dialah orang yang dapat berbicara sejak dalam buaian." 

Lafazh SI kendati nampaknya marfu karena tidak adanya 
amil, namun sebenarnya dalam keadaan nashab, sama seperti 
perkataan seorang penyair, f 


Le... Jo f A D | De o 7 -2 -f 


"Pedang tajam dia sediakan, (tanpa berat hati) dia menyembelih unta 


(sebagai jamuan). n552 


551 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/651). 
52 Bait ini ada dalam Ma'ani Al Qur`an n (1/213). 
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Makna al mahdi adalah tempat bayi ketika menyusu. 


7073. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata; Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, 443 2 s Ac "Dan dia 
berbicara dengan manusia dalam buaian," "Maknanya adalah, 


tempat bayi tatkala menyusu." i 


Kata NS artinya masa antara masa kanak- kanak dengan masa 
tua. Dalam bahasa Arab diungkapkan ses 5 5 "Lelaki dewasa" dan 
as si m "Wanita dewasa", sama seperti kata-kata seorang penyair, 


-LA GK ui H ES aa fN 


"Dan aku tidak akan kembali dengan menggiring unta, untuk 


menghabiskan masa kecil dan dewasa." 


Jadi, makna firman Allah SWT, EEA Si 3 WAEI AI 
"Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah 
dewasa," adalah, dia berbicara dalam buaian, kala masih kecil. Ini 
merupakan dalil atas kesucian ibunya dari perkataan dusta para 
pendusta, serta sebagai hujjah atas kenabiannya setelah ia dewasa, 
dengan wahyu yang berisi perintah dan larangan, serta apa-apa yang 
diturunkan kepadanya berupa Al Kitab. 

Allah SWT mengabarkan keadaan Al Masih yang seperti itu 


—padahal biasanya manusia berbicara pada masa dewasa dan tua— 
sebagai hujjah yang membantah kebatilan orang-orang kafir Nasrani, 


553 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/90). | | 

54 Bait ini milik Adzafir Al Kindi, sebagaimana diungkapkan dalam Al-Lisan pada 
bahasan lafazh («s s). Lafazh (s SW) artinya orang yang menggiring binatang 
tunggangannya kepadamu. Bentuk jamaknya adalah (v1). (s5) adalah bentuk 


Ya). 








dan sebagai bukti bahwa Isa melalui berbagai masa, dari masa kecil 
hingga dewasa, dari satu keadaan ke keadaan lain. Jadi, seandainya 
beliau memang seperti yang dikatakan oleh orang-orang kafir, maka 
tidak mungkin beliau melalui masa seperti itu. Hujjah tersebut telah 
membuka kedok kedustaan para utusan Najran yang datang untuk 
mendebat Nabi SAW. Sekali lagi itu, itu berfungsi | sebagai hujjah 
yang kuat bagi Nabi SAW, bahwa Isa tidak berbeda dengan anak 
Adam yang lain, kecuali dalam berbagai kemuliaan yang telah Allah 
berikan kepadanya. | 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7074. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, sÍ Ag 
MAAN ag Si M3 3 "Dan dia berbicara dengan 
manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia 
adalah termasuk orang-orang yang shalih," ia berkata, "Allah 
SWT mengabarkan keadaan beliau yang berubah-ubah 
sepanjang umurnya, layaknya manusia dalam usia mereka, dari 
kecil hingga besar, hanya saja Allah SWT memberikan 
keutamaan kepadanya dengan berbicara dalam buaian. Hal itu 
merupakan tanda kenabiannya, serta untuk mengenalkan 


kepada hamba-Nya tentang kekuasaan-Nya."””” 


7075. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


Qatadah, tentang firman Allah SWT, 3431 à HI Ag 


» 


Aa nan E í : | 
MAN yag YES, "Dan dia berbicara dengan manusia 


æ r 


dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia adalah 


* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653) dan Ibnu Hisyam (2/230). Lihat Tahqiq 
As-Syaikh Ahmad Syakir (6/418). | 
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7076. 


7077. 


7078. 





termasuk orang-orang yang shalih," ia berkata, "Isa berbicara 
kepada mereka sejak kecil dan setelah dewasa." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabr, 
tentang firman Allah SWT, M5 3431 3 ml AES "Dan 
dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah 
dewasa," ia berkata, "Maknanya adalah, Isa berbicara kepada 


mereka ketika masih kecil dan setelah dewasa." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid, 
tentang firman Allah SWT, ASA Ig "Dan ketika 
sudah dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang yang 


shalih," ia berkata, "AI hahl artinya yang santun." 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Isa berbicara kepada 


~ mereka ketika masih kecil, setelah besar, dan setelah dewasa." 


“7079. 


Ibnu Juraij berkata: Muj ahid berkata, "AI hahl artinya yang 


penyantun. i 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 


O L SISI Dr 


dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, HN PN eka 





556 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/437). 

557 Ibid, 

558 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/390). | 

559 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/390). | | | 
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5 or Pa 


As "Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian 
dan ketika sudah dewasa," ia berkata, "Isa berbicara kepada 
mereka ketika masih kecil (dalam buaian) dan setelah 
dewasa." 


£ oer z 


Ada juga yang berkata, "Maksud lafazh Ny —, adalah, Isa 
akan berbicara dengan mereka tatkala dia muncul kembali nanti. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7080. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar —Ibnu 
Zaid— berkata, tentang firman Allah SWT, 3 SÉ ng 
I= 341 "Dan dia berbicara dengan manusia dalam 
buaian dan ketika sudah dewasa," "Maksudnya adalah Isa 
telah berbicara kepada mereka saat dalam buaian, dan akan 
berbicara lagi setelah Dajjal keluar, dan saat itulah beliau 
dikatakan 'kahlun'."! 

Lafazh NS di-nashab-kan karena berfungsi sebagai athaf pada 


PG AJE, Lp | 


lafazh AWAS. | 

Lafazh Dedi 5.5 maksudnya adalah termasuk golongan 
orang-orang shalih, karena orang-orang shalih masing-masing 
memiliki keutamaan. 
E 000 


360 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/652). 
%1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/25). 
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“Maryam berkata, 'Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 
mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh 
seorang laki-laki pun'. Allah berfirman (dengan perantaraan 
Jibril), 'Demikianlah Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan 
sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya, 
'Jadilah', lalu jadilah dia.” 

(Qs. Aali 'Imraan (31: 47) 


Abu Ja’far berkata: Ketika malaikat berkata, "Sesungguhnya 
Allah memberikan kabar Semara. kepadamu dengan kalimat dari- 
Nya," Maryam berkata, “NG sd AS ái HD "Ya Tuhanku, betapa 
mungkin aku mempunyai anak." Maksudnya, "Bagaimana aku akan 
mendapatkan anak? Apakah dari seorang suami yang akan menikah 
denganku, atau Engkau akan menciptakannya tanpa laki-laki dan 
tanpa seorang an yang akan menyentuhku?" Allah SWT lalu 
menjawabnya, ‘ Isu Cs al SN `E "Demikianlah Allah menciptakan 
apa yang ih nga ý Maksudnya: "Demikianlah Allah SWT 
menciptakan seorang anak darimu, padahal tidak seorang lelaki pun 
yang menyentuhmu." 


“Allah SWT menjadikan hal itu semua sebagai tanda La 
pelajaran, bahwa Allah SWT menciptakan apa saja yang dikehendaki- 
Nya. Dia dapat memberikan seorang anak kepada seorang perempuan 
walaupun tanpa suami, dan Allah SWT dapat menahannya dari 
perempuan, padahal dia memiliki seorang suami. Allah SWT sama 
sekali tidak merasa kesulitan dalam mewujudkan segala kehendak- 
Nya, karena jika Dia berkehendak maka Dia hanya mengucapkan 3 

SK "Jadi! Maka jadilah" kapan pun dan bagaimana pun. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 











—— Tafsir Ath-Thabari 


7081. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, S1 25 S6 
IG Heal wé Ie s aa "5 J ES "Maryam 
berkata, 'Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, 
padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki 
pun’ Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril), 
'Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya’, ” 

ia berkata, "Allah melakukan sesuatu yang dikehendaki-Nya, 

menciptakan apa saja sesuai kehendak-Nya, baik dengan 
seorang manusia maupun tanpa manusia (yang menyentuh). Bi 

3 A 4 LB mi Ta "Apabila Allah berkehendak menetapkan 

sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya, 

"Jadilah",' darimana saja yang dikehendaki-Nya, dan 

bagaimana saja, maka jadilah apa pun yang dikehendaki- 

Nya."962 | | 

oee 


“Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, 
| hikmah, Taurat dan Injil.” 
(Os. Aali Imraan (3): 48) 


Abu Ja'far berkata: Ahli gira'at berbeda pendapat mengenai 
bacaan ayat tersebut: 


ng Za A - 2s PE PPT 
O afi RA idis Si KI 


Pertama: Mayoritas ulama Hijaz dan Madinah, juga sebagian 
ulama Kufah, membacanya (4dw3) dengan huruf ya, karena 


32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/230), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (2/25). 
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yaa 3d 35 


dikembalikan kepada firman Allah SWT, A5 G gio Al Sik 
"Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya." Jadi, 
khabar yang ada dalam lafazh 4.185 disamakan dengan khabar yang 


L A Ae GA 


ada dalam lafazh 4636 55 dan RA SAI 


Kedua: Mayoritas ulama Kufah dan sebaran ulama Bashrah 
membacanya Galai) dengan nun, karena di-athaf-kan kepada lafazh 
fi L Y, seakan-akan Allah SWT berfirman, "Itu semua termasuk 
berita-berita gaib yang Kami wahyukan, dan Kami mengajarkan Al 
Kitab... 


Mereka berkata, "Setelah lafazh 4» adalah shilah, sampai 
pada lafazh 45 %, kemudian di-athaf-kan kepada lafazh dasi." 


— Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar — menurut kami— 
adalah keduanya sama secara makna (yakni berita dari Allah SWT, 
bahwa Dia mengajarkan Isa Al Kitab), kendati lafazhnya berbeda. 
Oleh karena itu, yang mana saja seseorang membacanya, maka 
bacaannya itu dianggap benar. 

Ini adalah awal dari berita baik untuk Maryam terhadap 
anaknya, berupa kemuliaan, karamah, dan kedudukan yang tinggi. 
Allah SWT berfirman, "Demikianlah Allah SWT menciptakan 
seorang anak darimu, tanpa seorang ayah, lalu Dia mengajarkan Kitab 
kepadanya. Ia adalah tulisan dengan tangan-Nya sendiri, demikian 
pula Hikmah — yakni Sunnah yang diwahyukan pada kitab lainnya—, 
Taurat yang diturunkan kepada Musa —kitab tersebut ada di antara 
mereka sejak zaman Musa—, dan Injil Isa yang belum ada 
sebelumnya, akan tetapi Allah SWT mengabarkan hal itu sebelum 
pacpiaan Isa, bahwa Dia akan mewahyukan kepadanya. 


-© Allah SWT mengabarkan hal itu kepadanya, karena Maryam 
sudah tahu tentang kedatangan seorang nabi yang diwahyukan 


563 Lihat Al Bahr Al Muhith 3/1 59). 








a Tafsir Ath-Thabari 


kepadanya sebuah kitab dengan nama Injil. Allah SWT mengabarkan 
bahwa nabi itu —yang sifat-sifatnya telah didengarnya, yang telah 
dijanjikan kepada para nabi sebelumnya, dan yang diturunkan 
kepadanya Injil— adalah anaknya sendiri, yang datang sebagai berita 
gembira untuknya. | | o 


7082. 


7083. 


7084. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah 
SWT, SSI! Klik, "Dan Kami mengajarkan Al Kitab 
kepadanya," "Maksudnya dengan tangan-Nya. "4 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 4163 
Pe CAS "Dan Kami akan mengajarkan kepadanya 
Al Kitab, hikmah," ia berkata, "Al Hikmah maknanya adalah 
As-Sunnah." 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Oatadah, 


tentang firman Allah SWT, LAN, Zi; ST KS; 
ISI, "Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, 
hikmah, Taurat dan Injil," ia berkata, "AI hikmah disini adalah 


As-Sunnah, Taurat dan Injil." 


Ia lalu berkata, "Isa membaca Taurat dan Injil." 


'& Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/438). 
365 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653). 
56 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653). 
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7085. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij; tentang firman Allah SWT, PAY 
CIK "Dan Kami akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, 
hikmah...," ia berkata, "Al Hikmah adalah As-Sunnah." 


7086. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 

. bin Ja'far bin Zubair, ia berkata, "Allah SWT mengabarkan 
kepada Maryam tentang kehendak-Nya SI KA 
PA PEZE 5 'Dan Allah akan mengajarkan BO isat 

Al Kitab, hikmah, Taurat..." Taurat yang telah ada padanya 

sejak zaman Musa, Injil yang diturunkan kepadanya dan belum 

“ada sebelum itu, kecuali hanya berita bahwa kitab tersebut 


akan datang." 
es 
saek LET, 0G 0... As z Ai 7 AA RAS E arr 
Ag ga ha = A9 QO UKAS yg 
5 rc 22 s A DIA ye T A s X 
e s je : e f” AK 
pit dala - a oÙ „a va SUNGAI 
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%7 As-Suyutuhi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/335), dan dia mengungkapkan 
sumbernya kepada Abd Ibnu Humaid. Lihat Al wa dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (2/131). Tn | 
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Tafsir Ath-Thabari 


"Dan (sebagai) rasul kepada bani Israil (yang berkata 
kepada mereka), 'Sesungguhnya aku telah datang kepadamu 
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, 

yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk 
burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor 
burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang 

yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit 
sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin 
Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran 
kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh 
beriman'." 


(Os. Aali 'Imraan (31: 49) 


Abu Ja'far berkata: Lafazh Y'y»35 maksudnya adalah, Allah 
SWT menjadikannya sebagai rasul kepada bani Israil. Allah SWT 
tidak menggunakan lafazh Hand dalam ayat ini karena dari redaksinya 
telah dapat dipahami demikian, kendati tanpa lafazh tersebut, seperti 
ungkapan seorang daa 


Bang Un aah H AA a si 


"Kamu melihat suamimu dalam peperangan, sedang membawa 


pedang dan tombak." 


Firman Allah SWT, a ya a KG Kn á "Sesungguhnya 
aku telah datang kepada kalian pa membawa sesuatu tanda 


%8 Bait ini milik Abdullah bin Zab'ari. Ia termasuk penyair Rasulullah SAW yang 
membelanya. Ia keturunan Quraisy, tepatnya Sahm. Pada masa Jahiliyah ia 
termasuk penyair yang sering mencela orang lain dengan syairnya, bahkan dia 
pernah mencela keluarga Qusay. Dia lalu masuk Islam, maka ia ng mencela 
kaum musyrik serta membela Nabi SAW. 
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(mukjizat) dari Tuhan kalian," maknanya adalah, "Kami 
menjadikankannya sebagai rasul untuk bani Israil. Ia seorang nabi 
yang membawa kabar gembira dan peringatan." Bukti atas kebenaran 
hal itu adalah firman-Nya, "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu 
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, " atas 
kebenaran yang dia ucapkan, yang juga membenarkan bahwa dia 
memang seorang rasul untuk mereka semua. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7087. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Mua 
bin Ja'far bin ban tentang firman Allah SWT, & SIN Ke 59 


„$ 


au 


bani Israil (yang berkata kepada mereka), "Sesungguhnya aku 
telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda 
(mukjizat) dari Tuhanmu," bahwa maksudnya adalah, "Bukti 
yang membenarkan kenabianku, dan sesungguhnya aku 
seorang rasul yang diutus kepada kalian semua. sila 


A KA A 


Penakwilan firman Allah: KS A 3 He 
MEDA KL 33 KS Ad T AR Pe (Yaitu aku membuat untuk D. 
dari farah berbentuk burung: kemudian aku meniupnya, maka ia 
menjadi seekor burung dengan seizin Allah). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Dan (sebagai) 
rasul kepada bani Israil (yang berkata kepada mereka), 
'Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu 
tanda (mukjizat) dari Tuhan'." Allah SWT kemudian menjelaskan 
tanda tersebut, Allah Da penuaan D ai AG Í i "Yaitu aku 
membuat untuk kamu... | 





s Tonu Hisyam (2/230) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/654). 





p ya KE 3 Fio 38 sái ATAA] "Dan (sebagai) rasul kepada 


MAMA EE ARBELA ERA EPA AAA i 











Tafsir Ath-Thabari 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, Isa (diutus) sebagai rasul 
kepada bani Israil, lalu Allah menghikayatkan Isa, dia berkata "Aku 
telah membawa tanda dari Tuhan kalian, aaa aku membuat 
burung dari tanah." 


Kata MA adalah bentuk jamak dari kata yb. 
Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan ayat TEA 


Pertama: Sebagian ulama Hijaz membacanya mil Aa 1S 
i yÉ Ù oS ad 3, diungkapkan dalam bentuk mufrag 


Kedua: Ada yang membacanya fb 0 X4 aÈ mil pa me 
dalam bentuk jamak. | 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling saya suka adalah 
bacaan dengan ungkapan yang EA AN a Ai 2S yakni 
dengan bentuk jamak dalam kedua Raba karena itu merupakan 
sifat Isa, bahwa dia melakukannya berdasarkan izin Allah SWT. 
Apalagi itulah yang sesuai dengan tulisan dalam mushaf, dan 
mengikuti tulisan dalam mushaf lebih saya sukai daripada harus 


menyelisihinya.” 


Padahal, Isa sendiri —tentunya— sama sekaki tidak bisa 
menciptakan burung. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7088. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, "Pada suatu hari (sungguh) Isa 
duduk-duduk bersama anak-anak dari kalangan penulis (Al 
Kitab), lalu beliau mengambil tanah dan berkata, “Maukah 
kalian aku buatkan burung dari bahan ini?” Mereka berkata, 
'Apakah kamu bisa melakukannya!' “Ya, dengan izin Tuhanku', 


270 Lihat At-Taisir fi Qira`ah As-Sab'ah (hal. 74). 
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bai Isa. Dia lalu 'mempersiapkannya, dan ketika telah 

membentuk seekor burung, dia 'meniupnya, kemudian berkata, 
Jadilah burung dengan izin Allah". Akhirnya ia terbang dengan 
'kedua sayapnya. Setelah itu anak-anak membawa cerita 
tersebut dan menuturkannya. kepada guru mereka, lalu 
menyebarkannya di antara. masyarakat. Berita itu terus 
berkembang, hingga menjadi perhatian bani Israil. Akhirnya 
sang ibu merasa khawatir, maka ia membawa lari sang anak 
dengan keledai kecilnya." | 


Diriwayatkan bahwa ketika Isa hendak membuat burung dari 
tanah, dia bertanya kepada mereka, "Burung apakah yang paling sulit 
membentuknya?" Hal ini sama seperti riwayat berikut ini: | 


7089. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia. berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, AH & 
Pe ES Na Tan” Kn "Aku membuat untuk kamu dari 

— tanah berbentuk burung," ia bertanya, "Dia bertanya, 'Burung 
apakah yang paling sulit membentuknya?' Mereka menjawab, 
'Kelelawar, ia hanyalah daging'. Dia lalu melakukannya." sita 


Abu Ja'far berkata: Jika ada yang berkata, "Bagaimana 
Allah SWT berfirman & ma Kemudian aku meniupnya' Da 
sebelumnya Allah SWT berfirman ja as cb Gya SI Ie Yaitu 
aku membuat untuk kamu dari tanah h berbentuk burung s maka 
jawabannya, "Itu karena makna ungkapan tersebut adalah Hah Ss PA 
Seandainya kalimatnya adalah 44 mg, maka secara tata bahasa Arab, 
itu juga benar, seperti dalam surah Al Maa'idah (5) ayat 110, 
Qè 'Kemudian kamu meniup kepadanya". ” Maknanya ng 5 mai 
"Kemudian kamu meniup kepada bentuk tersebut. si 





5N As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2132). 
52 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/655). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Diungkapkan dalam sebagian riwayat Ká tanpa 
menggunakan lafazh g. 273 Demikianlah, terkadang orang Arab 
melakukan hal itu, sepat dalam ungkapan ini 4 zó a w) yang 
kalimat asalnya adalah Ga Ta 


Seorang penyair A 


"i 


At aie S U Y; # Da ut Y U5 G3 U 


"Tidak akan ada yang sedih meratapimu, dan tidak akan ada yang 


menangis karena harta yang dirampas darimu." 


Kalimat 126 Y; asalnya adalah Elle cu Yy. 
jins lainnya berkata, 


PARE i i Ganl jl H E A ie SH 


"Salah seorang putri Ayyidzillah pergi membawa akhlak mulia 


sampai hari akhir.” 


PS 210p LL P 


Penakwilan firman Allah SWT: 251, KE As pr 3 
(Dan aku menyembuhkan orang yang buta Cu dari lahirn ya dan 
orang yang berpenyakit sopak). 


Abu Ja'far berkata: Kata As Hr 5 maknanya adalah, saya 
menyembuhkan. Diungkapkan dalam bahasa Arab : ja ja à jl "allah 
menyembuhkan orang sakit." Mudhari'-nya adalah ts yx dan mashdar- 
nya adalah A Bentuk lazimnya adalah fy dis «4, misalnya fy 


578 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra' (1/214). 

Bait ini karya Yazid bin Mufarrag Al Himyari Abu Utsman. Ia seorang penyair 
tema-tema romantis. Dialah yang menulis kitab Sirat Tubba wa Asya'arahu. Ia 
orang Tibalah, lalu bertempat tinggal di Bashrah. Dia wafat (tahun 69 H/688 
M). Lihat Ma'ani Al Qur`an (1/215) dan Al Aghani (25/334). 

Saya tidak mendapatkan penyair yang mengungkapkan bait tersebut. 


574 


575 








Surah Aali “Imraan 


JA La "Orang sakit itu sembuh" " Bisa juga dengan ra yang di-kasrah- 
kan ts P Keduanya adalah bahasa yang telah dikenal. 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang arti kata Kei 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang 
tidak bisa melihat pada waktu malam, tetapi bisa melihat pada waktu 
siang. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7090. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naj ih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, EA As pr "Dan aku 
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya," ia 
berkata, "Al akmah maknanya adalah orang yang tidak dapat 
melihat pada waktu malam, tetapi dapat melihat pada waktu 
siang. Bentuk kata kerja mudhari'-nya adalah aan, "TO 


7091. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang sama.” 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang buta 
sejak lahir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, "Pernah diriwayatkan 





576 Zad Al Masir (1/392). 
577 Zad Al Masir (1/392). 
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7093. 


7094. 


7095. 


7096. 


- yang buta sejak lahir. 


KI As) 


PENA P 


kepada kami bahwa lafazh 2. €SNYf maknanya adalah anak 
n578 | ai 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 


lab tey PP 


tentang firman Allah SWT, AIi &— EN As pr "Dan 
- aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan 


orang yang berpenyakit sopak, ia berkata, "Pernah 
diriwayatkan kepada kami bahwa lafazh MA maknanya 
adalah anak yang buta sejak lahir." 

Diriwayatkan kepadaku dari Al Munjab, ia berkata: Bisyr 
menceritakan kepadaku dari Imarah, dari Ibnu Raug, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al akmah maknanya 


adalah seseorang yang dilahirkan dalam keadaan buta. WISN 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah al a 'ma (buta). 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 
PENA P Z es A A 


5 "Dan aku menyembuhkan orang yang buta 
sejak dari lahirnya, " ja berkata, "AI akmah maknanya adalah 


` ala'ma (yang buta). ui 


Al Oasim menceritakan kepada ko. ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


518 Al Muharrir Al Wajiz (1/439, 440). 

P Ibid. Kak 

580 AJ Ourthubi dari Ibnu Abbas dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an n (4/94). 
581 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/22), cet. Dar Al Fikr. 
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7097. 


7098. 





kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 


f "Maknanya adalah al a'ma (yang buta)."”** 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada | kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


SA P 


| SWT, KEN Ês pr 5 "Dan aku menyembuhkan orang yang 


buta sejak dari lahirnya," 1a berkata, "Al akmah adalah al 
a'ma (yang buta)."”** | 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad bin 


Manshur, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 4s A yan 


EN "Dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari 


lahirnya, " ja berkata, "Maknanya adalah al a'ma (yang 
i buta). n584 


Keempat: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang 


kabur penglihatannya. 


7099. 


Riwayat yang sesuai dengan makna eebu adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 


menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, dari 


an P $ ss 


E Ikrimah, tentang firman Allah SWT, seci $s pr "Dan 
aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir, "ja 


berkata, "Maknanya adalah orang yang kabur 
penglihatannya.” | 


882 Al Muharrir Al Wajiz (1/439, 440). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/394). 

14 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/439). 

25 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/439) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/32). 
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Abu Ja'far berkata: Di kalangan Arab, biasanya lafazh X5! 
artinya kebutaan, seperti dalam ungkapan 4 Tas "Matanya buta." 
Bentuk mudhari' dan mashdar-nya adalah G25 GS, sedangkan bentuk 
muta'addi-nya adalah GST "Saya menjadikannya buta”, seperti 
dalam ungkapan Suwaid bin Abi Kahi, 


è rr 


SIS: par G9 H Eal o t Ka LAS 
"Kedua matanya buta sehingga menjadi putih, ia menyesalkan dirinya 
ketika bencana itu terhenti.” 


Demikian pula perkataan Ru'bah, 
SA AI SE # SI TES gr 


"Aku berteriak lalu dia kembali ke dalam kehancuran, bagaikan 
orang buta (hilang akalnya jpa 


“Allah mengabarkan cerita tentang Isa, bahwa dia mengatakan 
hal itu kepada bani Israil, sebagai bukti dari-Nya atas kenabian Isa. 
Jelasnya, karena penyakit buta dan sopak tidak ada obatnya. Hal itu 
semua sebagai bukti atas kebenaran perkataan Isa, bahwa ja adalah 


utusan Allah, dan tentunya semua itu merupakan mukjizat. Demikian 


pula berbagai bukti yang Allah berikan atas kenabiannya. 


Pendapat yang dikatakan oleh Ikrimah (yakni al akmah 
maknanya adalah kaburnya penglihatan) dan pendapat yang dikatakan 
oleh Mujahid (bahwa al akmah maknanya adalah yang bisa melihat 
pada waktu siang, tetapi tidak bisa melihat pada waktu malam), 
merupakan pendapat yang sama sekali tidak tepat, karena Allah SWT 
tidak mungkin berhujjah dengan bukti yang sebenarnya bisa ditentang. 





586 


Bait ini ada dalam kitab Lisan Al Arab, bahasan lafazh (ws). 


Bait tersebut milik Ru'bah, ia ada dalam kitab Lisan Al Arab, bahasan lafazh 
(45). Lihat Majaz Al Qur`an (1/93) dan Sirah Ibni Hisyam (2/230). 


587 


55) 





Seandainya hujjah yang diungkapkan kepada bani Israil memang 
seperti makna tersebut, maka mereka pasti bisa menentangnya dan 
akan berkata, "Apa yang kamu ungkapkan sama sekali bukanlah 
hujjah (atas kenabianmu), karena di antara kami juga ada yang bisa 
mengobati penyakit tersebut, akan tetapi mereka bukan seorang rasul 
atau nabi." 


J adi, ungkapan tersebut memori kebenaran pendapat 
yang kami pegang, bahwa makna dari al akmah adalah yang sama 
sekali tidak bisa melihat, pada waktu siang maupun malam. Inilah 
pendapat yang dipegang oleh Qatadah, bahwa penyakit tersebut 
dibawa sejak lahir. Tidak ada seorang pun yang mengaku bisa 
mengobatinya, kecuali seseorang yang diberikan kemampuan oleh 
Allah SWT. Demikian pula obat penyakit sopak. 


T or? y 


Penakwilan firman Allah: sk en Lv Kn ai gb Spel ar 3 
mn sA 3 Da3 563 (Dan aku menghidupkan orang mati dengan 
seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
gan apa yang kamu simpan di rumahmu). 


g Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Isa Ben akan 
orang yang telah mati dengan memohon kepada Allah, lalu 
permohonannya dikabulkan. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7100. Muhammad bin Sahl bin Aksar menceritakan kepadaku, ia 
— berkata: Isma'il bin Abdil Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Mu'affir menceritakan kepadaku 
bahwa ia mendengar Wahb bin Munabbih berkata, "Ketika Isa 
berumur 12 tahun, Allah mewahyukan kepada ibunya yang 

ketika itu berada di Mesir —dia lari ke Mesir dari kaumnya 

ketika melahirkan Isa— agar membawanya ke Syam. Dia pun 








| 





Tafsir Ath-Thabari 





melakukan perintah yang diwahyukan kepadanya. Dia pun 
senantiasa berada di Syam sampai Isa berumur 30 tahun. Masa 
kenabian beliau hanya tiga tahun, kemudian Allah SWT 
mengangkatnya." 


Abdushshamad berkata: Wahb berkata, "Ketika itu orang-orang 
yang berjumlah 50 ribu pada satu jamaah ada yang sakit, 
mereka menemui Isa, sementara yang bisa datang, maka dia 
datang kepadanya, adapun yang tidak sanggup datang, maka 
Isa yang datang kepadanya dengan berjalan kaki, beliau 
mengobati mereka dengan berdoa kepada Allah”. 

3 z 2 ZA; z 


Makna firman Allah SWT, 5 ve "Dan aku 
kabarkan kepadamu apa yang kamu makan," Ko Mi adalah, aku 
kabarkan kepadamu apa-apa yang kalian makan, padahal aku sendiri 
tidak pernah melihatnya kala kalian memakannya. 511535 CS "Dan 
apa yang kamu simpan," maksudnya, akan aku kabarkan pula apa 
yang kalian simpan dan tidak dimakan. | 


Beliau mengatakan kepada mereka bahwa sesungguhnya di 
antara bukti kenabiannya adalah dia bisa mengabarkan berbagai 
perkara gaib yang tidak bisa dilakukan oleh seorang manusia pun, 
mampu menciptakan burung dari tanah, mampu mengobati orang buta 
dan sopak, mampu menghidupkan kembali orang yang telah mati. 
Semua hal itu sama sekali tidak bisa dilakukan oleh seorang makhluk 


pun, kecuali yang diberikan kemampuan oleh Allah, sebagai bukti atas 


kebenaran perkataannya dari par nabi, rasul, dan orang-orang yang 
dicintai-Nya.. 3 


Abu Ja'far berkata: Jika seseorang berkata, "Apakah sisi 
hujjah atas kebenaran Isa dengan perkataannya kepada mereka, 'Dan 
aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu 


28 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/32). 
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simpan di rumahmu’, padahal kita juga menyaksikan para dukun yang 
bisa mengabarkan hal itu dengan tepat?" Maka jawabannya adalah, 
| "Sesungguhnya para dukun melakukan hal itu dengan berbagai cara 
(tak jarang dengan cara meminta bantuan jin dan syetan), berbeda 
dengan Isa dan para nabi serta rasul Allah, mereka langsung dari Allah 
SWT, tanpa usaha atau sebab tertentu sebelumnya. Sementara itu, 
peramal bersandar pada perhitungan bintang, sedangkan dukun 
bersandar pada j jin. 


Itulah bedanya antara ilmu para nabi dengan ilmu para 


pendusta agama. 


. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7101. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, "Saat 
Isa berumur 9 atau 10 tahun, ibunya memasukkannya ke ahli 
kitab —seperti yang mereka katakan—. Dia diajar seperti 
anak-anak lainnya. Setiap sang guru mengajarkan sesuatu 


kepadanya, Isa pasti mendahuluinya sebelum perkara tersebut 


| | diajarkan kepadanya, sehingga sang guru berkata, "Tidakkah 


kalian merasa aneh dengan anak janda ini? Tidaklah aku 


mengajarkannya sesuatu kecuali aku melihat dia lebih cerdas 


daripadaku!"”"? 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Kala Isa telah beranjak dewasa, 


ibunya mengirimnya untuk belajar Taurat. Ia sering bermain 
dengan anak-anak kampung yang berada di sana, maka ia 


'8 Al Munawi dalam Faidh Al Qadir (4/504). 








7103. 


7104. 
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menceritakan segala hal yang dilakukan oleh nenek moyang 
mereka. "2 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan EENE ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Salim mengabarkan kepada an dari Sa'id bin Jubair, tentan 


firman Allah SWT, 12552 3 055 M4 KE Kes 
"Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa 


yang kamu simpan di rumahmu," ia berkata, "Ketika Isa bin 


Maryam sedang bersama ahli kitab, ia (Isa) dapat 
mengabarkan kepada mereka apa-apa yang mereka makan dan 
apa-apa yang mereka simpan. st 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Salim mengabarkan kami, 


ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata, tentang 
firman Allah SWT, 532 3 2055 KE Ka 
"Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa 
yang kamu simpan di rumahmu," "Sesungguhnya Isa bin 


-~ Maryam berkata kepada seorang anak yang berada di antara 


ahli kitab, "Wahai fulan, keluargamu telah menyembunyikan 
makanan ini dan itu, maka akankah kamu memberikan 
sebagiannya?” "2 


Abu Ja'far berkata: Demikianlah amal dan huj jah para nabi, 


dia mendatangkan sesuatu tidak seperti yang lain, yakni dalam 
bentuk yang sama sekali tidak bisa dilakukan oleh seorang pun kecuali 
dengan seizin Allah SWT. 


5% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/440). 

59! Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/1043), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/656), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/393). 

32 Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/1043), Ibnu Abi Hatim diim n tafsirnya 
(2/656), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/393). 
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Sa bo ba yang sesuai dengan, makna firman Allah 


SWT, 3 3 Be KE KA "Dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu ie di 


rumahmu, " adalah: 


T103, 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


-~ ` Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
= Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Ly K3 


7106. 


7107. 


Go et nd 


3 3. GI Les 5,56 "Dan aku kabarkan kepadamu apa 
yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu." ia 
berkata, "Maksudnya adalah apa-apa yang kalian makan tadi 
malam, dan apa yang kalian sembunyikan." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang sama. úg 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepadaku dari 


Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Atha bin Abi Rabah berkata, 


tentang firman Allah SWT, 3 b> TA SK yg Kan < 


22 


| Ai ya » "Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 


dan apa yang kamu simpan di rumahmu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah makanan dan segala sesuatu yang mereka 
sembunyikan di rumah mereka. Itu adalah perkara gaib yang 


— dikabarkan oleh Allah SWT kepada Isa." 


33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/656) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/392). 

s4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/656) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/392). 

59 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/392). 








7108. 


7109. 


dan yang kalian sembunyikan. 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, 3 IS G3 EI G Cap San 3 
nn 3 "Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan di rumahmu," ia berkata, 


"Maksudnya adalah makanan yang kalian makan tadi malam, 
n596 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia e Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Isa bin Maryam 
bercerita bersama anak-anak yang berada di antara ahli kitab. 
Dia bercerita kepada mereka tentang segala hal yang dilakukan 
oleh nenek moyang mereka, tentang apa-apa yang tidak 
diberikan kepada mereka, dan tentang apa-apa yang mereka 


| makan. Dia berkata kepada salah seorang anak, 'Pergilah 


kamu! Keluargamu telah menyembunyikan ini dan itu, dan 
mereka memakan ini dan itu. Akhirnya anak itu pergi ke 
keluarganya dan menangis di hadapan keluarganya. Mereka 
lalu memberikan itu kepadanya. Mereka pun bertanya, 'Siapa 
yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?” Anak itu 
menjawab, 'Isa'. Itulah makna firman Allah SWT \% K 
AT KIA Yg KI G "Dan aku kabarkan kepadamu apa 


| yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu'.. 


Akhirnya mereka menahan anak-anak itu, mereka berkata, 
‘Janganlah kalian bermain dengan tukang sihir itu!” Mereka 
kemudian mengumpulkan anak-anak mereka di rumah. Ketika 
Isa datang mencari mereka, mereka berkata, "Mereka tidak ada 
di sini'. Isa pun berkata, “Lalu siapa yang ada di dalam rumah 


5% Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our ‘an (4/95). 


— ~ 


Surah Adli `Imraan 


ini? Mmereka menjawab, “Babi-babi'. Isa berkata, 
| 'Demikianlah keadaan mereka!” Setelah mereka membukanya, 
anak-anak itu telah berubah menjadi babi. Itulah makna firman 
Allah SWT, Haa oa Sae 2 5013 NAN le 'Dengan lisan Daud 
dan Isa putra Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas'" (Os. Al Maa'idah ISI: 


199 


7110. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, #45 357733543 "Dan 
apa yang kamu simpan di rumahmu," ia berkata, "Apa yang 
kalian sembunyikan karena khawatir, sama seperti 
kekhawatiran orang yang pelit." f 


| 2 
Ada yang berkata, "Maksud firman Allah SWT, Go $ t y 
3 ye 3 aja 235 35 G3 SE "Dan aku kabarkan kepadamu apa yang 


kamu makan dar apa yang kamu simpan di rumahmu', adalah 
hidangan dari langit yang kalian makan dan kalian sembunyikan 
darinya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7111. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Yazid 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, KE , 

| el 3 Da 3S G3 5 K GU » "Dan aku kabarkan kepadamu 

apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di 
rumahmu," ia berkata, "Tatkala kaum itu meminta hidangan, 


27 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/440) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/470). 
*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/656). 
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turunlah hidangan itu di mana saja mereka berada, berupa 
buah-buahan surga. Isa lalu memerintahkan mereka untuk 
tidak menyembunyikan dan menyimpannya untuk esok. Itulah 
ujian yang Allah berikan kepada mereka. Jika mereka 
melakukan hal itu, maka Isa bin Maryam akan 


mengabarkannya." 


Ia (angan) kemudian membacakan, firman Allah SWT, 


3 3 3 NE 23 SX G ve Ker "Dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan 


di rumahmu. ”” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, Le GG LE D Kee "Dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan 
di rumahmu," ia berkata, "Aku mengabarkan kepada kalian 
apa yang kalian makan dari hidangan itu dan apa yang kalian 


sembunyikan darinya." 


Ia (Qatadah) berkata, "Hukuman 3 yang mereka EN ketika 
turun perintah agar mereka [memakannya tanpa 
menyimpannya, tetapi mereka tetap menyimpannya, adalah 


dijadikan babi. Itulah makna firman Allah SWT, xx APEE 


(to) DA 33 Ae A 3A Í Ha Pan ab Ke 'Barangsiapa yang 


kafir a “sesudah (turun hidangan itu), maka 


| sesungguhnya aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
— tidak pernah aku timpakan kepada seorang pun di antara umat 


manusia" " (Qs. Al Maa idah [5]: 115). si 


59” Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/393). 
600 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/656). 
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/ Ibnu Yahya berkata, ia berkata: Abdurrazzag berkata: Ma'mar 
berkata dari Qatadah, dari Khallas bin Amr, dari Ammar bin Yasir, 
bahwa ia meriwayatkan hal itu. D 


Kata &' 3 #1 berwazan ù psi, berasal dari lafazh saadi À D "53 
(saya menyembunyikan sesuatu) dengan dzal. Kemudian dirubah 
menjadi AN seperti pada lafazh 35%; yang berasal dari ungkapan 
seali i &'S5 (saya mengingat sesuatu). 


Kembali kepada kata pertama, asalnya dalam wazan (Ji 
adalah Al, dan ketika huruf dzal dan ta menyatu, serta keduanya 
memiliki makhraj yang berdekatan, maka terasa berat diucapkan, 
maka salah satu hurufnya dimasukkan kepada yang lain, sehingga 
jadilah dal yang di-rasydid, dirubah sebagai huruf yang berada di 
antara dzal dan ta. 


Sebagian orang Arab ada yang lebih menganggap kuat huruf 
dzal daripada ta, sehingga mereka memasukkan huruf ta ke dalam 
dzal, sehingga ungkapannya menjadi Ry Asi Ly. Demikian pula dalam 
kata si Ja. 


Bahasa yang digunakan dalam bacaan Al Our'an adalah yang 
pertama, yakni memasukkan dzal ke dalam ta, dan mengganti 
keduanya dengan dal yang di-tasydid, serta tidak boleh dibaca kecuali 
dengan bacaan tersebut, karena jelasnya penukilan dari para ahli 
gira'at. Itu adalah bacaan yang bagus, seperti yang dikatakan oleh 
Zuhair, 


AT Ne is Lu H Has wa ah AN 0 


“Sesungguhnya dermawan adalah orang yang memberi tanpa berat 


hati, kadang dia dizhalimi dengan tetap tegar menghadapi.” 


œ! Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/394) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/656). 
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Bait tersebut diriwayatkan dengan zhai —maksudnya adalah 
wazan di dari kata el. Mel sa pula dengan tha. 


Penakwilan firman Allah: Gara ik ol Kai a Si 
(Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda 
(kebenaran kerasulanku] bagimu, jika kamu sun gguh-sungguh 
beriman). . 


| Abu Ja'far berkata: Sania adalah, PA 
dalam penciptaan burung yang aku lakukan dari tanah dengan izin 
Allah, dalam menyembuhkan orang buta dan orang yang berpenyakit 
sopak, dalam menghidupkan orang yang telah mati, dan dalam kabar 
yang aku beritahukan kepada (apa yang kalian makan dan apa yang 
kalian sembunyikan di rumah kalian), bukan dengan cara perdukunan 
atau lainnya yang dilarang oleh Allah. Sungguh, dalam semua itu ada 
pelajaran untuk kalian semua, dan tanda kebenaran yang aku ucapkan 
kepada kalian adalah, aku adalah utusan Allah SWT untuk kalian 
semua. Bukankah kalian juga mengetahui bahwa dakwah yang aku 
bawa, berupa Mai dan larangan Allah, adalah benar?" 


Gaga $a € a "Jika kamu sungguh-sungguh beriman," 

maksudnya, "Jika kalian membenarkan huj jah dan ayat-ayat Allah, 
jika kalian menetapkan tauhid kepada-Nya, serta: jika kalian 
menetapkan kenabian Musa dan Taurat yang dibawanya." g 


602 Bait ini ada dalam Diwan Zuhair bin Abi Sama, (bal. 91). Di antara riwayat 
bait tersebut adalah, 


elid Uti eny ya... au Slam SU Sg ya 
"Dialah dermawan yang memberi tanpa berat hati. Kadang dia dizhalimi, 
namun ia tetap tegar menghadapinya." 
Maksud dari "dizhalimi" adalah diminta di atas kemampuannya dan bukan pada 
waktunya. 
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KN a BIN, INA tm K IAK Gs 


CY aadis WEES o baay tni 
"Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang 
- datang sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu 
sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang 
kepadamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) 
daripada Tuhanmu, karena itu bertakwalah Kepada Allah 
dan taatlah kepadaku." 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 50) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya, "Sesungguhnya aku datang 
dengan membawa ayat dari Tuhan kalian, dan aku datang dengan 
membenarkan Taurat yang datang sebelumnya." i 


Oleh karena itu, lafazh Bilah di-nashab-kan Ji hal 
(menunjukkan kondisi) dari lafazh Sir. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kata tersebut di- 
nashab-kan sebagai hal dari lafazh D bukan papa kan kepada 
lafazh (ear 3, adalah ungkapan å Feni Pa Lem GI Len ~ GÍ "Taurat yang 
datang sebelumku. n Seandainya di-athaf- kan Ba lafazh (gr 3 niscaya 
redaksinya adalah 2 sal | jan Si J TIT e G Ch ÚJ Baa 
Sa “Dan membenarkan Taurat yang datang sebelumnya, dan agar 
dia menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan 
untukmu. "8 


Kenapa dinyatakan 4 TAN ya PE” AR) ia kass "Dan (aku 
datang kepadamu) membenarkan Taurat yang anak sebelumku?" 


603 Ma'ani Al Qur'an (1/216). 
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Jawab: Itu karena Isa beriman bahwa Taurat datang dari Allah 


SWT. Demikian pula para nabi seluruhnya, mereka mengimani kitab- 
kitab yang datang sebelum mereka, kendati sebagian syariatnya 
berbeda, karena Allah yang membedakannya. Apalagi —sesuai 
dengan riwayat yang sampai kepada kami— Isa tidak menyelisihi 
Taurat, kecuali dalam beberapa hal yang Allah ringankan untuk ahli 
Injil, padahal sebelumnya hukum tersebut sangat berat: 


7113. 


7114. 


| membatalkan segala beban yang diberatkan kepada kalian. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad bin 
Ma'gil menceritakan kepadaku, ia mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, "Sesungguhnya Isa berjalan di atas syariat 


'Musa, beliau melakukan ibadah pada hari Sabtu dan 


menghadap Baitul Magdis. Dia berkata kepada bani Israil, 
“Sesungguhnya aku tidak mengajak kalian untuk menyelisihi 
satu huruf pun yang ada dalam Taurat, 604 kecuali aku 


menghalalkan apa yang diharamkan kepada kalian dan 
n605 


Bisyr menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada 


— kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 


firman Allah SWT, IA: 2 Ar aon a 


| | í 23 Pe Si et KS "Dan aku datang kepadamu) 


E PES, Taurat yang datang sebelumku, dan untuk 


menghalalkan bagimu sebagian yang. telah . diharamkan 
untukmu," ia berkata, "Maksud lafazh 'dari yang dibawa Musa' 


#4 Dijelaskan dalam Injil Matta perkataan yang dinisbatkan kepada. Isa, bahwa dia 
berkata, "Janganlah kalian mengira bahwa aku. datang untuk mengurangi 
hukum, akan tetapi aku datang untuk enyempumakannya j dl Ishah kelima, 
paragraf ke-17). ana mela NE: 
605 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/35). 
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7115. 


7116. 


| mereka dengan membawa keringanan di dalam Injil. 


lebih ringan daripada hukum yang dibawa Musa sebelumnya 


pada masa Musa mereka diharamkan memakan daging unta, 
lemak, burung dan ikan-ikan. 


3 606 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: . Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, ph Ar-Rabi', 


tentang firman Allah SWT, BAN Da SI LA Tebet 
AI K5 ge SM jan pe JKN, "Dan = datang 


a Naa Taurat yang datang sebelumku, dan 


untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan 


untukmu," ia berkata, "Lafazh 'hukum yang dibawa oleh Isa 
lebih ringan daripada hukum yang dibawa oleh Musa' 
maksudnya adalah, hukum yang dibawa oleh Musa di dalam 


= Taurat mengharamkan daging unta, dan lemak, lalu Allah 


menghalalkannya melalui ucapan Isa. Allah juga 
menghalalkan berbagai macam ikan dan burung, yang 


sebelumnya diharamkan kepada mereka. Isa datang kepada 
il "607 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


| kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, IS: T 


E a ge a SM Jam m "Dan untuk menghalalkan bagimu 
= sebagian yang telah diharamkan untukmu," ia berkata, 


"Maksudnya adalah daging unta dan lemak. Kala Isa diutus, 


Allah menghalalkannya untuk mereka. Beliau diutus ke 
kalangan Yahudi, lalu mereka berbeda pendapat, dan akhirnya 
mereka bercerai-berai." 


6% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/393). 

9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/657) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (2/35). 

8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/657). 











7117. 


7118. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, CÍ 6143 
IM Lu LK La "Dan (aku datang kepadamu) 
membenarkan Taurat yang datang sebelumku," ia berkata, 


"Maksudnya adalah untuk apa yang telah mendahuluiku. 


3 


AI 5 ya SI ay San ; KEST 5 'Dan untuk menghalalkan 
bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu’, 


maksudnya adalah aku mengabarkan kepadamu bahwa hal itu 
sebelumnya diharamkan, maka kalian meninggalkannya, tetapi 
kemudian Allah menghalalkannya, sebagai bentuk keringanan 


bagi kalian, maka kalian pun mendapatkan kemudahan dari- 


Nya dan keluar dari dosanya." 
Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, an Al 
| Hasan, sg firman Allah SWT, gen Aa jans TER DA 


. 


Ac "Dan untuk ea, bagimu sebagian yang 
telah diharamkan untukmu," ia berkata, "Sebelumnya banyak 


_ perkara yang diharamkan kepada mereka, lalu Isa datang untuk 


menghalalkan apa-apa yang sebelumnya diharamkan, agar 
mereka bersyukur." 


Penakwilan firman Allah SWT: AT oa KÉ o Kn (Dan 
aku datang kepadamu dengan membawa suatu t tanda [mukjizat] 
daripada Tuhanmu). | 
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- Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Aku datang kepada 


kalian dengan membawa hujjah dan pelajaran dari Tuhan kalian. 
Dengannya kalian akan tahu hakikat perkataanku." 


7119. 


7120. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna Da adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata dari Isa, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 


r 


| P Z v M La A 
Kn 5 a 6 Sr "Dan aku datang kepadamu dengan 


membawa suatu PE (mukjizat) daripada Tuhanmu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah segala perkara yang dijelaskan 


oleh Isa kepada mereka, dan apa-apa yang Allah berikan 


kepadanya." "!! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku. ia berkala Abu 


- Hudzaifah menceritakan kepada kami, Syibil menceritakan 


— kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Muji ahid, tentang firman 


Allah SWT, 3 3 ya Pa K a "Dan aku datang 
kepadamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) daripada 


/ Tuhanmu," ia berkata, "Maksudnya adalah segala perkara yang 


dijelaskan oleh Isa kepada mereka. sel. | 


Lafazh 555 us artinya adalah dari sisi Tuhan kalian. 


k 
To 


m na) | A RE A Pa A NA Sin Me 
Orei aE á CUERE, P FN 


SI! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 283). 
612 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/658). 
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"Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu 
sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus." 
(Os. Aali 'Imraan (31:51) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Aku datang kepada 
kalian dengan membawa tanda dari Tuhan kalian. Dengannya kalian 
akan tahu secara yakin tentang kebenaran perkataanku, maka 
bertakwalah kepada Allah wahai bani israil, dengan menunaikan 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, sebagaimana 
termaktub dalam kitab yang diturunkan kepada Musa. Selain itu, 
tunaikanlah janji yang telah kalian ikat dan taatlah kalian kepadaku 
dalam dakwahku kepada kalian, yakni dengan membenarkan risalah 
yang ditugaskan kepadaku dari Tuhan kalian. Beribadahlah kalian 
hanya kepada-Nya, karena itulah tujuan risalahku. Selain itu, aku 
diutus untuk menghalalkan berbagai perkara yang pada mulanya 
diharamkan dalam kitab kalian. Itulah jalan yang lurus dan petunjuk 
yang kuat." | P 
7121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 

bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, ati Las 
g m a NI 3 Ə gadis i9 "Karena itu bertakwalah kepada 
- Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu," ia berkata, "Dia (Isa) membebaskan diri dari 
perkataan kaum Nasrani tentangnya dan berhujjah dalam 
membela Allah atas perkataan mereka. A yg Ika Pe 
2 'Karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus" 
Maksudnya, inilah yang aku bawa kepada kalian." 


Abu Ja'far berkata: Ahli gira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan firman Allah SWT, Tea AA 15. pala: 


63 Ibid 
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Pertama: Kebanyakan ahli gira'at berbagai negeri 
membacanya ? kab, é 2 2 3) SAN 3. yakni dengan hamzah yang di- 


kasrah-kan, karena berada pada awal kalimat. 


Kedua: Sebagian dari mereka membacanya NI 9 d oi 
dengan: hamzah yang di -fathah- kan, dengan penafsiran an al Ke 3 
SG. 33. ag) dn aS 5, yakni mengembalikan lafazh ali Of kepada lafazh 
aY, dan menjadikannya (of) sebagai badal darinya. si 


| Abu Ja'far berkata: Bacaan yang saya anggap benar adalah 
bacaan yang dipegang oleh kebanyakan ahli qira'at berbagai negeri, 
yakni dengan hamzah yang di-kasrah-kan karena kedudukannya yang 
sebagai awal kalimat. Alasannya adalah karena adanya kesepakatan 
ahli qira' at atas kebenaran bacaan tersebut, sementara kesepakatan 
adalah hujjah. Jika ada yang menyelisihinya, maka itu hanyalah 
pendapat, dan hujjah sama sekali tidak bisa diruntuhkan hanya dengan 
pendapat. | 


Kendati ayat tersebut Pa hanya berita, namun 
maknanya merupakan hujjah yang sangat kuat, dari Allah bagi Rasul- 
Nya, Muhammad SAW, atas perkataan utusan Najran. Jadi, ayat 
tersebut mengabarkan bahwa Isa membebaskan diri dari segala 
perkataan tentangnya, dan ia menyatakan bahwa dirinya hanyalah 
seorang hamba layaknya hamba Allah yang lain, hanya saja dia 
diberikan keutamaan karena kedudukannya yang sebagai nabi, juga 
berbagai tanda yang membenarkannya, sebagaimana nabi-nabi lainnya 
yang telah . mendapatkan hal itu semua: Bl bukti atas 
kenabiannya." Be Sg naagin Lab 


64 Abu Hayyah Al Bahr Al Muhith (3/169). 
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Ma 
se K fer zres 22 s p ALA 
A Ga ia IN Terang Aa 

OL A AN, KA al LG SORTA, 


“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (bani 
. Israil) berkatalah dia, 'Siapakah yang akan menjadi 
benolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" 
- Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab, 
"Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman 
kepada Allah: dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berserah diri'." 


(Os. Aali Imraan [3]: 52) 


Abu Ja'far berkata: Makna ungkapan 414 "exe SA Lb 
Fí, adalah, ketika Isa mendapatkan kekufuran di antara mereka. 


| Kata Pa artinya keberadaan, seperti dalam firman Allah 
SWT, Ban “a gua Ke Ja “Adakah kamu melihat seorang pun dari 
Mereka" " (Qs. Maryam [19]: 98) 
Lafazh en tanpa alif maknanya adalah meniadakan dan 
membunuh, seperti dalam firman Allah SWT, aih “6525 3 
“Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya." (Os. Aali D. 


[3]: 152). 


Lafazh en juga mengandung makna perasaan dan 
kelembutan, sebagaimana perkataan Al Kumait, 


jah a USA H San y MANAN 
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"Apakah yang diharapkan dengan menangisi puing-puing rumah, | 
Apakah dia akan merasakannya atau apakah dia akan menangis pula 


. karenanya?". oia 


Lafazh á se of maknanya adalah merasakannya. 


J adi, makna ayat tersebut adalah, "Ketika Isa merasakan 
adanya pengingkaran dan penolakan dari bani Israil terhadap dakwah 
yang dibawanya, dia berkata, 'Siapakah yang akan menjadi 
— penolongku bersama Allah SWT?'." 


Makna lafazh 4 Si adalah ài (bersama Allah), karena orang 
Arab biasanya jika menggabungkan satu perkara dengan perkara 
lainnya, lalu mereka hendak mengabarkan keduanya, bahwa salah 
satunya digabungkan dengan yang kedua, maka mereka terkadang 
menggantikan kata x dengan d, dan pada kesempatan lain 
mengabarkannya dengan kata : &. Misalnya Anda berkata 3 BA Si 3 3 ali 
Ja "Sedikit ditambah sedikit menjadi banyak," yang maksudnya 
| jumlah yang sedikit jika digabungkan dengan jumlah yang sedikit, 
akan menjadi banyak. Adapun jika maksudnya adalah sesuatu 
bersama sesuatu, maka tidak bisa diungkapkan dengan menggunakan 
kata J, misalnya "S1 fulan datang beserta hartanya”. Kalimat tersebut 
tidak bisa diungkapkan dengan redaksi Jú ig y sya aÓ, | 


Penafsiran tentang firman Allah SWT, 4 Jl Su ia & seperti 
dijelaskan oleh sekelompok ulama tafsir, diantaranya: 


7122. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, a Ji SA Ha "Siapakah yang akan 


61? Bait ini ada dalam Diwan Kumait hal (692), Diwan Al Maufadhiliyat, dan Lisan 
Al Arab (j>). 
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menjadi penolong-penolongku kepada Allah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah bersama Allah."®6 | 


7123. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, Sy 

| al Jl GAN "Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku kepada Allah," ia berkata, "Maknanya adalah 


bersama Allah." 17 


Para ulama berbeda pendapat tentang penyebab Isa meminta 
tolong kepada Al Hawariyyun. 


Pertama: Penyebabnya adalah seperti yang digambarkan 
dalam riwayat berikut ini: 


7124. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, bahwa tatkala Allah SWT 
mengutus Isa dan memerintahkannya untuk berdakwah, bani 
Israil mengusirnya, maka beliau dan ibunya pergi berkelana. 
(Singkat cerita), beliau singgah di sebuah perkampungan, 
yakni beliau singgah di (rumah) seseorang, lalu ia 
menjamunya. | 


Di negeri tersebut ada seorang raja yang zhalim. Suatu hari 
orang tersebut datang ke rumah dengan sedih dan bingung, dia 
masuk ke rumahnya, sementara Maryam sedang bersama 
istrinya. Maryam pun bertanya, "Apa yang menimpa 
suamimu? Aku melihatnya sedang sedih?" Dia menjawab, 


616 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/442). 
7 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/442) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/35). 
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"Janganlah engkau bertanya!" Maryam berkata, 
"Beritahukanlah aku, mungkin Allah akan memberikan jalan 
keluar untuknya!" Akhirnya ia berkata, "Sesungguhnya kami 
memiliki seorang raja, dia menggilir rakyatnya untuk 
memberinya makan dan para pasukannya, juga memberi 

.... mereka arak. Jika seseorang tidak melakukannya maka dia 

A akan disiksa, dan sekarang adalah gilirannya. Apa yang bisa 

` kita lakukan, sementara kita tidak memiliki kelapangan!" 
Maryam lalu berkata, "Katakanlah kepadanya untuk tidak 
bingung. Aku akan memerintahkan putraku untuk berdoa 
kepada Allah agar ia diberikan kecukupan." 


Maryam pun berkata kepada Isa tentang hal itu. Isa menjawab, 

"Wahai ibu, jika aku melakukannya maka akan timbul 
keburukan karenanya." Wanita itu berkata, "Jangan hiraukan 
hal itu, karena dia telah berbuat baik kepada kita, bahkan telah 
memuliakan kita!" Isa berkata, "Jika waktunya sudah dekat 
maka penuhilah bejana dan wadah air dengan air, kemudian 
kabarkanlah kepadaku!" . 


Singkat cerita, ketika dia mengisinya, Isa berdoa kepada Allah, 
dan akhirnya air yang ada dalam bejana dan wadah itu berubah 
menjadi daging, kuah, dan roti, sementara air yang ada di 
dalam bejana berubah menjadi arak. Keduanya adalah menu 
— makanan dan minuman yang tidak pernah dilihat oleh manusia 
» di sana sama sekali. 


Ketika sang raja datang, ia makan dan minum arak tersebut. 
Setelah selesai makan dan minum, raja bertanya, "Dari mana 
— arak ini?" Orang tersebut berkata, "Arak ini dari negeri fulan." 
Raja berkata, "Sesungguhnya arakku didatangkan dari negeri 
itu, tetapi rasanya tidak seperti ini!" Dia berkata, "Arak ini dari 
negeri lainnya." Akhirnya ketika orang tersebut memberikan 
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jawaban yang tidak jelas, raja marah kepadanya, maka orang 
itu akhirnya berkata, "Baik, aku akan memberitahumu bahwa 
sesungguhnya ada seorang anak lelaki di rumahku. Tidaklah 
dia memohon kepada Allah, kecuali Dia mengabulkannya. Dia 
telah memohon kepada Allah agar merubah. air menjadi arak." 


Sang raja lalu berkata, “Aku akan menyuruh anak itu untuk 
memohon kepada agar menghidupkan anakku kembali!” Raja 
memang memiliki seorang putra yang telah meninggal dunia 
beberapa hari yang lalu. Akhirnya dia meminta agar Isa 
menghadapnya. Raja lalu meminta agar Isa memohon kepada 
Allah untuk menghidupkan kembali anaknya. Isa pun berkata, 
"Janganlah kamu lakukan hal itu, karena jika ia hidup maka 
akan menjadi keburukan." Raja berkata, "Aku tidak peduli 
dengan yang akan terjadi." Akhirnya Isa berkata, "Jika aku 
- menghidupkannya maka apakah engkau akan membiarkan aku 
dan Ibuku pergi semauku?" Raja menjawab, "Ya." 


Isa pun memohon kepada Allah, dan sang anak pun hidup 
kembali. Tatkala penduduk negeri melihat anak tersebut hidup 
kembali, mereka saling menyeru dengan senjata dan berkata, 

"Raja ini telah memakan kita, tatkala kematiannya telah dekat, 
dia ingin anaknya itu menjadi penggantinya. Ia pasti akan 
memakan kita seperti bapaknya!" Akhirnya mereka saling 
bunuh. 


Isa dan ibunya lalu pergi dengan ditemani seorang Yahudi. 
Ketika itu sang Yahudi membawa dua potong roti, sementara 
Isa hanya memiliki satu potong roti, maka Isa berkata, 
"Satukan saja!" Sang Yahudi berkata, "Baik." Namun tatkala 
sang Yahudi mengetahui bahwa Isa hanya memiliki satu 
potong roti, ia pun merasa menyesal. Saat Isa dan ibunya 
tertidur, sang Yahudi hendak memakan satu potong roti secara 
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diam-diam, namun baru saja ia memakan satu suap, Isa 
' berkata, "Apa yang kamu lakukan?" Dia menjawab, "Tidak 
ada apa-apa." Dia lalu melemparkannya, sehingga habislah 
satu potong roti ia makan. | 
Pada pagi harinya, Isa berkata kepadanya, "Mari bawakan 
¿> kepadaku makanan!" Sang Yahudi lalu datang membawa satu 
“& potong roti, maka Isa berkata, "Mana yang lainnya?" Dia 
E menjawab, "Aku hanya memiliki satu potong roti." Isa pun 
terdiam. Mereka kemudian pergi dan melewati seorang 
penggembala kambing. Isa lalu memanggil, "Wahai pemilik 
kambing! Sembelihlah untuk kami satu ekor kambing!" Dia 
menjawab, "Baik, utuslah kepadaku temanmu yang akan 
mengambilnya." Isa pun mengirim sang Yahudi, dan dia 
kembali dengan membawa satu. ekor kambing. Mereka lalu 
menyembelihnya dan membakarnya. Isa berkata kepada si 
Yahudi itu, "Makanlah dan janganlah kamu mematahkan 
tulangnya!" Mereka pun memakannya. Ketika mereka sudah 
kenyang, Isa melempar tulang-belulang ke atas kulit, 
kemudian dia memukulnya dengan tongkat seraya berkata, 
"Bangunlah! Dengan izin Allah." Akhirnya seekor kambing 
bangun sambil mengeluarkan suaranya. Isa lalu berkata, 
"Wahai pemilik kambing, ambillah kambingmu!" Sang 
penggembala pun bertanya kepadanya sambil merasa heran, 
— "Siapakah Anda?" Isa menjawab, "Aku adalah Isa putra 
= Maryam." Dia lalu berkata kembali, "Engkau 1 sihir!" 
— Dia pun lari darinya. 


“ Isa lalu berkata kepada sang Yahudi, "Demi Dzat yang telah 
menghidupkan kambing, padahal sebelumnya kita telah 
memakannya, berapakah roti yang ada padamu?" Dia 


bersumpah bahwa ia hanya memiliki satu potong roti. 








——— Tafsir AthThabari 


Selanjutnya mereka melewati seorang pemilik sapi, kemudian 
Isa memanggilnya seraya berkata, "Wahai pemilik sapi! 
Sembelihlah untuk kami seekor anak sapi." Dia berkata, 
"Utuslah kepada kami temanmu untuk mengambilnya." Isa 
berkata, "Pergilah wahai Yahudi, dan bawalah sapi itu!" 
Akhirnya dia pergi dan membawanya, lalu Isa 
menyembelihnya dan membakarnya, sementara sang pemilik 
sapi hanya melihatnya. Isa kemudian berkata, "Makanlah dan 
jangan engkau patahkan tulangnya!" Seusai makan, beliau 
melemparkan tulangnya ke kulit, kemudian memukulnya 
dengan tongkat, lalu berkata, "Berdirilah dengan izin Allah!" 
Akhirnya sapi tersebut bangkit kembali sambil bersuara. Isa 
lalu berkata kepada penggembala itu, "Ambillah anak 
sapimu!" Penggembala itu lalu bertanya, "Siapakah Anda?" Isa 
menjawab, "Aku adalah Isa." Dia berkata kembali, "Engkau 
tukang sihir!" Dia pun kabur. 


Sang Yahudi lalu berkata, "Kamu menghidupkannya, padahal 
kita telah memakannya?" Isa menjawab, "Demi Dzat yang 
telah menghidupkan kambing, padahal kita telah memakannya, 
dan yang telah menghidupkan anak sapi, padahal kita telah 
memakannya, berapakah roti yang kamu miliki?" Dia pun 
bersumpah bahwa dia hanya memiliki satu potong roti. 
Mereka berdua lalu pergi. | 


Selanjutnya mereka singgah di sebuah perkampungan, Yahudi 
singgah di tempat yang lebih tinggi, sementara Isa di 
bawahnya. (Singkat cerita) sang Yahudi mengambil tongkat 
seperti tongkat Isa, lalu berkata, "Aku sekarang bisa 
menghidupkan yang telah mati!" Ketika itu raja negeri tersebut 
sedang sakit, maka sang Yahudi pergi dengan berseru, 
"Siapakah yang sedang mencari seorang tabib?" Lalu 
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dikabarkan kepadanya bahwa raja kampung tersebut sedang 
sakit, maka si Yahudi berkata, "Bawalah aku kepadanya, 
karena aku akan menyembuhkannya. Bahkan jika kalian 
— melihat dia telah mati, aku akan menghidupkannya kembali." 
i Lalu dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya penyakit yang 
.... menimpa raja telah mengakibatkan tabib-tabib sebelummu 
. buta, karena tidak ada seorang tabib pun yang berusaha 
~ mengobatinya namun dia tak kunjung sembuh, kecuali sang 
raja memerintahkan tabib tersebut untuk disalib." Si Yahudi 
tetap berkata, "Bawalah aku kepadanya! Aku akan 
menyembuhkannya." Akhirnya dia datang dan memukul kaki 
sang raja sampai mati, bahkan dia terus memukulnya, padahal 
sang raja telah mati. Dia lalu berkata, "Berdirilah dengan izin 
Allah!" Akhirnya orang Yahudi itu ditangkap dan disalib. 
Isa kemudian datang dan melihatnya telah dipancung di sebuah 
batang kayu. Dia pun berkata, "Bagaimana pendapat kalian? 
. Seandainya aku bisa menghidupkan sahabat kalian (sang raja), 
maka apakah kalian akan meninggalkan sahabatku ini 
. untukku?" Mereka menjawab, "Baik." Akhirnya Allah 
menghidupkan sang raja untuk Isa, dia berdiri dan sang Yahudi 
pun diturunkan dari pancungan. Sang Yahudi lalu berkata, 
"Wahai Isa! Engkau adalah karunia terbesar untukku. Demi 
Allah, aku tidak akan berpisah denganmu selamanya." 


-= Diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Husain bin 
Musa, ia berkata: Ahmad bin Mufadhdhal berkata, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: 
Isa berkata kepada si Yahudi, "Aku bersumpah demi Dzat 
yang telah menghidupkan kambing dan sapi setelah kita 
memakannya, dan yang telah menghidupkan raja ini, padahal 
dia telah mati, juga yang telah menurunkanmu dari batang 
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kayu untuk disalib, berapakah roti yang kamu miliki?" Si 
Yahudi pun bersumpah bahwa ia hanya punya satu potong roti. 
Isa kemudian berkata, "Jika demikian, tidak masalah." 


Selanjutnya mereka pergi dan melewati sebuah simpanan harta 
yang telah digali oleh binatang. Sang Yahudi berkata, "Wahai 
Isa! Harta ini milik siapa?" Isa berkata, "Tinggalkanlah, karena 
harta ini milik mereka yang binasa karenanya." Jiwa sang 
Yahudi tetap saja tertarik padanya, namun ia tidak mau 
menentang Isa, maka dia pun pergi bersama Isa. 


Lalu ada empat orang yang melewati harta itu, ketika mereka 
melihatnya, mereka pun mengerumuninya, lalu dua orang dari 
mereka berkata kepada yang lainnya, "Pergilah kalian dan 
belilah makanan, minuman, dan binatang untuk membawa 
harta ini!" Kedua orang itu lalu pergi dan membeli kendaraan, 
makanan, dan minuman. Salah seorang di antara mereka 
kemudian berkata kepada temannya, "Bagaimana pendapatmu 
jika kita membubuhkan racun kepada makanan mereka berdua, 
sehingga jika mereka memakannya maka mereka akan mati 
dan harta itu hanya milik kita berdua?" Temannya pun berkata, 
"Baiklah." Ta 


Sementara itu, salah seorang dari dua orang yang sedang 
. menunggu harta tersebut, berkata, "Jika mereka datang 
membawa makanan, maka kita harus siap-siap untuk 
membunuh mereka, sehingga semuanya hanya milik kita 
berdua. Akhirnya ketika keduanya datang, dua orang yang 
menunggu membunuh keduanya, lalu setelah membunuh 
keduanya duduk untuk menyantap makanan, maka keduanya 
pun mati karena racun. 


Peristiwa itu diketahui oleh Isa, maka dia berkata kepada si 
Yahudi, "Keluarkanlah harta tersebut, sehingga kita bisa 








Surah Aali “Imraan 


membaginya." Dia mengeluarkannya dan membagi tiga, maka 

si Yahudi berkata, "Wahai Isa, bertakwalah kepada Allah dan 

janganlah kamu berlaku zhalim! Harta itu hanya milik kita 

berdua, kenapa dibagi tiga?" Isa berkata kepadanya, "Ini 

untukku, ini untukmu, dan yang sepertiganya untuk pemilik 

© roti." Si Yahudi berkata, "Baik, jika aku kabarkan pemilik 

“* sepotong roti itu, maka apakah kamu akan memberikan harta 

` tersebut?" Isa menjawab, "Ya." Dia lalu berkata, "Akulah yang 

memilikinya." Isa lalu berkata, "Ambillah bagianku, 

bagianmu, dan bagian pemilik sepotong roti. Itulah bagianmu 

di dunia dan di akhirat." Ketika dia membawanya beberapa 
langkah, ia pun ditenggelamkan ke dalam bumi. 


Isa pun pergi, dan ia melewati kaum Hawariyyun yang sedang 
memancing ikan. Dia lalu berkata, "Apakah yang kalian 
lakukan?" Mereka menjawab, "Kami sedang memancing 
ikan." Isa berkata, "Kenapa kalian tidak berjalan untuk 
memancing manusia?" Mereka bertanya, "Siapakah engkau?" 
Isa menjawab, "Aku adalah Isa bin Maryam." Akhirnya 
mereka beriman kepadanya, dan „pergi bersamanya. Itulah 
makna firman Allah SWT, 54 £, NA AG. Al IL AN ia 
TA ói i45 KA, Pin ZK K NAN "Siapakah yang 
akan menjadi B AON KA untuk (menegakkan 
agama). Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) 

2... menjawab, 'Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami 

« beriman kepada Allah: dan saksikanlah bahwa sesungguhnya 

= kami adalah orang-orang yang berserah diri" 918 


618 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/471) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/34). | 


Car 





TEP E 





7125. 
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Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad bin 
Manshur, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, DAN 
a 4 BA a M JG SI aa agan Unit uc "Maka tatkala Isa 
mengetahui keingkarán E Feta Israil) berkatalah dia, 


Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 


| (menegakkan agama) Allah?,” ia berkata, "Beliau meminta 


bantuan, lalu Al Hawariyyun menolongnya dan Isa pun dapat 
mengalahkan mereka (musub)."*'”? | 


Kedua: Penyebabnya adalah perbuatan kaumnya yang hendak 


. membunuhnya, padahal dia meminta bantuan kepadanya. 


7126. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu J dua dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, PS Rn ae “9 JNE "Maka tatkala Isa mengetahui 
keingkaran Lani Dami Israil), " ja berkata, "Mereka kufur 


dan hendak membunuhnya, yakni ketika beliau meminta 
< bantuan Top Pa Pe di gambarkan dalam ayat ini, 


KEAR 3 Si KM IL BACA 5 IG 'Berkatalah 
dia, "Siapakah: yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat- 
sahabat setia) menjawab, "Kamilah penolong-penolong 
(agama) Allah. sia 


S1? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/659). | 
20 Ibid. 
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Kata ai adalah bentuk jamak dari kata | ræ, seperti kata 
2 PI yang merupakan bentuk jamak dari kata & 4 dan Sai dari 


+. 


kata daa. 
Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang pemyebab 


penamaan Ù oy Nadi. 
— Pertama: Berpendapat bahwa penyebabnya adalah pakaian 


mereka yang berwarna putih. 
Riwayat-riwayat yang sesuai TERR makna tersebut adalah: 


7127. Muhammad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Termasuk yang diriwayatkan oleh bapaknya, ia 
berkata, Qais bin Rabi menceritakan kepada kami dari 
Maisarah, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jabir, ia 
berkata, "Mereka dinamakan Al Hawariyyun karena pakaian 


mereka yang berwarna putih." 


| Kedua: Berpendapat bahwa | | penyebabnya adalah mereka 
merupakan gashshar yang biasa memutihkan pakaian. 


 Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7128. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Abi Artha'ah, ia berkata, "47 Hawariyyun adalah 

“4 orang-orang yang biasa mencuci dan memodifikasi 
7 pakaian." 22 | 


221 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/394). | 
822 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/35). 
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Ketiga: Berpendapat bahwa penyebabnya adalah status 
mereka yang merupakan orang-orang pilihan dan istimewa di sisi para 
nabi. si 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7129. Ya gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

= Ibnu Aliyyah menceritakan kepada kami dari Ruh bin Al 
Qasim, bahwa Qatadah menuturkan seseorang dari sahabat 
Nabi SAW, lalu dia berkata, "Dia termasuk kalangan 
Hawariyyin." Ia lalu ditanya, "Apakah Hawariyyun itu?" Ia 
menjawab, "Orang-orang yang pantas untuk menjadi pengganti 
para nabi." 2 


7130. Diriwayatkan kepadaku dari Minjab, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr menceritakan 

- kepada kami dari Imarah, dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah SWT, Op Jd Ju 3 "Ketika Hawariyyun 

' berkata," ia berkata, "Maknanya adalah, orang-orang pilihan di 


sisi para nabi."*?* 


Abu J a'far | berkata: Pendapat yang lebih | mendekati 
kebenaran —menurut kami— adalah pendapat yan g menyatakan 
bahwa mereka dinamakan demikian karena baju mereka yang putih, 
dan karena mereka adalah tukang cuci. 


Alasannya, kata j mengandung arti warna yang sangat 
putih. Oleh karena itu, lafazh S3! shi menjadi salah satu nama untuk 
makanan, karena warnanya yang sangat putih. Demikian pula 
seseorang yang putih warna matanya, dinamakan | ) Pai sedangkan bagi 
wanita dinamakan Ay ye. 





23 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/659). 
8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/660). 
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Jadi, bisa saja kaum hawariyyun yang berada di sisi Isa 
dinamakan demikian karena alasan yang kami sebutkan, yakni karena 
baju mereka yang berwarna putih. Akhirnya nama tersebut menjadi 
identik dengan mereka, sehingga setiap teman dan penolong 
dinamakan kawariy baginya, dan karena itulah Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya setiap nabi memiliki seorang hawariy, dan hawariyku 


adal ah Zubair."”? Maksudnya adalah teman khusus. 





Terkadang orang Arab menamakan wanita-wanita yang tinggal 
di perkampungan dan berbagai negeri dengan sebutan St! 9. Mereka 
dinamakan demikian karena kulit mereka yang dominan putih. 
Misalnya dalam perkataan Abu Jaldah Al Yasykuri, 


w LIII I # UE TANE 


"Katakanlah kepada Hawariyyat yang menangisi selain kita, sungguh 


tidak ada yang menangisi kita kecuali anjing yang menggonggong."” 


Maksud ungkapan. oy P Pai JG, "Orang-orang Hawari 


berkata...," adalah mereka yang sifat-sifatnya telah disebutkan tadi, 
dengan pakaiannya yang berwarna putih. Mereka berkata, "Kami 
beriman kepada Allah." Maksudnya, "Kami membenarkan Allah, dan 
saksikanlah olehmu wahai Isa, sesungguhnya kami orang- orang yang 
berserah diri (muslimun)." 


SS Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam hadits-hadits ahad (7261), Muslim dalam 
` Fadha`il Ash-Shahabah (48), dan Ahmad dalam Musnad-nya (3/338). 
626 “Bait ini ada dalam Ad-Diwan, termasuk Qasidah dengan Bahrut-Thawil. Jumlah 
baitnya sebelas. Setelah itu baitnya adalah, | 
MA Ba aa ey HA of ipis ul 
"Mereka kana menangisi kami, karena takut mati dengan tombak-tombak 
Nasrani dan pedang-pedang yang tajam." 


Abu Jaldah Al Yasykari wafat tahun (83 H/702 M). Ia berasal dari bani Yasykar. 


bin Bakr, dari Wail. Dia termasuk penyair Umawi. Ia termasuk penduduk 
Kufah. Dia dibunuh oleh Al Hajjaj setelah kekalahan Muhammad bin Al Atsats. 











PTO OMR Pai NA Pr 





— Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT, bahwa 
agama yang dibawa oleh Isa dan para nabi adalah Islam, bukan 
Nasrani dan Yahudi. Ini juga merupakan pembebasan dari Allah SWT 
untuk Isa terhadap keyakinan kaum Nasrani, sebagaimana Ibrahim 
telah membebaskan dirinya dari berbagai agama selain Islam. Ini pun 
merupakan hujjah bagi Nabi-Nya, Muhammad SAW, dalam 
membantah utusan Najran. 


| Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 
adalah: | Ta 
7131. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Ja far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 
' SKI A AA ee da Eh "Maka tatkala Isa mengetahui 
MP me (bani Israil),” bahwa demikian pula 
permusuhan dari mereka. Ketika itu Isa berkata, Jl & Na Sya ey 
ák (ab ai NA ya t 3 Tipe ra A8 dl "Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) 
Allah?’ Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab, 
Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman 
kepada Allah' Ini adalah perkataan mereka, sehingga mereka 
mendapatkan keutamaan dari Allah SWT. AA SAN, 
Sa TAB Dan saksikanlah bahwa seirgguhnya kami 
adalah orang-orang yang berserah diri’, tidak seperti yang 
dikatakan oleh orang-orang yang datang untuk mendebat Nabi 
. SAW, yakni utusan Najran. ni 
“080 





627 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (20/660). 
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O HA SAEN 
“Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang 
telah Engkau turunkan, dan telah kami ikuti rasul, karena 
itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang 

4 menjadi saksi (tentang keesaan Allah)." 
| (Os. Aali 'Imraan (31:53) 

Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT tentang 
kaum hawariy, bahwa sesungguhnya mereka berkata, "Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya kami beriman terhadap apa yang Engkau 
turunkan, yakni apa yang Engkau turunkan kepada Nabi-Mu, Isa. 
Kami pun mengikuti rasul, yang dengannya kami menjadi pengikut 
Isa di atas agama-Mu, dan kami menjadi pembantunya di atas 
kebenaran yang menjadi risalah yang Engkau berikan kepada hamba- 
Mu itu. Oleh karena itu, catatlah kami bersama nama-nama orang 
yang bersaksi dengan kebenaran, yang menetapkan tauhid kepada-Mu, 
yang membenarkan risalah utusan-Mu, dan yang mengikuti perintah 
serta menjauhi larangan-Mu. Jadikanlah kami dalam jajaran mereka. 
Dengan kemuliaan yang Engkau berikan kepada mereka, berikanlah 
kami tempat di sisi mereka, dan janganlah Engkau jadikan kami orang 
yang kufur kepada-Mu, orang yang menghalangi jalan-Mu, dan orang 
yang menyelisihi perintah serta larangan-Mu." | 


— Allah mengenalkan kepada makhluk-Nya jalan orang-orang 
yang ucapan dan perkataannya diridhai, agar . mereka bisa 
menjadikannya sebagai suriteladan, hingga mereka mencapai derajat 
kemuliaan mereka. Allah juga"'mendustakan orang-orang yang 
memegang teguh selain agama Islam yang lurus, serta membantah 
pengakuan mereka bahwa para nabi berada di atas selain jalan agama 
Islam. Dengan ayat ini, Allah berhujjah kepada orang-orang Najran 
yang datang untuk mendebat Rasulullah SAW, bahwa perkataan 
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orang-orang yang diridhai Allah dari kalangan pengikut Isa, berbeda 
dengan perkataan mereka, dan manhaj mereka pun bertentangan 
dengan manhaj mereka. 


Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 


7132. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 

bin Ja' far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, G SAH C5 

Hai iya TT Ji Ga, SA "Ya Tuhan kami, 

kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan, 

dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukanlah kami ke 

dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang 

keesaan Allah)," ia berkata, "Demikianlah iman dan perang 
mereka. sai 


Dawan 
s Dea Apa itu ta tipu-daya, dan Allah 
membalas tipu-daya mereka itu, dan Allah sebaik-baik 

pembalas tipu-daya.” 
(Os. Aali 'Imraan (31: 54) 
Abu Ja'far berkata: Orang-orang kafir dari kalangan bani 

Israil melakukan tipu-daya. Mereka adalah orang-orang kafir yang 

kufur terhadap Isa”. 


Tipu-daya yang mereka ata adalah sa untuk 
membunuh Isa, karena setelah Isa dan bunya: diusir, Isa kembali 
kepada kaumnya. | | 


62 Lihat Sirah Ibnu Hisyam (2/230) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al-Masir (1/395). 
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Riwayat-riwayat yang menjelaskan keterangan tersebut adalah: 


7133. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
= berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Isa berjalan bersama Al Hawariyyun yang 
sedang memancing ikan, lalu mereka beriman kepadanya dan 
mengikutinya. Ketika Isa menyeru kepada mereka, sehingga 
| beliau mendatangi bani Israil pada malam hari, dia berseru 
kepada mereka." 


Itulah makna firman Allah SWT, rs Ia Sia RE AG 
ilé Lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain 
kafir'." (Qs. Ash-Shaff (61): 14). | 


Makar yang dilakukan oleh Allah SWT kepada mereka — 
sebagaimana diriwayatkan oleh 'As-Suddi— adalah Allah jadikan 
sebagian dari mereka menyerupai Isa, sehingga dia dibunuh oleh 
orang-orang yang berlaku makar Kepadanya, sementara Allah SWT 
mengangkat Isa ke langit. 


7134. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

—. Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 

berkata, "Bani Israil mengepung Isa dan 19 Hawariyyin pada 

- sebuah rumah. Isa lalu berkata kepada para sahabatnya, 

= “Siapakah yang mau rupanya dirubah seperti rupaku, jika dia 

terbunuh maka dia akan mendapatkan surga?” lalu seseorang 

diantara mereka ada yang siap, sementara Isa diangkat ke 
langit." | 


Itulah makna firman Allah SWT, Pai aa Ke 
gg “Orang-orang kafir itu membuat AE Pa Altah 


6 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/395). 











membalas tipu-daya mereka itu. Dan Allah seng Baik pembalas 
tipu-daya. ” 

Ketika orang-orang Hawari itu keluar, bani Israil melihatnya 
berjumlah 19, lalu mereka mengabarkan bahwa Isa telah diangkat ke 
langit. Bani Israil lalu menghitungnya kembali, namun ternyata 
bilangan mereka kurang satu, dan mereka melihat rupa Isa ada di 
antara mereka, maka mereka pun ragu, sehingga mereka membunuh 
seseorang, dan mereka melihat bahwa ia adalah Isa. Mereka lalu 
menyalibnya. Itulah makna firman Allah SWT, 352712 C5 is C5 
2 Li “Padahal mereka tidak TAN S dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 157).”? 

Bisa pula bahwa makna makar Allah adalah, hukuman 
(balasan) dari Allah SWT kepada mereka karena ketentuan telah 
sampai waktunya, seperti yang kami jelaskan dalam firman-Nya, % 
3 SO “Allah akan (membalas) olok-olokan mereka." (Os. Al 
Baqarah [2]: 15). 


206 
- Jo n NA ÁA, KA rr s r EAE 
LA Na dala: de, DSA Sean 31 


MAK EEAS 3% s a tika | 
(a) San ng aa Ad LS KA Kera Lemah 


"(Ingatlah), ketika Allah berfirman, lah Isa, pandan 
aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan 
| mengangkat kamu seks serta membersihkan kamu 


"0 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/36). 





Surah Aali D Imraan 


dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang 
yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga 
Hari Kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, 
lalu aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang 
selalu kamu berselisih padanya." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 55) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT melakukan makar terhadap 
orang-orang yang berusaha membunuh Isa, selain kekufuran mereka 
serta sikap mereka yang mendustakan Isa dan apa yang dibawa 
olehnya dari Allah SWT, ketika Allah SWT berfirman kepada Isa, 
"Sesungguhnya Aku akan menyampaikanmu kepada akhir ajalmu. 
Lafazh 5! adalah shilah dari firman-Nya KY Ke 3, jadi maknanya 
adalah, Allah SWT berbuat makar kepada mereka ketika Dia 
berfirman kepada Isa, "Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu 
kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku." Allah pun 
menyampaikan Isa kepada akhir ajalnya dan mengangkatnya. 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh 34 yi 
dalam ayat tersebut. 


Pertama: Berpendapat bahwa lafazh al wafat maknanya 
adalah tidur, jadi makna ayat tersebut adalah, "Aku menj jadikan kamu 
tidur, dan mengangkatmu dalam keadaan tidur." 


RAVA yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


71 35. “Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia Tekala: Ishaq 
— “menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

L 


“tentang firman Allah SWT, £ ga ra úl "Sesungguhnya Aku 





akan menyampaikan kamu Sea akhir ajalmu,” ia berkata, 











. Tafsir Ath-Thabari 





"Maknanya adalah, menjadikan kamu tidur. Allah SWT lalu 

mengangkatnya dalam keadaan tidur." 

Al Hasan berkata, "Rasulullah SAW berkata wa orang- 

orang Yahudi, bahwa sesungguhnya Isa belum mati, dan ia 
— akan kembali sebelum Hari Kiamat."*!  — 


| Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Aku 
mengambilmu dari bumi dan mengangkatmu ke langit. 4 

Mereka berkata, "Lafazh al wafat maknanya adalah al gabdhu 
(mengambil), seperti ungkapan Pata TA ú oi: j ai ý yang maknanya, 
"Aku mengambil harta yang menjadi hakku yang ada pada si fulan." 
Jadi, makna ayat adalah, "Aku mengambilmu dari bumi dalam 
keadaan hidup . dan meletakkannya di sisi- -Ku. Aku juga 
mengangkatmu dari tengah-tengah orang musyrik dan kafir yang 
mengingkarimu." 


` Riwayat yang sesuai paman makna Sapa adalah: 


7136. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah 
bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, 
dari Mathar Al Warraq, tentang firman Allah SWT, 4 
Sp "Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu 
kepada akhir ajalmu,” ia berkata, "Maksudnya adalah, 'Aku 
mengambilmu dari bumi', dan bukan 'wafat' dalam arti 
mati" n632 | | 


| | aii 37. Al Hasan bin Yahya. menceritakan kepada kami, ia | berkata: E 
; | Abdurrazzaq menceritakan kepada. kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, kenang firman 


631 Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 'dari- Al Hasan secara mursal 
(3/30), dan diungkapkan oleh So dalam Ad-Durr A Mantsur ena. 
632 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/395). a 
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“Allah SWT, Aa ó "Sesungguhnya Aku akan 


| menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu," ia berkata, 


7138. 


7139. 


A barulah Aku mematikanmu dari kenaupan * 


kepada-Nya dan menyucikannya dari orang-orang kafir. 


"Maksudnya adalah, mengambilmu dari bumi." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ó 
Ta GM La Be sal YA Da 4 "Sesungguhnya 
Aku akan Mcm Esa kamu kepada akhir ajalmu dan 
mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari 


orang-orang yang kafir," ia berkata, "Allah mengangkat 
n634 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 


| Shalih menceritakan kepadaku bahwa Ka'b Al Ahbar berkata, 


"Allah SWT sama sekali tidak mematikan Isa bin Maryam. Dia 
telah mengutusnya sebagai da'i dan pembawa kabar gembira 
yang mengajak umat untuk bertauhid kepada-Nya. Ketika Isa 


melihat sedikitnya pengikut dan banyaknya orang-orang yang 
- mendustakannya, ia mengadu yg Allah, kemudian Allah 


mewahyukan kepadanya, Al S3 9 SS 3 ya MI "Sesungguhnya 


Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan 


mengangkat kamu kepada-Ku. Orang yang Aku angkat sama 


| sekali tidak mati, akan tetapi (sungguh) Aku akan mengutusmu 


kepada Dajjal yang picek matanya, lalu . kamu akan 


membunuhnya. Setelah itu kamu hidup selama 24 tahun, lalu 
1 n635 


633 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/661). 
S4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/662). 
635 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (2/36). 











Tafsir Ath-Thabari 


Ka'b Al Ahbar berkata, "Makna tersebut sesuai Lina sabda 
Rasulullah SAW, 


"Bagaimana suatu umat bisa binasa, padahal aku di P 


dan Isa diakhirnya." 


7140. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu kang dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang makna ayat A, 3 ya GI Ta ja 
berkata, "(Maknanya adalah), 'Wahai Isa, sesungguhnya Aku 


mengambilmu'. sai 


7141. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Tue berkata, 
tentang firman Allah SWT, Al CEN 2 Fa GI 
"Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
dan dan mengangkat kamu kepada-Ku," Kan lafazh 

Ted, Ted, 


Eye adalah, 'Aku EA Jadi, lafazh Aó 2 yaa 
dan ar ) memiliki makna yang sama." 


Ia berkata, "Sebenarnya dia tidak akan mati hingga dia 
membunuh Dajjal. Barulah setelah itu dia mati. Allah 
berfirman, YES ai 3 SM dn, 'Dan dia berbicara 
kepada manusia ketika dalam buaian dan setelah dewasa'. 
Allah SWT mengangkatnya sebelum Isa dewasa, dan Allah 


akan menurunkannya setelah dia dewasa." Jadi 


7142. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, DSA Ál Teman 


636 Al Hind dalam Kanz Al Ummal (38682). 
637 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/396). . 
638 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/396). 
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A 33153 "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan 


kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku," 


“ia berkata, "Allah mengangkatnya kepada-Nya, dia ada di sisi- 


Nya di langit."5?9 


Ketiga: Berpendapat di bahwa maknanya adalah, mewafatkan 


dalam arti "mati" 


7143. 


7144. 


7145. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


- menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

“ firman Allah SWT, ra MI "Sesungguhnya Aku akan 
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu," bahwa maknanya 
adalah, "Aku mematikanmu. dig 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari seseorang 
yang tidak tertuduh periwayatannya, dari Wahb bin Munabbih 
Al Yamani, ia berkata, "Allah SWT mewafatkan Isa dalam 
waktu tiga jam pada siang hari, hingga Allah mengangkat 


- kepada-Nya. an 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkain Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Orang- 
orang Nasrani mengatakan bahwa Allah mewafatkannya dalam 


7 jam pada waktu siang, lalu Allah menghidupkannya 


E kembali." 2 


6 Ibid. 

40 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/661). 

“1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 289. 
62 Ibid, 











` Tafsir Ath-Thabari 


Keempat: Berpendapat bahwa maknanya adalah, ketika Allah 
SWT berfirman, "Wahai Isa! Sesungguhnya aku mengangkatmu, dan 
menyucikanmu dari orang-orang kafir, dan mewafatkanmu setelah 
engkau aku turunkan ke dunia,” mereka berkata, "Redaksi ayat 
tersebut termasuk mendahulukan sebuah kalimat, tetapi maknanya 
adalah ada dalam urutan terakhir dan Sa kalimat, padahal 
maknanya adalah terdahulu." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang kami pilih adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa maknanya yaitu, "Sesungguhnya 
Aku mengambilmu dari dunia dan mengangkatmu kepada-Ku," karena 
riwayat ini mutawatir dari Rasulullah SAW, bahwa beliau SAW 
bersabda, "Isa bin Maryam akan turun ke bumi, lalu membunuh 
Dajjal."”8 Dia akan turun ke bumi dalam waktu yang beliau SAW 
sebutkan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang waktu dia (Isa) tinggal di 
bumi, kemudian wafat, lalu kaum muslim menshalatkan dan 
menguburkannya. | | Tn | 
7146. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 

— bin Muslim Az-Zuhri, dari Hanzhalah bin Ali Al Aslami, dari 

Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, 


pa ba aag dua ce pa si sn ba Shas 
YY JUI La Ad a13 Ga J a PRA ag 


a daa | Ge AA KI Oia 14 x 


683 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/396). 
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"Allah akan menurunkan Isa bin Maryam ke bumi untuk 
menjadi hakim dan imam yang adil. Dia akan turun untuk 
menghancurkan salib, membunuh babi, dan menggugurkan 
jizyah. Dia akan menjadikan harta melimpah, sehingga tidak 
ada yang mengambilnya. Dia akan menetap di Rauha untuk 
haji atau umrah, atau dia melakukan keduanya. ti 


7147. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Al Hasan bin 
Dinar, dari Qatadah, dari Abdurrahman bin Adam, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Pan SAW bersabda, 


“DE A oss- aÈ 


di iy A ang i GA SI : 53 AN 
de ig d E KU i ja A 
SAS E) ga tr 3 yr ae Paf pe 
on Hai d Ol AAG N b i 
Jú Jah | nai aji J, aka GN tua paha 
SY y! dis Jl 0 à KT owy LYI Ë et 
E 5 JÉ AI SNN ahli 865 r 3 omy 
Ae A IN E A SL A 


ii Diriwayatkan oleh Muslim dalam Al Iman (243), dengan redaksi, 


aa oSA Mat G HA PAI 


"Ibnu Maryam akan . turun sebagai hakim yang adil, lalu dia akan 
— menghancurkan salib." | 

Lihat riwayat Ahmad dalam Al Musnad (2/290, 291) dan Al Hakim dalam Al 

Mustadrak (2/595) dengan lafazh, 


"Isa bin Maryam akant turun sebagai hakim yang adil." 











Tafsir Ath-Thabari 





Han Yah Y AL Aa EENE qii a yan 
(ar, SA :£ an Ke g“ S esi 


"Para nabi adalah saudara a dari To ibu, 
sementara agama mereka adalah satu. Aku adalah orang yang 
paling berhak terhadap Isa bin Maryam, karena tidak ada 
nabi antara aku dengan dia. Dialah khalifahku atas umatku. 
Sesungguhnya dia akan turun, maka jika kalian melihatnya, 
kenalilah dia. Dia orang yang berbadan tegap, berkulit putih 
kemerah-merahan, dan berambut keriting, seakan-akan 
meneteskan air, walaupun tidak terkena basah, di antara dua 
pakaian yang sedikit kekuningan. Dia datang untuk 
mematahkan salib, membunuh babi, melimpahkan harta, dan 
memerangi manusia untuk memeluk Islam sehingga Allah SWT 
menghancurkan semua agama pada masanya, dan pada 
masanya Allah SWT menghancurkan Al Masih penyesat dan 
— pendusta, yakni Dajjal. Pada masanya keamanan begitu 
merata, sehingga singa-singa bisa merumput bersama unta, 
serigala (bermain) dengan domba, dan anak-anak bermain 
dengan ular. Masing-masing di antara mereka tidak 
- mencelakakan yang lain. Beliau akan menetap di muka bumi 
selama 40 tahun, kemudian wafat, lalu kaum muslim 


- menshalatkan dan menguburkannya. ti 


Abu Ja'far berkata: Di antara alasan pendapat yang kami 
pilih adalah, jika Allah SWT telah mematikannya, maka tidak 


id Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad (2/407), dan lafazh tersebut 
miliknya. Al Bukhari juga menuturkannya di awal hadits- hadits tentang para 
nabi (3443). Penjelasannya lihat dalam ‘Aun Al Ma'bud, bab: Khuruj Ad-Dajjal, 
kitab Al Malahim (4334). 








mungkin Allah akan mematikannya pada kali yang lain, Sehingga 
terkumpul padanya dua kematian, karena Allah telah mengabarkan 
kepada hamba-Nya bahwa Dia menciptakan makhluk-Nya, lalu 
mematikannya, . kemudian menghidupkannya kembali, seperti 
dijelaskan dalam firman-Nya, 55 7E Sa iy A3 KE sai 
Ke ah S3 oa Ih oa A EN Ja K "Allahlah yang 
menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembal i) Adakah di 
antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu?" (Os. Ar-Ruum (30): 40). 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT berfirman 
kepada Isa, "Wahai Isa! Sesungguhnya Aku mengambilmu dari bumi, 
mengangkatmu kepada-Ku. Aku pun menyucikanmu dari Orang Gang 
yang kafir dan ingkar terhadap kenabianmu." | 






Ayat ini, “kendati berbentuk berita, tetapi makna yang 
terkandung di dalamnya merupakan hujjah dari Allah SWT kepada 
utusan Najran yang mendebat Nabi SAW tentang Isa. Di sini Allah 
SWT menegaskan bahwa Isa sama sekali tidak dibunuh dan disalib 
seperti yang mereka katakan. Itu hanyalah kedustaan yang disebarkan 
oleh orang-orang Yahudi. | 


Riwayat yang sesuai i dengan malda tersebu adalah: 


7148. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
— bin Ja'far bin Zubair, bahwa Allah lalu mengabarkan kepada 

- mereka —utusan 'Najran— dan membantah perkataan dan 
perkataan kaum Yahudi yang mengatakan bahwa Isa disalib. 

Allah menjelaskan bagaimana Dia mengangkat dan 

E menyucikan beliau dari D di dalam firman-Nya, 4l JG | 
IA, 9 AA a 5 (Ingatlah), ketika Allah berfirman, 


Ge 








akhir ajalmu dan Ha kamu kepada-Ku ' 





. Tafsir Ath-Thabari 


'Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 
JJ! bag 


Firman Allah SWT, (i2 pr Loe AS "Serta 


membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir,” maksudnya 
adalah, "Aku menyucikanmu dari orang yang kufur kepadamu dan 
orang yang menentang kebenaran yang engkau bawa kepada mereka, 
dari kalangan Yahudi dan agama-agama lainnya." 


7149. 


7150. 


= kafir-kafir nya dari pan 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 3744225 


(x 


an g Gm Z Sy "Serta membersihkan kamu dari orang- 


“orang yang kafir," ia berkata, "Maksudnya yakni ketika 


mereka menginginkan sesuatu atas dirimu." 7 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, MA Sy 3 423 
puan "Serta membersihkan kamu dari orang-orang yang 
kafir," ia berkata, "(Maksudnya adalah) Allah SWT 


menyucikannya dari orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi, dan 
n648 


46 Sirah Ibni Hisyam (2/231) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/444). 

67 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (2/662), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/397), dan Sirah Ibni Hisyam (2/231). | 

48 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/397). 
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ad 


Penakwilan firman Allah: ad FE ABI s Í IA sa Jelas 


Ja, y (Dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di 


Ou - 


atas orang-orang yang kafir hingga Hari Kiamat). 


Abu Ja'far berkata: (Maknanya adalah) Allah menjadikan 


orang yang mengikutimu, yakni yang berada di atas manhajmu dan 
agama Islam, selalu berada di atas orang-orang yang ingkar kepada 
kenabianmu, menyelisihi jalan para nabi dari berbagai agama, selalu 
mendustakan apa yang engkau bawa, dan menghalangi-halangi orang 
yang hendak mengimaninya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7151. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


“menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


7152. 


SWT, Kei yy GSM IA Sa 4S "Dan 
menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang- 


. orang yang kafir hingga Hari Kiamat," ia berkata, "Mereka 


adalah pemeluk Islam yang mengikutinya dalam agama dan 
Sunnahnya. Mereka akan selalu berada di atas orang yang 


memusuhinya sampai Hari Kiamat. Le 


Al Mutsanna. menceritakan kepada kami, 1a berai: Ishaq 
= menceritakan. kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
- menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, í EEAS 85 3 AA AN Teka, 
IA a s» "Dan menjadikan orang-orang yang mengikuti 
kamu di atas orang-orang yang kafir hingga Hari Kiamat," 
kemudian menuturkan seperti riwayat tadi. 


650 


6 Ibid 
650 bid 











7153. 


7154. 


7155. 


7156. 





- Tafsir Ath-Thabari 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Jurajj, tentang firman Allah SWT, 
ALA ap Il GAS ON 35 355 321 Jeles "Dan menjadikan 
orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang 
kafir hingga Hari Kiamat," kemudian ia menuturkan seperti 
riwayat sebelumnya. | 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, Jelas 
AL 49 Í S Gal 35 BA Sal "Dan menjadikan 
orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang 
kafir hingga Hari Kiamat," ia berkata, "Maksudnya adalah 
orang yang menolong siapa saja yang mengikutimu, yakni 
berada di atas Islam, dia akan selalu berada di atas orang-orang 
kafir sampai Hari Kiamat." 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, dl GAS ON 35 ISA Gal Je 
AL ,» "Dan menjadikan orang-orang yang mengikuti 
kamu di atas orang-orang yang kafir hingga Hari Kiamat," ia 


berkata, "Lafazh 'Orang yang mengikutimu' maksudnya adalah 


orang-orang yang beriman. Ada juga yang mengatakan bahwa 
. maksudnya adalah orang-orang Romawi. | 


n652 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, Lil óS IS Hal Jeles 


21 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/445). 
22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/662). | 








Surah Aali “Imraan = 


ag Ja A9 3 BS "Dan menjadikan orang-orang yang 


mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga Hari 
Kiamat," ia berkata, "Allah menjadikan. orang yang 


: D selalu berada di atas orang kafir sampai Hari 
Kiamat." | 


ia berkata, "Orang-orang Islam akan selalu berada di atas 
mereka, sehingga mereka lebih tinggi daripada orang yang 
Si Islam, sampai Hari Kiamat. NP 


Ada yang berkata, "Maknanya adalah, Allah bukan 


orang-orang yang mengikutimu dari kalangan Nasrani, selalu berada 
di atas orang Yahudi." 


7157. 


Mereka selalu tinggi di berbagai negeri. 


titi yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang firman Allah SWT, (jé GM za AY "Dan 
menyucikanmu dari orang-orang kafir,” si "Maksudnya adalah 
orang-orang kafir bani Israil. Lafazh 4 Já £ Af Jeles "Dan 


~ menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu, " maksudnya 


adalah, orang-orang Nasrani akan selalu berada di atas orang- 
orang kafir sampai Hari Kiamat. Tidak ada satu negeri pun 


| yang diisi oleh orang Nasrani, kecuali mereka akan selalu 


berada di atas orang Yahudi, baik di Timur maupun di Barat. 
n654 | 





63 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/445) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/37). 

64 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/445) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Manisur (2/37). 











| Tafsir Ath-Thabari 


Pe apa 
na Lake ian firman Allah: Kas Ga DE Aa 
Iya A 5 (Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu 


Aku jemaltiskan diantaramu tentang hal-hal yang selalu kamu 
berselisih padanya). | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Kemudian hanya 
kepada Allah kalian kembali, wahai orang-orang yang berbeda 
pendapat tentang Isa. Aku lalu menghukumi kalian tentang kebenaran 
perkara Isa." 


Ayat tersebut merupakan redaksi alihan dari kata ganti orang 
ketiga menjadi kata ganti orang kedua, Jelasnya, firman Allah SWT, 
KAA A S 55 "Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu," 
dimaksudkan untuk. memberikan kabar tentang pengikut Isa dan 
orang-orang yang kafir kepadanya. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT menjadikan 
orang-orang yang mengikutimu berada di atas orang-orang kafir 
sampai Hari Kiamat, kemudian kedua kelompok itu —yakni 
kelompok orang yang mengikutimu dan kelompok orang yang kafir 
kepadamu— kembali kepada-Ku, lalu Aku menghukumi mereka 
terhadap berbagai perkara yang mereka perdebatkan." 


Dalam ayat itu Allah SWT mengembalikan redaksi dalam 
bentuk orang kedua, karena memang demikianlah sebelumnya, sesuai 
dengan penjelasan sebelumnya ketika redaksi dalam bentuk Sayan 
seperti firman Allah SWT, pe? g E Dr € da 3 VESE Bn 
“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan a 


bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan angin yang baik.” (Os. Yuunus [10]: 22). 





Surah Aali “Imraan 


KAA Ta aa Ana CE 
| P P » PDA" 


ii NAN san fat © Serab o 
De 
“Adapun orang-orang yang KP maka akan Kusiksa 
mereka dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di 
akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong. Adapun 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih, maka Allah akan memberikan kepada 


mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka, 
. dan Allah tidak menyukai orang-orang yang halim” 


(Qs. Aali daraan [3]: 56-509) 


Abu Ja'far berkata: ‘(54S Sal Lb maksudnya adalah, 
"Orang-orang yang ingkar a. kenabianmu, wahai Isa, dan 
orang-orang yang menyelisihi agamamu, mendustakan kebenaran 
yang kamu bawa, mengatakan kebatilan yang berkaitan denganmu, 
serta menyifati sesuatu yang sebenarnya tidak pantas bagimu, yakni 
dari kalangan Yahudi, Nasrani, dan agama-agama lainnya, maka 
sesungguhnya akan Aku siksa mereka dengan siksaan yang sangat 
pedih. Di dunia Allah akan menyiksa mereka dengan dibunuh, 
ditawan, dan dihina, sedangkan di akhirat Allah akan menyiksa 
mereka dengan api neraka, dan mereka kekal di dalamnya." 

 Lafazh bab oá m4) G3 maksudnya adalah, Allah SWT 
menjelaskan bahwa tidak akan ada yang bisa menahan mereka däri 
siksa Allah SWT, dan tidak akan ada yang memberikan syafa'at 
kepada mereka, karena Dialah Allah Yang Maha Perkasa dan Maha 





Membalas. 











Tafsir Ath-Thabari 
Firman Allah SWT, aAA 1 An Am A 
"Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih," maksudnya adalah, "Orang-orang yang beriman 
kepadamu wahai Isa, membenarkan kenabianmu dan apa yang engkau 
bawa dari-Ku, mereka beragama dengan Islam yang menjadi tujuan 
diutusnya dirimu. Mereka pun menunaikan berbagai kefardhuan yang 
ditetapkan melalui lisanmu. 2 


= Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7158. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, SAN IL, "Dan mengerjakan 
amalan-amalan yang shalih," bahwa maksudnya adalah, 
mereka menunaikan kefardhuan yang Allah tetapkan. Lafazh 
Ka peny $% maknanya adalah, Allah akan memberikan 

mereka pahala amalan-amalan mereka secara Bea kaan tanpa 


dikurangi sedikit pun. si 


Firman Allah SVT, Ba bh 2 Í "Dan Allah tidak 
menyukai orang-orang yang zhalim," | sa adalah, 
Allah SWT tidak menyukai orang yang berlaku zhalim, baik 
dengan mengambil hak orang lain maupun dengan meletakkan 

- sesuatu bukan pada tempatnya. 


Allah SWT membersihkan Dzat-Nya dari sifat kezhaliman. 
Dia tidak akan berlaku zhalim kepada hamba-Nya, tidak akan 
membalas orang yang kufur dengan balasan orang yang berlaku baik, 
dan tidak akan membalas orang yang berlaku baik —yakni yang 
beriman kepada-Nya, menjalankan perintah-Nya, dan meninggalkan 
larangan-Nya— dengan balasan orang yang berlaku buruk, kufur, dan 


683 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/37). 








Surah Aali “Imraan =- 


mendustakan para utusan-Nya. Allah SWT berfirman, "Aku tidak 
menyukai orang-orang yang berlaku zhalim, maka bagaimana bisa 
Aku melakukan kezhaliman kepada makhluk-Ku? 


Ayat ini merupakan berita dari Allah SWT. Kendati dalam 
bentuk berita, namun secara makna merupakan ancaman bagi orang- 
orang yang kufur kepada-Nya dan para rasul-Nya. Ayat ini juga 
merupakan janji untuk orang-orang yang beriman kepada-Nya dan 
para utusan-Nya, karena Allah telah mengabarkan kepada dua 
kelompok tersebut bahwa Dia tidak akan mengurangi hak orang yang 
beriman, dan tidak akan berlaku zhalim. 


Wa SIS IL sera dia 
M: (kisah Isa), Kami membacakannya kepada 


kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan 
(membacakan) Al Qur`an yang penuh hikmah.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 58) 


-= Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Semua berita ini, 
yakni tentang Isa dan ibunya (Maryam), neneknya (Hannah), Zakariya 
dan anaknya (Yahya), serta tentang Hawariyyun dan Yahudi bani 
| Israil, Aku bacakan melalui lisan Jibril SAW. Ini adalah tanda-tanda 
(maksudnya pelajaran dan hujjah) bagi orang yang mendebatmu dari 
kalangan. Nasrani Najran, serta Yahudi bani Israil yang 
mendustakanmu dan mendustakan kebenaran yang engkau t bawa dari- 
Ku. " | | ! 








Kata AI maknanya adalah penuh dengan hikmah (ilmu) 


yang membedakan kebenaran dengan kebatilan, dan pemutus perkara 
antara dirimu dengan orang-orang yang menyebutkan keturunan Isa 
bukan kepada keturunannya. Tg 


7160. 


7161. 


— Riwayat yang sesuai dengan | makna tersebut adalah: 


7159. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari 
Muhammad bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 
SAI Sa TI ja DL ZAS SIS "Demikianlah (kisah 
Isa), Kami membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti- 
bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al Our ‘an yang 
penuh hikmah,” ia berkata, "Maksudnya | adalah yang 


| memutuskan antara yang hak dengan yang batil. Berita dari- 


Nya tentang Isa sama sekali tidak dicampuri kebatilan. 
Demikian pula tentang perkara yang mereka perdebatkan, 


ayat-ayat tersebut sama sekali tidak menerima berita 


selainnya. 1629 


Al Mutsanna menceritakan kepada ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari J uwaibir, sala Adh-Dhahhak, 


Sp Aos A e 


tentang firman Allah, $i SI SST Sa DL AS AS 


. "Demikianlah (kisah Isa), Kami membacakannya kepada kamu 


sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) 


Al Qur'an yang penuh hikmah," ia berkata, "Maksudnya 


adalah Al Qur'an. tai 


Al Mutsanna menceritakan tsel ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 


6% Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/665) dan Sirah Ibni Hisyam (2/231). 
67 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/227), ia menuturkan sumbernya 
kepada Ibnu Jarir. 





Surah Aali “Imraan 


Shalih menceritakan kepadaku dari Ali dari Ibnu Abbas, 
tentang kata 5 di, ia berkata, "Maknanya adalah Al Qur'an. 
Adapun kata en maknanya adalah yang telah sempurna di 
dalam hikmahnya." 


P. PE AA Pet 


| EFA yan t Ie ate KPA AA 


OE (ny ó 5 
“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 
| tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' 
— (seorang manusia), maka jadilah dia.” 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 59) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Kabarkanlah olehmu 
wahai Muhammad! Kepada utusan Najran, sesungguhnya penciptaan 
Isa tanpa ayah adalah seperti penciptaan Adam, bahkan Aku 
menciptakannya dari tanah, tanpa seorang ayah dan ibu. Penciptaan 
Isa tanpa ayah tidak lebih menakjubkan daripada penciptaan Adam 
tanpa ibu dan ayah, Aku menghendakinya, sehingga tanah menjadi 
daging. Demikian pula penciptaan Isa, dia menjadi demikian atas 
kehendak-Ku. 


£ Ulama tafsir menuturkan bahwa Allah SWT menurunkan ayat 
tersebut sebagai hujjah untuk Nabi SAW. atas perkataan utusan 
Nasrani Najran, yang datang untuk mendebat Nabi SAW tentang Isa. 


 Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


658 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/398). 











Tafsir Ath-Thabari 


7162. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amir, ia 
berkata, "Penduduk Najran Nasrani yang paling parah 
ucapannya tentang Isa, mereka datang kepada Nabi SAW 
untuk mendebatnya, lalu Allah SWT menurunkan ayat ini, F] 

Peni CIEE A JES AN e a 
"Sesungguhnya misal aan Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' 
(seorang manusia), maka jadilah dia," sampai firman-Nya 

mia ALI ISS "Dan kita minta supaya laknat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta." 


7163. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
= menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, [6S AG cod KE jsi JES h en 
SKI S3 A Peru ita (penciptaan) Isa di sisi 
Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman : kepadanya, 
0 Jadilah' (seorang manusia), maka Jadilah dia," ia berkata, 
"Ceritanya adalah, sekelompok orang Nasrani Najran datang 
— kepada Muhammad SAW. Di antara mereka terdapat As- 
Sayyid dan Al Agib. Mereka lalu berkata kepada Muhammad 
© SAW, 'Kenapa engkau menyebut pemimpin kami?” Beliau 
bertanya, “Siapakah ia?' Mereka menj jawab, “Isa, engkau 
mengatakan bahwa ja adalah hamba Allah!” Muhammad SAW 
berkata, 'Betul, sesungguhnya ia adalah hamba Allah’. Mereka 


‘9 Asbab An-Nuzul oleh Al Wahidi (hal. 56) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/398) 





Surah Aali *Imraan 


7164. 


mereka datang kepadamu! ¿51% JSM Le ye Jaa 5 


kembali bertanya, “Pernahkah engkau melihat seorang manusia 
seperti Isa (dalam penciptaan)?” Mereka kemudian pergi dari 
sisinya. Jibril lalu datang kepada Nabi SAW dengan membawa 
wahyu dari Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, Jibril berkata, “Katakankah kepada mereka jika 
LLL FN 
Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, Aap 
seperti (penciptaan) Adam', hingga akhir ayat." 00 


'Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


PEOS GA 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, J- 
SKS SA IG Dad a JES Al Lie TA 
"Sesungguhnya misal Sea Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' 
(seorang manusia), maka jadilah dia,” ia berkata, 
"Diriwayatkan kepada kami bahwa dua sayyid dan dua uskuf 
mereka, yakni As-Sayyid dan Al Aqib datang menemui Nabi 


SAW. Keduanya bertanya kepada beliau tentang Isa, mereka 


berkata, “Setiap manusia memiliki bapak, maka bagaimana 
dengan keadaan Isa yang tanpa seorang bapak?” Lalu turunlah 


PLP Z 


firman Allah SWT, o+. Pra JES Mi bus li 


| SK 3 A GA Tf a misal (penciptaan) 4. 


di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 


menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 


kepadanya,  "Jadilah' (seorang manusia), maka jadilah 
di a'. s n66 m | 


60 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/665). D 
661 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/3 1). 








7165. 





Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 


berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan D 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Pe ee A 


Suddi, tentang firman Allah SWT, Kas ae gas Ja É 
s5 YA Sa (ole "Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa : 


sisi Allah, adalah seperti : (penciptaan) Adam. Allah 


— menciptakan Adam dari tanah," ia berkata, "Ketika Rasulullah 


7166. 


SWT, SAB eka JES AN San igo IA 


SAW diutus, dan penduduk Najran mendengar hal itu, empat 


orang pilihan mereka datang kepada beliau.SAW, yakni Al 
Agib, As-Sayyid, Marsarjis, dan Maryahiz. Mereka bertanya 
tentang Isa, lalu Nabi menjawab, 'Ia adalah hamba Allah, roh 
dari-Nya, dan kalimat-Nya'. Mereka berkata, “Tidak! Akan 
tetapi dia adalah Allah. Ia turun dari kerajaannya dan masuk ke 


dalam rongga Maryam, lalu keluar dan menampakkan 
| kekuasaannya kepada kami! Apakah engkau pernah melihat 


manusia yang diciptakan tanpa ayah?’ Allah SWT lalu 
menurunkan firman-Nya, ale ál A JAS A HN Ing gae Pra Ó 
O 3353 A 16 $ Er Ya 2 misal (penciptaan) 
Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah 
dia." 02 2 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah 


ALA Ag na 


IS "Sesungguhnya misal a ) Isa di sisi Allah, 


adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam 
dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' 


€2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/447). 





. (seorang manusia), maka jadilah dia'," ia berkata, "Ayat ini 
turun tentang dua orang Nasrani dari Na mereka adalah Al 
: Aqib dan As-Sayyid." 


Ibnu Juraij berkata, "Sebuah riwayat telah sampai kepada 
kami, bahwa utusan Najran datang kepada Nabi SAW. Di 
antara mereka adalah As-Sayyid dan Al Aqib, pemimpin 
penduduk Najran. Mereka berkata, 'Apa alasanmu mengejek 
pemimpin kami?' Beliau bertanya, "Siapakah pemimpin kalian 
itu?” Mereka menjawab, “Isa bin Maryam, kamu mengatakan 
bahwa ia adalah hamba Allah!” Rasul pun menjawab, “Betul, 
ia adalah hamba Allah, kalimat-Nya yang diletakkan pada 
Maryam, dan roh dari-Nya'. Akhirnya mereka marah dan 
berkata, “Jika perkataan engkau memang benar, maka 
tunjukkanlah kepada kami seorang hamba yang bisa 
menghidupkan yang mati, menyembuhkan yang buta, dan 
menciptakan burung dari tanah, akan tetapi ia adalah Allah'. 
Beliau terdiam, hingga Jibril datang kepada beliau dan berkata, 
“Wahai Muhammad! Al A Sl SPG Li KI 
An Ea Fesumecuhnya telah kafirlah orang-orang yang 
berkata, Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putra 

= Maryam'" (Os. Al Maa'idah [5]: 17). Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Wahai Jibril! Sesungguhnya mereka bertanya 
— kepadaku tentang. manusia yang penciptaannya seperti Isa' 
Jibril menjawab PA ae ide Ade pola JS, AN Ine Oom Jan Ó 
po SK 5 A 3G Sesun peujinya La (penciptaan) Isa di sisi 
-~ Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 
"Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia' Pada pagi 








dalan Ath Thabari 


7167. 


7168. 


| daripada penciptaan Adam. 


harinya, mereka kembali, maka beliau SAW membacakan ayat 
tersebut. ia | | 


Ibnu Humaid menceritakan niak a 1a berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, ej SN 

a Se "Sesungguhnya misal (penciptaan) lsa di sisi Allah," si 


| anta Si SK 3 ANIES PG 02 Panai pole YES 


KN AE ya "Adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
tas Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, 'Jadilah' (seorang manusia), maka jadilah dia. 
(Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang 
datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk - 
orang-orang yang ragu-ragu." Jika mereka berkata, "Isa telah 
diciptakan tanpa ayah," maka katakanlah, "Sesungguhnya 
Adam telah diciptakan dari tanah dengan kekuasaan yang sama 
tanpa ibu dan ayah. Ia pun berbentuk daging, darah, dan 


rambut. Jadi, tidaklah penciptaan Isa lebih menakjubkan 
n664 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


- mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid Pen 


tentang firman Allah SWT, Fe JES a D Ie da Ja SL 
P La: AA "Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi 


| Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 


Adam dari tanah," ia berkata, "Dua orang Najran datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu berkata kepada beliau SAW, 
'Pernahkah engkau mengetahui seseorang yang dilahirkan 
tanpa ayah? Demikianlah keadaan Isa?” Allah SWT lalu 


Pt bet — 


menurunkan Mi IE Sts YES al Ker sae Jia, 5 


%3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/37). 
664 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/665). 





Surah Aali “Imraan = 
SS S5 3 A 1G. AS a 'Sesungguhnya misal (penciptaan) 
Isa di sisi Allah, Salah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia'. 
. Apakah Adam diciptakan dengan seorang ayah atau ibu, 

s seperti yang ini diciptakan dalam perut yang ini?" 907 


= Abu Ja’far berkata: Jika seseorang berkata, "Bagaimana 
dikatakan Pa Ad JS sementara lafazh as! ma 'rifat, dan ma 'rifat 
tidak membutuhkan  shilah?" maka jawabannya adalah, 
"Sesungguhnya lafazh GG 5 4 bukanlah shilah bagi lafazh ẹə7, ia 
hanyalah penjelas atau tafsir dari hal-hal yang Allah perumpamakan." 


— Firman Allah SWT, 35K $ A JG 55 "Kemudian Allah 
berfirman kepadanya, Jadilah' (seorang manusia), maka jadilah dia." 
Allah SWT menyatakan O 5 K5 yang mengawali berita tentang Adam, 
dan inilah berita tentang perkara yang telah terjadi, bahwa Allah SWT 
menciptakannya dari tanah. Kemudian Dia berkata "Jadilah." Kalimat 
tersebut merupakan berita dari Allah SWT, bahwa Dia menciptakan 
segala sesuatu dengan ucapan "Jadilah," kemudian Allah berfirman, 
Oa "Maka ia pun jadi." Kalimat ini kedudukannya sebagai khabar, 
dan banyak sekali berita tentang Adam yang diciptakan dengan 
ucapan "Kun" (jadilah). | 

Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah seumpama Isa 
di sisi Allah seperti Adam, yakni Allah menciptakannya dari tanah, 
kemudian Dia berkata, “Jadilah”. Maka ketahuilah wahai Muhammad! 


Bahwa segala yang dikatakan oleh Allah kun (jadilah), maka ia pun 
pasti terjadi. 


Ketika kalimat s A Aa Err aie ana YES "Adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah mene pidkan Adam dari tanah, 


65 Ibid. 








. Tafsir Ath-Thabari 


kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' menunjukkan bahwa 
redaksi tersebut ditujukan untuk mengabarkan kepada Nabi SAW dan 
makhluk-Nya yang lain, bahwa Allah SWT dapat menciptakan segala 
sesuatu tanpa asal, maka apa yang ditunjukkan memberikan makna 
yang dimaksud. 

“Dikatakan bahwa kalimat ó 2204 adalah athaf mustagbal 
(waktu yang akan datang) kepada madhi (yang telah berlalu) sesuai 
makna tersebut. 


Sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa kalimat 5 XS di- 
rafa'-kan karena kedudukannya sebagai mubtada, jadi maknanya 
ya "Jadilah", maka ia pun ada. | 
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Oi Se 
5 (Apa yang telah kami nan itu), itulah yang benar, 
yang datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu-ragu.” 
(Os. Aali 'Imraan (31: 60) 

Abu Ja'far berkata: Berita yang aku kabarkan kepadamu 
tentang Isa, yakni bahwa penciptaannya sama seperti penciptaan 
Adam yang berasal dari tanah, kemudian Allah berkata "Jadilah," 
adalah kebenaran dari Tuhanmu, maka janganlah dia menjadi 
orang-orang yang ragu tentangnya. | | 

“ Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7169. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


6&6 Tafsir Al Qurthubi (4/103). 





Surah Aali *Imraan 





been 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ya God! 
DA Ha Sa 2 $ $ A3 "(Apa yang telah Kami ceritakan itu), 


itulah yang benar, yang datang dari Tuhanmu, karena itu 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu," ia 


berkata, "Maksudnya, janganlah engkau ragu tentang Isa, 


. bahwa ia seperti Adam. Ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. 
-~ Ia adalah kalimat-Nya dan roh dari-Nya. wis 


7170. 


7171. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, JAS! 5 S RAS ya S1 "(Apa 
yang telah Kami ceritakan. itu), itulah yang benar, yang 
datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu," ia berkata, "Maknanya adalah, 
"Janganlah engkau ragu tentang kisah yang aku sampaikan 
kepadamu, bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Ia 
juga kalimat-Nya dan roh dari-Nya. Sesungguhnya 


perumpamaannya adalah seperti Adam, bahwa Allah 


menciptakannya dari tanah, kemudian Dia berfirman, Jadilah' 
maka jadilah ia."”8 | 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 


Eres 


— bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, A a 


an "(Apa yang telah kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang 


datang dari Tuhanmu," bahwa maksudnya adalah berita 


ay 


— tentang Isa. Lafazh GA op Sa 'Karena itu janganlah kamu 


termasuk aaa yang ragu-ragu' A maksudnya adalah, 


66? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/38). 
68 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/666). 








Painan PRA 


kebenaran telah datang dari Tuhanmu; maka janganlah engkau 
ragu tentangnya. i1003 


7172. Yunus menceritakan be ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, GA ya s S . "Karena itu 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu," ia 
berkata, "Al mumtarun artinya orang-orang yang ragu." iii 


Al mariyyah, asy-syakk dan ar-raib adalah ragam lafazh 
dengan makna yang sama, seperti lafazh (ssi (berikanlah aku) 
dan (36. 

382 


lra ai s 


D Aora Ll ye 23 ” : Bory ” 
Besi apa S2 3 Paten Ha 


“Siapa: yang Peak TN EN TE kisah Isa aa 
datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka katakanlah 
(kepadanya), 'Marilah kita memanggil anak-anak kami dan 
anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri 
kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah 
kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.” 


(Os. Aali 'Imraan (31: 61) 


© Ibid. 
6 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/446). 





- Surah Aali “Imraan 





Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Barangsiapa 
mendebatmu wahai Muhammad tentang Al Masih Isa bin Maryam." 

Huruf ha pada lafazh &) bisa kembali kepada cerita Isa, dan 
bisa pula kembali kepada lafazh Sad dalam firman-Nya 445 an KA) 
"(Apa yang telah kami ceritakan is itulah yang benar, yang datang 
dari: si uhanmu." 

' Firman-Nya Lis3 IA An Ya "Sesudah datang ilmu (yang 
| meyakinkan kamu), " maksudnya adalah setelah datang ilmu, yakni 
penjelasan-Ku tentang Isa, bahwa ia adalah hamba Allah. 

í; 3S Jas "Maka katakan an (kepadanya), 'Marilah kita...'," 
marilah kita memanggil. 

La JES 3 KN a CN ERA 5 Sa É KAYU TN 3, 3 A "Anak- 
anak kami a anak-anak kamu, istri-istri Pat dan istri-istri kamu, 
diri kami dan diri kamu: kemudian marilah kita bermubahalah 
kepada Allah." Bermubahalah maksudnya adalah saling melaknat. 

Diungkapkan dalam bahasa Arab ai ilgs 4 ú "Ada apa 
dengannya? Allah melaknatnya." Demikian pula saon aie HEY 


0. 


ú a "Ada apa dengannya? Laknat Allah menimpanya.” 
J adi, mubahalah maksudnya adalah melaknat. | 


| Lubaid berkata ketika menceritakan satu kaum yang telah 
hancur, 


yan 4) satu is 


a "Masa a meliriknya, lalu mereka pun | terlaknat (hancur 


: 


r). 671 


Maksudnya i 1a mendoakan mereka dengan kehancuran. | 


6! Baitini ada dalam Diwan Lubaid. Lihat Ad-Diwan (hal. 148). 











— Tafsir Ath-Thabari 





... 


NP PA MAA NN Cara "Dan kita minta supaya laknat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta,” maksudnya, 
"Siapa saja aa antara kita yang mendustakan Isa, bahwa ia adalah 
hamba Allah... | | | 


Riwayat-riwayat yang 2 dengan makna tersebut adalah: 
7173. Bisyr menceritakan kepada kami, ia — berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
| kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, {ó 


LA 


AS La JG ve LA An SEK "Siapa yang membantahmu 
tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan 
kamu)," ia berkata, "Maksudnya adalah Isa, bahwa ia adalah 
hamba dan tang Allah. Ia dari kalimat Allah dan roh-Nya, 
SGG ena Ci g K ja "Maka katakanlah (kepadanya), 

| Marilah kita memanggil e kami dan anak-anak 

-= kamu'," hingga firman-Nya uai fe ‘Ditimpakan 
kepada orang-orang yang dusta." 2 


7174. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 


bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT 43 & D cpad 
| ABIS Ya Au Im Uya "Siapa yang membantahmu tentang kisah 
Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu) " bahwa 
pn adalah setelah aku mengabarkan cerita tentangnya, 
ACA, GA IG Jas ‘Maka katakanlah (kepadanya), 
"Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak 


kamu”,' sampai akhir ayat!" 


7175. Diriwayatkan kepada kami dari Ammar, dia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (21448). 
SB Sirah Ibnu Hisyam (2/232) dan Ibnu Abi Hatim dalam airnya (2/666). 





Surah Aali “Imraan —— 


7176. 


| ilmu kepadamu tentangnya . 





? eA y Sr orz 


tentang firman Allah SWT, Aal os i VARVAR EROA 

"Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang 
ilmu (yang meyakinkan kamu),” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, 'Barangsiapa mendebatmu tentang Isa setelah datang 


» n674 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


E mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


A et 0... A 


| tentang firman Allah SWT, Je a E IS H3 ~ 5 


1177. 


One "Kemudian marilah kita bermubahalah kepada 
Allah dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang dusta." "Maksudnya adalah di antara kita 


dan kalian." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahrah 
menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Ziyad Al Hadhrami, 
dari Abdullah bin Harits bin Juz Az-Zubaidi, bahwa beliau 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

PR Na 


AIA Yy MI Uta oa Jai 9 ii E 


"Ingin sekali antara diriku dengan penduduk Najran ada 


| | penghalang, sehingga aku tidak melihat mereka, dan mereka 


| pun tidak melihatku!" 


Hal itu karena sikap mereka yang sangat menentang Nabi 


| Saw 


674 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/666). 
6? AlBaghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/310). . 
ay As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur (2/38). 





Naa a BAN Na Na daaa a aa a a IS a ni A an Na 








o PP UK PPE IN PN 


SA LA AAA IN 


Ooi KUE WEB Gak Go 


"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tidak ada 
— tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana." Kemudian jika mereka berpaling (dari 
kebenaran), maka sesunguhnya Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” 


(Os. Aali 'Imraan (3): 62-63) 


Abu Ja'far berkata: (Maknanya adalah), "Sesungguhnya 
berita yang Aku kabarkan kepadamu wahai Muhammad, tentang Isa, 
bahwa sesungguhnya ia adalah hamba-Ku, utusan-Ku, kalimat yang 
Aku berikan kepada Maryam, dan roh dari-Ku, adalah cerita yang hak. 
Ketahuilah bahwa tidak ada sesembahan selain Tuhan yang engkau 
sembah, Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 


Maksud dari lafazh "Al Aziz" adalah Yang Maha Perkasa 
dalam membalas orang yang berbuat maksiat kepada-Nya, atau orang 
yang beribadah kepada selain-Nya, atau orang yang mengaku ada 
tuhan selain-Nya. | NN 


Al Hakim maksudnya adalah Yang Maha Bijaksana dalam 
mengatur, dan tidak pernah keliru. 

Lafazh ií; $ up "Kemudian jika mereka berpaling (dari 
kebenaran)," maksudnya adalah, "(Suatu keadaan) jika orang yang 
mendebatmu tentang Isa itu berpaling dari kebenaran yang engkau 
bawa tentang Isa dan dari petunjuk yang lainnya." 


23 A 


Lafazh Donna ya (3 "Maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan," maksudnya 





Surah Aali `Imraan 





adalah, "Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui orang yang 
berbuat maksiat kepada-Nya dan melakukan segala hal yang dilarang 
oleh-Nya. Itulah kerusakan mereka. Allah SWT Maha Mengetahui 
amal perbuatan mereka, dan Allah menghitung serta menulisnya, lalu 
membalasnya dengan balasan yang setimpal." | | 


“8 Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7178. 


7179. 


7180. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami. dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 


bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, - lala 5 
a jí pdi Zasadi "Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," ia 


| a "Maksudnya adalah, 'Berita yang engkau bawa 


tentang Isa, adalah cerita yang benar”. si 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, E 5 
Z Si Ja pai "Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," 
sena maksudnya adalah, "Apa yang Aku katakan tentang Isa 


adalah cerita yang benar." 


Yunus menceritakan “kepadaku, “ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang firman Allah SWT, Zi Sarandi w KS 5 
"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," ia berkata, "Ini 


Eg kisah yang hak tentang Isa. Tidak mungkin cerita Isa 
-` berkurang atau lebih darinya. Maksudnya, ia (Isa) hanyalah 
kalimat Allah yang diberikan kepada Maryam, roh dari-Nya, 


o dan ia hanya hamba Allah serta utusan Dn 


HS2 


sT Sirah Nabawiyah oleh Ibnu Hisyam (2/232) 
6&8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 
6? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 











a anna abari 





7181. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ' ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari : Ibnu Abbas, tentang firman 

Allah SWT, “it ESA AN KIS 5 "Sesungguhnya ini adalah 

-~ kisah yang benar," bahwa maksudnya adalah "Sesungguhnya 
cerita tentang Isa ini adalah hak, dan tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah." E # 

Ketika Allah SWT memberikan keputusan yang da dan adil 
antara Nabi Muhammad dengan utusan Najran, mereka enggan 
menerimanya dan tetap berpaling dari dakwah Nabi dan dari 
menetapkan tauhid untuk Allah SWT, berpaling dari kenyataan bahwa 
Allah tidak beranak dan tidak beristri, dan berpaling dari pernyataan 
bahwa Isa hanyalah hamba dan utusan-Nya. Keinginan mereka 
hanyalah berdebat, bermusuhan, dan bermubahalah. Rasul pun 
melakukan hal itu, namun ketika Nabi akan melakukannya, mereka 
enggan dan mengajak berdamai. . PD a Sa 


Riwayat-riwayat: yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7182. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amir, dia 
berkata, "Nabi SAW diperintahkan untuk melakukan 
mubahalah (maksudnya untuk saling melaknat dengan 
penduduk Najran) dengan firman-Nya, G aw ba as SEE C 
AAN 5 Ya Ak Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa 
sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu)..." Mereka pun 
mengadakan perjanjian untuk melakukan mubahalah keesokan 
harinya. Mereka pergi kepada As-Sayyid dan Al Agib — 


80 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/668) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/40). 





Surah Aali “Imraan 


| osn adalah orang yang paling pintar di antara mereka— 
— dan keduanya pun menyetujuinya. — 


Mereka kemudian pergi kepada seseorang yang bena 

di antara mereka, lalu menuturkan hal-hal yang mereka 

~ perselisihkan dengan Rasulullah SAW. Dia lalu berkata, 'Apa 

yang kalian lakukan ini!” Dia sangat menyesalkan tindakan 

i mereka. Dia berkata, ‘Jika ia memang seorang nabi, dan ia 

berdoa jelek bagi kalian, maka Allah selamanya tidak akan 

marah kepadanya. Jika ia seorang malaikat, lalu datang kepada 

kalian, maka ia sama sekali tidak akan menyisakan kalian'. 

Mereka lalu berkata, “Bagaimana . lagi, kami telah 

menyepakatinya! ' Dia berkata, “Jika kalian datang kepadanya, 

— dan dia mengungkapkan hal-hal yang kalian selisihi, maka 

— katakanlah "Kami memohon perlindungan kepada Allah". Jika 

— ia mendoakan kalian, maka ucapkanlah, "Kami berlindung 
kepada Allah". Semoga saja ia memaafkan kalian'. 


Mereka pun pergi. Nabi pergi dengan memangku Hasan, dan 
memegang tangan Husain, sementara Fatimah berjalan di 
— belakang beliau. Beliau lalu menantang perkara yang mereka 
perselisihkan pada hari sebelumnya, namun mereka justru 
“berkata, 'Kami berlindung kepada Allah!” Beliau pun 
menantang mereka kembali, namun mereka tetap 
- mengucapkan, 'Kami berlindung kepada Allah!” sebanyak 
- beberapa kali. 


Nabi SAW kemudian bersabda, Jika kalian tidak mau maka 
i menyerahlah, dan kalian akan mendapatkan hak seperti kaum 
muslim. Akan tetapi kalian harus memenuhi kewajiban seperti 
yang diberikan kepada kaum muslim, seperti yang difirmankan 
Allah SWT. Jika kalian enggan (melakukan kewajiban 
tersebut) maka. bayarlah jizyah dengan patuh dan dalam 











7183. 


7184. 


P Tafsir Ath- I habari 


keadaan tunduk'. Mereka menjawab, 'Kami hanya memiliki 
diri kami!” Beliau lalu berkata, Jika kalian enggan maka aku 
akan mengembalikan perjanjian itu kepada kalian: dengan 
cara yang jujur, seperti yang difirmankan Allah SWT' Mereka 
pun berkata, “Kami sama sekali tidak memiliki kekuatan untuk 
berperang, maka kami memilih membayar jizyah'." 


Perawi berkata, "Nabi SAW lalu menetapkan 2000 hullah 


untuk mereka dalam satu tahun, 1000 pada bulan Rajab dan 


1000 pada bulan Shafar. Nabi SAW bersabda, 'Telah datang 
kepadaku berita tentang “kehancuran penduduk Najran, 
bahkan burung yang ada di atas pohon, seadanya mereka 


meneruskan mubahalah'."*! 


Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 


“berkata: Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
— berkata kepada Mughirah, "Sesungguhnya banyak orang yang 
= meriwayatkan hadits tentang penduduk Najran, dengan 

penjelasan bahwa Ali ada bersama'mereka!" Dia lalu berkata, 


"Asy-Sya' bi tidak menuturkannya, aku tidak tahu, apakah 
karena jeleknya pandangan bani Umayyah terhadap Ali, atau 
hal itu sebenarnya sama sekali tidak ada di dalam hadits'." 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, w EA 5 
SK ASA "Sesungguhnya ini Lena kisah yang benar," 
hingga firman-Nya, Ak GL LAGI 1323 "Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)," bahwa Nabi SAW relah mengajak mereka untuk 


berlaku adil, dan mematahkan hujjah mereka, lalu ketika Nabi 


81 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Fadha'il Ash-Shahabah (32) dan Ahmad 
dalam Musnad-nya (1/185). 





| Surah Adli, Imraan 


-....SAW mendapatkan berita dari Allah SWT tentang ketetapan 
.. yang memutuskan perkara di antara mereka dan perintah untuk 
© melakukan mubahalah dengan mereka, mereka menolak 
. dakwah tersebut. Mereka berkata, "Wahai Abu Qasim! Berilah 
. kami waktu untuk berpikir, kemudian kami akan mengabarkan 

kepadamu tentang langkah kami selanjutnya terhadap dakwah 
... . yang engkau berikan." 


„< — Akhirnya mereka pun pergi dan berkonsultasi kena Al Aqib, 
Orang yang dijadikan sandaran pendapat oleh mereka. Mereka 
. berkata, "Wahai Abdul Masih, bagaimana pendapatmu?" Dia 
. menjawab, "Demi Allah, wahai kaum Nasrani! Kalian tahu 
bahwa Muhammad adalah seorang rasul, dan ia telah 
. membawa berita yang menjelaskan tentang pemimpin kalian. 
Kalian pun tahu bahwa tidak ada satu kaum pun yang saling 
| melaknat dengan seorang nabi, kecuali yang besar akan hancur 
l dan yang kecil tidak akan tumbuh. Sungguh, jika kalian 
melakukannya, maka hal itu, adalah pembantaian. Jika kalian 
| tetap menolak dan tetap memegang pendapat yang kalian 
E yakini tentang Isa, maka berdamailah dengan. orang itu, 
kemudian kembalilah ke negeri-negeri kalian hingga zaman 

| berlalu." 


Mereka lalu mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai 

| Abu Oasim, kami telah mempertimbangkan untuk tidak saling 
| melaknat denganmu dan membiarkanmu tetap dalam 
| agamamu, sementara kami akan kembali kepada agama kami. 
Akan tetapi, utuslah seseorang yang kamu pilih untuk kami, 
guna menghukumi kami dalam segala hal yang kami 
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perdebatkan tentang harta kami, karena sesungguhnya engkau 
telah kami ridhai."*** 


7185. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
— Fargad menceritakan kepada kami dari Abu Al Jarud, dari Zaid 
bin Ali, tentang firman Allah SWT, SIG CK Fx SG 
"Maka katakanlah (kepadanya), "Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu...'," ia berkata, "Ketika 

itu Nabi SAW bersama Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain." 
7186. Muhammad bin Al Husain menceritakan ' kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan lerada 
-kami,.. Asbath: menceritakan kepada kami dari- As-Suddi, 


an orz 


o tentang firman Allah SWT, AS La Ik An CA An SEE Ha 
Tan "Siapa yang 'membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang 
0 „ilmu (yang meyakinkan kamu)..." bahwa Nabi SAW lalu 
ig mengambil tangan Hasan, Husain, serta Fatimah, dan berkata 
i kepada Ali, "Ayo, ikutlah!:. Beliau pun pergi bersama mereka. 

| Ketika itu orang-orang. Nasrani belum keluar, mereka berkata, 
"Aku takut jika orang ini adalah nabi, dan doa seorang nabi 

` tidak seperti doa orang biasa!" Mereka datang terlambat, maka 

— Nabi SAW bersabda, 'Seandainya mereka keluar, niscaya 
“mereka akan terbakar" Akhirnya mereka melakukan 
“perdamaian, dengan ketentuan membayar upeti sebanyak 80 
ribu, jika tidak sanggup membayar dengan dirham maka 
— dengan barang-barang, yakni 40 hullah. Demikian pula dengan 
kewajiban membayar 33 baju besi, 33 unta, dan 34 kuda 

| perang. pada penap ananya dan sesungguhnya Rasulullah 


6#- Ibnu Hisyam dalam Sirah Nabawiyah (2/232-233) dan As- -Suyuthi dalam A d- 
Durr Al Mantsur (2/40). 

8 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/399) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/667). 
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7187. 


' SAW akan menjamin hingga kita menunaikan hai itu kepada 
mereka. : | 


n684 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


| | kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Diriwayatkan kepada 
— kami bahwa Rasulullah SAW memanggil utusan Nasrani dari 


Najran, yang mendebat beliau tentang Isa, tetapi ternyata 


mereka mundur dan takut." 


Diriwayatkan pula kepada kami bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, 


| J d Ja 3 ad Cia os ol Pena a BUY 


7188. 


Sab: 


AN Aa IE pk Talas fy WA 


| "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman 


tangan-Nya, sungguh adzab itu hampir saja turun kepada 


penduduk Najran. Seandainya mereka melakukan hal itu, 
niscaya mereka semua akan dihancurkan di muka bumi. a 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


| Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


D mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


O SWT, CI KI GIS JT Ia Die bah In an EC IS 


srr 


E & Aas "Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah 


datang ` ilmu (yang meyakinkan kamu), maka katakanlah 


E (kepadanya), 'Marilah kita memanggil anak-anak kami dan 


anak-anak kamu’, " ia berkata, "Sebuah riwayat sampai kepada 
kami, bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW keluar untuk 


684 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/667) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/399). 
685 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/39) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/448). | 
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melakukan mubahalah dengan penduduk Najran. Ketika 
mereka melihat beliau keluar, mereka pun lari pulang." 
Ma'mar berkata: Qatadah berkata, "Ketika Rasulullah SAW 


hendak melakukan mubahalah dengan penduduk Najran, 
beliau mengambil (menggandeng) tangan Hasan dan Husain, 


= serta berkata kepada Fatimah, “Ikutilah denganku!’ Ketika 


— musuh-musuh Allah melihat hal itu, mereka pun pulang 


7189. 


kembali." 80 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Seandainya orang-orang 


yang hendak melakukan mubahalah dengan Nabi SAW, keluar 
(untuk tetap berdebat dengan Nabi), maka mereka pasti 
©- kembali tanpa mendapati keluarga dan harta mereka. 


"687 


7190. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya 


7191. 


— menceritakan kepada kami dari Adi, ia berkata: Ubaidillah bin 


Amr menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Rasulullah SAW 


| bersabda, 


Li era, J FA Je ú SAN f cook A Sa 
d 


H3 a lai yy 1 


"6 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/396) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/668). 

687 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/396) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/668). 
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. "Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 


Nya, seandainya mereka tetap melakukan . mubahalah 
denganku, niscaya tidak akan genap satu tahun, Allah akan 
menghancurkan para pendusta, tanpa menyisakan seorang 


` pun dari mereka.' i 


1192.. 


Yunus Skin ae Ta ja benais Ibnu Wahb 


2 mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 


7 193. 


kepada kami, ia berkata: Dikatakan kepada Rasulullah SAW, 


. "Seandainya engkau jadi melakukan mubahalah dengan kaum 


itu, maka siapakah yang akan engkau bawa, ketika engkau 


| berkata, "Anak-anak kami dan anak-anak kal ian? Beliau 


menjawab, ‘Hasan dan Husain’ Hut 


Muhammad bin Sinan menenak kesadi ia a berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia. berkata: Al 
Mundzir bin Tsa'labah, menceritakan kepada kami, ia berkata: 


. Alba bin Ahmar Al Yasykuri menceritakan kepada kami, ia 


| | berkata: Ketika ayat ini turun, CG Aa A SAN <É Herf VARIERE Ta 
| C 


S3 "Maka. katakanlah aa 'Marilah kita 


memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri 
kami dan istri-istri kamu'," Rasulullah SAW mengutus 


Aa (seseorang) untuk memanggil Ali, Fatimah, “dan kedua 


putranya, yakni Hasan dan Husain. Beliau juga memanggil 


1 orang-orang Yahudi untuk melakukan mubahalah. Seorang 


pemuda Yahudi lalu berkata, "Celakalah kalian! Tidakkah 
kamu ingat kejadian kemarin terhadap saudara-saudara kalian? 


6s? An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 57). 
689 An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 57) dan Al Qurthubi dalam. Al Jami' 
li Ahkam Al Qur'an (4/104). 
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Mereka diubah menjadi kera dan babi! Me kalian 
melakukan mubahalah, hentikanlah! NOR 


G sg 9r GE IN AA JOP í P TETTES, 
YA yi; pa ai es CS HS 
| Site P 2 sor 3 ta KA | | »J Le ir 


D: L DAs ai Ig ISI | (da 15 1 F 
“Katakanlah, 'Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali : 

Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatu pun 
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai. Tuhan selain Allah'. Jika mereka berpaling 
maka katakanlah kepada mereka, :Saksikanlah, bahwa 

. kami adalah orang-orang yang berserah diri ( kepada 
| | Allah)'. Na 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 64 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada ahli kitab —yakni ahli Taurat dan Injil— 
'Marilah kita berpegang kepada kalimat yang sama di antara kami dan 
kalian!" Kalimat yang sama itu adalah, kita mengesakan Allah, maka 
kita tidak beribadah kepada selain-Nya, membebaskan diri dari setiap 
sesembahan selain-Nya, dan tidak menyekutukan-Nya." 


6 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448), beliau berkata, "Zhahirnya 
ayat tersebut turun kepada utusan Najran, tetapi redaksi ‘Wahai Ahli Kitab!’ 
mencakup Yahudi dan Nasrani. Oleh karena itu, Nabi SAW memanggil orang 
Yahudi Madinah dna ayat tersebut. Nabi SAW juga menulis surat kepada 
Heraklius dengannya... 








Firman Allah SWT, CGI Wax (S5 Saé Í; "Dan tidak (pula) 
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain 
Allah," maksudnya adalah, "Janganlah sebagian dari kita menaati yang 
lainnya dalam kemaksiatan kepada Allah, juga mengagungkannya 
dengan sujud span sujud kepada Tuhannya." 


“Lafazh | (3s F op " Jika mereka berpaling, di maksudnya, aJ ika 
mereka berpaling dengan - tidak memenuhi tuntutan dari kalimat yang 
kamu dakwahkan, maka katakanlah wahai Ty mukmin, kepada 
orang-orang yang berpaling. itu, gak El AG AGAN “Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah). td 


` Para ulama tafsir berbeda Jen tentang kepada siapakah 
ajat ini turun?. .. 


Pertama: ORE E bahwa ayat ini turun kepada Yahudi 
bani Israil yang ada di sekitar Madinah. 


|  Riwayat-riwayat yan g sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


71 94. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ja berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami bahwa Nabi SAW memanggil Yahudi Madinah menuju 

~- satu kalimat yang sama. Mereka adalah: Bisa orane yang 
.- mendebat tentang Ibrahim.” ae ni 

7195. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 

— 4 menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 


i ibni Jauzi dalam Zad Al Masir (1/400) dan Al Mawadi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/399). 











7196. 
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| berkata, "Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW 


menyeru kaum Yahudi menuju kalimat yang sama." 2. 


Al Oasim menceritakan kepada 'kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Sebuah berita sampai 


Pa kepada kami, bahwa Nabi SAW menyeru Yahudi Madinah 
| “kepadanya, tetapi mereka bermain maka. Nabi SAW 


. memerangi mereka." 


Ia berkata, "Nabi SAW jaaa mereka kepada frman Allah 


PPP 


SWT, K5 Cs KS NIC SI hb j 


| Katakonleh, "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada 
— Suatu kalimat: (ketetapan) yang Ndak ada pan antara 
kami dari kamu. a Re 


Ao "Kidis; Beng bahwa “Si Ini: Ka kepada utusan 
Nasrani dari Najran. | 


1197. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, Jae 35 
ea CGK Joan Jak kol Jd (IS SAS "Katakanlah, 'Hai ahli 
kitab, marilah (berperang) kepada suatu kalimat (ketetapan) 


- yang tidak ada perselisihan antara a dan kamu'," hingga 
firman-Nya, Aja A ng GL i AGAN pE Ke "Saksikanlah, 
- bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 


62 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/400) dan Al Mawadi dalam An-Nukat ' wa Al 
‘Uyun (1/399). 
693 Al Mawadi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/399) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/671). 
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.. Allah)," ia berkata, "Nabi SAW mengajak mereka kepada 


7198.. 


7199. 


kalimat yang disepakati, dan beliau mematahkan hujjah 
mereka (maksudnya adalah huj jah utusan Najran). MOR 


Musa menceritakan kepada kami,. ia- berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW lalu 


mengajak mereka —maksudnya utusan Nasrani dari Najran— 
ia berkata, "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami 
dan kamu... rna 


Yunus encek AEA kami, ia “berkata: Ibnu Wahb 


z mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Allah SWT berfirman, PAI ú‘ à 


PRT 


cd! Tara "Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," 


tentang Isa, seperti yang dijelaskan sebelumnya— ia berkata, 


"Mereka —-yakni utusan Najran— lalu menolak, maka 


dikatakan kepadanya, 'Ajaklah mereka dengan sesuatu yang 


lebih mudah darinya, (5x5 Joan idé IN IS (EL) ats ji 5 Js 


KESS "Katakanlah, 'Hai 'ahli kitab, marilah (berpegang) 


0 “kepada. suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 


. arara kami dan kamu', " sampai pada firman Allah SWT, 6G FA 
al 9 v3 ya ‘Sebagai Tuhan selain Allah’, akan tetapi mereka 
enggan menerima tawaran yang ini dan yang lainnya. 


Abu Ja'far berkata: Maksud dari lafazh "ahli kitab" dalam 


n 696 


ayat ini adalah ahli Taurat dan Injil. Kalimat tersebut sama sekali tidak 
dikhususkan kepada salah satu dari keduanya, karena tidak ada dalil 
yang mengkhususkan salah satunya. Jika demikian, maka kita wajib 


84 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 
695 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 
%6 hid, 
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memahami bahwa kalimat tersebut ditujukan kepada keduanya, karena 
mengesakan Allah dalam ibadah adalah wajib kepada semuanya, dan 
ahli kitab pada dasarnya ditujukan kepada ahli Taurat dan Injil. 


Lafazh ui maknanya adalah "Marilah!" Lafazh tersebut 
dalam bentuk ARA yang berasal dari kata wi, maka seakan-akan dia 
berkata, Ke Jus, seperti lafazh E Wa yang berasal dari lafazh “Ji dan 
lafazh E - w yang berasal dari lafazh w FA 


Ta 


Lafazh A ide ; Í maksudnya adalah Jaa ALA "Kalimat 
yang adil (ar antara kita dan kalian)." Kata tersebut merupakan 
— sifat untuk lafazh Ra | 


Ahli bahasa berbeda pendapat, "Kenapa lafazh el rs » mengikuti 
i rab LS, padahal lafazh tersebut adalah isim, bukan sifat?" | 


Pertama: Sebagian ulama nahwu Bashrah berkata, "Lafazh 
sisa di-jar-kan karena merupakan sifat dari lafazh is , yang 
: maknanya adalah adil. Jadi, lafazh asalnya adalah & aah. o 


Mereka berkata, | "Seandainya yang dimaksud enganya 
adalah s! Fa maka di-nashab-kan, dan jika i ingin di -jar-kan maka itu 
pun boleh, selama menjadikannya sebagai sifat dari lafazh S, 
Í Kasusnya sama dengan lafazh lai yang maknanya J ATI Lafazh 
tersebut bisa menjadi sifat, bisa pula menjadi isim, dan lafazh K ay 
bisa dijadikan seperti lafazh SE. Allah SWT berfirman, SIS SM 
3, ad Ía T | el a “Yang telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir." (Qs. 


Al Hajj [22]: 25). 


Bem lafazh st g~ yang terakhir adalah. isim, bukan 
sifat, sehingga diberlakukan seperti yang pertama jika yang dimaksud 
adalah makna s! SI, sedangkan jika yang dimaksud adalah Sy, 
maka bisa diberlakukan seperti kasus yang pertama, tetapi jika di- 
rafa-kan maka hal itu lebih baik, karena bentuknya tidak berubah, 
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tidak di-mutsanna-kan, tidak dijamakkan, dan tidak di-mu annats-kan, 
sehingga ia menyerupai lafazh JW, S), q> dan yang lain. 


AT” s 


Mereka berkomentar tentang firman T SWT, Sk EA 
TA, MI CÉ iya RAVA] LES (zs “Bahwa Kami akan 
menjadikan Mr seperti orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara kehidupan ¢ dan kematian 
mereka?” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 21) | 


Lafazh s! si berkedudukan sebagai mubtada' untuk lafazh Ba 
dan Dias, 


Jika Anda menjadikannya Maa Tan makna & g., maka 
Anda bisa memberlakukannya seperti yang pertama, dan 
'menjadikannya sebagai sifat yang diungkapkan terlebih dahulu, 
sehingga Anda men-jar-kannya. Jika dibaca rafa' pun, hal itu 
dibenarkan, seperti yang telah saya jelaskan sebelumnya. a 


Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah menyatakan bahwa 
lafazh s) 4 adalah mashdar yang diletakkan pada tempat fi fi'il, yakni 
terletak pada tempat A T dan sl; sesekali dalam bentuk kata 
kerja, dan sesekali dalam bentuk mashdar. 


Terkadang kata Ki ya mengandung makna J dengan: lafazh 
£ yaa dan s's, seperti firman Allah SWT, s, ga 2 KG “...di suatu tempat 
yang pertengahan sista ' (Os. Thaahaa (20): 58). 


Makna lafazh Besa adalah pertengahan antara kami dan 


kamu.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa beliau 
membacanya dengan ungkapan Sy) Zi Jé AS Ji. 


697 Al Bahr Al Muhith (1/194). | 
698 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (1/220). 
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"Kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak do perselisihan antara 
kami dan kamu," maka kata s! Jl mengandung arti adil. Para ulama 
tafsir berkata tentang hal itu dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


Tentang tafsir firman Allah SWT, Kana atu JA > Í| 


7200. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Jats 
KEL Bora JM id JUS IS SAS "Hai ahli kitab, marilah 
Barang kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu," maksudnya Gea 


kalimat yang adil (sepakat) antara kami dengan kalian rang Yi 
úi SI "Bahwa tidak kita sembah kecuali Allah. 69 


7201. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 

-= menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, re Pe SAGA 
Ce ag 5 Ba 5 AN a 2G 5 "Katakanlah, "Hai 

ahli kitab, marilah (temesung) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan dia dengan sesuatupun," dengan riwayat yang 


sama. da 


, Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah lafazh Y! i S 
ál "Tidak ada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


6 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/449). 
10 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/670) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/449). 








o Surah Aali ‘Imraan | 


7202. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
berkata: Abu Al Aliyah berkata, "Maksud lafazh sl gdi AS 
adalah 'Laa ilaaha illallaah'."”™ 


Firman Allah SWT, ai RET ap Ai "Bahwa tidak kita sembah 
kecuali Allah." Lafazh of dalam kedudukan khafadh, karena makna 
asalnya adalah da a 2 Y of 8! YA 


Sebelumnya kami telah menjelaskan makna kata ibadah dalam 
bahasa Arab, beserta berbagai dalil yang menunjukkan makna shahih 
dari berbagai maknanya, hal itu tentunya tidak harus- duang 
kembali." 

D o Iu, Ge 


Firman Allah SWT, CGI Lag Kan In, 5 "Dan tidak (pula) 
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan," 
bentuknya adalah dengan mengikuti para pemimpin, sekali pun dalam 
kemaksiatan kepada Allah SWT dan meninggalkan berbagai perkara 
yang dilarang oleh mereka, padahal itu adalah ketaatan kepada Allah 
o npe yang Laga Dan dalam firman-Nya, "2 AN | TA 

Ji Iz. na KA: Ip AM 53 a Ga 
Kass EN 1 Ia "Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 
rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putra Maryam, padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan yang Esa." (Os. At-Taubah [9]: 31). 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


701 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/400) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/449). 
702 Lihat tafsir ayat (5) surah Al Faatihah, dan ayat (21) surah Al Bagarah. 











7203. 


Ci Law 





... Tafsir Ath-Thabari 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


- menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah 
SWT, dil oh o UG Cam Kam Ines Í; "Dan tidak (pula) 
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan 
selain Allah," ia berkata, "Maknanya adalah, sebagian dari kita 


tidak menaati yang lainnya dalam kemaksiatan kepada Allah." 


— Dikatakan bahwa Rububiyyah yang seperti itu, adalah bahwa 
manusia mengikuti pemimpin mereka kendati bertentangan 
“dengan peribadahan kepada Allah, walaupun manusia itu tidak 


menyembah. pemimpin mereka.””?? : 





1 : aa Fi Maa adalah lafazh Í; 9 
so Adu T, Ge 


Ada juga yang beda pa b 
Law Lan Jo, "Dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 


sebagian yane lain sebagai Tuhan,” dengan ujud Pan dari 


mereka kepada yang lainnya. 


7204. 


3 Te ir ia 


Riwayat yang sesuai saga pendapat tersebut adalah: 
Al Mutsanna' menceritakan 'kepadaku, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami,. ia berkata: Hafsh bin Umar 
. menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin. Aban, dari 


kemah; tentang firman Allah SWT, CA Uas Can JÉ G 95 2 
aí 9 035 va "Dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah," ia berkata, 


"Maksudnya adalah sujud sebagian dari mereka ' kepada aa. 


lainnya. n704 


73 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/402) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/670). 

14 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir A dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/670). 








Surah Aali “Imraan = 


Firman Allah SWT, DALA CU AGEN AS IS op "Jika 
mereka berpaling maka katakanlah Kepada mereka, 'Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)'," 
maksudnya adalah, jika orang-orang yang engkau ajak kepada kalimat 
adil itu berpaling, berarti mereka kufur kepadanya, maka katakanlah 
kepada mereka wahai orang-orang beriman, "Saksikanlah kami! 
sesungguhnya kami berserah diri kepada Allah dan tunduk patuh 
kepada-Nya, dengan menetapkan kalimat tersebut, dalam bentuk 
mentauhidkan Allah SWT dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dialah Allah Yang Maha Esa, yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Kami menetapkannya dengan lisan dan hati." 


Kami juga telah menjelaskan makna lafazh ay sebelumnya, 
dengan berbagai dalil, sehingga tidak perlu diulang kembali.” 


2 24... 2 a Erbi PA 
LAN SAT jaan men Ape 


“Hai ahli kitab, mengapa Ke te lt tentang 
hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan 
melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?” 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 65) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai ahli kitab, 
yakni ahli Taurat dan Injil, kenapa kalian berdebat tentang Ibrahim?" 
Maksudnya adalah, masing-masing mengaku bahwa beliau (Ibrahim) 
adalah kelompok mereka, lalu Allah SWT mencela mereka atas 
pengakuan tersebut, dan Allah menunjukkan kontradiksi pengakuan 


708 Lihat tafsir kedua ayat (111 dan 128) surah Al Baqarah. 








- “Tafsir Ath-Thabari 





mereka, Allah SWT berfirman, "Bagaimana bisa kalian menyatakan 
bahwa dia masuk dalam agama kalian, sementara agama kalian adalah 
Yahudi atau Nasrani? Yahudi mengaku bahwa dia menegakkan 
Taurat, sementara Nasrani menyatakan bahwa dia menegakkan Injil, 
padahal kedua kitab tersebut tidak datang kecuali setelah Ibrahim 
tiada? Bagaimana hal itu bisa terjadi? Apa sebenarnya yang 
menjadikan kalian berdebat? Padahal, permasalahannya seperti yang 
telah kalian ketahui sendiri." 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun ketika terjadi 
perdebatan antara Yahudi dengan Nasrani tentang: Ibrahim. Menurut 
pengakuan masing-masing, beliau Caram) termasuk Borongan 
mereka. E E Ta Ni | 

| aan ea yang sesuai dengan RAN adalah: 
7205. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 

Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 

Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan : 

kepada kami, ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami 

dari Muhammad bin Ishag, ia berkata: Muhammad bin Abi 

Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Sa'id bin Jabir menceritakan kepadaku, atau 

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kaum Nasrani Najran 

dan ulama Yahudi berkumpul, lalu mereka berdebat di 

hadapan Nabi SAW. Ulama Yahudi berkata, 'Ibrahim hanyalah 

seorang Yahudi. Sementara itu orang-orang Nasrani berkata, 
Ibrahim hanyalah seorang Nasrani. Allah SWT lalu 
| Beige firman-Nya tentang mereka, A AL fa fats 

Ya Saman Ia Si ja Lal AS va BA é A 


Da5 'Hai ahli kitab, mengapa kamu bantah-membantah 
tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil fidak diturunkan 


melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?” 








Orang-orang Nasrani kemudian berkata, 'Ia seorang Nasrani'. 

= Orang-orang Yahudi berkata, 'Ia seorang Yahudi'. Allah SWT 
lalu mengabarkan bahwa Taurat dan Injil tidak diturunkan 
kecuali setelahnya, dan setelahnyalah Yahudi dan Nasrani 
ada” 


7206. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
<- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
= kepada kami dan Gatadah, tentang firman Allah SWT, Ta 
| 2 Sl Pa Aj ar "Hai ahli kitab, mengapa kamu 
. bantah-membantah tentang hal Ibrahim," bahwa maksudnya 
- adalah, "Kenapa kalian saling membantah tentang Ibrahim, 
kalian mengatakan dia seorang Yahudi, atau seorang Nasrani, 
padahal Taurat dan Injil diturunkan setelahnya? Yahudi ada 
setelah Taurat, dan Nasrani ada s setelah Injil. Tidakkah kalian 

Ka. berakal?" Ae ae 


“Ada juga yang mengatakan bahwa. ayat i ini turun. 1. sebagai 
jawaban atas pengakuan orang Yahudi, bahwa Ibrahim berasal dari 
golongan mereka. 


— Riwayat-riwayat yang sesuai A a jersébii adalah: 


7207. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Diriwayatkan kepada 
2s kami bahwa Nabi SAW memanggil pendduduk Yahudi 
Madinah kepada kalimat yang adil. Merekalah orang-orang 

yang mendebat tentang Ibrahim, mereka mengatakan bahwa 
beliau mati dalam keadaan Yahudi. Allah SWT lalu berfirman 
bahwa itu merupakan perkataan dusta, dan Allah menafikan 


706 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/402), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/450), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/40). 
17 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/450). 








7208. 


7209. 


7210. 


AN Tafsir Ath-Thabari 

mereka darinya. Allah SWT "berfirman, pa ar ja ms 
Ja 

K z zo Am9 3 Í) dwt Karat JA iv SA a Kata 


Dis ‘Hai ahli kitab, mengapa kamu bantah-membantah 


tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan 
melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?" 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. basi 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, KA 


e et 


pn Ag A A a "Hai ahli kitab, mengapa kamu 
bantah-membantah tentang hal Ibrahim," ia berkata, "Yahudi 


dan Nasrani, Allah SWT membebaskan beliau (Ibrahim) dari 
mereka, ketika setiap umat mengaku bahwa beliau adalah 
kelompok mereka, lalu Allah SWT mengaitkan beliau kepada . 
orang-orang beriman, yakni orang yang memeluk agama 
Hanifiyyah (agama Islam)."”* 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


- menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. | 


Firman Allah SWT, SA $ "Apakah kamu tidak 


berpikir?” maknanya adalah, "Tidakkah kalian memahami kesalahan 


78 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/41) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/450). 

12 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/402) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/450). | 

110 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/671). 





Surah Aali `Imraan 





ucapan kalian, yakni bahwa Ibrahim adalah seorang Yahudi atau 
Nasrani, padahal kalian sendiri tahu bahwa agama Yahudi dan Nasrani 
datang setelahnya?" 


Pad 


KARLA REAN a S Ca Laga Aa Ata 
a Penga 


“Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah- 
membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka kenapa 

— kamu bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu 

ketahui? Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” 


(Qs. Aali 'Imraan (31: 66) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Beginilah orang- 
orang yang .berkata tentang. Ibrahim! Kalian semestinya saling 
membantah dalam perkara yang kalian ketahui, dalam masalah agama 
yang kalian dapatkan dalam kitab kalian, dalam perkara yang dibawa 
oleh Rasul kalian, atau dalam hal lainnya yang kalian ketahui dengan 
jelas kebenarannya. Lalu, kenapa kalian saling membantah dalam 
perkara yang tidak kalian ketahui, yakni dalam masalah Ibrahim dan 
agamanya, padahal hal itu tidak kalian dapatkan dalam kitabullah 
yang diberikan kepada kalian, tidak ada dalam penjelasan para nabi 
kalian, dan kalian pun tidak menyaksikannya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7211. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

| kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, Go És Sita Fata 











7212. 


7213. 





Tafsir Ath-Thabari 


Hen A KA S Ka a At "awas SI "Beginilah kamu, kamu 
ini kewalarnya) Kia membantah tentang hal yang kamu 
ketahui, maka kenapa kamu bantah-membantah tentang hal 


yang tidak kamu ketahui?" ia berkata, "Hal yang mereka 


ketahui adalah apa-apa yang diharamkan kepada mereka dan 


apa-apa yang diperintahkan kepada mereka. Adapun yang 


tidak mereka ketahui adalah masalah Ibrahim." "' 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, U3 Pra Sisa Sa 

ae ap pe KA "Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) a 
membantah tentang Hal yang kamu ketahui," bahwa 
Men adalah dalam Pn yang kalian lihat dan 
saksikan. Me es eA KA Sad Kana Iple At "Maka kenapa kamu 
bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?" 
Maksudnya adalah dalam perkara yang tidak kalian lihat dan 
saksikan. 545) Lil, Ty 231 "Allah si isa sedang 
kamu tidak mengetahui w2 | TE 


Al Mutsanna menceritakan iepa ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 2 


71 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/403) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/672). 

12 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (11403) dan Ibnu Abi Hatim dalin tafsirnya 
(2/672). 

18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/672) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/41). 





Surah Aali `Imraan 





10 S 


— Firman Allah SWT, 55459 Kl ALi "Allah mengetahui 
sedang kamu tidak Mengetahui," maksudnya adalah, Allah SWT 
Maha Tahu terhadap perkara yang gaib bagi kalian (yakni perkara 
yang tidak kalian saksikan dan tidak kalian lihat), perkara yang sama 
sekali tidak dijelaskan oleh para rasul (baik tentang Ibrahim maupun 
lainnya), dan berbagai perkara yang kalian perdebatkan, karena tidak 
ada yang gaib bagi-Nya serta tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya di 
bumi dan di langit. 


Az 


Lafazh bhs Ý a Pr "Sedang . kamu tidak sa ji 
maksudnya adalah, "Kalian tidak mengetahui sesuatu kecuali yang 
kalian saksikan atau kalian ketahui, baik melalui berita maupun 
pendengaran secara langsung." 


iz É said Pene JA Í; Ekt SK 
“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 
- Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi 
-berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia 
. termasuk golongan orang-orang musyrik.” uk 


(Os. Aali 'Imraan (31: 67) 





Abu Ja'far berkata: Ayat tersebut merupakan bantahan 
terhadap pengakuan orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang berdebat 
tentang Ibrahim dan agamanya, yang mengaku bahwa beliau 
(Ibrahim) termasuk di dalam agama mereka. Allah menyatakan bahwa 
mereka berbeda dengan agama Ibrahim, karena agama Ibrahim adalah 














. Tafsir Ath-Thabari 


agama pemeluk Islam, yakni umat Muhammad SAW, mereka berada 
di atas agama Ibrahim, pada manhaj dan syariatnya. 


— Allah berfirman, "Ibrahim sama sekali bukan seorang Yahudi 
atau Nasrani, serta sama sekali tidak termasuk orang-orang yang 
menyekutukan. Allah SWT dari kalangan saya berhala atau 
makhluk lainnya." | 


. Lafazh ks SKS "Akan tetapi dia adalah seorang yang 
lurus," maksudnya adalah, Ibrahim adalah orang yang mengikuti 
perintah Allah dan istigamah di atas petunjuk. 


 Lafazh a "Lagi berserah diri (kepada Allah)," maksudnya 
adalah, ia orang yang tunduk kepada Allah dengan seluruh jiwa 
raganya serta sangat mendengarkan apa yang difardhukan kepadanya. 
o Kami telah menjelaskan perbedaan ulama tentang makna Al 
Hanif, dan telah saya sebutkan pula hujjah atas pendapat yan g shahih 
di antara berbagai pendapat tersebut, sehingga tidak perlu diulang 


kembali. Li 


| Riwayat aya yang sesuai. Daan Pa Ka tersebut adalah: 
7214. Ishag bin Syahign Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
— berkata: Khalid bin Abdillah menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Amir, ia berkata, "Orang Yahudi berkata, 'Ibrahim 
ada di atas agama kami', sementara orang Nasrani berkata, 'Dia 
ada di atas agama kami'. Allah SWT lalu menurunkan firman- 
Nya, Was Y5 Arga. A wI SE “Ibrahim bukan seorang 
Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani’. Allah SWT 
menyatakan bahwa perkataan mereka adalah dusta, dan Allah 
SWT membantah hujjah mereka, yakni orang-orang Yahudi, 


74 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (135). Lihat pula tafsir lafazh "Islam” dalam 
surah Al Baqarah ayat (111 dan 128). 





Surah Aali ` Imraan 





< yang mengaku bahwa ` Ibrahim wafat dalam keadaan 


7215. 


Yahudi." 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya; dari Ar-Rabr', 


dengan riwayat yang sama'. nS 


Yunus bin Abdil A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
:: Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya'qub bin 


Abdirrahman Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari Musa 
bin Uqbah, dari Salim bin Abdillah —dan saya yakin ia 
meriwayatkan dari bapaknya— bahwa Zaid bin Nufail pergi ke 


Syam untuk bertanya tentang agama, lalu ia menjumpai 


seorang ulama Yahudi, dan dia bertanya tentang agamanya, 


seraya berkata, "Merupakan kehormatan bagiku jika aku 


memeluk agama kalian, maka kabarkanlah bagaimana agama 
kalian itu?" Si Yahudi berkata, "Sesungguhnya engkau tidak 
akan berada di atas agama kami, hingga kalian mendapatkan 


sebagian kemarahan Allah." Zaid berkata, "Aku tidak lari 


kecuali karena takut kemarahan Allah, dan selamanya aku 


tidak akan sanggup menahan siksa Allah, maka bisakah kamu 


E  menunjukkanku agama yang tidak mengandung hal ini 


semua?” Dia berkata, "Sepengetahuanku, hanyalah agama 


'. Hanifiyyah." Dia berkata, "Apakah Al Hanif itu?" Yahudi 
= menjawab, "Ia adalah agama Ibrahim. Dia bukan seorang 


Yahudi, bukan pula seorang Nasrani. Ia hanya ‘beribadah 


- kepada Allah SWT." 


75 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/674) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/41). 

716 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/674) dan Sun dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/41). 











.. Tafsir Ath-Thabari 


Akhirnya Zaid pergi meninggalkannya dan bertemu dengan 
seorang ulama Nasrani, lalu dia bertanya tentang agamanya, 
seraya berkata, "Merupakan kehormatan bagiku. jika aku 
memeluk agama kalian, maka kabarkanlah bagaimana agama 
— kalian itu?" Si Nasrani berkata, " Sesungguhnya engkau tidak 
akan berada di atas agama kami, hingga kalian mendapatkan 
sebagian laknat Allah." Zaid berkata, "Aku tidak lari kecuali 
karena takut laknat Allah, dan selamanya aku tidak akan | 
sanggup menahan laknat Allah, maka bisakah kamu 
menunjukkanku agama yang tidak mengandung hal ini 
semua?" Si Nasrani lalu menjawab seperti jawaban: si Yahudi, 
"Sepengetahuanku, hanya agama Hanifiyyah." Akhirnya Zaid 
pergi meninggalkannya, dan merasa puas dengan berita yang 
. mereka kabarkan berdua, tentang keadaan Ibrahim. Zaid 
senantiasa mengangkat tangannya dengan mengadu kepada 
. Allah, dan berdoa, "Ya Allah! Aku bersaksi kepada-Mu bahwa 
sisi aku berada di atas agama Ibrahim." Lha ON 


“ D 


1350 OIL - Pad Pa Ja >z ber i: 23 23 
í s pan IA ja r g Kat sa rey A 


Os 


“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim 
ialah orang-orang yang mengikutinya dan nabi Ini 
(Muhammad), beserta orang-orang yang beriman ( kepada 
Muhammad), dan Allah adalah pelindung semua orang- 


orang yang beriman.” F 


17 Tonu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/451, 452). 





Surah Aali “Imraan 


(Os. Aali 'Imraan (31: 68) 


| Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya yang 
berhak dalam loyalitas kepada Ibrahim adalah orang-orang yang 
mengikutinya, yakni orang yang menempuh jalan dan manhajnya, 
sehingga mereka mengikhlaskan agama hanya kepada-Nya serta 
menj jalankan Sunnah dan menetapkan syariat-Nya. Mereka adalah 
orang-orang yang lurus dan berserah diri kepada Allah serta tidak 
A sea | 


= Lafazh "nabi ini" maksudnya adalah Muhammad SAW. 
Sedangkan lafazh "orang-orang yang beriman" maksudnya adalah 
orang-orang yang beriman kepada Muhammad dan kepada, apa yang 
dibawanya. 


“bp 


Lafazh ai \ us “31 "Dan Allah adalah pelindung semua 
orang-orang yang beriman" ii maksudnya adalah, "Allah adalah 
penolong bagi orang-orang yang beriman kepada Muhammad, yang 
membenarkan kenabiannya dan apa yang dibawa olehnya dari Allah 
SWT. Allah SWT akan menolongnya dalam melawan berbagai agama 
yang menyelisihinya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7217. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, SA 
4 AAN Sa maju sa 3 "Sesungguhnya orang yang paling 
-= dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya, ý 
= bahwa maksudnya adalah orang-orang yang mengukur 

— agamanya, sunnahnya, dan manhajnya. Lafazh "dan nabi ini" 
maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW. Lafazh "dan 
orang-orang yang beriman" maksudnya adalah orang-orang 
yang beriman dengan menetapkan kenabiannya dan 


da 











7218. 


7219. 


— . Tafsir Ath-Thabari 


mengikutinya. Muhammad. SAW dan orang-orang. beriman 
pengikut. beliau adalah orang-orang yang paling - berhak 
terhadap Ibrahim. ” : 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari. Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 


Muhammad bin Al Mutsanna Pan PETA kepada kaini, J oa 


— bin Al Kurdi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Abi 


Yahya Al Magdisi menceritakan kepada kami, mereka semua 


berkata: Abu Ahmad. menceritakan. kepada kami, ia berkata: 


Sufyan menceritakan kepada kami “dari. bapaknya, dari Abu 
Dhaha, dari Masrug, dari Abdullah bin Mas'ud, ia: berkata, 
Rasulullah SAW bersabda; é: “+ 


sa? B, ' 2... É o 30 dy Soy 2 2h, > E a 2 
Sa er Ba ea Cd! ya NI Gi IS Ol 
Laila GAN Wang sa ya Tea sia Ii Ah £ 





E "Sesungguhnya setiap nabi memiliki kekasih dari kalangan 
‘nabi, dan' sesungguhnya | kekanan adalah dngan juga 


Khalilullah." ` 
Beliau lalu membacakan Ketik “Allah SWT. "Sesungguhnya 


= orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang 
yang mengikutinya dan nabi ini (Muhammad), beserta orang- 


orang yang beriman (kepada Muhammad)." WS Kn 3 


18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 2/42). 
719 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur x an (2995) « dan Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/292). pan 





Surah Aali ` Imraan 





7220. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
'Nu'aim Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Abu Dhaha, dari Abdullah, aku (Ibnu Mutsanna) yakin ia 
berkata, dari tai SAW, lalu menuturkan riwayat yang 


sama.” 


7221: Al Mutsanna menceritakan ia ja berkata Abdullah bin 
:& Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
— Shalih menceritakan kepadaku. dari Ali, dari Ibnu Ban 
| tentang firman Allah SWT, 2551 SS SAN Íi D) 
"Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 
: orang-orang yang mengikutinya," bahwa maksudnya adalah 

. orang-orang yang beriman. LN 


D. #1 PP A pun Pe O Ge 

“2 a Pagar. Bana 
o Puan 

“Segolongan dari ahli kitab ingin menyesatkan kamu, 


padahal mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan 
dirinya sendiri, dan mereka tidak menyadarinya.” 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 69) 


Abu Ja'far berkata: Lafazh 233 maknanya adalah 
menginginkan, maka makna ayat tersebut adalah, "Sekelompok ahli 
kitab, yakni orang Yahudi dan Nasrani, ingin menyesatkan kalian 


nA Rir 
ae SA 
p aiT 


20 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/553). 
721 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/403) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/42). 











> Tafsir Ath- T anari 





wahai orang-orang E aa dari agama Islam dan 
mengembalikanmu kepada kekufuran. pa mereka 
mencelakakan kalian." | | 


Lafazh Jy! dalam ayat tersebut piloan adalah 
mencelakakan, sama dengan makna lafazh PAEA KA 1383 3 
Jaka ae "Dan mereka berkata, 'Apakah bila kami telah lenyap 


prr’ 


(hancur) dalam tanah, kami benar-benar akan berada dalam Lan 
yang baru?'." (Os. Aali 'Imraan (32): 10). 

| Kata Ul» dalam oyal tersebut Gii adalah, "Jika kami 
binasa.” 


Hal tersebut semakna dengan pena Al Akhthal ketika 
mencela Jarir, i 


"Maka ketika itu na bagaikan ni yang oier bawa air sungai ke 
laut yang besar ombaknya, lalu semuanya menjadi binasa. siku 


Demikian pula perkataan Nabighah bin an 
JA FA OS Soni H Ge a bakah É 


"Orang yang menguburnya kembali dengan membawa berita yang 


jelas, sehingga segala pemberian dan kedermawanan ikut dipendam 


di gunung Jaulan.”” 


Firman Allah SWT, 441 Í} Dl GG "Padahal mereka 
(sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri," 


722 Bait ini ada dalam Diwan Al Akhthal dari qasidah tentang pujian kepada 
kaumnya, dan mencela Jarir. 

73 Bait ini ada dalam Diwan An-Nabighah, dari qasidah tentang ratapan terhadap 
An-Nu'man bin Al Harits bin Abi Syamr Al Gasani. Lihat Ad-Diwan (hal. 90). 





maksudnya adalah, "Mereka hancur karena ulah mereka sendiri yang 
menghalangi kalian dari agama kalian." De 


Maksud lafazh "Dirinya sendiri" adalah mereka dan para 
pengikutnya dalam agama mereka. Dengan demikian, ulah mereka 
telah menghancurkan mereka dan orang-orang yang seagama dengan 
mereka. Ulah mereka yang kufur. kepada-Nya dan memutuskan 
perjanjian yang telah mereka ikat dalam kitab mereka untuk mengikuti 
Muhammad SAW serta: membenarkan kenabiannya, telah 
mengakibatkan jatuhnya murka Allah kepada mereka. . 


Allah SWT lalu mengabarkan bahwa mereka melakukan hal 
itu — yakni menghalangi kaum mukmin dari jalan.petunjuk— lantaran 
“kebodohan mereka, bahwa amal perbuatan yang. seperti itu 
menyebabkan siksa Allah SWT. Allah SWT menggambarkan mereka 
dalam firman:Nya, < EYE 65 "Dan mereka tidak menyidarinya 
bahwa maksudnya adalah mereka tidak menyadari bahwa perbuatan 
mereka yang menyesatkan: orang-orang beriman, sebenarnya akan 


menghancurkan diri mereka sendiri. 


Lafazh pais ea 5 Kg maknanya adalah, “ "Tidaklah mereka 
merasakan dan amen 


n 


Makna tersebut telah saya jelaskan dengan berbagai dalilnya, 
sehingga tidak perlu diulang kembali. i 
00e 


Pekat Pei SIG 


“Hai ahli wa mengapa kamu mengingkari ayat-ayat 
Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya)?” 


7⁄4 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (9 dan 12). 








Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai ahli kitab dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani, kenapa kalian mengingkari ayat-ayat 
Allah yang diturunkan kepada kalian melalui lisan nabi kalian, dari 
! berbagai ayat dan dalil yang kalian sendiri ketahui bahwa senah 
berasal dari Allah SWT?" 


~ Ayat: tersebut merupakan celaan bagi dua ahli kitab atas 
kekufuran mereka terhadap Muhammad SAW serta. pengingkaran 
mereka: terhadap kenabiannya, padahal mereka mendapatkan hal itu di 
dalam kitab-kitab mereka, dan mereka pun bersaksi bahwa semua itu 
memang benar! . | BN | 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7222. Bisyr. menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
A menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
| kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Tatu 
KAA AN SM BAN are A) [SKi "Hai ahli kitab, 
mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu 
mengetahui ` (kebenarannya)?" bahwa maksudnya adalah, 
"Kalian mengetahui bahwa sifat Muhammad SAW telah 
dijelaskan di dalam kitab kalian, namun kalian kufur, ingkar, 
“dan tidak mengimaninya, padahal kalian mendapatkannya 
- tertulis di dalam Taurat dan Injil, 'Nabi yang ummi yang 
beriman kepada Allah dan kalimat-Nya'. La 


7223. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia “berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan Kepada kami dari bapaknya dari Ar-Rabi', 


728 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/404) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/452). 





Surah Aali “Imraan - 


7224. 





ppe firman Allah SWT, al AG pn SG Aa) AS Jala Tatu 

CG) AS “a í; "Hai ahli kitab, mengapa kamu maen 
ayat-ayat Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya)," 
bahwa maksudnya adalah, "Kalian mengetahui bahwa sifat 
Muhammad SAW telah dijelaskan di dalam kitab kalian, tetapi 


kemudian kalian kufur, ingkar, dan tidak mengimaninya, 
ṣa- padahal kalian mendapatkannya termaktub di dalam Taurat 


dan Injil, 'Nabi yang ummi? "72 


Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


ae TE kami dani As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Tatu 


2r rT 


HIS an s AC SS AH SS SI "Hai ahli kitab, 
mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu 


mengetahui (kebenarannya)," bahwa yang dimaksud dengan 


lafazh "ayat-ayat Allah" adalah perihal diri Muhammad. 


Lafazh SG BAS "Kamu | mengetahui (kebenarannya), di 


| maksudnya adalah mereka mengetahui bahwa hal itu Saka 


mereka. 


benar, bahkan mereka mendapatkannya tertulis di dalam kitab 
727 


“Al Qasim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Husain 


“ menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 


2 | SAS 2; Aq SE SG Aa AS ATA "Hai ahli 


kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal 
kamu mengetahui (kebenarannya), " bahwa maksudnya adalah, 
"Mereka mengetahui bahwa agama di sisi Allah adalah Islam, 
tidak agama lain bagi A Allah SWT." Wi 


726 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/676, 677). | 

727 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/676) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/452). | 

728 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (21677). 








5 MEP PAE 5s 0 Tres a 
“Hai gpu Sa mengapa riak mencampuradukkan yang 
— haq dengan yang batil, dan menyembunyikan kebenaran, 
| padahal kamu mengetahuinya?” 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 71) | 

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai Taurat dan 
Injil, kenapa kalian mencampuradukkan antara kebenaran dengan 
kebatilan?" | | 

Lafazh OAG 3 maknanya adalah, "Kenapa kalian 
mencampuradukkan?" 





Maksud dari lafazh 'mencampuradukkan yang Aua dengan 
| yang batil" adalah, "Mereka menampakkan sikap membenarkan Nabi 
SAW dengan apa yang beliau bawa dari Allah SWT, sementara 
keyakinan hati mereka yaitu Yahudi dan Nasrani." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7226. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhamamd 
bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id bin Jabir, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Abdullah bin Ash-Shiyyif, Adi bin 
Zadi, dan Al Harits bin Auf, masing-masing berkata kepada 
yang lain, "Marilah kita beriman kepada Muhammad dan para 
sahabatnya pada pagi hari, dan kita kufur kepadanya pada sore 
hari. Kita campuradukkan kepada mereka agama mereka, 
sehingga mereka melakukan apa yang kita lakukan, dan pada 
akhirnya mereka akan kembali kepada agama mereka!" 
Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, P „SKi Ja 





Surah Aali ` Imraan 


1221. 


| Mengetahui." 








Hadi ahli kitab, mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah" hingga firman-Nya, 24 Sh 


"Dan Allah Maha Luas P lagi Maha 
n729 | T CE | | | 


MI, Eh aoi 


Bisyr . ienenakan, kepada kami, ia berkata: Yazid 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Jala 
Ik, It Kan Ae ASI 'Hai ahli kitab, mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah," bahwa maknanya adalah, 


"Kenapa kalian mencampuradukkan ajaran Yahudi dan 


— Nasrani dengan Islam, padahal kalian tahu bahwa agama Allah 


7228. 


tidak menerima yang lainnya? Dia: nanya menerima Islam, 


sementara yang lainnya tidak benar. aa 


Al Mutsanna menceritakan T ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan: kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


. dengan riwayat yang sama, tetapi dia berkata, "Dia hanya akan 


7229. 


menerima Islam," tanpa ungkapan, "Sementara yang lainnya 
tidak sah. no) 


Al Qasim mean kepada kami, ia berkata: Al Husain 


R — menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
B | kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Ja 


LP 


z | LA gd O Loya A) S <i "Hai ahli kitab, mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah, " bahwa maksudnya adalah 


79 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/677), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/42), dan Al Muharrir Al Wajiz (2/452). si 

30 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/453) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/489). 

31 Ibnu Abi Hatim dalam Phua, an dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/42). | | 








Tafsir Ath-Thabari 





mencampuradukkan Islam dengan ajaran Yahudi dan 


Nasrani. T 


Ada juga yang bernat sesuai dengan riwayat bera ini: 


7230. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


La 


tentang firman Allah SWT, Aaj KA Karan A) "Mengapa 
kamu mengingkari ayat-ayat Allah, "ja berkata, "Al Hak 


(kebenaran) adalah Taurat yang diturunkan oleh Allah SWT 
kepada Musa, sedangkan Al Bathil (kebatilan) adalah yang 
mereka tulis sendiri." 


Sebelumnya kami telah menjelaskan makna Al-Labsu, 
sehingga tidak perlu diulang kembali.” 


2 ALOL IL rrer 33 


Penakwilan firman Allah: yels 9 Pd ige: S 3, (Dan 
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya ?) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Kenapa kalian 
menyembunyikan kebenaran wahai ahli kitab?" 


Kebenaran yang mereka sembunyikan adalah sifat Nabi 
Muhammad SAW dan berita tentang kenabiannya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7231. Bisyr menceritakan .kepada. kami, ia berkata: Yazid 


—. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 322553 
$ Slol 034 Er 


13 Al "Dan menyembunyikan kebenaran, “padahal 





732 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/453), Al Baghawi dalam Ma 'alim 
At-Tanzil (1/489). | 2 5 ME 

33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/678) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/453) | 

734 Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat (42). 





Surah Aali “Imraan 


7232. 





kamu mengetahuinya?" ia berkata, "Mereka menyembunyikan 


keadaan Muhammad SAW, padahal mereka mendapatkannya 


termaktub di dalam Taurat dan Injil. Dia memerintahkan yang 


ma'ruf dan melarang yang mungkar. sn 


'Al  Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


K “menceritakan kepada. kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
—. menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


7233. 


tentang firman Allah SWT, Seks pz 


L ALOL 23 Fre 722 


5 Sl sss "Dan 
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya?” 
ia berkata, "Mereka menyembunyikan keadaan Muhammad 
SAW, padahal mereka mendapatkannya termaktub di dalam 
Taurat dan Injil, 'Dia memerintahkan yang ma ruf, dan 


melarang yang mungkar'. uas 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan “kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Sl 555, 
"Dan menyembunyikan kebenaran," ia berkata, "Maksudnya 
adalah Islam, dan perkara yang berkaitan dengan Muhammad 
SAW. Lafazh Gila Sx, "Padahal kamu mengetahuinya' 


maksudnya adalah kalian mengetahui bahwa Muhammad 


= adalah utusan Allah, dan agama di sisi Allah hanyalah 


Kan Islam. 


"737 


pa Aaler 


Firman Allah SWT, 545 ZX; "Padahal kamu 


mengetahuinya, á maksudnya adalah, "Kalian telah mengetahui bahwa 
kebenaran yang kalian sembunyikan memang benar adanya, dan 
sesungguhnya hal itu berasal dari Allah SWT." 


38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/678) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/405). 

Te Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/401). 

737 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/678). 





— Tafsir Ath-Thabari 





— Ayat tersebut merupakan berita dari Allah SWT mengenai 
kesengajaan ahli kitab yang memilih kekufuran dan menyembunyikan 
perihal kenabian Muhammad SAW, padahal mereka sendiri 
mendapatkannya di dalam Al Kitab, juga dari penjelasan para nabi. 


O Isa) eat PAN PINTA OLI 
“Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada 
sesamanya), 'Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang 
| mukmin) kembali (kepada kekafiran).” 
(Qs. Aali 'Imraan (31:72) 
Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 


| tentang perintah yang dimaksud oleh sekelompok ahli kitab, yakni apa 


yang dimaksud dengan lafazh "Beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat rasul) pada 
permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya?" 


Pertama: Berpendapat bahwa” maksudnya — adalah 
membenarkan Nabi SAW, berkaitan dengan kenabiannya dan segala 


yang dibawanya dari sisi Allah secara zhahir, akan tetapi tanpa 


diyakini, dan mengingkarinya secara total pada akhir siang. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7234. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 





Surah Aali “Imraa 





| mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah 


| . SWT, Pa Ai BASIS AN An KA Lai Ie SA Sa i Lala 


"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 


diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat 


rasul) pada permulaan: siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya," bahwa maksudnya adalah sebagian dari mereka 
berkata kepada yang lain, "Jadikanlah mereka senang dengan 


pa (menampakkan). agama mereka pada awal siang, dan 


7235. 


7236. 


ingkarilah pada akhir siang, karena hal itu lebih 
memungkinkan mereka untuk mempercayai kalian, sementara 
mereka tahu kalian telah melihat apa-apa yang kalian benci di 


E antara mereka, dan hal itu lebih memungkinkan mereka untuk 


meninggalkan agama mereka. dii 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku: ja berkata: Ma? la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abi Malik, 
tentang firman Allah SWT, 155 KAN Ll de: $ sik FAN 
nok Si AN "Perlihatkanlah (seolah- olah) kamu beriman 


kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah 


ia pada akhirnya," 1a berkata, "Maksudnya adalah, orang 
Yahudi berkata, 'Berimanlah bersama mereka pada awal siang, 
dan kufurlah pada akhirnya, ra saja mereka akan 
kembali bersama kalian'."7? 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


78 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/397) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur`an (4/111). 

739 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/405) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/679). 








7231. 


. Tafsir Ath-Thabari 


Pg g£ 


gal 32 E NG, 


Suddi, tentang firman Allah SWT, Asi 
hn Kala Ata T HA Kas tas Gt de JA at ipar 
"Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada 
sesamanya), 'Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman 


PAS “4 


kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah 
ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) 


kembali (kepada kekafiran)," ia berkata, "Ulama Yahudi 
perkampungan Arab ketika itu berjumlah 12 orang, mereka ' 
berkata kepada yang lain, "Masuklah kalian ke dalam agama 
Muhammad pada awal siang, dan katakanlah! "Kami bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hak dan benar". Jika tiba akhir 


— malam, maka ingkarilah dan ucapkanlah, "Sesungguhnya kami 
bertanya kepada ulama kami, lalu mereka menjawab, bahwa 
Muhammad itu pendusta dan kalian sama sekali tidak di atas 


kebenaran sedikit pun. Dan katakan bahwa kami telah kembali 
kepada agama kami, karena ia lebih menarik daripada agama 
kalian'." Seakan-akan mereka mengadu, "Sebelumnya mereka 
beriman bersama kita di awal siang, lalu kenapa mereka seperti 
itu?" maka Allah SWT mengabarkan hal itu kepada Rasulullah 
SAW. 


Diriwayatkan kenaii dari Ammar, ia “berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Hushain, 
dari Abu Malik Al Ghifari, ia berkata, "Orang-orang Yahudi, 
sebagian dari mereka berkata kepada yang lain, "Masuklah 
Islam pada awal siang dan murtadlah pada akhirnya. Semoga 
mereka kembali'. Allah SWT lalu menampakkan : segala rahasia 
mereka, Allah SWT menurunkan firman-Nya, 32 pa NB, 


10 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/405) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/679). 





Surah Adli “Imraan 


Para BA JGA 113 aa GI i- Íj Ah iie SS Ya 
5 pa 10 'Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata 
(kepada sesamanya), "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
beriman (sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang dan 


ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang 


| mukmin) kembali (kepada kekafiran). n741 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah melakukan 


shalat dan hadir dalam majelis mereka pada awal siang, lalu 
meninggalkannya pada akhir siang. 


7238. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, 455 15.1 GL de í Si sal Kala 


| KAN "Perlihatkanlah (seolah- olah) kamu beriman kepada apa 


yang diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat- 
sahabat rasul) pada permulaan siang," bahwa itulah yang 
dikatakan oleh kaum Yahudi, mereka melakukan shalat 
bersama Muhammad saat shalat Subuh, dan kufur pada akhir 


e siang, sebagai makar terhadap mereka, guna menampakkan 


7239. 


sebelumnya mereka mengikuti Muhammad. 


kepada yang lain bahwa dia telah menyimpang, padahal 
d1? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


41 Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/1052) no (502) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/240). 

42 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/454) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/43). 








7240. 


| beriman (sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang', 
berkata, "Ceritanya adalah, sekelompok Yahudi berkata, J L 


- Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi paai dari A ahid, 


dengan riwayat yang sama. Ga 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadiaki, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
“kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, Lol f Í Ii GA Ia ST gal Ga 2163 
MN Kang Darto "Segolongan (lain) “dari ahli kitab berkata 
(kepada Penta 'Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 


beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 


tu" ja : 


kalian. berjumpa dengan sahabat Muhammad SAW pada awal 
siang, maka berimanlah kepadanya, dan jika pada akhirnya 
maka lakukanlah shalat seperti yang biasa kalian lakukan. 
Semoga mereka berkata, "Mereka adalah ahli kitab, tentunya 

mereka lebih tahu daripada kita!" Dengan demikian mereka 
akan kembali meninggalkan agama mereka'. Oleh karena itu, 
janganlah kalian beriman kecuali ak yang Dewi 


agama kalian. sii 


Abu Ja'far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, 


"Sekelompok ahli kitab —dari kalangan Yahudi yang membaca 
Taurat— berkata, 'Berimanlah kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman —yakni segala hai yang “dibawa oleh 
Muhammad, berupa agama yang benar, secara syariat dan Sunnah— 
pada awal siang!" | Ga ' 


73 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz jasa) dan i As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/43). 
44 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/454). ' 





Surah Aali *Imraan 





< «Awal siang dinamakan wajhun, karena itulah bagian terindah 
darinya, dan bagian pertama yang disaksikan, seperti diungkapkan 
untuk baju pertama, wajhuts Tsaubi, dan seperti yang dikatakan oleh 
Rabi bin Ziyad, 


PARA Ega A # a gang E y 


"Barangsiapa berbahagia dngan terbunuhnya Malik... maka 


... datangilah wanita-wanita di antara kami pada awal siang.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7241. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 2x3 
AN bahwa maknanya adalah pada awal siang. 1 


7242. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 

- menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

— tentang ungkapan, AAN ás, ia berkata, "Maknanya adalah, 

- awal siang. Lafazh PA (ast; maknanya adalah, kufurlah 


pada akhirnya." 


7243. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
-kepada kami dari Ibni Juraij, dari aa tentang firman 
Allah SWT, 22 f5 a A sa LN II fjr si ba 


13 Bait tersebut ada dalam Majaz Al Qur`an (1/97), Al Aghani dalam 9 bait Pe 
199), dan Al-Lisan pada bahasan lafazh (5). 


Ar-Rabi bin Ziyad Al Abasi, yang dijuluki Al Kamil, berkata, "Bait ini 
diungkapkan ketika Malik bin Zuhair terbunuh." 

6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/679) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/405). 

14! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/43). 











-Tafsir Ath-Thabari 


"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman ' (sahabat-sahabat 
rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya," ia berkata, "Lakukanlah shalat Subuh bersama 
mereka, dan janganlah kalian melakukan shalat bersama 
mereka pada akhir siang. Semoga kalian bisa menyesatkan 


mereka dengannya." 


Firman Allah SWT, s% G55 "Dan ingkarilah ia pada 
akhirnya," maksudnya adalah, "Mereka berkata, Angkan ali ya akhir 
siang apa-apa yang kalian imani pada awal siang'. Lafazh 5; a AK 
'Supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada pege ran)' 
maksudnya adalah 'Supaya mereka Mn agama mereka 
bersama kalian'." 


1244. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, KAK 
2 Isap "Supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali 
(kepada kekafiran),” bahwa maksudnya adalah, "Supaya 
mereka meninggalkan agama mereka dan kembali kepada 
agama yang kalian pegang. M aa | | 


7245. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata Ishaq 
= menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada ‘kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


dengan riwayat yang sama. In 


7246. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
— Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan sa ia berkata: Bapakku. menceritakan 


La Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/405) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/454). 
79 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/680). 
20 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (41 11 1). 





Surah Aali “Imraan 


=- . kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

. Allah SWT, 5 Ta KAK "Supaya mereka (orang-orang 

mukmin) kembali (kepada kekafiran)," bahwa maknanya 
adalah, "Supaya mereka meninggalkan agama mereka."””! 


7247. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
-> Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan pie kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, 5x» “Ad "Supaya mereka 
(orang-orang mukmin) kembali SA kekafiran)," bahwa 

- maksudnya adalah, "Supaya mereka ragu." 2 


7248. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
© menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, Isap KAK "Supaya mereka (orang-orang mukmin) 
kembali (kepada kekafiran)," ia berkata, "Maksudnya adalah, 


kembali dengan meninggalkan agama mereka."””* 


z2 Í; 


pra 1. Z 578 5 P 22 $ 3 8 ar, 
ABE NIK pegi 


PER 2O ef 5: G, 7 A ay. A - 
en K5 BAR LNG 


"Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang 
yang mengikuti agamamu. Katakanlah, 'Sesungguhnya 


751 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/680). 

752 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/680) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/491). | 

753 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/680) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/491). 











. Tafsir Ath-Thabari 


petunjuk (yang fiiis diikuti) ialah petunjuk Allah, dan 
(janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada 
seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan 
(jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan 
- mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu'. Katakanlah, 
Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Maha Luas karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui'." 


(Os. Aali 'Imraan (31: 13) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Janganlah kalian 
percaya melainkan kepada orang yang menahan agama kalian, yakni 
dia menjadi seorang Yahudi." 


Ini adalah berita dari Allah SWT tentang perkataan 
sekelompok Yahudi yang berseru kepada kawan-kawannya, 
"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat rasul) 
pada permulaan siang. ". | 


Huruf lam pada lafazh Kap 5 am sama longan huruf lam 
A spror a. 4 P Ca | 

A ne 

30 


pada lafazh Das SH Jam SI 25 53 DVO “...mungkin telah 
hampir datang kepadamu sebagian dari DaN yang kamu minta 
(supaya) disegerakan itu. ” (Qs. An-Nami (27): 72). 

Maknanya adalah s 5 (tanpa lam). 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut ataih: 


7249. Bisyr menceritakan kepada kami, via berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


"8 Lihat Ma'ani Al Qur'an (1/222). 





| Surah Aali “Imraan 


om sa Y$ 


dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 245 AA Ji rere 


eT Kas "Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang 
. yang mengikuti agamamu," bahwa ini adalah ucapan sebagian 


7250. 


. dari mereka kepada sebagian lainnya. 


755 


- Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


- menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
— menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


< dengan riwayat yang sama. 


7251. 


756 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
aka SN 


Suddi, tentang firman Allah SWT, Kask 55 RA] IE 


o | "Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 


7252. 


A kalian mempenayanya. 


mengikuti agamamu," bahwa maksudnya adalah, "Kecuali 


orang yang mengikuti agama Yahudi. si 


Yunus menceritakan kepadaku, “ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Kak S5 TA) SZ 5 $; » "Dan 
janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu,” ia berkata, "Maknanya adalah, 


Janganlah kalian percaya kecuali kepada orang yang beriman 


kepada agama kalian. Adapun yang d janganlah 
t n758 


33 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/112) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/43). | 
756 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/401). : | 
7357 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/43). 
738 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681) dan Al Mawardi dalam An-Nukat » wa Al 
‘Uyun ii 
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a firman Allah SWT: Bea Pn) SAH Sa 3 | 3 
35 ie para era Ng: 23 AE Ja IA base sensasi 
petunjuk - 2 harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan [janganlah 
kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa 
yang diberikan kepadamu, dan [jangan pula kamu percaya) bahwa 
mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu."). 


Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang penafsiran ayat tersebut. 


P At 


Pertama: Berpendapat bahwa ungkapan Pn) SID SKIN Gl j 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'," adalah kalimat sampiran yang mengabarkan bahwa | 
sebenar-benar penjelasan dan petunjuk adalah dari Allah SWT. Lalu 
redaksi setelahnya bersambung dengan ungkapan sebelum kalimat ini, 
yakni mengabarkan perkataan sebagian kaum Yahudi kepada yang 
lain. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Janganlah kalian percaya 
kecuali kepada orang yang mengikuti agama kalian. Janganlah kalian 
percaya bahwa ada orang yang diberikan seperti yang diberikan 
kepada kalian, dan janganlah kalian percaya bahwa mereka akan 
mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhan kalian." 


Allah SWT lalu berfirman kepada Nabi-Nya, "Katakanlah! 
Wahai Muhammad, 'Sesungguhnya karunia ada di tangan Allah. Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
petunjuk itu hanya milik Allah SWT'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7253. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari anu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, TA as 3 af 


A P’ 


#3 A JJ "Dan (janganlah kamu percaya) b bahwa akan 





Surah KAN “Imraan 





. diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan 
kepadamu," bahwa ini merupakan ungkapan seorang Yahudi 
- ...yang menggambarkan rasa iri mereka, kenapa kenabian itu 
«didapatkan oleh selain mereka, dan NN agar kai 

2... merekalah yang diikuti.” 1 Se ai | 
7254. Al Mutsanna menceritakan kepadaku ja berkata: Abu 
-~ . Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang sama." 


Kedua: Berpendapat bahwa ungkapan AN SD SAN 5 i 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'” maknanya adalah, su an Derk dan 
penjelasan hanya milik Allah." 


Mereka mengatakan bahwa makna lafazh XS BB Jl adalah, 
"Tidak seorang pun dari berbagai umat yang diberikan keutamaan 
seperti yang diberikan kepada kalian." Redaksi ayat ini serupa dengan 
firman-Nya, yo 5 EA AKI DG “Allah menerangkan (hukum ini) 
kepadamu, supaya kamu tidak sedi ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176). 

Lafazh Oo p Y maknanya adalah (supaya kalian tidak 
tersesat). 

a Juga seperti firman-Nya, Í O aan og Tuan $ A 
-A MO 5 "Demikianlah Kami masukkan Al Our" an ke dalam n 


orang-orang yang durhaka. Mereka tidak beriman kepadanya... 
(Qs: - araa' Lali 200-201). | 


159 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/456), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/43). | 

. 760 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (1/456), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/43). 








Tafsir Ath-Thabari 


Lafazh yep Y of Hai adalah, agar mereka tidak 
beriman.””' | 

Lafazh Z 3 4 u NP Sia apa ia Pa iiai i 
maksudnya adalah, "Seperti yang diberikan Tea dan mam 
berupa hidayah dan Islam." 


Tentang lafazh 35 ie x Pan | 4 "Bahwa mereka akan 
mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu," mereka berkata,” "Makna 
kata gf adalah Y! (kecuali), jadi maknanya adalah, "Kecuali yang 
mereka ungkapkan kepada kalian di sisi Allah, ketika Dia memberikan 
beberapa keutamaan kepada mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7255. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, bahwa Allah SWT berfirman kepada Muhammad 
SAW, Za) T ji IA éR K sih G | ól Ë, yang 
maknanya adalah, "Seperti yang diberikan Allah kepada kalian 
wahai umat Muhammad!" Lafazh S ie ra IA Ñ maksudnya 
adalah, "Umat Yahudi berkata, 'Allah SWT telah memberikan 
keutamaan kepada kami, sehingga Dia menurunkan Manna 
dan Salwa'. Allah SWT lalu berfirman, 'Apa yang Aku berikan 
kepada kalian jauh lebih utama, maka katakanlah 34 a Sl 
AG uya F Ap Il "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, 
Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya.” ® e 


161 Lihat Ma'ani Al Our. an (1/223). 

Al Farra berkata, "Kata (5) dalam arti (s>) a atau o)" Ma’ ani Al 

Qur`an (1/223). . 

18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanzil (1/491). 
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Surah Aali ` Imraan 


. Dengan makna tersebut, maka semua perkataan ini merupakan 
perintah dari Allah SWT kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, agar 
mengatakan hal itu kepada umat Yahudi. 


J adi, ungkapan tersebut saling ET NA dan bukan kalimat 
sampiran. Lafazh sai yang kedua dikembalikan kepada lafazh sa 
pertama, dan lafazh of berkedudukan sebagai rafa', serta sebagai 
khabar dari lafazh sa. 

| Sa 


Ketiga: Berpendapat. bana ungkapan Pri) SAH Sx 5 3 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'," maknanya adalah, perintah dari Allah SWT kepada 
Nabi-Nya agar dia mengatakannya kepada kaum Yahudi. 


Mereka berkata, "Jadi, tafsiran ayat tersebut adalah, “Katakan 
wahai Muhammad, "Sesungguhnya petunjuk itu milik Allah SWT, 
tidaklah seseorang di antara manusia mendapatkan seperti yang 
diberikan kepada kalian wahai kaum Yahudi: seperti kitab yang kalian 
dapatkan, dan seperti nabi yang datang kepada kalian, maka janganlah 
kalian iri terhadap perkara : yang Allah berikan kepada kaum mukmin, 
yakni berupa keutamaan seperti yang Dia berikan kepada kalian, 
karena keutamaan itu ada di Tangan Allah. Dia memberikannya 
pa siapa saja yang Dia kehendaki." 


| Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7256. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
.. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
. kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, 3 Kg 
As G ji IA ág ó ál sih HI "Katakanlah, 
SA A petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk 

Allah, dan bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti 

apa yang diberikan kepadamu'," bahwa maknanya adalah, 
"Ketika Allah SWT menurunkan kitab seperti kitab yang 
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diturunkan kepada kalian, dan Dia mengutus seorang nabi 
seperti nabi kalian, maka kenapa kalian iri akan hal itu, 
katakanlah! Sesungguhnya keutamaan ini hanya ada di Tangan 
Allah.” 


7257. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia- Berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 


dengan riwayat yang sama. a 


Keempat: Berpendapat bahwa ungkapan Ani SAH A An IP 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'," maknanya adalah, "Katakanlah wahai Muhammad! 
'Sesungguhnya petunjuk yang benar itu adalah petunjuk Allah. 
Tidaklah salah seseorang mendapatkan seperti yang diberikan kepada 
kalian wahai kaum Yahudi, berupa kitabullah'." | | 

Mereka berkata, "Inilah akhir kalimat yang merupakan 
perintah Allah kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, agar dikatakan 
kepada kaum Yahudi." | | KA 
= Mereka lalu beata, "Adapun lafazh Pe TG 4 'Bahwa mereka 
akan mengalahkan : hujjahmu di sisi Tuhanmu', dikembalikan kepada 


lafazh Kasia > 5 Mj Ni SN; Janganlah I kalian percaya kecuali 
kepada orang yang mengikuti agama kalian'' 


Jadi, menurut mereka, makna ayat tersebut adalah, "Janganlah 
kalian percaya kecuali kepada orang yang mengikuti agama kalian, | 
sehingga kalian tidak menjelaskan kebenaran tersebut, agar hal itu 


24 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/454) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/491). 

765 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/682) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/491). 
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tidak dijadikan sebagai hujjah bagi orang yang diikuti agamanya oleh 
kalian, karena kalian pasti mendapatkan Je di dalam kitab 
Dengan demikian, lafazh spa KE A dikembalikan kepada jawab 
nahyi yang dibuang. . 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7258. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj jaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu ura), tentang firman Allah SWT, SAI 3 ól 

| AG AEA Ka: N Aj sí "Sesungguhnya petunjuk (yang 

| aa rus diikuti) aa petunjuk Allah, bahwa akan diberikan 

. kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu," ia 

berkata, "Maksudnya adalah, 'Tidaklah seseorang 

mendapatkan perkara yang diberikan kepada kalian'. Lafazh q 

353 Xx 3 Au, maksudnya adalah, 'Sebagian dari mereka 

. berkata kepada yang lain, "Janganlah kalian mengabarkan apa- 

= apa yang dijelaskan oleh Allah SWT kepada kalian di dalam 

Al Kitab, agar hal itu tidak dijadikan huj jah oleh mereka 

kepada kalian di sisi Tuhan kalian".' P SR SA Gl j 

| Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk (yang harus Ou) 
a ialah Penunjuk Allah." na 


Abu Ja'far berkita: Pendapat yang menurut kmi benar 
adalah yang menyatakan bahwa lafazh MN sid CN Gl 3 
"Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah" 
merupakan sampiran, sementara lafazh lainnya ada dalam satu 


redaksi, maka maknanya adalah, "Janganlah kalian mempercayai 


16 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (21672) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/457). 








kecuali kepada orang yang mengikuti agama kalian, dan janganlah 
kalian percaya bahwa ada seseorang yang: diberikan seperti yang 
“kalian dapatkan." Maksudnya,- "Tidak. ada. seorang: pun. yang 
mendapatkan perkara seperti. yang:kalian peroleh.". Atau, "Janganlah 
kalian percaya bahwa hujjah mereka akan mengalahkan iman:kalian di 
sisi Tuhan kalian kelak, karena kalianlah makhluk yang paling mulia 
dengan keutamaan yang telah Allah berikan di atas mereka." NA ni na 


Jadi, lafazh tersebut merupakan berita dari Allah SWT, tentang 
sekelompok manusia yang digambarkan dalam orman NYa 63 
AN Ka anta Gali del: IA sil iga SI J ii "Segolongan 
(lain) dari ahli kitab berkata (kepada sesamanya), “Perlihatkanlah 
 (seolah- olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman (sahabat-sahabat rasul ) pada permulaan siang 
dan ingkarilah ia pada akhirnya' " selain firman-Nya LAH ARA S j 
Ari "Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'." Kemudian mengawali redaksi dengan menyatakan 
bahwa itu merupakan perkataan dusta dari mereka Allah berfirman, 
"Katakanlah wahai Muhammad! kepada kelompok yang telah 
menyatakan hal itu kepada para pengikutnya, A SR: CK al 
Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah. a 
Maksudnya, "Sesungguhnya taufik hanyalah milik Allah, dan ó} 
AG ah A5 4 Pri Iv , Jani Sesungguhnya keutamaan ada di a 
Nya, Dia memberikannya kepada orang yang dikehendaki-Nya'" . 





Alasan kami memilih pendapat tersebut adalah: karena itulah 
pendapat yang paling shahih secara makna, dan paling bagus 
dipandang dari sisi bahasa, bahkan paling rapi susunan redaksinya. 
Adapun pendapat yang lain, adalah pendapat yang jauh dari 
kebenaran, terlebih dari sisi bahasa, terlihat sangat kurang baik. 
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A von 


 Penakwilan firman Allah SWT: 45 45% ala jai 5 ke 
yan ANA ats S3 (Katakanlah, "Sesungguhnya k karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 
Mengetahui. wS 
"SS Abu Ja'far berkata: Manna adalah, "Katakanlah wahai 
Muhamad! Kepada kaum Yahudi yang telah Aku gambarkan 
perkataan mereka kepada para pengikutnya." 


aed 


Lafazh MEN Ama , Juan! 5 "Sesungguhnya karunia itu di Tangan 
Allah, di maksudnya adalah, "Sesungguhnya taufik untuk mendapatkan 
keimanan, hidayah, dan Islam, hanyalah di Tangan Allah, bukan di 
tangan kalian atau yang lainnya." | 


| Lafazh NG uya SA 455 "Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapa yang kehendaki- Na, " maksudnya adalah, "Allah memberikan 
hal itu kepada siapa saja di antara makhluknya." 


Ungkapan tersebut merupakan pernyataan dari Alah SWT, 
bahwa ucapan mereka kepada pengikutnya adalah ucapan dusta. 
Maksudnya adalah ucapan "Bahwa seseorang tidak diberikan sesuatu 
yang diberikan kepada kalian.” Allah SWT berfirman kepada Nabi- 
Nya, "Katakanlah! 'Bahwa semua itu tidak kembali kepada kalian, 
semuanya adalah milik Allah SWT, dan Dia memberikan sesuatu 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya'." 


Lafazh par asig ai “M5 "Dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi 
Maha Mengetahui," maksudnya adalah, "Allah Maha Luas karunia- 
Nya. Dia memberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan 
Dia Maha Tahu siapakah di antara E yang berhak 
mendapatkannya." | 


7259. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
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mengabarkan kepada kami dalam bentuk bacaan, dari Ibnu 
Juraij, tentang firman Allah SWT, OA Ap sa Ku , Jai SI i 
AS "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah 


memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 


a Nya, ý maksudnya adalah Islam. AN 


WA “iT Ii 2 aat d Ar 
a Pa Jail! a Naha Aja gan 


“Allah eN Pn rahmat-Nya kepada siapa yang 


bios dan Allah mempunyai karunia yang 


HS 


besar.” 
(Os. Aali 'Imraan (3): 14) 
Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, A PE pata 


"Allah menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 


Nya. "Kata A dalam bentuk Jai dari ucapan seseorang S6 Caas 
i "Aku mengkhususkan si fulan dengan hal ini, Ga "bentuk mudhari'- 


až a, 5 


nya adalah (4 taži). 


Maksud lafazh. "rahmat-Nya" ii adalah Islam, A Qur' an, . dan 


| kenabian. 


7260. 


Riwayat-riwayat yang sesuai i dengan a tersebut adalah 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari onu Abi 


pr PEED 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, - Agea) au 


Pi 


ES ya "Allah menentukan rahmat-Nya Aan siapa yang 


%67 Al @urthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (4/115). 
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“7261. 


> dengan riwayat yang sama. 
7262. 





. dikehendaki-Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah, kenabian 
diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


n768 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
769 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


s or ben, 


tentang firman Allah SWT, S ya 43am) gasu "Allah 


-= menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 


7263. 


7264. 


Nya,” ia berkata, "Maksudnya adalah mengkhususkannya 
dengan kenabian kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. neg 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami secara bacaan dari Ibnu Juraij, 
tentang firman Allah SWT, AES 54 -a545 gas "Allah 
menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah Al Qur`an dan Islam." 


“Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dengan riwayat yang sama. 


78 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/408),: Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/682), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/457). 

19 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/408), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/682), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/457). 

7710 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/682). 

71! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/402) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our an (4115). 
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PA eea 


Firman Allah SWT, msi pai s> s "Dan Allah 


mempunyai karunia yang besar,” maksudnya adalah, Allah SWT yang 
memiliki karunia, dan Dia memberikan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Dia kemudian menyifati keutamaan-Nya dengan 
keagungan, karena tidak ada yang menyerupai karunia-Nya itu sedikit 
pun. o reai | 


PE SEA aan Kena 
In O Kara AE BIM NIA AA 


"Di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu o 
mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 
dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada ' 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu 
dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu. 
— selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 
- mengatakan, "Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang- 
orang ummi'. Mereka berkata dusta terhadap Allah, 
padahal mereka mengetahui. mo 


| — (Qs. Aali 'Imraan [3]: 15) 
“Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT, bahwa 
di antara ahli kitab —yakni Yahudi dan Nasrani— ada yang bisa 
dipercaya, yang selalu menunaikan amanat, dan ada juga yang suka 
berkhianat, yang banyak bersumpah tanpa menunaikannya. 


Jika ada yang bertanya, "Apa maksud dari berita itu yang 
disampaikan kepada Nabi-Nya, padahal semua orang tahu bahwa di 
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antara manusia ada yang menunaikan amanatnya, dan ada juga yang 
khianat? Maka jawabanya adalah, Allah SWT hendak mengabarkan 
kepada kaum mukmin untuk tidak mempercayakan harta kepada 
mereka, dan berhati-hati dari tipu-daya mereka yang selalu memakan 
harta. prang lain tanpa hak. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Wahai Muhammad! Di 
antara ahli kitab ada orang yang bisa diamanati dengan harta yang 
banyak, namun ada juga yang jika engkau amanati dengan satu dinar 
saja, maka mereka tidak akan menunaikannya, kecuali kamu 
memintanya dengan sangat." 


Huruf ba pada lafazh Jh menduduki tempat (46, dan itu bisa 
dilakukan seperti ungkapan 4 Dip dan Ce DV (saya melewatinya). 


PA 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang tafsir lafazh £43% ï| 
Cb aie Az "Kecuali jika kamu selalu menagihnya. ski 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Kecuali 
kamu sering menagihnya (dan memaksanya melewati jalur hukum)." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7265. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

| cad kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ù Íı 

5 Aur AC 555 "Kecuali jika kamu selalu menagihnya," bahwa 


haha adalah, kecuali kamu sering memintanya.” 


7266. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma mar 
mengabarkan NN ae san dari Qatadah, tentang firman Allah 

SWT, CE sg AS LS "Kecuali Ji kamu selat 





172 Lihat Ma'ani Al Qur'an (1/224). 
73 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir Sita dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz Si 








Tana aa. NN aa 


7267. 


menagihnya," ia berkata, Tang adalah yang kamu 
tagih. "774 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa; dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, aé SG Si 


: A "Kecuali jika kamu selalu  menagihnya," ia Li 


: "Maksudnya adalah selalu (menagih). La 


7268. 


| dengan riwayat yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia S Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi D dari Mujahid, 
776 : 


Kedua: AA bahwa maknanya a adalah: "Kecuali Kaui 


senantiasa berdiri di dekatnya." 


7269. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan sak tersebut adalah: 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


“Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
” berkata: Asbath menceritakan: kepada kami. dari. D 


tentang firman Allah SWT, Kas IE Sasa Í’ "Kecuali jika 
kamu selalu menagihnya," ia berkata, "Maksudnya, dia dikenal 


| — dengan amanah jika kamu senantiasa bersamanya, lalu jika 
-~ kamu memintanya, maka dia menolak . memberikannya. 


774 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/397). 

73 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/683) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/458). 

T6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/683) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(409). 
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Dengan demikian kita tahu yang menyampaikan amanahnya, 
dan yang mengingkarinya’. U 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa maknanya adalah, "Selama kamu 
menagihnya." Diambil dari perkataan seseorang, ST ae Hu Et aÚ 
€ Ag puan "Si fulan menagih utangku kepada si fulan yang 
lainnya, sehingga dia mengambilkannya untukku," karena Allah SWT 
telah menyifati mereka dengan sikap mereka yang selalu 
menghalalkan harta kaum ummi. Di antara mereka ada orang-orang 
yang tidak menunaikan amanah kecuali ditagih. Dekat dengan mereka 
sama sekali tidak menjadikannya amanah itu beralih kepada si 
empunya, karena sikap mereka yang selalu menghalalkan harta orang 
lain. Akan tetapi untuk mendapatkan hak itu, terkadang harus melalui 
jalur hukum dan perselisihan. Itulah yang dimaksud dengan al 
igtidha', yaitu orang yang mempunyai hak harus berusaha keras untuk 
mengambil haknya. 


Pp INA ehi 


Penakwilan firman Allah SWT: SA br JG LL aS 
EA (Yang demikian itu lantaran Mo mengatakan, "T "idak 
ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi.) 


Abu Ja'far berkata: Sesungguhnya sikap Yahudi yang 
khianat dan enggan mengembalikan hak orang Arab, kecuali diminta 
secara paksa atau melalui jalur hukum, adalah karena pernyataan 
mereka, "Bukan perkara dosa ketika kami mengambil harta orang 
Arab, karena mereka tidak berhak atasnya, dan mereka adalah orang- 
orang musyrik." 





77 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/683) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/44). 
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Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran ayat 


tersebut, dan di antara mereka ada yang berpendapat seperti itu. 


7270. 
-menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 4% 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: - Yazid 


oO A a Lgi - A Su 3G A. AL "Yang demikian itu lantaran 


7271. 


7272. 


778 
779 


mereka D 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap 


orang-orang ummi'," bahwa maksudnya adalah, "Kaum 
Yahudi berkata, 'Bukan perkara dosa ketika kami mengambil 
harta orang Ara b. i 


Al Hasan bin Yahya menenak kepada kami, ia berkata: 


_ .Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


2 


SWT, Keran SA 3 Cie ý "Tidak ada dosa bagi kami 
terhadap orang-orang ummi,” bahwa maknanya adalah, 
"Mereka berkata, 'Bukan perkara dosa ketika kami menzhalimi 
kaum musyrik (maksudnya adalah bukan ahli kitab)”." Jig 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, e firman Allah SWT, 35 
Ja Gea 2 A SE i6 v "Yang demikian itu lantaran 


mereka mengatakan, 'Tidak ddd dosa bagi kami terhadap 


orang-orang ummi'," ia berkata, "Maksudnya adalah, 'Dia 
ditanya, "Kenapa kamu tidak menunaikan amanah kalian?" 


Dia menjawab, "Bukan perkara dosa ketika kami mengambil 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/398), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/685), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). | 
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7273. 





harta orang Arab, karena Allah telah engan pagi 


kami. "780 


Ibnu Humaid PA kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id 


PPn bin Jabir, bahwa ketika turun firman Allah SWT, ja Rey. 
| P 2939 AI Kai AG ol P SAH CSI 2 Als AA oa LSI 
IR AG PENA: 55 LS KN ae a "Di 


| antara ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 


E kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; 


7274. 


dan di antara mereka ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya 
kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang 
demikian itu lantaran mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa 
bagi kami terhadap orang-orang ummi," Nabi SAW bersabda, 


E ES A 5 Pan... a P 3 Na ena “CL 
3 PY Yi alali 3 OS Ti 0 L calil elash SIS 


AS & 3S Ga Ya 


Pena Allah telah berust, segdi: perkara pada 
masa jahiliyah ada di bawah kedua kakiku, kecuali amanah. 


— Hal itu harus disampaikan kepada orang yang baik dan orang 


yang buruk." 


Al Mutsanna menceritakan Blah ia berkata: Ishag 


.. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Ubaidillah 


menceritakan kepada kami dari Ya'qub Al Qummi, dari Ja'far, 


dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, "Ketika orang Yahudi berkata, 


M 


| Intan ya SAN o ' Nara Aa Tidak ada dosa bagi kami terhadap 


730 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/683) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/459). 

781 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/684), Ibnu Athiyah dalam Al Mahire Al 
Wajiz (1/458), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 





rre merana 


it n e at E sant 
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ini: 
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“Tafsir Ath-Thabari 


orang-orang ummi', maka maksudnya adalah dosa dalam 
mengambil harta. Ketika itu Rasulullah SAW. bersabda, 


(seperti riwayat sebelumnya), hanya saja sebagian redaksinya 


adalah, “Ada di bawah dua kakiku ini, kecuali amanah, hal itu 


harus ditunaikan', tanpa tambahan ungkapan lainnya. n782 
1 'Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, Bas sat a Es SI DG LA, AS "Tang 
demikian itu lantaran mereka mengatakan, Tidak ada dosa 
bagi kami terhadap orang-orang ummi'," bahwa maksudnya 
ahli kitab berkata, "Bukan merupakan dosa ketika kami 
mengambil harta mereka, karena mereka adalah ummi." Itulah 


sp 


makna firman Allah SWT, da Ata y Ce Í "Tidak ada 


dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi,” hingga akhir 
ayat. 


783 


. Ada yang berpendapat seperti di dahan aaa berikut 


Al Qasim Senaman kepada biak ia berkat Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan. Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, a 
an ANI IE o a o "Yang demikian itu lantaran 
mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap 


orang-orang ummi,” ia berkata, "Beberapa orang muslim 


E ses sai barang keadan orang Yahudi pada masa 


22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/684), Ibnu | Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/458), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 

28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/459) dan Aan dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/44). | 
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jahiliyah, dan ketika mereka telah masuk Islam, mereka 
“menagih uang bayarannya, lalu mereka (orang Yahudi) ia 

— berkata, "Tidak ada amanah di antara kita dan tidak ada utang 
yang wajib aku bayar, karena kalian telah meninggalkan 
“agama kalian!” Mereka mengaku bahwa ketentuan tersebut ada 

= au di dalam kitab mereka. Allah SWT lalu berfirman, e Sp 
D aa 33 Gi Sl “Mereka berkata dusta terhadap Allah, 


padahal mereka mengetahui' 1784 


7277. Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
= | menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
“kepada kami dari Abu Ishaq, dari Sha'sha'ah, ia berkata: Aku 

— berkata kepada Ibnu Abbas, "Kami memerangi ahli kitab, dan 

aa "mendapatkan buah-buahan milik mereka?" Ia (Ibnu Abbas) 
-CC berkata, "Apakah kalian akan mengatakan seperti yang 
dikatakan oleh ahli kitab, ja GANTI ic HS Tidak ada 


dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi? . si 


7278. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
=: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag Al Hamdani, dari 

© Sha'sha'ah, bahwa sesungguhnya: seorang lelaki bertanya 
kepada Ibnu Abbas, "Kami mendapatkan (harta) pada sebuah 
peperangan —atau al adzk (Hasan ragu)—'" berupa ayam dan 





784 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/403). 

75 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/684). —— | 

186 `4] idzku maknanya adalah batang kurma. Lihat Lisan Al Arab pada kata (3). 
Sepertinya lafazh ini diletakkan bukan pada tempatnya. Riwayat ini dituturkan 
pula oleh Abdurrazzag (1/398) dengan sanad yang sama, ia berkata, "Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag Al Hamdani, dari Sha'sha'ah bin 
Muawiyah, bahwa dia bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Kami mendapatkan harta 
ahli dzimmah pada sebuah peperangan, berupa ayam dan kambing?' Ibnu Abbas | 
balik bertanya, 'Lalu apa yang kalian katakan?”...." Demikian pula dijelaskan | 
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kambing." Ibnu Abbas berkata, "Lalu apa yang kalian 
katakan?" Kami menjawab, "Tidak apa-apa kita 
mengambilnya!" Ibnu Abbas berkata, "Demikianlah yang 
dikatakan oleh ahli kitab, Ya GEN g CI Tidak ada 
dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi’. Seandainya 
mereka membayar jizyah (upeti), maka harta tersebut tidak 
halal bagi kalian, kecuali diberikan dengan ketulusan hati'."”*” 


A A AIr 


Penakwilan firman Allah SWT: 35 SHA GI, 
E a (Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka 
mengetahui). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya 
orang-orang yang berkata, “Tidak ada dosa bagi kita mengambil harta 
orang-orang Arab yang ummi, sehingga kita bisa mengkhianati 
mereka', berarti telah secara sengaja berkata dusta atas. nama Allah 
dengan ungkapannya itu, yakni bahwa Allah telah menghalalkan 
perbuatan tersebut untuk mereka." 


Makna tersebut dijelaskan dalam lafazh Da a "Padahal 
mereka mengetahui." 


Riwayat-riwayat yang menj jelaskan makna tersebut adalah: 


7279. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, bahwa maksud lafazh "Dia telah 





dalam Tafsir Ibnu Athiyah, sepertinya lafazh tersebut diletakkan setelah kata 
| ayam dan kambing, lalu diletakkan bukan pada tempatnya. - 
787 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/398) dan Ibnu Athiyah dalam Al Makara Al 
Wajiz (1/459). | 
Sha'sha'ah bin Muawiyah bin Hushain At-Taimi As-Sa'di adalah paman Al 
Ahnaf. Dia seorang sahabat. Ada juga yang berkata, "Beliau adalah 
Mukhadram." Dia wafat saat Hajjaj menjadi penguasa Irak. Lihat At-Tagrib 
(1/367). 
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mengatakan dusta atas nama Allah” adalah, orang yang ketika 
ditanya, "Kenapa Anda tidak menunaikan amanah?" dia 
menjawab, "Tidak ada dosa bagi kami dalam harta orang Arab, 
karena Allah SWT telah menghalalkannya untuk kami!" 


7280. Al Qasim. menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
aa menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
“kepadaku dari ` Ibnu Jura),. tentang firman Allah SWI, 
an 23 S3 SSI A en EA ag "Mereka dusta terhadap 
Allah, váddal mereka mengetahui,” bahwa maksudnya 
adalah, "Mereka mengaku bahwa mereka mendapatkan di 
dalam kitab mereka, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap 
orang-orang ummi’. i 


O EEA: 
“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati 
janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” 


(Qs. Aali Imraan [3]: 76) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT tentang 
orang yang menunaikan amanat kepada orang yang berhak 


SWT. | “Allah SWT berfirman, "Sebenarnya tidak seperti yang 
dikatakan oleh kaum Yahudi yang berdusta atas nama Allah, yakni 
tidak ada dosa vaga mereka: atas harta Korang*orang ummi." Allah SWT 





788 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/411) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/459). 

789 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/459) dan ET dalam 4d- 
Durr Al Mantsur (2/44). 
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lalu berfirman, "(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati 
Janji (yang dibuat)nya dan bertakwa." Maksudnya adalah janji dalam 
bentuk wasiat Allah kepada mereka di dalam Taurat, berupa keimanan 
kepada Muhammad SAW dan segala perkara yang dibawanya. 


Huruf ha pada kalimat na á A "Sebenarnya siapa yang 
r Â A Ar 


menepati janji-Nya" kembali kepada kata ăi dalam kalimat < SY WT 
GIK al Ie "Mereka berdusta terhadap Allah." 


Maknanya Allah SWT berfirman, “Sebenarnya barangsiapa 
yang menepati janji kepada Allah, yang telah mereka ikat dalam Al 
Kitab: lalu beriman beriman kepada Muhammad dan membenarkan 
segala perkara yang dibawanya, menunaikan amanat kepada yang 
berhak, juga taat kepada perintah dan larangan Allah yang lainnya, 
Dia menjaga diri dari segala larangan Allah SWT, dan segala 
kemaksian kepada-Nya, maka AN La Ta 2 36 Maka sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa” Yakni Allah SWT 
mencintai orang-orang yang takut akan adzabNya, ' sehingga 
meninggalkan segala perkara yang wa dan taat terhadap 
segala perintah-Nya”. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa maknanya adalah 
menjaga diri dari kesyirikan. | : 


7281. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu. Abbas, tentang 
“firman Allah SWT, “51 saka S3 & E "(Bukan demikian) 
sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan 
bertakwa," bahwa maksudnya adalah bertakwa dengan 
menjaga diri dari kesyrikan, Lafazh GAN 23 A al 26 "Maka 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang Jang bertakwa á 








| Surah Aali “Imraan = 


maksudnya adalah Allah menyukai orang-orang yang menjaga 
diri dari Paan ii 


Sebelumnya saya telah menjelaskan perbedaan para ulama 
tafsir berkaitan dengannya, dan yang benar adalah yang saya nyatakan 
dengan berbagai dalilnya, maka hal itu tidak perlu diulang kembali.” 

260 


Sasa Í% a abl Jaga CO AL SM 


r 


.. Sa 2 22,9.» 342 a SAMAN r “bed 
APN AN Ga E AISI 5 


Ora ar 


Wina orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di 
akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari Kiamat | 
dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka i 

adzab yang pedih.” 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 77) | | 
= 38 Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janji Allah (yakni dengan 
meninggalkannya dan meninggalkan wasiat Allah kepada mereka di 
dalam Al Kitab, berupa keimanan kepada Muhammad) dan menukar 


30 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/459) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/44). 
71 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (2, 21). 
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sumpah-sumpah mereka dengan berdusta atas nama Allah (yakni 
dengan menghalalkan segala hal yang Allah haramkan, misalnya 
menghalalkan harta orang lain, sehingga tidak menunaikan 
amanahnya), berarti telah menukar hal itu semua dengan harga yang 
sangat rendah (berupa harta benda dunia), maka 3 KA) SEN DAS | 
pa 'Mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat' (yakni 
tidak mendapatkan kebaikan akhirat, surga, dan segala macam yang 
dijanjikan oleh Allah SWT)." 


Sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan pendapat di 
kalangan ulama berkaitan dengan makna GIS, dan kami juga telah 
mengungkapkan pendapat yang benar dengan Kl aan 


sehingga tidak perlu diulang kembali. m2 


_ Firman Allah SWT Si 4-5 Í; "Dan Allah tidak akan 
berkata-kata dengan mereka,” maksudnya adalah tidak akan berkata- 
kata dengan sesuatu yang menjadikan mereka senang. 


m pen Í; "Dan tidak akan melihat kepada mereka," 
maksudnya adalah Allah SWT tidak akan berbuat lembut kepada 
mereka, karena Allah SWT marah, seperti ungkapan seseorang d si 
On) ai as yang maknanya "Berbuat lembutlah kepadaku, semoga 


Allah SWT berbuat lembut juga kepadamu dengan kebaikan dan 


72 Lihat tafsir surah Al Bagarah (102, 200). Al khalag artinya bagian dari 
kebaikan. Diungkapkan dalam bahasa Arab ú gw y) yang maknanya adalah 


tidak ada keinginan dalam kebaikan, baik dalam urusan akhirat maupun 
- kemaslahatan dunia. 


Para ulama tafsir mengomentari firman Allah SWT E: 3 sayi Ss i G3), 
bahwa maknanya adalah bagian kebaikan. | 
Ibnu A'rabi berkata, "Firman Allah (1 3X Y) maknanya adalah tidak ada 
bagian kebaikan baginya." 

Ibnu A'rabi juga berkata, "Firman Allah (GAS) maknanya adalah agama." 


Lihat Al-Lisan. 
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kasih-sayang-Nya. " Redaksi tersebut sama dengan ungkapan asi Tawa Y: 
323 Í "Allah tidak mendengarkan doamu," maksudnya adalah 
adalah Allah SWT tidak mengabulkanmu, karena tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah SWT." Hal ini sama seperti perkataan seorang 


penyair, 
Mera H Yo bu 


"Aku berdoa kepada Allah, sehinaya aku khawatir jika Allah SWT 
tidak mendengarkan perkataanku."”” 


Firman Allah SWT pan A Y5 "Dan tidak (pula) akan 
menyucikan mereka," maksudnya adalah, tidaklah Allah SWT 
membersihkan mereka dari dosa dan kekufuran. | 


 Lafazh zÝ KAI KA , "Bagi mereka adzab yang pedih," 
maksudnya adalah adzab yang sangat menyakitkan. 
Ulama tafsir berbeda pendapat tentang sebab turunnya ayat ini, 
dan siapakah yang dimaksud dengannya? 
Pertama: Sebagian berpendapat bahwa ayat ini turun kepada 
beberapa ulama kalangan Yahudi. : 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna SAT adala 


7282. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari. Ibnu Juraij, s Ikrimah, ia berkata, "Ayat ini 

Ta TSS mi rE A Kn SA Gal 3 'Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji(nya dengan) Allah dan sumpah- 
~ sumpah mereka dengan harga yang sedikit', turun kepada Abu 


793 Orang yang mengatakannya adalah Syamir bin Al Harits Adh-Dhabbi, penyair 
zaman Jahiliyyah. Diungkapkan dalam Nawadir Abi Zaid (124), Al Khizanah 
(363), dan Al-Lisan pada kata (-). | 
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Rafi, Kinanah bin Abi Haqiq, Ka'b bin Asyraf, dan dasi 
bin Akhthab."”” | 


Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini turun kepada Asy'ats bin 
Qais dan orang yang menjadi lawannya dalam persengketaan. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 


7283. Abu Saib Silm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
— berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A' masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah 

SAW bersabda, 


NA Jaa dai Bb 


o- 8r 


G ae Ag d A 


"Barangsiapa bersumpah dusta untuk mengambil hak seorang 
muslim, maka ia akan berjumpa dengan Allah, sementara 
Allah dalam keadaan marah." 


Asy'ats bin Qais berkata, "Hadits tersebut turun berkenaan 
denganku, yaitu mengenai sengketa tanah antara aku dengan 
seorang Yahudi. Dia ingin mengambilnya, maka akhirnya aku 
mengadukan masalah ini kepada Nabi SAW. Beliau SAW lalu 
berkata, 'Apakah kamu punya bukti?" Aku menjawab, “Tidak' 
Beliau lalu berkata kepada si Yahudi, ‘Lakukanlah sumpah!’ 
Aku berkata, “Dia pasti memilih bersumpah, agar dia bisa 
mengambil semua hartaku!' Akhirnya Allah Wi menurunkan 
firman-Nya, MS TN s a ~ ó AEE Sm S} 
Sesungguhnya orane yang ena janji(nya REAR 


794 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/404). 
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-= Allah dan ss bls mereka dengan harga yang 


sedikit’. 2122 


Mujahid bin Musa eta kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
bin Hazim mengabarkan kepada kami dari Adi bin Adi, dari 
Raha bin Haiwah dan Al Urs, keduanya meriwayatkan dari 
bapaknya Adi bin Amirah, ia berkata, "Persengketaan pernah 


terjadi antara Umru'ul Qais dengan seseorang dari Hadramaut, 


lalu keduanya datang mengadu kepada Rasulullah SAW. 
Beliau lalu berkata kepada si hadhrami, ‘Bukti atau sumpah! 
Dia berkata, "Wahai Rasulullah, jika dia bersumpah maka dia 


3 akan membawa semua hartaku. Rasulullah Sa pun 


bersabda, 


IPA bab 


oa dis 


‘Barangsiapa bersumpah dusta untuk mengambil harta 


- saudaranya, maka ia akan berjumpa dengan Allah, sementara 


Dia dalam keadaan marah'. 


| Umru ul Qais bertanya, “Lalu apa ganjaran basi orang yang 


meninggalkannya, sementara ia tahu bahwa itu miliknya?' 


© Beliau menjawab, ‘Surga'. Dia lalu berkata, ‘Saksikanlah! 


2 n 


Sesungguhnya aku telah meninggalkannya’. 


Jarir berkata, "Aku bersama Ayyub As-Sijistani ketika 
mendengarkankan hadits tersebut dari Adi." 


| Ayyub berkata, "Adi berkata tentang hadits Al Urs bin 


. Amirah, Lalu turunlah ayat ini 3 Yg Pri Aya UI a ù. 


” 
PA r PE Ts 
-r 


"2 Hadits ini Tn an oleh Al Bukhari dalam tafsir Al Qur'an (4549, 4550) 
dan Muslim dalam Al Iman Sa 
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7286. 





Tafsir Ath-Thabari 
KS "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya 


dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 


yang sedikit" sampai akhir ayat' n796 . 


Jarir berkata, "Ketika itu kami belum hafal dari Adi, i 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


i menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Lainnya berkata, 


"Sesungguhnya Al Asy'ats bin Qais bersengketa dengan 
seseorang (tentang sebidang tanah milik orang tersebut yang 
ada padanya, dia mengambilnya karena kedudukannya pada 
masa jahiliyah), maka ia mengadu kepada Rasulullah SAW. 
Nabi SAW lalu berkata, "Mana buktinya?” Orang tersebut 
berkata, “Saya tidak memiliki seorang saksi pun'. Rasulullah 
lalu bersabda, 'Jika demikian, kamu boleh bersumpah'. 
Akhirnya turunlah firman Allah SWT, dan Asy'ats pun enggan 
bersumpah, bahkan dia berkata, 'Aku bersaksi kepada Allah, 
dan aku bersaksi di hadapan kalian, bahwa lawanku memang 
benar (berhak atas tanah tersebut)'. Beliau pun mengembalikan 
tanah tersebut, bahkan ditambah dengan tanah miliknya 
dengan tambahan yang banyak, karena takut jika ada hak 
orang tersebut padanya. Dengan demikian tanah itu menjadi 


milik keturunan orang tersebut." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Syagig, dari 
Abdullah, ia berkata, "Barangsiapa bersumpah dusta untuk 
mengambil harta orang lain, maka ia akan berjumpa dengan 


Allah, sementara Dia dalam keadaan marah." Allah SWT lalu 


76 Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/78), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(4/181), dan Al Hind dalam Kanz Al Ummal (46279). 
797  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 
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menurunkan firman-Nya « dan membenarkan perkataan tersebut, 
ML 3 Peang 9 4 Ar ror RT FE Ga Sl "Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji(nya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit." Al Asy'ats lalu 


mendatangi kami dan berkata, "Apa yang diriwayatkan oleh 


Abu  Abdirrahman kepada kalian?" Kami pun 


meriwayatkannya. Ia lalu berkata, "Benar yang dikatakannya, 
ayat tersebut turun kepadaku! Dulu terjadi persengketaan 


— antara diriku dengan seseorang tentang sebuah sumur. Kami 


E tersebut. 


7287. 


pun mengadukan hal itu kepada Nabi SAW. Beliau SAW lalu 
berkata, 'Dua orang saksi atau sumpah'. Aku berkata, 'Jika dia 
bersumpah maka dia tidak pernah peduli.” Akhirnya Nabi 


SAW bersabda, 'Barangsiapa bersumpah dusta untuk 


mengambil harta orang lain, maka ia akan berjumpa dengan 

Allah, sementara Dia dalam keadaan marah'. Allah SWT 

kemudian menurunkan firman-Nya, PA ga DSA gyi Sl 
r 817 


GES arat; | “Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janj (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan 


= harga yang sedikit, dengan membenarkan Pena 


n798 


| Ketiga: Berpendapat sesuai dengan riwayat di bawah ini: 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 


| berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud bin Abi Hind mengabarkan kepadaku dari Amir, ia 
berkata, "Seseorang menawarkan barang dagangannya pada 


pagi hari, dan ketika sore tiba datanglah seseorang 


oo menawarnya, lalu dia bersumpah. Pada pagi hanya dia tidak 





78 A] Baihagi dalam As-Sunan “0252 dan Az-Zaila' i dalam Nashb Ar-Rayah 
(4/95). | 
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Tafsir Ath-Thabari 


menjualnya karena ini dan itu, dan seandainya bukan karena 
sudah sore, niscaya dia tidak akan menjualnya. Lah turunlah 
firman Allah SWT, MS KN: ai Am 3 FE GA S5 
'Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit: "? | 


Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, dari seseorang, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang sama. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


| kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ga Sl 


2 Jera 


SAS Las ang Ll Aa D3 Sss "Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka en harga yang sedikit," hingga firman-Nya, a 9 
a AN "Dan bagi mereka siksa yang amat pedih," 

berkata, "Allah SWT Ma PUSTAR mereka seperti para 


tukang sihir." 


Bisyr menceritakan si kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Imran bin Hushain pernah 
berkata, "Barangsiapa bersumpah dusta untuk mengambil harta 


orang lain, maka Allah SWT mempersiapkan untuknya tempat 


di neraka." Seseorang lalu bertanya, "Apakah ini adalah dari 
Rasulullah SAW? Dia lalu berkata kepada mereka, 
"Sesungguhnya kalian bisa mendapatkannya." Dia kemudian 


799 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/398). | 
800 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/411) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/44). | | ar: 
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7201. 


7292. 


1293. 


yang sedikit. 





Le Pr 


membacakan firman Allah SWT, ear y laga AEE SN A 


PP LA Kg 
& 


NS "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit. "VW 


Musa bin Abdirrahman Al Masrug menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Zaidah, dari Hisyam, ia berkata: Muhammad berkata dari 
Imran bin Hushain, "Barangsiapa tetap tahan untuk 
bersumpah dusta (yamin shabr), maka Allah SWT 
mempersiapkan untuknya tempat di neraka." Dia lalu 
membaca firman Allah SWT, ies Sana os F Gal Sl 
ÁG "Sesungguhnya orang-orang yang menuka janji(nya 


dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
"802 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhrik, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata, "Sesungguhnya 


sumpah dusta termasuk dosa besar." Ia kemudian membacakan 


2 Set Ley - Ta 5 


firman Allah SWT, ANÉS EN al “AI gta YA ol 
"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janj (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit," 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, bahwa sesungguhnya Abdullah bin 
Mas'ud pernah berkata, "Sesungguhnya kami dan Rasulullah 


801 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/46). 

802 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/46). 

"8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/399), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/460), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/46). 











Tafsir Ath-Thabari 


SAW berpendapat bahwa di antara dosa yang tidak diampuni 
adalah yamin shabr, ketika pelakunya melakukan kedustaan 
dengannya." | 


| PN ga G5. an sea pa SI Eo ji 5 
CI Dl ets DT Je SI A3 
“Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang 
memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu 
menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, 

| padahal ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan, 
'Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah', padahal ia 
bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta terhadap Allah 
sedang mereka mengetahui.” 


(Os. Aali 'Imraan (31: 78) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah orang-orang Yahudi yang ada di sekitar Madinah pada zaman 
Nabi SAW, dari kalangan bani Israil. 


Dhamir (kata ganti) hum pada kalimat « Hi kembali kepada ani 
kitab, yang diungkapkan dalam firman-Nya, A ole TEA) ARY 
AH 2939 Aa "Di antara ahli kitab ada orang yang jika “ad 


mempercayakan kepadanya harta yang banyak, dikembal ikannya 
kepadamu." 


"0? Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/399), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/686), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/460). 
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| Lafazh Go 2 maknanya adalah sekelompok. 
i Lafazh Sab maknanya adalah merubah atau memutarbalikkan. 


- Lafazh LA Ha AP SA AS PN maknanya adalah 


memutar-balik bacaan mereka tentang Al Kitab agar kalian menduga 
kata-kata yang diputarbalikkan itu adalah bagian dari Al Kitab. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT berfirman 
bahwa apa yang mereka putarbalikkan dan apa yang mereka rubah 
dari Kitabullah (berupa kebatilan dan kedustaan) sama sekali tidak 
berasal dari Kitabullah yang diturunkan kepada para nabi-Nya, akan 
tetapi berasal dari diri mereka sendiri." 


A Jl or nj A GE LL L 


Firman Allah SWT Ogele (eh) LK a de a r 3 "Mereka 
dusta terhadap Allah sedang mereka mengetahui,” maksudnya adalah, 
"Dengan sengaja mereka berkata dusta, melakukan persaksian batil 
atas nama Allah, dan meletakkan sesuatu —yang bukan merupakan 
bagian dari Kitabullah— ke dalamnya. Semua itu mereka lakukan 
untuk mendapatkan kedudukan dunia dan hinanya gemerlap dunia. 

„Makna yang kami ungkapkan, berkaitan dengan firman-Nya 

A LA £ da "Yang memutar-mutar lidahnya membaca Al 
Kitab n sama seperti yang dikatakan oleh para ulama tafsir. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7294. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
-~ Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
 Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, GG p daa 33 

| AS Pang Ss AN "Sesungguhnya di antara mereka ada 

| segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al 


Kitab," ia berkata, Ng adalah merubahnya." 


205 Ibnu Abi Hatim dalam tanya 21689) dan Ibnu Aiya dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/460). | 








7295. 


7296. 


dengan riwayat yang sama. 





Tafsir Ath-Thabari 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari si ahid, 
806 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


| kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, SI 15 


A MEN LA A v SA "Sesungguhnya di antara 
mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya 


1 osr spr 


membaca Al Kitab," hingga firman-Nya 5445 ms "Sedang 


mereka mengetahui," ia berkata, "Mereka adalah Yahudi 


7297. 


7298. 


dengan riwayat yang sama. 


musuh-musuh Allah. Mereka merubah Kitabullah dan 
mengada-ngada di dalamnya, lalu menyatakan bahwa itu 
semua berasal dari Allah SWT." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari la dari Ar-Rabi', 
808 | 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, Sh KN Sh GA KL 35 
"Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang 
memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab," ia berkata, 


"6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/689) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur`an (4/121). : 

807 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/688) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/46). 

5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/688) dan As- -Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/46). 
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"Mereka adalah kaum Yahudi. Mereka menambahkan isi 
Kitabullah dengan sesuatu yang tidak Allah turunkan." 


7299. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu J urai), tentang firman Allah SWT, Ka 513 
AS MEN Sah Ka p "Sesungguhnya di antara mereka 

| ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al 
Kitab," i ia berkata, "Mereka adalah sekelompok ahli kitab. 544 


DN itulah perubahan yang mereka lakukan." 


Abu Ja'far berkata: Asal kata peui mengandung arti 
membalik, seperti ungkapan seseorang o5 5 UN s3 yang maknanya, 
si fulan membalikkan tangan si fulan. Juga sama dengan perkataan 
seorang penyair, 

IE MN eh 
"Allah membalikkan tangan-Nya, Dialah yang mengalahkannya. Ga 

“Diungkapkan dalam bahasa Arab 4 Dg % S$ "Dia 
membalikkan tangan dan lisannya. " Bentuk mudhari' -nya adalah $ Bu 
sedangkan bentuk mashdar-nya adalah g. 


Lafazh Ai oy s6 s9 ú maknanya adalah, tidak seorang pun 
membantingnya. 


Lafazh PSR hg S 39 Tg Ig maknanya adalah orang yang 
sapaan memusuhi, bertahan di dalamnya dan tidak peran mau kalah. 


0 bni Jauzi dalam Zad Al Masir (1/411), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
—.(1/497), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2146). 
%10 AJ Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/121). 
Penyairnya adalah Far'an bin Al 'Araf As-Sa'di At-Tamimi, yang dikenal 
dengan sebutan Far'an bin Ashbah bin Al A'raf. Diungkapkan dalam Al-Lisan 
dalam bahasan kata (s,). Lihat Mu'jam Asy-Syu'ara (317). 
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Tafsir Ath-Thabari 
Seorang penyair pernah berkata, 
Ga oat Be LI H asa AÉ g OS É 


"Seandainya mereka memusuhiku karena Laila, niscaya akan aku 
patahkan leher mereka karenanya. mi 
00@ | 


A3 GA Ta EA Be a 
pena a Bona ICE 3S MI 
© TENTARA ana 
"Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia, 'Hendaklah kamu menjadi penyembah- 
penyembahku bukan penyembah Allah'. Akan tetapi (dia 
berkata), "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, 


karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan 
kamu tetap mempelajarinya '." 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 79) 
Abu Ka ERE Maknanya adalah, "Tidak pantas bagi 
-seorang manusia.. 
Lafazh e adalah bentuk jamak dari lafazh bani adam 
(manusia), yang tidak memiliki bentuk tunggal, seperti lafazh al qaum 


(kaum) dan al khalg Pa ana namun terkadang mengandung arti 
tunggal. 


12 Bait ini ada dalam Al-Lisan dalam bahasan kata (2+). 
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| Lafazh LK Gl 3b 3 maksudnya adalah orang yang 
diturunkan kepadanya kitab-Nya. 


Lafazh Si 9 maksudnya adalah, diajarkan pula Sela 
hikmah. 
GA, A Og 


Lafazh Ag maksudnya adalah, diberikan pula kepadanya 
kenabian. 


Jadi, maknanya adalah, "Tidak pantas baginya mengajak 
manusia untuk menyembah dirinya sendiri, sementara Allah SWT 
telah memberikan Al Kitab, hikmah, dan kenabian kepadanya. 
Semestinya dia mengajak orang lain untuk mengenal Allah, serta 
menunjukkan kepada mereka hukum-hukum Allah. Bahkan mereka 
hendaknya menjadi panutan dan mengenal Allah, dengan menunaikan 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, karena 
merekalah yang menjadi pengajar Al Kitab. Mereka pula yang 
mengaj jarkannya." | | 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun kepada satu kaum 
dari kalangan ahli kitab, mereka berkata kepada Nabi SAW, "Apakah 
engkau mengajak kami untuk menyembahmu?" 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7300. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abi 
Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Ketika ulama Yahudi dan Nasrani dari Najran 
berkumpul di hadapan Rasulullah SAW, dan beliau mengajak 

- mereka kepada Islam, Abu Rafi Al Ourdzhi berkata, 'Wahai 
Muhammad, apakah kamu ingin jika kami menyembahmu, 
seperti kaum Nasrani menyembah Isa?” Seseorang dari 
penduduk Najran yang beragama Nasrani, yaitu Ar-Riyis, lalu 








7301. 


7302. 
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berkata, 'Oh...itu yang kamu inginkan wahai Muhammad, dan 
apakah itu yang engkau dakwahkan!' (kira-kira demikianlah 
perkataannya). Rasulullah SAW lalu menjawab, 'Aku 
berlindung kepada Allah, jika aku beribadah kepada selain 
Allah, atau memerintahkan yang lain untuk beribadah kepada 
selain-Nya! Bukan untuk itu aku diutus, dan Allah pun tidak 
memerintahkanku untuk itu. (Kira-kira demikianlah 
perkataannya). Allah SWT n menurunkan firman-Nya SG 

NG SE, LSK i al 33 A Pai Tidak wajar bagi 
seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, 
hikmah dan kenabian', sampai firman-Nya 54. D: A3 s2 “Di 
waktu kamu sudah (menganut agama) Islam? '." 31 na 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 


Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 


Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jabir atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abu Rafi 
Al Qurdzhi berkata... Ia lalu menuturkan seperti riwayat 
sebelumnya. ii 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ke 
BS Â Isa E EEA 3 i Sii A Sii i 3 Pua sa Pai 
Pi Ù TENS J A "Tidak wajar bagi pa manusia yang 
Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu 


dia berkata kepada manusia, 'Hendaklah kamu menjadi 


a ka erat bukan PEE Allah'," ia 


s3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (2/46). 
818 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/498). 
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7303. 


dengan riwayat yang sama. 


7304. 





berkata, "Tidak pantas orang yang telah diberikan Al 
: Kitab, Hikmah, dan kenabian, memerintahkan yang lain untuk 
menjadikannya sebagai tuhan selain Allah.' 


1815 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


-menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabr', 


816 


Al Qasim menceritakan kepada. kami, ia berkata: Al Husain 


“menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Orang-orang kalangan 


Yahudi menyembah manusia bukan kepada Rabb mereka, 
dengan merubah Kitabullah dari yang a Allah SWT 


lalu berbuman, D Kira SA SEL LES EN sa K 
Zar LA 
z a 03 us á Kie A SSR dg a Tidak wajar bagi 


1” seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, 


-hikmah dan: kenabian, lalu dia berkata kepada manusia, 


<o "Hendaklah kamu menjadi. penyembah-penyembahku bukan 
`- . penyembah Allah". Mereka lalu memerintahkan manusia 


dengan perkaraperkara yang tidak diturunkan oleh Allah di 


dalam kitabnya. st 


= Penakwilan firman Allah SWT: se f By P? $ (Akan 
tetapi [dia berkata), "Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani. Jos | | 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Akan tetapi dia 


berkata J adilah kalian orang-orang yang rabbani" " Kata "berkata" 


315 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/121). | 

816 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/462). 

817 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/462). 
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tidak diungkapkan secara zhahir, namun dapat dipahami dari redaksi 


kalimat. 


KA 


Be 
KN 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna kalimat | y S 
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani." 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa á adalah, 


"Jadilah kalian orang yang bijak dan berilmu." 


7305. 


7306. 


7307. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Razin, tentang firman Allah SWT, 5&5; 155 "Hendaklah 


kamu menjadi orang-orang rabbani,” ia berkata, "Maknanya 


adalah, "Orang-orang bijak dan berilmu."*'* 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Abi Razin, tentang firman Allah SWT, fs ARA FI, 
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," ia “berkata, 
"Maknanya adalah, orang-orang bijak dan berilmu." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Abu 


Razin, dengan riwayat yang sama.” 


818 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muka 
Al Wajiz (1/462). 

*” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/415). 

820 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/415). 
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7308. 


7309. 


7310. 


7311. 


7312. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
tentang firman Allah SWT, 6x5, 155 "Hendaklah kamu 
menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, "Maknanya adalah 


orang-orang bijak dan berilmu." 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, 54555 135 "Hendaklah kamu 
menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, "Maknanya adalah, 
Jadilah kalian sebagai orang-orang yang mengerti dan 


berilmu'." 2 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi „Naj ih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, SS Í (34 "Hendaklah kamu 
menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, "Maknanya adalah 


para fugaha. "8 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. sa 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/415). 

52 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

‘Uyun (1/405). 

829 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 254) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/251). 

#4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 254) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/251). 











7313. 


7314. 





Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Qasim mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 135 


CEM "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," ia 
berkata, "Maknanya adalah para fugaha."'” 


Bisyr menceritakan : kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, KS 


L s, B 


P) "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," 1a 


berkata, "Maknanya adalah, 'Jadilah sebagai fuqaha dan 


ul ama'. n826- 


Al Hasan bin Yahya Pa kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari Manshur bin Al Mu'tamir, dari 


ak 


-Abu Razin, tentang firman Allah SWT, Aa HF S "Hendaklah 


7315. 


kamu menjadi orang-orang rabbani," 1a berkata, "Maknanya 
adalah para ulama yang bijak." ta 


Ma'mar berkata, “Qatadah berkata... Le 


Muhammad bin Al Husain Petai kepada kami, ia 


— berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


Suddi, tentang firman Allah SWT, 5435 155 "Hendaklah 


kamu menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, "Makna kata 
ar-rabbani adalah orang-orang bijak dan sai 


"828 . 


825 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 254) 

826 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/413). 

2! Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/462). 

"28 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/251) dari Ibnu Abbas, ia menuturkan 
sumbernya dari Ibnu Jarir. 
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7316. 


7317. 


7318. 


7319. 


7320. 


orang yang bijak dan paham'. 





Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang lafazh 
Um ji, ia berkata, "Maknanya adalah para fuqaha dan ulama. 
Mereka ada di atas para al ahbar." 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 35 oS "Hendaklah kamu menjadi orang- 


orang a "ia dp rn "Maknanya adalah, Jadilah orang- 
t n830 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Minjab, ia berkata: Bisyr bin 
Imarah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah Ats- 
Tsamali, dari Yahya bin Ugail, tentang firman Allah SWT 
NG Ga 3 "Orang-orang alim mereka, dan pendeta- 
pendeta," (Os. Al Maa'idah (5): 63), ia berkata, "Maknanya 
adalah fuqaha dan ulama." 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Minjab, ia berkata: Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama.” 

Ibnu Sinnan Al Oazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Husain bin Al Hasan Al Asygar menceritakan kepada kami, ia 


— berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha 


bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


:2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692). 

830 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/415). 

881 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/498). 

832 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692). 








7321. 





Tafsir Ath-Thabari 


Allah SWT, SS i SS "Hendaklah kamu menjadi orang- 


orang rabbani,” ia berkata, "Maknanya adalah, 'Jadilah orang- 


orang yang bijak dan paham'. Ws 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 
Sg | F 25 "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," 
ia berkata, "Maknanya adalah, Jadilah fuqaha dan ulama'." 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 


yang bijak dan bertakwa. 


7322. 


7323. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Yahya bin Thalhah Al Yarbui menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari 
Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jabir, tentang firman Allah SWT, 
KRU 35 "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," 
1a berkata, "Maknanya adalah, Jadilah orang-orang yang bijak 


dan bertakwa'." a 


Ketiga: Berpendapat bahwa mereka adalah para pemimpin. 
Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Yunus bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


833 Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/250) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47). 

54 Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/250) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47). | | 

835 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 
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Ibnu Zaid berkata, tentang firman Allah SWT, S545 155 

| "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, 

"Lafazh ò ra $$! maknanya adalah yang mengatur manusia dan 

mengurus urusan mereka. Kata “ f pi Tn: adalah 
.. mengurusi mereka." | 


| Ia lalu membacakan firman Allah SWT, < Ý BEN R NI 

it "Mengapa orang-orang alim mereka, penari 

a a tidak melarang mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 63), ia 

— berkata, "Rabbaniyyun maknanya adalah para pemimpin dan 
ulama." 36 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar adalah 
yang menyatakan bahwa kata rabbaniyyun merupakan bentuk jamak 
dari kata rabbani, sementara kata rabbani dinisbatkan kepada kata 
rabban, yang artinya orang yang mengurusi yang lain. Misalnya 
adalah yang diungkapkan ol oleh Dia bin Abdah, 


on Sa oz £ E, 9 


Li) bekas udin Uh OH ea 


"Sekarang a AE urusi, sebelumnya aku diurus oleh 


yang lain yang mengabaikanku. "” 





836 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/405), Al Baghawi dalam Ma 'alim 
At-Tanzil (1/498), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 
Bait ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 23) dari gasidah yang dilantunkan oleh Al 
= Harits bin Abi Syamr Al Gasani, Raja Ghasan. Dadan ini termasuk Bahr 
— Thawil yang jumlah baitnya 39. 
Riwayat yang ada dalam Diwan adalah, 
| Z y im a. Su Sa a 
Alqamah bin Abdah adalah Aqamah Al Fahl. Dia wafat (20 SH/603 M). Dia 
berasal dari bani Tamim, seorang penyair pada masa Jahiliyah, dan termasuk 
generasi kedua. Ia pernah semasa suengan Umrwul Qais, bahkan keduanya 
pernah saling berlomba. | 


837 











Tafsir Ath-Thabari 


Lafazh 3 , mengandung arti ik jadi makna bait i ini 
adalah, "Sebelum kamu ada orang yang mengurusiku, tetapi mereka 
mengabaikannya, maka akhirnya aku meninggalkannya." 


Bentuk madhi-nya adalah O5), bentuk mudhari'-nya adalah 
2 bentuk mashdar-nya adaalah 65, dan bentuk isim fa'il-nya adalah 
ag J: Jika yang dimaksudkan adalah mubalagah, maka latazhnya 
adalah 04 "5, sama seperti kata Oi yang berasal dari kalimat ya ye 
(mengantuk). 


Biasanya shighat mubalaghah dengan wazan o berasal dari 
kata kerja dengan fi il madhi yang di-kasrah-kan ain fi'i-Inya (J3), 
seperti DG) obig Wu yang berasal dari kata kerja «Kw pe 
Sp Sg “lang ad 4. Akan tetapi terkadang juga berasal dari kata 
kerja dengan ' ain i ñl madhi yang berharakat fathah, seperti dari kata 
erai s dan CP 25. 

Jika demikian masalahnya, maka rabban sama seperti yang 
kami gambarkan tadi, lalu rabbani adalah nisbat kepadanya, 
sementara seseorang yang paham fikih dan hikmah adalah orang yang 
mengurusi manusia dengan ilmunya. Demikian pula orang bertakwa 
yang memiliki hikmah dan seorang pemimpin yang mengurusi urusan 
kemaslahatan manusia. Ringkasnya, yang mengurusi urusan manusia, 
baik dunia maupun akhirat, pantas masuk ke dalam firman Allah 
SWT, A K S 595 "Akan tetapi hendaklah kalian menjadi orang- 
orang rabbani.” 


J afi, rabbaniyyun maknanya adalah orang-orang yang 
dijadikan sandaran bagi yang lain, baik dalam fikih, ilmu, urusan 
agama, maupun urusan dunia. | E 

Oleh karena itu, Mujahid berkata, "Mereka ada di atas al 
ahbar’, karena al ahbar adalah ulama, sementara rabbani 
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menggabungkan antara ilmu, fikih, dan kemampuan dalam mengatur 
serta mengurus rakyat, demi kemaslahatan dunia dan akhirat mereka." 


Penakwilan firman Allah SWT: vey 23 GG 1: an 2x G3 
Sy) IS (Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan 


disebabkan kamu tetap mempelajarinya). 


=` Abu Ja'far berkata: Ahli gira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut: 


Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz dan sebagian ulama 
Bashrah membacanya 6 AH Mas Le: (dengan fa yang berharakat fathah 
dan lam tanpa tasydid), yang maknanya adalah, "Dengan ilmu kalian 
terhadap Al Kitab dan usaha kalian dalam mempelajarinya, juga 
dengan membacanya." Alasan mereka adalah, jika huruf lam-nya di- 
tasydid dan huruf ta-nya di-dhammah-kan, maka semestinya kata 
o'pa juga demikian. 

Kedua: Kebanyakan ulama Kufah membacanya Ù rar FE Las 
iSi (dengan ta yang di-dhammah-kan dan lam dengan tasydid), 
yang maknanyanya adalah, "Karena kalian telah mengajarkan Al 
Kitab kepada manusia, dan kalian pun tetap mempelajarinya." Alasan 
mereka adalah, orang yang mengajar haruslah orang yang berilmu,” 
jadi orang yang mengajar pasti alim, tetapi tidak setiap orang yang 
alim merupakan seorang pengajar. 


= Mereka berkata, "Jadi, bacaan yang benar adalah yang 
mengandung pujian lebih luhur, yakni menyifati mereka sebagai orang 
yang mengajarkan Al Kitab." i 


E Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


$$ Ma'ani Al Qur`an (1/224). 
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7324. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Humaid Al 
A'raj, dari Mujahid, bahwa. dia membaca, Ea 5 ve 
Pena Css CASH tanpa Ga denga ta yang 
berharakat fathah. 


Ibnu Uyainah berkata, "Mereka tidak akan- ii arnya 
kecuali mereka tahu." Ta 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, bacaan yang benar 
adalah dengan ta yang di-dhammah- kan dan lam di- tasydid, karena 
Allah SWT menyifati mereka sebagai sandaran manusia dalam agama 
dan dunia mereka, juga orang yang memperbaiki dan membimbing 
mereka. 


Allah SWT berfirman : ALAN 13 HES 9, "Akan tetapi i hendaklah 
kalian menjadi orang-orang pns " seperti yang telah kami 
jelaskan, berkaitan dengan makna kata rabbani, kemudian Allah SWT 
mengabarkan bahwa mereka adalah orang yang mengurusi manusia 
dengan mengaj jarkan dan membacakan Al Kitab k epada mereka. 15 i 


Ada juga yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
dirasah adalah fikih. | 

Penafsiran tentang makna kata dirasah adalah membaca Al 
Kitab, karena kata tersebut di-athaf-kan kepada kalimat LSK ; DAH 
"Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab... ," dan yang dimaksud 
dengan Al Kitab adalah Al Qur'an. Jadi, mempelajari Al Qur'an lebih 
utama daripada mempelajari fikih, karena kata tersebut tidak 
diungkapkan sebelumnya. 


83 Abu Hayyah dalam Al Bahr Al Muhith (3/80). 
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Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7325. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zakariya 
berkata: Ashim membacanya, SSK 5415 Pe ta, ia 
berkata, "Maksudnya adalah Al Qur'an. Lafazh 5, í eU tb 

—. iii maksudnya adalah fikih." 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Akan tetapi dia berkata 
kepada mereka “Wahai manusia, para pemimpin, baik dalam agama 
maupun urusan dunia, jadilah kalian rabbani, dengan mengajarkan Al 
Kitab kepada mereka, juga isi kandungannya, baik perkara yang 
berkaitan dengan hal-hal halal maupun haram, fardhu maupun sunah, 
serta segala makna yang terkandung di dalamnya berkaitan dengan 
urusan agama mereka. Demikian pula dengan membacakan dan 
mempelajarinya'." | 


AI yan Pa SANG San KAN LE LAI, 
Oam, 


“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia 
menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah 


(menganut agama) Islam?" 


m Aali 'Imraan [3]: 80) 


840 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47). 











Abu Ja'far berkata: Ulama qira'at berbeda Ls dalam 
membaca kalimat Sa Ky: 3: 


Pertama: Ulama Hijaz dan Madinah AEE ve ank N3) 
karena menurut mereka kedudukannya adalah kalimat yang 
mengawali, serta merupakan berita dari Allah SWT tentang Nabi 
SAW. Allah berfirman, "Wahai manusia! Dia tidak memerintahkan 

kalian untuk menjadikan malaikat dan nabi sebagai tuhan." 


Mereka berdalil dengan bacaan Ibnu Mas'ud yang 
membacanya (ab eI). Mereka berkata, "Masuknya ej 
menunjukkan bahwa redaksi tersebut tidak berkaitan dengan redaksi 
sebelumnya. Ketika kata nÍ dengan Y maka kata kerj anya dibaca 
dengan rafa'. 


Kedua: Sebagian ulama Bashrah dan Kufah E ( Yg 
S SAt dengan ra yang berharakat fathah, karena di-athaf-kan kepada 
kalimat pó J P 3. Jadi, maknanya adalah, "Tidak sepantasnya 
seseorang diberikan Al Kitab." 


Mereka lalu berkata, "Lafazh Tg par ot Y 3 maknanya adalah, 
"Tidak pantas pula dirinya memerintahkan kalian untuk Ni 
malaikat dan para nabi sebagai tuhan. sek 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar —menurut ban 
adalah (ab Y) dengan nashab karena menyambung dengan kalimat 
sebelumnya. Jadi, tafsirannya adalah, "Tidak wajar bagi seorang 
manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah ,dan 
kenabian, berkata kepada manusia, 'Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku, bukan penyembah Allah'. Dia juga tidak 
pantas menyuruhmu menjadikan malaikat dan para nabi sebagai 
Tuhan." | | 


841 Zad Al Masir (1/414). 
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Itu karena ayat tersebut turun kepada satu kaum yang berkata 
kepada Rasulullah SAW, "Apakah engkau ingin aku menyembahmu?" 
Allah SWT lalu mengabarkan bahwa tidak sepantasnya Nabi SAW 
mengajak manusia untuk beribadah kepadanya, tidak pula untuk 
menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan, akan tetapi 
semestinya dia mengajak mereka menjadi rabbani. 


Adapun jawaban bagi kelompok yang membacanya secara 
rafa', maka atsar Ibnu Mas'ud yang dijadikan hujjah oleh mereka 
adalah riwayat yang tidak shahih sanadnya, karena atsar tersebut 
diriwayatkan oleh Hajjaj dari Harun Al A'war. Walaupun riwayat 
tersebut memang benar, namun sama sekali tidak bisa dijadikan - 
hujjah, karena bacaan yang shahih —yang diriwayatkan oleh kaum 
muslim dan diwariskan dari nabi mereka, Muhammad SAW— tidak 
boleh ditinggalkan hanya karena penakwilan dengan dasar bacaan . 
yang dinisbatkan kepada sebagian sahabat, terlebih jika penukilan 
tersebut memiliki kemungkinan salah. 


Abu Ja'far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Tidak 
sepantasnya seorang nabi memerintahkan kalian agar menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai tuhan, sebagaimana tidak pantas | 
baginya untuk berkata, “Jadilah kalian penyembah-penyembahku, 
bukan penyembah-penyembah Allah." 


Allah SWT kemudian membersihkan Nabi SAW, bahwa Nabi 

SAW tidak mungkin memerintahkan umat manusia untuk beribadah 
kepadanya. Allah SWT berfirman ASI, SKI "Apakah (patut) dia 
menyuruhmu berbuat kekafiran." Mananya adalah, "Wahai manusia, 
apakah patut nabi kalian menyuruh kalian berbuat kekafiran dengan 
menolak keesaan Allah SWT, setelah kalian semua tunduk kepada 
Allah dengan ketaatan dan penghambaan?" Maksudnya, hal itu tidak 


mungkin terjadi. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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7326. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
| kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, Í; 
ga #15 "Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu," bahwa 
maknanya adalah, "Nabi SAW tidak wajar menyuruhmu 
menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan." 


000o 
EA Da AKART 
Le“, v A AL 9 23 . o 7 
AA Pa a Jya ae 


SA her 


sean z na 


"Dan (ingatlah), ketika Allah wi perjanjian dari 
para nabi, 'Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu 
berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu 
seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, 
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya'. Allah berfirman, 'Apakah kamu 
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 
demikian itu?" Mereka menjawab, "Kami mengakui'. Allah 
berfirman, 'Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan 
Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu'." 


(Os. Aali 'Imraan (31: 81) 


42 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/252), dan dia menyebutkan 
sumbernya dari Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, "Ingatlah wahai ahli 
kitab, ketika Allah SWT mengikat janji dengan para nabi (yakni 
ketaatan mereka kepada Allah) dalam segala perintah dan larangan- 
Nya. | 


Sebelumnya kami telah menjelaskan makna al mitsag, beserta 
perbedaan pendapat di antara ulama tentangnya, maka hal itu tidak 
perlu diulang kembali. | 


Para ulama gua at berbeda pendapat tentang firman Allah 
SWT, 153 29 LA ri D Ta "Sungguh, apa saja yang Aku 
a kepadamu a Kitab dan hikmah." 


Pertama: Mayoritas ulama Hijaz dan Irak membacanya 
(a SEA) dengan lam yang berharakat Jathah. Mereka lalu berbeda 
pendapat tentang kata SI: 


- Sebagian dari merata membacanya dengan dhamir mufrad 
(kata ganti tunggal), sehingga menjadi (SEA). 


- Sebagian lagi membacanya dengan dhamir jamak (kata ganti 


Pa Petra 


jamak), sehingga menjadi GS Kl). 


Ahli Baba juga berbeda pendapat, ketika lam yang ada dalam 
— kata tersebut dibaca demikian. 


- Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, "Lam tersebut adalah 
lam ibtida' (lam sebagai pengawal kalimat), seperti ungkapan 
seseorang us Kasi A 53 (Zaid itu lebih baik daripada kamu), karena 
huruf ma adalah isim, sementara kata yang ada setelahnya sebagai 
shilah, dan lam yang ada dalam kalimat 4 ya ga) dan ra adalah Jam 
qasam (yang sumpah), seakan-akan dia berkata, « oa “Í A3 (demi 


Allah, kamu akan beriman). Artinya, diperkuat di awal dan akhir 


” aa 


kalimat, seperti ad AS NAS OI a Í of da 4 úÍ (demi Allah, 
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seandainya Anda datang kepadaku, niscaya akan begini dan begitu). 
Tetapi, terkadang tidak demikian, maka kalimat 4 “Ag diperkuat oleh 
lam di akhir kalimat. Juga terkadang «4 Ki menjadi khabar untuk VÚ 
HS SS | y SA, seperti kalimat ena da f di aa isa Allah, 
Anda akan mendatangi Abdullah)." . 


| Mereka berkata, "Anda juga bisa menjadikan ct | u sebagai 


khabar dari katak, dan maknanya adalah, LS , Le Ka Gi Li 
Ketika Kitab dan hikmah itu datang kepadamu'." 


Jika demikian, maka kata |» merupakan zaidah (tambahan). 


Ulama nahwu Kufah menyalahkan semua alasan tersebut, 
mereka berkata, "Lam yang masuk pada awal-awal kalimat jaza', 
ap serai huruf sen atas kalimat sumpah, seperti diungkapkan 
orang yang berdiri). Demikian ea en a ú a “a (demi 
Allah, aku akan berbuat baik kepada yang berdiri). Lalu kalimat 
jawabnya menggunakan kata ma atau la. Jadi, jelas diketahui bahwa 
sesungguhnya lam bukanlah taukid untuk kalimat pa karena 
pada dasarnya ia diletakkan pada kata ma dan la." 


Mereka berkata, "Jika pada kalimat jawab ada kata ma dan Ia, 
maka diketahui bahwa Jam bukan untuk memperkuat kalimat pertama, 
karena ia diletakkan pada tempat ma dan la, sehingga kedudukannya 
sama dengan kalimat pertama." | 


Mereka juga berkata, "Adapun firman Allah SWT, <» Ka uÍ 
ús 3 SES dengan makna menghilangkan kata cs, maka pernyataan 
itu tidak dapat dibenarkan, karena sesungguhnya kata , c yang bisa 
masuk dan dihilangkan, tidak menempati tempat isim. Tidak pula 
terletak pada tampar. khabar, ia hanya ada pada kalimat juhd, 
pertanyaan, dan syarat” 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut 
mereka yang membacanya dengan Jam yang berharakat fathah, 
adalah, kata W mengandung makna G43, lalu ma dijadikan huruf 
syarat yang dimasuki lam. Kemudian kata kerja yang setelahnya 
diubah menjadi madhi, kemudian dijawab dengan jawab gasam, maka 
lam pertama menjadi Jam sumpah, karena dijawab dengan jawab 
sumpah. 


Kedua: Sekelompok ulama Kufah membaca dengan lam yang 
di-kasrah-kan SA ul. Mereka lalu berbeda pendapat dalam 
penafsirannya: 


1. Sebagian berkata, "Jika dibaca demikian, maka ma dalam 
bacaan ini mengandung arti gih, sehingga makna ayat ini 
adalah, ' Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari 
para nabi, karena kitab dan hikmah yang datang kepada kalian. 
Jika datang kepada kalian seorang rasul, seperti yang 
diungkapkan dalam Taurat, maka sungguh, kalian akan 


tnn 


beriman kepadanya'." 


2: Sebagian berkata, "Jika dibaca dengan lam yang di- kasrah- 
kan, maka maknanya adalah, 


Sa | ya gil Cl S EA 3, 


i Dan ingatlah ketika Allah SWT mengambil perjanjian dari 
para nabi, untuk hikmah yang datang kepada mereka’. 4 


Kalimat 4 Can 3 kemudian dij adikan sebagai akhdul mitsag 
(inti janji yang diambil), seperti kalimat Jaai Bu DS "Aku ambil 
janji darimu, bahwa kamu akan melakukannya," karena akhdul mitsaq 
sama a saja dengan diminta sumpahnya (istikhlaf). | 


— Jadi, arti ungkapan tersebut menurut mereka yang berpendapat 
demikian adalah, 
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II i TS AS La ALI sa pai An EA 1, 


Fa y a aa G Aa 

"Dan ingatlah ketika Allah meminta sumpah dari para nabi, 

atas hikmah dan kitab yang datang kepada mereka, kapan saja 

seorang rasul datang yang membenarkan apa yang ada pada mereka, 
maka mereka akan beriman kepadanya, dan menolongnya." 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling tepat adalah bacaan 
yang membacanya Ken Ta Geni Gita E a IN 313 (dengan lam 
yang berharakat fathah), karena Allah SWT mengambil janji dari para 
nabi untuk membenarkan setiap rasul yang diutus kepada makhluk- 
Nya. Tentunya di antara mereka ada yang mendapatkan kitab dan 


tidak mendapatkan kitab. 


Kenapa demikian? Karena tidak benar menyifati seorang nabi 
dengan sifat yang mengindikasikan diperbolehkannya dia untuk 
mendustakan nabi lainnya. 


Jika demikian, dan diketahui bahwa di antara mereka ada yang 
mendapatkan kitab dan ada pula yang tidak, maka jelas bahwa bacaan 
dengan lam yang di-kasrah-kan, dengan makna «ya Ken sai JP ya 
AS (karena kitab yang Aku berikan kepada kalian), adalah tafsiran 
yang tidak benar. 


Para ulama lalu berbeda pendapat tentang sosok yang diambil 
janjinya oleh Allah SWT (yakni janji untuk beriman terhadap apa 
yang dibawa oleh para utusan Allah SWT, dengan membenarkannya). 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa orang yang diikat 
janjinya adalah ahli kitab, bukan para nabi mereka, berdasarkan 
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sisa RI 


firman Allah SWT, sA pan 9 cha EAA "Niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya." 


Mereka berkata, "Allah SWT memerintahkan umat untuk 
beriman kepada utusan Allah dan menolongnya dalam melawan 
musuh-musuhnya. Adapun para rasul, sama sekali tidak diperintahkan 
untuk menolong seorang pun, karena dialah yang membutuhkan 
dalam melawan para penentangnya dari kalangan kafir. Demikian pula 
kalangan kafir, tidak mungkin menolong Rasulullah. Jadi, siapa lagi 
jika bukan orang-orang beriman yang dipinta pertolongan." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7327. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari D tentang firman Allah SWT, “81 34 35 
II Le w KA Gene Gta Gea "Dan (ingatlah), 
ketika Allah Mia en perjanjian “dari para nabi, 'Sungguh, 
apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan 
hikmah'," ia berkata, "Itu merupakan kesalahan dari penulis. 
Redaksi yang ada dalam gira'at Ibnu Mas'ud adalah, ECE Ig 
Sesi Vý pi zji Gu 'Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 


| perjanjian dari orang-orang yang diberi Al Kitab." 


7328. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama." 





Na “Untuk penjelasan kalimat ini, berkaitan dengan syubhat yang dilontarkan oleh 
kaum orientalis, Anda bisa membaca tahgig Syaikh Ahmad Syakir untuk Tafsir 
Ath-Thabari. (Penj). Zad Al Masir (1/415, 415), dan Al Muharrir Al Wajiz 
(1/474). | 

844 Zad Al Masir (1/415, 415) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/474). 
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7329. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi', tentang firman Allah 
SWT, AKU Tn Ne 2 33 "Dan (ingatlah), ketika Allah 

D mengambil peranjian dari para nabi," ia berkata, 
= "Maksudnya adalah, 'Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 


perjanjian dari orang-orang yang diberikan Al Kitab'." 


Bahkan yang dibaca oleh Ar-Rabi' adalah, ad Te ar Ig 
Lesi Pg pi "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian 
dari orang-orang yang diberi Al Kitab." 


Ia (Ar-Rabi') berkata, "Maksudnya adalah ahli kitab. i 
Demikian pula yang dibaca oleh Ubay bin Ka’ b. 


E ea berkata, "Tidakkah kamu memperhatikan firman- 
Nya, 2 3 dg SG KAN K 3 A D i s ‘Kemudian 
datang kepadamu seorang jasil yang membenarkan apa yang ada 
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya’? Maksudnya, kalian beriman kepada Muhammad 
SAW dan menolong beliau." 


Ia (Ar-Rabi') berkata, "Mereka adalah ahli kitab. "345 

| Kedua: Ada yang berpendapat bahwa orang yang diikat 
janjinya adalah para nabi, bukan umatnya, (hal ini berhubungan 

dengan no. 7330). | 
. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
“7330. Al Mutsanna dan Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari 


4S Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/415), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/474). 
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7331. 


Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Allah SWT 


mengambil janji dari umat para nabi." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 


== tentang firman Allah SWT, Gn Gta Cart si 535 "Dan 


7332. 


7333. 


(ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi,” 
ia berkata, "Sebagian dari mereka membenarkan yang 


lainnya." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 


Arr. ra EAT Ar 


tentang firman Allah SWT, Karan AW Dai Ea IA 313 


5 D 1s V, a 8 3 » 3 pg GA ta 5 
K Aj Se d Araf Ethe H5 2 3 Ese OA "Dan 


(ingatlah), ketika Allah mengambil peranan dari para nabi, 
'Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab 
dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu'," ia berkata, "Allah 
mengambil perjanjian dari para nabi pertama, agar mereka 
membenarkan dan mengimani apa yang dibawa oleh (nabi) 


yang terakhir dari mereka." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Raug, dari Abu Ayyub, 


M dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Allah tidak mengutus 


816 As- Demak dalam Ad-Durr Al Mantsur 2/47) 

847 Abdurraazzak dalam tafsirnya (1/399), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/47), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474). | 

848 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/399), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/47), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/464). 











7334. 


7335. 


PS A 
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seorang nabi pun dari Adam dan yang setelahnya kecuali 
mengambil perjanjian dari mereka tentang Muhammad; 
seandainya Muhammad diutus dan mereka dalam keadaan 
hidup, maka mereka akan mengimani dan menolongnya, lalu 
memerintahkan kaumnya untuk mengambil perjanj ian itu. 
Allah SWT berfirman, Sh Dana 
KS A 'Dan (ingatlah), ketika Allah pa 
A TA dari para nabi, "Sungguh, apa saja yang Aku 


berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
ea kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, SA 33 


h Klik Éi a a “x aa "Dan (ingatlah), ketika 
Allah NA perjanjian dari hara nabi, 'Sungguh, apa 


saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab...'," ia berkata, 


"Maksudnya adalah perjanjian yang diambil oleh Allah SWT 


dari para nabi, agar sebagian dari mereka membenarkan yang 
lainnya, menyampaikan kitabullah serta risalah dari-Nya, lalu 
menyampaikan kitabullah dan risalah Allah tersebut kepada 
kaum mereka, serta mengambil perjanjian dari mereka agar 
mereka beriman kepada Muhammad SAW, membenarkan 
Muhammad SAW, dan menolong Muhammad SAW." 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia — 
berkata—: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


Sudi, tentang firman Allah SWT, Pe KE 3 
Se o sik "Dan (ingatlah), ketika Allah 
mengambi perjanjian dari para nabi, 'Sungguh, apa saja yang 


Ar 


aa AsSnyoihi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 
850 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 
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- Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah'," ia berkata, 
"Tidak seorang nabi pun sejak Nuh, kecuali Allah mengambil 
perjanjian, agar dia beriman kepada Muhammad SAW dan 
menolongnya jika Muhammad datang sementara dia masih 


hidup. Bahkan dia harus mengambil janji kaumnya agar 


... mereka mengimani dan menolong beliau SAW jika beliau tiba 


7336. 
— Abdul Bakir bin Abdil Majid Abu Bakar Al Hanafi 


sementara mereka masih hidup." ”! 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Manshur 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku nba kepada 


at yg DAR pt 


Al Hasan Pa firman Allah SWT, U3 SA Gina E SA 3 19 
Pe PN h aa "Dan (ingatlah) ketika Allah 


Fa An 


| mengambil perjanjian dari para nabi, "Sungguh, apa saja yang 
Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah...'" Ia lalu 


menjawab, "Allah SWT mengambil perjanjian dari para nabi, 


agar yang terlebih dahulu menyampaikannya kepada yang 
datang berikutnya, dan janganlah kalian bercerai-berai!"'” 


Ketiga: Ada yang berpendapat bahwa orang yang diikat 


janj inya adalah para nabi dan umatnya, yang dianggap cukup hanya 
dengan menyebutkan para nabi, karena pengambilan janji kepada 
yang diikuti merupakan bukti bahwa yang mengikutinya ikut 
dengannya, dan para umat adalah pengikut para nabi. | 


7331. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 


2. Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah, atau Sa'id bin 


851 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/464) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/47). 
ja jai dalam Ad-Durr Al Mantsur ca 
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Jabir, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Allah kemudian 
menuturkan perjanjian yang diambil dari Ahli kitab dan para 
nabi mereka, yakni janji untuk membenarkan Muhammad 
SAW jika beliau datang, dan penetapan mereka re diri 
mereka sendiri. Allah SWT berfirman, (3 GEN Gita GE Ia 313 3 
KS A aa ha “Dan (ingatlah), ketika Allah 
| Bap perjanjian dari para nabi, "Sungguh, apa saja 
yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah. si 


7338. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 

Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 

Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 

Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 

— kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jabir atau Ikrimah 

—. menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang 
sama. 


Abu Ja'far berkata: Tafsiran yang benar —menurut kami— 
adalah yang menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan berita dari 
Allah SWT, bahwa Dia mengambil perjanjian dari para nabi, agar 
sebagian dari mereka membenarkan yang lainnya, lalu para nabi 
mengambil perjanjian dari umat mereka dengan perjanjian yang sama, 
yakni agar membenarkan para rasul, nabi, dan segala yang dibawa 
oleh mereka, karena itulah tujuan diutusnya mereka kepada umat 
manusia. Lalu tidak seorang manusia pun yang membenarkan utusan, 
akan berkata, "Ada seorang nabi yang diutus kepada umat manusia 
untuk mendustakan nabi lainnya." Kendati ada sebagian umat yang 
mendustakan para nabi. Bahkan sebaliknya, jika ada yang telah 
ditetapkan kenabiannya dengan shahih, maka mereka wajib 
membenarkannya. Itulah perjanjian yang ditetapkan oleh semuanya. 


**  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 
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Pendapat yang menyatakan bahwa perjanjian tersebut diambil 
dari umat, bukan dari para nabi, adalah pendapat yang tidak benar, 
karena Allah secara tegas telah menyatakan bahwa Dia mengambil 
perjanjian itu dari para nabi. Demikian pula pendapat yang 
menyatakan bahwa para nabi tidak diperintahkan untuk 
menyampaikannya, merupakan pendapat yang tidak benar, karena 
Allah secara tegas telah menyatakan bahwa Dia mengambil perjanjian 
itu dari para nabi dan memerintahkan mereka untuk 
menyampaikannya kepada umat. 


- Mengenai dalil yang dijadikan sandaran oleh Rabi bin Anas: 
yakni firman Allah SWT, KLS 39 cay Ker Li "Niscaya kamu akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya. “dan menolongnya," hingga ia 
berkata, "Maksudnya adalah ahli kitab," saya katakan,."Ayat tersebut 
sama sekali tidak bisa dijadikan dalil atas kebenaran, pendapatnya, 
karena para nabi telah diperintahkan untuk membenarkan yang lain, 
dan hal itu metupakan salah satu bentuk pertolongan dari mereka 
kepada yang lainnya." 


dimaksud dalam aa <A pan: KAK Pn NP TA -2 | Da 
IRIA A " í 
KPE 'Kemudian datang kepadamu pa rasul yang 


membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya." 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 
para nabi. Diambil dari mereka perjanjian, agar sebagian dari mereka 
membenarkan yang lainnya, dan menolongnya. Saya telah 
menuturkan berbagai riwayat tentangnya. | aE 

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah ahli kitab. 
Mereka diperintahkan untuk membenarkan dan menolong Muhammad 
SAW, ketika Allah mengutusnya. Allah SWT mengambil perjanjian 
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itu dalam kitab mereka. Riwayat yang menj jelaskan pendapat ini juga 
telah saya sebutkan. - 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah para nabi. 
Adapun yang « dimaksud dalam ayat ini, KP Us Nee Ah Pep ai Ai 
aa LY <d Tia na "Kemudian datang Ba seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh- 


sungguh beriman kepadanya dan menolongnya," adalah ahli kitab. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7339. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ja berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Thawus 
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, tentang: firman 
Allah SWT, Ss pr Web gel Ry 

| aso 9 "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil. perjanjian 
dari para nabi, "Sungguh, apa saja yang Aku berikan 
kepadamu berupa Kitab dan hikmah," ia berkata, "Allah SWT 
mengambil perjanjian dari para nabi, agar sebagian dari 
mereka membenarkan yang jainnya. Allah SWT lalu 
berfirman, 22235 <4; EAA Sa CÍ GG Saa ee Fera ia 
'Kemudian datang kepadamu Seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya'. Ayat 
ini ditujukan kepada ahli kitab. Allah mengambil perjanjian 
dari mereka, yakni agar mengimani Muhammad SAW." 

7340. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, ia berkata: Oatadah 


yi aa dalam tafsirnya (1/399) dan Ibnu Abi Hatim dalam Pauna 
(2/693). 
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“berkata, "Allah SWT mengambil perjanjian dari para nabi, 
agar sebagian dari mereka membenarkan yang lainnya, dan 
agar mereka menyampaikan Kitabullah dan . risalah-Nya 
kepada para hamba. Lalu para nabi menyampaikan Kitabullah 
dan risalah-Nya kepada umat mereka. Selanjutnya mereka 
mengambil perjanjian dari ahli kitab —di dalam kitab mereka, 
sebagaimana disampaikan oleh utusan-utusan mereka— yakni 
agar mereka beriman kepada Muhammad SAW, 

membenarkannya, dan menolongnya." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar —menurut kan 
adalah pendapat dengan penafsiran, " Sesungguhnya semuanya 
merupakan berita dari Allah SWT tentang para nabi-Nya, bahwa Allah 
mengambil perjanjian dari mereka dan mewajibkan . mereka untuk 
mendakwahnya kepada umat. " Itu karena pada awal ayat dijelaskan 
bahwa Allah SWT mengambil perjanjian dari para nabi-Nya, 
kemudian Allah SWT menjelaskan sifat orang-orang yang diambil 
janjinya, yaitu dia adalah demikian, dan demikian. | 


| “Alasan bahwa para Nabi mengambil perjanjian sdiri umatnya 
dengan perkara yang merupakan janji yang diambil oleh Allah SWT 
dari mereka, adalah karena mereka diutus untuk berdakwah kepada 
umatnya atas segala hal yang juga diperintahkan kepada dirinya, yakni 
membenarkan para utusan Allah SWT, seperti yang telah kami 
Jelaskannya sebelumnya. | 


Abu Ja'far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Dan 
ingatlah wahai para ahli kitab, ketika Allah SWT mengambil 
perjanjian dari para nabi, yakni, 'Sungguh datang kepada kalian Kitab 
dan hikmah wahai para nabi! Kemudian datang kepada kalian seorang 


85 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/414) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47). 
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utusan disi sisi-Ku yang membenarkan apa yang kalian bahwa, 
niscaya kalian akan beriman kepadanya dan menolongnya'." 


As-Suddi pernah berkata tentang makna Wa seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: | 


7341. Muhammad bin Al Husain menceritakan hal itu kepada kami, 
1a berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, AEA Ý "Sungguh, apa saja yang 

Aku berikan kepadamu,” bahwa Allah SWT berkata kepada 
para Yahudi, "Aku telah mengambil perjanjian dari para nabi 
tentang Muhammad SAW. Dialah sosok yang diungkapkan di 

— dalam kitab kalian." 


Jadi, tafsiran ayat berdasarkan perkataan As-Suddi tersebut 
adalah, "Dan ingatlah wahai ahli kitab, ketika Allah mengambil janji 
para nabi dengan apa yang Aku berikan sni kalian wahai kaum 
Yahudi, berupa Kitab dan hikmah." 


Perkataan As-Suddi ini ada sisi benarnya, yang layak 
dipertimbangkan, jika ayat tersebut dengan redaksi #Sw5! Ú+, akan 
tetapi ayat itu turun dengan ungkapan f 25k Ú, padahal dalam 

Aor Agr p 


bahasa Arab kalimat “2x54 WI S2) SL wal 21 sama sekali tidak 
bisa ditafsirkan dengan kalimat SEA Lag. 


Penakwilan firman Allah SWT: 295 Ie para PA : í% 
f Ga DG 8 s Sma) (Allah berfirman, "Apakah kamu mengakui dan 
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" Mereka 


menjawab, "Kami mengakui. "). 


888 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/694) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/464) 





Surah Adli *Imraan = 





... Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Ketika Allah SWT 
mengambil perjanjian dari para nabi dengan apa yang diungkapkan 
sebelumnya, Allah SWT berkata kepada mereka, 'Apakah kalian 
mengakui perjanjian yang kalian ikat, yakni kalian berjanji bahwa jika 
seorang rasul datang kepada kalian dengan membenarkan apa yang 
ada pada kalian, niscaya kalian akan 1 mengimani dan menolongnya'. 4 
| T pa 


| E Kalimat S 2 K3 Ie FI 3 "Dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yang demikian itu?” Adnan Test adalah, "Kalian mengambil 
apa yang kalian ikat, berupa keimanan terhadap para utusan yang 
datang kepada kalian, dengan membenarkan apa yang ada di sisi 
kalian dan menolong mereka." 


Kata < spa "Perjanjian-Ku" da adalah, "Kalian 
menerima perjanjian itu dari-Ku." 


“Kata al akhdzu dalam ia ini yA adatai menerima dan 
ridha, seperti perkataan orang Arab ås)! ade Ji gi if yang maknanya 
adalah berbaiat kepadanya dan menerima kepemimpinannya. 


Sebelumnya. kami. telah. menjelaskan makna al ishr dengan 
berbagai perbedaan pendapat ulama, dan yang benar adalah yang telah 
kami ungkapkan, maka saya rasa tidak pern Hn kembali pada 
| kesempatan i ini. 2 aga 


è t-a 


| Dalam kalimat 3) MN ada huruf ya yang dibuang, karena huruf 
fa tersebut merupakan awal dari sebuah kalimat, seperti telah 
dijelaskan pada masalah-masalah serupa sebelumnya. ` Pa 
| A na A orp A 


| - Firman Allah SWT ba | pir "Kami ws | maksudnya 
| a "Para nabi yang diambil perjanjiannya oleh Allah, seperti 
disebutkan sebelumnya; berkata, 'Kami. mengakui apa yang di 


sae Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat os Akan datang sa paga tafsir surah Al 
-- A’raaf ayat (157): | | 
** Lihat tafsir surah Al (Baqarah ayat 6n. 
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wajibkan kepada kami, berupa keimanan terhadap para utusan-Mu 
yang Engkau utus untuk membenarkan apa yang ada bersama kami 
berupa Al Kitab, dan dengan menolong mereka'." 


Penakwilan firman Allah SWT: y kz Gi, | san TG JG 
Si (Kalau begitu saksikanlah [hai para a dan Aku menjadi 
Bad [pula] bersama kamu). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT 
berfirman, 'Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) terhadap janji 
yang Aku ambil dari kalian, yakni mengimani para utusan-Ku yang 
datang kepada kalian dengan membenarkan apa yang ada di sisi 
kalian, berupa Al Kitab dan Al Hikmah, juga dengan menolong 
mereka walaupun harus mengorbankan diri kalian dan para pengikut 
kalian, ketika kalian mengambil perjanjian dari mereka atas hal itu. 
Aku menjadi saksi (pula) bersama kalian terhadap kalian dan mereka." 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7342. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, 
dari Ali bin Abi Thalib, tentang firman Allah SWT, 1,4446 J6 
"Allah berfirman, 'Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi)’, " 
bahwa maksudnya adalah, "Saksikanlah atas umat kalian 
tentang hal itu, dan Aku bersama kalian sebagai saksinya, atas 
kalian dan mereka." 


2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/466) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/48). 








Surah Aali Imran —— 


P OS Gaor PA 


Doan DPK IS E 


“Barangsiapa yang berpaling sesudah itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang fasik." 


(Qs. Aali Imraan [3]: 82) 


| Abu Ja'far berkata: Maknanya E adalab, . "Barangsiapa 
bersaing dari keimanan kepada para utusan-Ku, yang Aku utus untuk 
membenarkan apa yang ada di sisi para nabi, „berupa Kitab dan 
hikmah, sehingga tidak menolong mereka dan membatalkan segala 
perjanjian." 


AOL DL 


: Lafazh Bs Ig "Sesudah itu" maksudnya ac adalah sesudah 
wan janji yang Allah ambil dari Tn 


Mengenai lafazh ORG ZA AD k "Maka mereka itulah 
orang-orang yang Jasik" kata "mereka" a yang telah berpaling 
dari iman kepada para utusan dan menolong mereka, juga janji yang 
telah diikat dengan mereka— maksudnya adalah orang-orang fasik 
(orang yang keluar dari agama Allah dan ketaatan kepada Tuhan 
mereka). 


naaa yang sesuai denean mendapat rekat adalah: 


7343. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq ' 
-~ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Raug, dari Abu Ayyub, 

dari Ali bin. Abi Thalib, bahwa maknanya adalah, 
"Barangsiapa berpaling darimu wahai Muhammad, setelah dia 
mengambil perjanjian ini dari seluruh umat, ‘Maka mereka 
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itulah orang-orang yang fasik’. Maksudnya yaitu orang yang 
bermaksiat dengan melakukan kekufuran."' 


7344. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, bahwa Abu Ja'far 
berkata -maksudnya Ar-Razi— tentang firman Allah SWT, 

D5 35 è «dg pa "Barangsiapa yang berpali ing sesudah itu," 
"Mereka adalah orang-orang fasik. "**' 


7345. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 


Abu Ja'far berkata: Kedua ayat ini, kendati dalam bentuk 
berita dari Allah SWT, bahwa Dia bersaksi dan mengambil perjanjian 
dari mereka, berkaitan dengan para nabi dan Rasul-Nya, namun berita 
tersebut ditujukan kepada kaum Yahudi Israil yang ada di sekeliling 
kota Madinah, ketika beliau masih hidup SAW, yakni berkaitan 
dengan perjanjian yang telah Allah ikat kepada mereka, berupa janji 
keimanan kepada Muhammad SAW. 


Jadi, tujuannya adalah mengingatkan mereka terhadap janji 
yang telah diikat kepada para pendahulu mereka, juga segala perkara 
yang disampaikan oleh para nabi, yakni membenarkan, mengikuti, dan 
menolong beliau SAW untuk melawan orang-orang yang 
menyelisihinya, juga mengingatkan mereka akan segala perkara yang 
ada di dalam kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi mereka, yakni 
penjelasan tentang sifat dan tanda-tanda beliau SAW. 


860 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/466). 
%1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/695), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/466), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/48). 








Surah Aali “Imraan era 


'@ pa Er Gen jus 
“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari 
agama Allah, padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri 
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka 
maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka 
| dikembalikan.” 


— (Os. Aali 'Imraan [3]: 83) 


Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut: 


Pertama: Mayoritas slama Hijaz, baik kalangan Makkah 
maupun Madinah, dan ulama Kufah, membacanya 8 pd j ai ce AA... 
Ù Pj P 15 (dengan kata ganti orang kedua). 


Kedua: Sebagian ulama Hijaz membacanya O sk. An RD Sa 
ORE Ta ya (dengan kata ganti orang ketiga)... | 


Ketiga: Sebagian ulama Bashrah rembia AU) ce AN 
© pa (dalam bentuk berita dengan kata ganti orang ketiga) | dan y p 
8 y Fj ga kata ganti orang kedua). 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang Pen adalah bacaan a ii | 
o A ai css (dengan kata ganti orang kedua) dan YA al y (kata ganti 
orang kedua), yakni dengan fa sebagai kata ganti orang kedua, karena 
mengikuti dhamir yang sebelumnya lebih utama daripada beralih ke 
bentuk lainnya, kendati bentuk lainnya juga boleh, dengan alasan yang 
kami sebutkan sebelumnya, yakni sesungguhnya redaksi hikayat | 
si menyatakan ungkapan biar kata ganti orang kedua 


Ka“ Bahe Al Muhi (3/246). 











Tafsir Ath-Thabari 


semuanya, terkadang dalam bentuk kata ganti orang ketiga semuanya, 
dan terkadang dalam bentuk orang kedua pada sebagian kalimat, 
sementara pada 2 amal lain dengan kata ganti orang ketiga. Oleh 


0 Je 


karena itu, kalimat Sa 5 dan ò yy 5 a masuk dalam kasus tersebut. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Wahai ahli kitab, apakah 
kalian mencari agama selain agama Allah (maksudnya selain ketaatan 
kepada Allah SWT, padahal kepada-Nyalah segala yang di langit dan 
di bumi menyerahkan diri, dengan beribadah kepada-Nya, 
menetapkan rububiyyah dan uluhiyyah hanya kepada-Nya, baik secara 
suka, seperti malaikat, para nabi, dan rasul, maupun secara paksa." 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang Islam secara terpaksa: 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 
menetapkan bahwa hanya Allah yang telah menciptakanNya, kendati 
dia menyekutukan Allah SWT dalam ibadah. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7346. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, SIN Goa a AA TAP , 

LN, 15 "Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala 
apa yang di langit dan di bumi," ia berkata, "Ayat ini sama 
seperti nriman Allah SWT, SN, ERA KATA 33 A 083 Ap 
Ap A) YEN 'Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya 
mereka menjawab, "Allah." (Os. Az-Zumar (39): 30 


7347. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 


83 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/417) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/407). 
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7348. 


| Mujahid, dengan riwayat yang sama. 


| Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 


864 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, dari 


— Abu Al Aliyah, tentang firman Allah SWT, & & 2 AA a, 


Z A Seh 


| Kpn AN yan Li SONG ALA "Padahal 


kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit 


“dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya 
— kepada Allahlah mereka dikembalikan," 1a berkata, "Setiap 


manusia telah menetapkan dalam dirinya bahwa Allah SWT 


= adalah Rabbnya, dan dirinya adalah hamba-Nya. Barangsiapa 


menyekutukan-Nya dalam ibadah, maka dialah yang telah 
menyerahkan dirinya secara terpaksa, dan barangsiapa 
mengikhlaskan ibadahnya, maka dialah yang telah 


6 
menyerahkan dirinya secara sukarela." aan 


Pa Berpendapat bahwa maksudnya adalah Islamnya 


seseorang ketika diambil perjanjian, dan dia menetapkannya. 


7349. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wagi' 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 


| Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, BA f 


PA A 


ú SE TEA 3 P A; 3 SAN Ja KA "Padahal kepada- 
Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di 


864 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/417) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/407). 
85 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/466). 
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bumi, baik dengan suka maupun terpaksa," ia berkata, 
"Maksudnya adalah ketika diambil perjanjian dari mereka."*** 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah bayangannya 


yang sujud. 


7350. 


7351. 


7352. 


Sawwar bin Abdillah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 30 AA SAY 
Bun 3 A 13 SAN "Padahal kepada-Nyalah 
menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik 
dengan suka maupun terpaksa," ia berkata, "Orang yang 
menerima Islam secara sukarela adalah seorang mukmin, 
sedangkan orang yang menerima Islam secara terpaksa adalah 


bayangan orang kafir." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, Gu TAHI "Dengan suka 
maupun terpaksa,” ia berkata, "Maksudnya adalah sujudnya 
seorang mukmin secara rela, sementara seorang kafir sujudnya 
dilakukan secara terpaksa." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


866 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/417) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/407). 
867 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/697) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/417). 
868 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/697) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/417). 





Surah Aali “Imraan 


7353. 


sementara bayangan seorang kafir adalah secara terpaksa. 





tentang firman Allah SWT, ta AEs "Maupun terpaksa," 


berkata, "Sujudnya seorang mukmin adalah secara a 


n869 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj jaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari 
Mujahid, ia berkata, "Wajahnya sujud secara sukarela, 


sementara bayangannya sujud secara terpaksa." 


Keempat: Berpendapat bahwa maksudnya adalah hatinya 


tunduk: dengan kehendak Allah, kendati dia Bar TE ibadah | 
San Allah SWT secara lisan. | 


7354. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 


menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Amir, 


Pan 545 


tentang firman Allah SWT, AN, SAN Gr MAA 
| "Padahal. kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di 


| langit dan di bumi," ia berkata, "Maksudnya semua tunduk 


E kepadanya." 


n870. 


Kelima: aaa bahwa maksudnya adalah keislaman 


orang yang secara terpaksa, karena takut pedang. 


7355. 


“Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
“Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
bin Manshur- menceritakan kepada. kami dari Al Hasan, 





869 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/466). 
870 Al Mawardi dalam Al-Nukat wa Al 'Uyun (1/407). 











Tafsir Ath-Thabari 


tentang firman Allah SWT, YG SA EF AA, f 
út; ib "Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri 
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka 
maupun terpaksa,” ia berkata, "Beberapa kaum masuk Islam 
secara terpaksa, sementara yang lain masuk Islam secara 


sukarela."8” 


7356. Al Hasan bin Qaz'ah Al Bahili menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Ruh bin Atha menceritakan kepada kami dari Mathar 
Al Warraq,” tentang firman Allah SWT, 3 APA 


1! pIe 


DOA a Gns Gi N; ALAN Padahal 
kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya 
kepada Allahlah mereka dikembalikan,” ia berkata, "Para 
malaikat masuk Islam secara sukarela, kaum Anshar masuk 
Islam secara sukarela, bani Sulaim dan Abdul Qais masuk 

| Islam secara sukarela, sementara manusia masuk Islam « secara 
terpaksa." 


Keenam: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang 


beriman masuk Islam secara sukarela, sementara orang kafir masuk 


871 
872 


873 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/417). 

Dia adalah Mathar bin Thahman Al Warraq, Abu Raja Al Khurasani (maula 
Alba As-Salmi). Dia tinggal di Bashrah. 

Abu Zur'ah berkata, "Riwayatnya dari Anas berstatus mursal. Dia tidak 
mendengar satu riwayat pun dari Anas, dan dia meriwayatkan dari Ikrimah." 
Ibnu Hibban dalam At-Tsigat berkata, "Dia wafat sebelum alang wabah, 
tepatnya tahun 125 H." 

Ada juga yang mengatakan dia wafat tahun 129 H. 

Al Bukhari menuturkannya dalam bab At-Tijarah fi Al Bahri dalam kitab Al 
Jami, "Mathar berkata, “Tidak mengapa'. Sementara itu, Abu Bakar Al Bazzar 
berkata, 'Dia tidak bermasalah." Tahdzib At-Tahdzib (10/168). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/467) dan Al Mawardi dalam Al- 
Nukat wa Al 'Uyun (1/407). | 





Surah Aali ` “Imraan 





Islam ketika dia melihat kebenaran dengan sangat jelas, yakni ketika 
keislamannya : sudah tidak bermanfaat lagi baginya. | 


7397, 


7358. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat TI ETR 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


ror lk 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Kas 
Z Kang ai 222 "Maka apakah mereka mencari agama yang 
lain dari agama Allah," ia berkata, "Seorang mukmin masuk 
Islam secara sukarela, sehingga keislaman diterima darinya 
dan bermanfaat baginya. Sementara itu,. orang kafir masuk 
Islam secara terpaksa, yakni ketika keislaman tidak lagi 


bermanfaat baginya, dan tidak diterima lagi darinya.' ne 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


S or 1 A; 


SWT, Ú Lb NG SKI g A a 5 
"Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa e y 
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa," 


berkata, "Seorang mukmin masuk Islam dengan taat, 
sedangkan orang ki kafir masuk Islam ketika telah melihat adzab 


Allah SWT, tis Í SA HA SK J5 'Maka iman mereka 
fiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa 
Kami'." (Os. Ghaafir (401: 85). THEE 


| Ketu juh: Berpendapat bahwa mana adalah aa 


semua makhluk. 


Riwayat-riwayat yang ing sesuai dengan pendapat MEN adalah: 


84 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/127). 
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7359. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


2 or Pa | Aor s reni 


firman Allah SWT, ġo a sda ga Di KS 
a TAHI ANG 3 GAN "Maka apakah mereka 
mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada- 
Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di 
bumi, baik dengan suka maupun terpaksa,” ia berkata, 
"Maknanya adalah peribadahan mereka semua kepada Allah, 
baik secara sukarela maupun terpaksa. Ayat semakna dengan 
firman Allah SWT, GG GL NG KU 3 Ia A 
'Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun 


_terpaksa'.” (Os. Ar-Ra'd (13): 15). 


. Firman Allah SWT, Da 4319 "Dan hanya kepada 
Allahlah mereka dikembalikan," maknanya adalah, "Wahai orang- 
orang yang mencari selain Islam sebagai agama, dari kalangan Yahudi 
Nasrani, dan lainnya, (sungguh) kalian akan kembali kepada-Nya dan 
dibalas sesuai amalan kalian; yang baik dibalas dengan kebaikan, dan 
yang buruk dibalas dengan keburukan." 





Ayat tersebut merupakan peringatan dari Allah SWT agar 
makhluk-Nya tidak kembali kepada-Nya dalam keadaan selain Islam. 
“ca 
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PI CEART PI GAN ag Sa 
DAR KENA ES po 
“Katakanlah, 'Kami beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub, dan anak-anaknya, dan apa 
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan 
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka dan hanya kepada-Nyalah kami 

| menyerahkan diri." 


(Os. Aali 'Imraan (31: 84) 


. Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Jadi, apakah mereka 
mencari agama lain selain agama Allah, wahai kaum Yahudi? 
Padahal, segala- yang ada di langit dan di bumi menyerahkan diri 
kepada-Nya, baik secara sukarela maupun terpaksa, dan hanya kepada 
Allah kalian dikembalikan. Jika mereka tetap mencari agama selain 
agama Allah, maka katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, 
'Kami beriman kepada Allah'." | 


. Di dalam ayat itu dibuang kalimat, gi) ika nedas menjawab, 
'Ya'," karena ungkapan tersebut: bisa dipahami dari redaksi kalimat 
secara jelas. 


Kalimat w, EAA 3 "Katakanlah, 'Kami beriman kepada 
Allah..." maksudnya adalah, "Katakanlah kepada mereka wahai 
Muhammad, 'Kami beriman kepada Allah, bahwa Dia Tuhan kami 
dan sesembahan kami. Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
selain-Nya dan kami tidak beribadah kepada selain-Nya'." 
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Kalimat Ka 3 PE va "Dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami," maksudnya: adalah, "Katakanlah, “Kami pun 
membenarkan segala apa yang diturunkan kepada kami, berupa 
wahyu, dan segala apa yang Giturunkan-Nya. lalu kami 
menetapkannya'." 


Kalimat Ma Ae 3 A CG; "Dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim," maksudnya adalah, "Kami pun membenarkan segala apa 
yang diturunkan kepada Al Khalil Ibrahim, yang diturunkan kepada 
kedua anaknya, Isma'il dan Ishaq, serta yang yang diturunkan kepada 
cucunya, Ya'qub. Kami pun beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada Al Asbath. ú 


Al Asbath adalah ik: Ya' gub yang berjumlah 12 orang, 
seperti yang telah kami jelaskan nama-namanya, dan dianggap cukup, 
sehingga tidak perlu diulang pada kesempatan i ini.37 


gp 


Kalimat (a5 Ig A 3 ja G3 "Dan apa yang diberikan kepada 
Musa juga Isa...," maksudnya adalah, "Kami pun membenarkan 
segala apa. yang diturunkan kepada Musa dan: Isa,. berupa kitab dan 
wahyu, serta yang diturunkan kepada para nabi dari sisi-Nya." 


Apa yang Allah berikan kepada Musa adalah Taurat, dan apa 
yang diberikan kepada Isa adalah Injil. Keduanya (Musa dan Isa) 
diperintahkan - oleh Allah SWT as Muhammad SAW. saga 
diimani. 


1R Aor Dalh 


Kalimat Ka MASAK ya S "Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka, " maksudnya adalah, "Kami tidak 
membenarkan sebagian dari mereka dan mendustakan sebagian 
lainnya. Kami tidak mengimani sebagian dari mereka dan 
mengingkari sebagian lainnya, seperti kaum Yahudi dan Nasrani, yang 


875 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (60, 163). 
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kufur kepada sebagian nabi Allah dan membenarkan sebagian nabi 
lainnya, akan tetapi kami mengimani dan membenarkan semuanya." 


Kalimat laá a ¿pos "Dan hanya kepada-Nyalah kami 
menyerahkan diri," maksudnya adalah, "Kami beragama dengan 
agama Islam, bukan yang lain, bahkan kami membebaskan diri dari 
segala agama yang lainnya." 


Ungkapan 3 PA Bora a Z565 juga mengandung arti, "Kami 
tunduk-patuh terhadap ketaatan dan ibadah, dengan menetapkan 
uluhiyyah serta rububiyyah, dan menyatakan bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak diibadahi selain Allah SWT." 


Sebelumnya kami telah menuturkan segala riwayat yang 
menjelaskan makna yang telah kami ungkapkan tadi, sehingga tidak 
perlua diulang kembali. 


2 f, r2 SRS a > IS 3 2. So SP 
PN 9 ga Cas Ye Tan 


S: O ansi 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka 
— sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, 
= dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” 


(Os. Aali 'Imraan (3): 85) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Barangsiapa mencari 
: agama a selain agama Allah, maka Allah tidak akan menerimanya, dan 
di akhirat dia akan menjadi orang yang merugi karena tidak 
mendapatkan kasih sayang-Nya." 


876 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (136). 
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Diriwayatkan bahwa ketika ayat ini turun, semua orang —dari 
seluruh agama— mengaku sebagai seorang muslim. Allah SWT lalu 
memerintahkan mereka untuk melakukan haji, karena salah satu rukun 
Islam adalah haji, namun ternyata mereka enggan melakukannya. 
LA Allah SWT mematahkan hujjah mereka. 


- Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna kersebui adalah: 


7360. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
— Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naj ih, ia berkata: 
Ikrimah berkata, tentang firman Allah SWT, K 0 AS 

Éo ua "Barangsiapa mencari agama selain agama Islam," 
ia berkata, "(Maksudnya adalah, orang dari) berbagai agama 
- berkata, “Kami adalah muslimun! Akhirnya Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, A aa Sen D EK {é Y 
mai A 9 EE a 36. SAN Il "Mengerjakan haji adalah 
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu orang yang sanggup 
mengadakan : perjalanan ke: > Baitullah.. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
` Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam' 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 97). Orang-orang kafir lalu melakukan 
= ibadah haji, padahal aya i mereka <. enggan 

melakukannya." ki 


7361. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Oa'nabi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami can Ibnu Abi l Nani dari Ikrimah, tentang firman 

9 PPI) Ar 


= Allah SWT, A Ja ola Kas Pi ne a AS "Barangsiapa 
mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 


akan diterima (agama itu)daripadanya,” ia berkata, 


877 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/699) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/467). | 
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"(Maknanya adalah), orang-orang Yahudi berkata, “Kami 
adalah muslimun!' Akhirnya Allah SWT menurunkan firman- 
Nya, SBB FS IE IL ALA ASA G3 
KASI ye 'Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam'." (Os. Aali 'Imraan 


[3]: 977.33 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Ikrimah, 
ia berkata, "Ketika ayat ini turun, É Ai pe EL o v3 
'Barangsiapa mencari agama selain agama Islam', (hingga 
akhir ayat), 'Orang-orang Yahudi berkata, "Kami adalah 
muslimun!",' Allah SWT berfirman, “Katakanlah kepada 
mereka, 4 sp KEA 3 AE AARE RIRN PY 2 
KASI f Pa "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam".' (Os. Aali 'Imraan 


(31: 97). Maksudnya yaitu orang-orang kafir dari berbagai 
n 879 


| agama. 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 


seperti yang dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
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Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


878 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/699) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/467). 
879 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/467). 
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menceritakan TAN dari. Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, Ben IG Aa, Ira BMA 
te BA KAH Lao Jt s aí adi áh Gan a Lap, 
HF 3 N3 mE c S SI 5 Pera ya “Sesungguhnya orang- 
— orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan 
~ orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang. benar- 
. benar beriman kepada Allah, Hari Kemudian dan beramal 
shalih, mereka akan menerima pahala dari T' uhan mereka, 
tidak ada kekhawatiran kepada. mereka, dan tidak (pula ) 

— mereka bersedih hati. " (Qs. Al Badarah (2): 62). Setelah ini 
Allah SWT m menurunkan firman-Nya, Ó» AÁ Fe Es ag 
per Ka 3 "Barangsiapa mencari agama selain agama 

| Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima Ta bi 
ses dn 


Oa ge 5 Pi sanga | 
Oa Abi Kas pe LN Ba 


San r ” a 4 y PE pa PE A p Pad 
ya Y) O; Ga 23 Asa ji Aa Ja Í Ke a 
TN mah o g 31 Ai L ohe L L TE ð Z 
BOSMAAIER 
“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui 
bahwa Rasul itu ( Muhammad) benar-benar rasul, dan 





sa As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/182), dan dia menuturkan sumbernya 
kepada Abu Daud dalam kitab An-Nasikh wa Al Mansukh, serta Ibnu Jarir. 
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keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang zhalim. Mereka 
itu, balasannya ialah, bahwasanya laknat Allah ditimpakan 
kepada mereka, (demikian pula) laknat para malaikat dan 
manusia seluruhnya, mereka kekal di dalamnya, tidak 
diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka 
diberi tangguh, kecuali orang-orang yang tobat, sesudah 
(kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 
-sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." 


(Os. Aali 'Imraan (31: 86-89) 


Para ulama berbeda pendapat tentang sosok yang dimaksud 
dalam ayat tersebut, dan kepada siapakah ayat tersebut turun? 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa ayat ini turun kepada 
Al Harits bin Suwaid. Sebelumnya dia seorang muslim, tetapi lalu 
murtad. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7364. Muhammad bin Abdilllah bin Bazigh Al Bashri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yazid bin Zari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Seorang 

wa Anshar masuk Islam, tetapi kemudian dia murtad dan 
memeluk agama syirik. Akhirnya dia menyesal dan mengutus 
kaumnya seraya berkata, 'Datanglah kepada Rasulullah SAW, 
dan tanyakan apakah masih ada kesempatan tobat bagiku?’ 

— Lalu turunlah firman Allah SWT, Ian Ag Zat SI SS 
aa) S5% ‘Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum 
yang kafir sesudah mereka beriman’. Sampai kepada firman- 


Cc 9A AA pg 


Nya, BH AD SAT sa TAG LT BA 
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DA AT AN e o r or sA | 
pa Kr Sp ipdn AY GS aw iya (55 ‘Dan keterangan- 


Tana pun kelak ia kepada mereka? Allah tidak 
menunjuki orang-orang yang zhalim...kecuali orang-orang 
yang tobat, sesudah (kafir) itu’. Ia kemudian mengutus 
seseorang dari kaumnya (kepada Nabi SAW), akhirnya dia pun 


masuk Islam kembali." '"! 


Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dengan riwayat. yang sama, namun beliau 
tidak meriwayatkannya sampai kepada Ibnu Abbas, hanya saja 
dia (Ikrimah) berkata, "Dia lalu menulis surat untuknya dengan 


| berkata, “Kaumku telah berdusta kepadaku!” j Aam dia 


bertobat'. a 


Abu Kuraib BER esa kami, ia berkata: Hakim bin 
Jumai menceritakan kepada kami dari Ali bin Mushr, dari 
Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Seorang Anshar murtad." Ia lalu Gea riwayat yang 
sama. - 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kai, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Humaid Al 
A'raj mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Al 


 Harits bin Suwaid masuk Islam di hadapan Nabi SAW, tetapi 
kemudian dia kufur dan kembali kepada kaumnya. Allah 


.. | 


kemudian berfirman, aah 2 19 PA Ae D SI Ss 
'Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kaji ir 
sesudah mereka o hingga firman-Nya Ca (26 SA Í l 


LA MAS Pn B r 
pa PESAN Ob daun 13 SIS a% Kecuali orang-orang yang 


81 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/699) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/418). Gi, 





Surah Aali “Imraan = 


7368. 





tobat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 


tn 


Penyayang". 


(Mujahid) berkata, "Seseorang dari kaumnya membawa ayat 
itu kepadanya dan membacakannya, lalu Al Harits berkata, 
‘Demi Allah, sepengetahuanku, engkau adalah orang yang 
jujur, namun Rasulullah SAW orang yang lebih jujur 
daripadamu, dan Allah yang paling benar Ucapan-Nya'." 


(Mujahid) berkata, "Akhirnya Harits bertobat dengan baik."*** 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, TS 
S5 Iyan Sa aah 1 PA CS Al SAP 
"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa 
Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul," ia berkata, "Ayat 
ini turun kepada Al Harits bin Suwaid Al Anshari. Dia kufur, 
padahal sebelumnya beriman. Allah Pa lalu menurunkan 
ayat-ayat tersebut, hingga firman-Nya, kan 2 sai LA A3 54 
AS ‘Merekalah penghuni neraka, dan mereka kekal di 


dalamnya'. Kemudian dia bertobat, dan Allah SWT 


* menghapus ayat tersebut, lalu berfirman, xx z 126 Ga NI 


4 G GAN ga Grr 


i fen Sab al D3 Ind Ag SIS “Kecuali orang-orang yang 


tobat sesudah (kafi r) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang! 1883 


882 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/418). 
883 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/468) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/418). 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najib, dari Mujahid, Pe firman Alah SWT, „5 GS 


Tni Pa. aka Ta ya AN 


"Bagaimana Allah akan an an kum yang ya r 


| sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa 
: Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan- 


keterangan pun telah datang kepada. mereka?" ia berkata, 
"Seseorang dari bani Amr bin Auf kufur setelah sebelumnya 
dia beriman." | 


Al Mutsanna en kepadaku, ia berkata: Abu 


E Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
| menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naj ih, dari Mujahid, 


— dengan riwayat yang sama. 


BN. 


Al Qasim menceritakan kepada amin ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, "Dia 
berasal dari bani Amr bin Auf. Dia kufur setelah RES 
beriman." 


Ibnu Juraij bear Abdullah bin Katsir P 
kepadaku dari Mujahid, ia berkata, "Dia datang ke Romawi, 
lalu masuk agama Kristen. Dia kemudian berkata kepada 
kaumnya, 'Datanglah kalian kepadanya dan Bakan apakah 


— masih ada kesempatan bertobat untukku?'." 


— Mujahid berkata, "Aku menduga dia beriman, tetapi kemudian 


dia kembali kepada agamanya." 


884 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/49), dan ia menuturkan sumbernya 
dari Abd bin Humaid. 
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Ibnu Juraij berkata: Ikrimah berkata, "Ayat ini turun kepada 
Abu Amir Ar-Rahib, Al Harits bin Suwaid bin Ash-Shamit, 
dan Wahwaj bin Al Asl, yakni tentang dua belas orang yang 
keluar dari Islam, lalu menjumpai Quraisy, kemudian mereka 
menulis surat kepada kaumnya yang isinya, “Apakah masih 
ada kesempatan bertobat untuk kami?" Akhirnya turunlah 


. firman Allah SWT, &5 x b 26 & yi Í| ‘Kecuali orang- 


3. orang yang tobat, sesudah (kafir) itu’. 


32. 


o . Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Ibad bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 


, n885 


Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini turun kepada ahli kitab. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, gey 35 Ii Lp Sl sap SS 
"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman," ia berkata, "Mereka adalah ahli 
kitab. Mereka mengenal Muhammad SAW, tetapi kemudian 
mereka kufur kepadanya." 


" 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


tentang firman Allah SWT, 3x 9 CS sap GS 
aah "Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang 


885 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/68) dan An-Naisaburi dalam 
Asbab An-Nuzul, hal. (63). 

886 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/699) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/49). 











7374. 





. Tafsir Ath-Thabari 


| kafir : sesudah. mereka: beriman, "ia ji "Mereka adalah 


kaum Yahudi dan Nasrani. n887 


Bisyr menceritakan ES kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


- kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkata, tentang 
firman Allah SWT, Keia In Iae GS Al a GS 


"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu ya yang kafir 


sesudah mereka beriman," "Mereka adalah ahlil kitab dari 


= kalangan Yahudi dan Nasrani. Mereka melihat sifat 
~ Muhammad SAW di dalam kitab mereka, dan mereka pun 


menetapkannya serta bersaksi bahwa dia adalah hak. Namun 
ketika (nabi tersebut) diutus bukan dari kalangan mereka, 


= mereka pun iri kepada , orang-orang Arab.: Mereka 


7375. 


mereka kufur setelah mengimaninya." 


mengingkarinya dan kufur setelah menetapkannya hanya | 
karena iri kepada orang Arab (karena dia diutus, bukan dari 


kalangan mereka, melainkan dari kalangan Arab). "388 


(Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma' mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


Allah SWT, ej In Iya Lp MI sap SS 
"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 


sesudah mereka beriman," ia berkata, "Mereka adalah ahli 
— kitab. Mereka mendapatkan Muhammad SAW di dalam kitab 


mereka, bahkan mereka membuka-bukanya, akan tetapi 
n889 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang nie tepat dari zhahir 


ayat itu sendiri adalah pendapat Al Hasan, bahwa maksudnya adalah 


87 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/409). 
888 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/ Li 
s Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (ua 8). 





Surah Aali *Imraan 


ahli kitab. Hanya saja, riwayat yang menjelaskan pendapat lainnya, 
jumlahnya lebih banyak, dan yang mengatakannya lebih tahu dengan 
penafsiran Al Qur'an. Bisa saja pada dasarnya ayat ini turun 
berkenaan dengan satu kaum, bahwa mereka keluar dari Islam, 
kemudian kisah mereka digabungkan dengan kisah seseorang yang 
sama kasusnya, yakni keluar dari keimanan kepada Muhammad. Allah 
SWT lalu menjelaskan Sunnah-Nya yang terjadi kepada mereka. 


Ayat ini mencakup seluruh manusia yang beriman kepada 
Muhammad SAW sebelum beliau diutus, tetapi kemudian dia kufur 
kepada beliau setelah beliau diutus. Demikian pula setiap orang kafir 
yang masuk Islam pada masanya, mereka murtad, padahal beliau 
SAW masih hidup. Jadi, ayat ini mencakup dua kelompok tersebut 
dan siapa saja yang memiliki sifat yang sama. 


Dengan demikian, penafsiran ayat itu adalah, "Bagaimana 
Allah SWT memberikan taufik menuju keimanan kepada satu kaum 
yang ingkar kepada kenabian Muhammad SAW, padahal sebelumnya 
mereka beriman (membenarkannya dan menetapkan segala hal yang 
beliau SAW bawa dari Allah SWT), bahkan menetapkan bahwa 
Muhammad SAW adalah rasul yang diutus kepada makhluk-Nya 
secara hak. Apalagi, berbagai hujjah dari Allah SWT yang 
menunjukkan kebenaran hal itu, telah datang kepada mereka." 


Sesungguhnya Allah SWT tidak memberikan petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim (maksudnya Allah SWT tidak memberikan 
taufik kepada kelompok yang sesat, yakni orang-orang yang 
menukarkan kebenaran dengan kebatilan). 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna az-zhulm dengan 
berbagai dalilnya, dengan arti meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya, maka hal itu tidak perlu diulang kembali.” 


820 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (35). 
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Seadanya. Allah menjelaskan bahwa balasan bagi mereka 
(orang yang kufur setelah beriman) adalah laknat dari Allah SWT 
(maksudnya dijauhkan dari Allah SWT, (para malaikat, dan. seluruh 
manusia, yang semuanya mendoakan keburukan untuk mereka). 


© Sebelumnya kami telah menjelaskan makna laknat manusia 
kepada orang kafir, sehingga hal itu tidak perlu diulang kembali.” 


| Allah SWT lalu menjelaskan bahwa mereka kekal dalam 

| DA Allah SWT. Siksaan yang ditimpakan kepada mereka sama 
sekali tidak dikurangi, dan mereka tidak diberikan waktu untuk 
istirahat. Itulah kekekalan dalam siksa yang hakiki di akhirat: | 


Allah SWT kemudian memberikan pengecualian, yakni orang- 
orang yang bertobat, 1 pama SS An ea 26 g4 Si "Kecuali orang- 
orang yang tobat. sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan." 
Maksudnya adalah orang-orang yang beriman, setelah sebelumnya 
keluar dari keimanan. Mereka kembali beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, membenarkan apa pun yang dibawa para nabi dari Tuhan 
mereka, serta mengadakan perbaikan (dengan beramal shalih). 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang: Maha 
Pengampun bagi orang yang melakukan hal itu, padahal sebelumnya 
dia telah melakukan kekufuran, sehingga Allah SWT tidak 
menyiksanya pada Hari Kiamat, dan Maha Penyayang kepadanya. 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, 
kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan 
diterima tobatnya; dan mereka itulah orang-orang yang 
sesat.” 


(Qs. Aali 'Imraan (31: 90) 


3 Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
makna ayat tersebut. 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Orang- 
orang kafir kepada sebagian nabi-Nya yang diutus sebelum 
Muhammad SAW, padahal sebelumnya mereka beriman, kemudian 
kekufuran mereka kepada Muhammad SAW semakin besar, maka 
Allah SWT tidak menerima tobat mereka, yakni ketika kematian 
menjemput mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7376. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 


tentang firman Allah SWT, | SS PEEL S SN 5 
SI KAN » ABI, AG OA Fc "Sesungguhnya orang- 
orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
- kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima tobatnya, dan 
mereka itulah orang-orang yang sesat," ia berkata, "Mereka 
adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Allah tidak akan menerima 


tobat mereka saat sakaratul maut." 22 


7377. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


$92? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/419) 





pepasangan SEA A a a 
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kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, GI 5 
ge LAA 2A 3 ror "Lp era Bet NN . 

CAS | IAIN 3 Hah Im Am 19 as "Sesungguhnya had 

kafir sesudah beriman, kemudian bertambah kekafirannya,” 1 


berkata, "Mereka adalah musuh-musuh Allah dari aa 


Yahudi yang kufur kepada Injil dan Isa, kemudian kekafiran 


—. mereka kepada Muhammad SAW dan Al Furgan semakin 


7378. 


bertambah. n893 


Al Hasan bin T Aneka kepada lam ia berkata: 


Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


mengabarkan mp kami dari Oatadah, tentang firman Ah 
SWT, FI KOP E "Kemudian bertambah kekafirannya." 
berkata, ah kekufuran mereka bertambah sampai 


TG sakaratul maut, sehingga tobat mereka tidak diterima ketika 
kn kematian menjemput. | 


| ` Mg’ mar berkata, "Ungkapan Tea sama seperi yang 


7379. 


tentang firman Allah SWT, 155 PBP 


dikatakan oleh Atha Al Khurasani. a 

Al Mutsanna menceritakan g ala ia Pan Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, . dari Qatadah, 


PRA » 


2 Ayu bas A 5 
a Pa ca KR 
SG 24 kan AS SA3 2224 A Z 9 Jas +j 13 "Sesungguhnya orang- 


| . orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
— kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima tobatnya: dan 


mereka itulah orang-orang yang sesat," ia berkata, "Mereka 


adalah kaum Yahudi yang kufur terhadap Injil, kemudian 


kekufuran mereka bertambah ketika Allah SWT mengutus 


83 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/408). 
"4 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/401) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/702). 
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Muhammad SAW, dengan cara mengingkari dan 
mendustakannya.""”” 2 | 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah ahli kitab yang 


kafir kepada Muhammad, padahal sebelumnya mereka beriman 
kepada para nabi mereka. Kekufuran mereka lalu bertambah 
(maksudnya dosa mereka bertambah), maka Allah SWT tidak 
menerima tobat mereka selama mereka tetap dalam kekufuran. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7380. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


7381. 


Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 


menceritakan kepada kami dari Rafi, tentang firman Allah 
SWT, FI ISS 3 aa AA Kn Ís ES gA 5 "Sesungguhnya 
orang-orang saf r sesudah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya," bahwa maksudnya adalah dosa mereka 
bertambah dan mereka tetap dalam kekufuran, maka Allah 
SWT tidak menerima tobat mereka terhadap dosa tersebut, 


selama mereka berada dalam kekufuran dan kesesatan.” 


Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, ia berkata, 
"Aku bertanya kepada Abu Al ir kai an firman Allah 


bi SWT, 145 AAA 12) 45 FS 11931 53 GA, A 2 or E HA 5 


i a orang-orang kafir sesudah ba kemudian 
-bertambah kekafi irannya, sekali-kali tidak akan diterima 
tobatnya', ia lalu berkata, 'Mereka adalah kaum Nasrani dan 


Yahudi. Mereka kufur, lalu kekufuran mereka bertambah 





85 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/701). 
8986 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (7/370) no (36778). 
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= dengan berbagai dosa yang mereka lakukan. Mereka bertobat 


darinya, padahal mereka masih berada dalam kekufuran'."””' 


Abdul Hamid bin Bayan As-Sukri menceritakan kepada kami, 


| ia berkata: Ibnu Abi Adi mengabarkan kepada kami dari Daud, 


ia berkata, "Aku bertanya Kepada Abu Al Aliyah tentang 
firman Allah SWT, 9S & Ig sa 'Orang-orang kafir 
sesudah beriman', lalu beliau menuturkan seperti riwayat 


tadi. "8 


Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 


7384. 


Abu Al Aliyah tentang firman Allah SWT, re Na Ff Hal ól 


r e / pabean 1 23 Zoa SA > 
KCA 3 SAN 033 KB I GS | rs P Man 


"Sesungguhnya orang-orang kafi r TE beriman, kemudian 


bertambah. kekafirannya, sekali- kali. tidak akan diterima 
tobatnya: dan mereka itulah orang-orang yang sesat." Ia lalu 


berkata, "Mereka adalah orang-orang Yahudi, Nasrani, dan 


Majusi. Mereka melakukan dosa dalam kekufuran, lalu 
— bertobat, namun tidak bertobat dari keu Ja Jadakkah 


GA 


Anda memperhatikan firman Allah SWT, 5 ja 2 pe AN Iss 3, 


‘Dan mereka itulah orang-orang yang sesat". Lust 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
= Sufyan menceritakan kepada kami dari Daud, dari Abu Al 


Taha LL -3 


Aliyah, tentang firman Allah SWT, s49 DAS 3 "Sekali-kali 


87 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/419), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/408), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/504). 

88 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/419), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/408), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/504). 

89 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/701) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/408) 
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tidak akan diterima tobatnya," ia berkata, "Mereka bertobat 


dari sebagian dosa, tetapi tidak bertobat dari dosa yang 
p ok ok." 00 


7385. Diriwayatkan kepada kami dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Daud bin 
Abi Hind, dari, Abu Al Aliyah, tentang firman Allah SWT, 5 
Sh AS pE a Im Sm AS gA "Sesungguhnya orang- 
orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya," ia berkata, "Mereka adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani. Mereka melakukan dosa, lalu berkata, "Kami sekarang 
bertobat', padahal mereka tetap dalam kesyirikan. Allah SWT 
kemudian berfirman, 'Tobat tidak akan diterima selama 


mereka berada dalam kesesatan’. '?” 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 
yang kafir setelah sebelumnya mereka beriman kepada para nabi. 
Kekufuran mereka lalu bertambah (maksudnya adalah menetap di 
dalamnya sampai mati). Keimanan dan tobat mereka yang pertama 
kali sama sekali tidak bermanfaat, karena pada akhirnya mereka mati 
dalam keadaan kufur. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7386. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
“* menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman ee 

SWT, rx PAK E “8 "Kemudian bertambah EA irannya," 


20 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/702). 
21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/701) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/470). 
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berkata, "Maknanya busa fereka | menetap g dalam 
kekufuran." | E A 

Ibnu Juraij berkata, tentang Da i Allah SWT, a aaz E 5 A c 


- "Sekali-kali tidak akan diterima tobatnya, 4 "Maknanya adalah, 


keimanan mereka yang pertama kali sama sekali tidak 


bermanfaat." 


Keempat: Berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, pe 


PAS "Kemudian bertambah kekafirannya," adalah keadaan 


mereka yang mati dalam keadaan kafir. Sedangkan makna firman 


PDA KAIN 


Allah SWT, 46» JS 3 "Sekali-kali tidak akan diterima tobatnya," 
adalah tobat mereka saat sakaratul maut. 


7387. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
Par kami dari As- Suddi, tentang firman Allah SWT, HA 5 
2. A33 ka Ke HN IK 2 
I SA aaa orang-orang kafir sesudah beriman, 
kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan 
diterima tobatnya; dan mereka itulah orang-orang yang 
sesat," ia berkata, "Maksud dari ungkapan 'bertambah 
kekafirannya' adalah keadaan mereka yang mati dalam 
kekufuran. Sedangkan maksud 'tidak akan diterima tobatnya' 
adalah tidak diterimanya tobat mereka ketika Tg sakaratul 


maut. n903 


202 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/259) dari Mujahid, dia menyebutkan 
sumbernya kepada Abd bin Humaid. | 
203 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/470). 
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah orang-orang 
Yahudi. Jadi, maknanya adalah, "Sesungguhnya orang-orang Yahudi 
kafir (yakni mengingkari) terhadap Muhammad SAW (ketika beliau 
diutus), padahal sebelum beliau SAW diutus, mereka beriman kepada 
beliau. Kekufuran mereka lalu bertambah. Tobat mereka (dari dosa- 
dosa yang mereka lakukan) tidak akan diterima selama mereka dalam 
keadaan kufur, hingga mereka bertobat dari kekufuran kepada 
Muhammad SAW, dan membuktikan tobatnya dengan membenarkan 
apa yang dibawa beliau dari Allah SWT. 


Kenapa saya memilih pendapat tersebut? Itu karena ayat 
sebelum dan setelahnya, berbicara tentang orang-orang Yahudi, dan 
yang lebih utama adalah memahami ayat tersebut sesuai dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya, apalagi redaksinya sama. 


Kami kemudian menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
bertambahnya kekufuran adalah berbagai kemaksiatan yang mereka 
lakukan dalam keadaan kufur, sebagaimana firman Allah SWT Ks Á 
ES "Sekali-kali tidak akan diterima tobatnya." Telah dimaklumi 
bahwa makna ayat "tidak diterimanya tobat mereka" adalah lantaran 
kekufuran yang mereka lakukan diatas kekufuran sebelumnya setelah 
mereka beriman, bukan tobat atas satu kekufuran mereka sendiri, 
karena sesungguhnya Allah SWT Denan! untuk menerima tobat 
hamba-hamba-Nya, Rey SAN a 32 KAMI ai 

SALE "Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya 
dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." (Os. Asy-Syuuraa [42]: 25). 


Tentu menjadi sesuatu yang mustahil jika Allah SWT 
berfirman, "Aku menerima" dan "Tidak menerima" pada masalah 
yang sama. | E | 
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Jika demikian, maka diketahui bahwa yang tidak diterima 
tobatnya adalah tobat atas dosa, sementara dia masih berada dalam 
kekufuran. Allah SWT tidak akan menerima tobatnya selama dia 
berada dalam kekufuran. Adapun orang yang bertobat dari kesyirikan 
dan kekufurannya, lalu melakukan amal shalih, maka Allah SWT — 
seperti difirmankan oleh Allah sendiri— Maha Pengampun lagi 
Penyayang. 


Jika ada yang bertanya, "Kenapa Anda menolak pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya adalah Allah SWT tidak akan 
menerima tobatnya orang yang sedang sakaratul maut, dan pendapat 
yang menyatakan bahwa maknanya adalah SWT tidak akan menerima 
tobatnya yang pertama?" maka jawabannya adalah: 


Pertama, karena tobat tidak ada kecuali ketika seorang hamba 
masih hidup. Adapun setelah mati, maka tidak ada tobat baginya. 
Allah SWT telah berjanji akan menerima tobat selama roh masih ada 
di dalam jasad. Selanjutnya, tidak ada perbedaan pendapat bahwa jika 
orang kafir masuk Islam sebelum rohnya keluar, walaupun dalam 
sekejap mata, maka dirinya dihukumi sama dengan orang muslim 
lainnya, dalam hal dishalatkan, hukum waris, dan hukum-hukum 
lainnya. Lalu, jika tobatnya itu tidak diterima, maka tidak mungkin 1a 
dihukumi sama dengan orang muslim lainnya. Selain itu, tidak ada 
kedudukan bagi hamba antara mati dan hidup, sehingga menyebabkan 
kita berpendapat, Allah SWT tidak menerima tobat orang kafir ketika 
itu. 

Jika tobatnya diterima ketika dia masih hidup, sementara 
setelah mati tobatnya tidak diterima, maka batallah pendapat yang 
menyatakan bahwa tobatnya tidak diterima ketika dia sedang sakaratul 
maut. | 


Kedua, karena pendapat yang menyatakan bahwa tobat a 
ayat ini adalah tobat sebelum kekufuran, adalah pendapat yang tidak 
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ada artinya, sebab Allah SWT tidak akan menyifati satu kaum 
beriman ketika mereka dalam keadaan kufur, walaupun sebelumnya 
dia beriman. Allah juga tidak menyifati mereka dengan kekufuran 
ketika mereka beriman, kendati sebelumnya mereka dalam kekufuran. 
Jadi, tobat yang diterima adalah tobat ketika keimanan tidak didahului 
oleh kekufuran. Inilah takwilan mereka. Adapun tafsir Al Our'an, 
disesuaikan dengan yang zhahir pada ayat tersebut, dan demikianlah 
yang memang harus kita pegang, selama tidak ada hujjah, sehingga 
kita dapat memahaminya selain dari makna yang nampak darinya. 


Firman Allah SWT, SJK 24 AA, "Dan mereka itulah 
orang-orang yang sesat," maknanya adalah, "Orang yang kufur 
setelah beriman, bahkan bertambah dalam kekufuran, adalah orang 
yang tersesat dari jalan yang hak serta meninggalkan jalan dan 
petunjuk yang lurus karena kebutaan yang menimpa mereka." 


Kami telah menjelaskan makna kata adh-dhalal sebelum ini, 
maka tidak perlu diulang lagi. 
| “88 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang 

mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan 
diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh 
bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang 
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sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan 
sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong.” 


(Os. Aali Imraan [3]: 91) 


Abu Ja'far berkata: Lafazh |; S | Gal 5 "Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir," maknanya adalah, orang-orang (Yahudi, 
Nasrani, Majusi, dan lainnya) yang mengingkari kenabian Muhammad 
SAW dan tidak membenarkan apa yang dibawanya. 


SARA "GS 2 KA » "Dan mati sedang mereka tetap dalam 
kekafirannya," aa an adalah, mereka mati dalam keadaan 
mengingkari kenabian Muhammad SAW dan apa yang dibawanya. 

Kalimat z4 VICA] 35 Las hi A KAA Ia Ka SARA 

"Maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas 

sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang 
sebanyak) itu,” maknanya adalah, tidak ada suap yang bisa diterima 
dari orang seperti mereka pada Hari Kiamat, agar mereka tidak 
disiksa, kendati mereka memiliki emas —sepenuh bumi, dari Timur 
sampai Barat— yang dijadikan sebagai tebusan agar mereka tidak 
disiksa, karena suap hanya diterima oleh orang yang 
membutuhkannya, sedangkan Allah SWT memiliki dunia dan akhirat, 
serta Dialah yang telah menciptakannya, sehingga Dia sama sekali 
tidak membutuhkan tebusan itu,. 


Sebelumnya kami telah menjelaskan bahwa al fidyah 
maknanya adalah tebusan yang sudah cukup, sehingga tidak perlu 
diulang kembali." 


Allah SWT lalu mengabarkan tentang apa yang mereka 
dapatkan: 


24 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (7). 








Surah Aali *Imraan 


s rA 
| ADi "Bagi mereka...” yakni bagi mereka yang kufur dan 
mati dalam kekufuran. 


2 SA Xý "Siksa yang pedih..." yakni siksa yang sangat 
a di akhirat. 


5 7 u Ma G3 "Dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong," yakni sama sekali tidak ada karib-kerabat dan teman yang 
bisa menolongnya dari siksa Allah SWT, sebagaimana mereka pernah 


menolongnya di dunia. 


7388. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, "Seorang kafir didatangkan pada Hari Kiamat, lalu 
ditanya, 'Bagaimana pendapatmu jika kamu memiliki emas 
sepenuh bumi, apakah akan menjadikannya sebagai tebusan?’ 
Dia menjawab, “Tentu....' Lalu dikatakan kepadanya, 
(Bukankah) kamu pernah ak dengan sesuatu yang lebih 
ringan darinya?" ” Itulah makna firman Allah SWT, Gali S5 
SEA DAN ia IR BS Ia GS 
zA VACA] "Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati 
sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan 
diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) 


itu.” 


7389. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


%5 Al Bukhari dalam Ar-Riqaq (6538) dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
(3/218). 








Tafsir Ath-Thabari 


Allah SWT, aai Sa KE SIS AS LS Goal 3) 
Uas AN: t} "Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah 
akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh 


bumi," ia berkata, "Ia adalah setiap orang kafir."” 


Lafazh Č% di-nashab-kan karena kedudukannya „Sebagai 
tamyiz yang menjelaskan dan menafsirkan kalimat «2 SN ik 
"Sepenuh bumi," seperti kalimat Ea Gi ) pt sa "Saya memiliki 
sekantong mentega" dan Wé J 5 118 "Satu liter madu." Kata Kaali 
(madu) merupakan penjelas kalimat yang menunjukkan takaran, yang 
diungkapkan sebelumnya, yang diungkapkan dalam bentuk nakirah 
yang di-nashab-kan karena kedudukannya sebagai tamyiz. 


Ulama Bashrah mengatakan bahwa kata (25 di-nashab-kan 
karena kata s hal | dikonsentrasikan kepada kata "pi, lalu kata (25 
datang setelah keduanya, maka kata tersebut di-nashab-kan seperti di- 
nashab-kannya hal. Jelasnya, hal di-nashab-kan karena ia datang 
setelah kata kerja yang sibuk dengan fa'il-nya, sehingga dia di- 
nashab-kan seperti maf'ul yang datang setelah kata da yang sibuk 
oleh fa'il-nya. 


Mereka (ulama Bashrah) berkata, "Kalimat tersebut sebanding 


dengan kalimat w f akis E (Aku memiliki orang-orang yang persis 
sepertimu)." 


Mereka (ulama Bashrah) berkata, "Kata Ye, di-nashab-kan 
karena sibuknya idhafat dengan isim-nya, sehingga di-nashab-kan 
seperti maf'ul, lantaran sibuknya kata kerja oleh fa'il-nya. 


— Adanya huruf wau pada kalimat z4 Senat 35 » "Walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu," dikarenakan adanya 
kata yang dibuang setelah itu, buktinya adalah huruf wau, sama persis 


206 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/702). 
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SEP r Pi 


seperti wau dalam firman Allah SWT, 2x31 H4 58 3, "Agar dia 
termasuk orang yang yakin." (Os. Al An'aam [6]: 75). 


Maknanya adalah, "Kami memperlihatkan semua kerajaan 
langit dan bumi, agar dia termasuk orang- orang yang yakin." 
Demikian pula dalam firman Allah SWT zA sa 35 » "Walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu.' 


Seandainya ungkapan tersebut tidak menggunakan huruf wau, 
kalimat tersebut juga benar, tanpa ada kalimat yang dibuang, sehingga 
ungkapannya menjadi, Dena 13, Kas op SN AS BA Ja A 2A Ka 
za "Maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka 
emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang 


sebanyak) itu." 


Ox 


“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
. sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai, dan apa saja yang kamu nafkahkan 
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” 


(Os. Aali 'Imraan (3): 92) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Kalian tidak akan 
pernah mendapatkan al birr (kebajikan) wahai kaum mukmin!" 
Maksudnya adalah kebaj ikan yang mereka cari dengan ketaatan dan 
ibadah hanya. kepada-Nya, serta kebajikan: yang - .mereka harapkan 
dari-Nya. Tepatnya, masuk ke dalam Surga. dan diselamatkan dari 
siksa. | | 











. Tafsir Ath-Thabari 


Oleh karena itu, banyak ulama tafsir yang berkata "AI birr 


adalah surga, karena kebaikan Allah SWT kepada hamba-Nya pada 
Hari Kiamat adalah dimasukkannya hamba tersebut ke dalam surga." 


7390. 


7391. 


7392. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wagi' 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Abu Ishaq, dari 
Amr bin Maimun, tentang firman Allah SWT, A | IG 3 
"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna)," ia berkata, "Maknanya adalah surga."?07 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, tentang 


1 esah r 


— firman Allah SWT, Al! JE 3 "Kamu sekali-kali tidak sampai 


kepada kebajikan (yang sempurna), "ja berkata, "Maknanya 
adalah surga." 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, A KE 3 "Kamu sekali- 
kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),” ia 
berkata, "Maknanya adalah surga." 


Abu Ja'far berkata: Jadi, maknanya adalah, "Wahai kaum 


mukmin, kalian tidak akan pernah mencapai surga Allah hingga kalian 


%7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/703) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/471). 

208 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/703) dan Ibnu Athiyah dalam Al | Muharrir 
Al Wajiz (1/471). 

29 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1420) dan Ibnu Ahiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/471). 
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menyedekahkan apa yang kalian cintai, Pan harta berharga yang 
kalian miliki." 


7393. 


7394. 


saja 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan | kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


SWT, ea La Laa an a AI | GG 3 "Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Kalian tidak akan pernah mencapai surga 
hingga kalian menyedekahkan harta yang kalian sukai dan 


cintai'."”!? 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, &. Is gaai Aa A DG 3 
KS "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 


yang kamu cintai," ia berkata, "Maknanya adalah harta. "?!! 


Firman Allah SWT Sc -& ar) 3 KB uya aa G3 "Dan apa 
yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 


mengetahuinya," maknanya adalah, "Apa saja yang kalian sedekahkan 
di jalan yang Allah SWT dan lainnya, dari harta kalian yang kalian 
cintai, maka sesungguhnya Allah SWT Maha Tahu akan hal itu 
semua, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya, dan Allah SWT akan 
membalas pelakunya di akhirat kelak." 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


210 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/420). 
"II Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/506). 





7395. 





Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, G3 
ya A al 56 Pe uya ta krn "Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sda ae Allah mengetahuinya," ia 
berkata, "Maknanya adalah, "Semua terjaga bagi kalian, 
karena Allah SWT Maha Tahu akan hal itu, dan Maha 
Mensyukurinya'. da 


Penafsiran yang kami ungkapkan juga dinyatakan oleh 


sekelompok sahabat dan tabi'in. 


7396. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari A ahid, 
tentang firman Allah SWT, $46 .& ai S6 Pe a Nyai pn G; 
"Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka pa 
Allah mengetahuinya." 


Mujahid berkata, "Umar menulis surat kepada Abu Musa Al 
Asy'ari (ketika berbagai kota kekaisaran Romawi diruntuhkan, 
tepatnya pada peristiwa terbunuhnya Sa'd bin Abi Waggash) 
yang berisi permintaan untuk dibelikan seorang budak 
perempuan dari Jalaula. Umar lalu memanggil budak Udara 
seraya berkata, "Allah SWT berfirman, An) S6 Pee co Tas PA 
Zde .&» 'Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. Akhirnya Umar 
memerdekakannya. ayati ini seperti firman Allah SWT, Salas 2 


bud Ci, 33 Pia de Karin 'Dan mereka memberikan 


.. r 


- makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 


22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/704). 
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7397. 


7398. 


7399. 





: dan orang yang ditawan'. (Qs. Al Insaan (76): 8). Juga firman- 


Nya, a 1 K i; zá de D ip 'Dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan'.” (Qs. Al Hasyr 
[59]: 9). 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, "Ketika turun firman Allah SWT (surah Aali 
'Imraan (31: 92), — Ka 6 KE SS | IG 3 'Kamu sekali- 
kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu Lana Atau 


firman Allah SWT (surah Al Baqarah (2): 245), 2, PT 3 sit 83 


aa Lo SW "Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), Abu Thalhah berkata, “Wahai Rasulullah, kebunku 
yang di sini dan di sana aku sedekahkan. Seandainya aku bisa 
menjadikannya secara sembunyi-sembunyi (maksudnya 
bersedekah secara diam-diam) maka aku tidak akan 
menjadikannya secara terang-terangan.' Rasulullah SAW lalu 
bersabda, 'Bagikanlah harta tersebut kepada orang-orang 
fakir di kalangan keluargamu’. ?™ 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin 


.. Minhal menceritakan kepada kami, .1a berkata: Hammad 


23 Ibnu Abi Hatim dalam ana (3/704) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/471). 
“4 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (3/115). 








Tafsir Ath-Thabari 


7400. 


menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas bin Malik, ia 


kia ES 


berkata: Ketika turun firman Allah SWT, 1225 25 PIES 3 


Lg Ka "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 


yang kamu cintai," Abu Thalhah berkata, "Wahai Rasulullah, 


sesungguhnya - Allah SWT meminta harta kami, maka 
saksikanlah untukku bahwa aku menjadikan tanah Ba'riha 
untuk Allah SWT." Rasulullah SAW kemudian berkata, 
"Bagikanlah harta tersebut kepada kerabatmu." Dia (Abu 
Thalhah) pun membagikannya kepada Hassan bin Tsabit dan 
Ubay bin Ka'b.”' 


Imran bin musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits 
menceritakan kepada kami dari Maimun bin Mihran, bahwa 
seseorang bertanya kepada Abu Dzar, "Amal apakah yang 
paling utama?" Ia menjawab, "Shalat adalah tiangnya Islam, 
jihad adalah punuknya amal, dan sedekah adalah sesuatu yang 
menakjubkan!" Orang itu lalu berkata, "Wahai Abu Dzar, 
engkau telah meninggalkan sesuatu yang menjadi amalan 
terkuat bagi diriku! Mengapa engkau tidak menyebutkannya!" 
Abu Dzar bertanya, "Apa itu?" Dia menjawab, "Puasa." Abu 
Dzar menjawab, "Itu (puasa) memang ibadah, tetapi tidak 
termasuk ke dalamnya! i Ia lalu membacakan firman Allah 
SWT, LS Las Sa MIE J "Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 


menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Pa 


515 Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam kitab Al Washaya (bab: Idza Wagafa 
au Ausha li Agaribihi), Muslim dalam kitab Az-Zakat (43), dan Abu Daud 
dalam kitab Az-Zakat (1689). 

"6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/261), dan dia menyebutkan 
sumbernya kepada Ibnu Jarir. : 
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7401. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abdirrahman 
Al Makki mengabarkan kepada kami dari Abdillah bin 
Abdirrahman bin Abi Husain, dari Amr bin Dinar, ia berkata, 
"Ketika turun firman Allah SWT, ( PE ; ó- i 13 IE 3 
eSP: 'Kamu sekali-kali tidak sampai Tadi kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai', Zaid pergi membawa seekor kuda yang ia 
beri nama Saba' kepada Nabi SAW. Dia berkata, 'Berikanlah 
ini sebagai sedekah, wahai Rasulullah!” Rasulullah SAW lalu 
memberikannya kepada Usamah bin Zaid bin Haritsah. Ia 
(Usamah bin Zaid bin Haritsah) lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku hendak menyedekahkannya!' Rasulullah SAW 
pun berkata, 'Sedekahmu telah diterima’. Kal 


7402. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub dan D ia berkata, 
"Ketika turun firman Allah SWT, (&L Perta yaa 3 Aj DG 3 
ag pan 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai', Zaid bin Haritsah pergi membawa seekor 
kuda yang ia cintai (kepada Nabi), lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, harta ini aku sedekahkan di jalan Allah'. Rasulullah 
SAW kemudian memberikannya kepada Usamah bin Zaid. 
Zaid kemudian merasakan sesuatu dalam dirinya, dan ketika 


”17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/704) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/409). Ini adalah hadits mursal, dan yang semisalnya diriwayatkan pula 
oleh Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan (3/1066). 








Tafsir Ath-Thabari 


Nabi SAW melihat hal itu, beliau berkata, 'Allah SWT telah 


menerimanya’. si 


Da 
“Semua makanan adalah halal bagi bani Israil melainkan 
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk 
dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah, 
'(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan 
sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu 
bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar'." 


(Os. Aali 'Imraan (3): 93) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT sebelumnya tidak pernah 
mengharamkan satu makanan pun sebelum turunnya Taurat kepada 
bani Israil. Mereka adalah anak cucu Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim 
Khalilurrahman. Semuanya halal, kecuali yang diharamkan oleh 
Ya'gub atas dirinya sendiri, maka anak cucunya mengharamkannya 
pula karena mengikuti bapak mereka, Ya'gub, padahal tidak ada 
penetapan dari Allah SWT melalui wahyu dan lisan rasul mereka. Hal 
itu sebelum datangnya Taurat kepada mereka. | 


Para ulama berbeda pendapat tentang pengharaman hal itu 
kepada mereka, apakah dijelaskan dalam Taurat? 


?18 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/401). Ini adalah hadits dha'if karena mursal. 
Diriwayatkan pula oleh Sa'id bin Manshur dalam tafsirnya (3/1066). 
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Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa ketika Taurat 


diturunkan, Allah SWT mengharamkan segala hal yang mereka 
haramkan. 


7403. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- Suddi, 
tentang Allah SWT, NN KA Ad Ie Kana 


nat ISG f oa IE Bor A 
PR a ol Us Kua "Semua E adalah halal bagi 
bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil 
(Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. 
Katakanlah, '(Jika kamu mengatakan ada makanan yang 
diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, 


lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar',” bahwa 


orang-orang Yahudi berkata, "Kami hanya mengharamkan 
apa-apa yang diharamkan oleh Israil terhadap dirinya sendiri, 


dan Israil hanya mengharamkan urat." Dia tersiksa dengan 


sakit pada urat paha sampai kaki. Dia merasa sakit pada malam 
hari dan sembuh pada siang hari. Dia pun bersumpah bahwa 
seandainya Allah SWT menyembuhkannya, niscaya dia tidak 


“akan memakan urat untuk selamanya, dan akhirnya Allah 


SWT mengharamkan hal itu bagi mereka. Allah SWT 


kemudian berfirman, exo 2S ol Usb Ab Tab \ pe 3 


"Katakanlah, (Jika kamu mengatakan ada makanan yang 


diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, 


lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar'" Tidak 
ada seorang pun yang mengharamkannya selain Aku karena 
kezhaliman yang kalian B Itulah makna firman Allah 
SWT, Pei a Sana 











Busi Ath-Thabari 


es PA Ja "Maka disebabkan kezhaliman orang-orang 
Yahudi, Kami haramkan atas (memakan makanan) yang baik- 
baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena 
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. : (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 160). 


Abu Ja'far berkata: Berdasarkan uraian tersebut, maka 
aa ayat ini adalah, "Setiap makanan sebelumnya adalah halal bagi 
bani Israil, kecuali yang diharamkan oleh Israil sendiri atas dirinya 
sebelum turunnya Taurat, karena Allah SWT mengharamkan hal itu 
kepada mereka, atas apa yang diharamkan oleh Israil kepada dirinya 
sebelum turunnya Taurat, karena kezhaliman mereka terhadap diri 
mereka sendiri. Katakanlah wahai Muhammad kepada mereka, 
'Datangkanlah oleh kalian wahai bani Israil, jika kalian mengingkari 
hal itu dalam Taurat, lalu bacakanlah jika kalian benar, bahwa Allah 
SWT tidak mengharamkan hal itu di dalam Taurat, dan kalian 
mengharamkan hal itu karena Israil mengharamkannya atas dirinya 


n 


sendiri’. 


Kedua: Berpendapat bahwa makanan itu sama sekali tidak 
diharamkan sebelumnya, tidak pula diharamkan oleh Allah SWT 
kepada mereka di dalam Taurat. Makanan tersebut diharamkan oleh 
mereka sendiri karena mengikuti jejak nenek moyang mereka, 
kemudian mereka menghubungkan pengharaman tersebut kepada 
Allah SWT, lalu Allah SWT mendustakan mereka tentang hal itu, dan 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Katakanlah wahai 
Muhammad, 'Jika kalian memang benar, maka datangkanlah Taurat 
dan bacakanlah, sehingga kita dapat melihat apakah hal itu ada di 





21? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/423). 
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dalamnya?'." Lalu nampaklah kedustaan mereka bagi orang yang 
sebelumnya tidak tahu tentang hal tersebut. 


7404. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
an Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

á Jet Ira a ú Yi "Melainkan makanan yang 
a oleh na (Ya'qub) untuk dirinya sendiri," "Israil 
adalah Ya'qub, dia terkena sakit pada urat paha, sehingga dia 
tidak bisa tidur malam, sementara pada siang hari dia tidak 
merasa sakit. Dia pun bersumpah bahwa jika Allah SWT 
menyembuhkannya, maka dia tidak akan makan urat untuk 
selamanya. Peristiwa tersebut terjadi sebelum turunnya Taurat 
kepada Musa. Nabiyullah lalu bertanya kepada orang-orang 
Yahudi, 'Apakah yang diharamkan oleh Israil ini terhadap 
dirinya sendiri?” Mereka menjawab, “Taurat turun dengan 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Sae Allah SWT 
Kemudian berfirman kepada Muhammad SAW, ab, IA \ s6 
KUP, GS ol Gu 'Katakanlah, "(Jika kamu mengatakan 
ada makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka 
bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika tan i orang-orang 
yang benar",' hingga firman-Nya, AN 2 áh; ("Maka 
merekalah orang-orang yang zhalim'. Mereka berdusta dan 
mengada-ngada atas nama Allah, padahal Taurat tidak 
menjelaskannya . paan 


— Berdasarkan uraian tersebut, maka Sini adalah, "Setiap 
makanan sebelumnya halal bagi bani Israil, baik sebelum Taurat turun 


20 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/472). 
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maupun setelah Taurat turun, kecuali yang diharamkan oleh Israil itu 
sendiri kepada dirinya sebelum Taurat itu turun. Jadi, seakan-akan 
Adh-Dhahhak memahami ayat Pu KA Aa ae G Yı sebagai 
istisna` yang dinamakan dengan istisna` mungathi." 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Setiap 
makanan halal bagi bani Israil, kecuali yang diharamkan oleh Israil 
= kepada dirinya sendiri, sebelum Taurat itu turun." Jadi, sesungguhnya 
hal itu haram pula bagi anak cucunya, karena Israil telah 
mengharamkan hal itu semua kepada anak cucunya, bukan karena 
Allah SWT telah mengharamkannya kepada Israil dan anak cucunya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7405. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, Pera Jatah DK AS 
RU ok "Semua makanan adalah halal bagi bani Israil 
meletakan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'gub) 
untuk dirinya sendiri," bahwa Israil telah mengharamkan urat 
atas dirinya sendiri karena dia merasa sakit pada urat paha 
sampai kaki, sehingga dia tidak bisa tidur malam. Dia berkata, 
"Seandainya Allah menyembuhkanku, maka anak-cucuku 
tidak akan mengonsumsinya —padahal itu sama sekali tidak 
tertulis dalam Taurat!—." 


Nabi SAW bertanya kepada sekelompok ahli kitab, "Kenapa 
ini diharamkan?" Mereka menjawab, "Itu karena termaktub di 
dalam Al Kitab." Allah SWT. lalu menurunkan firman-Nya, K 
pl a Je ó Kera KASI "Semua makanan adalah halal 
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bagi bani Israil...."' hingga firman-Nya, 3 5 3 ol "Jika 


kamu orang-orang yang benar. ai 


7406. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Israil menderita sakit pada urat paha sampai kaki, sehingga 
dia tidak bisa tidur malam, sementara pada siang hari dia tidak 
merasakan sakit. Dia pun bersumpah, 'Seandainya Allah SWT 
menyembuhkanku, maka aku tidak akan makan urat lagi untuk 
selamanya'. Peristiwa tersebut terjadi sebelum diturunkannya 
Taurat, maka orang-orang Yahudi berkata kepada Nabi SAW, 
'Taurat turun dengan mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh Israil terhadap dirinya sendiri '. Allah SWT berfirman 
kepada Muhammad SAW, 5 ol BAG RSA | SG ý 
KOP Katakanlah, "(Jika kamu mengatakan ada makanan 
yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah 
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang 
benar" Mereka berdusta, padahal di dalam Taurat tidak ada 


pernyataan seperti itu." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling kuat —menurut 
kami— adalah yang mengatakan bahwa semua makanan: halal bagi 
bani Israil sebelum turunnya Taurat, kecuali yang diharamkan oleh 
Israil terhadap dirinya sendiri, tanpa ada ketetapan dari Allah SWT. 
Oleh karena itu, makanan tersebut haram lantaran bapak mereka telah 
mengharamkannya kepada mereka, tanpa ada wahyu yang 
mengharamkannya. Lalu turunlah Taurat, dan Allah SWT 





21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/706) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/472). 
22 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/423). 
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mengharamkan apa-apa yang dikehendaki-Nya dan menghalalkan 
apa-apa yang dikehendaki-Nya. 


Itu adalah pendapat sekelompok iama tafsir, dan itulah 
pendapat Ibnu Abbas, seperti yang disebutkan sebelumnya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7407. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, $ 


Po Si ama Ge Jatah NY IA CI Io NK — AI 
LA 3S | "Semua makanan adalah halal bagi bani Israil 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) 
untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan," ia berkata, 

= "Israil adalah Ya'qub. Lafazh ES ol Ga Ah Fan HE 3 
KUP 'Katakanlah, "(Jika kamu mengatakan ada makanan 
yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah 
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang 
benar",' maksudnya adalah, semua makanan halal bagi bani 
Israil, selain yang diharamkan oleh Israil (Ya'gub) untuk 
dirinya sendiri. Ketika Allah SWT menurunkan Taurat, Allah 
SWT mengharamkan apa saja yang Dia kehendaki dan 


menghalalkan apa saja yang Dia kehendaki." Na 


7408. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
dengan riwayat yang sama. 


Para ulama berbeda pendapat tentang sesuatu yang diharamkan 
oleh Ya'qub atas dirinya sendiri. | 5 
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Pertama: Sebagian berpendapat bahwa yang diharamkan oleh 


Israil atas dirinya adalah urat. 


7409. 


7410. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Yusuf bin Mahak, 1a berkata, 
"Seorang badui datang kepada Ibnu Abbas dan mengatakan 
bahwa dia telah menjadikan istrinya haram baginya. Ibnu 
Abbas lalu berkata, 'Dia tidak haram bagimu'. Si badui lalu 


NI, 


berkata, 'Kenapa? Padahal Allah SWT berfirman PAN K 
amo Se ba 3 2 Ga Íi KA Tn Je NE "Semua 
Sa adalah halal bagi bani Israil melainkan sesak 
yang diharamkan oleh Israil (Ya'gub) untuk dirinya sendiri". 
Ibnu Abbas kemudian tertawa, lalu bertanya, 'Apakah kamu 
tahu apa yang diharamkan oleh Israil kepada dirinya sendiri? 
Dia lalu menghadap kepada kaum dan meriwayatkan, 'Israil 


terkena penyakit di urat paha yang menjadikannya menderita, 


maka dia bersumpah bahwa jika Allah menyembuhkannya, dia 
tidak akan makan urat'." 


Perawi berkata, "Itulah yang membuat orang-orang Yahudi 


mencabut urat dari daging." 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Basysyar, ia 
berkata: Aku mendengar Yusuf bin Mahik meriwayatkan, 
"Seorang badui datang kepada Ibnu Abbas dan mengatakan 
bahwa seseorang telah mengharamkan istrinya atas dirinya. 
Ibnu Abbas lalu berkata, “Wanita itu tidak haram baginya". Si 
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badui berkata, 'Tidakkah engkau memperhatikan firman Allah 
SWT, f en iaa De KY 
an "Semua makanan adalah halal bagi bani Israil 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) 
untuk dirinya sendiri?"' Ibnu Abbas lalu berkata, 
'Sesungguhnya Israil terkena penyakit pada urat pahanya, 
maka dia bersumpah bahwa seandainya Allah SWT 
menyembuhkannya, maka dia tidak akan makan urat. 


Sesungguhnya wanita itu tidak haram baginya'." 2 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, 
dari a Muj liz, erang firman Allah SWT, a PA Fa 

an IE Aa A -G Ji dpat Ira (3 Ia "Semua makanan 
adalah halal bagi bani Israil melainkan makanan yang 
diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri?" ia 
berkata, "Sesungguhnya Ya'qub terkena penyakit urat paha, 
maka dia bersumpah tidak akan memakannya dari binatang 
melata. Dia berkata, “Setiap urat sama hukumnya dengan urat 


926 
tersebut." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, "Diriwayatkan kepada 
kami bahwa sesungguhnya yang menyebabkan Israil 
mengharamkan (sesuatu) pada dirinya adalah penyakit urat 
pahanya, hingga menjadikannya tidak bisa tidur malam. Dia 
pun bersumpah bahwa jika Allah menyembuhkannya, dia tidak 


25 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/402). 
”26 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/473 ). 
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7413. 


7414. 


7415. 


cucunya selalu mengeluarkan urat dari daging. 





akan makan urat untuk selamanya. Oleh karena itu, anak- 
n927 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
seperti riwayat sebelumnya, dengan tambahan, "Dia 
bersumpah bahwa seandainya Allah SWT menyembuhkannya, 
dia tidak akan makan urat untuk selamanya. Oleh karena itu, 
anak-cucunya mengeluarkan urat dari daging. Sesungguhnya 
yang diharamkan atas dirinya sendiri adalah urat, sebelum 
turunnya Taurat." 


Al Hasan bin Yahya EE kepada Pa ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, 4a fe Jer Fa) De L SI "Melainkan makanan yang 
diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri," 

berkata, "Israil mengeluh karena sakit di urat pahanya. Dia a. 
berkata, 'Seandainya Allah SWT menyembuhkanku, aku akan 


mengharamkan urat!' Akhirnya dia mengharamkannya."””* 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sufyan 
Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Israil 
terkena penyakit pada urat pahanya, sehingga dia merintih 


“tidak bisa tidur. Dia lalu bersumpah bahwa seandainya Alah 
SWT menyembuhkannya, ia tidak akan makan urat. Akhirnya 
turunlah firman Allah SWT, ji) GI Ie sé Ana 


P 


Per Ne hat Tran aa G Íi 'Semua makanan adalah halal 


%27 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/508) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/473). 
98 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/402). 
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bagi bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh 
Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri'." 


Sufyan berkata, "Zaga artinya rintihan. "*?? 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, “75 ú Í| 
S aa NE Jai "Melainkan makanan yang diharamkan oleh 
Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri," ia berkata, "Dia 
mengeluh karena sakit pada urat pahanya. Dia pun 


mengharamkan urat atas dirinya sendiri." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang sama. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hubaib bin Abi 
WES, 

Tsabit, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, „abi K 


CERTEN: E der FUN ISA DA 
2i "Semua makanan adalah halal bagi bani Israil 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) 
untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan," ia berkata, 
"Israil pernah tertimpa penyakit pada urat pahanya, sehingga 
dia semalaman merintih. Akhirnya dia mengharamkan 
memakan urat atas dirinya sendiri." 
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Kedua: Berpendapat bahwa yang diharamkan oleh Israil atas 


dirinya adalah unta dan susunya. 


7419. 


7420. 
| Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, ia berkata: 
Kami mendengar (riwayat) bahwa beliau merintih. Mereka 
berkata, "Ia mengidap penyakit urat paha. Dia pernah berkata, 
'Wahai Rabb, sesungguhnya makanan yang paling aku sukai 
adalah daging unta dan susunya, namun jika Engkau 
berkehendak — menyembuhkanku, maka aku akan 
mengharamkannya atas diriku sendiri'." 


Ibnu Juraij berkata: Atha bin Rabah berkata, "Israil telah 
mengharamkan daging unta dan susunya atas dirinya 
sendiri."?32 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 


menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, bol A $. PAN £ "Semua makanan 
adalah halal bagi bani Israil," ia berkata, "Israil telah 
mengharamkan daging unta atas dirinya sendiri, dan mereka 
mengatakan bahwa mereka mendapatkannya di dalam Taurat, 


' bahwa Israil mengharamkan daging unta atas dirinya sendiri, 


padahal Israil mengharamkan daging unta atas dirinya sendiri 
Pu Taurat itu diturunkan. Allah SWT pun berfirman, 
KEP 5 5 dn 3 Ab Sa í pE ‘Katakanlah, "(Jika kamu 
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 





22 Tonu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/473). 








7421. 


7422. 





Tafsir Ath-Thabari 


orang-orang yang benar".' Maksudnya, "Kalian sama sekali 
tidak akan mendapatkan keterangan di dalam Taurat bahwa 


Israil mengharamkan daging unta atas dirinya sendiri." 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hubaib 
bin Abi Tsabit menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa Israil 
menderita karena penyakit urat paha, sehingga dia tidak bisa 
tidur dan merintih semalaman. Dia lalu bersumpah bahwa 
seandainya Allah SWT menyembuhkannya, dia tidak akan 
memakan daging unta. Akhirnya Orang-orang Yahudi 
mengharamkannya. Allah berfirman, 3 Íe sté Ai 


Pn 


oA A Pa GD A 47 Pr 
GES: A Jý A orean de Gefa) VS bi 


KEP PN ol Ú AL AN a "Semua makanan adalah halal 


bagi bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh 
Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat 
diturunkan. Katakanlah, “Jika kamu mengatakan ada 
makanan yang diharamkan sebelum turun T. aurat), maka 
bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia Jika kamu orang-orang 
yang benar'” Maksudnya, "Hal tersebut terjadi sebelum Taurat 
diturunkan." 84 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Hubaib, 
dari Sa'id o Jabir, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
SWT, . aa SE der Fal a G SI "Melainkan makanan yang 
diharamkan oleh Israil Ya qub) untuk dirinya sendiri," ia 


berkata, "Dia mengharamkan urat dan daging unta." 


23 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/423). 
”* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/705). 
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Ia (Ibnu Abbas) berkata, "Dia tertimpa penyakit urat paha. 
Lalu dia memakan daging unta, dan ternyata dia tidak bisa 
tidur semalaman (karena menahan sakit), sehingga dia 
bersumpah untuk tidak memakannya lagi." 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wagi' 
menceritakan kepada kami dari Israil dari Jabir, dari PRE 
tentang firman Allah SWT, - aso fe Je Fa e ú Íi 
"Melainkan makanan yang diharamkan: oleh Pa 1 (Ya sai 
untuk dirinya sendiri," ia berkata, "Dia telah mengharamkan 
binatang ternak." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang sela tepat adalah 


pendapa Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh Al A'masy dari Hubaib, 


dari Sa'id, bahwa sesungguhnya yang diharamkan atas dirinya sendiri 
adalah urat dan daging unta, karena kaum Yahudi sepakat sampai hari 


ini untuk mengharamkan keduanya, seperti yang berlaku bagi para 


pendahulu mereka. 


7424. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 


Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata dari Abdul Hamid 
bin Bahram, dari Syahr bin Huwaisyib, dari Ibnu Abbas, 
bahwa sesungguhnya sekelompok Yahudi datang menemui 
Rasulullah SAW, lalu mereka berkata, "Wahai Muhammad, 
kabarkanlah tentang makanan yang diharamkan oleh Israil 
sebelum diturunkannya Taurat?" Rasulullah SAW lalu 
menj jawab, | 


Ja BA A e Ie GA JA si a 


ea) ng Š% 55 Aia Ki Jhs da a Pr P 
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A05 ca) NAN, Ala £ PAI taka iya AI 356 
LA TA giji Il aa Saung Jy SI w | púki 


-org 


iga 


"Demi Dzat yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, 
apakah kalian tahu bahwa Israil (Ya'qub) pernah tertimpa 
penyakit yang sangat parah dalam waktu yang sangat lama, 
sehingga dia bernadzar bahwa seandainya Allah SWT 
menyembuhkannya, maka dia akan mengharamkan atas 
dirinya sendiri makanan dan minuman yang paling 
disukainya. Makanan yang paling disukainya adalah daging 
unta, sedangkan minuman yang paling disukainya adalah susu 


unta?" Mereka menjawab, "Benar. Li 


Firman Allah SWT, LS SS ol AG D At ah g 
"Katakanlah, '(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan 
sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia 
Jika kamu orang-orang yang benar’,” maknanya adalah, "Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang-orang Yahudi yang berkata, 
'Sesungguhnya. Allah SWT mengharamkan urat dan daging unta 
beserta susunya di dalam Taurat', 'Bawalah Taurat itu lalu bacalah, 
| hingga nampaklah kebatilan kalian bagi orang yang tidak 
mengetahuinya. Sungguh, hal itu tidak termasuk yang Aku turunkan 
dalam Taurat, datangkan dan bacalah jika kalian memang benar dalam 
pengakuan kalian, bahwa Allah SWT menurunkan pengharaman 
tersebut dalam Taurat'." E 


Mi barat leh: Imam Ahmad dalam Musnad “278 dan Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir (12/247). 
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Ayat tersebut merupakan berita dari Allah SWT atas kedustaan 
mereka, karena mereka tidak bisa mendatangkan bukti atas kebenaran 
perkataan mereka. 


Allah SWT mengabarkan hal itu kepada Nabi-Nya SAW, dan 
menjadikannya sebagai hujjah bagi beliau SAW atas mereka, karena 
perkara tersebut merupakan masalah yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan dari mereka, sementara Muhammad adalah ummi (tidak 
bisa menulis dan membaca), terlebih beliau bukanlah golongan 
mereka. Seandainya bukan karena wahyu, maka beliau lebih pantas 
untuk tidak mengetahuinya. 


Tentunya kenyataan tersebut merupakan 'bukti kuat bahwa 
beliau SAW adalah Nabi Allah SWT yang diutus kepada mereka, 
karena ia adalah berita para pendahulu mereka, yang hanya diketahui 
oleh kalangan tertentu di antara mereka, oleh orang yang diberitahu 
oleh Allah SWT (dari kalangan nabi dan rasul), dan oleh siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. 
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“0. Pt | Path 


? KRL LL LaL AI 
CY SA AR ABG DN an ba IST il GE LS tyas 
“Maka barangsiapa mengada-adakan dusta terhadap Allah 
sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zhalim.” 


(Qs. Aali Imraan [3]: 94) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Barangsiapa 
berdusta atas nama Allah di antara kami dan kalian, setelah datangnya 
Taurat dan setelah kalian membacanya, lalu tidak didapatkan di 
dalamnya pengharaman Allah SWT terhadap urat dan daging unta 
beserta susunya, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim, yakni 
orang-orang kafir yang mengatakan batil atas nama Allah SWT." 
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Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7425. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari Asy- -Sya'bi, 
tentang firman Allah SWT, SAS aA A33 Ñ "Maka 

- merekalah orang-orang yang zhalim,” a berkata, "Mereka 

“adalah orang-orang Yahudi." 


(0 AL Sa £ EG Ka ca al 3 a AA 
badan 'Benarlah (apa yang difirmankan) Allah'. 
Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang musyrik.” 


(Os. Aali 'Imraan (31: 95) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad, 'Benarlah apa yang dikabarkan oleh Allah SWT dalam 
firman-Nya, bahwa sebelumnya setiap makanan adalah halal bagi bani 
Israil, dan Allah SWT tidak mengharamkan urat dan daging unta serta 
susunya kepada Israil dan anak cucunya. Itu hanyalah karena Israil 
sendiri telah mengharamkan atas dirinya dan anak-cucunya, sama 
sekali bukan atas pengharaman Allah SWT dalam Taurat. Benarlah 
Allah SWT dalam segenap kabar-Nya kepada hamba-Nya, berbeda 
dengan kalian wahai kaum Yahudi, para pendusta yang 
mengatasnamakan Allah SWT bahwa Allah mengharamkannya dalam 
Taurat." 


337 Kami tidak mendapatkan riwayat ini, lafazh maupun sanadnya, pada berbagai 
rujukan yang kami miliki. Hanya saja, Ibnu Jauzi menuturkannya dalam Zad Al 
Masir (1/424). 
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Jika pernyataan kalian itu memang benar wahai kaum Yahudi, 
bahwa kalian ada dalam agama yang Allah ridhai, maka ikutilah 
agama Nabi Ibrahim, karena kalian semua tahu bahwa itulah agama 
yang benar. Itulah Al Hanafiyyah, agama yang berdiri tegak di atas 
Islam dan syariatnya, bukan agama Yahudi, Nasrani, dan agama kaum 
musyrik. 


Ti Ga 


Penakwilan firman Allah: GS “5 (Dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang ik 


Maknanya adalah, "Allah berfirman, "Ibrahim sama sekali 
tidak pernah menyekutukan Allah dengan apa pun, maka demikian 
pula kalian wahai kaum Yahudi, jangan menjadikan salah seorang di 
antara kalian sebagai tuhan yang kalian taati seperti ketaatan Ibrahim 
kepada Tuhannya. Janganlah kalian wahai para penyembah berhala, 
menjadikan berhala sebagai sesembahan, dan janganlah kalian 
beribadah kepada sesuatu selain Allah, karena agama Ibrahim adalah 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah. Bukanlah kalian semua 
mengaku bahwa Ibrahim ada dalam agama yang hak? Ikutilah perkara 
yang telah kalian sepakati kebenarannya dan tinggalkanlah apa yang 
kalian perselisihkan, dari berbagai agama, karena semua itu pada 
dasarnya adalah bid'ah yang kalian buat-buat. Sungguh, apa yang 
kalian sepakati kebenarannya adalah agama yang Aku ridhai, dan Aku 
jadikan sebagai tujuan diutusnya para nabi. Adapun yang lainnya, 
adalah kebatilan yang sama sekali tidak aku terima dari seorang 
makhluk pun ketika dia datang kepadaku pada Hari Kiamat'." 


Firman Allah, "Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
musyrik," maksudnya adalah, "Ibrahim sama sekali tidak termasuk 
kelompok mereka, karena orang-orang musyrik saling membantu 
dalam kekufuran. Oleh karena itu, Allah SWT membebaskan Ibrahim 








Tafsir Ath-Thabari 


dari mereka dan menyatakan bahwa beliau tidak termasuk penolong 
mereka." 


Maksud lafazh "orang-orang yang musyrik" dalam ayat ini 
adalah kaum Yahudi, Nasrani, dan agama lainnya, selain agama 
Hanafiyyah." Allah menegaskan, "Tidaklah Ibrahim termasuk ahli 
agama-agama musyrik, namun dia adalah seorang yang hanif dan 
muslim." | 


DIT ah BE K KSAH 
“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadah) manusia, ialah baitullah yang di 
Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 


bagi semua manusia." 
(Os. Aali 'Imraan (3): 96) 


Abu Ja'far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 
penafsiran ayat tersebut. 


Pertama: Berpendapat bahwa baitullah yang pertama kali 
dibangun untuk peribadahan kepada Allah SWT, yang diberkahi dan 
sebagai petunjuk bagi seluruh alam, adalah baitullah yang ada di 
“Makkah. 


Mereka berkata, "Akan tetapi ia bukan rumah yang pertama 
kali dibangun, karena sebelumnya telah dibangun banyak rumah." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7426. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Khalid bin Ar'arah, ia berkata, "Seseorang mendatangi Ali dan 
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7427. 


7428. 








berkata, 'Kabarlankah kepadaku tentang Baitullah, apakah ia 
adalah rumah yang pertama kali dibangun?” Ali menjawab, 
'Tidak, dia adalah rumah yang pertama kali dibangun dengan 
penuh keberkahan maqam Ibrahim. Barangsiapa 
memasukinya, berarti berada dalam keadaan aman’. dii 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kamı, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, ia 
berkata: Aku mendengar Khalid bin Ar'arah berkata: : as 


mendengar : Ali ditanya tentang firman Allah, ET 2 an JA ol 
K SN ÉI "Sesungguhnya rumah yang mulazmula 


| dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah baitullah 
yang di Bakkah (Makkah), " "Apakah ia merupakan rumah di 


atas bumi yang pertama kali dibangun?" Ali menjawab, 
"Tidak! Jika demikian, maka di mana kaum Nabi Nuh? Di 
mana kaum Nabi Hud? Akan tetapi ia adalah rumah yang 
pertama kali dibangun si penuh keberkahan dan 


petunjuk." n233 E? 


Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 


menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Hafsh bertanya kepada Al Hasan tentang firman 


A 


Allah SWT, AW & SI ÉI 25 Ga fi Sl 
"Sesungguhnya rumah “yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadah) manusia, ialah baitullah yang di Bakkah 
(Makkah) yang diberkahi," ia berkata, "Ta adalah masjid yang 





938 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/708). Riwayat yang ada padanya dengan 
redaksi Si — (di dalamnya ada keberkahan). Demikian pula Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474). 

539 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/708). Riwayat yang EA padanya dengan 
redaksi Si — (di dalamnya ada keberkahan). Demikian pula Ibnu Athiyah 


dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474). 











7429. 


7430. 


7431. 


as Tafsir Ath-Thabari 


pertama kali dijadikan tempat untuk beribadah kepada Allah di 


muka bumi." 


Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu 


AGS A 


| Sauda, dari Mathar, tentang firman Allah SWT, Sa v jl dl 


GP so SU A k — f "Sesungguhnya rumah yang mula- 


= mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah 


baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi,” ia 
berkata, "Sebelumnya ada beberapa rumah, tetapi ia adalah 
rumah yang pertama kali dijadikan sebagai tempat ibadah."”"! 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada a dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, ÚI CI aM sp É A "Sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun a (tempat beribadah) manusia," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, rumah yang pertama kali 
dijadikan sebagai tempat ibadah kepada Allah adalah yang ada 
di Makkah." 


“Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dan 2 id, tentang 


er LK T 


firman Allah SWT, KČ AG SN ÉJ La g ca da ol 
"Sesungguhnya rumah yang “mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 
(Makkah) yang diberkahi," ia berkata, "Dibangun untuk 
ibadah." | 


"40 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/410). 

#1 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/510). 

”82 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/4 Li dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/425). 
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— Kedua: Berpendapat bahwa ia adalah rumah pertama yang 


dibangun untuk manusia. 


Kelompok ini lalu berbeda pendapat tentang bagaimana 


pembangunan : untuk pertama kalinya. 


- Sebagian berpendapat bahwa ia diciptakan sebelum 


PR semua lapisan bumi, kemudian bumi dihamparkan di 
bawahnya. 


7432. 


7433. 


7434. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan a ai adalah: 


Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaid bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaiban mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Bakir bin Akhnas, dari Mujahid, dari Abdillah bin Amr, ia 
berkata, "Allah SWT menciptakan Baitullah 2000 tahun 
sebelum penciptaan bumi. Ketika itu — ketika Arsynya berada 
di atas air— masih dalam bentuk buih air yang berwarna putih, 
lalu bumi dibentangkan di bawahnya. sai Oa 


Muhammad bin Abdil Malik bin Abi Syawarib : Kenai 
kepadaku, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Mujahid berkata, "(Makhluk) yang: 
pertama kali Allah ciptakan adalah Ka'bah, kemudian Allah 
SWT membentangkan bumi di bawahnya." an | 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada TR ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Ben K: T SL 
Gn AA 
Ka re Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 


283 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/510). | 
4 Kami hanya mendapatkannya diriwayatkan oleh Ya'gut Al Hamahi dalam 
Mu'jam Al Buldan (4/463). 
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7435. 


7436. 


945 
946 


947 


- demikian pula orang-orang yang datang setelahnya. 


untuk (tempat beribadah) manusia,' “bahwa ayat ini seperti 
firman Allah SWT, ÊY ESAI ZA 24X 'Kamu adalah 
umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia..." (Qs. 
Aali 'Imraan (3): 110). | 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia “berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


. kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, la) 


Kal SN, EC & sa ÉI EIE- 3 ga "Sesungguhnya 


| rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 
manusia, ialah baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang 


diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia," ia 
berkata, "Maknanya adalah, saat itu bumi masih dalam bentuk 
air dan rumah itu masih dalam bentuk buih air di atas bumi, 


lalu ketika Allah SWT menciptakan bumi, Dia pun 


menciptakan rumah bersamanya, yaitu rumah yang pertama 
kali dibangun di atas bumi.' a a 


Al Hasan bin Yahya menceritakan bepadi iiri ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, 1a berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada k kami a Gatadah, tentang firman Allah 


SWT, EG & Si Él o y Ca f 4 Sl "Sesungguhnya 


rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 


- manusia, ialah baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang 


diberkahi," ia berkata, "Ia adalah rumah yang pertama kali 


dibangun oleh Allah SWT, lalu Adam thawaf di sekelilingnya, 
"947 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/52), dan dia menyebutkan sumbernya 
kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/707) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/510). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/403). 
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- Sebagian lagi berpendapat bahwa yang pertama kali 
dibangun di muka bumi oleh Allah SWT adalah tempat Ka'bah. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7437. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

a kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Sesungguhnya 
— baitullah itu turun bersama Adam. Allah berfirman, 'Aku 
menurunkan rumah-Ku bersamamu, dikelilingi (daerah) 
sekitarnya, seperti Arsy-Ku yang selalu dikelilingi'. Adam lalu 
mengelilinginya, begitu juga orang-orang beriman yang datang 
“setelahnya, hingga ketika tiba masa datangnya badai besar, 
Allah SWT menenggelamkan penduduk bumi. Ketika itu Allah 
SWT mengangkatnya dan menyucikannya dari kotoran yang 
ditimpakan kepada penduduk bumi. Akhirnya ia pun 
diramaikan di langit. Ibrahim kemudian mencari-cari 
bekasnya, lalu membangunnya kembali di atas tempat yang 


lama. setia | 


| Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
menyatakan bahwa rumah yang pertama kali dibangun dengan penuh 
berkah dan petunjuk adalah rumah yang ada di Makkah. Maknanya 
adalah, rumah yang pertama kali dibangun untuk ibadah. 


53 


Lafazh Sx, Ga "Yang diberkahi dan menjadi petunjuk" 
maksudnya adalah, Allah SWT menjadikannya sebagai tempat berhaji | 
dan thawaf, yang merupakan pengagungan dari Allah SWT baginya. 
Suman tersebut berada di Makkah. 


48 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/425). 
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Kami memilih pendapat ini ga riwayat shahih dari 
Rasulullah SAW: | | 


7438. Muhammad bin Al Mutsanna aan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
..Syu'bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim At-Taimi, dari bapaknya, 
dari Abu Dzar, ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW, 'Apakah masjid yang pertama kali dibangun?” Beliau 
menjawab, 'Masjidil Haram’. “Kemudian?' tanyaku. Beliau 
menjawab, 'Masjidil Aqsha' Aku bertanya. kembali, 
'Berapakah jarak waktu antara keduanya?” Beliau menjawab, 

40 tahun’.’ Hii 


Riwayat tersebut menjelaskan bahwa Masjidil Haram adalah 
masjid pertama yang dibangun oleh Allah SWT di atas bumi, seperti 
pendapat yang kami nyatakan. Adapun perkara: tentang apakah ia 
hanya sebuah rumah, atau rumah untuk beribadah yang penuh dengan 
petunjuk dan keberkahan, para ulama berbeda pendapat. Hal ini telah 
kami sebutkan sebelumnya dalam surah Al Baqarah serta surah-surah 
lainnya, dan telah kami ungkapkan pula pendapat yang benar, 
sehingga tidak perlu diulang kembali. ii 


| Firman Allah SWT EC K, síi "Ialah baitullah yang di 
Bakkah (Makkah) yang diberkahi," maknanya adalah, ia merupakan 
rumah yang diberkahi dengan dipenuhinya ia oleh manusia untuk 
berthawaf, haji, dan umrah. 


Kata ai makna asalnya adalah az-zahm (berdesakan), seperti 
ungkapan dalam bahasa Arab Su sa cu "Si Julan mendorong yang 
lainnya. " Fiil mudhari' -nya adalah Oni dan mashdar-nya SG, eh 
Oo Ja Kg yang artinya mereka saling berdesakan. Kata 156 adalah wazan 


*?” Diriwayatkan oleh Muslim dalam a Masajid (1, 2), Ahmad dalam Al Musnad 
(5/166, 167), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/433). 
2350 Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat (127). 
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ia dari ungkapan USB SU Sg "Si fulan mendorong yang lainnya." 
Jadi, nama tempat diambil dari kata bahasa Arab yang artinya pelu 
yang berdesakan di sana. 


Jika kata SG seperti yang kami seluk dan tempat 
berdesakannya manusia adalah di sekitar Ka'bah, serta tidak ada 
thawaf yang diperbolehkan di luar masjid, maka bisa kita ketahui 
bahwa yang dimaksud dengan Bakkah adalah daerah di dalam masjid 
di sekitar Ka'bah, sedangkan daerah luar masjid adalah Makkah, 
bukan Bakkah, karena tidak ada tujuan yang menjadikan berdesakan 
di luarnya. Jika demikian masalahnya, maka perkataan yang 
menyataan bahwa Bakkah untuk Makkah, jelas keliru, | karena Makkah 
adalah nama untuk tanah Haram. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa Bakkah adalah 
tempat berdesakan manusia untuk thawaf, adalah: 


7439. Ya qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia Paan 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Abu Malik Al Ghifari, tentang firman Allah SWT c% Ji 5 
a Si ÉI Eri s "Sesungguhnya rumah yang mula-mula 
dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah baitullah 
yang di Bakkah (Makkah)," ia berkata, "Bakkah adalah tempat 


Ka'bah, sedangkan Makkah adalah selainnya."””' 


7440. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: | Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah mengabarkan 
— kepada kami dari Ibrahim, dengan riwayat yang sama.” 


7441. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
~ menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Abu 


5! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya G/709) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/425). 

"2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/709) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/425). 








mendorong kepada yang lain.” 


7442. 


7443. 
= menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Hammad, dari Sa'id, 


7444. 


7445. 





- Tafsir Ath-Thabari 


Ja'far, ia berkata, "Seorang wanita lewat di hadapan seorang 


lelaki yang sedang shalat, wanita itu sedang thawaf di Ka'bah, 
maka lelaki itu mendorongnya. T | | 


Abu Ja'far berkata: Ia adalah Bakkah, masing-masing erna 
953 


Ibnu Mutsanna menceritakan esai kami, ia berkata: 


“Abdushshamad menceritakan kepada kami, da berkata: 


Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Salamah 
menceritakan kepada kami ' dari Mujahid, ia berkata, 
"Dinamakan Bakkah karena manusia saling berdesakkan di 
dalamnya, baik laki-laki maupun perempuan." do: 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia bait Bapakku 
dia berkata, "Kenapa dinamakan Bakkah?, karena orang- orang 


saling berdesakkan."””” 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Aswad bin 


— Qais, dari bapaknya, dari Ibnu Zubair, ia berkata, "Dinamakan 


Bakkah karena mereka berdatangan untuk melakukan haji." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


| kepada kami dari Matadan, itang firman Allah SWT, J di 5 
| Ba A SN al a y 3 o% "Sesungguhnya rumah yang 
"mula-mula. dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah 


33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya SN dan Al Farra dalam Ma'ani 1l Qur « an 
(1/227). | 

"4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/709). 

253 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/425). | 

236 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/708) dan Al Baghawi a Ma 'alim At- 
Tanzil (1/511). 
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Tan baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi," bahwa 
| Allah SWT menjadikan manusia berdesakkan di dalamnya, 
sehingga wanita shalat di hadapan lelaki, padahal di negeri 


7446. 


yang lain hal itu tidak boleh dilakukan. 221 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kedi jami ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 


o mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Bakkah 
E | maknanya adalah, manusia saling berdesakan, baik laki-laki 
maupun perempuan. Sebagian dari mereka shalat di hadapan 


7447. 


yang lainnya, dan hal itu tidak boleh kecuali di Makkah.” 
Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuk, dari 
Athiyah Al Aufa, ia berkata, "Bakkah adalah tempat Ka'bah, 


7448. 


dan Makkah adalah daerah di sekitarnya." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Azhar 


mengabarkan kepadaku dari Ghalib bin Ubaidillah, dia 


7449. 


bertanya kepada Ibnu Syihab tentang Bakkah, lalu Ibnu Syihab 
menjawab, "Bakkah adalah daerah tempat Ka'bah dan masjid." 
Ia lalu bertanya tentang Makkah, dan Ibnu Syihab menjawab, 
"(Makkah) adalah seluruh kawasan tanah Haram."”** 


Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Atha dan Mujahid, keduanya berkata, 


>57 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/425). | 

88 Abdurrazzag dalam tafsimya (1/403) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/709). 

259 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/709). 

"0 Ibid. 
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"Bakkah; maksudnya adalah. Na dan wanita berdesakkan di 
dalamnya. Li o a o} 


7450. Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
— berkata: Dhamrah bin Rabi'ah berkata, "Bakkah adalah ma 
i sementara Makkah adalah rumah -rumah."? 


— - Ada juga yang berpendapat seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


7451. Yahya bin Abi Thalib Meneer akan kepada. ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada | kami dari TAAN Dhanhak, tentang firman 
Allah SWT, AN cai 2 y Aa Ti AM "Sesungguhnya 

ET rumah yang- mula-mula dibangun intuk (tempat beribadah) 
‘manusia, ialah baitullah yang di Bakkah (Makkah)," " ia 


`> berkata, "Bakkah adalah Makkah. HA N 


- Ada pula, yang mengatakan tahwa Maba adalah daan 
yang diberkahi, karena thawaf adalah penghapus dosa. 


Kata Tg Ja di-nashab-kan karena kedudukannya Sa hal 
dari lafazh (523, sebab dalam lafazh xx 25 ada kata C3)! sehingga dia 
terkonsentrasi padanya. Lalu kata c-Ji dalam bentuk marrifat, 
sementara SG dalam bentuk nakirah, sehingga tidak bisa dijadikan 
sebagai sifat baginya. | 


Berdasarkan pendapat yang Aa bahwa ia adalah 
rumah yang pertama kali dibangun bagi manusia, maka lafazh tg ya 
di-nashab-kan karena kedudukannya sebagai hal dari kalimat An 
ik sebab makna ungkapan tersebut —menurut mereka— adalah E 


%1 Ibid 


22 Al Mawardi dalam An Nukat wa Al 'Uyun (1/410) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/425). 
%3 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474) 
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Tw S4 [sä] tsj vi; Sg KAA DN "Sesungguhnya rumah yang 
pertama “kali dibangun adalah rumah [yang] di Bakkah yang 
diberkahi." Menurut mereka, di antara sifat lafazh Cdi adalah gi 
Sa, lalu lafazh gi beserta shilah-nya adalah ma'rifat. Adapun 5 KW 
nakirah, maka kata tersebut di-nashab-kan karena kedudukannya yang 
sebagai hal. Sedangkan kata SAR dalam tempat nashab karena di- 


athaf-kan kepada kata Tg ya. 

“02 
A Er 2 As S P ap Aga e2% Kate Gea EA 
II A 3 Gale e O SA SN EL ad 


O SIN PET Fort 
"Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, ( diantaranya) 
Magam Ibrahim, barangsiapa memasukinya (baitullah itu) 
menjadi amanlah dias mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Boa (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam." 


(Os. Aali 'Imraan (3): 97) 
Abu Ja'far berkata: Ulama gira'at berbeda pendapat tentang 


bacaan ayat tersebut. | 

Pertama: Ulama berbagai negeri membacanya Su Sui ad 
(dengan kata &7 yang berbentuk jamak), yang maknanya, "Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata." 
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- Kedua: Ibnu Abbas Mean Fa Lin a (dalam bentuk 
tunggal), yang maknanya, kenapa ada satu tanda : : yang nyata, yakni 
maqam Ibrahim." : 


Para ulama lalu berbeda pendapat tentang penafsiran firman 
Allah SWT pon 6 SA A3 "Padanya terdapat tanda-tanda yang 
nyata," apa maksud kata "tanda-tanda" dalam ayat tersebut? 


E ` Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Maqam 
Ibrahim, Masy’ arul Haram, dan yang sepertinya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7452. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Tn — Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
~ menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 

— firman Allah SWT, OT EGK a3 A "Padanya terdapat tanda- 
tanda yang nyata," ia berkata, "Maksudnya adalah Maqam 
Ibrahim dan Masy'arul Haram."?® 


7453. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, ajl NG La ARA a» "Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata, Maqam Ibrahim," ia berkata, 
"Maksudnya, di antara tanda-tanda yang nyata adalah Maqam 
Ibrahim." 


- Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Maqam 
Ibrahim. Barangsiapa memasukinya, maka ia dalam keadaan aman. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


%4 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an (4/194). 
%5 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/475) 
*** Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/403). 
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7454. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada. kami, ia berkata: 


| Barangsiapa memasukinya maka | ia dalam keadaan aman. 


Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, pena ES a ə "Padanya terdapat tanda-tanda 


| yang nyata," ia berkata, "Maksudnya adalah Magam Ibrahim. 
n967 


- Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 


Maqam Ibrahim. 


7455. 


Riwayat yang sesuai i dengan sa reisehit adlah: 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 2.25) Ga £ La DO A 


| "Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) 


Maqam Ibrahim," ia berkata, "Maksudnya adalah Maqam 


Ibrahim." | | 
Abu Ja'far berkata: Kelompok yang membacanya dalam 


bentuk mufrad (tunggal) menyatakan bahwa maksudnya adalah 
Maqam Ibrahim. 


7456. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, iz IT ad & "Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata,” ia berkata, "Maksudnya 


- kedua kakinya ada pada maqam sebagai tanda yang nyata." 


%7 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/475) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/426). 
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a 


Tentang firman Allah, Ws 35K AE wa "Barangsiapa 
memasukinya maka ia dalam keadaan aman," ia berkata, "Ini 
masalahnya lain lagi."”58 P 

7457. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata dari bapaknya. 
dari Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Lu 43 
ye SL A Lay "Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 
Magam Ibrahim," ia berkata, "Bekas kedua kakinya pada 
maqam adalah satu tanda yang nyata." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat paling tepat dalam 
menafsirkan ayat tersebut adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
maksud kata "tanda-tanda yang nyata" diantaranya adalah Magam 
Ibrahim. Ini adalah pendapat Oatadah dan Mujahid. yang diriwayatkan 
oleh Ma'mar. Dalam ayat tersebut ada kalimat Ka (diantaranya) yang 
dipahami dari redaksi ayat. 


Jika ada yang berkata, "Bila Magam Ibrahim adalah sebagian 
dari tanda-tanda yang nyata, maka apa tanda yang lainnya?" maka ada 
yang mengatakan bahwa Aan adalah Hajar Aswad dan tembok 
Ka'bah. 


Qira'at yang paling tepat adalah LE LT «3 "Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata," (dalam bentuk jamak), karena 
ulama berbagai negeri sepakat bahwa itulah bacaan yang shahih. 


Berkaitan dengan perbedaan pendapat di antara ulama tentang 
makna Magam Ibrahim, maka hal itu telah saya paparkan dalam tafsir 





968 
969 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/711). a 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 656) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (4/139). 
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surah Al Bagarah.” Kami juga telah menjelaskan makna yang paling 
tepat, bahwa maksudnya adalah magam yang dikenal. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya Baitullah 
yang pertama kali dibangun untuk manusia, yang penuh berkah dan 
petunjuk bagi seluruh alam, adalah yang ada di Bakkah. Di dalamnya 
terdapat tanda-tanda yang nyata atas kekuasaan Allah SWT, serta ada 
pula peninggalan kekasih-Nya, Ibrahim AS, diantaranya bekas 
kakinya (di atas sebuah batu tempat beliau berdiri)." 


ALA 


Penakwilan firman Allah SWT: Was 36 P A 
(Barangsiapa memasukin ya (baitullah itu] menjadi amanlah dia). 


Ulama tafsir berbeda Pencara tentang ia Da 
tersebut. | | 


| Pertama: Sebagian berpendapat bahwa ayat tersebut 
merupakan berita, bahwa barangsiapa melakukan perbuatan dosa pada 
masa Jahiliyah, kemudian berlindung ke baitullah, maka dia tidak 
akan dihukum. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7458. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, a 

Gk K A5 "Barangsiapa memasukinya (baitullah itu) 
menjadi amanlah dia," ia berkata, "Demikianlah yang berlaku 

— pada masa Jahiliyah, jika seseorang melakukan dosa atas 
dirinya sendiri, kemudian berlindung di tanah Haram, maka ia 

tidak akan dituntut. Adapun pada masa Islam, hal itu sama 

sekali (tidak berlaku), tidak menghalangi dilaksanakannya 


”70 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (125). 








? 


7459. 


7460. 


Tafsir Ath-Thabari 


hukuman. Barangsiapa mencuri maka ia dipotong tangannya, 


barangsiapa berzina maka g dihukum, dan barangsiapa 
membunuh maka ia dibun | 


Diriwayatkan dari Oatadah, bahwa Al Hasan pernah berkata, 
"Sesungguhnya tanah Haram tidak menghalangi 


 ditegakkannya hukum Allah. Jika seseorang melakukan dosa 
- pada selain tanah Haram, lalu dia berlindung di Haram, maka 
hal itu sama sekali tidak ii ditegakkannya. hukum | 


Allah. "971 


Qatadah juga sependapat dengan pendapat Al Hasan (dalam 
riwayat berikut ini): 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah 


LE! PP 


SWT, Kale SK E5 523 "Barangsiapa memasukinya (baitullah 
itu) menjadi amanlah dia," ia berkata, "Hal itu berlaku pada 
masa Jahiliyah, adapun pada masa sekarang, jika seseorang 
mencuri maka tangannya dipotong, Jika dia membunuh maka 
dibunuh, dan seandainya kaum musyrik tertangkap di 
dalamnya maka mereka dibunuh." 


Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khushaif menceritakan kepada kami dari Mujahid — 
tentang seseorang yang membunuh kemudian masuk Al 
Haram—-, ia berkata, "Dia tetap dihukum. Dia dikeluarkan dari 


1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/712) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/476). 

”72 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/403) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/712). 
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. tanah Haram, kemudian ditegakkan padanya hukuman, yakni 
| dibunuh. 1973 


7461. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
— berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Syv? bah, dari Hammad, seperti perkataan Qatadah. . 


7462.. Abu Kuraib dan Abu Sa`ib menceritakan kepada kami, mereka 
=: - berdua berkata: Ibnu Idris -menceritakan kepada kami, ia 
—-. berkata: Hisyam mengabarkan kepada kami dari Al Hasan dan 
Atha —tentang seseorang yang mendapatkan hukuman, tetapi 
berlindung di tanah Haram— bahwa dia harus dikeluarkan dari 

tanah Haram, dan ditegakkan hukuman padanya.” Ai | 


“Abu Ja'far berkata: Jadi, makna ayat tersebut berdasarkan 
pendapat mereka adalah, "Di dalamnya ada tanda-tanda yang nyata, 
yakni Maqam Ibrahim, dan barangsiapa memasukinya maka dia dalam 
keadaan aman, pada masa Jahiliyah." | 


Kedua: Berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah «23 
"3 Us "Sa Hz (dan barangsiapa memasukinya maka dia aman di 
dalamnya), maka mengandung makna jaza” (kalimat Jawab). seperti 
ungkapan 4S! o 28 “a yang mengandung makna 4 así | e A A 
(barangsiapa berdiri untukku maka aku memuliakannya). 

Mereka berkata, "Pada masa jahiliyah, tanah Haram menjadi 
tempat perlindungan bagi setiap orang yang merasa takut dan setiap 
orang yang melakukan pengkhianatan, karena di sana mereka tidak 
akan dibalas. Seseorang juga tidak akan berani membunuh bapak atau 
anaknya di tempat tersebut." 


?3 Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (1/476). 
?74 Abu Ja'far An Nuhas dalam Ma'ani Al Qur`an (1/466) dan Al Qurthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/141). 
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Mereka berkata, "Demikian pula badai masa Islam, karena 


Islam lebih memuliakannya. $ 


7463. 
— kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 


7464. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan edat tersebut adalah: 
Muhammad bin Abdil Malik bin Abi Syawarib menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mujahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata, "Jika seseorang terkena sanksi, baik 
karena membunuh maupun mencuri, lalu dia masuk ke tanah 
Haram, maka dia tidak boleh melakukan transaksi jual beli dan 
tidak diberikan tempat tinggal, sehingga dia merasa bosan, dan 
pada akhirnya keluar dari tanah Haram. Lalu ditegakkanlah 
had (sanksi) padanya." 


Mujahid lalu berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas, "Akan 


tetapi aku berpendapat dia harus dikenakan sanksi walaupun 
dengan diikat tali (secara paksa), kemudian dikeluarkan dari 
tanah Haram, lalu ditegakkan padanya had, karena 


sesungguhnya tanah Haram menjadikannya lebih berat."””” 


Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Malik menceritakan kepada kami dari Atha, ia 
berkata: Ibnu Zubair mengambil Sa'd (maula Mu'awiyah) yang 
ketika itu berada di penjara, di Thaif. Ia lalu mengutus 
seseorang kepada Ibnu Abbas untuk meminta pendapat 
kepadanya tentang mereka, "Sesungguhnya mereka musuh 
kami." Ibnu Abbas lalu mengirim utusan kepadanya, yang 
menyampaikan, "Seandainya engkau mendapati pembunuh 
Bapakku, maka aku tidak akan mengganggunya." Ibnu Zubair 


”3 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/477). 
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7465. 


lalu mengirim kembali utusan, yang bertanya, "Tidakkah kita 
mengeluarkan mereka dari tanah Haram?" Ibnu Abbas 
menjawab, "Tidakkah sebaiknya sebelum engkau 
memasukkannya ke dalam kawasan tanah Haram?" 


Abu Sa'id menambahkan dalam riwayatnya, "Akhirnya dia 


Na mengeluarkannya dan menyalibnya. Ia tidak menggubris 
' pendapat Ibnu Abbas.' 


n976 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan Ga ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 


=- mengabarkan kepada kami dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia 


7466. 


© berkata, "Barangsiapa melakukan kejahatan di selain tanah 
. Haram, kemudian dia berlindung di tanah Haram, maka dia 


tidak boleh diganggu, tidak boleh melakukan transaksi jual 
beli, tidak boleh mengajaknya bicara, dan tidak diberikan 
tempat tinggal, hingga dia keluar dari tanah Haram, dan jika 
dia telah keluar darinya, maka ditegakkan hukuman padanya." 


Ia berkata, "Barangsiapa melakukan kejahatan di tanah Haram, 


maka harus dikenakan hukuman." ”' 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Isma'il bin Nashr As-Sulami menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Hubaibah, dari Daud bin Hushain, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Barangsiapa melakukan 
kejahatan, kemudian berlindung di baitullah, maka ia aman, 
dan kaum muslim tidak berhak menghukumnya hingga dia 


”6 Al Fagihi dalam Akhbar Makkah (3/365) dan Asy-Syaukani | dalam Nail Al 
Authar (7/194). 

97 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/712) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/512). 








7467. 


7468. 


7469. 


7470. 


kecuali dia melakukannya di sana. 
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keluar. Jika dia telah keluar, maka barulah- mereka bisa 


menegakkan hukuman padanya." . 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: . Husyaim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan 
kepada kami dari Atha, dari Ibnu Umar, ia “berkata, 


"Seandainya aku mendapatkan pembunuh Umar di tanah 
Haram, maka aku tidak akan berlaku keras padanya."”” 


“Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, mereka 
| berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ja 


berkata: Laits menceritakan kepada kami dari Atha, bahwa 
sesungguhnya Walid bin Utbah hendak menegakkan had di 
tanah Haram, namun Ubaid bin Umair berkata kepadanya, 


"Janganlah engkau menegakkan hukuman di tanah Haram, 
1980 


Abu Kuraib dan Abu Sa" ib menceritakan kepada kimi, mereka 


berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Mutharif mengabarkan kepada kami dari, Amir, ia 


© berkata, "Jika seseorang melakukan kejahatan yang harus 


diberikan sanksi, lalu dia lari ke tanah Haram, maka i ia telah 
aman. Jika ia melakukannya di tanah Haram, maka sanksi itu 
harus ditegakkan di tanah Haram."”"! | 


Ibnu Basysyar menceritakan E kami, E berkata: 


Mu' ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Firasy, dari 'Asy-Sya'bi, ia 
berkata, "Barangsiapa melakukan kejahatan di tanah Haram, 


738 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/712) dan Al PEAN dalam Ma aim At- 
Tanzil (1/512). 

979 Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar (7/192). 

20 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (5/553). 

281 Al Ourthubi dalam tafsirnya (4/141). 
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7471. 


maka ia dihukum di sana. Barangsiapa melakukan kejahatan di 


luar tanah Haram, kemudian dia masuk ke tanah Haram, maka 
ia tidak boleh diajak bicara dan tidak diizinkan melakukan 
transaksi jual beli, hingga dia keluar dari tanah Haram, lalu 
(jika dia telah keluar, barulah) ditegakkan hukuman 


padanya. n982 


Sa'id bin Yahya Al Gian menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdus-Salam bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Atha bin Sa'ib menceritakan kepada kami dari Sa'id 


— bin Jubair — demikian pula bersumber dari Abdul Malik, dari 


7472. 


Atha bin Abi Rabah— tentang seseorang yang membunuh, 
kemudian dia masuk tanah Haram, dia berkata, "Penduduk 
Makkah tidak boleh menjual sesuatu kepadanya, tidak boleh 
membeli sesuatu darinya, tidak boleh memberi air kepadanya, 
tidak boleh memberikan makanan dan tempat tinggal 
kepadanya —ia menuturkan banyak perkara— hingga ia 


keluar dari tanah Haram. Lalu (setelah dia keluar, barulah) 


diberikan hukuman atas dosa yang dilakukannya." 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Atha bin 
Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika 
seseorang melakukan kejahatan, lalu ia masuk ke tanah Haram, 


- maka ia tidak boleh diberi makan, diberi air, dan diberi tempat 


minum, tidak boleh diajak bicara, tidak boleh dinikahkan, dan 


tidak boleh diajak bertransaksi jual beli. Jika ia telah keluar 


maka barulah ditegakkan hukuman padanya." 


22 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/472). 

283 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/477). 

M Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/427) dan Al Baghawi dalan Ma alim Ai- 
Tanzil (1/512). | 
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7473. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Hammad menceritakan 

kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

"Jika seseorang melakukan kejahatan, kemudian masuk ke 

tanah Haram, maka ia tidak boleh diberikan tempat tinggal, 

tidak boleh diajak duduk-duduk, tidak boleh bertransaksi jual 

beli, tidak boleh diberi makan, dan tidak boleh diberi 
minuman, hingga ia keluar dari tanah Haram." 


7474. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 

Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama. | 


7475. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
“kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 

As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Kala DRA SN o f 
"Barangsiapa yang masuk kepadanya maka ia aman," ia 
berkata, "Seandainya seseorang membunuh yang lainnya, 
kemudian dia mendatangi Ka'bah dan berlindung di sana, 
kemudian saudara orang yang dibunuh menemuinya, maka 
tidak halal baginya untuk membunuh orang (yang telah 


membunuh saudaranya) tersebut untuk selamanya. naga 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah, “orang yang 
memasukinya aman dari api neraka. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


285 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/427) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/512). | 
*** Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/477). 
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7476. Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Raziq bin 

-= Muslim Al Makhzumi mengabarkan kepada kami, ia berkata: 

Ziyad bin Abi Ayyasy menceritakan kepada kami dari Yahya 

bin Ja'dah, tentang firman Allah SWT, Kets SK AES 3 

"Barangsiapa yang masuk kepadanya maka ia aman," ia 
berkata, » "Maksudnya adalah aman dari api neraka." Ne 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat menurut kami 
adalah pendapat yang dipegang oleh Ibnu Zubair, Mujahid, dan Al 
Hasan, yakni pendapat yang menyatakan bahwa ' barangsiapa 
berlindung di tempat tersebut (setelah melakukan kejahatan di luar 
tanah Haram), maka ia aman, tetapi dia harus dikeluarkan dan 
ditegakkan hukuman kepadanya. Akan tetapi jika ia melakukan 
kejahatan di dalam tanah Haram, maka ia harus dihukum di dalamnya. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Di dalamnya ada tanda- 
“tanda yang nyata, yaitu Maqam Ibarahim. Barangsiapa masuk ke 
dalamnya untuk berlindung maka ia aman, hingga dia keluar darinya." 

Jika ada yang bertanya, "Apa yang menghalangi engkau untuk 
menegakkan sanksi di dalamnya?" maka jawabannya adalah, "Kaum 
salaf telah sepakat bahwa barangsiapa melakukan | kejahatan di luar 
tanah Haram, lalu dia berlindung di sana, maka dia tidak dihukum di 
sana. Hanya saja, mereka berbeda pendapat tentang cara 
mengeluarkan orang tersebut: 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa caranya adalah 
dengan dihalangi dari berbagai perkara, sehingga membuatnya 
terpaksa keluar dari sana. 


”87 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/411). 
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Kedua: Ada yang berpendapat bahwa tidak ada cara-cara 
khusus. Maksudnya, cara apa saja bisa dilakukan, hingga hukum Allah 
SWT bisa ditegakkan. 


Oleh karena itu, kami mengatakan bahwa tidak boleh 
menegakkan hukuman di dalamnya kecuali setelah dikeluarkan. 
Adapun tentang orang yang melakukan kejahatan di dalamnya, tidak 
ada perbedaan pendapat di antara ulama, bahwa hukuman harus 
ditegakkan di dalamnya. Jadi, kedua masalah tersebut merupakan 
perkara yang telah disepakati." 


| J ika ada yang bertanya, "Apa dalil yang Maak gunakan untuk 

menunjukkan bahwa mengeluarkan seseorang yang melakukan 
kejahatan, lalu berlindung ke dalamnya, adalah diperbolehkan untuk 
menegakkan sanksi, padahal Allah SWT telah menegaskan bahwa 
barangsiapa memasukinya maka ia dalam keadaan aman, dan tentunya 
orang yang aman berbeda dengan orang yang merasa takut?" mak 
jawabannya adalah, "Para ulama, baik para pendahulu maupun 
terakhir, sepakat bahwa mengeluarkan pelaku kejahatan yang 
berlindung di dalamnya, dengan berbagai cara, adalah sesuatu yang 
wajib dilakukan oleh pemimpin kaum muslim dan kaum muslim itu 
sendiri. Hanya saja, mereka berbeda pendapat tentang cara 
mengeluarkannya. | 


- Sebagian ulama berpendapat bahwa Ma cara kaum muslim 
tidak boleh melakukan transaksi jual beli dengannya, tidak 
boleh memberinya makan, minum, dan tempat tinggal, serta 
tidak boleh mengajaknya bicara. Orang tersebut tidak akan 
bisa menetap karena sebagian Sa maka apalagi 
semuanya? 


- Ada yang berpendapat bahwa dengan berbagai cara yang bisa 
membuatnya keluar dari tanah Haram. 





Surah Aali “Imraan 


Ketika mereka sepakat untuk menegakkan hukum Allah bagi 
orang yang melakukan kejahatan, lalu berlindung di dalamnya, maka 
wajib pula bagi mereka dan para pemimpin untuk mengeluarkannya 
dengan berbagai cara yang memungkinkan, sehingga mereka bisa 
menegakkan hukum Allah." 


Para ulama sama sekali tidak menggugurkan satu hukuman 
atas makhluk-Nya hanya karena adanya tempat yang dijadikan sebagai 
tempat perlindungan. Telah banyak riwayat yang menjelaskan bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


Tg Sa Kan ce Ls Ga aa al 
"Sesungguhnya aku menjadikan Madinah sebagai tanah 
Haram, sebagaimana Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai 


tanah Haram. sen 


| Tidak ada perbedaan di antara umat ini, bahwa orang yang 
berlindung di tanah Haram Madinah, tetap harus dihukum. 


Seandainya bukan karena kesepakatan ulama Salaf, bahwa 
tidak ditegakkan hukuman bagi orang yang berlindung di tanah Haram 
Makkah, hingga dia dikeluarkan, maka tempat yang paling utama 
untuk ditegakkan hukum Allah SWT adalah tempat yang paling utama 
di sisinya, seperti tanah Haram Makkah dan Madinah. Hanya saja, kita 
diperintahkan untuk mengeluarkannya karena adanya amalan umat ini 
secara turun-menurun. 


Jadi, barangsiapa masuk ke dalamnya, maka ia dalam keadaan 
aman. Seandainya seseorang berlindung dari hukuman, maka ia aman, 
hingga dia keluar. Rasa takut itu akan kembali kepadanya ketika dia 
keluar atau dikeluarkan darinya. 


”88 Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Al Hajj (454), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (4/290), dan Al Hind dalam Kanz Al Ummal (26183). 
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Dg IR 


 Penakwilan firman Allah SWT: ;; 2 & ANA 
La Pera kaan (Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap “Allah, yaitu [bagi] oran g yan g san sgup men gadakan 
perjalanan ke baitullah ). | 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, di antara kewajiban 
untuk Allah SWT yaitu menunaikan ibadah haji bagi orang yang 
mampu menempuhnya. 


| Sebelumnya kami telah menjelaskan makna baik dengan 
berbagai dalil yang menunjukkan kebenaran pendapat kami, sehingga 
tentunya tidak perlu diulang kembali.” 


Para ulama tafsir berbeda pendapat atm makna firman 
Allah SWT Yus Pej) Kan ga (Bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke baitullah, i apa maksud kata "perjalanan" 


dalam ayat ini? 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa PA adalah 
bekal dan kendaraan. 


- Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7477. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Khaththab RA berkata, Í <Í) P Ra "(Bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah," ia 


berkata, "Maksudnya adalah bekal dan kendaraan." 


989 
990 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (158). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 
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7478. 


7479. 


7480. 


7481. 





Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Dinar berkata tentang firman-Nya, Í AN a ya "(Bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah," 


"Maksudnya adalah bekal dan kendaraan. dái 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami dari Abi Jundab, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, y 
Í A) Pa (Bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke baitullah," ia berkata, “Maksudnya adalah bekal 
dan kendaraan."””” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, Yu A) Gi SAT A 
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
baitullah,” ia berkata, "Maksud kata "perjalanan" adalah 
badan yang sehat serta memiliki biaya untuk bekal dan 


kendaraan, tanpa membahayakannya."?”? 


Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhar bin Syamil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Abdillah Al Bajali, 
ia berkata, "Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang 


” 


firman Allah SWT, Í Pali Aan) a '(Bagi) orang yang 


”!  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/404). 

92 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu kAduyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 

93 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 








7482. 


7483. 


300 dirham, maka ia dianggap mampu menempuhnya. 
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-sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah ' ia menjawab, 


'Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa memiliki harta sebanyak 
n994 


M Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
7 Ashim menceritakan kepada kami dari Ishaq bin Utsman, ia 
berkata, "Aku mendengar Atha berkata, 'Maksud kata 
"perjalanan" adalah bekal dan kendaraan’. | 


5 1995 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari An 


tentang firman Allah SWT, Ius Pai Ani y (Bagi) orang 


yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah," bahwa 


7484. 


7485. 
-= Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi' bin 


Ibnu Abbas berkata, "Maksud kata 'perjalanan' adalah 
kendaraan dan bekal." | 


Al Mutsanna dan Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Muhammad bin Saugah, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman 
Allah SWT, Saga Pai Aan ya "(Bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke baitullah," ia berkata, "Maksudnya 
adalah bekal dan kendaraan."”” 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 

25 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 

26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 
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7486. 





Shubaih menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
"Maksudnya adalah bekal dan kendaraan." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia benata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hasan, ia 
berkata: Nabi SAW membaca firman Allah SWT, AH EA, 


£ Kun ., PP 


pa Pej dn aa TA - "Mengerjakan haji adalah 


kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 


sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah." Seseorang lalu 


bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 


"perjalanan?" Beliau menjawab, “Maksudnya adalah bekal 


dan kendaraan. bi 


| Kelompok yang menyatakan demikian juga beralasan Mena 


beberapa riwayat dari Rasulullah SAW berikut ini: 


7487. 


7488. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Yazid Al Khauzi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ibad bin Ja'far meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ia berkata, "Seorang lelaki datang menemui 
lan SAW, lalu bertanya, 'Apakah yang dimaksud 
dengan "perjalanan "? Beliau menjawab, 'Bekal dan 


kendaraan' d "a99 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al Khauzi, dari 
Muhammad bin Ibad, dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya 
Nabi SAW berkata tentang firman Allah SWT, Pali Aan Re 


7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713). 

”?8 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (4/327). 

9 Ibnu Majah dalam Al Manasik (2896) dan At-Tirmidzi dalam T. afir Qur`an 
(2998). 








7489. 
©- Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
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Ia "(Bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
baitullah," ia berkata, "Maksud kata 'perjalanan' menuju haji 
adalah dengan memenuhi bekal dan kendaraan."00 


Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


— berkata: Yunus menceritakan kepada kami — demikian pula 


7490. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus— dari Al 


Hasan, ja berkata, "Rasulullah SAW membaca firman Allah 


Pr A E Lr 


SWT, tag AJI Pede aa uya II y > al 23 “Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah', 


“lalu mereka bertanya, "Wahai Rasulullah. apakah yang 


dimaksud dengan "perjalanan"? Beliau menjawab, 
"Maksudnya adalah bekal dan kendaraan. diah 

Abu Utsman Al Magdami dan Al Mutsnanna bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hilal bin 
Abdillah (maula Rabi'ah bin Amr bin Muslim Al Bahili) 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishag 


menceritakan kepada kami dari Al Harits, dari Ali, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa memiliki. bekal dan 


- kendaraan yang bisa menyampaikannya ke baitullah, akan 


tetapi dia tidak menunaikan haji, maka (tidak aneh baginya) 
Jika ia mati dalam keadaan Yahudi atau Nasrani, karena Allah 
berfirman, Íi A Ann) RA Ag > sa 4e 23 

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 


1000 At-Tirmidzi dalam Al Hajj (813). 
1001 AJ Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (4/327). Hadits ini mursal. 
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~ ~ yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan Perjalanan ke 


7491. 


| N  baitullah'. , 002 g 


| Bisyi eneng kepada. kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada. kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


» kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, ia berkata, "Sebuah 


; riwayat sampai kepada kami, bahwa Nabi SAW bersabda 


| P . kepada. seseorang yang. bertanya . kepadanya, ‘Wahai 
y Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan "perjalanan"? 


7492. 


Beliau menjawab, “Barangsiapa sesak bekal dan 
. kendaraan’. e 


, mua. 


Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi eka kepada kami, 


“da berkata: Syad bin Fayyadh Al Bashri menceritakan kepada 


7493. 


kami, ia berkata: Hilal Abu Hasyim menceritakan kepada kami 


dari Abu Ishag Al Hamdani, dari Al Harits, dari Ali bin Abi 


Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW - bersabda, 
"Barangsiapa memiliki bekal dan kendaraan, tetapi dia tidak 


. menunaikan haji, maka ia mati dalam: keadaan Yahudi atau 
5 Nasrani, karena Allah SWT berfirman, LN z el Ie 23 
E p Aj) Aan a 'Mengerjakan haji adalah kewajiban 


manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke baitullah”." "8 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu. 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 


. Salamah menceritakan kepada kami dari Oatadah dan Humaid, 
dari Al Hasan, bahwa seseorang a "Wahai aan 


1002. Az-Zailai Jalar Nashbur-Rayah, 1 kitab Al Wasiat (41410), dan Al Hind dalam 
Kanz Al Ummal (11869). 

008 Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/442), tanpa komentar dari Adz-Dzahabi. 
%4 Ibnu Abi Hatim dalam ARLONG R dan Jbnu mapan dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/478). | ai | 
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apakah yang dimaksud dengan si Beliau 
menjawab, "Bekal dan kendaraan. MS | 


7494. Muhammad bin Basysyar menceritakan Si kam 
NAN berkata: Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada sg ia 
| : . berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
ng | dari Al Hasan, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang sama. 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah . segala 
kemampuan yang bisa menyampaikannya kepada haji. m 

Mereka berkata, "Bisa saja dengan jalan kaki atau 
menggunakan kendaraan. Namun terkadang walaupun ia bisa 
melakukannya dengan berjalan kaki. atau dengan menggunakan 


ada musuh yang menghalangi dan karena sedikitnya air." 


Mereka berkata, "Tidak ada keterangan yang lebih jelas 
daripada pernyataan Allah SWT, yakni sanggup menunaikan 
'perjalanan' maksudnya adalah bisa sampai tanpa adanya halangan 
dan rintangan, bisa dengan berjalan, atau menggunakan kendaraan, 
dan car lainnya." 


7495. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Khalid bin 
Abi Karimah, dari seseorang, dari Ibnu Zubair, tentang firman 
Allah SWT, Yus II KA SA» a E 
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi ) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 


1008 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/478). 
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7496. 


baitullah," ia berkata, "Maksudnya adalah sesuai 
kemampuan." 06 p i Aa S ga 

Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, pin NYA SL ya "(Bagi) orang yang sanggup 
mengadakan dan era ke baitullah," ia berkata, "Maksudnya 


| adalah bekal dan kendaraan. Jika ada seorang pemuda yang 
| keadaannya segar-bugar tetapi tidak memiliki harta, maka ia 


hendaknya menjadi buruh untuk makan dan biaya hidup, 
sehingga dia bisa menunaikan haji." Seseorang lalu bertanya, 
"Apakah Allah SWT membebankan manusia untuk berjalan 


ra sampai baitullah?" Ia menjawab, "Seandainya seseorang 
“memiliki harta warisan di Makkah, apakah dia' akan 


7497. 


bank perjalanan ke Baitulla 


meninggalkannya? Demi Allah, dia akan pergi kendati harus 
merangkak! Demikian sei bara mewajibkan haji 
kepadanya." z i F | 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Atha berkata, "Barangsiapa mendapatkan biaya yang bisa 


. menyampaikannya (ke baitullah), maka dia telah mendapatkan 


(biaya) untuk melakukan perjalanan, seperti dalam firman 


Allah SWT, Í Aj) an y (Bagi) orang yang sanggup 
h' id 008 . í | 


1006 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/478). 

1007 Ibid. 

1008 Al Gurthubi menuturkan dari Imam Malik (4/149), "Maksud istilah isthitha'ah 
adalah kemampuan dari sisi perbekalan, kesehatan, dan keamanan. Singkat kata, 
terpenuhinya segala fasilitas dan tidak adanya rintangan." 
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Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir ditanya tentang 


r 


firman Allah SWT, Ka AI) EA y SAT o AKA 


- "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 


yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
baitullah.” Ia lalu menjawab, "Maksud kata 'perjalanan' 


-adalah kemudahan yang Allah berikan kepadanya." 


7499. 


7500. 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: 
"Barangsiapa mendapatkan biaya yang bisa menyampaikannya 
(ke baitullah), maka dia telah mendapatkan (biaya) untuk 


melakukan perjalanan. Sa 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah kesehatan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Humaid, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakim, dan Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Abu Abdirrahman Al Mugri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah bin Syuraigh 
dan Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, mereka berdua 
berkata: Syarahbil bin Syuraik Al Mu'afiri mengabarkan 
kepada kami bahwa dia mendengarkan Ikrimah (maula Ibnu 
Abbas), lalu dia berkata, tentang firman Allah SWT, le Ss 
Í i Ob a ga > MUI "Mengerjakan haji adalah 


| 
= o 6 


kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 





1009 Al 


Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (4/148). 


"10 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/149). 
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. sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah," "Maksud kata 
| perjalanan" adalah sehat." 


MOLI z 


Keempat: PN bahwa “maksudnya adalah seperti yang 


dijelaskan dalam riwayat berikut i ini: 


7501. 


Yunus menceritakan “kepadaku, i berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 
aa kami, tentang firman Allah SWT, Sa & 23 Yg 


La au E 


Sek ií AL: RAS 1d! "Mengerjakan haji adalah kewajiban 


ai 


3 ma Ta a terhadap “Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 


— mengadakan perjalanan ke baitullah," ia berkata, "Maksudnya 
s adalah orang yangi memiliki kekuatan dalam nafkah, Jasad, dan 


—— kendaraan." 


| E berjalan. 


Ia berkata, "Seandainya badannya tidak PA untuk 
melakukan haji, maka tidak ada kewajiban haji baginya, 
walaupun ia memiliki harta yang cukup. Demikian pula orang 
yang berbadan sehat tetapi tidak memiliki harta yang cukup 
dan tidak memiliki kekuatan, dia tidak dibebani untuk 
"1012 s; | A 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat — menurut 


kami— adalah pendapat yang dipegang oleh Ibnu Zubair dan Atha, 
yakni segala kemampuan untuk melakukannya, karena kata as-sabil 
maknanya adalah jalan. Jadi, barangsiapa bisa menempuh jalan 
tersebut —dalam arti kuat badannya, tidak ada musuh yang 
merintangi, ada air dan bekal yang mencukupi— wajib baginya untuk 
haji. Sebaliknya, barangsiapa tidak bisa mengapuh jalan tersebut — 


0N Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/714) dan Al usang: dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our 'an (4/148). | | | 
101e A] Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (1/514). 
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dalam arti tidak mampu menunaikannya karena berbagai rintangan 
tersebut— maka tidak wajib untuk haji, karena ia termasuk orang 
yang tidak mendapatkan jalan untuk menunaikan haji. Kata istitha'ah 
maknanya adalah memiliki kemampuan untuk menunaikannya. 


Alasan kami memilih pendapat tersebut adalah, Allah SWT 
tidak. membatasi kefardhuan haji hanya kepada orang-orang yang 
memiliki kemampuan dalam beberapa penunjang, akan tetapi perintah 
tersebut bersifat umum, yang penting memiliki kemampuan untuk 
menunaikannya, maka wajib kepadanya melakukan haji. 

Riwayat dari Rasulullah SAW yang menjelaskan bahwa 
maknanya adalah bekal dan kendaraan, maka sesungguhnya riwayat 
tersebut harus ditinjau kembali sanadnya, dan tidak bisa dijadikan 
hujjah dalam agama. 


Abu Ja'far berkata: Ulama gira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan lafazh Hi 


- Sebagian ulama Manah dan Irak membacanya dengan 
kasrah, yakni ci NA Pa Ag 5. 


— Ada yang menaci: dengan fathah, yakni z pË é my 


Keduanya adalah lafazh yang dikenal di kalangan Arab. 
Lafazh dengan kasrah adalah bahasa penduduk Najd, sementara 
lafazh dengan fathah adalah bahasa penduduk Al Aliyah. °” Kami 
tidak melihat seorang pun dari kalangan ahli bahasa yang mengatakan 
adanya perbedaan antara keduanya, baik dari segi makna maupun segi 
lainnya, kecuali yang dijelaskan dalam riwayat berikut ini: | 


1013 Hafsh, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan ha di-kasrah-kan, 
sementara yang lain membacanya dengan ha di-fathah-kan. Lihat kitab At- 
Taisir fi Oira 'ah As-Sab' (hal. 75). | | 
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7502. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain Al 
Ju'fi menceritakan kepada kami, ia berkata, "Kata al hajj — 
dengan fathah— adalah isim, sementara al hijj Angan 
kasrah— adalah amal." 4 


Sepengetahuan kami, pendapat tersebut sama sekali tidak 
dikenal oleh ahli bahasa, bahkan mereka semua sepakat bahwa kedua 
lafazh tersebut berbeda, tetapi satu makna. 


Komentar kami: Keduanya adalah bacaan yang PET oleh 
kaum muslim, dan tidak ada perbedaan makna pada keduanya, karena 
itu merupakan bacaan yang bisa dijadikan hujjah. Mana saja yang 
dibaca oleh seseorang, maka dianggap benar, baik dengan kasrah 
maupun fathah. | 


Kata ¿ý pada kalimat aa va ada dalam tempat khafadh, 
karena ea adalah badal dari kata yu. J clasnya, makna 
ungkapan tersebut adalah (Ci : cg SN ma PI Ga Pel ya Pa ny f 

ax> (dan merupakan kewajiban bagi siapa saja yang mampu dari 
Sian manusia, untuk menunaikan haji karena Allah SWT). Jadi, 
kalimat pa a) é bioi Ra merupakan penjelas bagi kata (»W!, karena 
kewajiban tersebut tentu tidak ditetapkan bagi seluruh manusia, akan 
tetapi bagi sebagian manusia. | 


Penakwilan firman Allah SWT: ki ye Bp AN SÉ CA 
(Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam). 


1014 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/477). Dia berkata, "Al hijj dengan 
ha di-kasrah-kan. Maksudnya adalah amalan sunah." Sementara itu, Az-Zujaj 
dalam Ma'ani Al Qur`an (8/447) berkata, "AI hajj dengan ha di-fathah-kan 
adalah mashdar, sementara jika dengan kasrah maka nama perbuatan." 


646 
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Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Barangsiapa ingkar 


terhadap kewajiban haji yang Allah tetapkan, maka Dia sama sekali 
tidak membutuhkannya, tidak pula haji dan segala amalannya. Allah 
SWT juga tidak membutuhkan seluruh makhluk-Nya, baik jin maupun 


7503. 


7504. 


7505. 


manusia. (Pertama) . 


Riwayat-riwayat yang weni ER jene adalah: 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada “kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin 


Artha'ah, dari Muhammad bin Abil Mujalid, ia berkata: Aku 
mendengar Mugsam, dia meriwayatkan dari Ibnu a 
tentang makna kalimat, FEA "Barangsiapa mengingkari,” i 

berkata, "Maksudnya adalah, barangsiapa SE aa 


haji tidak wajib untuknya. na 


Ya'gub bin- Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Atha —dan Juwaibir dari Adh- 
Dhahhak— tentang firman Allah SWT, cé 52 Al 36 3S 533 
KAH "Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji). maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam," keduanya berkata, "Maksudnya adalah 


orang yang mengingkari kewajiban haji." Sg 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari 


1018 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/418). 
1016 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/716). 
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Atha, ia berkata, "Maknanya adalah orang yang 
mengingkarinya." 10" | | | Tang 

7506. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al 
Oaththan menceritakan kepada kami, ia berkata, "Maknanya 
adalah orang yang mengatakan bahwa haji tidak diwajibkan 
kepadanya. "018 


71507. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Abu Bakar menceritakan kepada kami gan Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, KAI »£ Ra E AR 158 TS agan 
"Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam," ia berkata, "Maksudnya adalah orang yang 
mengingkarinya dan tidak menyatakan bahwa itu wajib 
untuknya. Itulah makna kufur kepadanya. naa 


7508. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 

.. Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, K aa 

| "Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)," ia berkata, 


"Maksudnya adalah mengingkari kewajiban haji." Na 


7509. Abdul Humaid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia berkata 
dari Abi basyir, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 


A £ KIP PEA A ee 


firman Allah SWT, ck! ge GP a a op uas "Barangsiapa 


1017 Ibnu Ana dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/514). 

1018 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/514). 

101? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480) dan Al Bacaan! dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/514). 

1020 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/715). 
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7511. 
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mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 


Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam," ia 
berkata, "Barangsiapa mengingkari kewajiban haji, berarti 
telah kufur kepada Allah SWT. an 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia kaan Ya'la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hisan, dari Al 


o7 22. $ | P LP 33 


Hasan, tentang firman Allah SWT, y LAN 7 d É NO 


TS uan Yus AN | p&i "Mengerjakan haji adalah E 
manusia fer hadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji)...'” ia berkata, "Maksudnya 
adalah orang yang tidak melihatnya sebagai kewanban atas 
dirinya."1922 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, K aa "Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji)," ia berkata, "Maksudnya adalah orang yang 


mengingkari kewajiban haji." SE 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak meyakini 


adanya pahala dalam pelaksanaan haji, dan tidak meyakini adanya 
dosa ketika kewajiban haji ditinggalkan. 


7512. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Ya’ qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 


1021 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480). 
1022 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/715). 
10233 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/715). 





menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muslim 


- menceritakan Kepada kami dari Mu ahid, tentang firman Allah 


7513. 


; adanya dosa. 


A pp. GL Gi A 


SWT, rel! 2 ae A w OG SS yes "Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka Se unerahu Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam," ia berkata, "Kendati 
dia berhaji, ia tidak meyakini adanya pahala dalam haji. 


Sedangkan jika ia meninggalkannya, maka ia tidak meyakini 
n1024 


Abdul Hamid bii Dayan menceritakan kepada kami, ia 


- berkata: Ishaq bin Yusuf mengabarkan kepada kami dari Ibnu 


.  Juraij, dari Mujahid, ia berkata, "Kendati dia berhaji, ia tidak 
meyakini adanya pahala dalam haji. Sedangkan jika ia 


7514. 


meninggalkannya, ia tidak meyakini adanya dosa. 


n1025 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Fitr 
menceritakan kepada kami dari Abu Daud Nafi', ta ia berkata: 
Rasulullah SAW membacakan firman Allah SWT, wal KM, 
Fr yag Yus Pai Ae ya BA a "Mengerjakan k 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah. 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)... '." Seseorang dari 
suku Hudzail lalu berdiri dan bertanya, "Wahai Rasulullah, 


024 Asy-Syafi'i dalam Ahkam Al Qur`an (1/112) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(4/324). 

1025 Asy-Syafi'i dalam Ahkam Al Qur'an (1/112) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 

(4/324). 

1026 Abu Daud An-Nafi adalah Nafi bin Al Harits. Abu Daud Al A'ma Al Hamadani 
Al Oashi meriwayatkan dari Imran bin Hushain dan Ibnu Abbas, juga Ibnu 
Umar. 

Abu Hatim berkata, "Munkarul hadits, dha ful hadits." 
An-Nasa'i berkata, "Bukan orang tsigah, dan haditsnya tidak pantas untuk 
ditulis." 
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mengharapkan pahala-Nya. 
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apakah yang meninggalkannya dihukumi kafir?" Beliau 
menjawab, "Ya, jika ia meninggalkannya karena tidak takut 


akan. siksa-Nya, atau dia menunaikannya ia tidak 
"1027 D 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


£ pen ge Gt era 


firman Allah SWT, cek! gg Pa al Gl uas "Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), ok sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam," ia 
berkata, "Maksudnya adalah orang yang mengingkari haji, 
sehingga ia tidak mengharapkan pahala haji, serta tidak pula 
takut dengab siksaan akibat meninggalkannya." Man 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang 


kufur kepada Allah dan Hari Akhir. 


7516. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
berkata, "Aku peran kepada beliau tentang firman Allah 
SWT KASI ye PA w oÉ FLA » 'Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam'. 'Apakah yang 
dimaksud dengan kufur dalam ayat ini? Beliau menjawab, 
'Maksudnya adalah orang yang kufur kepada Allah dan Hari 
Akhir” V2 


1027 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480). 

““ Al Baihaqi dalam A4s-Sunan (4/304) dan Al Fagihi dalam Akhbar Makkah 
(1/375). 

"2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/304), ia menuturkan sumbernya dari 
Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir. 
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7517. Ibnu. Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


7518. 


7519. 


Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 


ar 


Mujahid, tentang firman Allah SWT, s2» "Barangsiapa 


. mengingkari (kewajiban haji)," ia EPA "Maksudnya adalah 


orang yang kufur kepada Allah dan Hari Akhir." .. 


Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 


mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 


E L yË p P Ppr + r 


— Allah SWT, Es Ta IN ai MA, 


"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 


yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 


baitullah," ia berkata, "Ketika ayat tentang kewajiban haji 
turun, Rasulullah SAW mengumpulkan semua pemeluk agama 
lalu berkata, 'Wahai manusia, Bana abal di Allah SWT telah 
mewajibkan haji kepada kalian semua, maka hanya satu 
agama yang beriman kepadanya, yakni yang membenarkan 


Nabi SAW, sementara lima agama lainnya kufur. Mereka lalu 


berkata, 'Kami tidak beriman kepadanya, kami tidak shalat 
kepadanya, dan kami tidak menghadapnya, Akhirnya Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, KASI ye Pa AN 56 SS apa 

'Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), si 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 


1 
dari semesta alam! "? 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Hani 
menceritakan kepada rami ia berkata, "Amir ditanya tentang 


1030 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/715). 
1031 Syihabud-Din Abu Al Fadhl dalam Al 'Ujab fi san Al Asbab (2/720), As- 
- Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/277), dan ia menuturkan sumbernya 
kepada Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 











7520. 





“Tafsir Ath-Thabari 


firman Allah SWT, %6 3 Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji)'. Ia lalu berkata, 'Barangsiapa di antara 
makhluk-Nya ada yang kufur, maka sesungguhnya Allah SWT 


„tidak membutuhkannya'." Ioaz: 


Muhammad bin Sinan mera ukin E A ia T Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
- menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Muhammad bin 
| Ibad, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, tentang firman Allah 


— SWT, S3 "Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)," 


7521. 


beliau bersabda, "Maksudnya adalah orang yang kufur kepada 
Allah dan Hari Akhir. Jasa 


Muhammad bin Amr mengenakan kepadaku, ia berkata: Abu 


- . Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naik dari Ikrimah 
(maula Ibnu Abbas), tentang firman Allah SWT (surah Aali 
'Imraan (3) ayat 85), Go KI pe ui 083 “Barangsiapa 
mencari agama selain agama Islam...” bahwa berbagai 


pemeluk agama berkata, "Kami adalah muslimun." Allah SWT 
| lalu. menurunkan firman-Nya (surah Aali 'Imraan [3] ayat 97)., 


GP GL 1g 7. Es A AN r P LAr A 1 


a a Sa GAS yag Ya ad Kema EA 


| TAG "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 


perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Saya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. ” 


1032 Kami tidak mendapatkan riwayat dengan redaksi tersebut pada rujakan yang 
ada pada kami. 

1033 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (7/106) dan As Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/57). 





Surah Aali *Imraan 


: sementara orang-orang kafir meninggalkannya. 


Ikrimah berkata, "Orang-orang beriman melakukan haji, 
m1034 


Keempat: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang 


kufur kepada tanda-tanda yang aa dalam ayat tersebut, 
gram adalah Magam Ibrahim. 


jai” 


a Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


| mengabarkan kepada kami, ia berkata: un Zaid berkata, 


2... rr Ar 


0 tentang firman Allah SWT, ks! ye PA Ani Ss A 


"Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji) maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 


dari semesta alam. ki Di an membaca firman Allah SWT, SL 
| GP K SN AH í Ps f ON “ Ti "Sesungguhnya rumah yang 


mula-mula dibangun untuk Gemar beribadah) manusia, ialah 
baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi," sampai 
kepada firman-Nya, < PAN Yu Aj Aan p "Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah. 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)..." Ia berkata, 
"Barangsiapa mengingkari ayat-ayat ini, maka sesungguhnya 


Allah SWT tidak memerlukan sesuatu dari semesta alam. 


Tidak seperti yang mereka katakan, “Jika ia tidak melakukan 
haji, padahal ia orang kaya dan kuat, maka ia telah kufur 
kepadanya”. Orang-orang musyrik lalu berkata, "Kami kufur 
kepadanya dan kami tidak akan melakukan haji'. Allah SWT 
lalu berfirman, KAH KAA al HE 'Maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak Ana a sesuatu) dari semesta 


alam" 11032 


1034 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 3/716). 
1035 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/429) dan Ibnu Aman dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/480). 








u 
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Tafsir Ath-Thabari 





Kelima: Jemein a yang Ma dalam 
riwayat-riwayat berikut i ini: | ! 


7523. Ibrahim bin Abdillah bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
i berkata: Abu Umar Adh-Dharir mengabarkan kepada kamı, ia 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Hubaib bin 

- Abi Baqiyyah, dari Atha bin Abi Rabah, tentang firman Allah 
SWT, LN op Ge í 36 K R "Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam," ia berkata, 


"Maksudnya orang yang kufur kepada baitullah. "86 


Keenam: Berpendapat bahwa “maksudnya. - adalah 
meninggalkannya sampai mati. | 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7524. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

= bahwa yang dimaksud dengan "barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji)" adalah orang yang tidak melakukan haji, 


walaupun ia mendapatkan kesanggupan. Ne 


Abu Ja'far berkata: Tafsiran yang lebih utama dari berbagai 
penafsiran tersebut adalah yang menyatakan bahwa yang dimaksud 
firman Allah SWT, “SS «35 "Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji)" adalah orang yang mengingkari kewajibannya. Sesungguhnya 
Allah SWT tidak membutuhkannya, juga hajinya. Bahkan Allah SWT 


tidak membutuhkan apa pun dari semesta alam ini. 


1086 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/429) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/480). 
1037 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480). 
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Alasan kami memilih penafsiran tersebut adalah karena firman 
Allah SWT, Sa AI "Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)” 
diletakkan setelah firman-Nya, A Aan ya Ser > sÉ FY 
Saga Ius "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)...” J adi, ayat 
tersebut berkedudukan sebagai berita bagi orang yang kufur dan 
ingkar terhadap kewaj iban haji. Cara penafsiran seperti ini lebih baik, 
daripada menjadikannya sebagai berita untuk hal lain. Tentunya orang 
seperti itu tidak mengharapkan pahala dari Allah SWT dan tidak 
melihat dosa ketika meninggalkannya, karena asal makna lafazh al 
kufr adalah al juhud (ingkar). | 


Pada dasarnya, penafsiran-penafsiran tersebut maknanya 


berdekatan, kendati redaksinya berbeda-beda. 
000 


O KANAR aa EAIC PI HE 
“Katakanlah, 'Hai ahli kitab, mengapa kamu ingkari ayat- 
ayat Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang 

kamu kerjakan?" | 


(Os. Aali 'Imraan (3): 98) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Wahai 
orang-orang Yahudi bani Israil dan yang lainnya —dari kalangan 
orang beragama dengan landasan kitab yang Allah turunkan kepada 
mereka, namun dia mengingkari Muhammad dan kenabiannya— 


kenapa kalian mengingkari ayat-ayat Allah?" 














Tafsir Ath-Thabari 


Dengan kata lain, kenapa kalian mengingkari hujjah-hujjah 
Allah, yang Allah turunkan kepada Muhammad, yang termaktub di 
dalam kitab kalian dan yang lainnya, serta telah tetap bagi kalian 
kebenaran dan kenabiannya? Kenapa kalian melakukan hal. itu 
sementara kalian mengetahuinya? i | 


Allah SWT mengabarkan bahwa mereka mia kekufuran 
kepada Allah dan Rasul-Nya secara sengaja, karena mereka tahu 
bahwa itu adalah kekufuran. 


7525. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari z 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 256 548 JL HE 
i a "Hai ahli kitab, mengapa kamu inekari ayat-ayat Allah," ji 
bahwa yang dimaksud dengan Hye anya Allah" adalah 
Muhammad SAW. 


7526. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


Allah SWT, GG LE ah Al DAK a KA 
54% "Hai ahli kitab, mengapa Lamu ingkari ayat-ayat Allah, 
padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang kamu kerjakan?" 
ia berkata, "Mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani." E 


1038 Ibnu Abi Hatim dalam nya (3/716) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/481). 

103? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/716) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/481). | 
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#0. EGA sr 5 


ne sa KA ca ab an, ET fats j 


Kena A 
“Katakanlah, 'Hai ahli kitab, mengapa kamu menghalang- 
halangi dari jalan Allah orang-orang yang telah beriman, 
kamu menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu 
menyaksikan?" Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang 
kamu kerjakan." 


(Os. Aali 'Imraan (31: 99) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai kaum Yahudi 
bani Israil dan yang lain —yang beragama dengan kitab yang Allah 
turunkan— kenapa kalian menyesatkan dari jalan Allah dan hujjah 
yang telah ditetapkan-Nya kepada para nabi, para kekasih-Nya, dan 
orang-orang beriman, yakni menyesatkan orang-orang yang beriman 
kepada Allah, rasul-Nya, dan apa-apa yang datang dari Allah SWT? 


-a Z0 


Dhamir pada kalimat (W5) kembali kepada lafazh as-sabil, 
yang diungkapkan dalam bentuk mu'annats, karena kata as-sabil 
sendiri memang mu annats. 


Makna ungkapan (&' s W5) sesuai dengan perkataan seorang 
penyair bernama Suhaim bin Abd Bani Al Hassas, 
"Apa yang kamu cari, apa yang kamu cari pasti Gila 


seakan-akan kamu telah membuat janji sebelumnya. "”” 


1040 Bait ini diungkapkan oleh Bani Al Hashas dalam Diwannya (41). Kalimat (— 
53m») berbeda dengan redaksi di dalam Ad-Diwan SE 3Y). Ini menunjukan 
bahwa (x>) terkadang bermakna pengecualian. 














Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah permintaan Anda. Diungkapkan dalam 
bahasa Arab (is s) yang maknanya adalah, "Carikanlah untukku." 
Jika yang dimaksud adalah "bantulah aku untuk mencarinya" maka 
ungkapan bahasa Arabnya adalah (ye Ae). 


'Lafazh A dengan alif yang berharakat fathah dan lafazh 
(G3) yang artinya berikanlah kepadaku susu, sementara (A) 
maknanya adalah bantulah aku untuk mendapatkannya. Demikian pula 
setiap kata yang semacam dengannya. a | 


Kata (7 i) maknanya adalah PAPA Masin; 
menyimpang dari hidayah. Jadi, Allah SWT menyatakan, "Kenapa 
kalian menghalangi orang. yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
dari agama-Nya. Dengannya kalian Man agama Allah 
menyimpang dari jalan-Nya." 


= * Objek penyesatan dalam ayat ini adalah ahli iman itu sendiri. 
Jadi, maknanya adalah, "Kenapa kalian mengharapkan pemeluk 
agama Allah dan setiap orang yang ada di atas jalan hak menjadi 
menyimpang dalam agama dan ucapannya? | 


Adapun kata (7 C3) dengan huruf awal yang berharakat Jathah, 
bermakna miring untuk segala benda yang asalnya adalah berdiri 
tegak. sn 

| Kalimat TS Gx 2, "Padahal kamu menyaksikan..." 
maksudnya adalah kalian menyaksikan bahwa perkara yang kalian 
halangi adalah kebenaran. Bahkan kalian mendapatkannya di dalam 
kitab kalian sendiri. 


Kalimat Sies Éz Jan D 2 Ls "Allah sekali-kali tidak lalai dari 
apa yang kamu kerjakan," makannya adalah Allah SWT sama sekali 


1081 Diungkapkan oleh Al Farra dengan redaksi yang sama dalam Ma'ani Al Qur'an 
(1/227, 228). 
1042 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/98). 
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tidak lalai terhadap amal perbuatan kalian yang tidak Allah ridhai, 
sehingga Allah SWT menyegerakan SENI kepada kalian, atau 
mengakhirkannya nanti. 


Dijelaskan dalam sebuah riwayat bahwa sesungguhnya kedua 
ayat ini, mulai dari firman-Nya, pke AR 09 TAG ds ASI Ja "Hai 
ahli kitab, mengapa kamu nekai ayat-ayat Allah " dan ayat-ayat 
setelahnya hingga firman-Nya; Zdic LEF 3 Ag HA "Mereka itulah 
orang-orang yang mendapat siksa yang berat, " diturunkan berkenaan 
dengan seorang Yahudi yang berusaha membujuk Aush dan Khazraj 
— setelah mereka masuk Islam— agar kembali ke kebiasaan mereka 
dalam masa Jahiliyah, yakni permusuhan yang tumbuh di antara 
keduanya. Allah SWT kemudian mencela perbuatannya dan 
memberikan nasihat kepada para sahabat Nabi SAW agar tidak 
terpecah-belah. Bahkan memerintahkan mereka agar menguatkan 
persatuan. | 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 
adalah: | 


7527. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Seseorang yang tsiqah menceritakan kepadaku dari 
Zaid bin Aslam, ia berkata: Syasu bin Qais —seorang kakek 
yang pernah hidup zaman Jahiliyah, tokoh kekufuran, orang 
yang sangat membenci dan mendengki kaum muslim— 
melewati sekelompok sahabat Rasulullah SAW dari kalangan 
Aus dan Khazraj, ketika mereka sedang berbincang-bincang 
pada sebuah majelis. Dia merasa iri dengan keakraban mereka 
dalam Islam, padahal sebelumnya mereka sangat bermusuhan, 
maka dia berkata, "Para pemimpin bani Oailah telah menyatu 

“di negeri ini. Demi Allah, kami sama sekali tidak bersama 


mereka jika para tokoh mereka bersatu dengan penuh 











. Tafsir Ath-Thabari 


ketenangan!" Dia kemudian berkata kepada seorang pemuda 
yang sedang bersamanya, "Duduk-duduklah bersama mereka 
dan ingatkanlah mereka dengan peristiwa Buats dan keadaan 
sebelumnya. Lanitunkanlah kepada mereka syair yang pernah 
mereka ucapkan dahulu —itu adalah peristiwa saat suku Aus 
dan Khazraj saling berperang, dengan kemenangan yang ada di 
. pihak Aus—. | 


(Singkat cerita) pemuda itu melakukannya, maka akhirnya 
mereka saling bertengkar dan masing-masing membanggakan 
diri, sehingga dua orang di “antara. mereka menaiki 
tunggangannya, yakni Aus bin Oaizhi (dari bani Haritsah, suku 
Aus) dan Jabbar bin Shakhr (dari bani Salamah, Khazraj), 
keduanya saling berucap, di antara mereka ada yang berkata 
kepada yang lain, "Demi Allah, jika kalian mau maka kami 
akan mengembalikannya seperti dahulu." Kedua kelompok 
menjadi marah, mereka berkata, "Ayo, kita telah siap, senjata! 
Senjata! Kita tunggu di harrah (maksudnya di luar Madinah)." 
Dua kelompok tersebut lalu berunding dengan kelompoknya 
nasing-masing. 


Berita itu lalu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
mendatangi mereka bersama para sahabat dari kalangan 
Muhajirin. Beliau berkata, "Wahai kaum muslim, mohonlah 
kepada Allah! Mohonlah kepada Allah! Kenapa kalian 
menyerukan seruan jahiliyah, padahal aku masih ada di 
hadapan kalian? Allah SWT juga telah memberikan hidayah 
Islam kepada kalian dan memuliakan kalian dengannya. Allah 
SWT pun telah memutuskan kejahiliyahan dari kalian, 
menyelamatkan kalian dari kekufuran, dan mengakrabkan : 
kalian. Apakah kalian akan kembali kepada kekufuran?" 
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= - Mereka pun sadar bahwa itu adalah dorongan syetan dan 
senjata musuh mereka, maka akhirnya mereka meletakkan 
senjata masing-masing. dan menangis. Masing-masing dari 
suku Aus dan Khazraj lalu saling berpelukan, kemudian pergi 
bersama Rasulullah SAW. Mereka Maa em dan 
menaati beliau. 


Allah SWT telah memadamkan makar musuh Allah Syasu bin 
— Qais dan apa yang dilakukannya. Allah pun menurunkan 
— firman-Nya tentang a bin Qais, Ls Tr AS ASI KAA j 
$ Enia J ASi Ja KEO G eE API Lo 
Kok Ata ian aga Sa Sa at jua 
"Katakanlah, "Hai ahli keh mengapa kamu ingkari ayat-ayat 
-= Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang kamu 
kerjakan?' Katakanlah, “'Hai ahli kitab, mengapa kamu 
- menghalang-halangi dari jalan Allah orang-orang yang telah 
beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, padahal 
kamu menyaksikan?" Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang 
—. kamu kerjakan.” . | 


Allah juga menurunkan firman-Nya tentang Aus bin Oaizhi, 

-= juga Jabbar bin Shakhr beserta sahabat mereka, yang telah 

- terpengaruh oleh makar yang dilakukan Syasu bin Qais dari 
| pirus perkara Jahiliyah, oa Gsi ya Ts al an Sat CE 

aE SIK In Sa CA is 31 SA "Hai orang-orang yang 

E a jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang 

= diberi Al Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 

menjadi orang kafir r sesudah kamu beriman," hingga firman- 

Nya, Zhe d SS 2 II AN "Mereka itulah orang-orang yang 


-~ mendapat siksa yang berai Lian 


1083 Sirah Ibni Hisyam (2/204-206) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/481). | 
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- Ada yang menyatakan bahwa maksud firman Allah SWT Te 
Pri Jan RG DNE A) ASI Jas "Katakanlah, 'Hai ahli kitab, 
mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah'," adalah 
sekelompok Yahudi bani Israil yang ada di sekitar Madinah, serta 
kaum Nasrani. Adapun yang dimaksud dengan "menghalang-halangi 
dari jalan Allah" adalah jawaban mereka ketika mereka ditanya, 
"Apakah mereka mendapatkan sifat Muhammad dalam kitab mereka, 
lalu mereka menjawab bahwa mereka tidak mendapatkannya?" 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7528. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan Teee a A Bi 


Suddi, ape firman Allah SWT, D J 
ÉE ari Zi Cae GIS LAE 
S EA "Hai- ahli kitab, mengapa kamu menghalang-halangi 
dari jalan Allah orang-orang yang telah beriman, kamu 
menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu 
menyaksikan?" Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan." Bahwa jika mereka ditanya, "Apakah kalian 
mendapatkan Muhammad?" Mereka menjawab, 'Tidak'. 
Mereka menghalangi manusia dan mengharapkan Muhammad 


menjadi celaka. 


7529. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
- kepada kami sa Oatadah, tentang firman Allah SWT, Ke 

4 A Ja P 
a Juta 36 ne ae d LSI Jas "Katakanlah, 'Hai ahli 
kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah" " 
bahwa seakan-akan Allah berfirman, "Kenapa kalian 


1048 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/717) dan Ibnu laiz dalam Zad Al Masir. 
(1/429). | 
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menghalangi orang yang beriman kepada Allah, Islam, dan 
- Nabi-Nya, padahal kalian sendiri menyaksikan dalam kitab 

yang kalian baca bahwa Muhammad adalah Rasulullah dan 

Islam adalah satu-satunya agama yang diterima oleh-Nya? 

Bukankah kalian apa Semakan di dalam Taurat 
— dan Injil?" | 


7530. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 

- menceritakan kepada kami dari Be dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. | 


7531. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

— Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami ai ae Hasan, tentang human 
Allah SWT, Al Jah é Dan IA Í Tas ja 
"Katakanlah, 'Hai “ahli kitab, mengapa kamu KE baba 
halangi dari jalan Allah'," ia berkata, "Mereka adalah kaum 
Yahudi dan Nasrani. Allah melarang mereka (yang ingin 
menyesatkan manusia) Ba ADE: kaum muslim dari jalan 
Allah "46 


Abu Ja'far berkata: Jadi, penafsiran ayat tersebut 
berdasarkan perkataan As-Suddi adalah, "Wahai kaum Yahudi, 
mengapa kalian menghalangi manusia dari Muhammad? Kalian 
menghalangi kaum mukmin dari mengikuti Muhammad dengan cara 
menyembunyikan sifatnya yang diungkapkan di dalam kitab kalian?" 

| Dengan penjelasan tersebut, maka kata Muhammad adalah 
penafsiran dari kata as-sabil. Adapun makna kalimat -$ Ws adalah 
kalian mengharapkan Muhammad celaka. | | 


1085 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/429). 
1046 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/412) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/429). 
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Adapun riwayat lainnya adalah seperti penafsiran yang telah 
kami ungkapkan sebelumnya, yakni bahwa makna kata as-sabil dalam 
ayat tersebut adalah Islam dan segala kebenaran yang dibawa oleh 
Rasulullah sih yang berasal dari Allah SWT. 

esa 


nanas Niana gran 


O 5 pa 


“Hai o orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti 
sebagian dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya 
mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir 

sesudah kamu beriman." 


(Os. Aali 'Imraan (31: 100) 


Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang maksud ayat tersebut. g 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maksud ungkapan 
"orang-orang yang beriman" dalam ayat tersebut adalah suku Aus dan 
Khazraj. Adapun maksud ungkapan "orang-orang yang diberi Al 
Kitab" adalah Syas bin Qais Al Yahudi, seperti yang dijelaskan 
sebelumnya dalam riwayat Zaid bin Aslam. 


Kedua: Berpendapat bahwa maksud ungkapan "orang-orang 
yang beriman” dalam ayat tersebut adalah seperti ungkapan Zaid bin 
Aslam, hanya saja mereka berkata, "Orang yang menjadi bahan 
perbincangan adalah Tsa'labah bin Anamah Al Anshari dengan 
beberapa orang Anshar. Dialah yang dijadikan sasaran oleh seorang 





Surah Aali `Imraan == 


Yahudi, hingga Ti saja kaum Anshar suap Perang di antara 
mereka." 


7532. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


GS» Ag, 


| Suddi, tentang firmar Allah SWT, | Tab o JAGA G1 E 


7533. 


| FS Soa S S3 SA A (Sl SA us a p "Hai orang-orang | 


yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang 
yang diberi Al Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan 


kamu menjadi orang kafir sesudah kamu beriman," ja berkata, 
"Ayat ini turun kepada Tsa'labah bin Anamah Al “Anshari. 


(Dikisahkan bahwa) ada masalah antara dia dengan 
sekelompok Anshar, lalu seorang “Yahudi dari Oainuga lewat, 
dan ternyata orang Yahudi tersebut mengobarkan masalah di 
antara mereka, sehingga hampir saja dua kelompok (Aus dan 
Khazraj) mengangkat senjata untuk pia Allah SWT lalu 
menurunkan Sapi ba SSi K s f gii; ya 6 » | PAN ol 
3 FS : RAN e S3 Jika kamu mengikuti sebagian dari 
Semata yang diberi Al Kitab, niscaya mereka akan 
mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu 


-= beriman! 


As-Suddi berkata, "Jika kalian mengangkat senjata dan 
berperang, maka kalian telah kufur. Li | 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja far bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Humaid Al Araj, 


s G2 CA 


dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, o} a DN EE 





1047 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/719). 
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SSi 134 Aj siig aF | pa "Hai orang-orang yang Pagi 

jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al 
Kitab," ia berkata, "Secara umum, kaum Anshar terbagi 
menjadi dua suku, yakni Aus dan Khazraj. Pada masa 
Jahiliyah, terjadi peperangan di antara mereka, hingga 
akhirnya Allah SWT memberikan karunia kepada mereka 
dengan Islam dan Nabi SAW. Allah SWT telah memadamkan 
peperangan yang terjadi di antara mereka dan “menjadikan 
mereka akrab dengan Islam." | | 


Ia berkata, "Suatu ketika seseorang dari kalangan Anshar dan 
seseorang dari kalangan Khazraj, duduk berbincang-bincang, 
sedangkan di antara mereka ada seorang Yahudi. 1048 Ternyata 
. orang Yahudi tersebut senantiasa mengingatkan mereka berdua 
| tentang permusuhan yang telah berlalu, hingga akhirnya 
mereka saling mencela dan hampir saja saling membunuh. 
Keduanya lalu memanggil kaumnya masing-masing. 
Mereka pun keluar dengan membawa senjata dan membentuk 
barisan. Ketika itu Rasulullah SAW ada di Madinah, maka 
datanglah Rasulullah untuk menenangkan mereka, dan 
akhirnya mereka meletakkan senjata masing-masing. Allah 
SWT kemudian menurunkan firman-Nya, ol ale IM Ck 
SSS ly SA INÉ G i » | al 'Hai orang-orang yang beriman, 
jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al 
Kitab’, hingga firman-Nya žbe EVAS 'Siksa yang berat." "0 


1048 


Ada yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah Syas bin Qais. 

10% Aus dan Khazraj adalah saudara sekandung. Di antara keduanya ada 
permusuhan sebelum Islam, yang berlangsung hingga 120 tahun. Akhirnya 
Allah SWT memadamkan pertikaian tersebut dengan Islam. Al Fakhrur-Razi 
(8/174). 

1050 Abdurrazzag dalam kali Seto) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/719). | 





Surah Adli “Imraan 





Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, juga menetapkan apa yang 
dibawa oleh Nabi SAW dari Allah SWT, seandainya kalian taat 
kepada sekelompok orang yang beragama dengan Al Kitab, baik Injil 
maupun Taurat, serta patuh terhadap perintah mereka, maka mereka 
akan menyesatkan kalian dan menjadikan kalian kafir, padahal 
sebelumnya kalian telah membenarkan Rasulullah dan apa yang 
dibawa olehnya." | 


Maksud dari Ba kalian kafir" adalah menjadikan 
kalian ingkar terhadap perkara yang sebelumnya kalian imani. 


— Allah SWT melarang mereka menerima pendapat ahli kitab, 
karena mereka dipenuhi dengan dendam, iri, dan benci. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7534. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, CE 
ab Ka SEE SMA NG AA aa Ga 
"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti 
sebagian dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya 
mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir 
sesudah kamu beriman," bahwa maknanya adalah, "Seperti 
yang kalian dengarkan, Allah SWT telah memberikan 
peringatan kepada kalian dan menyatakan kesesatan mereka, 
maka janganlah kalian menjadikan mereka sebagai pemimpin 
dalam agama kalian. Janganlah kalian menjadikan mereka 
sebagai sumber nasihat, karena mereka adalah musuh yang 
penuh dengan kebencian dan sangat ingin menyesatkan. 


| . Bagaimana mungkin kalian menjadikan pemimpin orang yang 
kufur terhadap kitabnya sendiri, bahkan telah membunuh 
rasul-rasul mereka. Mereka pun tidak jelas dalam beragama 
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dan lemah akan diri mereka sendiri? Demi Allah, mereka 
adalah tukang menuduh dan pengobar api permusuhan."'?”' 

7535. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari ne dari Ar- Rabr, 
dengan riwayat yang sama. 


Pa PE s A Ly “23 9 ya RS poA 
Ph 33 Ad EN Ka 3 2 21 SAS A9 
| (Op der 2 b, Se Ic Gam EP al Pa | 
| Manna kamu. (sampai) menjadi kafir, padahal 
ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan rasul-Nya 
pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang 
berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang 
r lurus." | | 
(Os. Aali 'Imraan (31: 101) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, bagaimanakah kalian sampai kafir, padahal sebelumnya 
kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya? Kenapa kalian kembali 
seperti dahulu, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kalian?" 


Maksud "ayat-ayat Allah" di sini adalah hujjah- hujjah yang 
Allah turunkan kepada Rasulullah SAW. 


1081 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/719). 
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Allah menyatakan, "Rasul pun ada di antara kalian, sebagai 
hujjah lainnya, yang mengajak kalian kepada kebenaran dan petunjuk, 
serta melarang kalian dari segala kesesatan." 


— Allah menyatakan, "Lalu apa alasan kalian di sisi Allah, 
hingga kalian mengingkari kenabian nabi kalian? Apa alasan kalian 
hingga kembali kepada kejahiliyahan, jika kalian benar-benar kufur 
kepadanya, padahal ada banyak.hujjah Allah yang sangat jelas atas 
kesalahan yang kalian lakukan jika kalian benar-benar 
melakukannya? | | 


Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 


7536. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Siad menceritakan 
H kepada kami dari Qatadah, ang firman Allah SWT, CA 3 
am ÈN Ki i (er 2 3353 "Bagaimanakah kamu 
(sampai) menjadi s r, tia ayat-ayat Allah dibacakan 
kepada kamu?" ia berkata, "Ada dua tanda yang jelas, 
keberadaan Nabi SAW dan Kitabullah. Nabi SAW telah 
berlalu SAW, adapun Kitabullah dilanggengkan oleh Allah 
SWT dihadapan kalian sebagai rahmat dan kasih-sayangNya. 
Di dalamnya terdapat penjelasan tentang hal-hal yang halal 
dan hal-hal yang haram, serta tentang ketaatan kepada-Nya 

— dan kemaksiatan kepada-Nya." 2 
Firman Allah SWT, AE be SL Gam Kas ML at S 
"Barangsiapa yang berpegang-teguh kepada (agama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus," 
maksudnya adalah, "Barangsiapa melakukan segala sebab yang telah 
Allah tetapkan dan memegang teguh agama serta ketaatan kepada- 


1052 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/720) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/516). | 
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Nya, maka ia telah menempuh jalan yang jelas dan hujjah yang lurus 
untuk menuju keridhaan Allah SWT dan keselamatan dari adzab serta 
siksa Allah SWT. 


Riwayat yang sesuai Saga Sedan tersebut salah 


7537. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

= menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

E kepadaku. dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ya 

Gm Has Ae P "Barangsiapa yang berpegang-teguh | 

kepada fagama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi 

petunjuk," 1a berkata, Maksudnya adalah beriman kepada 
Allah." 03 


Makna asal kata pax! adalah menahan, dan Sl yang 
| menahan sesuatu dinamakan mÉ, sedangkan yang menolak sesuatu 


dinamakan 4 | a, diantaranya perkataan Faradzak berikut 4 ini, "04 


"Aku adalah anak para pencegah a bani ni Tamim ketika 


1055 
berbagai peristiwa masa menimpa. á 


Oleh karena itu, kata tambang dalam . bahasa Arab 
diungkapkan dengan kata alas. Demikian pula segala sebab yang 
mengantarkan seseorang kepada kebutuhannya. Misalnya perkataan 
Al Asy berikut ini, Mao | 


o 3 p S3 -å ag £ 0 or A 
AA # saja Sen 


1083 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/720). 

1054 Alfarazdaq adalah Hammam bin Khalid bin Sha'sha'ah. Dia dilahirkan di 
Bashrah dan besar di sana. Lihat biografinya dalam Ad-Diwan (hal. 5). 

1055 Bait ini ada dalam Diwan-nya (hal. 99). 

1056 Orang yang mengatakannya adalah A'sya bin Tsa’ labah. Lihat Ad-Diwan (hal. 
99). 
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"Kepada seseorang dari Oais, aku panjangkan malam dan aku ambil 
perjanjian dari setiap kampong. m1057 


Maksud kata pani: adalah berbagai sebab, yakni sebab 
keámanan. 


Diungkapkan dalam bahasa Arab an SM Ju LAB, Tara 


” d r 


Ain K5, demikian pula erat 4 Ta, 'dan yang paling fasih adalah 
dengan menggunakan huruf ba, seperti firman Allah SWT, 1/1, 
Ka ai KA “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 


.-. 


(agama) Allah... ” (Os. Aali 'Imraan (3): 103). 


a Jo- 8 


Juga diungkapkan dengan lafazh Exa, seperti Ba sa 
dalam perkataan Jina penyair, Ia 


LA KAN H alia GY aa BI 


PLP LP P 


"Jika Anda membalas persahabatan dengan semisalnya, dan 


menghiburku, kemudian Anda memegang tali ikatanku. sa 


Diungkapkan dalam bait tersebut Ur Cuai "Anda 
memegang tali ikatanku” tanpa menggunakan huruf ba, sama dengan 
kalimat abai SI "Saya memegang tali” yang bisa pula 
diungkapkan dengan kalimat plan IS "Saya memegang tali," 


seperti ungkapan seorang penyair, et 


3 r o z r va D r of, Pa r D K 090 9 ara 
JH JB 5a Di) H yy SA kal lua cils 
r r g ” ” P 





1057 Bait ini diungkapkan di dalam Diwan-nya, yakni dalam qasidah Mutu Kiraman 
bi Asyafi kum. Al ushm artinya perjanjian. Lihat Ad-Diwan (nal; 197). 

Map Syair ini tidak dikenal. 

1059 Bait ini diungkapkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/228). 

1060 Syair ini tidak dikenal. 
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"Dia menggantungkan diri kepada Hindun yang tumbuh lagi 
bersarung. Anda mendekatinya, tapi sayang Anda sendiri tidak 
-~ mengetahui apa itu kecerdasan. mobi. 


Sebelumnya saya telah menjelaskan makna kata SMM dan 
bia. Ketika itu saya menjelaskan bahwa makna yang dimaksud 
adalah Islam. Kami mengungkapkan dengan berbagai dalilnya, maka 
sepertinya tidak perlu diulangi kembali. si 


Telah diungkapkan sebelumnya: bahwa. ayat ini berkenaan 
dengan dua suku, yakni Aus dan Khazraj, yang saling berkumpul 
untuk menyiapkan perang. Itu adalah makna yang terkandung dalam 
firman-Nya, dl LS Ki {i ta ah, p SAS KS "Bagaimanakah 
kamu (sampai) dik Sd padahal agat aya Allah dibacakan 
kepada kamu." 


 Riwayat-riwayat yang sesuai dengan Sen tersebut 
adalah: 


7538. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Rabi 
menceritakan kepada kami dari Al Aghar bin Ash-Shabah, dari 
Khalifah bin Hushain, dari Abi Nadhar, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Dahulu (pada masa jahiliyah) Aus dan Khazraj 
bertempur setiap bulan, lalu (pada masa Islam) ketika mereka 
sedang duduk-duduk, tiba-tiba saja mereka menuturkan 
berbagai peristiwa yang pernah terjadi, sehingga mereka pun 
marah. Sebagian dari mereka lalu berdiri dengan senjatanya. 
Akhirnya turunlah ayat ini, SK Se i Us i 2, NA Kp 
Ag ag am 9 A 'Bagaimanakah kamu Ma menjadi 
kafi ir, padaha, ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan 


%1 Bait ini diungkapkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (1/23 8). 
1062 Lihat tafsir surah Al Bagarah (6). 
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rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu?' sampai akhir 
ayat setelahnya. Demikian pula firman Allah SWT, 1 Fat 515 
Asal S3 $ Ac dl Gx 'Dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh- 
musuhan...' sampai akhir ayat." 0? 


280 
“Na AN PAN MA GL RIA r Ra 34 - 
SA AN DK ys -A Kn AT Asasi Kala gA Ci 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 


sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 102) 


“Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, bertakwalah kalian 
kepada Allah (maksudnya takutlah kepada Allah dengan selalu merasa 
diawasi) sehingga kalian menaati-Nya dan menjauhi segala larangan- 
Nya dengan rasa takut yang sebenarnya. Dialah Allah yang ditaati 
sehingga tidak dimaksiati. Dialah Yang disyukuri sehingga tidak 
dikufuri. Dialah Allah yang diingat sehingga tidak dilupakan. Wahai 
kaum yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian 
mati kecuali dalam keadaan Islam, yakni tunduk patuh dalam ketaatan 
kepada-Nya, juga dengan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya." 


Penafsiran yang saya ungkapkan, sama seperti yang dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: | 
7539. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 





1063 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/720). 





7540. 


7541. 


7542. 


7543. 
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Sufyan menceritakan kepada kami — demikian pula Al Hasan 
bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami— dari Zubaid, dari Murrah, dari 


Abdullah, tentang firman Allah SWT, AS A a Ku 


"Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 


Nya," ia berkata, "Dialah Allah yang ditaati sehingga tidak 


dimaksiati. Dialah Allah yang disyukuri sehingga tidak 
dikufuri. Dialah Allah yang selalu diingat sehingga tidak 
dilupakan." Li 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 


menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Murrah Al 
Hamadani, dari Abdullah, dengan riwayat yang sama. 


“Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Zubaid, dari Murrah 
Al Hamadani, dari Abdullah dengan riwayat yang sama . 


Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Laits berkata dari Zubaid, dari Murrah bin 
Syarahbil Al Bakili, dari Abdullah bin Mas'ud, dengan riwayat 
yang sama. | | 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Haj jaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


1064 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/214) secara mauguf, dia berkata, "Shahih 
dengan syarat Asy-Syaikhani, tetapi keduanya tidak mengeluarkannya dalam 
Ash-Shahih. Telah disepakati oleh Ad-Dzahabi. Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(1/406), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/483). Abdullah di sini 
adalah Abdullah bin Mas'ud. 
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menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Abdullah, dengan 
riwayat yang sama. 


7544. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas'ar menceritakan 
kepada kami dari Zubaid, dari Murrah dan Abdullah, dengan 
riwayat yang sama. KA | 


7545. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 

kepada kami dari Al Mas'udi, dari Zubaid Al Ayami, dari 
Murrah, dari Abdullah, dengan riwayat yang sama. 


7546. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Zubaid, dari 
Murrah, dari Abdullah, dengan riwayat yang sama. 


7547. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi Ishag, 
dari Ami bin Maimun, tentang firman Allah SWT, 2 Zai asi 
AS "Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya," ia berkata, "Dialah Allah yang ditaati dan tidak 
dimaksiati. Dialah Allah yang disyukuri dan tidak dikufuri. 


Dialah Allah yang diingat dan tidak dilupakan."'” 


7548. Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishag, dari 
' Amr bin Maimun, dengan riwayat yang sama. 


7549. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Murrah 
menceritakan Kepada kami dari Murrah, dari Ar-Rabi' bin 





1065 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Ahiya dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (UASI. 








7550. 


7551. 


7552. 
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'Khutsaim, ia berkata, "Dialah Allah yang ditaati dan tidak 


dimaksiati. Dialah Allah yang disyukuri dan tidak dikufuri. 
Dialah Allah yang diingat dan tidak dilupakan. NAN an 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku 


- mendengar Murrah Al Hamadani meriwayatkan dari Ar-Rabi 


bin Khutsaim, tentang firman Allah SWT, su ta ai aa 
"Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya," lalu ia menuturkan riwayat yang serupa. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Sa'd, dari Thawus, 
tentang firman Allah SWT, A Sd el KAA all Ck 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya," ia berkata, "Dialah Allah 


yang ditaati dan tidak dimaksiati." 1067 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada | kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, A PER E M CA "Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya," ia berkata, "Dialah Allah yang ditaati dan tidak 
dimaksiati." 06 


1066 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/483). 

1067 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 

— Al Wajiz (1/483). 

1068 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Dana dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/483). | E | 
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Tae 





Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 


berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan ani 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, bahwa Allah SWT lalu menjelaskan kepada mereka — 


| Sa orang-orang beriman dari kalangan Anshar—, Gal AA 


SA pedaf 15 25 NS 3 Pore e BAN Ke i KAA "Hai orang-orang 


Ti g a Sa A kepada Allah sebenar- benar takwa 


kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 


7554. 


7555. 


— dalam keadaan beragama Islam," ia berkata, "Takwa yang 


sebenarnya adalah Dia ditaati dan tidak dimaksiati. Dialah 
yang diingat dan tidak dilupakan: Dia pun diS yus: dan tidak 
dikufuri. "1069 i 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia a Haii jaj bin Al 
Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, P pa 2 A1 | Las bata i al NATA "Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya," ia berkata, "Maknanya adalah, Dia ditaati dan 
tidak dimaksiati, serta janganlah kalian mati kecuali dalam 


keadaan Islam."070 


- Ada yang berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, JG 45 FA AGSI "Bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya," ia berkata, "Maksud 
dari ketakwaan yang sebenarnya adalah mereka berjihad 





ds Ibnu Abi Hatim dalam Sema (3/722) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
“Uyun (1/413). 
1070 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/413). 
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secara sungguh-sungguh, tidak takut celaan, dan menegakkan 


keadilan karena Allah, kendati hal itu merugikan diri mereka, 
anak-anak mereka, atau orang tua mereka. din 


Para ulama tafsir berbeda pendapat, apakah ayat ini di- 


mansukh? 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat tersebut 


| tidak di-mansukh. 


7556. 


7557. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dan pendapat sebu adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 


Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 


Shalih menceritakan kepada kami dari 2 dari Ibnu Abbas, 


tentang firman Allah SWT, AS $ A AAA "Bertakwalah 
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, " ja berkata, 
"Ayat tersebut tidak dihapus (tidak di-mansukh), tetapi 


maknanya adalah, beribadahlah sisi Allah secara sungguh- 
sungguh." 


Dia lalu menuturkan penafsiran yang telah kami ungkapkan 
tadi 72 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


.menceritakan. kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Qais 
- bin Sa’ d, dari Thawus, tentang firman Allah SWT, Gal MU 


0 IG. 0 gap 


P Kn Ai 31 ilgais "Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya," 
ia berkata, "Jika kalian tetap tidak melakukannya dan tidak 


1071 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722). . | 
1072 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/433) 
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sanggup menunaikannya, maka janganlah kalian mati kecuali 

dalam (keadaan) Islam." S | 
7558. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
= kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Thawus berkata, 
tentang firman Allah SWT, 3504 SA, J) SK N "Dan 
~ janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
' beragama Islam," ia berkata, "Jika kalian tidak sanggup 
bertakwa kepada-Nya maka janganlah' kalian mati kecuali 

— dalam (keadaan) Islam." | | | | 


-` Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini dihapus dengan firman 
Allah SWT, ALE G 136 “Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu.” (Os. At-Taghaabun (641: 16). 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7559. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, MH 
SA ZA, Si 2 AN; A Sai asi FAN gai "Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam," bahwa kemudian 
turun ayat lain dengan membawa keringanan karena kasih- 
sayang-Nya atas kelemahan makhluk-Nya, AN Gl rat 
'Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu', yang mengandung keringanan dan 
kemudahan.” D. 





1073 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/433). 
1074 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/413). 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin 
Al Minhal Al Anmathi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 


G2 35 PENULIS TN 


firman Allah SWT, YER AS SE BSE Ga at CE 


TER aa ' EN, "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 


kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan 


. Janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 


7561. 


7562. 


| beragama Islam,' 


, 


ia berkata, "Ayat ini di-naskh oleh ayat 
dalam surah At-Taghaabun (L15 If, adal Ca eh 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 


kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah'. Di atasnya Nabi 
SAW diba'iat dengan mendengarkannya dan menaatinya sesuai 
kesanggupan mereka. jala 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin 
Anas, ia berkata, "Ketika turun firman Allah SWT, ke An pel 
AG 'Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya' kemudian turunlah firman-Nya, #1 C SI BG "Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu' 
Artinya, ayat ini me-nasakh ayat yang ada dalam surah Aali 


1 
Imraan. "1076 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, CE 
SA Kp Í SUN AS Si PENA G1 "Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 


1078 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/293), ia menuturkan sumbernya 
kepada penulis. | | 
1076 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/413). 
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takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 


melainkan dalam keadaan beragama Islam," ia berkata, 


"Manusia tidak sanggup menunaikannya, maka aula Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, Ja G 2 ál Tas 'Maka 
bertakwalah kamu kepada pr menurut 


kesanggupanmu' " 7 


“Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, AS $ ATAS Task Jali CE 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 


sebenar-benar takwa kepada-Nya," ia berkata, "Sebuah 
perintah yang sangat berat telah datang, maka mereka berkata, 
'Siapa yang tahu kadar kewajiban ini, atau yang sanggup 
menunaikannya?' Ketika mereka tahu bahwa itu sangat berat 
bagi mereka, maka sa 2 D dan dijelaskan 
dalam ayat lain Sa a 'Maka bertakwalah kamu 


kepada Allah menurut kenangan Lal 


Firman Allah SWT, ò APA Zi Í) S Ha $$ » "Dan janganlah 


sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." 


7564. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari bin Sa'd, dari Thawus, 
tentang firman-Nya, ò A SAI 
sekali-kali kamu mati melainkan ana keadaan beragama 


Beta 


KN "Dan janganlah 


Ke ana A o AAA II 
err Pi NN > na ia - me. Sem tamak 


Sa aa aa 
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Islam," ia berkata, "Maksudnya adalah di atas Islam dan di atas 
"1079 


kehormatan Islam. 
00o 
EECA 1A PAN E (2 SK 
AP Al Ea 519 199 mw HAERA yana g 


v ip Grip kar pa $t 
| Pee o 
"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah 
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang- 
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 103) 


Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah tersebut, 
berpeganglah dengan sebab-sebab yang telah Allah tetapkan, dengan 
kata lain “Berpegang-teguhlah kalian kepada agama Allah yang 
diperintahkan oleh-Nya. Demikian pula dengan ikatan janji yang telah 
Allah nyatakan dalam kitab Allah yang diturunkan kepada kalian, 


1079 Abu Hatim menyebutkannya di dalam tafsirnya (3/723) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrir Al Wajiz (1/483) 





— 
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diantaranya bersatu di atas kebenaran dan menyerahkan diri kepada 
Allah SWT. | 


Sebelumnya kali telah mengungkapkan makna kata atasy! 
beserta dalilnya. 


— Makna kata Kadi adalah sebab yang mengantarkan seseorang 
kepada apa yang dicari dan dibutuhkannya. Oleh karena itu, keamanan 
dinamakan al habl, karena ia adalah sebab yang meghilangkan rasa 
takut, dan keselamatan dari berbagai kepedihan, pisala perkataan 
A'sya bin Isa'labah, | 


Let ON SS Sya wil # a. Jý ais G 


"Jika keamanan satu kaum telah memberikan jalan untuknya, maka ia 
akan mengambil keamanan dari yang lain untuk diberikan 


kepadamu." n1080 


Demikianlah makna kata al habl dalam firman Allah SWT, Si 
yi T J 9 a Uu Jas “Kecuali jika mereka berpegang kepada tali 
| (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia." (Os. Aali 
'Imraan [3]: 112). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7565. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Awwam 


mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah bin 
Mas'ud, tentang firman Allah SWT, Case af KA Ia 


1080 Bait ini diungkapkan dalam Diwan Al A'sya, Musykilul Our 'an (358), Al 
Ma'ani Al Kabir (1120), dan Al-Lisan dalam bahasan kata (4>). 
Bait syair ini diungkapkan untuk memuji Oais bin Ma'di Karib. Lihat Ad- 
Diwan (hal. 151). 
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7566. 


"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah berjamaah. napak 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada - kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Al Awwam, dari Asy-Sya bi, 


dari Abdullah, tentang firman Allah SWT, Á K2 Lee) 


se Cae "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 


(agama) Allah," ia berkata, "Makna dari 'tali (agama) Allah' 
adalah berjamaah." 


- Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Al Qur'an 


dan perjanjian yang telah ditetapkan di dalamnya. 


7567. 


7568. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
Caa i KE ema, "Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah," ia berkata, "Tali Allah yang kuat 
yang diperintahkan untuk dipegang teguh adalah Al 


Our an." 1082 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
2 arie 


SWT, Ús Ai wA Ia, "Dan berpeganglah kamu 
semuanya kepada tali (agama) Allah," bahwa maknanya 


1081 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/433). 
1082 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/432). 
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7569. 


7570. 


ISIAN, 


7572. 





adalah dengan perjanjian yang Allah ci mas dan dengan | 


perintah-Nya. sa 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Syagig, dari 
Abdillah, ia berkata, "Sesungguhnya ash-shirat dihadiri oleh 
syetan-syetan, mereka berseru, “Wahai hamba Allah, 
kemarilah!' Mereka melakukan hal itu untuk mencegah 


= manusia dari jalan Allah. Oleh karena itu, berpegang-teguhlah 


kepada tali Allah, yaitu kitab-Nya. n1084 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Asbath, dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, &! KA PARA 
PPA "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah," ia berkata, "Tali (agama) Allah adalah kitab- 


Nya n1085 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang arti kalimat A Ja ja berkata, 
"Maksudnya adalah perjanjian yang telah Allah tetapkan." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang arti kalimat KA 


na Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/407) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/724). 

1084 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/433) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/483). 

1085 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/433) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/483). | 

1086 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/519). 





P a ian Da h pa Aa «4x. -« = a ea ar 





7573. 


7574. 


1513. 


Qur`an. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al ia berkata, La adalah perjanjian yang telah Allah 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wagi' 


menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Wa' Ul, 
dari Abdullah, tentang firman Allah SWT, 41 K2 If 


Pa 


b Kasa "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada Ke 
(agama) Allah," ia berkata, "Tali (agama) Allah adalah Al 


"1088 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bea Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ' > Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah SWT, AOA a Es i fa PAPAN "Dan 
berpeganglah kamu semuanya kepada tali fagama) Sa 


. berkata, "Maknanya adalah Al Qur`an." °? 


Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Abi Sulaiman Al Arzami, dari Athiyah, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


t Ni a sai | > JAWA ng J di LES 


” 


"Kitabullah adalah tali Allah yang terbentang dari langit 


hingga bumi. di 


=- Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 


mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah SWT. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


1087 Ibid 

1088 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/432). 

108? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/432-433). 

1090 Imam Ahmad dalam Musnadnya (3/26) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa 'id (9/162, 163). 
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7576. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 

. menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', dari 
Abul Aliyah, tentang firman Allah SWT, al X2 (255 

P a "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 

|. (agama) Allah," ia berkata, "Allah berfirman, “Berpegang- 

— teguhlah kalian dengan mengikhlaskan diri hanya untuk Allah 

SWT" | 


7577. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu aa berkata, 


— tentang firman Allah SWT, Capes Al KAN a, "Dan 
berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) na) Allah " "AI 
habl adalah Islam." 


Ia lalu membaca firman Allah SWT, pa yet $; "Dan janganlah 
kamu bercerai-berai.... tai 


Penakwilan Te Allah SWT: er #5 NY, "Dan janganlah 
kamu bercerai-berai.... 

Abu Ja'far berkata: Maknanya “adalah, "Janganlah kalian 
terpecah-belah dari agama Allah dan perjanjian yang telah Allah 
tetapkan dalam kitab-Nya, yakni bersatu padu di atas ketaatan kepada- 
Nya dan Rasulullah SAW, serta menjadikannya sebagai rujukan." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7578. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1091 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/724). 
1092 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/483). 
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kepada kami dari. „Qatadah, tentang firman Allah SWT, Y5 
Sets Ge y -s mP PL 

Sa Al D 133 519 K a "Dan janganlah kamu bercerai- 

berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu," ia berkata, 
"Sesungguhnya Allah SWT sangat membenci perpecahan, dan 


- Dia telah menjelaskan serta memperingatkan kalian akan hal 


— itu. Dia juga telah melarang kalian darinya. Dia ridha jika 


1579. 


kalian mendengar, taat, dan bersatu-padu. Pilihlah hal-hal yang 
Allah ridhai bagi kalian, semampu kalian. Tidak ada daya 
kecuali dari Allah SWT."'?*?. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', dari 


PA A 


Abi Al Aliyah, tentang kalimat 15 Í; "Dan janganlah 


-~ ; kamu bercerai-berai...." ia berkata, "Janganlah kalian sang 
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. bermusuhan.di atasnya." 


Dia pun berkata, "Di atas keikhlasan inya kepada Allah 
SWT, dan jadilah kalian saudara di atasnya." 4 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku: Al Auzai berkata: Yazid Ar- 
Ragasy menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Anas 
bin Malik berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


I 3 | 
AA ol, a Sam SAI Pr LA JA S oj 


Jő 5y Y ÁI a S B3 g Sa 


” 


1093 Aj Mahardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/414). 
124 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/724). 
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7581. 


7582. 


berai. 


JB, ala “JG aa ng v3 cai as da 


Sea pa Israil terpecah- belah menjadi 71 
golongan, sementara umatku terpecah menjadi 72 golongan, 


. dan semuanya masuk ke dalam neraka, kecuali satu 
(golongan)! 


tnn 


Anas berkata, "Beliau lalu ditanya, 'Siapakah yang satu ini 
wahai Rasulullah?’ Beliau lalu mengepalkan tangan dan 
berkata, 'Al Jama'ah, "Dan berpeganglah kamu semuanya 


kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai- 
1095 


Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Auza'i menceritakan dari Yazid 
Ar-Ragasy, dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, dengan 
riwayat yang sama. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Maharibi menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dari 
Asy-Sya'bi, dari Tsabit bin Outhbah Al Madani, dari 
Abdullah, dia berkata, "Wahai Manusia, taat dan berjamaahlah 
kalian, karena ia adalah tali Allah yang diperintahkan untuk 


| dipegang teguh. Sesungguhnya apa yang kalian benci dalam 
taat dan berjamaah, adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
| senangi dalam perpecahan. 


n1096 


18? Abdurrazzag dalam Mushannaf (10/156) dengan lafazhnya. Demikian pula At- 
Tirmidzi dalam Al Iman (2641), Ibnu Majah dalam Al Fitan (3993), dan Imam 
Ahmad dalam Musnad-nya (3/145). 

10% Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/723). 
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7583. Abul Hamid bin Bayan As-Sukari menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami 
dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Tsabir bin 

| Qathbah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud 
berkhutbah, "Wahai manusia.. !" Lalu ia menuturkan seperti 
riwayat sebelumnya. | 


7584. Isma'il bin Hafsh Al Ubulli menceritakan kepada kami, ia 

= berkata: Abdullah bin Numair Abu Hisyam menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mujalid bin Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Amir, dari Tsabit bin Quthbah Al Madani, 

dia berkata: Abdullah berkata, "Hendaklah kalian taat dan 

berjamaah, karena ia adalah tali Allah yang diperintahkan 

untuk dipegang teguh...." Dia lalu menuturkan seperti riwayat 
tadi. | Tn: | 


Penakwilan firman Allah: AA AE 5) Ker Il Ea, KI 315 
Tati zaeni 2 A & 3 K A "Dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara." (Os. Aali 'Imraan (31: 


103). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Ingatlah nikmat 
yang telah Allah berikan kepada kalian, diantaranya persaudaraan dan 
keakraban kalian di atas Islam....” | | 


Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang ungkapan 5} 
S5 N A6 AIA AS "Ketika kamu dahulu (masa Jamuan 
a misuhan maka Allah mempersatukan hatimu.” 


Pertama: Sebagian ulama Bashah berkata, "Ungkapan 
a Em T KEI 513 'Dan ingatlah 


Dg 


tersebut terputus pada kalimat K 





Surah Aali “Imraan 





akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
Kemudian kalimat tersebut dijelaskan dengan ungkapan S3 3 K A6 
‘Maka Allah mempersatukan hatimu', ketika Allah mengabarkan 
keadaan mereka sebelum hati mereka bersatu, seperti ucapan Anda 


Jas Of Jas Gal 'Dia menahan tembok agar tidak roboh ." 


Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah berkata, "Ungkapan 5 
K i K re S6 AJ AA 'Ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, maka aan mempersatukan hatimu', bersambung 
dengan kalimat Tag II Sh al 3 33, 315 'Dan ingatlah akan nikmat Allah 


2n 


kepadamu’. 


| Abu Ja'far berkata: AA yang benar adalah, kalimat 5 
K3 1 K Áe As A "Ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
D Aan, maka Allah mempersatikan — hatimu,” 


bersambung dengan kalimat Kí a Eai >Í ASN KE 51, "Dan ingatlah akan 
nikmat Allah kepadamu." 


Jika demikian, maka makna ayat tersebut adalah, "Wahai kaum 
mukmin, ingatlah nikmat yang telah Allah karuniakan kepada kalian, 
yakni ketika kalian (pada masa Jahiliyah) bermusuhan dan saling 
membunuh karena fanatisme kelompok, bukan karena ketaatan kepada 
Allah dan rasul-Nya, lalu Allah SWT menyatukan hati kalian dengan 
Islam. Allah menjadikan kalian saling bersaudara, padahal 
sebelumnya kalian saling bermusuhan." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7585. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, (s KE 519 
po 3... sa dg Kai 2-7 
Dp A8 Yu 36 AIA S3 1 Sama "Dan ingatlah akan 
nikmat Allah kepadamu ketika laa d (masa Jahiliyah) 


bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu,” ia 
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berkata, "Dahulu kalian saling memangsa, orang yang kuat 
menindas yang lemah, hingga datangnya Islam, lalu Allah 
mempersaudarakan kalian dan menjadikan hati kalian 
menyatu. Demi Allah yang tidak ada Ilah yang berhak 
| diibadahi selain-Nya, sesungguhnya persatuan adalah rahmat, 
sedangkan perpecahan adalah siksa. sa 


7586. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, Car Da 
| tentang firman Allah SWT, Ad EE | Kera 3 Eka ly KE 513 
Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan," ia berkata, 
"Kalian saling membunuh, yang kuat memangsa yang lemah, 
hingga datang Islam, lalu Allah SWT menyatukan hati kalian 


dan menjadikan kalian saling bersaudara. ae 


Abu Ja'far berkata: Nikmat yang Allah berikan kepada kaum 
Anshar dalam ayat ini adalah keakraban hati dalam Islam dan 
persatuan mereka di atasnya, padahal sebelumnya mereka 
bermusuhan, seperti Allah SWT jelaskan dalam firman-Nya, 3! 
AIA AS "Ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan." 
Itulah permusuhan yang menjadikan dua suku; Aus dan Khazraj, 
saling berperang pada masa Jahiliyah. Para ulama menyatakan bahwa 


peperangan di antara mereka berlangsung selama 120 tahun. 
Riwayat yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah: 


7587. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata, 
"Peperangan antara Aus dengan Khazraj berlangsung selama 


1097 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/287), ia menuturkan sumbernya 
kepada Ibnu Al Mundzir dari Qatadah (2/287). 
1028 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/725). 
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120 tahun. Islam datang saat mereka masih berperang. 
Padahal, mereka berasal dari dua saudara sekandung, dan tidak 
terdengar dalam (sejarah) ada permusuhan dan peperangan 
seperti yang terjadi pada mereka. Allah SWT lalu 
memadamkannya dengan Islam, dan menyatukan hati mereka 
dengan Muhammad SAW." 2 


Allah SWT mengingatkan akan segala bencana yang pernah 
menimpa mereka, permusuhan, peperangan, serta rasa takut. Allah 
SWT pun mengingatkan kepada mereka nikmat yang mereka dapatkan 
dengan Islam, dengan mengikuti Muhammad SAW, dan dengan 
beriman kepada apa yang dibawanya, yakni keakraban dan 
persahabatan, masing-masing saling percaya dan bersaudara. 
Sebabnya dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


7588. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ishag 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ashim bin Umar bin 
Oatadah Al Madani menceritakan kepada kami dari para 
Syaikh kaumnya, mereka berkata: Suwaid bin Shamit, saudara 
bani Amr bin Auf, datang ke Makkah untuk haji atau umrah. 
Suwaid menamakan kaumnya Al Kamil, karena keteguhan, 
syair, nasab, dan kemuliaan mereka. Rasulullah SAW 
mendatanginya ketika mendengar hal itu, dan mengajaknya 
menuju (jalan) Allah dan Islam. Suwaid lalu berkata, 
"Barangkali apa yang engkau miliki sama seperti yang aku 
miliki!” Rasulullah SAW lalu bertanya, "Apa yang engkau 
miliki?" Dia menjawab, "Hikmah Lukman." Rasulullah SAW 
berkata, "Coba tunjukkan kepadaku!" Dia pun 
menunjukkannya. — Rasulullah kemudian berkata, 


1099 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/433), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/484), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/519) 
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"Sesungguhnya perkataan ini indah, tetapi apa yang ada 
padaku lebih indah. Ia adalah Al Qur'an, yang diturunkan 
oleh Allah SWT kepadaku sebagai petunjuk dan cahaya." 
Rasulullah SAW lalu membacakan Al Qur'an kepadanya dan 
mengajaknya kepada Islam. Beliau sama sekali tidak 


menjauhinya. Dia pun berkata, "Sungguh, ini adalah perkataan 


yang indah." Dia lalu meninggalkan beliau dan pergi ke 
Madinah. Tidak lama kemudian dia dibunuh oleh suku 
Khazraj, dan kaumnya mengatakan bahwa dia terbunuh dalam 
keadaan Islam. Ia terbunuh pada peristiwa Bu'ats.! Jak) 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, ia 
berkata: Al Hushain bin Abdirrahman bin Amr bin Sa'd bin 
Mu'adz menceritakan kepadaku, dia salah seorang dari bani 
Abi Asyhal, bahwa Mahmud bin Lubaid, salah seorang dari 


= bani Abdil Asyhl, berkata: Abu Al Haisar bin Rafi mendatangi 


Makkah bersama beberapa pemuda dari bani Abdil Asyhl, 
diantaranya Iyas bin Mu'adz. Mereka datang untuk meminta 
bantuan bagi kaumnya, yakni Khazraj dari kaum Quraisy. 


Ketika itu Rasulullah SAW mendengar berita tentang mereka, 
maka Rasulullah SAW mendatangi mereka, lalu berkata, 
"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik 
daripada kaum yang kalian tuju?" Mereka bertanya, "Apakah 
itu?" Ia berkata, "Aku adalah utusan Allah. Aku diutus untuk 


seluruh hamba, guna mengajak mereka beribadah hanya 


kepada Allah dan membersihkan diri mereka dari kesyirikan." 
Iyas bin Mu'adz —pemuda yang pandai bicara—lalu berkata, 
"Wahai kaum! Demi Allah, dia lebih baik daripada kaum yang 
kalian tuju!" Abu Al Haisar Anas bin Rafi' mengambil 


100 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (3167-69). 
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segenggam kerikil dan melemparkannya ke wajah Iyas bin 
Mu'adz, lalu berkata, "Kami tidak membutuhkanmu. Demi 
Allah, kami datang bukan untuk hal ini!" Iyas bin Mu'adz pun 
terdiam, sementara Nabi SAW berdiri, dan mereka pun pergi 
menuju Madinah. Ketika itu sedang terjadi peperangan Buats 
(antara Aus dengan Khazraj). Tidak lama kemudian Iyas bin 
Mu'adz meninggal dunia. 


o Ia berkata, "Ketika Allah SWT hendak menampakkan agama- 
Nya, mengagungkan Nabi-Nya, dan mewujudkan janji-Nya, 
maka ketika itu Nabi SAW keluar pada musim haji, waktu saat 
sekelompok Anshar menawarkan dirinya kepada kabilah- 
kabilah Arab, seperti yang biasa mereka lakukan pada setiap 
musim haji. Ketika beliau berada di Agabah, beliau bertemu 
dengan sekelompok orang dari suku Khazraj yang dikehendaki 
baik oleh Allah SWT." 


Ibnu Humaid berkata: Salamah berkata: Muhammad bin Ishag 
berkata: Ashim bin Umar bin Oatadah menceritakan kepadaku 
dari para syaikh kaumnya, mereka berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW berjumpa dengan mereka, beliau bertanya, “Siapakah 
kalian?’ Mereka menjawab, “Kaum dari suku Khazraj’. Nabi 

' berkata, Apakah kalian termasuk kelompok yang melakukan 
perjanjian dengan Yahudi?’ Mereka menjawab, “Betul”. Nabi 

. berkata, “Maukah kalian duduk dahulu, sehingga aku 
mengatakan sesuatu kepada kalian?’ Mereka menjawab, 
“Tentu. 


Akhirnya mereka duduk bersama beliau. Nabi SAW lalu 
mengajak mereka ke jalan Allah dan menawarkan Islam 
kepada mereka, serta membacakan Al Our'an. | 


Di antara sebab yang Allah jadikan sehingga mereka menerima 


Islam adalah adanya kaum Yahudi bersama mereka di negeri 








A Tafsir Ath Thabarri 


mereka sendiri. Mereka ahli kitab dan berilmu, tetapi mereka 

ahli syirik dan penyembah berhala. Mereka juga telah 

melakukan peperangan di negeri mereka sendiri, dan jika ada 

masalah di antara mereka maka kaum Yahudi berkata, 

Sesungguhnya seorang nabi telah diutus dan telah meneduhi 

=> zamannya, maka kami akan TN dan membunuh: 
0. kalian seperti kaum Ad dan Iram'. 


Ketika Nabi SAW berbicara dengan mereka, dan mengajak 
kepada jalan Allah, maka sebagian dari mereka berkata kepada 
yang lainnya, “Wahai kaumku! Kalian tahu bahwa ia adalah 
seorang nabi, seperti yang dijanjikan oleh kaum Yahudi, maka 

janganlah mereka mendahului kalian!” 


Akhirnya mereka menerima ajakan nabi dan membenarkannya 
“serta menerima Islam yang ditawarkan kepada mereka. Mereka 
` berkata, 'Sesungguhnya kami telah meninggalkan kaum kami, 
dan tidak ada permusuhan serta keburukan yang lebih jelek 
daripada yang terjadi di antara mereka. Semoga Allah SWT 
menyatukan mereka denganmu. Kami akan datang kepada 
mereka untuk mengajak mereka kepada apa yang engkau 
dakwahkan. Seandainya Allah SWT menyatukan mereka, 
maka tidak ada seseorang pun yang lebih agung dari dirimu'. 


Mereka pun meninggalkan Nabi SAW dan kembali ke negeri 
mereka dalam keadaan telah beriman. Jumlah mereka enam 
orang, seperti yang dijelaskan dalam nwayat yang sampai 
kepada kami. 


Ketika mereka mendatangi kajt maea di Madinah, mereka 
menceritakan berita tentang Rasulullah SAW, dan mengajak 
mereka kepada Islam, sehingga tersebarlah berita tentangnya. 
Tidak ada satu rumah pun di kalangan Anshar yang kosong 
dari obrolan tentang Rasulullah SAW, sehingga ketika tiba 
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tahun mendatang, pada musim yang sama, 12 orang datang 
menjumpai beliau di Aqabah. Itulah baiat Aqabah yang 
pertama, mereka berbaiat kepada Rasulullah SAW dengan 
bai'at An-Nisa, yakni sebelum diwajibkannya berperang 
kepada mereka. dat 


Al Hasan bin Yahya menceritakan ii kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ikrimah, bahwa 
sesungguhnya enam orang dari kaum Anshar mendatangi Nabi 
SAW, lalu mereka mengimani dan membenarkannya. Ketika 
Nabi SAW ingin pergi bersama mereka, mereka berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara kami terjadi 
peperangan, dan kami takut jika engkau pergi dalam keadaan 


| seperti ini, maka akan terjadi apa yang tidak Anda harapkan." 


Mereka lalu menganjurkan beliau untuk datang tahun depan. 


Ketika telah tiba tahun yang dinanti, mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, mari kita pergi sekarang! Semoga Allah SWT 
memadamkan peperangan tersebut!" Mereka pun pergi, dan 
Allah SWT memang memadamkan peperangan itu, padahal 
mereka sebelumnya menyangka tidak akan ada perdamaian di 
antara mereka. Ketika itulah terjadi peristiwa Bu'ats. Lalu pada 
tahun berikutnya, 70 orang menemui beliau dan beriman 
kepadanya. Mereka menjadikan 12 orang pemimpin, Na 
ketika itu Allah SWT berfirman, 5) Kar a En (2511, 
anu K A6 A AAS "Dan ingatlah akan nikmat Allah 
Kadi Mn ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh- 
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu." tik 


1101 Yonu Hisyam dalam Sirah (2169-73) dan Ath-Thabrani secara ringkas dalam Al 
Kabir (1/276). 
1102 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/407). 
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mempersatukanmu) dengan Islam. 
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Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkat 


Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 


| berkata, "Makna kalimat AAA 5 "Ketika kamu dahulu 
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan', adalah ketika terjadi 
pertempuran Ibnu Sumair. Kalimat en Ke K H6 Maka Allah 


mempersatukan hatimu', maknanya adalah Kk. 
"1103 | 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu - Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ayyub, dari 


Ikrimah, dengan riwayat yang sama, tetapi ada tambahan, 


"Ketika terjadi musibah yang menimpa Aisyah, dua suku ini 


E „saling bertengkar, sehingga sebagian dari mereka berkata 


kepada sebagian lainnya, 'Kami tunggu kalian di luar 
Madinah" Mereka pun keluar. Lalu turunlah DA Allah 


SWT, KKKS KAA KE eaa S 


Es Sal sasa ‘Dan ingatlah akan nikmat Allah aman ketika 
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka 


Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 


nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara . 


Rasulullah SAW pun mendatangi mereka, lalu membacakan 


ayat tersebut berulang kali, hingga mereka saling berpelukan dan 
menangis. 


"1104 


Sumair di sini, senarai dikatakan oleh As-Suddi, adalah Sumair 


bin Zaid bin Malik, 19 salah seorang dari bani Amr bin Auf, yang 
diungkapkan oleh Malik bin Al Ajlan dalam perkataannya, 


103 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/725). 
1 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (23/68). 
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aa E h SA ol 
par si Ia JS # A an a oS ol 


"Sesungguhnya Sumair telah memperlihatkan kelompoknya yang 
terkadang berbuat lembut kepadanya, dan terkadang marah. aiii 
i 'Seandainya dugaanku tidak benar terhadap bani Najjar, niscaya 
mereka tidak akan makan apa yang mereka upayakan. sk 
Para ulama dari berbagai : negeri menuturkan bahwa penyebab 
berkobarnya api permusuhan antara Aus dengan Khazraj adalah 
terbunuhnya maula Malik bin Al Ajlan Al Khazraji yang bernama Al 
Hurr bin Sumair dari Muzainah. Ia adalah sekutu Malik bin Al Ajlan. 
Permusuhan terus berlangsung hingga Allah SWT memadamkannya 
dengan Muhammad SAW. Itulah makna perkataan As-Suddi, "Perang 
Ibnu Sumair." 


Firman Allah SWT, BA setan Pada" "Lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara,' ' maknanya 
adalah, "Allah SWT menjadikan kalian bersaudara dengan Islam dan 
kalimat yang hag, bersaudara dalam membantu orang-orang beriman, 
dan saling membahu melawan orang-orang yang menentang kalian 
dari kalangan kafir, serta bersaudara dengan rasa saling mempercayai, 
tanpa ada rasa kebencian dan kedengkian sama sekali." | 


7593. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
= kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 6, A an SN 


1105 Symair bin Zaid bin Malik Al Ausi. Lihat biografiya dalam Al Aghani (3/41) 
dan Thabaqat Fuhul Asy-Syu'ara (247). 

1106 Bait ini diungkapkan dalam Jamharat a 'aril “Arab (1220) dan Al-Lisan pada 
pembahasan kata (7) 


1107 Lanjutnya bait sebelumnya dalam Al Jamharah dan Al A ehani adalah (Bale) 
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"Lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang 
yang bersaudara," ia berkata, "Diriwayatkan kepada kami 

bahwa seseorang pernah bertanya kepada Ibnu Mas'ud, 

“Bagaimana keadaan engkau sekarang?” Ia menjawab, “Kami 
sama bersaudara. dengan nikmat Allah SWT. si A 


z2r. Pan PPn a | 


Penakwilan firman Allah: sa Tab Fu OA aa WA de 
dn (Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah | 
menyelamatkan kamu daripadanya). | TEA 


Abu Ja’far berkata: Maknanya ` adalah. "Wahai ja 
mukmin dari kalangan Anshar dan Khazraj, kalian ada di ng jurang 
neraka." 


Ungkapan tersebut merupakan gambaran atas. kekufuran 
mereka sebelum Allah memberikan hidayah Islam kepada mereka. 
Dengan ungkapan lain, "Dahulu kalian ada di tepi jurang neraka 
dengan kekufuran kalian, sebelum kalian semua mendapatkan nikmat 
Islam dari-Nya. Kekufuran itu sebenarnya menjadikan kalian kekal di 
dalam neraka, tetapi Allah SWT menyelamatkan kalian dengan 
keimanan yang dilimpahkan oleh-Nya, dan Islamlah yang telah 
menjadikan kalian saling bersaudara." | 

Kalimat Tia Ws maknanya adalah tepi jurang, seperti 
ungkapan A ú% yang artinya tepi sumur. Demikian pug yang 
diungkapkan dalam sebuah bait Ja 


"Kami menggali sumur Sajlah untuk Hajij, yang di atas tepinya | 


tumbuh sayuran." Les 


1108 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (4/159). > 
110 Bait ini ada dalam Ar-Raudh Al Anif (1/101) 





Surah Aali “Imraan — 





Kata WW5 maknanya adalah di atas tepinya. Diungkapkan 
dalam bahasa Arab &S5'j! sda lik lia "Ini adalah tepi sumur" (dalam 
bentuk isim magshur), yang bentuk mutsanna-nya adalah tai sis. 


Kalimat Wa & Tag "Lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya," maknanya adalah, "Allah SWT menyelamatkan kalian dari 
jurang tersebut. " Jadi, kata ganti dalam kalimat tersebut dikembalikan 
kepada kata 3 FAN Bisa pula dikembalikan kepada kata úźli karena 
kata tersebut merupakan bagian dari 3 FAN Dengan kata lain, berita 
tentang W4J juga merupakan berita tentang 3 3 koi, seperti yang 
diungkapkan oleh Jarir bin Athiyah,''!'* 


j s br. £ 
JA a NAS 3 idus # A oi RAAST 
"Dia melihat perjalanan masa telah mengambil (bagian) dariku, 
seperti akhir malam yang mengambil (bagian) dari bulan sabit. iii 


Dalam bait tersebut dikatakan çp ' "Bergesernya masa.' 
Kata ganti kemudian dikembalikan kepada kalimat cl, seperti yang 
dikatakan oleh Al Uzaj,'' 


Paan Jb ab H a SEA I Jb 
"Malam yang panjang telah mempercepat untaku, malam itu 
menghabiskan tulang dan daging milikku. st 


Telah saya ungkapkan sebelumnya alasan bisa dinyatakannya 
demikian. 14 


110 ja adalah Jarir bin Athiyah Al Khatfi. Lihat 4d-Diwan (hal. 5) 

NHU Bait ini diungkapkan dalam Ad-Diwan, Majaz Al Qur'an (98), dan Al Kamil 
(1/324). Bait ini diungkapkan untuk mencela Farazdak. 

1112 Aj Ujaz adalah Abdullah bin Ru'yah bin Labid. Lihat Ad-Diwan (hal. 11). 

113 Bait ini diungkapkan dalam Diwan Al Ujaz (hal. 403), Al Bayan wat Tabyin 
(4/60), Al Khizanah (2/168), dan Mugni Al Labib (2/1066) cetakan Darussalam. 

1114 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (234). 








7594. 





Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, senang firman Allah SWT, X5, 


Ka AK i BEAN Si KAL US G "Dan 


kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 


menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu," ia berkata, "Suku 
Arab adalah manusia paling hina, paling sengsara, paling sesat, 
paling telanjang, dan paling lapar. Mereka berada dalam 
keadaan takut di antara dua kepala singa, yaitu Romawi dan 
Persia. 

Demi Allah, di negeri mereka sama sekali tidak ada yang 
pantas membuat orang lain iri. Barangsiapa hidup di antara 
mereka, berarti hidup dalam keadaan sengsara, dan 
barangsiapa mati di antara mereka, berarti mati dalam keadaan 
hina dalam api neraka. Mereka dimakan, bukan memakan. 


Demi Allah, kami tidak mengetahui satu suku pun di dunia ini 
yang paling rendah bagiannya daripada mereka, dan paling 
hina kedudukannya daripada mereka, hingga Allah SWT 
mendatangkan Islam. Allah SWT memberikan Al Kitab 
kepada kalian, menempatkan kalian di negeri perjuangan, 
melimpahkan rezeki kepada kalian, dan menjadikan kalian 
sebagai raja di antara manusia. Allah SWT telah memberikan 
segalanya, seperti yang kalian lihat, dengan Islam, maka 
syukurilah, karena Tuhan kalian adalah pemberi nikmat lagi 
mencintai hamba-Nya yang bersyukur, dan orang yang selalu 





Surah Adli “Imraan 


7595. 





' bersyukur akan selalu: Allah tambahkan: nikmatnya. Maha 


Luhur dan Maha Suci Allah."'!!* 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin 


3 fv PA Pn PL Aa 


Anas, tentang firman Allah SWT, CN G3 jas GS de KS, 


"Dan “kamu telah berada di tepi jurang neraka," bahwa 


— maknanya adalah, "Kalian dalam keadaan kufur kepada Allah, 


lalu ` Allah: SWT: menyelamatkan kalian darinya dan 


eg “memberikan petunjuk Islam kepada kalian."!!!* 


7596. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami; ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


A f» “23 “. "LG 


“ Suddi, tentang firman Allah SWT, AN YA rare ud ole a 


.. SAW dan menyelamatkan kalian dari jurang tersebut’. 


7597. 


Le | aa "Dan kamu telah berada di tepi jurang Jan 
lalu Allah menyelamatkan kamu. daripadanya," ia berkata, 


"Maknanya adalah, "Allah telah menyelamatkan kalian dengan 


Muhammad, padahal dahulu kalian berada di tepi jurang 


— neraka. Barangsiapa mati di antara kalian, berarti ia dikekalkan 


dalam api neraka. Allah SWT lalu mengutus Muhammad 
» n1117 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


— kami, ia berkata: Hasan bin Hayy menceritakan kepada kami, 


tentang firman Allah SWT, S Sae AAN Ha rara ús, de 23 


ye "Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 


115 Tonu Katsir dalami E 2/301), An dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/47), ia menuturkan sumbernya kepada Ibnu Mandur dan Abu Syaikh dari 
Oatadah, serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (2/301). 

1116 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/725). 

117 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/726). 











— Tateir Ath Thaha 





menyelamatkan kamu daripadanya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah fanatisme golongan." 


— Penakwilan firman Allah SWT: K a a Si A AS 
O DI (Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya Senen 
agar kamu mendapat petunjuk). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Demikianlah, seperti 
yang Allah SWT jelaskan kepada kalian dalam ayat- ayat ini wahai 
kaum mukmin dari kalangan Aus dan Khazraj. Allah menjelaskan 
tentang kebencian Yahudi terhadap kalian dan perintah serta larangan 
mereka kepada kalian, sementara kalian ketika itu masih dalam 
keadaan jahiliyah. Allah SWT kemudian menjadikan kalian muslimin. 
Itu semua menunjukkan nikmat Allah SWT sangat besar kepada 
kalian. Demikian pula hujjah-hujjah lainnya yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya -SAW, agar kalian berdiri tegak di atas jalan 
hidayah. á | 
°.. 


PER AL r per e A or A 
PS AN Si SAT Kec al AN Maa 


(OA Ape A TORT i; Kat 


“Dan hendaklah ada Am antara D segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang 

yang beruntung.” 


(Os. Aali 'Imraan (3): 104) 


1118 Kami tidak mendapatkannya dalam rujukan yang ada. .. 








Surah Aali “Imraan 


“5 Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Hendaklah ada di 
antara kalian wahai kaum mukmin, sekelompok umat yang mengajak 
orang lain kepada kebaikan, yakni Islam dan syariat yang Allah 
tetapkan untuk hamba-hamba-Nya." | 


Ungkapan "menyuruh kepada y yang ma ruf j lema adalah 
demak an yang ma'ruf. Dengan ungkapan lain memerintahkan 
manusia untuk mengukur. Muhammad SAW dan Ta yang 
dibawanya dari Allah SWT. aia P 


Ungkapan "mencegah dai yang munkar, maknanya adalah 
melarang manusia dari kufur kepada Allah SWT serta mendustakan 
Muhammad SAW beserta segala yang dibawanya, dengan jihad 
tangan, hingga mereka tunduk. 


Ungkapan . "merekalah orang-orang yang beruntung" 
maknanya adalah orang-orang yang sukses di sisi Allah SWT, yang 
kekal dalam surga dan kenikmatannya. 


Sebelumnya kami telah menuturkan makna kata al iflah 


1119 


beserta dalilnya, sehingga “tidak perlu diulang kembali pada 


kesempatan ini. 


7598. Ahmad bin Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Umar Al 

Oari menceritakan kepada kami dari Abi Aun Ats-Tsagafi, ia 
mendengar Shubaih berkata: Aku mendengar Utsman 
membaca, pati) Sy Dj ya Udi 3 YK 

ana La Aé a a o pn 3 KS "Dan hendaklah ada di antara 

= kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 


1119 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (5). . 











mungkar, dan memohon kepada Allah terhadap perkara yang 


menimpa mereka." Ia 


7599. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia berkata: Aku 

mendengar Ibnu Zubair membaca (ayat tersebut), lalu ia 
menuturkan seperti yang dibaca oleh Utsman. 


7600. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang mman 
Allah SWT, 53455 ogi atis KM Gia EA Kaa K 
KS $ £ "Dan hendaklah ada di antara kamu a 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar," ia berkata, 
"Mereka adalah orang-orang khusus dari kalangan sahabat 
Nabi SAW, dan mereka adalah orang-orang khusus dari 
kalangan perawi." !'*! 


A € Oz 
P Sia r 2 Le 2 KOA r 2r è TA oi sA T na ad AG A Z 
SI LE de G a oa a, DEREI INN 


$ 
- ” à 


Abe S2 eh 
"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang- orang yang 
- mendapat siksa yang berat." 


1120 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (4/165). 
1121 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/485). 





Surah Aali *Imraan 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 105) 3 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang- orang 
beriman, janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai- 
berai dari kalangan ahli kitab. Mereka juga berbeda pendapat dalam 
agama Allah, dalam perintah dan larangan-Nya, padahal telah datang 
kepada mereka hujjah dan kebenaran dari Allah SWT atas apa yang 
mereka selisihkan. Mereka pun tahu bahwa kebenaran itu menyelisihi 
miereka; Mereka telah menentang perintah Allah dan memutuskan 
ikatan janji yang telah sila maka bagi mereka siksaan yang 
sangat pedih. bi 


| Dengan ungkapan lain. "Wahai kaum ska “janganlah 
kalian bercerai- berai dalam agama kalian, seperti mereka yang telah 
bercerai- berai dalam agama mereka. Janganlah kalian melakukan amal 
perbuatan mereka, agar kalian tidak tertimpa siksa Allah yang sangat 
pedih, seperti yang mereka dapatkan." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7601. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada San dari bapaknya, dari A ai. 
tentang firman Allah SWT, f 12115 (S75 AK i (553 V3 
ESK Sie G 3s "Dan PA kamu menyerupai orang- 
orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 
keterangan yang jelas kepada mereka," ia berkata, "Mereka 
adalah ahli kitab. Allah SWT melarang kaum muslim bercerai- 
berai dan berselisih, seperti yang terjadi kepada ahli kitab. 
Allah SWT berfirman Ze Sis IA áá; 15 'Mereka itulah 


orang-orang yang mendapat siksa yang berat" di 


1122 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/528). 











7602. 


7603. 





Tafsir Ath-Thabari 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari peng 


sA T A Ak (A4 


Abbas, tentang firman Allah SWT, i$o 9346 15 


saer 


NE, $$ "Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang si 


| bercerai-berai dan berselisih," ia berkata, "Ayat seperti ini 


memerintahkan kaum mukmin untuk berjamaah. Allah SWT 
melarang mereka bercerai-berai dan berselisih, dan 
mengabarkan kepada mereka bahwa penyebab kehancuran 


orang-orang sebelum mereka adalah pertikaan dan perselisihan 
mereka dalam agama Allah SWT." 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, pa e gi 36 83 5 Í 

Zabe SNG. A DAN ext Ai G an Sa MAAN, Pn 
Janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai 
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang 
berat," ia berkata, "Mereka adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani." !!** 


Pa 


1. Ar ZR AA AA Tror pas brel gas hor gor 
An ESN 3 Ga AKU d a9 ga DA e 


> 


La G3 GC JI In A2 PA ah anA DA Se p 
| SEA HAN, Iy AK ~ vera PIA NX | 


112 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/728). 
1124 Ibid. 








Surah Adli *Imraan 


“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, 
dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang- 
. orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka 
dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
Karena itu rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu'. 
Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka 
mereka berada dalam rahmat Allah (surga): mereka kekal 
| di dalamnya.” 


= (Qs. Aali 'Imraan (31: 106-107) 


— Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Bagi mereka siksa 
yang sangat pedih pada hari ada muka-muka yang punk berseri dan 
ada muka-muka yang hitam muram." 


Firman Allah SWT, Kn In AB Ah asa 
maknanya adalah: 


a Las Sai En a dn 13 g Ju ap DI yaah ai Li 

Hye 

"Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada 

mereka dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
Karena itu rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu'." 


A 


—, 


Sa 
At 


e 
-” 


Jawab dari huruf fa pada kata (GB) dibuang, maka ketika 
jawabnya dibuang, huruf fa pada kalimat jawab pun dibuang. Kalimat 
Ju dibuang karena bisa dipahami dari redaksi kalimat. 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang sosok yang dimaksud 
dalam firman-Nya ini, ISA In Ha AA 1 "Kenapa kamu kafir sesudah 
kamu beriman?" 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah kaum muslim. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 














Tafsir Ath-Thabari 


7604. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 4» 


MAR Bot YLKI A oor 


243 Iyd 233 ga "Pada hari yang di waktu itu ada muka 
— yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram," ia 

berkata, "Seperti yang kalian dengar, beberapa kaum telah 
kufur, padahal sebelumnya mereka beriman. Telah sampai 

riwayat kepada kami, yang menyebutkan bahwa Rasulullah 

SAW bersabda, 

Ken ayun PAI ds os AW dara P Sa, 


Ar r 
mio 


o 1 tfr á 


ef a s a ma g A5 pI 5 Ag 


‘Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman 
tangan-Nya, akan ada beberapa kaum yang menjadi 
sahabatku melewati haudh, sehingga jika mereka diangkat 
maka aku akan melihat mereka, tetapi mereka justru menjauh, 
maka ketika itu aku berkata, "Ya Rabb, sahabat-sahabatku! 
Sahabat-sahabatku!" Lalu dikatakan, "Sesungguhnya engkau 


tidak tahu apa yang mereka perbuat sepeninggalmu." ce 


Firman Allah SWT, Al 15 H Ba LA gi 
"Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka 
berada dalam rahmat Allah (surga)." Mereka adalah orang-orang 
yang taat kepada Allah dan yang menunaikan janji kepada Allah 
SWT. Allah SWT berfirman ò Sya Ls D4 al an) DA "Maka mereka 
berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya." ii 


1125 Muslim dalam Al fadha'il (40) dan Ahmad dalam Masanya i 50). 
112 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/720). 








Surah Aali “Imraan 


7605. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath Masing ap ai ba kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, >% Ts A Sang a. e » 

- nan EA SAK eze? A 

Su DAA 333 Kuat In a ASN AA DS yaa YA NAH 

SS 5 "Pada hari yang di an itu ada muka yang putih 
en dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun 
orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka 
dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman?'," 1a 
berkata, "Ayat ini menjelaskan tentang orang kafir dari 


kalangan ahli Kiblat, ketika mereka saling berperang. ag 


7606. Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah dan 
Rabi' bin Shubaih, dari Abu Moaie dari Abu Umamah, 
tentang firman Allah SWT, 4x 25 a 9 EATA S i Ar 
Sa "Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya 
(kepada mereka dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman?” Beliau menjawab, ‘Mereka adalah kaum 


iali 
Khawarij i 


Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang- 
orang kafir, karena sebelumnya dia telah beriman, yakni ketika Allah 
SWT mengambilnya dari tulang sulbi Adam, dan menjadi saksi atas 
mereka, seperti yang dijelaskan dalam kitab-Nya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7607. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Al 
Haitsam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 





1127 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/487). 
1128 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/436) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/487). 


Tp | 











Tafsir Ath-Thabari 


dari Abil Aliyah, dari Ubay bin Ka'b, tentang firman Allah 


| Agaty ha. Aor : e è 
SWT, 23 Saung LS Pe A 'p "Pada hari yang di waktu itu 


ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam 
muram," ia berkata, "Pada Hari Kiamat mereka menjadi dua 
kelompok, lalu Allah berkata kepada orang yang hitam 


wajahnya, BAG AS G GJ bi Kaa a AA 


‘Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu 


rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu’. Maksudnya 
— adalah keimanan sebelum ada perselisihan pada zaman Adam, 


ketika Allah SWT mengambil perjanjian mereka, dan mereka 
pun menetapkan ubudiyyah hanya untuk Allah. Ketika fitrah 
mereka ada di atas Islam, mereka adalah umat yang satu, yakni 


muslimun. 


Firman-Nya, 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman?’ 


maksudnya adalah setelah keimanan yang diikat pada zaman 
Adam. | 


Allah SWT lalu berfirman kepada kelompok lain, yakni 
mereka yang tetap di atas keimanan dan mengikhlaskan agama 
serta amal hanya untuk Allah SWT. Setelah itu Allah SWT 
menjadikan muka mereka putih berseri dan memasukkan 


mereka ke dalam surga-Nya."''? 


Ketiga: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang- 


orang munafik. 


7608. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 


dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, Aa ET kaan e% 
MAA | 


s>, "Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 


12 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/487). 
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berseri, dan ada pula muka yang hitam muram," ia berkata, 

"Mereka adalah orang-orang munafik. Mereka menunaikan 
TE kalimat i iman hanya dalam lisan, serta mengingkarinya dengan 
... hati dan pengamalan." Lan 


Abu Ja'far berkata: Pendine yang lebih tepat adalah 
pendapat yang bersumber dari Ubay bin Ka’b, bahwa yang dimaksud 
adalah semua orang kafir: Sedangkan keimanan yang dimaksud adalah 
keimanan yang telah tetapkan ketika dikatakan kepada mereka, ZR 
big & JG KE sp "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, 
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami maa saksi." Pa Al A'raaf [7]: 


172). 


Kenapa demikian? Itu EE EET P T SWT di 
akhirat kelak menjadikan manusia menjadi dua kelompok, satu 
kelompok berwajah putih berseri, dan satu kelompok berwajah hitam 
muram. Di antara perkara yang dimaklumi adalah bahwa orang-orang 
kafir termasuk kelompok yang berwajah hitam muram, sementara 
orang-orang beriman termasuk kelompok yang berwajah putih berseri, 
karena tidak ada kelompok lain ketika itu. Oleh karena itu, tidak ada 
alasan untuk membawa firman Allah SWT, Al In In KS | "Kenapa 
kamu kafir sesudah kamu beriman?" dengan pemahaman sebagian 
orang kafir, padahal Allah SWT telah menjadikannya umum. Jika 
semuanya memang masuk ke dalam ayat tersebut, dan tidak ada 
keadaan iman yang pernah mereka alami kecuali satu keadaan, maka 
itulah yang dimaksud dengan kata iman dalam ayat ini. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Mereka berada dalam siksa 
Allah yang sangat pedih, yakni ketika manusia terbagi dua: berwajah 
putih berseri dan berwajah hitam muram. Dikatakan kepada kelompok 
manusia dengan wajah hitam muram, “Kenapa kalian mengingkari 


130 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/487) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/436). 
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bertauhid kepada Allah, juga ikatan janji yang telah kalian tetapkan, 
yakni bahwa kalian semua tidak akan menyekutukan Allah SWT 
setelah kalian membenarkannya? Allah lalu berfirman, Sa | 3 233 

TAG AS Le ‘Karena itu rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu 
itu’. Maksudnya yang disebabkan oleh kekufuran kalian di dunia, 
padahal kalian telah mengikat j janji dengan Allah Datuk membenarkan 


dan mengimani-Nya." 


Firman Allah, A3 PAR 2 Ea gii Ap "Adapun orang-orang 
yang putih berseri mukanya," maksudnya adalah orang yang tetap 
dalam perjanjian yang telah Allah tetapkan, mereka tidak beralih dari 
agamanya dan dari ketetapan tauhid juga persaksian ibadah hanya | 
kepada Allah, sehingga mereka berada dalam rahmat-Nya, yakni 
dalam surga dan kenikmatan Cena dan mereka kekal di dalamnya 
tanpa "kesudahan". 

“32 


- T A aii I Sag? 8-0. Aor 2x ME 
ia in JII Se GE AT Le GÉ 


“Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu 
kepadamu dengan benar: dan tiadalah Allah berkehendak 


untuk menganiaya hamba-hamba-Nya.” 
(Os. Aali 'Imraan (31: 108) 


Sid Ja'far berkata: Kalimat 4% NA a "Inilah ayat-ayat 
Allah. | | 

Sebelumnya kami telah menjelaskan tentang bagaimana orang 
Arab mengatakan kata &b (itu), sementara yang dimaksud adalah sió 
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(ini). Demikian pula antara kata ate dengan Ika, sehingga tidak S penu 

diulang kembali. 1 | z | 

Makna kalimat "itulah ayat-ayat Allah" adalah nasihat dan 
| Makna kalimat De Ls AS "Kami bacakan ayat-ayat itu 

kepadamu," adalah, "Kami bacakan dan Kami kisahkan, CAN dengan 

benar dan yakin." 


| Lebih jelasnya, Mai kalimat ideian. iai ayat Allah" 
adalah penjelasan tentang berbagai urusan kaum mukmin Anshar serta 
berbagai urusan yang berkaitan dengan Yahudi bani Israil dan ahli 
kitab. Juga tentang apa yang Allah lakukan terhadap mereka yang 
memenuhi janjinya, dan orang-orang yang mengganti agamanya 
dengan memutuskan j janji yang telah ditetapkan. | 


Allah SWT lalu mengabarkan kepada Nabi-Nya, Muna 
SAW, bahwa Dia membacakan hal itu dengan hak. Allah SWT juga 
mengabarkan bahwa Dia tidak menyiksa sebagian manusia dengan 
wajah hitam muram, dengan siksaan yang kekal dalam neraka, dan 
menyelamatkan sebagian dari mereka dengan wajah putih berseri dan 
kekal dalam nikmat-Nya tanpa ada kezhaliman, akan tetapi karena hak 
yang ditunaikannya, | juga berdasarkan amal perbuatan yang telah 
mereka lakukan sebelumnya, 


Firman Allah, GIS Cb 52 HI CG "Dan tiadalah Allah 
berkehendak untuk menganiaya PA E maknanya 
adalah, "Wahai Muhammad! Apa yang Allah lakukan, dengan 
menjadikan sebagian manusia berwajah hitam muram lagi kekal 
dalam neraka, dan menjadikan sebagian mereka berwajah putih 
berseri lagi kekal dalam nikmat-Nya, sama sekali bukan kezhaliman, 
dalam arti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya." 


181 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (2, dan 176). 
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Allah SWT mengabarkan kepada hamba-Nya, bahwa di antara 
hikmah-Nya terhadap makhluk adalah menunaikan janji yang 
diberikan kepada orang-orang beriman serta mewujudkan ancaman 
yang diberikan kepada ahli maksiat dan kekufuran. Hal itu sebagai 
kabar gembira sekaligus peringatan bagi mereka. 

302 


È os Pd Ir 
© ajiz A3 IN SA au; ANA 


“Kepunyaan Allahlah segala yang ada di langit dan P3 
bumi: dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan.” 


(Os. Aali Imraan (31: 109) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya Allah 
SWT menyiksa orang-orang kafir —padahal sebelumnya mereka 
beriman— dengan berbagai siksaan yang Allah sebutkan, diantaranya 
mereka berwajah hitam muram dan kekal dalam neraka. Allah SWT 
juga memberikan pahala kepada orang-orang beriman, yakni yang 
menunaikan janji yang telah mereka ikat sebelumnya, serta 
menjadikan mereka kekal di dalam surga-Nya." 


Itu semua Dia lakukan sama sekali bukan karena kezhaliman, 
karena kezhaliman dilakukan hanya karena orang yang menzhalimi 
merasa butuh: ia butuh jika kemuliaannya bertambah agung, jika 
kerajaannya bertambah besar, dan jika kekurangannya hilang, 
sehingga menj adi lebih sempurna. Adapun Allah yang memiliki 
kerajaan Barat dan Timur, memiliki dunia dan akhirat, tentu sama 
sekali tidak merasakan butuh, hingga harus menzhalimi seseorang, 
karena tidak ada perkara di sisi-Nya yang kurang sehingga 
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membutuhkan penyempurna. Maha Suci Allah dari semua itu. Oleh 
kai itu, Allah SWT berfirman setelahnya, Indah CB 4 SN G3 
AA S3 SIS SIT 363 SAN IL ah, “Dan D Allah 
berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya. Kepunyaan 
Allahlah segala yang ada di gn dan di bumi; dan kepada Allahlah 


dikembalikan segala urusan. ' 


Ahli bahasa an berbeda pendapat tentang alasan kata KY 
diulangi pada kalimat AZAN a Aq JL "Dan kepada Allahlah 
dikembalikan segala urusan?" padahal sebelumnya Allah berfirman, 
AN 33 SU IG 3 5 "Kepunyaan Allahlah segala yang ada di 
langit dan di bumi." "ee a 

Pertama: Ulama Bashrah berkata, "Ayat tersebut susunannya 
serupa dengan kalimat 35; Ri 75 Ul “Adapun Zaid, maka Zaid itu 
telah pergi’. Juga seperti perkataan seorang penyair, 


a SAI a H SEGAK 


'Aku tidak melihat bahwa kematian sama sekali tidak akan 


mendahului kematian, hingga kematian menyusahkan si kaya dan si 
fakir’ "d132 


IN 


Ia mengungkapkan kata al maut secara tegas pada, tempat 
dhamir (kata ganti). 


Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah berkata, "Ayat tersebut 
susunannya sama sekali tidak sama dengan bait ini, karena kata al 
maut yang kedua terletak pada tempat dhamir (kata ganti) dan masih 
dalam satu kalimat. Kasus ini sama sekali tidak sama dengan kasus 
yang ada dalam ayat. Jelasnya, firman Allah SWT C3 KAN IL, 


1132 Bait ini milik Adi bin Zaid, dan terkadang dinisbatkan kepada anaknya, : 

Suwadah bin Adi. Bait ini diungkapkan dalam Hamasah Al Bukhturi (198), 

` Syu'ara” Al Jahiliyah (468), dan Amali Ibnu Syajari (243, 288). Lihat pula 
Mugni Al Labib (hal. 1041) cetakan Darussalam. 
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SN 'Kepunyaan Allahlah segala yang ada di langit dan di bumi , 
merupakan | berita, yang tidak ada kaitannya dengan firman Allah SWT 

SA a dls ‘Dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan’, 
karena keduanya adalah berita yang berdiri sendiri. Adapun perkataan 
penyair SM «s Y “Aku tidak melihat bahwa kematian’, sangat 
membutuhkan kalimat penyempurna." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat kedua —menurut kami— 
adalah yang paling tepat, karena makna firman Allah SWT sama 
sekali tidak memihak kepada redaksi yang syadz, sementara ada 
makna fasih dan zhahir yang bisa dipahami. 

Makna firman Allah SWT 43AN 225 dil dls "Dan isa, 
Allahlah dikembalikan segala urusan," adalah, "Semua makhluk-Nya 
akan kembali kepada Allah, baik yang shalih maupun yang buruk, dan 
semuanya akan dibalas sesuai amalannya. Allah sama sekali tidak 
akan berlaku zhalim kepada siapa pun." 

oo. 


0... >r? 7 4 -°$ A sor > P 

8 33 Par 2 MA EA AS 

aan 2 r 29 

PS ta NINA AA AP Aa éni 
ANA A3 


"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik." 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 110) 
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Abu Ja'far berkata: Para ulama a pendapat tentang 
sosok yang diniaksud dalam firman Allah SWT, SA PA pe 
AN "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia." 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah orang-orang yang berhijrah bersama Nabi SAW 
dari Makkah ke Madinah secara khusus, dari kalangan sahabat. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7609. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

| Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

— menceritakan kepada kami dari Simak, dari Sa'id bin Jubair, 

— dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, aa ES 

| ca Pa "Kamu adalah umat yang terbaik yüne pa 

untuk manusia, "ja berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
keluar dari Makkah bersama beliau SAW." 


7610. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Qais, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, S 
s ES A AN Je "Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia," ia berkata, "Mereka adalah orang- 
orang yang hijrah ke Madinah bersama beliau SAW." didi 


7611. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari abai. dari As- Suddi, tentang 
firman Allah SWT, SA S76 A EL Tea 


AK ” P Prp 3, 
. P 


Nu S. 249 "Kamu adalah umat yang terbaik yang 


1133 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/489) dari Ibnu Abbas. 
1134 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/732) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/489). 








7612. 


7613. 


7614. 
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dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang mungkar," bahwa Umar bin Khaththab 
pernah berkata, "Seandainya Allah SWT berkehendak, niscaya 

Dia berfirman dengan menggunakan kata el 'Kalian! 
sehingga kita semua masuk ke dalamnya. Akan tetapi Allah 


SWT menggunakan kata «S sehingga hanya berlaku bagi 


orang-orang khusus dari kalangan sahabat Rasulullah SAW 
serta orang-orang yang berlaku seperti lakukan. Mereka adalah 
sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia. Mereka 


- memerintahkan yang ma'ruf dan melarang yang mungkar."! "5 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ikrimah berkata, 


"Ayat ini turun berkenaan dengan Ibnu Mas'ud, Salim (maula 
Abi Hudzaifah), Ubay bin Ka'b, dan Mu'adz bin Jabal." 36 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush'ab 
bin Al Migdam menceritakan kepada kami dari Israil, dari As- 
Suddi, dari seseorang yang meriwayatkan aa bahwa 
Umar berkata, tentang ayat, ÊI E e Zj i FAA 25 "Kamu 
adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia," ia 
menjelaskan, "Ayat ini diperuntukkan kepada orang-orang 


-= pertama di antara kita, bukan kepada orang-orang terakhir di 


antara kita."!!37 
Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Sa'id bin 


13 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/732) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/489). 

136 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/489). 

1137 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (3/732) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/489). 





Surah Aali “Imraan 
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ce A 


Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, je 
An D D : PA "Kamu adalah umat yang terbaik yang 


dilahirkan A manusia," ia berkata, "Mereka adalah orang- 


orang yang hijrah bersama Rasulullah SAW."!!3* 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


< kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 


7616. 


kami bahwa pada satu kesempatan haji, Umar bin Khaththab 
melihat manusia dengan keadaan yan he maka ia 
membaca firman Allah SWT, yÚ} £% SA Ia RZS "Kamu 
adalah umat yang terbaik yang dilahirkan Hn manusia." Ia 
lalu berseru, "Wahai manusia, barangsiapa di antara kalian 
ingin menjadi umat seperti mereka, maka tunaikanlah syarat 
yang telah Allah tetapkan." 


Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, 1a berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada. kami dari age tentang firman 
Allah SWT, AN ES Aa i "Kamu adalah umat 
yang terbaik yang dilahirkan ituk manusia,” ia berkata, 


"Mereka adalah para sahabat Rasulullah SAW secara khusus, 


dan mereka adalah para perawi serta da'i yang telah Allah 


SWT perintahkan kepada kaum muslim untuk menaati | 


mereka "1140 


Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat ini 


adalah kalian, sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia jika 


"188 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/294), Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/408), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/732). 

1139 Ibnu Abdil Barr dalam Al Isti'ab (1/11) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/397). 

1140 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/531). 
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kalian semua menunaikan syarat-syarat yang telah Allah tetapkan. 
Jadi, penafsiran ayat tersebut adalah, "Kalian sebaik-baik umat yang 
memerintahkan manusia kepada yang ma'ruf, melarang manusia dari 
yang mungkar, dan beriman kepada Allah, yang dilahirkan untuk 
manusia pada zaman kalian." 


7617. 


7618. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, ari Ibnu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, pa 2 

Au Ka A "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 


untuk manusia," ia berkata, "Maksudnya adalah jika kalian 
- menunaikan syarat tersebut, yaitu memerintahkan kepada yang 
.ma'ruf, melarang dari yang mungkar, dan beriman kepada 
3 Allah, bagi manusia pada masanya, seperti firman Allah SWT, 


1 Fa PA yup NP Ke OA 


nek IC PP IP eta Jal 'Dan sesungguhnya telah Kami 
pilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa- 
bangsa' ” (Os. Ad-Dukhaan (44): 327.14! 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, ÉI D SA An TE GS "Kamu adalah umat yang 


terbaik yang lahirkan. untuk manusia," ia berkata, 


"Maksudnya adalah jika kalian menunaikan syarat tersebut, 


yakni memerintahkan dengan yang ma'ruf, melarang dari yang 
mungkar dan beriman kepada Allah, bagi. manusia pada 


ta eta 1L pg 


masanya, seperti firman Allah SWT, fé Pa Ie Aa YAI, 
KAH Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 


H41 A] Ourthubi dalam tafsirnya (4/170). 
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7619. 


as: 


7620. 


. pengetahuan (Kami) atas a ” (Qs. Ad-Dukhaan 
| [ 44]: 32). Man | 


Ibnu Wagi' menceritakan kepada bani ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Maisarah, dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, tentang firman Allah SWT, 
An Ke SX "Kamu adalah umat yang terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia," ia berkata, "Kalian adalah 
sebaik-baik manusia untuk manusia. Kalian menggiring 
mereka dengan rantai untuk masuk ke dalam Islam." 


Ubaid bin Asbath menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami dari Fadhl bin Te 
dari Athiyah, tentang firman Allah SWT, 23% san Aa CE 

ÉN "Kamu adalah umat yang terbaik yang a untuk 
manusia,” ia berkata, "Kalian adalah sebaik-baik manusia 
untuk manusia."!!“ 


Ketiga: Berpendapat bahwa dinamakan "umat yang terbaik 


yang dilahirkan untuk manusia" adalah karena mereka merupakan 
umat paling banyak yang menjawab panggilan Islam. 


7621. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, dia 


berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada- kami dari 


-2 


bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, K 


NS AS AEN Sat A 


"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 1 untuk 


manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf. dan mencegah dari 


1142 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 257) secara ringkas. 

143 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (3/733) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(4/170). 

1144 Ibnu Abi Hatim diia tafsirnya (3/733) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/440). 
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yang mungkar,” ia berkata, "Tidak ada umat yang paling 
banyak menjawab panggilan Islam selain umat ini. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman, ÉI £ Cam LA ‘Kamu adalah 
umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia’." a 


Keempat: Berpendapat bahwa dinamakan "umat yang terbaik 


yang dilahirkan untuk manusia" adalah karena mereka benar-benar 
umat terbaik yang dikeluarkan untuk manusia. 


7622. 


7623. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 


Ah, z. t 


a PE AA Je 


| AN F E Dos eT AIN Nan An "Kamu adalah 
umat yang elu yang dilahirkan untuk manusia, etek 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar," 

berkata, "Kalian telah mendengar di antara berbagai kebaikan 


dari umat ini." | 

Bisyr menceritakan kepada | kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Hasan pernah berkata, 
"Kita adalah kaum terakhir, tetapi kita kaum yang paling mulia 


di sisi Allah SWT." 


1148 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/733) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/440). 

1146 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (5/489) dari Al Hasan dan 
sekelompok ulama lainnya. 

147 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (5/489) dari Al Hasan dan 
sekelompok ulama lainnya. 
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— Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling tepat adalah yang 
dikatakan oleh Al Hasan. Han itu berdasarkan i di 
bawah ini: | 


7624. Ya’ gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
.  Ulayyah menceritakan kepada kami dari Bahz bin Hakim, dari 
o : bapaknya, dari kakeknya, ia berkata: Aku mendengar 
-Rasulullah SAW bersabda, SA 


7625. 


` Sg E Pe r P : n ef t, os na 9 

Al Ae tgn g G aT Sl ul MRE 
"Ingatlah! Sesungguhnya kalian menjadi penyempurna 70 
umat. Kalian adalah (umat) paling akhir, ag kalian adalah 


o paling mulia di sisi Allah. ii 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ù berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


| mengabarkan kepada kami dari Bahz bin Hakim, dari 
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata: Aku mendengar 


pa 3 


Rasulullah SAW menjelaskan firman Allah SWT, & 

ÉE Ca A Dan adalah umat yang terbaik sung dilahirkan 
untuk manusia," beliau bersabda, "Kalian menjadi 
penyempurna 70 umat. Kalian adalah aa bala! baik dan 


— paling mulia di sisi Allah.” 


7626. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
. . kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 


kami bahwa Nabi SAW pada suatu hari bersandar di Ka'bah, 


1148 Imam Ahmad dalm Musnad-nya (5/3). | 
19 Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/84), Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
(4/447), dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/409). 
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lalu bersabda, "Kita menjadi penyempurna 70 umat pada Hari 
Kiamat. Kita paling akhir, akan tetapi paling baik." 


Firman Allah SWT, -> NYA IN 5 DAH 5 “Menyuruh kepada yang 
ma'ruf." maknanya adalah memerintahkan untuk beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, serta menunaikan hukum-Nya. 

Kalimat KAN aa SS 24533 "Dan mencegah dari yang 
mungkar," maknanya adalah melarang dari menyekutukan Allah, 
melarang mendustakan Rasul-Nya, dan melarang berbuat maksiat. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7627. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
— bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dan. E dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, É ES | Ac TS 25 "Kamu adalah 
| — umat yang terbaik yang a umuk manusia," ia berkata, 
"Kalian memerintahkan mereka untuk melakukan yang ma'ruf, 
yakni agar mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah SWT, menetapkan segala apa yang 
diturunkan oleh Allah SWT, serta berperang di atasnya. 
Kalimat ù! $; 4) Y adalah sebesar-besar ma'ruf (kebajikan) dan 
kalian melarang dari kemungkaran. Mungkar adalah 
mendustakan (Rasul-Nya), dan itulah sebesar-besar 

. kemungkaran." *! 

Kata al ma'ruf makna asalnya adalah sesuatu yang dikenal 
baik ketika ditunaikan, sama sekali bukan perkara yang dianggap 
buruk di kalangan mukmin. Ketaatan dinamakan ma'ruf karena 
perkara tersebut dikenal di kalangan mukmin, dan mereka tidak 
mengingkarinya. 


150 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/64). 
U5! Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/733). — 
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Kata al munkar adalah perkara yang diingkari oleh Allah SWT 
dan dipandang buruk oleh orang-orang beriman. Oleh karena itu, 
kemaksiatan kepada Allah SWT dinamakan mungkar, karena kaum 
mukmin mengingkari dan menganggapnya buruk. 


o$ y 


— Firman Allah SWT wak 6555 "Dan beriman kepada Allah," 
maksudnya adalah, "Kalian membenarkan Allah SWT, mengikhlaskan 
tauhid, serta beribadah hanya kepada-Nya." 


Abu g berkata: Jika seseorang bertanya, "Bagaimana 
dikatakan 4% pr FE dengan penafsiran bahwa umat ini adalah 
HEE A umat, batuk kaum-kaum yang terdahulu, padahal 
(secara susunan bahasa) kalimat Ar ps KEJ ditujukan kepada satu 
kaum yang dahulunya paling baik, lalu berubah?" maka dijawab, 
"Makna kalimat tersebut jelas berbeda dengan yang Anda pahami, 
karena maknanya adalah úf 55 #31 'Kalian adalah Pa 
umat’, seperti yang dipahami dari firman Allah SWT, «5: Is F pa, 
J6 'Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kamu masih berjumlah 


sedikit...'.” (Qs. Al Anfaal [8]: 26). 


Pada tempat lainnya, Allah SWT berfirman, 3) y 9 CAN 

ba GG SS Xi. "Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu 

berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu.” (Os. Al 
A'raaf [7]: 86). 


Jadi, adanya kata OS pada ungkapan tersebut dan 
membuangnya, memiliki makna yang sama, karena makna kalimat 
tersebut telah sangat dikenal.'!?? | 


Demikian pula jika seseorang mma bahwa kalimat TE 
adalah lafazh kana tam, maka maknanya adalah, "Kalian diciptakan 
dalam keadaan sebaik-baik umat." Seandainya demikian, maka 
maknanya memang benar. 


152 Ma'ani Al Qur'an Al Farra (1/229). 
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Sebagian ulama bahasa Arab lalu mengatakan bahwa makna 
firman Allah SWT, HA Boru TE 4S "Kamu adalah umat yang terbaik," 
adalah di Lauh Mahfuzh. | D | 


Dua pendapat pertama yang telah kami sebutkan sesuai dengan 
makna yang diungkapkan pada beberapa riwayat yang kami tuturkan 
sebelumnya. | 


- Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Kalian : 
adalah sebaik-baik Ahlu Thariqah." | 


Menurut mereka, Al Ummah adalah Ath-Thariqah. 


Penakwilan firman Allah SWT: ci MEE As 93 
5 KPAI aa 1, AAA KA BA pa na (Sekiranya ahli 
kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah Korang orang 
yang fasik). 

Abu Ja'far berkata: E Maksud ayat tersebut adalah, 
"Seandainya ahli Injil dan Taurat dari kalangan Yahudi dan Nasrani 
membenarkan Muhammad SAW dan segala yang dibawanya, maka 
hal itu menjadi sesuatu yang lebih baik bagin mereka di dunia dan di 
akhirat." 


Kalimat «GS 229 H3 "Di antara mereka ada yang 
beriman," maksudnya adalah di antara ahlul kitab: Yahudi dan 
Nasrani, ada yang membenarkan Rasulullah SAW dan segala yang 
dibawanya dari Allah SWT. Misalnya Abdullah bin Salam dan 
saudaranya, Tsa'labah bin Sa'yah, serta saudaranya. 

Kalimat Sa, AKE; "Dan kebanyakan mereka adalah 


orang-orang yang fasik," maksudnya adalah yang keluar dari agama 
mereka. Jelasnya, di antara ajaran Yahudi adalah mengikuti isi Taurat, 
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dan di antara isinya adalah kewajiban mengikuti Muhammad SAW. 
Demikian pula ajaran Nasrani, mengikuti isi Injil, yang di antara 
isinya adalah membenarkan Muhammad SAW. Apalagi dalam kedua 
kitab tersebut dijelaskan sifat Muhammad SAW serta bagaimana 
beliau diutus. Akan tetapi, keduanya —Yahudi dan Nasrani— 
mendustakan. Itulah yang dimaksud dengan kefasikan mereka, yakni 
keanaan mereka yang keluar dari agama mereka, sesuai dengan makna 
firman Allah SWT, Sy ra AAi, "Dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik. $ | 


7628. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ha 


” 
r A zes Per 


Ò Aal oa PEA AE’ Lipa AN "Di antara mereka ada yang 
beriman, Pd kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 


fasik, " ja berkata, "Allah SWT mencela kebanyakan 
manusia. "1153 





Ora EA NR M3 
"Mereka An tidak akan dapat membuat mudharat 
kepada kamu, selain dari gangguan-gangguan celaan saja, 
dan jika mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian 
m mereka tidak mendapat pertolongan." 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 111) 
Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, sesungguhnya orang-orang 


1153 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/734). 








fasik itu —yakni ahli kitab— sama sekali tidak dapat berbuat 
mudharat kepada kalian dengan kekufuran mereka dan sikap mereka 
yang mendustakan Muhammad SAW." 


Dengan ungkapan lain, walaupun mereka berusaha 
membahayakan kalian dengan kesyirikan dan memperdengarkan 
kekufuran yang mereka lakukan, namun mereka sama sekali tidak bisa 
memudharatkan kalian. 


Kalimat tersebut termasuk istitsna mungathi, yakni mustatsna- 
nya tidak sejenis dengan mustatsna minhu, seperti ungkapan, Ke ú 
pe yi KB "Dia tidak mengeluh akan sesuatu kecuali karena 
kebaikan." Tentunya kalimat ini dihikayatkan dari orang-orang Arab 
secara sima'i (pendengaran semata). 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang firman Allah SWT, :3 
UA Si Kn SX "Mereka sekali-kali tidak akan dapat 
membuat mudharat kepada kamu, selain dari gangguan- 

gangguan celaan saja," ia berkata, "Mereka sekali-kali tidak 
“akan dapat membuat mudharat kepada kalian, selain yang 
kalian dengar dari mereka."!14 | 


7630. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, CS $, 7 J "Mereka 
sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat kepada kamu, 


1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(4/173). | 
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selain dari gangguan-gangguan celaan saja," ia berkata, 
"Selain mudharat yang kalian dengarkan dari mereka." 


7631. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 3 

e osi Í MY sa "Mereka sekali-kali tidak akan dapat 

(membuat mudharat kepada kamu, selain dari gangguan- 

E | gangguan celaan saja," ia berkata, "Maksudnya adalah sikap 
syirik mereka terhadap Uzair, Isa, dan salib."' 8 


7632. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada A dari Ibad, 

dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, Y) rées d 
A) "Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuai 
mudharat kepada kamu, selain dari gangguan-gangguan 
celaan saja," ia berkata, "Kalian mendengarkan kedustaan dari 
mereka atas nama Allah. Mereka mengajak kalian kepada 


kesesatan. daki 


Penakwilan firman Allah SWT: Ye AA KN 3: Sa ol3 
Landa (Dan jika mereka berperang Pata kamu, pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang [kalah]. Kemudian mereka 


tidak mendapat pertolongan). | | 
Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Seandainya ahli 


kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani memerangi kalian, niscaya 
mea akan kalah dan melarikan diri." 


1155 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Al i dalam tafsirnya 
(4/173). 

1136 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735). 

187 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/490) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (4/173). 
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Kalimat SESI 2 Ar "Pastilah mereka berbalik melarikan diri 
ke belakang," merupakan kinayah atas kekalahan mereka, karena 
orang yang kalah pasti membalikkan punggungnya untuk mencari 
tempat perlindungan, sementara lawan mengejarnya dari belakang. 
Jadi, bagian belakang orang yang kalah ada di hadapan orang yang 
mengejarnya. i 


r 


Kalimat Ly az A Y “ "Kemudian mereka tidak Ga 
pertolongan," Pa adalah, "Allah SWT tidak akan menolong 
mereka dalam melawan kalian wahai. kaum mukmin, karena 
kekufuran mereka kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, juga karena 
keimanan kalian kepada apa yang dibawa oleh Nabi kalian SAW. 
Sesungguhnya Allah SWT telah meletakkan rasa takut di hati mereka, 
dengan memberikan pertolongan kepada kalian." 


“Itu merupakan janji Allah SWT untuk Nabi He SAW 
dan orang-orang beriman, dalam war Orang Orang kufur dan 
ahli kitab. | 

Pad 54 


Kalimat S25 9 as Y " 5 dalam kedudukan rafa', padahal kalimat 
5 At Rig AA di- P sebagai kalimat jawab. Itu karena ungkapan 
tersebut (O3 pan Y ê) mengawali kembali pembicaraan, dan kata kerja 
di awal ayat diungkapkan dengan menetapkan huruf nun (sebagai 
alamat rafa’), maka Smal tersebut disamakan dengannya, seperti 
firman Allah SWT, (9) 25X5 A 585 "Dan tidak diizinkan 
kepada mereka minta udzur sehingga mereka (dapan, minta udzur. ” 
(Qs. Al Mursalaat (77): 36). 


Kata kerj anya diungkapkan dalam kedudukan rafa. o | 
Sementara itu, pada kesempatan lain Allah SWT bena ï 


(R4 e l 


p yad e a TEA » “Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati." 
(Os. Faathir [35]: 36). 


Tidak ditetapkan nun-nya karena bukan awal ayat. 
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PER AE YANGS UC DANA 


S | P-an - 


Z 2 p CEA dg vd Tn re oge 
GE LA La SEN Ae Sh bs 


Os Sai 


"Mereka diliputi kanan di mana saja mereka berada, 

— kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah 
dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali 
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan 
yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka 


dan melampaui batas." 
(Qs. Aali 'Imraan (3): 112) 
Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT An pn Ra pe 


"Mereka diliputi kehinaan." 


Kata JW! adalah wazan Akil dari kata Jan dan sebelumnya 
kami telah menjelaskan hal itu.!!58 


Kalimat (yaa “In A "Di mana saja mereka berada." 


- Allah SWT menegaskan bahwa kaum Yahudi, sang pendusta 
yang mendustakan Nabi Muhammad SAW, ditimpa oleh kehinaan di 
manapun mereka berada, baik di ne geri kaum muslim maupun di 
negeri kaum musyrik, kecuali mereka berpegang pada perjanjian 
Allah (dengan membayar Jizyah) dan tali manusia (jaminan 
keamanan).' a 





118 Tafsir surah Al Baqarah ayat (61). . 











7633. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari 2 Pee tentang firman 


Allah SWT, & Jx5 Keji AS AAN ee ena 
2z 5> "HE sr ag 
KK ae Lao a a n KA UI "Mereka diliputi 


—.. kehinaan di mana saja mereka berada kecuali jika mereka 


7634. 


berpegang kepada tali Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
dan mereka diliputi kerendahan," ia berkata, "Umat ini 
mengejar-ngejar mereka, sementara Majusi mewajibkan pajak 
kepada mereka. sa 


Muhammad bin Sinan menceritakan kas kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada kami dari Fe Hasan, tentang firman 
Allah SWT, KA aa Al aa ya ar TANYA IN 2 Ope 

ui "Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka berpegang kepada tali Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia," ia berkata, "Allah SWT 


- menghinakan mereka sehingga mereka tidak memiliki 
kekuatan, dan Allah SWT menjadikan mereka berada di bawah 


kaki kaum muslim."!!6° 


Kata al habl dalam ayat ini mengandung arti sebab yang 


menjadikan mereka aman dari kaum mukmin, baik harta 
maupun hambasahaya mereka, yakni perjanjian damai dan 
jaminan keamanan yang telah dijalin sebelum mereka berada 


di negeri Islam. 


13 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/441). 
16 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735). 
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7635. 


7636. 


| SEGI a ga i i 


7638. 


— dengan perjanjian dengan Allah dan manusia. 
7637. 


sama. 





'Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari. Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 4x1 5s Ja -Í| 
"Kecuali jika mereka berpegang kepada tali Allah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah dengan perjanjian yang ditetapkan- 
Nya. Firman-Nya ui 33 dn 'Dan tali (perjanjian) dengan 
manusia', maksudnya adalah perjanjian yang ditetapkan oleh 
mereka." 01 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami p Qatadah, tentang firman Allah SWT, & sj 
tap 4 Y , 

A EMI a "Mereka 
diliputi kehinaan di mana saja aka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali Allah dan tali (perjanjian) 


dengan manusia," ia berkata, "Maksudnya adalah kecuali 
n1162 


DOP 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 


mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat yang 
1163 


Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami: ia berkata: 


Yazid menceritakan kepada kami dari Utsman bin Ghiyats, ia 


a 


berkata: Ikrimah berkata, tentang firman Allah SWT, J4 Ý, 


lo DPP rd 


. Ai us a 9 A di 52 "Kecuali jika mereka berpegang kepada tali 


LSI Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/441). 

1162 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/441). 

1163 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/409). 














— Tafsir Ath-Thabari 


| | Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," ia berkata, 


7639. 


7640. 


7641. 


— Allah SWT, si 53 In al 3 ja Ya 


"Dengan perjanjian bersama Allah dan manusia. ua 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia heika; Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, SI 

ui 5 je -3 a us Ja "Kecuali Jika mereka berpegang 
kepada ja (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia," ia berkata, "Kecuali dengan perjanjian . dengan 


Allah, dan perjanjian dengan manusia. sii 
Diriwayatkan kepadaku dari Arama ia berkata: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


on al 


tentang firman Allah SWT, EER o s Ja -9 4 (5 a K Si "Kecuali 
jika mereka berpegang kepada tali “Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia," ia berkata, "Kecuali dengan perjanjian 
dengan Allah, dan perjanjian dengan manusia."''** 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, D firman 


sre 7 (As 3 


va "Di mana 
saja mereka berada, kecuali jika mereka bernesang kepada 
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," ia 


- berkata, "Maksudnya adalah perjanjian dengan Allah dan 


perjanjian dengan manusia, seperti yang dikatakan oleh 


16t Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya G35) dan Ibnu Athiyah dalam Al ha 
Al Wajiz (1/491). 

"9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Ibnu Athiyah dalam 4? Muharrir 
Al Wajiz (1/491). 

1166 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/491). | 
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| seseorang ah na òi &. Sya Iyo) Ay 33 da 25, yang maknanya 
adalah perjanjian." 

7642. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ja berkata: Hajjaj menceritakan 

2 . kepadaku dari Tbnu Tuai ia berkata: Mujahid apre tentang 

| 3 firman-Nya, sa 53 dn AN Ga FE Íi Has GG "Di mana 

~ saja mereka berada, kali jika mereka tervecang kepada 

—— tali Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," D 
adalah dengan perjanjian Allah dan manusia." 


Ibnu Juraij dan Atha berkata, "AI 'ahdu adalah hablullah." 


7643. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ja IA al Ga Je Suai AN NA 

Ku "Di mana saja mereka berada, kecuali Jika mereka 
berpegang kepada tali Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia," "Kecuali dengan janji, dan yang dimaksud dalam 


ayat ini adalah kaum Yahudi." 

Ia berkata, "AI hablu artinya perjanjian." 

Ia berkata, "Itulah perkataan Abu Haitsaim At-Tayyahan 
kepada Rasulullah SAW, ketika kaum Anshar datang kepadanya di 
Aqabah, 'Wahai manusia, sesungguhnya kami memutuskan hibalan 
yang ada di antara kami dengan manusia'. Hibalan adalah perjanjian." 

Ia berkata, "Orang-orang Yahudi tidak akan aman kecuali 
dengan perjanjian yang diungkapkan oleh SWT dalam ayat ini, Jelas 
Aa 9% 3 dl (SA óp 3 IA £ Sat 'Dan menjadikan orang-orang 





1167 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(4/175). | 
1168 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735). 
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yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga Hari 
Kiamat'. ” (Qs. Aali 'Imraan (3): 55). 


Ia berkata, "Tidak ada satu negeri pun yang dihuni oleh orang 
Nasrani kecuali dia berada di atas orang Yahudi, baik di Timur 
maupun di Barat. Mereka semua dalam keadaan hina di berbagai 
negeri. Allah SWT berfirman, KÄ 4S 3 ASD; 'Dan Kami 
. bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan!" (Os. Al 


A'raaf (7): 168). 
Dalam ayat ini maksudnya adalah orang Yahudi." 


7644. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
=~ > mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, &! 5x FE Í, 

ui Ga da "Kecuali jika mereka berpegang kepada tali 
(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," ia 
berkata, "Maksudnya dengan perjanjian yang Allah tetapkan 


dan perjanjian dengan manusia. dita 


7645. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dengan riwayat 
yang sama. 


Abu Ja'far berkata: Ahli bahasa berbeda pendapat tentang 


alasan penggunaan huruf ba pada kalimat G15 A s J s AN Ga Fs Í; 


116 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Marisa (2/227) dan ia menuturkan bu 
kepada Abu Ja'far Ath-Thabari. 
170 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/397). 





Surah Aali. ` Imraan 





„Pertama: Sebagian ulama Nahwu kufah berpendapat bahwa 
yang menj jadikan adanya huruf ba pada kata Jau, adalah kata kerja 
yang embun Ungkapan lengkapnya adalah, Tn 

Pn Neta Ri Sad Aca Tin pala ey 


"Mereka diliputi kehinaan di mana Si mereka berada, 


| Di antara bukunya adalah perkataan seorang penyair, un 


393 


WEER # B3 a ii 
"Dia melihatku dan datang dengan kedua talinya, ia tertahan karena 
rasa takut, tetapi ada kecerdasan pada tali itu, juga kecekatan. "”” 8 


Maksud ungkapan tersebut adalah rute Cai "Datang dengan 
membawa kedua talinya." 


Perkataan lainnya," | | 
La SIS SE AN OLS as 
aa PAC IE Oa PP ap 


“is masa berlaku-lembut kepadaku, dengan perlahan aku 
mendekat bagaikan seorang pemancing yang mendekati ikannya. 


Dengan langkah kecil sehingga orang melihatku jalan dengan kaki 
| yang terikat. "1 





1171 Orang yang mengatakannya adalah Humaid bin Tsaur Al Hilali. 
172 Bait ini dituturkan dalam Diwan, Ma'ani Al Qur'an (1/230), dan Al-Lisan (am). 
1173 Orang yang mengatakannya adalah Abu Ath-Thaman Al Oaini, Hanzhalah bin 


Syargi, dari bani Kinanah bin Al Oain. Dia salah seorang Ma mar. Bait syair ini 
juga dinisbatkan kepada Adi bin Zaid. 


1174 Bait ini ada dalam Ma'ani Al Our'an (1/230), Al Ma'ani Al Kabir (1214), dan 
Al-Lisan (J=). Kata ji maksudnya adalah yang berjalan dengan pelan. 











. Tafsir Ath-Thabari 





Maksudnya adalah (4 1142). 


Jelasnya, dalam kasus ini, amal fil yang dibuang, tetap 
diberlakukan. 


Akan tetapi, konsep seperti ini dianggap lemah oleh ahli 
bahasa, dan jauh dari kebiasaan orang Arab. Dalil-dalil yang mereka 
ungkapkan, yakni beberapa bait tersebut, sama sekali tidak 
menunjukkan kebenaran pendapat mereka. Rincinya: 1 

— Perkataan penyair (asu Ei 3) jelas menunjukkan bahwa unta 
itu datang dengan memegang tali, maka redaksi secara apa adanya 
tidak membutuhkan kata memegang (Lay ), dan huruf ba itu sendiri 
merupakan Shilah bagi kalimat f: , (Dia melihatku), seperti kalimat ui 
úk yang sudah dinyatakan sempurna. Orang yang hanya mendengar 
juga memahami maknanya, sehingga tidak membutuhkan kata atau 
kalimat lain yang menjadikan sebab adanya huruf ba. Maknanya 
yaitu, "Aku memohon pertolongan kepada Allah." | 


Kedua: Sebagian ulama Bashrah berpendapat bahwa kalimat 
dk an Hu Y! adalah istitsna dari ungkapan di awal. Ia berkata, 
"Ungkapan tersebut tidak lebih dari firman Allah SWT, Ya Oya AN 
Sa 


nang ej 'Mereka tidak mendengar perkataan yang tidak berguna i 
dalam surga, kecuali ucapan salam'." (Os. Maryam [19]: 62). 


Ketiga: Kalangan ulama Kufah berpendapat bahwa kalimat 
tersebut adalah istitsna muttasil (mustatsna dan mustatsna minhu-nya 
satu jenis), jadi maknanya, 


PN adu Ad uan ia a 


"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
mereka berada di tempat tali Allah." 
Serupa dengan ungkapan, | 
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OK Ha SAN SAN pia i pi 


E LA P 


a diliputi belia di mana naga mereka berada, kecuali di 
tempat ini.' 


Pendapat ini juga tidak benar: yakni mereka menyatakan 
bahwa kalimat tersebut sebagai istitsna muttasil, karena jika demikian 
maka kaum tersebut tidak berada dalam kehinaan ketika mereka 
berada dalam ikatan Allah dan manusia, padahal hal itu bukanlah 
salah satu sifat Yahudi, karena bagaimanapun keadaannya dan 
dimanapun keberadaan mereka, tetap saja mereka berada dalam 
keadaan hina, seperti penafsiran yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 


Lebih jelasnya, kami ulangi, seandainya kalimat PA ad Si 
sa 53 d3 "Kecuali jika mereka berpegang kepada tali Allah dan 
tali (perjanjian) dengan manusia," merupakan istitsna muttashil, 
maka jika mereka berada di atas perjanjian dan kesepakatan, maka 
mereka tidak diliputi kehinaan. Jadi, makna demikian berbeda Gi 


yang disifati oleh Allah SWT tentang mereka. 


Abu a'far berkata: Menurut pendapat kami, huruf ba dalam 
kalimat &! 53 i Ja Í | didapatkan karena kata kerja sebelum istitsna 
menuntut keberadaan huruf ba. J Pa makna kalimat Lb La re 
ia usi J adalah, 


ag AE O JS D ae i 


"Mereka ditimpa kehinaan di tempat mana saja mereka dapatkan, 
kecuali dengan tali dari Allah dan manusia." 


Istitsna tersebut sama sekali terputus dengan mustasna minhu- 


nya. 











Tafsir Ath-Thabari 


Jadi, makna ungkapan tersebut adalah, "Akan tetapi mereka 
hidup dengan izin dari Allah dan ikatan janji yang telah mereka 
tetapkan dengan manusia." Hal itu sama seperti ungkapan dalam ayat 
berikut ini, DS YUL Fi A; pd LECS “Dan tidak layak 
bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali 


karena tersalah (tidak sengaja). " (Qs. An-Nisaa' [4]: 92). 


Jadi, kata Ah) walaupun dalam keadaan ashab karena amal 
yang ada sebelum istitsna, namun sama sekali tidak bersambung 
(secara makna) dengannya, dalam arti layak baginya membunuh 
karena tersalah, akan tetapi maknanya adalah terkadang seorang 
mukmin pun membunuh karena tersalah. 


Demikian pula yang berlaku pada firman Allah SWT, "' ya Mg 
CA Y!, kendati adanya huruf ba disebabkan oleh amil sebelum 
istitsna. Hanya saja, secara makna, sama sekali tidak berkaitan dengan 
kata sebelum istitsna. Artinya, tidak berarti bahwa jika mereka 
didapatkan maka kehinaan itu hilang, akan tetapi kehinaan itu tetap 
ditimpakan kepada mereka, bagaimanapun keadaan mereka.!'” 


Penakwilan firman Allah SWT: & 53 %í G pam 
SNI SA II AAA E E Ai 2 Ie 
(Dan mereka kembali mendapat sda ip dari Allah dan mereka 
diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Mereka membawa 
kemurkaan dari Allah, lalu pergi sebagai orang-orang yang berhak 
mendapatkannya." 


19 Al Bahr Al Muhith (31305). 
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- Sebelumnya kami telah menjelaskan asal kata tersebut beserta 
berbagai dalilnya. Demikian pula makna kata KRAI dengan arti 
kehinaan dengan kefakiran dan kesulitan hidup, serta makna kalimat 
kemurkaan dari Allah SWT." 


Firman Allah SWT, &f s6 53 PA KI AL AN "Yang 
penuaan itu karena mereka kafir aa ayat-ayat Sah á 


| < Makna ayat tersebut adalah, kemurkaan dan kehinaan yang 
mereka dapatkan dari Allah SWT disebabkan oleh kekufuran mereka 
terhadap ayat-ayat Allah, tanda-tanda kebenaran para nabi-Nya, dan 
segala kefardhuan yang Allah tetapkan bagi mereka, serta perbuatan 
mereka yang membunuh para nabi, sikap mereka yang sangat 
memusuhi Allah SWT, dan keberanian mereka dalam melawan Allah 
atas nama kebatilan. 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, mereka ditimpa 
kehinaan dimanapun mereka berada, kecuali karena jaminan dari 
Allah dari manusia. Mereka pun pergi dengan disertai kemurkaan dari 
Allah SWT. Mereka juga ditimpa kehinaan dalam bentuk kesulitan 
hidup dan kefakiran, karena mereka ingkar terhadap ayat-ayat Allah 
serta hujjah-Nya, membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, 
zhalim dan agresif. | | 


Penakwilan firman Allah SWT: 55225 ($65 (pat HS 
(Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas). | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Kami melakukan hal 
itu kepada mereka karena kekufuran mereka, perbuatan mereka yang 


1176 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (61, 91). 
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membunuh para nabi, kemaksiatan mereka kepada Allah SWT, dan 
sikap mereka yang melampaui batas terhadap perintah Allah SWT." 


Sebelumnya kami telah menjelaskan makna lafazh kyi pada 
lebih dari satu tempat, dan kami anggap cukup, sehingga tidak perlų 
diulang kembali pada kesempatan i ini.!!”” 


Allah SWT mengabarkan kepada hamba-Nya apa yang telah 


m Dia perbuat kepada satu kaum dari ahli kitab; Allah SWT telah 


menghinakan mereka di dunia dan mengancam mereka dengan 
siksaan yang sangat pedih di akhirat kelak, karena sikap mereka yang 
menentang hukum-hukum Allah, dan karena mereka telah mendobrak 
segala larangan-Nya. 


Ini semua tentunya merupakan pelajaran bagi manusia, dan 
mengingatkan manusia sebab bencana yang mereka dapatkan, agar 
para hamba-Nya itu selalu ingat dan kembali kepada-Nya. Itu juga 
merupakan nasihat agar manusia tidak mengikuti jalan mereka, yang 
telah mengingkari segala nikmat yang Allah berikan kepada mereka. 

Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 

7646. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, G 45 
San 1563 1,62 "Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan melampaui batas," ia berkata, "Jauhilah 
perbuatan maksiat dan sikap melampaui batas, karena orang- 
orang sebelum kalian hancur karena keduanya."!!78 


1177 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (61). | 
13 T nu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/737) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/491). 
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“2 r Bo Lx 


dika Ten sale SD AG GA LS YA J REFA R 


TrA 
“Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 
golongan yang berlaku luris, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
| juga bersujud (sembahyang).” 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 113) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Di antara ahli kitab 
ada yang beriman, dan tentunya mereka tidak sama dengan orang kafir 
di antara mereka, akan tetapi mereka beragam, baik dalam kebaikan 
maupun keburukan." 


Allah SWT berfirman, "mereka tidak sama," karena 
sebelumnya Dia menuturkan dua golongan ahli kitab, yakni dalam 
firman-Nya, Sg PA Ha KA e o K K Hi PER AK í; 9 
RA) HA 3 "Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi jaa di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik." (Qs. Aali 
'Imraan (3): 110). 


Allah SWT lalu mengabarkan sifat kedua kelompok tersebut, 
bahwa keduanya tidak sama, yakni yang mukmin tentunya tidak sama 
dengan yang kafir di antara mereka. 


Allah SWT lalu menjelaskan sifat kelompok yang beriman, 
dan memuji mereka. Adapun sebelumnya, Allah SWT menjelaskan 
sifat kelompok kafir di antara mereka, diantaranya tidak punya hati 
dan pengecut, hina, sengsara, dan mendapatkan siksa di dunia serta 
akhirat. 
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Allah SWT kemudian menjelaskan sifat kelompok yang 
beriman, "Di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, 
mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, 
sedangkan mereka juga bersujud." Tiga ayat hingga firman-Nya, 2513 

LATIN yana "Dan Aah Maha E Me yang 
bertakwa." | | Ta E NN 

Kalimat Ld a "Golongan yang berlaku u ' di-rafa' ka 
dengan kalimat éS Ji iy "Di antara ahli kitab itu ada....". 

Sebagian ulama San Bashrah dan Kufah, serta para 
pendahulu mereka, beranggapan bahwa sesungguhnya kalimat setelah 


kata s1 '« dalam ayat ini adalah badal dari kalimat st gm itu sendiri. Jadi, | 
makna sap tersebut adalah, 


lotor fo 2 faf At of o Pr ba 
KA 


"Tidak sama, yakni di antara ahli kitab ada golongan yang 
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di malam hari, sedang mereka juga ATSR sementara yang lainnya 
adalah kafir.” | | 


Mereka pun mengatakan bahwa golongan DN “dak 
diungkapkan dalam ayat ini, karena dianggap cukup dengan 
mengungkapkan yang lainnya. 

Mereka lalu memberikan contoh lain, seperti dalam perkataan 
Abu Dzuaib, 


P A so af of Pa 4 r - oÉ r o aa 3 0. z 
SL K3 Sa H WAN SI AI GI uas 


11? Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (1/230, 231) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(4/176). 
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"Hatiku telah berbuat jahat karenanya, aku dengar perintahnya, 
padaan aku tidak tahu, apakah mencarinya adalah petunjuk (atau 
bukan)? "180 


Dalam bait tersebut si penyair tidak meneruskannya dengan 


kalimat A45 52 i (atau bukan petunjuk), karena menganggap terwakili 
sa kalimat X54! (apakah mencarinya adalah petunjuk?). 


“ Mereka juga berhujjah dengan ungkapan lain, 
palge aa ÚIS Gi 3 H Eaa Al e 
"Ketika aku melihatmu, aku tidak tahu apakah kegalauan telah 
meliputiku, karena orang yang sedang bingung tentunya Benar diam 
tidak tentu. '*! 


Abu Ja'far berkata: Padahal mereka juga menyatakan Grip 
ketika seseorang berkata cai an ya "Sama saja bagi Anda berdiri... 
ketika makna yang dimaksud adalah 21 ai cai sr ms. Mereka 
berkata, "Kalimat kedua bisa dibuang jika dianggap cukup dengan 
satu kalimatnya saja, misalnya kalimat Ji ú atau S >i ú, karena 
kedua kalimat tersebut dianggap cukup hanya dengan menyebutkan 
salah satu kalimat setelahnya. Adapun untuk lafazh sl “ya, maka mereka 
tidak menganggap cukup hanya dengan menyebutkan satu kalimat 
saja setelahnya." 


Jadi, dalam hal ini mereka lalai, kenapa mereka membenarkan | 
konsep tersebut pada ayat ini, padahal di antara pendapat mereka 
adalah tidak berlakunya kebolehan tersebut untuk kata A gw. 


Mereka pun salah dalam menafsirkan ayat, karena kata Ayat 
dalam ayat tersebut adalah kalimat tam (sempurna), bukan seperti 
yang mereka katakan. 


1180 Diwan Al Hudzaliyyin (1/71). 
1181 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an 1/231). 
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Telah dijelaskan bahwa firman Allah SWT, 3 A ayat az 


i2 "Di antara ahli kitab. itu ada golongan yang berlaku lurus," 
sampai tiga ayat setelahnya, turun kepada sekelompok Yahudi yang 
masuk Islam dengan baik. | 


7647. 


7648. 


Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1 1a berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 


-= berkata: Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan 


kepadaku dari Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Abdullah bin Salam masuk Islam. Demikian pula 
Tsa'labah bin Sa'yah, Usaid bin Sa' yah, Asad bin Ubaid, dan 
semua orang yang masuk Islam dari kalangan Yahudi. Mereka 


| beriman dan masuk Islam dengan baik dan taat. Ketika itu para 


ulama Yahudi dan orang-orang kafir berkata, "Tidak ada yang 
beriman kepada Muhammad dan mengikutinya, kecuali orang- 
orang buruk di antara kami! Seandainya mereka memang 
manusia pilihan, maka mereka tidak akan meninggalkan 
agama nenek moyang mereka dan beralih kepada agama 
Tn } Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, (2x9 

Sa Sa iL ZA AS Jal S Aga 'Mereka itu tidak 
sama, di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah...' hingga firman-Nya, 
Koba Ge ai Tr 5 '..mereka itu termasuk orang-orang yang 


Shalih,. (Os. Aali Insan (3): 113-114)? 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
= Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, 


ia berkata: Ibnu Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) 
menceritakan Pa ia berkata: Said bin Jubair atau 


1182 An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 66) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/442). 
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7649. 


ba Ta A 





Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dengan 


riwayat yang sama. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
3 or 


Per, kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Oya 
FÁ AR JS a (şa "Mereka itu tidak sama; di antara 


g oe pina itu ada pran yang berlaku lurus," ia berkata, 


7650. 


"Tidak semua kaum itu hancur, masih ada di antara mereka 
- yang beriman kepada Allah." 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Maa ja berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman-Nya, 
ne SA “Golongan yang berlaku lurus," "Mereka adalah 

jan bin Salam, Tsa'labah bin Salam beserta saudaranya, 

Sa'yah, Mubasyar, serta Usaid dan Asad (putra Ka'b)."!!** 


- Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah ahli 


kitab dan umat Muhammad yang berlaku lurus dengan hak Allah. 
Mereka di sisi Allah tidaklah sama (kedudukannya). 


7651. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Al Hasan 
bin Yazid Al Ajali, dan. Ma bin Mas' ue, ia berkata, 
tentang firman-Nya, G26 GA AS gal 3 5 Pa Da 
"Mereka itu tidak sama; A antara ahli kitab itu ada golongan 


183 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/65) dengan menuturkan sumbernya 
kepada Abd bin Humaid. 
1188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/65) tanpa menuturkan sumbernya. 











yang berlaku lurus," "Tidaklah sama antara ahli kitab dengan 
umat Muhammad SAW. "1185 


7652. Muhammad bin Al Husain mena kepada: kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

Á kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, TA ASI ya S3 Aga AI 

i26 "Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 

golongan yang berlaku lurus," ia berkata, "Tidaklah orang- 


orang Yahudi itu sama dengan umat yang berlaku lurus."!'** 


Abu Ja'far berkata: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa 
penafsiran yang benar adalah: yang menyatakan bahwa kisah tersebut 
sempurna pada kalimat - Pija ad "Mereka itu tidak sama." yakni 
berita dari Allah SWT Wan orang-orang beriman dari kalangan ahli 
kitab can Da kafir di antara mereka. Adapun firman Allah 
SWT, Gaal SI sat Gs "Di antara ahli kitab itu ada golongan 
yang salih Jurus. " adalah awal berita yang lain, yakni tentang 
pujian kaum mukmin di antara mereka, juga tentang sifat mereka. 
Pendapat ini seperti yang Pena oleh Ibnu Abbas, Saadah dan 
Ibnu Juraij.. 


Kalimat Z6 sa, A adalah h kelompok y yang berdiri FEES 
di atas kebenaran. 


‘Sebelumnya telah kami Jean makna kata D sehingga 
tidak aa diulang kembali. ' 


Para ulama tafsir berbeda pendapat RAN Lah 


185 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (1/534) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/442). 

H86 Ibnu Abi Hatim dalam Gi (3/738) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/492). 





Surah Aali “Imraan 


7653. 





Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah yang adil. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


. menceritakan kepada a kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
— tentang kalimat FA HAI ia berkata, na adalah yang 


adil." 1187 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah yang berdiri 


tegak di atas Kitabullah dan segala perintah yang ada di dalamnya. 


7654. 


7655. 


7656. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


 Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang kalimat, FA ZA, ia 


berkata, "Maknanya adalah berdiri tegak di atas Kitabullah 
serta segala kefardhuan dan aturan-Nya. n1188 


Diriwayatkan kepadaku- dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari i bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, 1 ia TAI ia berkata, "Maknanya 
adalah berdiri tegak di atas Kitabullah serta segala kefardhuan 
dan aturan-Nya."!!” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


> . Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan g 


kepadaku dan RA dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, zA AS A w, ia berkata, "Maknanya 


1187 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/422). 

1188 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/492). 

1189 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/738) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/492). 











Tafsir Ath-Thabari 


. adalah umat yang berdiri tegak di atas hidayah dan perintah 
Allah SWT, tidak meninggalkannya seperti kelompok lain 
yang telah meninggalkan dan mengabaikannya." 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang taat. 
| Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7657. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kan. ia 


berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan TE kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, A "Golongan yang 
berlaku lurus," ia berkata, Sep rekan Yahudi seperti 
umat ini, yakni umat yang tunduk patuh kepada Allah."!'?! 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
dinyatakan oleh Ibnu Abbas, Oatadah, dan ulama-ulama yang 
sependapat dengannya, seperti yang telah kami riwayatkan 
sebelumnya, walaupun penafsiran yang lain —sebenarnya— 
mendekati makna tersebut. | | 

Jelasnya, makna kata 4:8 adalah berdiri tegak di atas petunjuk, 
Kitabullah, segala kefardhuan, dan syariat-Nya. Sesungguhnya adil 
dan kebaikan lainnya merupakan sifat orang-orang yang berdiri tegak 
di atas Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW. 


Pendapat tersebut serupa dengan yang diriwayatkan oleh An- 
Nu'man bin Basyir dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 


Ak BS 3 JS a 3 yA Je CE ya 


12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/738) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/442). 
191 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/534). 
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"Perumpamaan orang yang berdiri tegak di atas hukum Allah 
dan menunaikannya, adalah bagaikan satu kaum yang menaiki 
sebuah kapal...” | 


Maksud kalimat "berdiri tegak di atas hukum Allah" adalah 
orang yang memegang tegun perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 


Abu Ja’far berkata: Jadi, Hakna ayat tersebut adalah,- "Di 
antara ahli kitab ada segolongan yang memegang teguh Kitabullah, 
berdiri tegak dalam mengamalkannya, serta mengamalkan apa yang 
dianjurkan oleh Rasulullah SAW." 


Penakwilan firman Allah: “25 Jff Lt Al osko 5G 
sås (Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di 
malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang)). 


Abu Ja'far berkata: Makna dari ungkapan "ayat-ayat Allah" 
dalam firman Allah SWT, MARON WS SA "Mereka membaca ayat-ayat 
Allah" adalah pelajaran dan nasihat. Mereka membacanya pada 
beberapa waktu di malam hari, mereka mempelajari dan 
mentafakurinya. | | 


Kalimat ya Ak artinya pada waktu-waktu malam. Bentuk 
tunggal dari kata süf adalah 3 seperti ungkapan seorang penyair," 1193 


Or Ta 3 e A 2 9 oa Dss aa 
JA Ji Cas AI # Ep Aa abs Aj 


"Dia manis dan pahit, lentur dan kuat, bagaikan anak panah, 


demikianlah di sepanjang waktunya "1 


1192 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Asy-Syirkah (3493) dan Imam Ahmad 
dalam Musnad-nya (4/269). 
1193 Orang yang mengatakannya adalah Al Muntanakhil Al Hudzaili. 














Tafsir Ath-Thabari 


Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk tunggal kata sii 
adalah ,$! (dalam bentuk isim magshur) seperti kata APA yang bentuk 
Kun adalah gM. 


Para ulama tafsir baba pendapat kentang makna ayat 
tersebut: | 


Pertama: Sebagian berani bahwa maknanya adalah 
waktu-waktu malam. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7658. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 335 

| Ja Ass ac SSI "Mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari," ia berkata, "(Maknanya 
adalah) beberapa waktu di malam hari.”!!” 


7659. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

- tentang firman Allah SWT, Ja Ak, bahwa maknanya adalah 
pada beberapa waktu di malam hari.''”* | 


7660. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin 
Katsir berkata: Aku mendengar orang Arab berkata, tentang 
firman Allah, ja Kls, "Maknanya adalah, pada beberapa 
waktu di malam hari. Hae 





dg Diwan Al Hudzail (2/35), Majaz Al Qur'an (1/102), Sirah Ibni Hisyam (2/206), 
dan Al-Lisan (3) | 

09 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/739) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/444) 

1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/739). 

187 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/493). 
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malam. 


7661. 





Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah di tengah 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


& kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


— Suddi, tentang firman Allah SWT, ya Éh A oik SAS, ia 


berkata, "Makna kalimat ya Als adalah di tengah malam." 
Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 


yang melakukan shalat Isya. 


7662. 


7663. 
. mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Al Hasan 
bin Yazid Al Ajali, dari Abdullah bin Mas’ud, tentang firman 
Allah SWT, JI! Ge al 3 ó sks "Mereka membaca ayat- 
ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari," ia berkata, 
"Maknanya adalah shalat Isya, mereka melakukannya, 


sementara selain mereka dari kalangan ahli kitab tidak 


melakukannya." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


= menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Zahr, dari 


Sulaiman, dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdillah bin Mas'ud, ia 
berkata, "Rasulullah SAW pernah tidak mendatangi kami 
untuk melakukan shalat Isya hingga larut malam, dan ketika 
beliau datang, di antara kami ada yang melakukan shalat. Ada 


1128 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/493). 
19 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/443). 











7664. 





Tafsir Ath-Thabari 


pula yang sedang tertidur. Beliau kemudian memberikan kabar 
gembira dengan bersabda, 'Tidak seorang pun dari ahli kitab 
melakukan shalat ini! Allah SWT lalu menurunkan firman- 
Nya, ja EPA SI Ha Z1 AS J Si ria pan 
5 Pera sa S 3 'Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu 
ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 


Juga bersujud (sembahyang)' "0 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Ma' bad 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al Khurasani, dari 
Nashr bin Tharif, dari Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari 
Abdillah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW datang 


o kepada kami ketika kami sedang menunggu shalat Isya, beliau 


bersabda, "Tidak seorang pun pemeluk berbagai agama di 
muka bumi menunggu shalat pada waktu ini selain kalian!" 
Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, pe Pa ya pan 
< Yao 73 e Aor poi KA SA Ni 
O 9 how) a ya An M KAA Doa ia LS Ja 


“Mereka itu tidak sama, di antara ahli An itu ada golongan 


— yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat “Allah pada 


. beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga seba Li 


(sembahyang). «201, 
Keempat: Berpendapat bahwa maknanya adalah satu kaum 


yang melakukan shalat antara Maghrib dan Isya. 


7665. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, tentang 


1200 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/162), Abu Nu'aim dalam Al Milya (4/185), 
dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa`id (1/312). 
1201 AJ Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa`id (1/312). 
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firman Allah SWT, 335 rak 3A ESK ya aa 
Sg Ia ey ya da PT AN “Mereka itu tidak sama, di 
antara ahli kitab itu ada a yang berlaku lurus, mereka 
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 


hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang)." 


Ia berkata, "Telah sampai kepadaku sebuah riwayat bahwa 
yang dimaksud 4 dengannya adalah antara Maghrib dan Isya." 120 


Abu Ja’far berkata: Beberapa penafsiran tersebut berbeda 
redaksi, tetapi dari sisi makna saling berdekatan. 


Jelasnya, Allah SWT menyifati mereka dengan membaca 
Kitabullah pada waktu-waktu malam. Bisa jadi membacanya ketika 
melakukan shalat Isya, bisa pula antara Maghrib dan Syn dan bisa 
juga membacanya pada tengah malam. 


Hanya saja, penafsiran yang lebih tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah yang dilakukan pada shalat 
Isya. Kenapa demikian? Karena tidak seorang pun kalangan ahli kitab 
yang melakukan shalat itu. Itulah yang membuat Allah SWT | 
menyifati umat Muhammad, sesungguhnya mereka melakukannya, | 
. berbeda dengan ahli kitab yang kufur kepada Allah dan rasul-Nya, 

mereka tidak melakukannya. 


Selanjutnya adalah firman-Nya, 95325 


Sebagian ulama mengatakan bahwa kata suj ind dalam ayat ini 
adalah shalat, karena tidak boleh membaca ayat ketika sujud dan 
ruku.” J adi, makna ayat tersebut adalah, mereka membaca DAR 


aa Pra dalam akii (1/411): 
123 Diungkapkan dengan redaksi yang sama oleh Al Fara dalam Ma'ani Al Qur'an 
(1/231). 











Tafsir Ath-Thabari 


Allah pada waktu-waktu malam, yakni ketika mereka melakukan 
shalat. 


Komentar saya, makna ayat tersebut tidak sesuai dengan 
pendapat mereka, karena maknanya adalah, "Di antara ahli kitab ada 
yang berdiri lurus, dia membaca ayat-ayat Allah pada waktu-waktu 
malam dalam shalat mereka, dan tentunya ketika mereka shalat 
mereka pun bersujud." Oleh karena itu, kata sujud dalam ayat tersebut 
adalah sujud yang maklum maknanya. 

200 


A7, 22 


É OASI Jaa aks Ii a si 


- . 


© Se Ga DAN Da BOS KN 


“Mereka beriman kepada Allah dan Hari Penghabisan, 
mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) 
pelbagai kebajikan: mereka itu termasuk orang-orang yang 
shalih.” 


(Qs. Aali 'Imraan (31: 114) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah 4 AA a LC Zi 5 
FES Í "Mereka beriman kepada Allah dan Hari Penghabisan," 
maknanya adalah, mereka membenarkan Allah SWT dan Hari 
Kebangkitan, serta mengetahui bahwa Allah SWT akan membalas 
amal perbuatan mereka; tidak seperti kaum musyrik yang mengingkari 
keesaan Allah, mereka menyekutukan Allah dengan selain-Nya, 
mendustakan Hari Kebangkitan, dan mengingkari pembalasan amal. 


Kera ia 


Kalimat » TAN Ga 59 "Mereka menyuruh kepada yang 
ma'ruf” maknanya adalah, mereka memerintahkan manusia untuk 








beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta membenarkan 
Muhammad dan apa yang dibawanya dari Allah. | 


= Kalimat KAN Pa 53455 "Dan mencegah dari yang mungkar," 
maknanya adalah, Pa Sa ata manusia dari kekufuran dan 
melarang manusia agar tidak mendustakan Muhammad SAW dan 
yang dibawanya dari Allah SWT. 


Jadi, mereka tidak seperti orang-orang Yahudi yang 
memerintahkan manusia untuk berlaku kufur dan mendustakan 
Muhammad serta apa yang dibawanya, tetapi mereka menyuruh 
manusia untuk membenarkan Muhammad SAW dan apa yang 
dibawanya dari Allah SWT. | 

Kalimat SAI e D Ss, FAF s "Dan bersegera kepada 
(mengerjakan) pelbagai kebajikan, " maknanya: adalah, mereka 
bersegera dalam melakukan berbagai kebajikan karena takut 
kesempatan itu terlewat, yakni sebelum kematian menjemput mereka. 


| Allah SWT lalu mengabarkan bahwa ahli kitab yang demikian 
itu termasuk orang-orang yang shalih, karena orang fasik di antara 
mereka telah pergi dengan membawa kemurkaan dari Allah SWT, 
disebabkan kekufuran mereka kepada Allah dan ayat-ayat-Nya. 
Mereka (orang-orang fasik) juga telah membunuh para nabi, berbuat 
maksiat, dan melampaui batas. 


EN, 2, pernah 3 ye Sai kerna 
“Dan apa saja Ca yang mereka Geun maka 

sekali-kali mereka tidak dihalangi (menerima pahala)nya, 

dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa.” 


(Os. Aali 'Imraan [3]; 115) 








2. Tafsir Ath Thabari 





Abu Ja'far berkata: Para ahli are “at. ae pendapat 
tentang bacaan ayat tersebut. | 


Pertama, kebanyakan ulama kufah membacanya, 
Puan 
"Dan apa saja kebajikan yang mereka tenakan maka sekali- 
kali mereka tidak dihalangi (menerima pahala)nya." | 








Kata ganti pada ayat tersebut dikembalikan kepada kaum yang 
disebutkan sifat-sifatnya sebelum itu, yakni mereka yang melakukan 
amal ma'ruf nahi munkar. 


Kedua, mayoritas ulama Madinah, Hijaz, dan yabara ulama 
Kufah, membacanya dengan huruf ta pada kedua kata gantinya. 
TES a i a daa Le, 
"Dan apa saja kebajikan yang kalian aa maka sekali- 
kali kalian tidak dihalangi (menerima pahala)nya." 





Maknanya adalah, "Wahai orang-orang beriman, kebajikan apa 
saja yang kalian lakukan, maka sesungguhnya Allah tidak akan 
menghalangi (pahala) yang akan kalian dapatkan." 


Ketiga, sebagian ulama Bashrah menyatakan boleh m 
keduanya, ya' atau ta” 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar menurut kami adalah 
- dengan huruf ya pada keduanya, 


P b F Ilai T 
"Dan apa saja kebajikan yang mereka kenakan maka sekali- 
kali mereka tidak dihalangi (menerima pahala)nya." 








XM 4t-Taisir fil Qira'ah As-Sab'i (hal. 74). 
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Kenapa demikian? Karena ayat tersebut merupakan berita 
tentang umat yang lurus dan membaca ayat-ayat Allah, yang 
diungkapkan sebelumnya. Dengan demikian mengaitkan ayat tersebut 
dengan ayat sebelumnya adalah lebih utama, ketika ada dalil yang 
mengalihkannya kepada makna lain. Bacaan Ibnu Abbas yang kami 
pilih dalam hal i ini. 


1666. Ahmad bin Yusuf At-Taghlibi Hae kepadaku, ia 
berkata: Al Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Harun, dari 
Abu Amr bin Al Ala, dia berkata: telah sampai riwayat 
kepadanya bahwa Ibnu Abbas membaca keduanya dengan 

| huruf ya" ` 1205 


— Abu Ja'far berkata: Jadi, makna ayat tersebut —sesuai 
dengan bacaan yang kami pilih— adalah, kebajikan apa saja yang 
dilakukan oleh umat ini, juga keridhaan mereka, tidak akan membuat 
Allah menghalangi (membatalkan pahala) mereka atas kebajikan yang 
mereka lakukan, akan tetapi; Allah SWT) jusru akan membalasnya dan 
memuji mereka. Ma 


| Sebelumnya kami i telah menjelaskan ai kata “ISI! dengan 
berbagai syawahid-nya (riwayat pendukung), dan makna asalnya 
adalah menutupi sesuatu. 
La P3 Demikian pula maknanya dalam ayat ini, yaitu, mereka tidak 
ditutupi (dihalangi) dari pahala amal perbuatan yang mereka lakukan, 
| tetapi mereka justru dibalas karenanya. 
Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut Adalah: 


7667. Bisyr menceritakan kepada kami, ja berkata: Yazid 
| menceritakan ba kami, ia- berkata: Sa'id. menceritakan 


1209 Ibnu Hayyah d dalam Al Bahr Al Muhith Ter 13) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(ANT). 











Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, G3 


mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi 
(menerima pahala)nya," bahwa maknanya adalah, Allah SWT 
tidak akan mengabaikan kalian. °$ 


7668. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. !*0 


Firman Allah SWT, xl LAS £if, "Dan Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang bertakwa," maknanya adalah, Allah 
SWT Maha Tahu orang-orang yang bertakwa: yang taat kepada-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Allah pun menjaga amal shalih yang 
mereka lakukan dan akan membalasnya. 


ceo 
"ex FIr y EA NTA KAA) 999 2, “3 1 0 35, pn Ga 
Ei l Oa RAI Ya edi He Ha ba L ol 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka 
maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak 
adzab Allah dari mereka sedikit pun. Dan mereka adalah 
penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya.” 


(Os. Aali Imraan [3]: 116) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah ancaman dari Allah SWT 
untuk umat yang lain (orang-orang fasik dari kalangan ahli kitab), 
kelompok yang dikabarkan oleh Allah SWT sebelumnya bahwa 


1208 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/444). 
1207 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/740). 
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mereka adalah orang- -orang fasik, yang kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah SWT, dan sejenis mereka dari kalangan orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya s serta kufur kepada apa 
yang dibawa oleh Nabi SAW. | | 


Allah berfirman bahwa sesungguhnya orang-orang kafir (yakni 
orang-orang yang mengingkari kenabian Muhammad SAW dan 
mendustakan segala yang dibawa oleh-Nya) sama sekali tidak bisa 
menahan siksa Allah SWT, baik siksa di akhirat maupun siksa dunia, 
walaupun harta dan anak-anak mereka dikumpulkan. 


Allah SWT menyatakan secara khusus harta dan anak- 
anaknya, karena anak adalah orang yang paling dekat dengannya, dan 
hartanya adalah benda yang paling dikuasainya. Tetapi walaupun 
demikian, keduanya sama sekali tidak bisa menahan siksa Allah. Jika 
demikian, maka perkara lainnya” lebih tidak memiliki kemampuan 
untuk menahan siksa Allah SWT. 


ae Allah SWT lalu mengabarkan | bahwa mereka adalah penghuni 
neraka, pai (SA Ap PA "Dan mereka adalah penghuni neraka." 


Allah SWT dalam ayat ini. menggunakan istilah Doi 
(sahabat-sahabat), karena mereka adalah penghuni neraka yang kekal, 
seperti sahabat yang tidak i ingin pisah dengannya. | 


| Allah SWT kemudian memperkuat kembali Stem Ma 
dengan ungkapan O Spa G "Mereka kekal di dalamnya. Maksudnya, 
persahabatan mereka tidak terputus, karena terkadang ada tali 
persahabatan yang terputus. Persahabatan yang diungkapkan dalam 
ayat ini adalah persahabatan yang tidak terputus: sedikit pun, mereka 
Li di dalam neraka untuk selamanya. | 








ja MK P PA Ae 9er 


Pen, pia Se La Jera 
aa a PAYA Baa 257 


5 Ps N TA 
“Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam 
kehidupan dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin 
| yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa 
tanaman keran yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu 
merusaknya.” 


(Os. Aali 'Imraan [3]: 117) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, harta yang diinfakkan oleh 
orang-orang kafir dengan tujuan mendekatkan diri kepada Tuhan 
mereka —sementara mereka mengingkari keesaan Allah dan 
mendustakan Muhammad SAW— sama saja laksana kebun yang 
tersapu oleh angin yang sangat dingin dan merusaknya. Hasil infak 
yang diharapkannya itu hancur tanpa memberikan manfaat sedikit 
pun, padahal ia sangat mengharapkannya. | 

Kalimat HAN ab "Kaum yang menganiaya diri sendiri," 
maknanya adalah, pemilik kebun itu menzhalimi dirinya sendiri 
dengan berbuat maksiat kepada Allah SWT, sehingga angin itu 
menghancurkannya, padahal ia sangat mengharapkan (hasil infak)nya. 

Allah SWT menyatakan bahwa demikian pula harta yang 
diinfakkan oleh orang kafir, Allah SWT membatalkan pahala amal 
kebajikan yang dilakukannya dan menghancurkan harapannya. 

Kata gadi dalam ayat ini maknanya adalah, Allah menjelaskan 
bahwa tindakan-Nya (terhadap harta yang mereka nafkahkan) sama 
seperti yang dilakukan oleh angin yang sangat dingin. Ungkapan 
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tersebut sama dengan firman Allah SWT, 56 sl Sali ES an 
“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api." 
(Os. Al Baqarah [2]: 17) dan ayat-ayat lainnya. 


Abu Ja'far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, 
"Tindakan Allah dalam membatalkan pahala infak mereka di dunia 
ini, laksana angin yang sangat dingin (yang MENAN ULEAD pahala 
infak mereka)." 


Alasan tidak menyebutkan kalimat 4 Í à Jj 
"Membatalkan pahala infak yang mereka lakukan," adalah makna 
yang dipahami dari kalimat pr G » Ku “Seperti perumpamaan 
-angin yang mengandung hawa yang sangat dingin." Orang yang 
mendengar j juga pasti memahaminya. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan makna kata 


Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya 
adalah nafkah yang biasa dikenal di antara manusia. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7669. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
- Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi - 
| Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ó KEA v Ja 
| Ga 2 ġo 3 "Perumpamaan harta yang mereka 

nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini," ia berkata, 


"Maknanya adalah, nafkah orang kafir di dunia." 129R 


Kedua, berpendapat bahwa maknanya adalah perkataan yang 
keluar dari lisan mereka, tanpa membenarkan dengan hatinya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


1208 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741). 














Tafsir Ath-Thabari 


7670. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asbath menceritakan "oa kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, g» $é FE GA: ya, DAS SS 
XZ ANA ear a pan Pp 29 S3 AA ine G “Perumpamaan 
harta yang a nafkahkan sdi dalam kehidupan dunia ini, 
adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa 
yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya," 120 ia 
berkata, "Maknanya adalah, perumpamaan perkataan mereka 
yang tidak diterima, laksana tanaman ini, ketika mereka 
menanamnya, angin yang mengandung hawa dingin 
menimpanya dan menghancurkannya. Demikian pula dengan 
infak mereka, kesyirikan yang mereka lakukan 
menghancurkannya." 


Sebelumnya telah kami ungkapkan pendapat yang benar di 
antara pendapat-pendapat tersebut. 


Kami juga telah menjelaskan makna ungkapan gii 3d, 
sehingga tidak perlu diulang kembali. an 

Kata pi maknanya adalah angin ribut yang sangat dingin dari 
Utara pada akhir malam yang cerah. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7671. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai menceritakan kepada kami dari Utsman bin Ghyyats, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, mengenai firman 


1209 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/495). 
1210 Lihat tafsir surah Al Baqarah (16). 








Sen ag “Allah, oP G E "Angin yang mengandung hawa yang sangat 


7673. 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


22 dingin, g "Maknanya adalah angin yang sangat dingin. 
7672.. 


n1211 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


| kepadaku, i ia berkata: Ibnu Ju uraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 
| tentang firman Allah, pa Ka &» "Angin yang mengandung 


hawa yang sangat | dingin, ui "Maknanya : adalah angin yang 


sangat dingin. mia 


Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ja berkata: Abdullah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


. firman Allah, Ta Gè (2 "Angin yang mengandung hawa yang 
-sangat dingin." ia berkata, "Maknanya. adalah, angin yang 


7674. 


sangat dingin. "1213 


Ibnu Wagi' menceritakan ER kami, ia Salaa Bapakku 


menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Harun bin 


. Anazahl, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang kata Aj, ia 


3 


berkata, "Maknanya adalah dingin. "1214: 


Bisyr menceritakan kepada kami ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ku 


DA Gh g "Seperti perumpamaan angin yang mengandung 


hawa yang sangat dingin," ia berkata, "Maknanya adalah, 
sangat dingin.' st 


211 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/495). 

1212 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/495). 

1213 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/418). 

1214 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/418). 

1215 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741). ` 
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7677. 


7678. 


7679. 


7680. 





Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang serupa. '*!* 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang kata Lali, 1a berkata, 
"Maknanya adalah, sangat dingin." | 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, p. Gè E É "Seperti perumpamaan angin 
yang mengandung hawa yang sangat dingin,” ia berkata, 
"Maknanya adalah, angin yang mengandung hawa dingin." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, r K3 g "Angin yang 
mengandung hawa yang sangat dingin,” "Kata ai maknanya 
adalah, hawa dingin yang menghancurkan mereka. Orang Arab 
menamakannya adh-dharib. Angin itu datang dalam keadaan 
sangat dingin dan menghancurkan perkebunan." 


Diungkapkan dalam bahasa Arab di J> 4 yang maknanya 
angin datang malam itu dalam keadaan sangat dingin. G 
Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang kalimat 


1216 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741). 

1217 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/495). 

1218 A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/418) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/495). 

121 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/495). 
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QR & ia berkata, "Maknanya adalah angin yang 
membiwa hawa dingin. des 


Penakwilan firman Allah SWT: Lah a SI Al Taat 
5 ra (Allah tidak menganiaya mereka, Tan tetapi Besa 
yang menganiaya diri mereka sendiri). | 


E Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Tindakan Allah 
SWT terhadap orang-orang kafir, dengan membatalkan ganjaran amal 
perbuatan mereka, bukanlah kezhaliman. Allah SWT melakukan hal 
itu kepada orang-orang kafir yang memang pantas mendapatkannya, 
karena amal perbuatan mereka bukan ikhlas untuk Allah SWT. 
Mereka juga tidak menaati perintah-Nya dan tidak membenarkan 
Rasul-Nya. Sebaliknya, mereka menyekutukan Allah, menentang 
perintah-Nya, dan mendustakan Rasul-Nya. Padahal, telah dijelaskan 
kepada mereka bahwa Allah SWT tidak akan pernah menerima amal 
kebajikan kecuali dari orang yang mengikhlaskan ibadah hanya 
untukNya, juga membenarkan Jeena sad dan: Si yang dibawa 
olehnya. E | s 

"3 Sekali lagi, Allah SWT sama tesla tidak berlaku zhalim 
kepada mereka, akan tetapi orang-orang kafirlah yang telah berlaku 
zhalim kepada diri mereka sendiri. Perbuatan maksiat dan 
penyimpangan mereka terhadap perintah Allah SWT, yang telah 
menyeret mereka ke dalam neraka Jahanam. 


220 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741). 








IK Egis Sbs AO Pii 
€ .. . AN 


Dak Hau Lana 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai 
apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari 
mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati 
mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami 
terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami ), jika kamu 


memahaminya." 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 118) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT 
berfirman, 'Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul- 
Nya, juga membenarkan apa yang dibawa para nabi mereka dari Allah 
SWT! Janganlah kalian menjadikan orang-orang yang diluar agama 
kalian (selain kaum mukmin) sebagai teman dekat bagi diri kalian 
sendiri...”." 


Allah SWT dalam ayat ini menjadikan kata bithanah dalam 
arti teman. Allah SWT menyerupakan teman dengan baju yang 
menempel pada perutnya, dia tahu segala perkara yang terjadi 
padanya, padahal karib-kerabatnya sendiri “terkadang tidak 
mengetahui. 


Allah SWT melarang kaum mukmin menjadikan orang- orang 
kafir sebagai teman yang sangat dekat. 
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Allah SWT lalu mengabarkan sifat mereka yang selalu benci, 

hasud, dan berusaha untuk berlaku makar. Allah SWT berfirman, Y 

IC KK K3 AG “Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 

aa ee bagimu. ii Maksudnya, mereka tidak tahan untuk 

menimpakan keburukan kepada kalian. Berasal dari kata ! yi gi AN 

(saya sanggup), yang diungkapkan dalam bahasa Arab IT yi ú ‘Si 
fulan tidak sanggup melakukan hal itu. 


Demikian pula seperti Naa seorang penyair, jet 


Pena Spa # IE SIN 
"Ja tidak bisa memandang matahari, bahkan tidak bisa melihat di 
| siang hari, ia pun tidak bisa mencukupiku karena kefakirannya."”” 


Kalimat | palang obia a 15) A y maksudnya adalah tidak bisa 
melihat di waktu Zhuhur. 

Kalimat YG AAA Y maknanya adalah orang beriman 
dilarang oleh Allah SWT mrenjadikan mereka (orang kafir) sebagai 
teman dekat. Allah SWT menyatakan bahwa teman dekat seperti itu 
akan menyia-nyiakan tenaga mereka karena mereka akan 
memadharatkan kalian. | 

Kata da artinya kerusakan. Kemudian di gunakan untuk 
beragam makna, misalnya pada sabda Nabi SAW, 


Jae Le ts E 
DAR | 


"Barangsiapa terluka. a 





Jami Dia adalah Abu Al Iyal Al Hudzali. 


122 Diwan Al Hudzailiyyin (2/263, Al siti (3/535), Al Ma' ani Al Kabir r (690), 
dan Al-Lisan (xx). 
223 Ibnu Majah dalam Ad-Diyat @623) dengan redaksi, 


Jar ana Koi ya 














Tafsir Ath-Thabari 


Kalimat ana 133 maknanya adalah, "Mereka selalu berharap 


kalian tertimpa kesusahan." 


Diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada kaum muslim yang 


bercampur-baur dengan kaum Yahudi dan munafik, yang saling 
mengaitkan rasa cinta dengan berbagai sebab yang ada di antara 
mereka pada masa Jahiliyah. Allah SWT lalu melarang mereka 
melakukannya, dan melarang mereka meminta nasihat kepada orang 
Yahudi dan munafik. 


7681. 


7682. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Muhammad berkata dari Ikrimah, 
atau dari Sa'id bin J ubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Beberapa orang muslim menjalin hubungan dengan beberapa 
orang Yahudi, yang timbul karena adanya hubungan 
bertetangga serta janji bantuan yang ada pada masa Jahiliyah. 
Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya tentang mereka yang 
isinya melarang mereka menjadikan kaum Yahudi sebagai 
teman dekat, karena dikhawatirkan kaum Yahudi tersebut 
de 


membuat fitnah. Allah SWT berfirman, Ý (54v Si Cs 
Ar 99 uya la | MAR 'Hai orang-orang yang beriman, 


. janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 


s2 


orang yang, di luar kalanganmu', hingga firman-Nya, Ry ya rs 
is Au ‘Dan kamu beriman kepada kitab-kitab 


semuanya". s 11224 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


"Barangsiapa terkucur darahnya dan terluka." 
Demikian pula Imam Ahmad dalam Musnad (4/31). 
1224 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/446). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid, 
2e aa Kita 


tentang firman Allah SWT, ya Ki 3 pr :Y (2 lea CE 


IE Ke 3 3G Y S3 » "Hai orang-orang yang beriman, 
| Ska kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 


orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti- 


-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu, " ia berkata, 


7683. 


"Maknanya adalah, Allah SWT melarang kaum mukmin 
berteman dengan orang-orang munafik yang ada di 


| Madinah. "1225 


Bisyr . menceritakan. kepada kami, ja berkata: | Yazid 
menceritakan kepada 'kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


n roe kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Cs 


E : Aru 653 EK SG ya za! ISN FAN ya 


Zs 


o "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 


| menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 


kalanganmu — (karena) mereka tidak henti-hentinya 


Tn | (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa 
n yang menyusahkan kamu, " ia berkata, "Allah SWT melarang 


orang-orang “beriman menj jadikan kaum munafik ikut campur 


k -dalam (urusan mereka), atau menjadikan mereka “sebagai 


7684. 


| saudara, atau menj jadikan mereka sebagai teman. 


" 1226r; 


Muhammad. bin Sa'd menceritakan koda ia eka 


P Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, Ks. TAR klu | an Y "Hai orang-orang yang 


beriman, | anganan | kamu ambil menjadi teman 


1225 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 6142) diii Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/496). | 
1226 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 6/149). 











7685. 





kepercayaanmu. orang-orang yang di luar kalanganmu," ia 


berkata, "Mereka adalah orang-orang munafik. "127 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Tomi Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabr, 


pa Tg firman Allah SWT, 42 Fla bi T UN GA {í ek 


CX 36 Y a s> "Hai orang-orang yang beriman, 
TE kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 


—.. orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti- 


hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu," bahwa 
| maknanya. adalah, "J anganlah kalian menjadikan orang 


i munafik ikut campur (dalam urusan kalian), dan jangan pula 


1686. 


0 kalian bersahabat dengan mereka. 


"1228 


Abu Kuraib dan Ya'gub bin Ibrahim Meh kepada 


~ kami, mereka berdua berkata: Husyaim menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Al Awwam bin Husyaib . mengabarkan 


| kepada kami dari Al Azhar bin Rasyid, dari Anas bin Malik, ia 


berkata: Rasulullah SAW bersabda: 


3 


eter 


oo 





: Sai a pe Y, SA Tara pan. y 
"Janganlah kalian Pendam cahaya pa api orang-orang 
musyrik, dan janganlah kalian mengukir cincin-cincin kalian 
dengan lafazh (Muhammad) dalam bentuk (bahasa) Arab. "1229 





227 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/742) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/496). | | 

1228 Tonu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/496). 

1229 An-Nasa'i dalam Az-Zinah (5209) dengan lafazh, 


Ea E dea ASN ya Fa 


"Janganlah kalian mengambil cahaya dari api orang-orang musyrik, dan 
janganlah kalian mengukir cincin kalian dengan lafazh (Muhammad) dalam 
bentuk Arab. | 

Da iwayapan pula oleh Imam Ahmad dalam Musnad (3/99). 
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Ia berkata, "Kami tidak memahaminya, sehingga mereka 
mendatangi Al Hasan dan bertanya (tentang hal tersebut). Al 
Hasan menjawab, “Maksud ungkapan ta Ta AA NP Ca pat y 
adalah, janganlah kalian mengukir lafazh Muhammad dalam 
cincin kalian. Sementara itu, makna ungkapan 0 | para y 


| SAN Jf adalah ahli syirik, maksudnya janganlah kalian 


mengambil pendapat mereka dalam segala urusan kalian'." 


Ia berkata: Al Hasan berkata: "Makna tersebut dibenarkan oleh 
firman Allah SWT, $65 03 Sl L35 Í 1L Si Cs 
"Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu. uut 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan Kue kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, Lana Aa Sat Es 
Cr 99 Ya "TAN "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang 
di luar kalanganmu," ia berkata, "Maksud istilah 'teman 


kepercayaanmu' adalah orang-orang munafik. "2! 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, gg 
S3 uya ala Pe pasa Y (aa A Sit "Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu," ia 
berkata, "Janganlah seorang mukmin menjadikan orang 





1230 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/496) dan Al Gurthubi dalam 
tafsirnya (4/179). 
121 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/743). 
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munafik ikut campur Adaa urusannya dengan meninggalkan 
saudaranya. dia 


1689. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: “Ts Wahb 
| . mengabarkan kepada kami, ia berkata: Tonu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, «4 Ki | Pee NI ganda Sat es 

| Ks $5 "Hai orang-orang yang beriman; janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu,” ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 


munafik." 
X oren AA . 


Dia juga membacakan firman Allah SWT, ie daa) DL US 
Hat “Telah nyata kebencian dari mulut mereka. 11233 


Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat Kentang 
penafsiran firman Allah SWT, Fs Kn "Mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu." 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat Bala sasis 
adalah, "Mereka berharap kalian tersesat dengan meninggalkan agama 
kalian." | 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7690. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kani ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, A ú EF » "Mereka menyukai apa yang 
menyusahkan kamu," ia berkata, "Maknanya adalah, mereka 
mn kalian tersesat." bali 


1282 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/496). 
12333 Ibid. 
le. Ibnu Athiyah menyebutkannya di dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/496) 
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Kedua: Berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini: 


7691. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, c bas 9 

pe "Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu," 

berkata, "Maknanya adalah, mereka Peramah kalian mean Non 


susah dalam agama kalian." 2? 


Abu Ja'far berkata: Jika seseorang bertanya, "Bagaimana 
bisa diungkapkan Ee G 1933 s» 'Mereka menyukai apa yang 
menyusahkan kamu' yakni memberitakan lafazh asi “Teman 
kepercayaan' dengan kata kerja madhi yang berkedudukan sebagai 
hal, ketika khabar-nya telah sempurna, padahal itu tidak bisa 
diungkapkan kecuali dalam bentuk isim atau kata kerja mudhari?" 
Maka jawabannya adalah, "Masalahnya tidak seperti yang Anda duga, 
bahwa kalimat Ag G PA s ‘Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu’, merupakan hal (menjukkan kondisi) dari kalimat Zai “Teman 
kepercayaan’, ia hanyalah khabar kedua yang terputus dari khabar 
pertama." | | o 


Jika demikian, maka makna ayat tersebut adalah, "Wahai 
orang-orang beriman, janganlah kalian menjadikan orang-orang yang 
sifatnya demikian dan demikian sebagai teman kepercayaan." 


Jadi, khabar tentang sifat yang kedua terpisah dari khabar 
tentang sifat yang pertama, kendati keduanya merupakan silat satu 
kelompok. | 


Kalangan ahli bahasa berkata, "Kalimat 4 2G Kap s Mereka 
menyukai apa yang menyusahkan kamu’ merupakan shilah (sifat bagi 
lafazh yang nakirah) dari kata ai ‘Teman kepercayaan , yang 
sebelumnya k kata tersebut telah menjadi shilah untuk kalimat KK KIAN 


1235 bid 














SG 'Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan 
bagimu'. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk menjadi shilah bagi 
kalimat lainnya, padahal kata 3 SÉ itu sendiri telah sempurna dengan 
an DYA | 


| | Pendapat yang be beii adalah seperti yang telah e jelaskan, 

bahwa kalimat “A: G o? "Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
- kamu," merupakan khabar baru dari kata ha bukan Uas hal 
ag dari kata Dibagi. o 


Penakwilan firman Allah SWT: E E Se za Sk 
(T Telah nyata kebencian dari mulut mereka). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang- orang 
beriman, telah tampak kebencian mereka, yakni kebencian t tidak boleh 
dijadikan teman kepercayaan." 


Kalimat HA Le 2 "Dari mulut mereka," maknanya adalah 
lisan mereka, dan yang nampak dari lisan mereka adalah ketetapan 
mereka dalam kekufuran dan kebencian kepada orang yang 
menyelisihi mereka. a | | 


Itulah sebab utama yang menjadikan mereka Keti orang- 
orang beriman, karena kebencian yang terjadi adalah kebencian 
- agama, yang tidak akan lenyap kecuali dengan beralih kepada agama 

- salah satu darinya. Seseorang beralih kepada petunjuk, padahal 
sebelumnya dia menganggap hal itu kesesatan. 


Ketika mereka menampakkan hal itu kepada orang-orang 
beriman, itulah dalil paling jelas tentang adanya kebencian dan 
permusuhan mereka kepada orang-orang beriman. 


Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, D 
H 5 us AGAN DI "Telah nyata kebencian dari mulut mereka, 4 
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adalah, mereka telah menampakkan kebencian terhadap orang-orang 
beriman serta teman dekat mereka dari kalangan munafik dan kafir. 


Mereka berkata, "Sesungguhnya maksud ayat ini adalah orang- 
orang munafik, bukan orang yang jelas menyatakan kekufuran, juga 
bukan ahli syirik." | 


- Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7692. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada | kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, p4% Ke 
Pa Ia AGE "Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka," ia berkata, "Telah tampak kebencian dari mulut 
orang munafik di antara saudara-saudara mereka dari kalangan 
orang munafik, yakni kebencian mereka terhadap Islam dan 
kaum muslim." 38 


7693. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, syai 54 USAI SI 38 "Telah 
nyata kebencian dari mulut mereka," ia berkata, "Maksudnya 
adalah dari mulut-mulut orang munafik." 


Penafsiran yang kami ungkapkan dari Oatadah tidaklah berarti, 
kenapa demikian? Karena Allah SWT melarang kaum mukmin 
menjadikan orang yang telah mereka kenal kebenciannya terhadap 
Islam (bisa jadi dengan berbagai bukti yang menunjukkan bahwa itu 
adalah sifat mereka, atau mereka sendiri yang menampakkannya) 


sebagai teman kepercayaan. 


yaa Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (3/744) 
1237 bid. 
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ba yang tidak diketahui statusnya (memusuhi Islam 
atau tidak) boleh dijadikan teman, namun bila telah terbukti mereka 
memusuhi Islam, maka harus dijauhi. 


= Jika demikian, jelaslah bahwa orang-orang yang tidak boleh 
dijadikan teman adalah orang-orang yang jelas memusuhi dengan 
lisan mereka, seperti yang digambarkan oleh Allah SWT: kaum 
mukmin mengenal dan mengetahui bahwa mereka penghuni neraka 
yang kekal di dalamnya, yakni orang-orang yang mengadakan 
perjanjian damai dengan Rasulullah, juga. sahabat mereka dari 
kalangan ahli kitab. k 


Jika mereka adalah orang-orang munafik, maka masalahnya 
seperti yang kami jelaskan. Demikian pula seandainya mereka orang- 
orang yang memerangi kaum mukmin, tentunya kaum mukmin tidak 
boleh menjadikan mereka sebagai teman kepercayaan, terlebih negeri 
dan tempat mereka sangatlah berbeda. Akan tetapi, mereka adalah ahli 
kitab yang ada di hadapan kaum mukmin pada masa Nabi SAW, yaitu 
kaum Yahudi bani Israil yang mengadakan perjanjian damai dengan 
beliau SAW. 


Kata eta adalah mashdar, bahkan da dalam 
gira'at Ibnu Mas'ud Mi ai ca saki tata Rt (dalam bentuk mudzakkar), 
maka kenapa bisa diungkapkan dengan kata kerja mudzakkar? Itu 
karena mu`annats mashdar bukanlah mu 'annats lazim, sehingga bisa 
diungkapkan dalam bentuk mudzakkar, kendati lafazhnya mu annats, 
seperti firman-firman Allah SWT berikut ini, 


ASI m LN ra ya © “Dan satu suara keras yang 
mengguntur da a orang orang yang zhalim itu." (Qs. Huud (11): 
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33 De pen a ke “Sesungguhnya telah datang 
kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu." (Qs. Al An'aam 
[6]: 157). 


HA jati Sai SIN, “Dan orang-orang yang zhalim 
dibinasakan oleh satu suara pi mengguntur. " (Qs. Huud [11]: 94). 


A 


rE) SA aD F SG Sik 3 "Sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti yang hyata dari Tuhanmu." (Qs. Al A'raaf [7]: 85). 


Kalimat Ta S ò "Dari mulut mereka," maksudnya 
kebencian itu nampak dari lisan mereka, karena yang dimaksud adalah 
ucapan yang nampak bagi kaum mukmin, dari mulut-mulut mereka, 
seperti dalam firman-Nya, Hi Sa ALAN p% 35 "Telah nyata 
kebencian dari mulut mereka." 


' Penakwilan firman Allah SWT: 251 Mai ISS G3 (Dan 
apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai kaum 
mukmin, apa yang mereka (yaitu orang-orang yang tidak boleh 
dijadikan teman kepercayaan) sembunyikan (dari berbagai kebencian) 
lebih besar daripada yang mereka nampakan dengan lisan. 


n Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7694. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, G3 
xi AS TETA 5 "Dan apa yang disembunyikan oleh hati 
mereka adalah lebih besar lagi," ia berkata, "Maknanya 








adalah, apa yang mereka sembunyikan di dalam hati, lebih 
besar daripada apa yang mereka tampakkan di lisan." 8 


7695. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, PES G3 
Si KS In "Dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi," ia berkata, "Maknanya adalah, apa 
yang mereka sembunyikan di dalam hati, lebih besar dari apa 
yang mereka tampakkan di lisan." 8? | 


Penakwilan firman Allah SWT: SKI Co As (Sungguh 
telah kami terangkan kepadamu ayat-ayat [Kami], jika kamu 
memahaminya). 


“Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Kami telah 
menjelaskan kepada kalian wahai orang-orang beriman, ayat-ayat 
(Kami)." 

"Ayat-ayat" maksudnya adalah pelajaran. 


Dengan ungkapan lain, "Kami telah menjelaskan kepada kalian 
berbagai perkara tentang orang-orang Yahudi yang tidak boleh 
dijadikan teman kepercayaan, dan dengannya kalian bisa mengambil 
pelajaran berkaitan dengan urusan mereka." | 

Kalimat 5 Aas Fa ol "Jika kamu memahaminya," maknanya 
adalah, "Jika kalian memahami nasihat-nasihat Allah, perintah Allah, 
dan larangan Allah, maka kalian akan mengetahui letak titik 
kemanfaatannya untuk kalian. 

| ses 


1288 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/744) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/497) 
1239 Ibid. 
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.. AA 22. 2 dg „344 A Sk s 
SAG A A5 Yi sana FAT PEN s 3 mila 
Ken AFAR ARNEE AS La TA rae 
pa Sana Al 


"Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka 
tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab- 
kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka 
berkata, 'Kami beriman', dan apabila mereka menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka), 
'Matilah kamu karena kemarahanmu itu'. Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala isi hati." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 119) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman yang mencintai mereka, kalian mencintai orang-orang kafir, 
padahal Aku melarang kalian menjadikan mereka sebagai teman 
kepercayaan. Kalian menjalin hubungan dengan mereka, padahal 
mereka tidak mencintai kalian, bahkan mereka menyembunyikan 
permusuhan dan kedengkian kepada kalian, dan kalian juga beriman 
kepada Al Kitab seluruhnya." | 

Kata SESI dalam ayat ini mengandung makna jamak, seperti . 
dikatakan dalam bahasa Arab {pÙ sai 3 ayal aS "Banyak sekali 
dirham di tangan manusia." Kata P 2! dalam ungkapan tersebut 
maksudnya adalah e ai | | 


Demikian pula ungkapan ak AS 34455 yang maknanya 
adalah ig AS "Dengan seluruh kitab- kitab," yakni kitab yang 
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Allah turunkan kepada kalian, kitab yang Allah turunkan Kadi 
mereka, dan kitab-kitab lainnya yang Allah turunkan aa hamba- 
hamba-Nya. | 


Allah SWT boeman, "Kalian lebih PET membenci. dan 
memusuhi mereka daripada mereka memusuhi kalian, padahal 
mendustakan dan mengingkari sebagian isi kitab, bahkan merubah isi 
yang terkandung di dalamnya, sementarara kalian, wahai orang-orang 

beriman, telah beriman kepada semua kitab." E A: 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7696. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
1 menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan kepadaku dari 
-Ikrimah atau Sa'i id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ak A Ipa 55 “Dan kamu beriman kepada 
kitab-kitab. semuanya, " “bahwa maknanya adalah, "Kalian 
beriman kepada kitab-kitab kalian, kitab mereka, dan kitab- 

kitab lainnya sebelum itu, sementara mereka kufur kepada 

kitab kalian. Oleh karena itu, kalian lebih pantas untuk 

- memusuhi dan membenci mereka, `, (bukan . mereka yang 


membenci kalian. 9 1240 : 


Abu Ja’far berkata: Ayat tersebut beban Si si sy Ú bukan 
ti Si 4, karena ayat tersebut memisahkan & dan sY sf dengan dhamir, 
- karena memang demikianlah yang dilakukan orang Arab pada kata Id 

jika dimaksudkan taqrib dengan ketentuan isim naghis yang 
-= membutuhkan khabar. Demikian pula seperti perkataan seseorang 
ketika ditanya, adi aj "Di mana Anda?" Dia menjawab, Ba "Aku 
di sini." Ha dan 15 dipisahkan oleh dhamir si mutakallim. Jarang 


1240 Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/207), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/497), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/538) = 
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sekali mereka mengatakan vi Ika, kecuali dalam kasus tagrib (seperti 
amal kana wa akhwatuha). Jika tidak demikian, maka ungkapannya 
adalah 48 1a dan Ji 11%. Mereka juga memberlakukan kaidah tersebut 
dengan isim-isim zhahir, seperti WG j% Ih "Ini si Amr sedang 
berdiri.” Ketika ungkapan tersebut masuk dalam pola tagrib 
(pendekatan), kenapa mereka melakukan hal itu untuk dhamir dengan 
kasus tagrib? Itu karena untuk membedakan antara 14 yang bermakna 
isim naghis dengan Iin yang bermakna sebagai isim tam. 


Ungkapan eå „2 merupakan khabar untuk isim taqrib. 


Abu Ja'far berkata: Ayat tersebut merupakan penjelasan dari 
Allah SWT tentang keadaan dua kelompok (yakni orang-orang 
beriman dan orang-orang kafir), yang merupakan kasih sayang bagi 
orang-orang beriman, namun merupakan kecaman kepada orang kafir 
atas kerasnya hati mereka terhadap orang-orang beriman. 


- Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ia 
A SIG 5 5 aa 153 < si y AR SA "Beginilah kamu, 
kamu ar ga padahal mereka tidak menyukai 

= kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya,” ia 

. berkata, "Demi Allah, orang beriman mencintai dan mengasihi 

<- orang munafik, padahal seandainya orang munafik itu 
memiliki kekuatan seperti yang dimiliki orang beriman 
tersebut, maka dia pasti menghancurkan kebanyakan 
mereka." 41 


7698. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1281 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/745) 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Seorang mukmin untuk 

munafik adalah lebih baik daripada seorang munafik untuk 

seorang mukmin. Seandainya orang munafik itu memiliki 

kekuatan seperti yang dimiliki oleh orang mukmin tersebut, 
; maka dia pasti menghancurkan kebanyakan mereka." !4? 


| Mujahid pernah berkata, "Ayat ini berisi tentang orang-orang 
munafik." 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7699. Muhammad bin Amr menceritakan demikian kepadaku, ja 
| berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. di 


o L2 LA GP Pe AA rr 


Penakwilan firman Allah SWT: Íġ 59 Gala | 46: SA BE 
AS KYT Sai A (Apabila mereka menjumpai kamu, mereka 
berkata, "Kami beriman," dan apabila mereka menyendiri, mereka 
menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap 
kamu). | | | 
Abu Ja'far berkata: Anang adalah, "Orang-orang yang 
tidak boleh dijadikan teman kepercayaan oleh Allah SWT, dan yang 
disebutkan sifat-sifat. mereka, jika berjumpa dengan orang-orang 
beriman dari kalangan sahabat Nabi SAW, maka mereka akan 
menyambut kaum mukmin dengan lisan mereka, hanya karena 
taqiyyah atas diri mereka sendiri. Mereka berkata, "Kami telah 
beriman dan membenarkan segala yang. dibawa oleh Muhammad 
SAW." Namun jika mereka menyendiri (yakni tidak tampak oleh 
orang-orang bean), maka mereka menggigit jari-jemari mereka 


1242 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur r 2/301) dan Ibnu Munzdir meriwayatkan 
dari Ibnu Juraij. | 
143 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 258) 
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karena iri dengan persatuan dan keakraban orang-orang beriman. Rasa 
kesal yang disebabkan oleh penyakit yang ada dalam hati mereka, dan 
rasa sedih serta puan asa karena permusuhan mereka, ditampakkan 
oleh Allah SWT. 


7700. 


7701. 


persis seperti yang digambarkan oleh Allah SWT. 
Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 


AA yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


: Per kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 513 


Ga KET AR Iyan Ea EL Ki ye sa a "Apabila 
-e menjumpai kamu, mereka berkata 'Kami beriman’, dan 
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah bercampur benci terhadap kamu," ia berkata, 
"Jika mereka berjumpa dengan orang-orang beriman, maka 
mereka berkata, 'Kami beriman’. Mereka lakukan hal itu hanya 
karena takut kehilangan harta dan darah mereka. Semuanya 
hanya dibuat-buat. Sedangkan jika mereka dalam keadaan 
sendiri, maka mereka menggigit jari-jemari karena rasa kesal, 
mereka berkata, 'Seandainya kami memiliki kekuatan maka 


akan kami serang kaum muslim'. Jelas sekali, keadaan mereka 
T n1244 | 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


seperti riwayat tadi, hanya saja dengan ungkapan, "Dengan 


kesal karena kebencian yang ada dalam diri mereka," tanpa 


| | 5 ungkapan, "Seandainya mereka memiliki kekuatan" dan yang 
| setelahnya. | | 


1244 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (2/301), riwayat ini juga disanbugkan i 
kepada Abdu bin Humaid dari aa dan aa dalam Fath Al : 
Oadir (1/103). 











7702. Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Amr 
bin Malik An-Nukri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Jauza 


Ap aur PAK GAN 


jika membaca ayat ini Ker Igas Igo halo AH D6: FA 1513 
IS 5 Ha HUNI "Apabila mereka menjumpai kamu, mereka 
berkata 'Kami beriman', dan apabila mereka menyendiri, 
mereksa menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 

benci terhadap kamu," akan. a "Mereka adalah Al 
- Ibadhiyyah. da 


E | Kata dasi merupakan bentuk jamak dari kata af (dengan 
5 hamzah di “fathah-kan dan mim di-dhammah-kan). 


3 Ada yang menyatakan dari kata iof (dengan EN yang di- 
dhammah-kan dan mim di-dhammah-kan), dan terkadang 
dijamakkan dalam Pen meal seperi perkataan seorang 
penyair, | | | 


aa ja Gatel g # Be Aa 


"Selama tenggorokanku naih basah dan kedua telapak 


tanganku masih berjemari, maka aku sama sekali tidak 


mengharapkanmu. n1246 


1245 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/745) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/498). Kelompok Ibadhiyyah adalah kelompok yang menisbatkan 
diri kepada. Abdullah bin Abadh. Mereka berkata, "Orang-orang yang 
bertentangan dengan kami dari kalangan ahli Kiblat (muslim) adalah orang- 
orang ka | 
Orang yang melakukan dosa besar dianggap sebagai orang yang tidak beriman, 
karena amal perbuatan termasuk dari (definisi) iman. 

Mereka juga mengafirkan Ali RA dan sebagian besar kalangan sahabat. 
At-Ta'rifat karya Al Jurhani (hal. 28) 

1246 Makna kata "awaddukuma" adalah "Iga awaddukuma". Huruf laa dihapus 
karena bermaksud sumpah "qasam". 
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7703. 


7704. 


7705. 


7706. 





Anmuli artinya jari-jemari. | 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang lafazh jJeU3', bahwa 
maknanya adalah jari-jemari." 

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang sama.' 248 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, IE SL, Es J6 S 
Je Sa A "Dan apabila mereka menyendiri, mereka 
menggigit ujung jari," bahwa makna kata gas adalah jari- 
jemari.” ai 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wagi' 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abul Ahwash, dari 
Abdullah, tentang firman Allah SWT, 52 GS SC Lk 
AI "Mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 
benci terhadap kamu," ia berkata, "Mereka menggigit ashabi 


(jari-jemari) mereka. a 


r 


z, 505,5 . ? s 
Penakwilan firman Allah SWT: 514, ae al ol Sg F f 3 


al (Katakanlah [kepada mereka), "Matilah kamu karena 
kemarahanmu itu," Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi 


hati). 





1247 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/538) 
1248 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/746) 
1249 . 

Ibid. | 
1250 Thid. 
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Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad, 'Matilah kamu karena kemarahanmu itu', kepada orang- 
orang Yahudi yang telah Aku gambarkan sifat mereka. Aku pun 
mengabarkan kepadamu bahwa jika mereka bertemu dengan para 
sahabatmu, maka mereka berkata, “Kami beriman', akan tetapi jika 
mereka menyendiri, maka mereka menggigit jari jemari karena marah 
melihat kalian dalam keadaan bersatu dan penuh dengan keakraban." 


Redaksi ayat tersebut diungkapkan dalam bentuk perintah, 
padahal ia hanya seruan dari Allah SWT kepada Nabi-Nya SAW, agar 
dia mendoakan mereka dihancurkan oleh Allah SWT, sebagai 
ungkapan rasa sedih yang sangat mendalam atas kemarahan yang ada 
di dalam hati mereka terhadap kaum mukmin, sebelum mereka 
melihat apa yang mereka harapkan, yakni kesusahan kaum muslim 
dalam agama mereka, juga kesesatan yang mereka harapkan, padahal 
sebelumnya Allah SWT telah memberikan hidayah. 


Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya SAW, "Katakanlah 
wahai Muhammad, 'Matilah kalian dengan kemarahan kalian, karena 


11 


sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati'. 

— Maksudnya adalah isi hati mereka, segala kedengkian dan 
permusuhan. Bahkan Allah SWT mengetahui isi hati semua makhluk, 
— menjaga dan memperhatikan kebaikan serta keburukan di dalamnya, 
dan Allah SWT akan membalasnya. 
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Fa JAER -sesa P r o2 PE Sai 
AAA Kaka Sa a pa 
AN a (7 > »J Arr ER A5 A P ĝ P 
Dekan Ca aats na 5225, peng 


"Jika kamu memperoleh ea me mereka bersedih 
— hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka 
bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, 
niscaya tipu- daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan 
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui 
segala apa yang mereka kerjakan.” 


(Os. Aali 'Imraan (31: 120) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai kaum 
mukmin, jika kalian mendapatkan kebahagiaan dengan kemenangan 
atas musuh kalian, dan banyak orang yang masuk agama kalian, 
membenarkan nabi kalian, serta membantu kalian, maka mereka akan 
bersedih hati. Sebaliknya, jika kalian mendapatkan bencana dengan 
lepasnya tawanan kalian, bahkan dengan tawanan yang didapatkan 
oleh musuh dari. kalian, juga dengan perpecahan yang La pada 
barisan kalian, maka mereka akan berbahagia." 





| Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7707. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
= menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ol 

Up Yen Ka 2 E 013 kera FAR ON La "Jika kamu 
memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi 


jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya," 
ia berkata, "Jika mereka melihat pemeluk agama Islam dalam 
keadaan bersatu dan mengalahkan musuhnya, maka mereka 








7708. 


7709. 
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akan kesal dan sedih. Sebaliknya, jika mereka melihat kaum 
muslim dalam keadaan terpecah atau mendapatkan bencana, 
maka mereka berbahagia. Allah SWT akan selalu mematahkan 
hujjah mereka dan menampakkan aib mereka pada setiap 
masa, kapan saja mereka muncul, itulah ketetapan Allah bagi 
para pendahulu mereka dan yang akan datang sampel Hari 
Kiamat "!25! | 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu “Abi 
Ja'far meriwayatkan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', tentang firman Allah SWT, 25 25 Ke SOE | 
Tara penari J5 i Kas "Jika kamu D kebaikan, 


- niscaya pet, bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat 


bencana, mereka bergembira karenanya," ia berkata, "Mereka 


adalah kaum munafik, jika mereka melihat kaum muslim 


dalam keadaan bersatu dan mendapatkan kemenangan atas 
musuh, maka mereka akan merasa kesal dan sedih. Namun jika 
mereka melihat kaum muslim dalam keadaan terpecah, atau 
sebagian dari mereka mendapatkan bencana, maka mereka 
akan berbahagia dan berseri-seri. Allah SWT berfirman, ols 2 
Lg LKR iS Tae AAS ia Y AS KAF 3 
Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu-daya mereka 
sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka 
kerjakan! "2? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Hajj J : dari Ibnu Juraij, tentang 


pA A ar? 


firman Allah SWT, ol "Jika kamu memperoleh 


1251 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/747) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/448). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/747) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(1/448). 


1252 
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kebaikan," ja berkata, "Jika mereka melihat kaum mukmin 
dalam keadaan bersatu, maka mereka merasa sedih. Namun 
jika mereka melihat kaum muslim dalam keadaan Da 


belah, maka mereka n merasa senang. dici 


Firman Allah SWT: 213 nan Yi: (485 Tis a Eo 319 1s 


bs Laka Can kg ai Í KS “Jika kamu bersabar ja bertakwa, 
niscaya tipi- daya pena sedikit pun tidak mendatangkan 
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya < Allah mengetahui Sea 
apa yang mereka kerjakan.” 


Makna ayat tersebut adalah, en ya kalian bersabar 
wahai kaum mukmin, dalam menunaikan ketaatan kepada Allah SWT, 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya 
— diantaranya tidak menjadikan orang Yahudi sebagai orang 
kepercayaan— maka tipu-daya mereka (orang-orang yang telah Allah 
sebutkan sifatnya) tidak akan dapat memudharatkan kalian. 


Maksud ungkapan "tipu-daya mereka adalah usaha mereka 
dalam menyimpangkan kaum muslim: dari jalan petunjuk. 


Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 


DN 


bacaan kalimat ( — pad Ý): 

| Pertama: Sekelompok ulama Hijaz dan Bashrah membacanya 
1 ra Y (dengan dhadh di-kasrah-kan tanpa syiddah), diambil dari 
perkataan seseorang, (mp o ye ya Et T te "Si fulan mendatangkan 
kemudharatan kepadaku." 


Akan tetapi, dihikayatkan dari orang-orang Arab bahwa 
mereka berkata, TS, pe Y , ai G "Dia tidak mendatangkan manfaat 
kepadaku, tidak pula mudharat." Seandainya demikian bacaannya, 





123 Disebutklan oleh h Ahmad daian Al l Ujab fi Bayan Al Asbab y (2/140). 
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fos 0320 


maka ayat tersebut semestinya dibaca us as Tg Pe Y, akan tetapi 
saya tidak mengetahui ada orang yang membacanya demikian. 


Kedua: Ulama-ulama Madinah dan mayoritas ulama Kufah 
seg "IG A 


membacanya lesu AS ken an Ý (dengan dhad di-dhammah-kan 
dan ra di-tasydid), diambil dari perkataan seseorang, mi OY Er 
V a "Si fulan mendatangkan kemudharatan kepadaku." 


Kalimat Ap ya Y dibaca dhammah karena dua alasan: 

1. Mengembalikan huruf ra kepada harakat yang dekat 
dengannya, yakni dhammah, karena pada asalnya kata kerja 
tersebut dalam keadaan sukun, padahal tidak mungkin 


menj jadikannya Sukun dalam keadaan tapaig; seperi! kalimat 
Ida y ú “Hai... bentangkanlah." 


2. Kedudukannya dalam keadaan rafa', maka huruf Y | 
mengandung makna „m~, dan huruf fa yang menjadi huruf 
jawab ditinggalkan, karena redaksi memang telah dipahami. 


Jika demikian, maka maknanya aan, 
wa WB ANS i Ca d din, pa op 


"Jika kamu bersabar dan bertakwa niscaya tipu-daya Kuli 
sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu." | 


Huruf fa dari kalimat (AXS S Cap Y lalu dibuang, dan huruf Y 
dipahami dengan makna 3, seperti perkataan seorang penyair, '?? 


ak de Á #3 SL UV OS oG 


1224 Lihat At-Taisir fi Oira'atis Sab'i (hal. 74) dan Al Bahr Al Muhith (3/323). 
1238 Penyairnya adalah Siwar bin Al Midhrab As-Sa'di At-Tamimi. 





"Jika yang membuatmu senang adalah mengembalikanku kepada 
paman maka sungguh aku menduga (tetap sesi nakay tidak akan 


senang. 11256 


Seandainya hurufnya itu diharakati fathah atau kasrah, maka 
itu juga boleh, seperti aa dan 13 1257 | 


Firman Allah SVT, čż Z A Gi AN A "Sesungguhnya | 
Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan, " maknanya 
adalah, sesungguhnya Allah SWT mengetahui dan mencatat segala . 
kerusakan yang dilakukan orang-orang kafir, sikap mereka yang 
menghalangi hamba-hamba Allah dari jalan-Nya dan permusuhan 
mereka kepada orang-orang beriman. Allah SWT akan membalas 
semua itu dan memberikan sanksi atas perbuatan mereka. 


8 aga Š A 
Sea JGA Sai 





“Dan | ingatlah , ketika kamu md pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin 
pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha 

“Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 121) 


|. Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, Ia S3 313 
apii Ae Syal "Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi 

hari dari rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin," 

adalah, "Allah 2 menyatakan 'Wahai orang-orang beriman, 





1256 Bait ini ada dalam Ma'ani Al Qur` an (1/323). | 
1257 Lihat dengan redaksi yang sama dalam Ma'ani Al Qur" an oleh Al Farra (1/232). 
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seandainya kalian bersabar dan bertakwa, niscaya makar orang-orang 
kafir dari kalangan Yahudi seperti mereka, tidak akan membawa 
mudharat sedikit pun, dan Allah SWT akan memberikan pertolongan 
kepada kalian, jika kalian bersabar di atas ketaatan kepada-Ku dan 
mengikuti perintah rasul-Ku, seperti aku memberikan pertolongan 
kepada kalian saat perang Badar. Sebaliknya, seandainya kalian 
menyelisihi-Ku dan tidak bersabar dalam menunaikan segala 
kefardhuan, tidak menjaga diri dari segala yang Aku larang, dan tidak 
taat kepada rasul-Ku, maka akan turun apa yang Allah turunkan 
kepada kalian pada perang Uhud. Ingatlah hari itu, ketika nabi kalian 
pergi pada pagi hari untuk mempersiapkan tempat berperang." 


Kenapa Allah SWT tidak menyebutkan secara tegas apa yang 
akan mereka dapatkan ketika tidak bersabar atau ketika bertakwa? Itu 
karena hal tersebut telah dianggap cukup dengan kalimat yang ada. 
Jelasnya, Allah SWT menyatakan bahwa Dia akan menyelamatkan 
mereka dari kaum kafir ketika mereka bersabar. Ungkapan tersebut 
lalu dilanjutkan dengan peringatan tentang kejadian yang terjadi pada 
perang Uhud, yakni ketika sebagian dari mereka menyelisihi perintah 
Rasulullah SAW. 


Firman Allah SWT, Sa Sa Ése 549 "Dan (ingatlah), ketika 
kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu." Kata ganti 
dalam ayat ini dalam bentuk tunggal untuk orang kedua (khithab) 
yang ditujukan kepada Rasulullah, akan tetapi maknanya ditujukan 
kepada kaum mukmin yang dilarang menjadikan orang kafir sebagai 
teman kepercayaan. Jika demikian, maka jelas bahwa kata ìl} dapat 
dipahami dengan makna ungkapan yang telah kami jelaskan. 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang hari yang dimaksud 
dalam firman-Nya, JG Anta Sa EH 2535 IM Sa 5536 313 "Dan 


P Pad 


(ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) 
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keluargamu akan menempatkan para mukmin pada sa tempat 
untuk berperang." 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknya 


adalah perang Uhud. 


7710. 


Riwayat yang sesuai densan pendapat tersebut adalah: | 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


= Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 54 Sa 3L | 
| JAN Jalin SAN isz Gi Sya "Dan (ingatlah), ketika kamu 


berangkat pada pagi dari (rumah) keluargamu akan 


menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 


o E berperang," ia berkata, "Ketika itu Nabi SAW berjalan kaki 


7711. 


untuk menyiapkan tempat berperang bagi kaum mukmin." . 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia. berkata: Sa'id menceritakan 


=- kepada kami dari Se tentang firman Allah SWT, 313 


3 JÉ í Jali a AK Sai us Kan "Dan (ingatlah), 


ketika kamu berangkat Pai pagi hari .dari . (rumah) 


. keluargamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa 
tempat untuk berperang, " ja berkata, "Itulah peristiwa. Uhud, 


Nabi SAW pergi pada pagi hari meninggalkan keluarganya ke 


= Uhud, untuk mempersiapkan tempat berperang bagi kaum 


7712. 


mukmin. n1259 


Diriwayatkan kesi dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja far, dari 


peang =i Ar-Rab'i', tentang firman Allah SWT, Ss 513 


JEJ Jalan dal TA íí ĉe ty > ag o2 "Dan (ingatlah), ketika 





1258 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 3/148) dan Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab 
(2/742). | 
1289 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/449). 











7713. 


7114. 


7715. 
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kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 
berperang," ia berkata, "Nabi SAW pergi pada pagi hari 
meninggalkan keluarganya menuju Uhud, untuk 
mempersiapkan tempat berperang bagi kaum mukmin. ii 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, JG) Ine Ingat! Is; Gal e 5332 23 

"Dan (ingatlah), ketika kamu Ss pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 


beberapa tempat untuk berperang," ia berkata, "Itu terjadi 
pada perang Uhud."!261 | 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada | kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, RI iyt £ Sa sae 313 

OA Kai "Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi 
hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para 


mukmin,” ia berkata, "Hal itu terjadi pada perang Uhud." 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


— menceritakan kepada kami dari Ishaq, bahwa di antara firman 


Allah SWT yang turun dalam peristiwa Uhud yaitu, & daa 519 
RAK a ONR Ss "Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat 





pada pagi hari dari (rumah) Keluar amit akan TERE 
para mukmin."  nl263 | 2 1 


Kedua: mma bahwa maksudnya adalah perang Ahzab. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: '”— | 

7716. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia. 
| berkata: Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan tentang 
firman Allah SWT, Saha Ira (z teya ya £ Sya sie 313 

D JG "Dan (ingatlah), ketika kamu berangkai pada pagi hari 

— dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin 


| pada beberapa tempat untuk berperang," ia berkata, ` 
"Maksudnya adalah, Nabi Muhammad SAW pergi pada pagi ` 


hari untuk mempersiapkan tempat berperang Dap orang-orang . 
beriman pada perang Ahzab." Ve | 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat 'adalah yang . 
mengatakan bahwa maksudnya adalah perang Uhud, karena setelah itu 
Allah SWT berfirman, TES | A sa sen Ca 3) “Ketika dua 
golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut... ” S Aali 
'Imraan [3]: 122). a; | 


Sementara itu, ulama tafsir tidak berbeda pendapat tentang 


sa yang dimaksud dalam ayar tersebut, yaitu bani Salamah dan | 
bani Haritshah. | 


| Di antara ahli ak juga tidak ada perbedaan pendapa 
tentang peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah, bahwa yang 





1263 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/112). 


1264 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/748) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/449). 
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berkaitan dengan kedua kelompok itu adalah perang Uhud, bukan 
Ahzab. | 


Jika ada yang bertanya: Bagaimana hal itu bisa terjadi pada 
perang Uhud, sementara Rasulullah SAW pergi meninggalkan 
keluarganya menuju Uhud pada hari Jum'at setelah shalat Jum'at di 
Madinah, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


7717. Ibnu Humaid menceritakan, ia berkata: Salamah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, Muhammad bin 
Muslim bin Ubaidillah bin Abdillah bin Syihab Az-Zuhri dan 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin 
Oatadah, Al Hushain bin Abdirrahman bin Amr bin Sa'd bin 
Mu'adz, dan lainnya dari kalangan ulama kami, menceritakan 
kepadaku, "Sesungguhnya Rasulullah SAW pergi ke Uhud 

. setelah shalat Jum'at. Beliau datang (ke rumah) dan memakai 
. baju perang. Itu terjadi seusai shalat Jum'at, ketika seseorang 
dari kalangan Anshar telah meninggal dunia, beliau 
menshalatkannya, kemudian berkata, “Tidak sepantasnya bagi 
seorang nabi, jika telah memakai baju perang, lalu dia 


melepaskannya sampai dia berperang'.""”” 


Jawab: Kendati Nabi SAW pergi pada sore hari, namun 
menyiapkan tempat untuk berperang tidak mesti ketika itu, 
akan tetapi beliau menyiapkannya sebelum pergi untuk 
berperang. Kaum musyrik menempati tempat mereka di Uhud 
— seperti dijelaskan dalam riwayat yang sampai kepada 
kami— pada hari Rabu, mereka menetap di sana pada hari itu, 
Kamis, dan Jum'at. Oleh karena itu, Rasulullah SAW pergi 
kepada mereka pada hari Jum'at setelah shalat Jum'at, dengan 


1265 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/62). 
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bersama para sahabat, lalu beliau tiba di lembah-lembah pada 
hari Sabtu pagi, pertengahan bulan Syawwal. 


7718. Kisah tersebut seperti yang diceritakan oleh Ibnu Humaid, dia 
berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, 
-ia berkata: Muhammad bin Muslim Az-Zuhri dan Muhammad 
bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadah, Al. 

... . Hushain bin Abdirrahman, dan yang lain menceritakan 
. kepadaku.” | 


| Jika ada yang bertanya: Bagaimana Nabi SAW 
mempersiapkan tempat berperang sebelum penan, keluar p 
berperang? | | 


B 2 J awab: Beliau mempersiapkannya sebelum perlawanan, yakni 
setelah meminta. pendapat. para sahabat, sehari atau dua hari 
sebelumnya. Ketika Nabi SAW mendengar kedatangan kaum Ouraisy 
di Uhud, beliau bersabda Gaan a elaskan dalam riwayat berikut 
i ini), | 


7719. Manga bin Al usai Mean dad kami, ia 
Da berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
E | | kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 

| Suddi, bahwa beliau SAW bersabda kepada para sahabatnya, 
aa "Berikan aku pendapat, apa yang harus aku lakukan!" Mereka 
| AN menjawab, "Wahai Rasulullah, seranglah anjing-anjing itu!" 
p sh | Kaum Anshar aan "Wahai Rasulullah, musuh kita tidak 





1266. “ Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak 21 129), dengan redaksi, 
| sa aan Ia Ki 


"Tidak sepantasnya seorang nabi melepaskan alat-alat perang setelah dia 
memakainya.". 

Demikian pula diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/68) 
dan Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/64). SEE 
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akan bisa mengalahkan kita selama kita ada di negeri kita, 
apalagi ketika engkau ada bersama kami!" Akhirnya 
Rasulullah SAW memanggil Abdullah bin Ubay bin Salul — 
padahal sebelumnya beliau tidak pernah memanggilnya— 
untuk meminta pendapat darinya. Dia kemudian berkata, 
"Wahai Rasulullah, izinkanlah kami menyerang anjing-anjing 
itu!" Ketika itu Rasulullah SAW ingin jika mereka masuk 
Madinah, sehingga mereka bisa diperangi di jalan-jalan kecil. 
Lalu datanglah An-Nu'man bin Malik Al Anshari, dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, janganlah halangi surga untukku. Demi 
Dzat yang telah mengutusmu, aku akan masuk ke dalam 
surga!" Beliau lalu bertanya kepadanya, "Dengan apa?" Dia 
menjawab, "Dengan cara aku bersaksi bahwa tidak ada yang 
. berhak diibadahi selain Allah, dan engkau adalah utusan Allah. 
.. Aku juga berjanji tidak akan pernah lari dari peperangan!" 
Beliau SAW lalu bersabda, "Benar apa yang engkau katakan." 
Akhirnya dia terbunuh saat itu juga. | 


Rasulullah SAW lalu minta diambilkan baju besinya dan 
memakainya. Ketika mereka melihat beliau telah memakai 
peralatan perang, mereka merasa menyesal, sambil berkata, 
"Sungguh buruk perbuatan kita, kita memberikan pendapat 
kepada Rasulullah SAW, sementara wahyu turun!" Akhirnya 
mereka berdiri dan memohon maaf kepada beliau, mereka 
berkata, "Lakukanlah apa yang menurut engkau harus 
dilakukan." Beliau SAW aa bersabda, 


Ya E a EN A 


"Tidak sepantasnya bagi seorang nab, jika telah memakai n 
, 1267 


perang, lalu dia meelpaskannya sampai dia berperang’. 


1207 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/539, 540). 
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7720. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Ibnu Syihab Az-Zuhri, Muhammad bin Yahya bin 

=- Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadah, Al Hushain bin 
Abdirrahman bin Amr bin Sa'd bin Mu'adz, dan yang lain dari 
para ulama, menceritakan kepadaku, mereka berkata: Ketika 
Rasulullah SAW dan kaum muslim mendengar bahwa orang- 
“orang musyrik datang ke Uhud, beliau SAW bersabda, 
"Sungguh, aku melihat sapi (dalam mimpi), lalu aku 
- menafsirkannya sebagai kebaikan. Aku bermimpi bahwa ujung 
_-pedangku telah pecah, dan aku melihat kedua tanganku masuk 
ke dalam baju besi (beliau menafsirkannya Madinah), Jika 
kalian melihat bahwa yang paling bagus adalah menetap di 
— Madinah dan membiarkan mereka di mana saja tiba; jika 
` mereka menetap maka mereka akan menetap pada tempat 
' yang buruk, jika mereka adang ke Madinah, mana kita akan 
memerangi mereka." 


Ketika itu sesi Abdullah bin Abi Ubay sama dengan 
-> pendapat Rasulullah SAW, dia berpendapat seperti apa yang 
dikatakan Rasulullah, Ii tidak keluar untuk menyerang | 
mereka. 
“Saat itu D tidak ingin keluar dari Madinah, lalu 
“beberapa orang dari kaum muslim —yang diberikan kemuliaan 
dengan mati syahid pada perang Uhud, serta yang lainnya dari 
kalangan yang tidak bisa mengikutinya dan menghadirinya— 
' berkata, "Wahai Rasulullah, keluarkanlah kami menuju 
a musuh-musuh kami, jangan membuat mereka melihat bahwa 
= kita takut dan kita lemah!" g 


Abdullah bin Abi Ubay bin Salul lau: berkata, "Wahai 
Rasulullah, tinggallah di Madinah dan jangan keluar (untuk 
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menyerang) mereka. Demi Allah, tidaklah kita keluar menuju 
musuh kita, kecuali dia akan mendapatkan kita, dan tidaklah 
mereka masuk kecuali kita akan mendapatkan mereka. 
Biarkanlah mereka wahai Rasulullah. Jika mereka menetap, 
maka mereka menetap di tempat yang buruk, dan jika mereka 
masuk, maka kaum pria akan menyerang mereka, sedangkan 
kaum wanita dan anak-anak melempari mereka dengan batu 
dari atas. Jika mereka kembali lagi, maka mereka akan 
kembali dalam keadaan rugi, sama seperti ketika mereka 
datang." 


Para sahabat senantiasa bersama Rasulullah, kendati mereka 
sebenarnya ingin sekali bertemu (berperang) dengan musuh, 
sehingga Rasulullah SAW memakai baju besinya.'”' 


Rasulullah SAW menyiapkan tempat-tempat berperang, adalah 
seperti riwayat yang kami sebutkan, tentang musyawarah beliau SAW 
dengan para sahabat, seperti yang kami hikayatkan. 

t, 
| 


Diungkapkan dalam bahasa Arab, Yj% p Diy "Kami telah 
menyiapkan rumah untuknya." Bisa pula Ai An, bentuk mudhari'-nya 
Mi Ju Ap UI "Aku menyiapkan rumah untuknya." Demikian 


pula j “4 isi, dan bentuk mashdar-nya adalah Sy. 


r yel è r 


Diriwayatkan bahwa gira'at Ibnu Mas'ud adalah, Gs Os. 5 9 
JG Kadin Sa MN ts Sa “Dan (ingatlah), ketika kamu 
berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 


berperang.” ”® 


1268 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/66, 67). 
1269 Ma'ani Al Qur`an (1/233) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/501). 
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Bacaan seperti itu tentunya boleh, seperti kalimat dy ) dan 
Wi us 3) "Memboncengmu. " Demikian pula kalimat s ei CA dan 
ga W "Dia membayar maharnya secara kontan." aga | 


Seperti ungkapan seorang penyair, 1270 


1 SN Si D Me ar 32 0 2 3 o0 33 Ti f 
S H Aa Ha pki 





"Aku memahan ampun atas doia isa Allah, yang aku sendiri tidak 
- bisa menghitungnya. Dialah Allah, Rabb sekalian hamba. Aku 
serahkan kepada-Nya segala tujuan dan amalan." 


| Kalimat tersebut bisa pula dengan ungkapan Ju a sc 
"Aku memohon ampun.atas dosa kepada Allah.". 


ðr rọ 


i peri KE yg pms Sn 
Tn "Aku menyiapkan rumah untuk kaum itu." 


Dihikayatkan dari orang Arab, bahwa mereka mengucapkan, 


Demikian pula k kalimat gyi a "Aku mengembalikan » unta itu ` 
ke dalam kandangnya. ". a 


-Kata FAN adalah bentuk jamak dari kata dai : yang artinya | 
tempat duduk. | 


Abu Ja'far berkata: ua ayat ferebi adlah Ingatlah | 
ahai Muhammad, ketika engkau pergi pada pagi hari, meninggalkan 
keluargamu, untuk membuat tempat berperang bagi orang-orang 
beriman." | 


Kalimat D EA s "Dan Allah Maha Mendeng lagi 
Maha Mengetahui," ' maksudnya adalah, Allah SWT Maha Mendengar 


ucapan. kaum mukmin kepadamu tentang. perkara yang kalian 
musyawarahkan." Maksudnya sat R kapak menang yang 





1270 Orang yang mengatakannya adalah AN 
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paling tepat. Seseorang di antara mereka berkata, "Keluarkanlah kami 
untuk menghadapi mereka, sehingga kami dapat menjumpai mereka di 
luar Madinah." Demikian pula perkataan lainnya, "Janganlah engkau 
keluar dari Madinah dan menetaplah di Madinah, sehingga merekalah 
masuk menghadapi kita. —seperti yang kami jelaskan sebelumnya-— 
Allah SWT juga Maha Tahu apa yang engkau isyaratkan wahai 
Muhammad!" 

Kalimat $4 "Maha Mengetahui" maknanya adalah, "Allah 
SWT Maha Tahu tentang pendapat yang lebih maslahat di antara 
pendapat-pendapat tersebut. Dia juga Maha Tahu tentang apa yang 
ada di dalam hati mereka, serta perkara-perkara lainnya. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7721. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 44 a 2515 "Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui, 3 bahwa maksudnya adalah Allah SWT 
Maha Mendengar Si mereka dan apa yang mereka 
sembunyikan. !?! 


ee 


HA MI RAIES a E 


“LA SA 
| OETA | 
“Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena 
takut, padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan 


271 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/112) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/748). 





Surah Aali “Imraan —— 
itu. Karena itu hendaklah kepada Allah saja onang oreng 
| mukmin bertawakal.” 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 122) 


Abu Ja'far berkata; Maknanya adalah, Allah SWT Maha 
Tahu ketika dua kelompok di antara kalian ingin mundur karena rasa 
takut. E 





Kedua kelompok yang dimaksud adalah bani Salamah dan 
bani Haritsh, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini, 


7722. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu . 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Tbnu Abi 
Najih, dari „Mujahid, tentang firman Allah SWT, Ca 5) 
YES A a Sua "Ketika dua golongan daripadamu. 
ingin (mundur) karena takut," ia berkata, "Mereka adalah bani 
Haritsah yang menuju Uhud, dan bani Salamah menuju Sala’ 


pada perang Khandaq. ika 


Abu J afar berkata: Telah kami. “enak sebelumnya bahwa 
hal itu terjadi saat perang Uhud, maka tidak perlu diulang kembali. 


7723. Bisyr menceritakan kepada: kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Da 3) 
TES oi al AA LES "Ketika dua golongan daripadamu 
ingin (mundur) karena takut," ia berkata, "Hal itu terjadi saat 
perang Uhud, dan yang dimaksud dengan dua kelompok 
tersebut adalah bani Salamah dan bani Haritsah. Keduanya 
“berasal dari Anshar, 2. ERAR ingin mundur, maka Allah 


-< SWT melindungi mere 





1272 Ibnu Abi Hatim dalam tafsiya (3/749) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/501). 
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7725. 
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Qatadah berkata, "Di antara riwayat yang sampai kepada kami 
adalah, ketika ayat ini turun, mereka berkata, 'Sungguh senang 
seandainya kita tidak menginginkan hal itu, sementara Allah 
SWT telah mengabarkan bahwa Dia akan menolong kita 


S emua’. n1273 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ea AFRI Ca 5) "Ketika 
dua golongan daripadamu ingin," ia berkata, "Itu terjadi saat 
perang Uhud, dan yang dimaksud dua kelompok tersebut 
adalah bani Salamah dan bani Haritsah dari 


Anshar... (menuturkan seperti perkataan Qatadah)." Leie 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW pergi ke Uhud bersama 
1000 pasukan, ketika itu beliau telah menjanjikan kemenangan 
jika mereka bersabar. Ketika Abdullah bin Abi Ubay bin Salul 
kembali membawa 300 pasukan, lalu disusul oleh Abu Jabir 
As-Sulami dengan mengajak mereka, ketika mereka bisa 
mengalahkannya, mereka pun berkata, 'Kami tidak mengetahui 
adanya peperangan. Seandainya kalian taat kepada kami, 
niscaya kalian akan kembali bersama kami'. —Allah SWT 
berfirman YES A asa LES Har 5) 'Ketika dua 


golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut', mereka 


“adalah bani Salamah dan bani Haritsah—. Mereka hendak 


kembali ketika Abdullah bin Ubay kembali, dan Allah SWT 


1273 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (37149) dan Ibnu Ampah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/501). | 
27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/749). 





7726. 





melindungi mereka. Akhirnya Tapa Ragut SAW 
bersama 700 pasukan. | 


n1275 . 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ikrimah berkata, "Ayat 


ini turun kepada bani Salamah dari Khazraj, dan bani Haritsah 


| dari Aus. ke sudi mereka adalah Abdullah bin Tg bin 
SA ' Salul: "1276 | 


7727. 


7728. 


— Keduanya bagaikan dua sayap. 


7729. 


Muhammad Bin Sa'd menceritakan TA ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku : 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


| kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
© Allah SWT, YES si sa sp Ca. 5) "Ketika dua' 


golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut," bahwa 
mereka adalah bani Haritsah dan bani Salamah. se 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari ra Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, YES st a y DA 3} "Ketika dua 


P golongan daripadamu ' ingin ana karena takut," ia 
i berkata, "Dua kelompok tersebut adalah bani Salamah bin 


Jisym bin Khazraj, dan bani Salamah bin An-Nabit pin Aus. 
n1278 


‘Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


“Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 


PE A 


— Hasan, tentang firman Allah SWT, A ta JR SI Sl 
aa. KE "Ketika dua . golongan daripadamu ingin (mundur) 





1278 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Nala Pa 
1276 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/420). 
1277 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/749). 

1278 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/112). 
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karena takut," ia berkata, "Dua kelompok itu berasal dari 
Anshar, mereka ingin mundur, dan Allah SWT melindungi 

mereka sehingga (mereka mampu) mengalahkan musuh 
mereka. "1279 | 


Al Hasan bin due jamal ET kami, ia berkala 


e Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
E Uyainah dari Amr bin Dinar, berkata: Aku mendengar Jabir 


7731. 


7732. 


kedua golongan itu'. 


bin Abdillah berkata, tentang firman Allah SWT, <ó 3} 
Per Z sA 


Yg ol Ea Suu "Ketika dua golongan daripadamu 
ingin (mundur) karena takut" "Mereka (dua kelompok 
tersebut) adalah bani Salamah dan bani Haritsah, berharap 


sekjali jika itu bukan keinginan kitab, karena Allah SWT 


berfirman KD; 4 aaa Allah adalah pon bagi 


Ahmad bin Hazim menceritakan sesat: ia Ttak: Abu 
Nu'aim menceritakan: kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Jabir 
bin Abdillah berkata, lalu ia menuturkan sepan Dia 
tadi 281 | | 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


Pe et 


— tentang firman Allah, MÉS á ATA JAE « ch àl "Ketika 


2P Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun ( 1/420) dan Ibnu Jauzi i dalam Zad Al 
Masir (1/449). 

1280 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/41 1) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/749). 

121 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/420) d dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/185). 
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dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut," "Ini 
terjadi saat perang Uhud."!?? 


Kalimat YSS cf "Ingin (mundur) karena takut" maksudnya 
merasa lemah dan takut bertempur dengan musuh. 


Diungkapkan dalam bahasa Arab, JA, yag s eé Ly J= 
"Si fulan takut bertemu dengan musuhnya." Bentuk mudhari' -nya Ka 
dan bentuk mashdar-nya Kai, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini, | 
7733. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Kata JS! artinya rasa takut." La 


Abu Ja'far berkata: Keinginan mereka yang disebabkan oleh 
rasa takut adalah, meninggalkan Rasulullah SAW dan orang-orang 
beriman, ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggalkannya karena 
takut. Allah SWT lalu menjaga mereka, dan akhirnya mereka pergi 
bersama Rasulullah SAW dengan tujuan awal, dan meninggalkan 
Abdullah bin Ubay bin Salul serta orang-orang munafik yang 
bersamanya. Allah SWT memuji mereka atas ketangguhan mereka 
dalam kebenaran, dan Allah SWT mengabarkan bahwa penolong 
mereka adalah Allah SWT dalam mengalahkan orang-orang | kafir. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7734. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, Yeay 4, "Padahal Allah adalah penolong bagi 
kedua golongan itu," bahwa maksudnya adalah, "Allahlah 





1282 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/420) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our 'an (4/185). 
1283 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/420). 
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yang menyelamatkan mereka dari keinginan mereka (untuk 
mundur) karena rasa takut. Semua itu terjadi karena kelemahan 
dan rasa takut, bukan karena (masalah) dalam agama mereka, 
maka Allah SWT memberikan pertolongan kepada mereka 
dengan kasih-sayang-Nya, sehingga akhirnya mereka selamat 
dari rasa takut dan kelemahan mereka, maka mereka pun 
| Da kembali dengan Rasulullah SAW. Allah SWT 
- berfirman, Sa Ka al ps, “Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal'. 
Maksudnya, 'Barangsiapa di antara orang-orang “beriman 
merasa lemah dan takut, maka bertawakalah kepada-Ku dan 
mohonlah pertolongan kepada-Ku, niscaya Aku memberikan 
pertolongan kepadanya dan membelinya, lalu Aku 
menjadikannya kuat dan menyampaikannya kepada | apa yang 
| diinginkannya itu'. 1284 | | | 


Abu Ja'far berkata: Diriwayatkan Te Ibnu Mas’ ad 
membacanya Gus a AS, 5 "Padahal Allah adalah penolong mereka." 
Kenapa demikian? Kendati secara lafazh berada dalam bentuk 
mutsanna (lafazh yang menunjukkan dua), hanya saja secara makna 
berada dalam bentuk jamak, seperti « “yaa Ad (dua kelompok yang 
sasa dan A ga Da C kełompok). 1285 Na Ona 
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1284 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/112, 113) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya 
(3/749). 

1283 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur an (1/233) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/501). | 





Surah Aali “Imraan 





“Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan 
Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang 
lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 

mensyukuri-Nya.” 


(Os. Aali Imraan (3): 123) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Seandainya kalian 
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu-daya mereka tidak akan 
membawa mudharat bagi kalian, dan Allah SWT akan memberikan 
pertolongan kepada kalian, sebagaimana Allah SWT memberikan 
pertolongan kepada kalian pada perang Badar hingga kalian menang, 
padahal ketika itu jumlah kalian sedikit tanpa kekuatan, dan hari ini 
jumlah kalian lebih banyak daripada ketika itu, maka seandainya 
kalian bersabar, niscaya Allah SWT memberikan pertolongan. 
Bertakwalah kalian dengan menunaikan segala ketaatan dan menjauhi 
segala larangan, agar kalian bersyukur atas nikmat yang diberikan 
kepada kalian, berupa kemenangan dan hidayah." 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7735. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 

Allah SWT, ERP AEA JAN eey DA pg ATA "Sungguh Allah telah 
menolong kamu Pe peperangan Badar, padahal kamu 
adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah," ia berkata, 
"Padahal jumlah kalian lebih sedikit dan tidak lebih kuat. Lab 

O K3 KIS : A "Karena itu bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu mensyukuri-Nya'. Maksudnya, 'Bertakwalah, 


sebab itulah cara mensyukuri nikmat-Ku'." "#6 


Para ulama berbeda pendapat tentang sebab dinamakannya 
perang Badar? 





1286 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/113) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/750). 














Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa dinamakan 


demikian karena sumber air ea milik ea yang bernama 


Badar. 


1736. 


 Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


- menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, "Badar itu dahulunya milik seseorang bernama Badar, 


7737. 


lalu ia dinamakan dengannya. ARE 


Ya gub menceritakan kepadaku, ia “berkata: ' Husyaim 


Ta menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya mengabarkan 
| kepada kami dari Asy-Sya' bi, bahwa beliau berkata, tentang 


or rE 


firman Allah SWT, aa er PIA MA "Sungguh Allah telah 
menolong kamu dalam peperangan Badar," "Badar adalah 


Sumur milik seseorang bernama Badar, lalu ja ‘dinamakan | 
dengannya. | Da 


nl288 . . 


Kedua: Berpendapat bei Akad demikian karena itu 


adalah nama tempat, seperti nama daerah-daerah lainnya. 


7738. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


“Al Harits bin Muhammad “menceritakan kepada kami, 
berkata: Ibnu Sa'd menceritakan kepada kami, ia ana ; 
Muhammad bin Umar Al Waqidi menceritakan kepada kami, À 


ia berkata: Manshur menceritakan kepada kami dari Abu Al 


- Aswad, dari Abu Al Aswad, dari Zakariya, dari Asy-Sya'bi bi, 
| dia berkata, "Dinamakan Badar karena ia menupakan aka 


milik seseorang dari J uhainah yang bernama Badar." 


2M Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/750). 0 
1288 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya Gm 50) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/502). EEF | 





Surah Aali ‘Imraan =_e 


Al Harits berkata: Ibnu Sa'd berkata: Al Waqidi berkata: Aku 
menceritakan hal itu kepada Abdullah bin Ja'far dan 
Muhammad bin Shalih, lalu mereka berdua mengingkarinya, 
mereka berkata, "Lalu kenapa dinamakan Ash-Shafra? Kenapa 
dinamakan Al Hamra? Kenapa dinamakan Rabig? Semua itu 
tidak berarti, itu hanyalah nama tempat." 


| Ia pun berkata: Aku ceritakan pula hal itu kepada Yahya bin 
Nu'man Al Ghifari, dia lalu berkata: Aku mendengar guru- 
guru kami dari bani Ghifar berkata, "Ia adalah sumber air dan 
tempat tinggal milik kita, tidak pernah dimiliki oleh seorang 
pun bernama Badar, dan ia pun bukan dari Juhainah, akan 
tetapi berasal dari negeri Ghifar. Al Wagidi, itulah yang 
dikenal di antara kita." | 


7739. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, "Badar adalah nama sebuah sumber air di 
sebelah kanan, di jalan Makkah. Ia ada di antara Makkah dan 
Madinah." '??? E 


Kalimat 35! merupakan bentuk jamak dari kata 393, seperti 
kalimat 3:29! yang merupakan bentuk jamak dari kata "1 £ dan 239 
dari kata td. | | 

— Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyebut mereka 4i 
"orang-orang yang lemah" karena jumlah mereka sedikit. Ketika itu 
jumlah mereka 300 lebih, sementara musuh mereka berjumlah 600- 


1000, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 





1289 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/502) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/541, 542). o O pa 

129 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/307) dan ia menuturkan sumbernya 
kepada penulis. | 
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Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
Bisyr menceritakan | kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


= kepada kami dari 3 dah, tentang firman Allah SWT, Ja; 


5323 KIS At ai iS AR Kal Jan 2 pa "Sungguh Allah 
telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu 
adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu 


bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya,” ia 


berkata, "Badar adalah sumber air di antara Makkah dan 


Madinah. Di. sana Nabi SAW bertempur dengan kaum 


musyrik, yang merupakan pertempuran pertama Rasulullah 


. SAW. Diriwayatkan kepada kami bahwa beliau bersabda 
2 kepada para sahabatnya, Jumlah kalian pada hari ini sejumlah 


kawan-kawan Thalut ketika berhadapan dengan Jalut'. Ketika 


| — itu jumlah mereka 300 lebih, sementara. kaum musyrik 1000, 


7141. 
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atau mendekatinya. igg 


Muhammad bin Sinan aeeai epad ia nbena Abu 
Bakar menceritakan kepada omn dari Ibad, dari pA Hasan, 
KA or 3523 DOCA 


tentang Preg Allah SWT, pt so AN ah 3 JAn AI ra 5 Ja) 
2 P Lot Gr 
Sp | | "Sungguh Allah telah menolong kamu dalam 


| peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang- 


orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu mensyukuri-Nya," ia berkata, "Kalimat asi Pg TN 
maksudnya adalah jumlah kalian sedikit, yakni 300 lebih." ??? 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
aai yang dikatakan oleh A AN | 


1291 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/751). | 
1292 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/502). 
133 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/751). 





Surah Aali *Imraan 





7743. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan Pa kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, Al 25 LMS 3, "Sungguh Allah telah 
menolong kamu PA peperangan Badar, padahal kamu 
adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah," ia berkata, 


"Jumlah mereka lebih sedikit dan kekuatan mereka tidak lebih 
p kua t." 1294 


Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, “if iS 
5 a Sa "Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 
mensyukuri-Nya," sama seperti yang dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: | 
7744. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 42855 SÍS a (s6 "Karena itu bertakwalah 
kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya," bahwa 
maknanya adalah, "Bertakwalah kepada-Ku, sebab itulah 
wujud syukur kepada nikmat-Ku." a 
000 


AN AT, SS KET GP) IS) 
sn AG ias Pe Pan 


| Tae -. AT 53 Jl aii 2... aia X3 533 Ie 


“( D ma kamu mengatakan kepada orang 
mukmin, 'Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu 
kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari 





24 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/112). 
1295 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/112). 














langit)?" Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, 
dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu 
juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima jasa 
| malaikat yang memakai tanda.” -~ 


— (Os. Aali Imraan (31: 124-125) 


Abu Ja’far berkata: Allah menjelaskan, "Allah swT telah 
memberikan pertolongan kepada kalian saat jumlah kalian sedikit, 
yakni ketika kalian berkata kepada kaum mukmin dari kalangan 
sahabatmu, "Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu 
dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari sa Itu : terjadi 
saat perang Bad: 


Para daa tafsir berbeda pendapat tentang Maia kehadiran 
malaikat saat perang Badar, hari apa : mereka dij anj jikan hal itu? 


Pertama: Berpendapat bahwa Allah SWT menj anj ikan kaum 
mukmin saat perang Badar. Jika musuh datang dengan tiba-tiba maka 
Allah akan menurunkan malaikat, tetapi jika mereka tidak kunjung 
datang maka Allah tidak menurunkan bantuan tersebut. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7745. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, ia 

. berkata: Diberitakan kepada kaum muslim bahwa Kurz bin 

Jabir Al Muharibi akan memberikan bantuan kepada kaum 

- musyrik. Hal itu membuat berat kaum muslim, maka dikatakan 

kepada mereka, KAI 3 gal Ki S3 KA NN) 
E 


Cg S EGF 


p ye AS Í a Bap La Sk AAA AS apr 
Da, K AN 3 A Dan aie 1.5 "Apakah tidak cukup bagi 


D: a ana kamu dengan: tiga ribu malaikat yang 
diturunkan (dari langit)?" Ya (cukup), jika kamu bersabar dan 








Surah Aali "Imraan 
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bersiap-siaga, dan mereka datang menyerang kamu dengan 
seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima 
ribu malaikat yang memakai tanda'." Lalu datanglah berita 
kekalahan kaum musyrik kepada Kurz, maka akhirnya mereka 
pulang kembali, dan Allah SWT tidak menurunkan pasukan 
yang 5000 tersebut.'” | 


Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu A'la 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 


= kepada kami dari Amir, dia berkata, "Ketika perang Badar, 


1147. 


jumlah mereka menjadi 4000 dengan kaum muslim. 


datang berita kepada Rasulullah SAW (lalu dia a 
seperti riwayat tadi. Hanya saja, dia berkata), 42) 3 Ya PN 563 
Ita ata mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu 

juga." 

Ia berkata, "Mereka adalah Kurz eng 4 


Mengenai kalimat, ir ayaa $ SAS a a Man 1i 8; KEAVA ye 
"Niscaya Allah menolong Da batuan pa mE N malaikat 
yang memakai tanda,” ia berkata, "Berita kekalahan kaum 
musyrik sampai kepada Kurz, maka akhirnya ia tidak jadi 
memberikan bantuan, dan malaikat yang 5000 ribu juga tidak 


turun. Setelah itu mereka diberikan bantuan 1000, sehingga 
"1297 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


` Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari yg aa : 


— Hasan, tentang firman Allah SWT, SK I ra IS 


SAN 53 ya a gk a Ken SA ol "(Ingatlah), pa D 
mengatakan kepada orang mukmin, 'Apakah tidak cukup bagi 
kamu Allah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat'," 


1296 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/752). 
1297 Al Ourthubi dalam tafsirnya (4/195). 
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sampai. seluruh ayat secara nk ia berkata, "Ini terjadi saat 
perang Badar. dat 


Ya'gub menceritakan esa ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya' bi, ia 


berkata, "Diberitakan kepada kaum muslim bahwa Kurz bin 


Jabir Al Muharibi hendak memberikan bantuan kepada kaum 
musyrik di Badar, maka kaum muslim menja merasa sulit. 
Allah SWT pun menurunkan firman-Nya, 35 al KE H 
5 "Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu 
kamu...," hingga firman-Nya, Sp yana SA Sa "Malaikat | 

yang a tanda." Lalu sampailah beg kepada Kurz bin 
Jabir Al Muharibi bahwa kaum musyrik menderita kekalahan 


| 0 (maka ja tidak jadi mengirim bantuan), sehingga akhirnya "1 
. Allah SWT tidak memberikan bantuan yang | 5000 


| tersebut. n1299 


Kedua: Berpendapat bahwa Allah SWT menj an 3 


mukmin saat perang Badar. Mereka bersabar dan bertakwa. kepada 
Allah SWT, maka. Allah menurunkan bantuan berupa para malaikat, 
seperti yang dijanjikan. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan Mala Ma badalah: 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 


-= Bakir menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepadaku dari 


sebagian orang dari bani Sa'idah, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Usaid bin Malik bin Rabi'ah berkata (setelah sesuatu 
menimpa 'matanya), "Seandainya aku ada di Badar bersama 
kalian sekarang ini, dan mataku masih normal, maka akan aku 


1298 T nu Abi Hatim dalam dansa Da 
2? Ibid. 
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kabarkan lembah-lembah tempat para malaikat keluar. Aku 
sama sekali tidak meragukannya. n1300 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan berkata, Abdullah bin Abi Bakar menceritakan 


— kepadaku dari sebagian bani Sa'idah, dari Usaid bin Malik bin 


© Rabi'ah (salah seorang yang ikut dalam perang Badar), dia 
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berkata (setelah matanya buta), "Seandainya aku bersama 


kalian di Badar dengan mata yang masih normal, maka akan 
aku tunjukkan lembah-lemah tempat para malaikat turun. Aku 
sama sekali tidak meragukannya."””' 


| Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepadaku: 
Diriwayatkan kepadanya dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Seseorang dari bani Ghifar menceritakan kepadaku, ia berkata, 
"Aku dan anak pamanku naik ke gunung, hingga bisa melihat 
Badar. Ketika itu kami masih musyrik, kami menunggu- 
nunggu akhir pertempuran, untuk mengetahui pihak yang 
kalah, agar kami bisa merampas harta bersama kelompok yang 
menang. Ketika kami ada di atas gunung, tiba-tiba awan itu 


pa mendekat, lalu kami mendengar suara kuda dan suara 
... Seseorang yang berkata, 'Ayo maju wahai Haizum!' Ketika itu 
— pelindung dada anak pamanku terbuka sehingga dia mati di 


7752. 
. menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, Al 


tempat itu, aku pun hampir saja mati, namun aku bertahan? "0? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 





1300 Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/286). 
13301 Ibid, 
1302 Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/285) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/452). 
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Tafsir Ath- TI tba .. 


Hasan bin Imarah menceritakan kepadaku dari Al Hakam bin 
Utaibah, dari Muqsam (maula Abdullah bin Al Harits), dari 
Abdullah bin Abbas, dia berkata, "Para malaikat tidak pernah 
bertempur kecuali pada peristiwa Badar, dan setelah itu — 


pada hari-hari lainnya— mereka. hanyalah jumlah dan 


kekuatan tanpa memukul." 0 | 


Ibnu Humaid menceritakan. kepada aeai ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 


“berkata: Abu Ishaq bin Yasar menceritakan kepadaku dari . 


seseorang dari bani Mazin bin Najar, dari Abu Daud Al Mazini | 


| | (orang yang.ikut dalam perang Badar), ia berkata, "Sungguh, 


aku pernah memburu seseorang dari kalangan musyrik untuk 


= . .menebasnya, tetapi ternyata kepalanya terj jatuh sebelum 


7754. 


pedangku sampai ke kepalanya. Aku pun tahu bahw a 
seseorang telah. membunuhnya. Lana 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad berkata: 
Husain bin Abdillah bin Ubaidillah bin Abbas menceritakan 


— kepadaku dari Ikrimah. (maula Ibnu Abbas), dia berkata: Abu 


Rafi' (maula Rasulullah SAW) berkata, "Aku adalah pembantu 
Abbas bin Abdul Muthallib, dan Islam ketika itu sudah masuk 


i | kepada kami, yakni Ahlul Bait, lalu Al Abbas masuk Islam, 


demikian pula Ummu Fudhail. Al Abbas adalah orang yang 


sangat takut kepada kaumnya dan tidak ingin menyelisihi 


mereka, sehingga ia menyembunyikan keislamannya, padahal 
ia memiliki para harta. 


1303 Ibnu Hisyam dalam Sirah (21286). 
1308 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya 230) dan Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa 'id (6/83). 
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Abu Lahab -—musuh Allah— tidak ikut dalam perang Badar, 
dan digantikan oleh Al Ash bin Hisyam bin Mughirah. Demikianlah 
kebiasaan mereka, jika seseorang tidak bisa ikut perang maka yang 
lain menggantikannya. 


Ketika datang berita kekalahan suku Quraisy saat perang 
Badar, kami telah mendapatkan kekuatan dan kemuliaan. 


— Dahulu aku orang yang lemah dan hanya pembuat tungku di 
kamar Zamzam. Demi Allah, aku sedang duduk bersama Ummu 
Fudhail memahat tungku, dan ketika itu datanglah berita tersebut. 
Tiba-tiba saja si fasik Abu Lahab datang dengan tergesa-gesa, ia 
duduk di atas tali kemah, sehingga punggungku menempel di 
punggungnya. Orang-orang lalu berkata, 'Abu Sufyan bin Al Harits 
bin Abdul Muthallib telah tiba!' Abu Lahab lalu berkata, "Wahai anak 
saudaraku, mari mendekat, berita apa yang kau bawa?' 


Dia pun duduk, sementara orang-orang berdiri. Abu Lahab 
berkata lagi, “Beritahu aku tentang kabar mereka?’ Dia menjawab, 
“Demi Allah, tidaklah kami bertemu dengan mereka kecuali kita 
memberikan pundak-pundak ini kepada mereka, sehingga mereka 
membunuh dan menahan kita sekehendak mereka! Demi Allah, aku 
sama sekali tidak mencela teman-teman, tetapi kami mendapatkan 
orang-orang dengan berpenampilan putih di atas kuda berwarna putih 
campur hitam. Mereka ada di antara langit dan bumi, dan Kana 
mereka sama sekali tidak bisa ditahan’. 


— Aku lalu mengangkat tambang kemah dengan kedua tangan, 
sambil berkata, “Mereka adalah malaikat." | 


7755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Al 
Hasan bin Imarah menceritakan kepadaku dari Al Hakam bin 


1308 Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/301). 











Tafsir Ath-Tkabari 


Utaibah, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika itu 
yang menahan Al Abbas adalah Abu Al Yasar Ka’b bin Amr, 
saudara bani Salamah. Abu Al Yasar seorang lelaki berbadan 
ramping, sementara Al Abbas seorang lelaki berbadan gemuk. 


- | Rasulullah SAW bertanya kepada Abu Al Yasar, 'Wahai Abu 
© Al Yasar, bagaimana kamu bisa menahan Al Abbas?’ Dia 


menjawab, 'Wahai Rasulullah, seseorang yang tidak pernah 


aku lihat sebelumnya telah menolongku, penampilannya 


| demikian dan demikian. Rasulullah SAW lalu berkata, 


7756. 


Seorang malaikat yang : mulia telah menolongmu'. 


' j 306 ' 


'Bisyr menceritakan kepada kami, ia “berkatas Yazid 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


na kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 3 : 


a KANG Hr KE KE Biso 





tidak cukup bagi ya Allah membantu aA dengan tiga ribu i 


. : malaikat yang diturunkan (dari langit)?" i ia berkata, "Awalnya 


TSI. 


mereka diberikan pertolongan dengan seribu, kemudian 


menjadi 3000, kemudian menpe 5000. g | 
| Mengenai firman Allah, 2) ye OA FE 19 | K bas a; ne 


pea 3 SAI a i bia ria K3 Sa a "Ya (cukup), jika 
kamu bersabar Jan Bina dan mereka datang 


| menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
| menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda," ia berkata, "Itu terjadi saat perang Badar. Allah SWT 


memberikan pertolongan dengan 5000 malaikat. sni sa 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Kapil. dari Ar- 


= Rabi', dengan riwayat yang sama. 


1306 Imam Ahmad dalam Musnad-nya (1/353) dan Al Haitsami dalam Majma pa 
Zawa 'id (6/85). | 
1307 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 
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7758. 


.. yang memakai tanda. 


7759. 





Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, yó SAI g gdn 1 SG Sina 


"Niscaya Allah menolong “lamu dengan lima ribu malaikat 
wi 308 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Khaitsam, dari 
Mujahid, dia berkata, "Para malaikat tidak pemah bertempur 
kecuali saat perang Badar." 


Ketiga: Berpendapat bahwa Allah SWT menjanjikan kaum 


mukmin saat perang Badar. Seandainya mereka bersabar di atas 
ketaatan, jihad, dan ketakwaan, maka Allah SWT akan memberikan 
bantuan saat peperangan mereka semuanya, akan tetapi mereka tidak 
bersabar dan bertakwa kecuali pada perang Ahzab, maka Allah SWT 
memberikan bantuan kepada mereka saat mengepung Ouraizhah. 


7760. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Sulaiman bin Zaid Abu Idam Al Muharibi 


.... mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abi Aufa, ia 
5 | berkata, "Ketika itu kami mengepung Ouraizhah dan Nadhir 


dengan sekuat tenaga, akan tetapi belum juga dibukakan, maka 
akhirnya kita kembali. Rasulullah SAW lalu minta diambilkan 
air, dan ketika beliau sedang membasuh kepalanya, tiba-tiba 
Jibril SAW datang dan berkata, "Wahai Muhammad, kenapa 


1308 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/422). 
1309 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/542). 
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kalian meletakkan senjata, sementara para malaikat tidak 


meletakkannya!' Akhirnya beliau minta diambilkan kain, lalu 
mengikatnya di kepala tanpa membasuhnya, kemudian berseru 


kepada kami, maka kami pun berdiri dalam keadaan sangat 


lelah dan tidak sanggup lagi untuk melakukan perjalanan, 
hingga akhirnya kami sampai di Quraizhah dan Nadhir. Ketika 
itu Allah SWT memberikan bantuan berupa 3000 malaikat, 


-dan Allah SWT membukakannya, maka akhirnya kita 
| mendapatkan nikmat dan keutamaan dari Allah SWT." 


Keempat: Berpendapat bahwa Allah SWT jenan Kan kaum 
mukmin saat perang Badar. Seandainya mereka. bersabar di atas 
ketaatan, jihad, dan ketakwaan, maka Allah SWT akan memberikan 
bantuan saat peperangan mereka semuanya. Namun mereka tidak 
bersabar dan bertakwa, sehingga mereka tidak diberikan bantuan saat 
perang Uhud. 


7761. 


Riwayat-riwayat yang sesuai ii pendapat tersebut adalah: 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar 
menceritakan kepadaku dari Ikrimah: Tentang firman Allah 


SWT, Aa mn oa S3 LS on ol pe "Ya (cukup), jika 


kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang 


- menyerang kamu dengan seketika itu juga." ia berkata, "Itulah 


peristiwa Badar. Mereka tidak bersabar dan bertakwa, 


. sehingga mereka tidak diberikan bantuan saat perang Uhud, 


Seandainya mereka diberikan bantuan, maka mereka tidak 
akan dapat dikalahkan. dalah | 


810 Tonu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/503). 
311 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/503). 
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7762. 


7764. 
. mengabarkan kepada kami, ia .berkata: Tar Zaid berkata, 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dia berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, "Mereka tidak 
diberikan bantuan saat perang Uhud dengan seorang malaikat 


pun." Atau, "Kecuali dengan seorang malaikat." Abu Ja'far 
1312 


Si 
7763. 


naaa kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Aku mendengar 
Ubaid bin Sulaiman berkata dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, jdi KE S5 SI A KKG Jl "Apakah tidak 
cukup bagi kamu Allah membantu ha D tiga ribu 


malaikat," hingga firman-Nya, Ip ayaa Oa Sa Ia 


"Dengan lima ribu malaikat yang memakai a "ia berkata, 
"Ini adalah janji yang Allah berikan kepada Nabi Muhammad 
SAW saat perang Uhud, “Sesungguhnya jika kaum mukmin 
bertakwa dan bersabar, maka Allah SWT akan memberikan 
bantuan dengan 5000 malaikat dengan diberi tanda, akan tetapi 
kaum muslim kabur pada perang Uhud, sehingga Allah SWT 
tidak memberikan bantuan? "5 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahhab 


tentang firman Allah SWT, 3, ) ye La : Sat Dos 31 a5, rn ol & 


NASA "Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga dan 


mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu juga...." 

"Mereka bertanya kepada Rasululah SAW sambil melihat 
kaum musyrik, “Wahai Rasulullah, bukankah Allah SWT 
memberikan bantuan kepada kita seperti saat perang Badar?” 


1312 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/752). 
1318 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/503). 
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Beliau SAW menjawab, “Apakah tidak cukup bagi kamu, Allah 

membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan 

(dari langit)?” Lalu datanglah tambahan dari Allah SWT, atas 

kesabaran dan ketakwaan mereka. Dengan syarat mereka (para 

malaikat) datang seketika, maka Allah san memberikan 
| bantuan kepada kalian. si 


| Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat adalah, Allah SWT 

mengabarkan tentang Nabi-Nya SAW, ketika beliau bersabda kepada 
orang-orang beriman, "Apakah tidak cukup bagi kamu, Allah 
membantu kamu dengan tiga ribu malaikat?" | 


Allah SWT lalu menjanjikan mereka dengan 3000 malaikat, : 
setelah menambah bantuan dengan 5000, jika mereka bersabar dalam 
menghadapi musuh dan bertakwa kepada Allah SWT. ES 


Tidak ada dalil bahwa mereka diberikan. bantuan 3000 
malaikat atau 5000 malaikat. Tidak ada pula dalil yang menunjukkan 
bahwa mereka tidak diberikan bantuan sama sekali. o 


Oleh kärena itu, dapat dipahami bahwa Nabi SAW 
memberikan bantuan kepada mereka, sesuai dengan riwayat yang 
menyatakan demikian. Dapat pula dipahami bahwa Allah SWT tidak 
memberikan bantuan seperti yang meriwayatkannya demikian. Akan 
tetapi tidak ada riwayat shahih yang menunjukkan bahwa mereka 
diberikan bantuan 3000 malaikat atau 5000 malaikat, dan tidak 
dibenarkan bagi kita salah satu pendapat kecuali ada riwayat yang bisa 
dipertanggungjawabkan, dan pada kenyataannya tidak ada riwayat 
yang demikian. Oleh karena kita, serahkan pendapat ini kepada 
mereka. Hanya saja, Al Qur`an menunjukkan bahwa mereka diberikan 
bantuan 1000 malaikat saat perang Badar, seperti dijelaskan dalam 


.. p 


TN KAT aa a ia Mi Pas SA KE Dea 3l 


1314 Ibid 
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©; 3 “ (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, 'Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut. j (Qs. Al Anfaal {8]: 9). | 

| Adapun saat perang Uhud, dalil menunjukkan bahwa pendapat 
yang menyatakan bahwa mereka tidak diberikan bantuan, lebih jelas 
daripada pendapat yang menyatakan bahwa mereka diberikan bantuan. 


J elasnya, seandainya mereka diberikan bantuan, maka mereka 
tidak akan kalah. Jadi, yang benar adalah yang dinyatakan oleh Allah 
SWT. 


| Sang kami telah menjelaskan ea al imdad, al 
madad, ash-shabr,' dan at-tagwa." di 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna firman Allah 
SWT, IXa a ye yA S » G "Dan mereka datang menyerang kamu 
dengan seketika itu juga," 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah, dari garis 
pertama mereka (ketika itu pula). 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7765. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zarigh menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
Ghiyats, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, Le S5 PVI 
Ia 2 5, ia berkata, "Maknanya adalah já Her 3 c Dari 
garis pertama mereka (ketika itu pula)'." 


7766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, SSL, 


1315 Tafsir Al Baqarah ayat (45). 
1316 Tafsir Al Baqarah ayat (2). 
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Ia 23 ya, ia berkata, "Maknanya adalah, Ika» T , ka 'Dari 
garis pertama mereka (ketika itu pula)'."”"” 


7767. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Oatadah, seperti riwayat tadi. adi 


7768. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia bela 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, 1X a) 2. Ya KS Ska, , ia berkata, 
"Maknanya adalah, ia HI an 'Dari garis pertama mereka 
(ketika itu pula jane f 


7169. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, dari Abu 

| Ja'far, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah 
SWT, Í% Gap 03 S5t ia berkata, "Maknanya adalah :5 
In Hr. 4 'Dari garis pertama mereka (ketika itu pula)' ea 


7770. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami wa AS 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 138 eys oá Kya pb, ia 
berkata, "Maknanya adalah 142 MI a “Dari garis pertama 
mereka (ketika itu pula)'." f 


317 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/753), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(1/543), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/421). 

1318 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/753), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(1/543), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/421). 

1319 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/753), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(1/543), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/421). 

320 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/753) dan Ibnu Athiyah dalam Al babi 
Al Wajiz (1/504). 

1321 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/753) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/504). 
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TTI. 


7772. 





Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari pao Abbas, tentang firman 
Allah SWT, Eg $ ye Uu San pbs, ia berkata, "Maknanya 
adalah Ida ea m i DA awal perjalanan mereka (seketika 


dm)" 


| | Ada j juga yang mengatakan —dari selain Ibnu Abbas—bahwa 


maknanya adalah Ika a P. "Dari kemarahan mereka 
-ny 101322 

ini. | 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu tni berkata, 
tentang firman Allah SWT, EVS Ke ) Seiya PNT TT ia berkata, 
"Maknanya adalah 142 He o ‘Dari garis pertama mereka 


(ketika itu pula)'. alaaa 
Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, dari awal 


kemarahan mereka. 


7773. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang ar 
Allah SWT, 53 GL X3 5 Sa SS ag SL 
SAT ia berkata, "Itu teri Tadi saat perang Uhud, mereka 
Hah karena apa yang mereka dapatkan pada perang 
Badar. "124 | 


1322 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/753) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/421). | 

1323 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/196). 

1324 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/451). 
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. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Sahl bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
bin Magul menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Shalih (maula Ummu Hani) berkata, tentang 
firman Allah SWT, tis 2) P i, "Maknanya adalah, dari awal 


+e 


kemarahan mereka." Ia 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, La KI a | 
s SR ya ia berkata, "Maknanya adalah, dari awal kemarahan 
mereka. Mereka tidak memeranginya hari itu juga. Itu terj jadi 
saat perang Uhud. sa 


Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 


= menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


7111. 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Muj ahid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Kg $ ye Us, "Maknanya adalah 
Lia Aa aa Dari awal kemarahan mereka '.' sad 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Ban 

berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid ji 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 


(aa ag P3 S65, "Maknanya adalah, 42253 ta 3 æ 'Dari 


1325 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/421) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/504). 

1326 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/451) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/543). 

1327 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/451) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/543). 
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garis pertama mereka (ketika itu pula) dan dari awal 


kemarahan mereka’. "2 


Abu Ja'far berkata: Makna asal kata Yg! adalah, "Seketika 
itu pula, kemudian disambungkan, dengan yang lain. " Diungkapkan 
dalam bahasa Arab, V', YY 31 á > ii PL yu CU pE yang maksudnya 
adalah air yang ada di wadah itu mulai mendidih. Demikian pula 
ungkapan 3 Ss yý Ke SN S! Cas yang maknanya adalah aku pergi 
kepada si fulan dari arah aku memulainya. 

| Kelompok yang memahami kalimat Ida e. ) e Na dengan makna 
"Dari arah mereka (ketika itu pula)" beranggapan bahwa maksudnya 
adalah, Kurz bin Jabir dan kawan-kawannya datang kepada kalian 
pada perang Badar, dari "awal tempat keluar mereka" untuk menolong 
kawan-kawannya dari kalangan musyrik. | 


Sementara itu, kelompok yang memahami kalimat Ida eaj ye 
dengan makna "Dari awal kemarahan mereka," beranggapan bahwa 
maksudnya adalah, kaum Quraisy dan pengikutnya datang kepada 
kalian saat perang Uhud pada awal kemarahan mereka, karena korban- 
korban perang Badar." 


Dikarenakan g perbedaan penafsiran dalam firman Allah 
SWT 1 Pe. Ya Ss 545, mereka pun berbeda pendapat tentang 
bantuan Allah SWT dengan para malaikat di Uhud. 


Di antara ulama berkata: Mereka tidak diberikan bantuan 
dengan para malaikat, karena mereka tidak bersabar dan bertakwa, 
terbukti dengan perginya sebagian pasukan (meninggalkan tempat) 
memanah untuk mendapatkan harta rampasan, padahal Rasulullah 
SAW memerintahkan agar mereka tetap di tempat, sehingga kaum 


1328 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/421) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/451). 








musyrik mendapatkan kemenangan. Allah SWT menjanjikan 
kemenangan jika mereka bersabar dan bertakwa. 


Ada perbedaan pendapat pada kelompok yang menyatakan 
bahwa itu terjadi saat perang Badar, disebabkan akan dikirimnya 
bantuan oleh Kurz bin Jabir. Sebagian berpendapat bahwa Kurz dan 
kawan-kawannya tidak datang ke Badar untuk memberikan bantuan 
kepada kaum musyrik, dan Allah pun tidak memberikan bantuan 
kepada kaum muslim dengan para malaikat, karena Allah SWT hanya 
akan memberikan bantuan jika Kurz dan kawan-kawannya datang. 


Kelompok yang menyatakan bahwa Allah SWT memberikan 
pertolongan kepada pasukan muslim saat perang Badar, berdalil 
dengan firman Allah SWT, Sina Si Ka See KE | AN, 5 

| R3 3 AS va Ai “(Ingatlah), ketika kamu memohon 
pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu 


dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” (Qs. Al Anfaal 
[9]: 9). | 

Mereka berkata, "Seribu malaikat telah datang sebagai bantuan 
bagi mereka. Adapun janji bersyarat (yang diungkapkan dalam surah 
Aali 'Imraan), hanyalah tambahan bantuan, karena Allah SWT telah 
mendatangkan seribu bantuan, sesuai janji-Nya. Allah SWT tidak 
akan menyelisihi janji-Nya. 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan kalimat Ga yana: 


Pertama: Kebanyakan ulama Madinah membacanya iss gms 
(dengan wau di-fathah), yang artinya Allah SWT memberikan tanda 
kepada mereka. 
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Kedua: Sebagian ulama Kufah membacanya cm yaa (dengan 
wau yang di-kasrah), yang artinya para malaikat membuat tanda untuk 
mereka sendiri. 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang tepat adalah dengan wawu 
yang di-kasrah, karena banyak riwayat dari sahabat, ulama tafsir dari 
kalangan mereka, dan tabi'in, yang menjelaskan bahwa para 
malaikatlah yang memberikan tanda, tanpa menghubungkannya 
kepada Allah SWT atau kepada yang lain dari kalangan makhluk-Nya. 


Pendapat yang mengatakan bahwa pilihan dengan 
menggunakan wau yang di-kasrah dalam kata « ca ses hanya berlaku 
jika kata tersebut ditujukan kepada manusia, tidak memiliki arti. 


Ungkapan tersebut berdasarkan dugaan mereka bahwa tidak 
ada kemungkinan bagi malaikat untuk memberikan tanda kepada diri 
mereka seperti yang dimiliki oleh manusia. 


Komentar saya: Bukan perkara yang mustahil jika Allah SWT 
memberikan kemungkinan tersebut, sehingga mereka memberikan 
tanda kepada diri mereka sendiri, seperti yang berlaku bagi manusia, 
dengan tujuan bukti wujud ketaatan kepada Allah SWT, sehingga 
mengaitkan tanda tersebut kepada diri mereka sendiri, padahal 
semuanya dengan sebab dari Allah SWT. Jika hal itu menunjukkan 
ketaatan kepada Allah SWT, maka sifat tersebut tentu lebih 
mengandung makna pujian, karena mereka lebih memilih ketaatan 
kepada Allah SWT. 


Riwayat yang menjelaskan bahwa tanda tersebut dinisbatkan 
kepada para malaikat, diantaranya: 
7778. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun mengabarkan 
kepada kami dari Umair bin Ishaq, ia berkata, "Awal 








7779. 


7780. 


7781. 


i membuat tanda'. 





Tafsir Ath-Thabari 


penggunaan wol (sebagai tanda) adalah pada hari itu, ketika 
Rasulullah SAW bersabda, 


Ga 2G ji Ku op pyar 


'Berilah tanda, karena sesungguhnya para malaikat telah 
» 329 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mukhtar 
bin Ghasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Al Ghasil menceritakan kepada kami dari 
Zubair bin Al Mundzir, dari kakeknya, Abu Usaid —dia salah 
satu ahli Badar— dia berkata, "Seandainya mataku sembuh, 
kemudian kalian membawaku ke Uhud, maka akan aku 
kabarkan lembah-lembah tempat keluarnya malaikat, dengan 


menggunakan imamah kuning yang terurai di atas pundak 
| mereka. "1330 


Muhammad bin menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 4: Pa aan RIS 
a yos er SAI "Dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda," ia berkata, "Maksudnya adalah diberi tanda pada ekor 
kuda mereka dan dahinya. Padanya ada wol biasa dengan wol 
berwarna, dan itulah tasnim (tanda)."'**' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Oasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, mya KAT A a 


132 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/437), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/452), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/70). 

1330 AJ Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (4/196). 

1331 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 





Surah Aali “Imraan - 


7182. 





"Dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda," ia berkata, 
"Ekor kuda mereka yang digunting, dengan wol biasa dan wol 
berwarna pada tengkuknya, itulah makna tasnim." Si 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 


rA 


- kepada kami dari Qatadah, tentang kalimat San a yaa, ja berkata, ts 


"Diriwayatkan kepada kami' bahwa tanda mereka ketika itu 


o adalah wol di dahi kuda mereka dan ekornya, sedangkan 


7783. 


mereka berada di atas kuda berwarna putih bercampur 
hitam. n1333 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kimi. ia | berkata: 


— Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mg’ mar 


7784. 


7785. 


| itu ada di atas kuda berwarna putih campur hitam. 
7786. 


| mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang. firman Allah 


SWT, Spa ya "Yang memakai tanda," ia berkata, "Tanda 


mereka adalah wol pada dahi kuda mereka." Li 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari 
bapaknya, dari Laits, dari Mujahid, ia berkata, tentang firman 
Allah SWT, Kaya "Yang memakai tanda," ia berkata, "Ekor 
kuda mereka digunting dan ada tanda pada dahi serta ekornya, 
dengan wol biasa dan wol berwarna." 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja' far, dari 


bapaknya, dari Ar-Rabi', bahwa mereka (para malaikat) ketika 
1335 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan kepada kami 





1332 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). D 
1333 AJ Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an iriso. 
1334 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/410). 

1335 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/504). 











7787. 


7788. 


7789. 


7790. 


Tafsir Ath-Thabari 


dari Adh-Dhahhak dan sebagian guru kami, dari La. Hasan, 
seperti hadits Ma'mar dari Qatadah. iage 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
rA 


kepada kami dari As-Suddi, tentang kalimat Or. Agma, bahwa 
maknanya adalah yang diberi tanda.” | 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari keren Abbas, tentang firman 


Allah SWT, éng SAH iis 3G "Dengan lima ribu 
malaikat yang memakai ang É ia berkata, "Mereka datang 
kepada Muhammad SAW dengan bertanda kain wol, lalu 


. Muhammad SAW memberikan tanda kepada para sahabatnya 


dan kuda-kudanya dengan kain wol." 1338 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami dari Ibad bin Hamzah, ia 
berkata, "Para malaikat turun dengan penampilan Zubair, 
yakni menggunakan imamah berwarna kuning, karena ketika 
itu Zubair menggunakan imamah berwarna kuning." 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang kalimat 


886 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/422). 

1337 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 

1338 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 

133 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/544) dan Al SN dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our 'an (4/196). 





Surah Aali *Imraan 


7791. 





Span ya "Yang memakai tanda," ia berkata, "Tanda mereka 
adalah wol pada dahi dan ekor kuda mereka. Jean ANA 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


'Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma mar 


mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia berkata, 
"Para malaikat turun saat perang Badar di atas kuda berwarna 


... putih campur hitam, dengan mengenakan imamah kuning. 
TEN Ketika itu Zubair juga menggunakan imamah berwarna 


5 | : kuning." 
7792. 


URR 


Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepadaku, 1 
berkata: Abdurrahman bin Syuraik menceritakan kepada yan 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, 
dari Abdullah bin Zubair, bahwa Zubair membawa selendang 


kuning saat perang Badar, dan beliau menjadikannya sebagai 
imamah, lalu turunlah para malaikat kepada Nabi SAW 


dengan menggunakan imamah berwarna kuning. Jet 


| Abu Ja'far berkata: Riwayat-riwayat yang kami bawakan 


dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda kepada para sahabatnya, 
"Berilah tanda, karena sesungguhnya para malaikat telah membuat 
tanda," juga perkataan Usaid, bahwa para malaikat keluar dengan 
menggunakan imamah berwarna kuning, yang terurai di Pn 
pundak mereka, serta riwayat yang menyatakan bahwa ir Aga adalah 
| ala (memberi tanda), semuanya menunjukkan kebenaran pendapat 
yang kami pilih, yakni sesungguhnya tasnim (pemberian tanda) 





1340 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/544). 

1341 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/410). 

1342 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/452) dan Al Qurthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur'an (4/196). 











dilakukan oleh para malaikat itu sendiri, seperti yang dijelaskan 
sebelumnya. - 


Kelompok yang “aa ca pen A wau basaidh 
menafsirkan ayat tersebut sesuai riwayat-riwayat berikut 1 ini: 


7793. Humaid bin Mas’ adah menceritakan hal itu kepada kami, ia 
— berkata: Yazid bin Zuraigh menceritakan kepada kami dari 
Utsman bin Ghiyats, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT , 

Goa yaaa SAI Ha ah Ia, ia berkata, "Ada lambang 


| na Ha Padi eta sana 


7794. Bisyr menceritakan ia kami, ia berkata: Yazid 
— menceritakan kepada kami,- ia berkata: Sa'id menceritakan 


nn Kg 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Aa 


O REPL 9 PT ? 
maya i KAI Ga ati, i ia berkata,” "Ada tanda bertempur pada 
mereka.' m1344 


7795. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Abu Ja far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, 2 
Kay SAI 33 ya Falie aie Li K "Niscaya Allah menolong 


A ga 


kamu dengan jim ribu malaikat yang memakai tanda," 
| berkata, "Ada tanda bertempur pada mereka." 1345 


Mereka berkata, "Kalimatnya, 'Ada tanda bertempur pada 
mereka', artinya, bukan mereka sendiri yang memberikan tanda. Oleh 
karena itu, mereka membacanya dengan wau ber-fathah. Jadi, Allah 
SWT mengaitkan tanda tersebut tidak kepada mereka, namun kepada 
yang telah memberikannya tanda. 


1333 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/755). 

PM Ibid. 

1345 Ibnu Abi Hatim dengan redaksi yang sama dalam tafsirnya (3/75 5), Ibnu 
Zanjalah dalam Hujjah Al Oira'ah (1/173), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/311). Semuanya bersumber dari Qatadah dan Ikrimah. 








Sirah Adhi Tinraan — 


Kata Lay! mengandung aiti tanda, yang diungkapkan dalam 
bahasa Arab Xx Yew (itu adalah tanda baik). Demikian pula ` stess. 


aa (itu adalah tanda baik), seperti ungkapan seorang penyair, o 


pA nA Tg ara Ong NN 35 TE r a A AE AA 
aM Je FE Y sloane A F La ath Ól ola) pA 


"Seorang pemuda yang dikarunia ketampanan oleh Allah, memiliki 


tanda yang enak dipandang mata. at 


<> -Kata Awan "maknanya ‘adalah tanda indah. Jika seseorang 

menggunakan tanda pada sebuah peperangan, maka ungkapan dalam 

bahasa Arabnya adalah, Km aya "Dia telah memberi tanda untuk | 

dirinya," yang bentuk mudhari'-nya Was, sedangkan mashdar-nya 
00@ 


kaag 


OA 


“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 

melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, 

dan agar tenteram hatimu karenanya. dan kemenanganmu 

“itu hanyalah dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 


(Os. Aali 'Imraan (31: 126) 


Oa KER BSA IL Jen AA ISAT r 
Ane Sa Y) KAS ca ea Sad 





1346 Ja adalah Usaid bin Anqa Al Fazari. Diungkapkan dalam A/ Kamil (1/108), ia 
adalah Usaid bin Tsa'labah bin Amr. Dia hidup pada masa Jahiliyah dan 
— mengalami masa Islam, lalu masuk Islam. | 
1387 Bait ini diungkapkan dalam Al Aghani (29/223) dari qasidah miliknya, ketika 
putra saudaranya lewat dan mendapatkannya dalam keadaan sedang meratap 
setelah seluruh hartanya dirampas oleh satu kaum Arab. | 














Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Tidaklah Allah SWT 
menjadikan janji itu, yakni si bantuan malaikat, melainkan 
sebagai khabar gir 


s 


. Kalimat .4 n India, "Dan agar tenteram hatimu 
karenanya," makanya A "Allah SWT menyatakan itu agar hati 
kalian menjadi tenang dengan janji itu dan tidak merasa sedih karena 
banyaknya jumlah musuh, sementara jumlah kalian sedikit." . 


SI 


Kalimat Pr Ke pa Íi 2 G3 "Dan kemenanganmu itu 
hanyalah dari Allah," maknanya adalah, "Kemenangan kalian 
hanyalah dari Allah SWT, tidak datang dari adanya para malaikat. 
Seakan-akan Allah berfirman, 'Hanya kepada Allah kalian semestinya 
bertawakal. Mohonlah pertolongan hanya kepada-Nya, bukan kepada 
banyaknya jumlah, karena kemenangan yang kalian dapatkan 
hanyalah karena pertolongan dari Allah SWT, meskipun terdapat 5000 
malaikat bersama kalian, dan jumlah kalian sangat banyak'. Oleh 
karena itu, bertakwalah kepada Allah SWT dan bersabarlah dalam 
melawan musuh kalian, karena Allah SWT akan selalu memberikan 
pertolongan kepada kalian." | | 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7796. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Am Naj ih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, Ka A NA Mn G3 "Dan 

Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan 
sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu," ia berkata, 
"Maknanya adalah, Allah SWT menjadikan hal itu agar 
mereka bergembira dan tenang. Adapun pada perang Uhud, 


para malaikat tidak berperang bersama mereka'. 





Surah Aali “Imraan === 





= Mujahid berkata, "Para malaikat tidak pernah berperang 
bersama mereka sebelum dan sesudahnya. | Mereka Danga ikut 
berperang saat perang Uhud. si | 


7797. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan Pu: kami dari Ibnu Ishaq, T firman 
Allah SWT, .& s SI 33 Í KG G3 "Dan 
Allah tidak Sai Name bala bantuan itu pena Mu | 
| sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar 
tenteram hatimu karenanya," bahwa maknanya adalah, Allah 
berfirman, 'Itu karena aku tahu kalian dalam keadaan lemah, 
'dan kemenangan itu hanya atas kekuasaan-Ku, sebab 
keagungan dan kebijaksanaan hanya dikembalikan kepada-Ku, 
bukan kepada salah seorang di antara hamba-Ku." Da 


7708. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, a NE Í; ran G5 "Dan 
kemenanganmu itu hanyalah dari Allah,” ia berkata, 
"Seandainya Allah berkehendak, maka Dia bisa menolong 
kalian tanpa malaikat, karena Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. Wat | 


Firman Allah SWT, „Kii AA "Yang Maha Perka lagi 
Maha Bijaksana." 


Kata AN "Yang Maha Perkasa" maknanya adalah, Dialah 
Allah SWT Yang Maha Perkasa untuk membalas orang-orang kafir 
melalui tangan-tangan kekasih-Nya dari kalangan orang-orang yang 
taat kepada-Nya. | 





1348 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/454). 

134 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/114). 

1350 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (11303; dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/544). 











Tafsir Ath-Thabari 





Kata Pee "Lagi Maha Bijaksana" maknanya adalah, Dialah 
Allah Yang Maha Bijaksana dalam mengatur urusan kalian wahai 
kaum mukmin, urusan kalian dalam mengalahkan musuh-musuh 
kalian dan urusan-urusan kalian lainnya. 


Allah SWT berfirman, "Bergembiralah wahai kaum mukmin 
dengan pengaturan-Ku untuk kalian dalam mengalahkan musuh- 
musuh kalian. Juga dengan pertolongan-Ku untuk kalian dalam 
mengalahkan musuh kalian, jika kalian taat pada Si dan 
sabar dalam melawan musuh kalian." 


Dari ia 
“(Allah sudi kamu dalam perang Badar dan memberi 
bala bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang- 
orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu 

mereka kembali dengan tiada memperoleh apa-apa.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 127) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Allah menolong 
kamu dalam perang Badar untuk membinasakan segolongan orang 
yang kafir." Kata &'jel' artinya segolongan. 


Allah SWT menyatakan bahwa Dia telah memberikan 
pertolongan kepada kalian saat perang Badar, sebagaimana 
sekelompok orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dihancurkan, karena mereka mengingkari keesaan Allah SWT dan 
- kenabian Muhammad SAW. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 








Surah Aali “Imraan — 


7799. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

Pa se kami dari Qatadah; tentang firman Allah SWT, dead 

Pai Ha GL "Untuk membinasakan segolongan orang- 

orang yang kafir," ia berkata, "Allah SWT menghancurkan 

sekelompok orang kafir (para pemimpin dan komandan 
mereka) saat perang Badar," . 


7800. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, .dari Ibnu Abi Ja'far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', seperti riwayat tersebut. a 


7801. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, MSG Ga dah 
3 "Untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir,' 
sampai akhir ayat, ia berkata, "Hal itu terjadi saat perang 
Badar, Allah SWT menghancurkan sekelompok dari mereka 
dan membiarkan sekelompok lainnya." 


7802. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan LN kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 


a. P a Vs 


Allah SWT, Ga oa Gb did "Untuk membinasakan 
segolongan Pe yang kafir," ia berkata, "Maknanya 
adalah, "Guna menghancurkan sekelompok kaum musyrik 


| dengan membunuh mereka sebagai balasan." 





1351 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/755) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/454). 

1352 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/756). 

1353 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/755) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/454). 

13584 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/1 14), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/756), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/505). 











Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berkata, "Maknanya adalah, "Kemenanganmu itu 
hanyalah dari Allah, untuk membinasakan segolongan orang yang 
kafir'. Maksud ayat ini adalah korban saat perang Uhud.' 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
7803. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

O berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 

Suddi, ia berkata, "Allah. SWT menuturkan korban dari 

kalangan musyrik saat perang. Uhud, bahwa jumlah mereka 18 

orang, Allah SWT lalu berfirman, 15 S Gali ya Gs dal 

Untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir'. 

— Allah SWT lalu menuturkan. tentang para syuhada, Sa NG 

GS AP A Juna 3 isis Sat "Janganlah kamu mengira bahwa 

orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati. i (Qs. Aali 

'Imraan [3]: 169). 


Firman Allah SWT, kki A "Atau untuk menjadikan mereka 
hina," maknanya adalah, Allah SWT menghinakan mereka karena 
keinginan mereka mengalahkan kalian. 


` Ada juga yang mengatakan bahwa makna kalimat EK 
"Atau untuk menjadikan mereka hina," adalah mencampakkan muka 
mereka, yang diungkapkan dalam bahasa Arab, agr 3 PTK "Allah 
SWT mencampakkan muka mereka." 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, Allah SWT 
telah memberikan pertolongan kepada kalian saat perang Badar, agar 
sekelompok orang kafir hancur dengan pedang, atau Allah SWT 
menghinakan mereka ketika mereka mengharapkan kemenangan. 


555 Tonu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/505). 
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PA 


Kalimat a parsan "Lalu mereka kembali dengan tiada 
memperoleh apa-apa," maknanya adalah, "Mereka kembali tanpa 
Sami aan apa-apa, ses tidak mendapatkan apa yang mereka 
harap 


sisa yang si dengan makna tersebut adalah: 


7804. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
~ menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, Ie Ian para KA A "Atau untuk menjadikan 
mereka lalu ba kembali dengan tiada memperoleh 
apa-apa," ia berkata, "Maksudnya adalah mengembalikan 
mereka dalam keadaan merugi. Artinya, orang yang masih 
tersisa, kembali dalam keadaan kalah dan tidak mendapatkan 


apa-apa n1356 


7805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, A 
HS bahwa maknanya adalah, untuk menghinakan mereka, 
sehingga mereka kembali dengan tidak mendapatkan apa- 


apa. 1357 


7806. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang sama. !358 


689 
ten) LAB AB HA SIN CAP ALE Aa Aa MN 


1356 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/114). 
1387 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/505). 
 ?** Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/756). 











Tafsir Ath-Thabari 


“Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, atau 
mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang- 

orang yang zhalim.” | 
- (Qs. Aali 'Imraan [3]: 128) 


= Abu Ja'far berkata: Maknanya - adalah, "Guna 
menghancurkan segolongan orang kafir, atau menghinakan mereka, 
menerima tobat mereka, atau menyiksa mereka, karena mereka adalah 
orang-orang yang zhalim, dan tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka." 


Kalimat me SF J manshub karena di-athaf- kan dengan 


kalimat S yi 


Bisa pula mengandung arti, "Tidak ada sedikit pun campur 
tanganmu dalam urusan mereka, sehingga Allah menerima tobat 
mereka." Jadi, kata —'s5 di-nashab-kan dengan kata sí yang bermakna 
& (sehingga). 

Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang pertama lebih tepat, 
karena seorang makhluk sama sekali tidak bisa ikut campur dalam 
urusan makhluk selain Penciptanya, sebelum tobat dan hukuman, atau 
setelahnya. | 


Jadi, makua femin Allah SWT, $% 5 AG AR Sa "Tidak 
ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu," adalah, 
"Seluruh urusan makhluk-Ku tidak kembali kepadamu wahai 
Muhammad! Engkau hanya menunaikan perintahku dan menunaikan 
ketaatan kepada-Ku berkaitan dengan urusan mereka. Sedangkan 
urusan mereka hanya kembali kepada-Ku dan keputusan-Nya ada di 
tangan-Ku. Aku memutuskan sesuai kehendak-Ku, berkaitan dengan 
tobat bagi orang yang kufur kepada-Ku, bermaksiat kepada-Ku, dan 
menyelisihi perintah-Ku. Aku mengadzabnya di dunia dengan 
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membunuhnya, atau siksaan lainnya, dan demikian pula di. akhirat, 
dengan segala siksa yang telah Aku persiapkan." | 


= Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7807. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah 
— SWT kemudian berfirman kepada Muhammad SAW, GI 3 
Oj bar Hk 3 ae Da Geo Ai Ga “Tidak ada 
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim. e 
Maksudnya, “Kamu sama sekali tidak bisa memberikan 
keputusan untuk hamba-hamba-Ku, kecuali sebatas 
menunaikan perintah-Ku berkaitan dengan mereka, atau Aku 
menerima tobat mereka dengan rahmat-Ku. Jika Aku 
berkehendak maka Aku akan melakukannya, atau Aku akan 
menyiksa mereka atas dosa-dosa mereka b b 456 ‘Karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim’. 
Maksudnya, mereka berhak mendapatkan semua itu karena 
kemaksiatan mereka kepada-Ku’ a 


Diriwayatkan bahwa sesungguhnya Allah SWT menurunkan 
ayat ini kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, karena ketika 
menimpa kepadanya apa yang terjadi pada perang Uhud, 
beliau berkata seperti orang yang putus asa akan hidayah bagi 
mereka, juga tobat kembali ke jalan kebenaran. Beliau berkata, 
“Bagaimana bisa suatu kaum mendapatkan kemenangan jika 


mereka melakukan hal ini kepada nabi Mereka! na 





1359. Tonu Hisyam dalam Sirah (3/115) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/757). 
1360 Imam Ahmad dalam Musnad-nya (3/99) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/456). Kan 
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7809.- 
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7811. 





Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hak tersebut adalah: 
Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
` menceritakan kepada kami, ia berkata: Anas berkata, "Ketika 
| perang Uhud, gigi seri Nabi patah dan beliau terluka. Sambil 


mengusap darah di wajahnya, beliau berkata, Bagaimana bisa 
kaum yang melumuri nabi mereka dengan darah dapat meraih 
kemantngan?" Lalu turunlah firman Allah SWT, Ya NA Gaal 
LAI E La KI me SF J: f.i 3 AI Tidak ada sedikit 
pun ng Abah dalam urusan mereka itu atau Allah 
menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 


sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim’. bai 


“Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 


Adi menceritakan kepada kami dari Abu Adi, dari Humaid, 
dari Anas, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang sama. 


Ya gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Humaid Ath-Thawil, dari 
Anas, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang sama. 

Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami 
dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Ketika kening Rasulullah SAW dan gigi serinya patah, beliau 
SAW bersabda, Tidak akan pernah menang satu kaum yang 


melakukan hal itu kepada nabi mereka!' Allah SWT lalu 


menurunkan wahyu, x4 KAK SAT A AA 


Biak 5 BP 1 idak i sedikit pun campur tanganmu dalam 
urusan BERE itu atau Allah menerima tobat mereka, atau 


561 Ibnu Majah dalam Al Fitan (4027) dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
(3/206). 
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mengadzab mereka karena Sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang zhalim'.””” 


Ya'qub menceritakan kepadaku dari Ibnu Ulayyah, ia berkata: 
Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari Al Hasan, bahwa 
saat perang Uhud, Nabi SAW bersabda, “Bagaimana suatu 
kaum bisa menang, ketika mereka melumuri wajah nabi 
mereka dengan darah, padahal dia mengajak mereka ke sapa 
Allah!” Lalu turunlah firman Allah SWT, #5 At KS 


a Ag AH eka A > 1 Ar t a 
a Dab 3 HA | mpe. eri A Tidak ada sedikit pun 


campur aaa pa urusan mereka itu atau Allah 


-~ menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 


| P sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim. ” 


7813. 


7814. 


»l 363 


Ya’ gub. menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu | Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Humaid, dari Anas, dari 
Nabi SAW, seperti riwayat sebelumnya. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, Gi Sa 
OA E AG Opera Si ES IN AA PS se Ní: us “Tidak ada 
sedikit pun Campi tanganmu dalam urusan mereka itu atau 


Allah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 


sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim,” ia 
berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa ayat tersebut turun 
kepada Rasulullah SAW saat perang Uhud. Ketika itu Nabi 


SAW terluka dan sebagian gigi serinya patah. Saat Salim 


(maula Abu Hudzaifah) membasuh darah di wajah beliau, 
beliau SAW bersabda, ‘Bagaimana suatu kaum bisa menang, 





1362 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/756). | 
1363 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/546) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 


Ahkam Al Qur`an (4/199). 











Tafsir Ath-Thabari 


ketika mereka melumuri wajah nabi mereka dengan darah, 


padahal dia mengajak mereka ke Jaian Allah! Allah adat lalu 
menurunkan firman-Nya, 3 be Í A ZA Ae At aa at | gA 
L OaE “455 6 ia Aw Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 


. dalam aah, mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, 


|. atau mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu 


7815. 


7816.. 


"orang-orang yang zhalim’. ii 


Ibnu Hurnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
bin Waqid menceritakan kepada kami dari Mathar, dari 


Qatadah, ia berkata, “Pada perang Uhud Nabi SAW terluka, 


pelipisnya robek. Beliau terjatuh dengan kedua baju besinya, 
dan darah mengalir. Ketika itu Salim (maula Abu Hudzaifah) 
lewat, maka dia mendudukkan beliau dan mengusap wajah 
beliau. Akhirnya beliau sadarkan diri lalu berkata, ‘Bagaimana 
suatu kaum yang melakukan hal itu kepada nabi mereka bisa 
menang, padahal dia mengajak mereka a D Allah!’ Allah 
SWT lalu menurunkan firman-Nya, sa Ape 5 AN ya A SA 
GAN KS DI o A e 53 Tidak ada sedikit pun campur 
tanganmu mg big urusan mereka itu atau Allah menerima tobat 
mereka, atau mengadzab mereka karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zhalim’. sai 


Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan Mala kami dari bapaknya, tentang 
firman Allah SWT, 2:5 MI ja Aa Tidak cag sedikit 


_ pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.. 


364 Ibnu Majah dalam Al Fitan (4027) dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
(3/206). 


136? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/506). 
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Ia berkata: Ar-Rabi' bin Anas berkata, “Ayat ini turun kepada 
Rasulullah SAW saat perang Uhud. Ketika itu beliau terluka di 
wajahnya dengan gigi seri yang patah. Rasulullah lalu berkata 
(bermaksud mendoakan keburukan kepada mereka), 

‘Bagaimana suatu kaum bisa menang, ketika mereka melumuri 


wajah nabi mereka dengan darah, padahal dia mengajak 


mereka ke jalan Allah! Sementara itu, mereka ingin 
mengajaknya ke jalan syetan, dia mengajak mereka ke jalan 
petunjuk, sementara mereka mengajaknya kepada kesesatan, 
dan dia mengajak mereka kepada surga, sementara mereka 
mengajaknya kepada neraka'. Nabi SAW berniat mendoakan 
keburukan kepada mereka. Allah SWI lalu menurunkan 
D ber par Aa AA S3 P s Ape At va A3 
AE Sh Tidak ada Pa pun campur tanganmu dalam 
urusan mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, atau 
mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang zhalim'. Akhirnya beliau SAW berhenti dan tidak 
mendoakan keburukan atas mereka.” 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 


= menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


Allah SWT, 4& Sx TES NA Fi “Tidak ada 
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka....” 


“Ia berkata, “Abu Sufyan datang dengan marah ketika setahun 


yang lalu kawan-kawannya mendapatkan kekalahan pada 
perang Badar. Dia pun memerangi sahabat Nabi SAW saat 
perang Uhud dengan pertempuran yang sangat keras, hingga 





1366 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/546) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur`an (4/199). | 











Tafsir Ath-Thabari 


terbunuh di antara mereka sejumlah tahanan pada perang 
Badar. Sampai-sampai ketika itu Rasulullah mengeluarkan 


- kalimat yang bercampur kemarahan, ‘Bagaimana suatu kaum 


bisa menang jika mereka melumuri wajah nabi mereka dengan 


.. darah, padahal dia mengajak mereka kepada Islam!’ Allah 


7818. 


PRA 


SWT kemudian menurunkan firman-Nya, 3 AI us A o 
OA HP 45 bh 38 3 pi PT 2 A ei Tidak ada sedikit pun 


: campur Pa in dalam urusan mereka itu atau Allah 
menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 


sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim’. » »1367 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 


0 “Sesungguhnya gigi seri Nabi SAW patah saat perang Uhud 


7819. 


karena dipukul oleh Utbah bin Abi Waggash. Dia juga melukai 
wajah beliau. Salim (maula Abu Hudzaifah) lalu membasuh 
darah yang ada pada wajah Nabi SAW, sementara Nabi SAW 
bersabda, “Bagaimana suatu kaum yang melakukan hal itu 
kepada nabinya bisa menang! ? Allah SWT kemudian 
menurunkan firman-Nya, $ a D. ri APA AI sa AA 
SAI AP 256 hp 5% Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam aa mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, 
atau mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu 


orang-orang yang zhalim’. apa 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dan dari Utsman Al 
Jazari, dari Muqsam, bahwa sesungguhnya Nabi SAW 


1367 Takhrijnya telah disebutkan. 
1368 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/ 410). 





Surah Aali `Imraan —— 


7820. 





mendoakan keburukan kepada Utbah bin Abi Waqqash saat 
perang Uhud, ketika dia mematahkan gigi seri beliau dan 
melukai wajahnya. Beliau berkata, “Ya Allah, jangan lewatkan 
satu tahun sehingga dia mati dalam keadaan kafir!” 


Ia berkata, “Tidak sampai satu tahun, dia mati dalam keadaan 


' kafir. 21369 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
- kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 


“Nabi SAW terluka pada alisnya, dan gigi seri beliau pun 


| patah. 51370 


Ibnu J uraij berkata, “Diceritakan kepada kami, bahwa ketika 
Nabi SAW terluka, Salim (maula Abu Hudzaifah) membasuh 
darah dari wajah beliau, sementara itu Rasulullah SAW 
berkata, “Bagaimana bisa kaum yang melumuri nabi mereka 
dengan darah bisa mendapatkan kemenangan, padahal dia 
mengajak mereka menuju jalan Islam!” Lalu turunlah firman 
Allah SWT, AI (ix MM jd “Tidak ada sedikit pun campur 
tanganmu dalam urusan mereka itu’. Gig 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun kepada Nabi SAW 


karena beliau telah mendoakan keburukan kepada kaumnya, lalu 
Allah SWT berfirman, “Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu. ” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


139 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/41 1) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/756). 

1370 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/505, 506). 

37! Takhrijnya telah disebutkan. 











7821. 


7822. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Yahya bin Hubaib bin A'rabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Muhammad bin Ajlan menceritakan kepada kami dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah mendoakan 
keburukan kepada empat orang, lalu PAA SWT. menurunkan 
poroi bar par 230 PELAA AA ega 2 Ní Uya AN 
LL SI “Tidak ada ngan pun campur tanganmu dalam 
urusan mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, atau 
mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang zhalim.” 


Ia berkata, “Allah SWT memberikan Hii kepada mereka 
dengan Islam.’ Ga 


Abu Sa'ib Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Basyir menceritakan kepada kami dari 
Umar bin Hamzah, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Ya Allah, laknatlah Abu Sufyan. 
Ya Allah, laknatlah Al Harits bin Hisyam. Ya Allah, laknatlah 


PELA 


pen lp bin Umayyah!’ Lalu a firman a. SWT, ya 
LAI R3 et In K3 3 Íy AA A GA Tidak ada 
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan ai itu atau 
Allah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 


sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim ' Gila 


Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al 
Harits bin Abdillah bin Ayyasy bin Abi Rabi'ah, dari Abdullah 
bin Ka'b, dari Abu Bakar bin Abdirrahman bin Al Harits, 1a 


1372 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/456). 
137 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (4/255) dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/546). 
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berkata, “Rasulullah SAW melakukan shalat Fajar, dan ketika 
-o beliau mengangkat kepalanya pada rakaat kedua, beliau 
mengucapkan, 'Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Rabi'ah, 
Salamah bin Hisyam, dan Al Walid bin Al Walid. Ya Allah, 
selamatkanlah orang-orang lemah dari kalangan muslim. Ya 
Allah, hancurkanlah Mudhar. Ya Allah, timpakanlah kepada 
mereka paceklik seperti paceklik keluarga Yusuf. Allah SWT 
Jalu menurunkan firman-Nya, 16 SEE NI AS 
= Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu atau Allah menerima tobat mereka'.” 


1824. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Yazid 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia mengabarkan 
kepadanya dari Sa'id bin Musayyab dan Abi Salamah bin 
Abdirrahman, keduanya mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW selesai membaca ayat pada shalat 
Subuh, beliau bertakbir dan mengangkat kepala dengan 
berkata, di Oi V dalah ya ai La. Beliau kemudian 
mengucapkan, Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al 
Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi'ah, dan 
orang-orang lemah dari kalangan mukminin. Ya Allah, 
hancurkanlah Mudhar dan jadikanlah mereka mengalami 
paceklik seperti paceklik keluarga Yusuf. Ya Allah, laknatlah 
dua suku (Ri'lan dan Dzakwan) serta orang-orang yang 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya'.” 


Telah sampai kepada kami riwayat yang menyatakan bahwa 


beliau meninggalkan hal itu ketika turun firman Allah SWT, an os 
ES SANI ar KA 3 me Sa 3 AG AI Ya “Tidak ada sedikit pun 





1378 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiya' (3386), Muslim dalam 
Al Masajid (295), dan Ahmad dalam Musnad-nya (2/418). 








PSE aan Tafsir Ath-Thabari 


campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima 
tobat mereka, atau mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka 
itu orang-orang yang zhalim. a 


ASE L S IISA KK 2 F es PEI Di 
4 2 ya DA A à bedah SA Sa GL 
G IAIL 3G 


“Kepunyaan Allah apa yang sa di langit dan yang ada di 
bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang dia 
kehendaki; Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki, dan 

— Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


(Qs. Aali 'Imraan (3): 129) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan, “Tidak ada 
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. Hanya milik 
Allah apa yang ada di langit dan di bumi, dari Timur sampai Barat, 
bukan milikmu dan bukan milik mereka, maka Allah SWT 
memberikan keputusan kepada mereka sesuai kehendak-Nya. Allah 
SWT memaafkan siapa saja yang Dia inginkan, menerima tobat 
makhluk-Nya yang telah melakukan maksiat, lalu- menghapus 
dosanya. Allah SWT juga menyiksa siapa saja yang Dia kehendaki 
untuk dibalas atas dosanya. Dialah Allah Yang Maha Pengampun, 
yang menghapus dosa orang yang Dia kehendaki dengan karunia-Nya. 
Dialah Yang Maha Pengasih, dengan tidak menyiksa mereka di dunia, 
padahal mereka telah melakukan dosa yang sangat besar.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


137 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Al Istisga (1006), Muslim dalam Al 
Masajid (294), dan Ahmad dalam Musnad-nya (2/239). 
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7825. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, yana D 231, “Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang,” ia berkata, “Dialah Allah Yang menghapus 
dosa dan Yang penyayang kepada hamba-Nya, kendati mereka 
mempunyai banyak dosa.” 


dat 
grea bIr ELA 


AAN KA KI Got IE {ian Yi Ge 
r P va -2 Gox 
Oman 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat-ganda dan bertakwalah kamu kepada 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 130) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan, “Wahai orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian 
makan barang riba setelah kalian masuk Islam, seperti yang biasa 
kalian lakukan pada masa Jahiliyah.” 


Salah satu kebiasaan mereka pada zaman Jahiliyah adalah 
melipatgandakan riba. Ketika seseorang memberikan pinjaman dalam 
tempo tertentu, dan ketika waktunya telah tiba, ia menagihnya, lalu 
orang yang berutang berkata kepada yang berpiutang, “Tangguhkan 
utang ini, maka aku akan menambahnya.” Itulah yang dimaksud 
dengan “riba berlipat-ganda.” Allah SWT melarang mereka 
melakukan hal itu setelah mereka masuk Islam. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan hal tersebut adalah: 





1376 Tonu Hisyam dalam Sirah (3/115) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/758). 











7827. 


7828. 


7829. 





Tafsir Ath-Thabari 


. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dia 
berkata, “Pada masa Jahiliyah, bani Tsaqif berutang kepada 
bani Mughirah. Jika waktunya telah tiba, mereka berkata, 
*Bisakah kalian memberikan kami tempo? Nanti kami akan 
menambahkannya?” Lalu turunlah firman Allah SWT, Y 
TAN na rral pe pen dek Janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat-ganda' 212 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tt Ishag, 1 ia berkata, tentang 
firman Allah SWT, SAS lé SZ Gili Gs 
ERL Pe 5 u 

dnars “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat-ganda,” bahwa maksudnya 
adalah, “Janganlah kalian memakan apa-apa yang tidak halal 
bagi kalian, sesuatu yang sebelumnya kalian makan ketika 
tidak dalam keadaan Islam, setelah Allah memberikan hidayah 
kepada kalian.” 178 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ra firman Allah SWT, Li! Gs 
Kr Kr pe M Ile A6 Y [$ “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat- 
ganda,” ia berkata, “Maksudnya adalah riba Jahiliyah.” 7? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 


1377 Al Ourthubi dalam tafsirnya (4/202) dan As- Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/214). 

1378 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115). 

3? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/759). 
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Zaid berkata, tentang firman Allah SWT, pa Tai | Aż y 
SAN Ea “Janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat-ganda,” “Bapakku pernah berkata, “Riba pada zaman 
Jahiliyah terjadi pada lipatan dan tahun. (Misalnya) seseorang 
mengutangkan kepada yang lainnya, dan ia menagihnya ketika 
temponya telah tiba. Dia berkata, “Mau bayar atau mau 
menambahnya?” Jika dia punya maka membayarnya, atau 
merubahnya kepada (hewan) yang lebih tua darinya. J ika utang 
bintu Makhad, maka yang dibayar adalah bintu Labun pada 
tahun kedua, kemudian Higgah, kemudian Jadz 'ah, kemudian 
Rubai, dan seterusnya. Demikian pula pada harta (seperti emas 
dan perak), jika ia tidak memilikinya maka dilipatkan pada 
| tahun mendatang. Jika tidak memiliki juga maka terus 
. dilipatkan, dari 100 menjadi 200, terus menjadi 400. Dia 


3 39 


melipatkannya setiap tahun, atau e, 


Dia berkata, “Inilah makna firman Allah SWT, AN vaik Y 
naa KA Janganlah kamu memakan riba Aa berlipat- 


ganda. »1380 


Firman Allah SWT, 545 SÍS Ai así, “Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah supaya kamu Ka Ta keberuntungan, ” 
maknanya adalah, “Allah SWT menjelaskan, “Wahai orang-orang 
beriman, bertakwalah dalam perkara riba dan janganlah kalian 
memakannya. Demikian pula dalam segala hal yang Allah perintahkan 
dan Allah larang kepada kalian. Taatlah kalian kepada-Nya, supaya 
kalian mendapatkan keuntungan, yakni selamat dari siksa-Nya dan 
mendapatkan surga yang kekal di dalamnya. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 





1380 Riwayat ini tidak kami dapatkan dalam rujukan yang kami miliki. 











aaa 





Tafsir Ath-Thabari 


7830. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Tonu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ó Ais SÍS Á ái iá a “Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan, ” bahwa 
maksudnya adalah, “Taatlah kalian kepada Allah, supaya 
kalian selamat dari siksa Allah SWT, seperti yang 
diperingatkan oleh-Nya, dan mendapatkan pahala yang kalian 
harapkan.” 8! 


DKI DI At tas, 


“Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan 


untuk orang-orang yang kafir.” 
(Os. Aali 'Imraan (3): 131) 
Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan kepada orang- 


orang beriman, “Wahai orang-orang beriman, jagalah diri kalian dari 
api neraka, yang kalian masuki karena memakan harta riba, padahal 
Aku telah melarang kalian. Jagalah diri kalian dari api neraka yang 
telah Aku persiapkan untuk orang-orang yang kufur kepada-Ku. 
Dengannya kalian bisa masuk ke tempat mereka, padahal sebelumnya 
kalian beriman. Sekali lagi, itu karena kalian menyelisihi perintah dan 
ketaatan kepada-Ku.” | 


7831. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, 250 SSI dl JM IASG “Dan peliharalah 


1381 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/760). 





Surah Aali ` Imraan 





dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang 
-yang kafir,” 1a berkata, “Maknanya adalah, “Yang am 
tempa E orang yang kufur kepada-Ku'.”!*** 


ýa 253 tii ijih 
“Dan taatilah Allah dan. rasul, supaya kamu diberi 
rahmat.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 132) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Wahai orang- 
orang beriman, taatlah kepada Allah dan perkara riba, serta hal 
lainnya. Demikian pula dalam segala perkara yang diperintahkan oleh 
Rasul-Nya, agar kalian diberikan rahmat oleh Allah, sehingga kalian 
tidak diadzab.” ` 


Ada yang berpendapat: bahwa ayat tersebut merupakan 
cambukan dari Allah SWT untuk para sahabat Nabi SAW yang 
menyelisihi perintahnya saat perang Uhud, yakni mereka yang 
meninggalkan tempat-tempat mereka, padahal beliau memerintahkan 
mereka untuk tetap di tempatnya masing-masing. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7832. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 


Allah SWT, DAS HA Í Jaa RAL “Dan 
faatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat,” ia 
“berkata, “Ayat ini merupakan cambuk bagi orang yang berbuat 
maksiat kepada Rasul-Nya, ketika beliau memerintahkan 


1382 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/760). 














. Tafsir Ath-Thabari 


mereka saat perang Uhud dan .kesempatan-kesempatan 


lainnya. »1383 


A Egee A PRA | P .” EPP . sv 8 PA 2r X $ pa 
| Kas ag 2) Ya Pia Nine Dar 


Oiii 
r 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu 
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” 


Qs. Aali "Imraan [3]: 133) 


0 Ja'far berkata: Kata F ra 4 maknanya, “Bersegeralah 
kalian.. 


Kalimat Les, D Sa AN “Kepada ampunan dari 
Tuhanmu,” maknanya adalah, “Kepada ampunan atas dosa kalian 
karena rahmat-Nya dan apa-apa yang menutupi dosa dengan 

ampunan-Nya, sehingga kalian tidak disiksa.” 


Kalimat (ye LI, CAN Kas POF nE “Dan D surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi” maknanya adalah, 
“Bersegeralah kalian kepada surga-Nya yang luasnya seluas langit dan 
bumi.” 

Diriwayatkan bahwa makna kalimat tersebut adalah, “Luasnya 
seluas langit dan bumi yang tujuh, ketika sebagian darinya 
digabungkan dengan yang lainnya.” | 


1383 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/507). 








| Surah Aali “Imraan 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7833. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Asbath menceritakan ; kipada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, YG LG Ge AA 2 
“Dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan ap ” Ta 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Langit yang tujuh digabungkan 
dengan bumi yang tujuh, seperti satu pakaian digabungkan 
dengan yang lain. Itulah luasnya surga.” 


Allah SWT menyifati luas surga dengan luas langit dan bumi, 
yang maknanya sama seperti yang kami gambarkan, yakni 
menyamakan luas dan besarnya surga dengan luas langit dan bumi, 

srr SAS on e 2 Ber ar 
seperti dalam firman Allah SWT, 336-5 Pa ST, No ade Lo 
“Tidaklah Allah menciptakan dan “membangkitkan kamu (dari dalam 
kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 


membangkitkan) satu jiwa saja.” (Os. Lugmaan (31): 28). 


Maksudnya hanyalah seperti membangkitkan satu jiwa, 
Demikian pula seperti perkataan seorang penyair,” 


kasi gass # san ang 
“Seakan keadaan mereka di sebelah Utara Taman Sillah seperti 


burung unta yang bersuara di negeri yang penuh dengan padang 
sahara. 22 


Maksudnya bagaikan keadaan burung unta. 


Juga seperti ungkapan berikut ini, Fani 


BM Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/547). 

1385 Ta adalah Syagig bin Juz bin Rayyah Al Bahili. 

1386 Bait ini ada dalam Al Kamil (2/196) dan Mu'jam Al Buldan (5). 
1387 Ta adalah Dzul Kharg Ath-Thahawi. 











Kara sa demand ar AN 


make aai mba 


kambing.” 





“Aku eE suara unta kendaraanku sebagai Giara Da dan 


ternyata bukan, maka celakalah hai kambing . selainmu.” Piagam: 


Maksud . “ungkapan tersebut (adalah os oyo “Suara 


Abu Ja’far berkata: Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 


pernah ditanya, “Jika luas surga adalah seluas bumi dan langit, maka 


di manakah neraka?” Beliau ena “Jika siang datang, ke 


manakah malam?” 


' Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penj jelasan tersebut 
adalah: 


7834. “Yunus menceritakan kepadaku, ja berkata: Toni Wahb 
c mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Khalid 
— menceritakan kepada kami dari Ibnu Khaitsam, dari Sa'id bin 
Abi Rasyid, dari Ya'la bin Murrah, ia berkata: Aku bertemu 
dengan At-Tanukhi (utusan Heraklius yang membawa untuk 
Rasulullah SAW) di Hamsh. Ia lelaki yang sudah sangat tua. Ia 

lalu memberikan surat tersebut kepadaku. 


Aku kemudian datang menemui Rasulullah SAW dengan surat 
itu. Salah seorang di sebelah kiri beliau lalu mengambil surat 
tersebut. Dia lalu bertanya, “Siapakah yang mau membaca 
surat ini?” Mereka menj jawab, “Mu'awiyah.” Ternyata di 
antara isinya adalah, “Engkau telah menulis surat ini untuk 
mengajakku ke surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
yang dipersiapkan untuk orang-orang yang bertakwa. Jika 
. demikian, maka dimanakah surga?” Rasulullah SAW 


1388 Bait ini ada dalam Ma'ani Al Qur'an 1 (1/62) dan Al-Lisan a s). Bait ini 
diungkapkan untuk serigala yang telah mengikutinya | 





Surah Aali *Imraan 


7835. 


7836. 





menjawab, “Subhanalllah, kemanakah malam jika siang 
tiba? 1339 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, ia berkata, “Sesungguhnya 
beberapa orang Yahudi bertanya kepada Umar bin Khaththab 


tentang surga yang luasnya seluas langit dan bumi, ‘Jika 


demikian, di mana neraka?” Umar menjawab, Tidakkah kalian 
melihat jika malam tiba, kemanakah siang?’ Mereka 
menjawab, “Ya Allah, kamu mengambil makna. itu dari 
Taurat’ .” "0 : 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, bahwa tiga orang dari Najran 
datang kepada Umar bin Khaththab untuk bertanya, ketika itu 
sahabat-sahabat Umar ada di sisinya, mereka berkata, 


aor 


“Pagarmana pendapatmu tentang firman Allah SWT, 4) 
De. SY; DEN Ga Ca, “Dan kepada surga yang luasnya 
seluas langit dan pa '? Jika demikian, maka di mana 
neraka?” Semuanya terdiam. Umar kemudian berkata, 
“Tidakkah kalian lihat, ketika malam tiba, di mana siang 
berada? Jika siang datang, di mana malam berada?” Mereka 
berkata, “Kamu mengambil kata-kata yang ada di dalam 


T aurat?”! 391 


1389 Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (8/235) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/72). 

1390 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/548). 

1391 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/508) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/548). 











— Tafsir Ath-Thabari 


7837. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Syu’ bah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin Muhaji ir, 

dari Thariq bin Syihab, dari Umar, dengan riwayat yang 

aa | serupa, yakni tentang tiga orang yang datang kepada Umar 

. . untuk bertanya tentang surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi, seperti hadits Qais bin Muslim. | 


7838. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kani. ia bakaa 
Ja'far bin 'Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A'masy mengabarkan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari 
Thariq bin Syihab, ia berkata, “Seorang Yahudi datang kepada 

Umar dan berkata, “Kalian mengatakan bahwa surga luasnya 
seluas langit dan bumi. Lalu, di mana neraka?” Umar 
menjawab, “Tidakkah kalian melihat, ketika siang tiba, di 
"mana malam berada? Jika malam datang, di mana siang 
| berada?” Dia berkata, “Itu seperti yang ada di dalam Taurat.” 
Temannya berkata, “Kenapa kamu mengabarkannya?” Dia 


1 
berkata, “Biarkan, karena dia meyakini semuanya.” sia 


7839. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 
Burgan berkata: Yazdi bin Asham menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Seorang ahli kitab datang kepada Ibnu Abbas dan 
berkata, “Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah SWT, 
PP NG SE KAS 152 “Dan kepada surga yang 
luasnya seluas “ng dan bumi”? Jika demikian, di mana 
neraka?” Ibnu Abbas menjawab, “Tidakkah kalian melihat, 
ketika malam tiba, dimanakah siang berada? Lalu jika siang 
datang, dimanakah malam berada?” 1? 


1322 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/508). 
1333 Ibid 
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Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, 2421 SXel “Yang 
disediakan. untuk orang-orang yang bertakwa,” maknanya adalah, 
“Sesungguhnya. surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
dipersiapkan untuk orang-orang yang bertakwa, yakni yang taat 
kepada Allah SWT dalam segala perintah dan larangan-Nya, tidak 
melampaui batas yang telah ditetapkan-Nya, dan tidak lalai dalam 
menunaikan kewaj ibannya.” E 


 Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dia berkata, 
tentang firman a SWT, Ad 3 n Pama s dl Gen 
MAN SIA Jo PTE TANPA TAr “Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan pr Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa,” ia berkata, “Maknanya adalah 
perkampungan yang dipersiapkan untuk orang yang taat 
kepada-Ku dan Rasul- Ku. A 


Sakan A ANA Fat at 4 sias gi 


> s Š Ge? e 
er LAN an 


“(Y aitu) orang-orang yang E E (hartanya), baik 
di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 

menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 


1394 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115). 











(Qs. Aali rali Imraan B]: 134) 


AT Ge 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT aa 86 TPA ON 
KATA s: (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit,” maknanya adalah, “Surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi itu, dipersiapkan untuk orang-orang 
yang bertakwa, yakni orang-orang yang menafkahkan hartanya di 
jalan Allah, baik dengan memberikannya kepada orang yang 
membutuhkan maupun dengan memperkuat orang yang tidak -mampu 
bangkit untuk berjuang di jalan Allah. 


Makna kalimat E31 3 adalah, “Dalam keadaan bahagia, 
oe banyak harta dan kehidupan yang nyaman.” 


Kata AJ adalah mashdar dari ungkapan. 3 Iy P Lia S pe 
x 59 Bg ‘Perkara ini membahagiakanku.” 


Kata sipa adalah mashdar dari ungkapan af 3 296 nd 
Si fulan tertimpa kesulitan.” Maksudnya adalah kesulitan dalam 
hidup. 


7841. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ia Abbas, tentang firman 
Allah SWT, D5 EM 9 Saat St “(Yaitu) orang- 
orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit,” ia berkata, “Maknanya adalah, ketika dalam 
keadaan sulit dan mudah. aa 


1395 Ibnu Abi Hatim dalam Banyu (3/762) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (1/509). 
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Allah SWT mengabarkan bahwa surga yang digarmbarkan-Nya 
itu diperuntukkan bagi orang yang bertakwa dan menginfakkan 
hartanya di jalan Allah, baik dalam keadaan lapang maupun sempit. 


Kalimat KH Kan is “Dan orang-orang yang menahan 
amarahnya,” maknanya adalah, orang-orang yang menahan amarah 
ketika jiwanya dipenuhi oleh amarah. Diungkapkan dalam bahasa 
Arab, dkk o% 46S yang maknanya adalah, “Si fulan menahan 
amarahnya, padahal ia sanggup melampiaskannya. Dia menahan diri 
dari orang yang membuatnya marah dan orang yang menzhaliminya.” 


Kata tersebut berasal dari ungkapan 4 à zäh AI yang artinya dia 
memenuhi wadah air. Demikian pula kalimat ; ALE Has OW yang 
artinya si fulan yang penuh dengan kesedihan dan kegalauan. 


AS Dr e brf 


Contoh lainnya adalah firman Allah SWT, 7 exe Suai; 
2S WE dadi “Dan kedua matanya menjadi putih karena 
kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya 
(terhadap anak-anaknya).” (Os. Yuusuf (12): 84). Maksudnya adalah 
(orang) yang penuh dengan rasa sedih. 


Parit dalam bahasa Arab juga disebut SBS karena penuh 
dengan air. Demikian pula perkataan ala ist yang artinya kami 
menahan aliran (keinginan) jiwanya. 

Kata {á berasal dari ungkapan ÉS (dani Md OM Ab “Si 
fulan membuatku marah.” 

- Kalimat É oE GA, “Dan memaafkan (kesalahan) 
orang,” maknanya adalah, “Orang yang tidak membalas kesalahan 
orang lain kepadanya, padahal ia sanggup melakukannya.” 


Kalimat PERAI 2 ai 4 “Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan,” maknanya adalah, “Allah SWT menyukai orang 
yang melakukan berbagai amal perbuatan ini, dan Allah SWT telah 
menyiapkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi untuk mereka. 











Tafsir Ath-Thabari 


Orang yang melakukannya disebut Al Muhsinun, sedangkan amal 
perbuatannya disebut Ihsan. ' 


7842. 


7843. 


Riwayat-riwayat yang sesuai a makna tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, KAAN e AL E SAN oa “(Yaitu) orang- 
orang yang menafkahkan Gaib Bank di waktu lapang 


maupun sempit,” (dan seterusnya), £ 4815 sai us 2 HN, 


Lan “Dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 


menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan,” bahwa 


-= maknanya adalah, “Itulah Al Ihsan (kebajikan), dan Aku 


menyukai orang yang melakukannya.” ii 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, Su 


CP KK Ira, Kah KI 3 Sa 
Den LA s “(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di Sa lapang maupun sempit, dan orang- 
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 


orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan, 
ia berkata, “Mereka adalah kaum yang berinfak dalam keadaan 


“luang dan sempit, serta dalam keadaan susah dan senang. 


Barangsiapa bisa mengalahkan keburukan dengan kebaikan, 


maka lakukanlah. Sungguh, tidak ada daya kecuali dari Allah 


SWT. Demi Allah, wahai anak Adam, indahnya engkau ketika 
bisa menahan amarah dengan kesabaran, padahal Anda dalam 


keadaan terzhalimi. pi 


1392 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115). 
137 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/762). 
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7844. Musa bin Abdirrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhriz Abu Raja menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata, “Dikatakan pada Hari Kiamat, “Hendaklah orang yang 
memiliki ganjaran yang Allah jamin, berdiri”. Lalu tidak ada 
seorang pun yang berdiri, kecuali manusia yang memaafkan. 
Allah berfirman, Lre LA AK AM EK ‘Dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan’. ”” 3” 


7845. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1399 


Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Qais mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
seseorang, dari penduduk Syam bernama Abdul Jalil, dari 
pamannya, dari Abu Hurairah, tentang firman Allah SWT, 

E KN abé, Iy “Dan orang-orang yang menahan 
amarahnya. ” ja berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
Barangsiapa menahan amarahnya, maka Allah SWT 


memenuhi hatinya dengan keamanan dan keimanan' cdi 


1398 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/317), dia hanya menuturkan 


sumbernya kepada Ibnu Jarir. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Adab (4777) dan Ibnu Majah dalam 4z- 
Zuhd (4186) dari Mu'adz bin Anas, keduanya dengan redaksi: 


b5 biai of de SÉ Ag ÉS ÉS La 
"Barangsiapa menahan amarahnya, padahal dia sanggup melampiaskannya, 
maka (pada Hari Kiamat) Allah SWT akan memujinya...." 
Demikian pula diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/73) 


dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Jauzi dalam Al 'Ilal Al Mutanahiyah 
(2/132) dengan redaksi, 


baf ad yor dn SA OS Aó aÚ YA ÉS as Uya 
"Barangsiapa menahan amarahnya, padahal dia sanggup melampiaskannya, 
maka Allah SWT akan memenuhi rongga (hatinya) dengan ketenteraman." 
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7846. Muhammad bin Sa'd. menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku” menceritakan “kepadaku, ia berkata: "Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT: EÑ Kenari |» “Dan Orang orang 
yang menahan amarahnya,” hingga firman-Nya ta A AN 

Lime | “Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan,” bahwa kalimat KA Ia JI, |, sama seperti 

firman Allah SWT, (OY bak a ae G 6)3 “Dan apabila 
mereka marah mereka memberi maaf.” (Os. Asy-Syuuraa 

(421: 37). 


Mereka marah dalam satu perkara yang jika merka P ke 
dalam hal yang diharamkan, karenanya mereka memaafkan dengan 
mengharapkan wajah Allah. | 


Kalimat (WI ye sdh 5 “Dan memaafkan (kesalahan) 
orang,” sama seperti firman Allah SWT, a, K sa a i Ja Si Ý; 
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah....” hingga firman-Nya, yi 
Sg Al A al Ne: “Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu?” (Os. An-Nuur [24]: 22). | | 

Ia berkata, “Allah SWT menyatakan, “Janganlah kalian 
bersumpah untuk tidak memberi nafkah sedikit pun, tetapi berilah 

maaf 1400 | 


1400 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/763). 
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ARA Aa ES US ya 
SARAAN AAN IMA 015 a33) 
DOA 


“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 
kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” 


(Qs. Aali 'Imraan (3): 135) 
Abu Ja'far berkata: Mengenai firman Allah, SL ir 


3 AB “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji,” Allah SWT menjelaskan, “Sesungguhnya surga yang 
Aku gambarkan dipersiapkan untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
berinfak dalam keadaan lapang dan sempit, dan (juga) orang-orang 
yang apabila mengerjakan perbuatan keji....” 

Semuanya adalah sifat-sifat orang yang bertakwa, yang 
diungkapkan dalam firman-Nya, KAN 52 PAN PA Pn 15 
ara “Dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 


disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (Os. Aali 'Imraan [3]: 
133). 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7847. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Banani, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan membacakan firman Allah 











SWT, AG EH ipb HI, KA KAT 3 Gyab SA 
Liwa CL CL nh AN A ye “(Yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan Manna baik di waktu lapang maupun 
sempit, .dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 


- memaafkan (kesalahan) orang Allah menyukai orang-orang 
-= yang pegi kebajikan.” Ia lalu membacakan firman Allah 


7848. 


SWT, Al 1,753 a yan A AE Kar 4 Li 
3s | vE FESSA pa Guga) orang-orang yang apabila 
Ta perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 
mereka ingat akan Allah, lalu memohon an, o 
dosa-dosa mereka,” hingga firman-Nya, Wei 2 \ “Pahala 
orang-orang yang beramal.” Ia lalu berkata, “Keduanya 


adalah sifat satu orang.”!*”' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari . ahid, 
tentang firman Allah SWT, (#15 3 A ith TA SA ISL Li f 
A “Dan juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,” ia berkata, “Ini 
adalah dua dosa; perbuatan keji adalah dosa, dan menganiaya 


diri sendiri adalah dosa.”'!** 


Kata WI merupakan sifat bagi kata yang dibuang, jadi 


makna ungkapan dalam ayat tersebut adalah, “Juga orang-orang yang 
melakukan perbuatan keji.” 


Makna ungkapan súl adalah perbuatan buruk, yakni yang 


tidak diizinkan oleh Allah SWT. 


Makna asal ungkapan ? 424)! adalah yang buruk, yakni yang 


keluar dari batasan dan ukuran semestinya dalam segala perkara. 


141 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/413). 
402 Thnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/510). 
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Misalnya orang yang sangat tinggi dalam bahasa Arab diungkapkan 
dengan kalimat J ‘ali ceai di “Ia orang yang sangat tinggi.” 
Maksudnya adalah yang buruk dengan ketinggiannya, karena melebihi 
batas kewajaran. Demikian pula perkataan buruk, diungkapkan dalam 
bahasa Arab dengan kalimat >% AS “Ucapan yang sangat buruk,” 
yang juga untuk orang yang mengatakan kata-kata buruk, 3 “raat 
AG “Dia mengucapkan kata-kata buruk.” 


Ada yang berpendapat bahwa Ungkapan io dalam ayat ini 
bermakna zina. | 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7849. Al Abbas bin Abdil Azhim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hibban menceritakan kepada kami, . ia . berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Jabir, 
tentang firman Allah SWT, iló Is Bi GX, “Dan 
Guga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji,” ia berkata, “Demi Tuhan Ka'bah ini, kaum itu telah 
melakukan zina.” 8 


7850. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
D kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 


ET (AG 


da \ glað A 5 “Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengei perbuatan keji,” ia berkata, “Maksud istilah al 
fahisyah adalah zina.” 


1403 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/510) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/550). 

1o Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/510) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/550). 














— Tafsir Ath-Thabari 


Firman Allah SWT, Sa AN A “Atau menganiaya diri 
sendiri.” Maknanya adalah, “Mereka melakukan perbuatan yang 
semestinya tidak mereka lakukan, yakni kemaksiatan, yang membawa 
mereka kepada siksaan Allah SWT. a 


da. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan 1 gal Nee adalah: 


7851. Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

— menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Marishur, dari 

Ibrahim, tentang firman Allah SWT, 3 AI | A Ah, 3 

E a pasa “Dan (juga) orang-orang yang apabila 

mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,” ia 

berkata, “Kezhaliman adalah sn dan dana adalah 
kezhaliman.” 8 


— Firman Allah SWT, 4 a Ary KH “Mereka ieai ski Allah.” 
Maknanya adalah, “Mereka ingat dengan ancaman Allah SWT atas 
kemaksiatan yang mereka lakukan, sehingga mereka memohon 
ampunan kepada Allah atas dosa tersebut.” Kn 


ge 22 a 


Kalimat “&f Si GM JAN DA 'Dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah?” maknanya adalah, “Tidak 
ada lagi yang bisa mengampuni dosa selain Allah SWT.” 


Ya A pfr 


Kalimat pe u ile lna " 3 “Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan kejinya itu,” maknanya adalah, “Mereka tidak terus- 
menerus melakukan perbuatan maksiatnya itu, “LC SAK 23 “Sedang 
mereka mengetahui', dan mereka tahu bahwa Allah SWT telah 
melarangnya dan mengancam orang yang melakukannya dengan 
siksa-Nya.” 


1408 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/764) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/510). 
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Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan sebagai 


keringanan bagi umat Muhammad SAW atas perkara) yang 
sebelumnya menjadi bencana besar bagi bani Israil. 


7852. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


7853. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha bin Abi Rabah, ia berkata: 
Para sahabat berkata kepada Rasulullah SAW, “Ya Nabi Allah, 
bani Israil lebih mulia daripada kita! Jika salah seorang dari 
mereka melakukan dosa, maka penghapus dosanya tertulis di 


daun pintunya, “Potong telingamu!’ “Potong hidungmu!”' atau 


lakukan ini dan itu?.” Rasulullah SAW terdiam, Jalu turunlah 
firman Allah SWT, AA KS Sa A eA 
EA KAA ve LI, 3 oca “Dan bersegeralah a 
kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang 
orang yang bertakwa,” hingga D Are IS) LN 3 
San aah 533 eri 22 YAA át “Dan (juga) 
orang-orang yang apabila Pa peruin keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka.” Setelah itu 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian aku tunjukkan 
sesuatu yang lebih baik darinya?” Beliau lalu membacakan 
ayat-ayat ini. ii 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Abi Khalifah 
Al Abadi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Zaid bin 
Zad'an menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mas'ud 
berkata, “Bani Israil, jika mereka melakukan dosa, maka pada 


1406 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/462) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/72) 











7854. 


7855. 


7856. 





Tafsir Ath-Thabari 


pagi hari tertulis kafarat dosanya di pintu. Sedangkan kita, 
diberikan sesuatu yang lebih baik darinya, yaitu ayat ini. . 551407 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 


Sulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Banani, ia 


— berkata, “Ketika turun firman Allah SWT (surah An-Nisaa' (4) 


AKI w pet 


ayat 110), sal SA ea Je yag Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya naa iblis 
menangis karena takut.”!** 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Banani, ia 
berkata, “Telah sampai riwayat kepadaku bahwa iblis 


0 Lt 


menangis ketika turun ayat ini, P 1525 IA SL GX, 5 


a Ag Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri 


sendiri. 19 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Utsman (maula keluarga Abu Ugail Ats-Tsagati) 
berkata: Aku mendengar Ali bin Rabi'ah menceritakan dari 


seseorang dari Fazarah yang bernama Asma —dan putra 


Asma— dari Ali, dia berkata, “Aku, jika mendengar sesuatu 


— dari Rasulullah, maka Allah SWT memberikan kemanfaatan 


yang sangat besar dengannya. Abu Bakar menceritakan 


1407 Syihabud Din dalam Al “Ujab bi Bayan Al Asbab(2/755). 

1408 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/326), dan ia menuturkan sumbernya 
kepada Abdurrazzag, Abdul Hamid, serta Ibnu Jarir. Al Baghawi juga 
menuturkannya dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/354). 

1409 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/414). 
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7857. 





kepadaku —benar apa yang dikatakan oleh Abu Bakar— dari 
da jkt big bersabda, 


Orr er 3 21 2 .. 
Aa ana Se dita 


Tidak seorang hamba pun —Syu'bah berkata: Aku kira ia 
mengatakan Muslim— melakukan suatu perbuatan dosa, 
kemudian dia berwudhu, lalu melakukan shalat dua rakaat, 
kemudian memohon ampun kepada Allah karena dosa 
tersebut... (melainkan Allah mengampuni dosanya itu) . “ah 


Syu'bah berkata, “Beliau membaca salah satu dari dua ayat ini, 
yaitu (surah An-Nisaa' [4] ayat 123), .& <% K KS y 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu’, dan (surah Aali 
'Imraan [3] ayat 135), eci ZE $ iS A ah, 
‘Dan (juga) a yang apabila Meen 


) »l 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri’. a 


Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami —demikian pula Al Fadhl bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami— dari Mis'ar dan Sufyan, dari 
Utsman bin Mughirah Ath-Tsaqafi, dari Ali bin Rabi'ah Al 
Walibi, dari Asma bin Al Hakam Al Fazari, dari Ali bin Abi 
Thalib, ia berkata, “Aku, jika mendengar sesuatu dari 
Rasulullah SAW, maka Allah SWT memberikan manfaat yang 
sangat besar dengannya. Sedangkan jika seseorang 
meriwayatkan dari beliau, maka aku minta dia untuk 


410 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur'an (2932), Ahmad dalam 
Musnad-nya (1/8), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an (4/209). 











7858. 





Tafsir Ath-Thabari 


bersumpah, dan jika ia bersumpah maka aku 
membenarkannya. Pernah Abu Bakar menceritakan kepadaku 
—dan benar apa yang dikatakan oleh Abu Bakar—bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, ‘Tidak seorang hamba pun 
melakukan perbuatan dosa, kemudian dia berwudhu, 
kemudian melakukan shalat —salah satu riwayat mengatakan 


dua rakaat, riwayat lain mengatakan, kemudian melakukan 


shalat— lalu beristighfar kepada Allah, melainkan Allah SWT 


mengampuni dosanya”. "1! 


Zubair bin Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'd 
bin Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi menceritakan kepadaku 
dari saudaranya, dari kakeknya, dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, “Tidak seorang pun meriwayatkan kepadaku dari 
Rasulullah SAW, melainkan aku minta dia untuk bersumpah 
bahwa ia benar-benar mendengarnya dari Rasulullah SAW, 
kecuali Abu Bakar, karena dia tidak pernah berdusta.” 


Ali berkata, “Abu Bakar pernah meriwayatkan kepadaku, 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, Tidak seorang 
hamba pun melakukan perbuatan dosa, kemudian dia 
berwudhu, kemudian melakukan shalat dua rakaat, kemudian 
beristighfar kepada Allah, melainkan Allah mengampuni 
dosanya." 


M4! Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya(1/9), An-Nasa'i dalam As-Sunan 
Al Kubra (10249), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (1/301). 

1422 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Abwabush-Shalat (406), Al Mundziri 
dalam At-Targhib wa At-Tarhib (1/472), Al Humaidi dalam Musnad-nya (1/4), 
dan Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhuafa (3/353). 
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24 i ES 27 


— Firman Allah SWT, HA Na Al 153 “Mereka ingat 
akan Allah, lalu memohon ampun pare dosa-dosa mereka.” 
Hee adalah seperti yang kami jelaskan. . 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7859. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

Pa menceritakan - kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 

maaa a kami, tentang firman Allah SWT, 

Io 13 ne ISL Rr » ja berkata, “Maknanya adalah, 

benak kemaksiatan, a Z A ‘Atau menganiaya 

diri sendiri', yakni dengan melakukan kemaksiatan. Namun 

mereka lalu mengingat larangan Allah SWT dan hal-hal yang 

diharamkan oleh-Nya, maka mereka beristighfar atas dosa 

tersebut. Mereka pun mengetahui bahwa tidak ada yang 
mengampuni dosa melainkan Allah SWT. dl 


Firman Allah SWT “xl Si Ka 2555 03 “Dan siapa lagi 
yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah?” 


Kata & di-rafa'-kan tanpa huruf nafyi sebelumnya. Kenapa 
demikian? Itu karena mengikuti kata sebelum Yi jika disebutkan dalam 
keadaan nakirah dengan huruf nafyi sebelumnya, seperti ungkapan & 
Si Y! Ii ya $ “Tidak ada seorang pun di rumah itu kecuali 
saudaramu.” Jika ungkapannya yi y! P Apa At maka kata tersebut 
(Y) di-nashab-kan.'"'" 


Kata “a dan shilah-nya dalam firman Allah SWT, A RS, 
AN AKU berbentuk ma tar ag -kan karena makna ungkapan 


P 


tersebut adalah AT yi IA o Mi “A G “Tidak seorang pun bisa 


413-Tpnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/764-766), dalam tiga atsar yang berbeda, 
= tapi sanadnya sama. Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115, 116). 
1414 Ma'ani Al Qur`an (1/234). 
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mengampuni dosa kecuali Allah SWT.” Lalu di-rafa'-kan isim setelah 
Y! dengan tafsiran secara makna, bukan lafazh. 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna kata (eY) 
dalam firman Allah SWT, OA 225 NG Ld lha 33 “Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui.” .. | 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa mereka adalah 
orang tidak menetap dalam perbuatan dosa, melainkan bertobat dan 
beristighfar, seperti yang Allah gambarkan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, Ay 
SO 23 NAS u Iia “Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ‘Janganlah kalian 
terus-menerus, karena yang celaka adalah yang terus-menerus 
dan berani maju (dalam kemaksiatan). Rasa takutnya kepada 
Allah tidak menghalangi mereka dari perbuatan haram yang 
Allah tetapkan, dan mereka tidak bertobat atas dosa yang 
mereka lakukan, sehingga datanglah kematian saat mereka 
masih dalam keadaan demikian.” 


7861. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 435 
ANA Ary IS CL G il “Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 


81? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/766) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/424). | | | 
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7862. 


. mengetahui, 





” 


ia berkata, “Orang yang berani maju (dalam 
kemaksiatan), rasa takutnya kepada Allah tidak ai 


mereka, hingga datanglah kematian. ati 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


AK or D. At iZ A okr 


Allah SWT, SA mas A G ole lana my “Dan mereka 


tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 


g mengetahui,” ja berkata, “Mereka tidak menetap dalam 


- kemaksiatan, tidak seperti orang yang melakukan kesyirikan | 
- kepada-Ku dalam apa yang mereka katakan berupa 
kekufuran 17 


S Kedua: Berpendapat bahwa mereka adalah orang yang tidak 
mewujudkan perbuatan dosa ketika mereka berniat melakukannya. 


7863. 


7864. 
—. Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan Tega kami dan An Hasan, tentang firman 


4 oa 


Allah SWT, IA G de i Ia BD “Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu,” ia berkata, “Melakukan 
dosa adalah ishrar, sehingga dia bertobat. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1 A ske 


— Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, «4 sx m3 


As c 


en “Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 


1416 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/414). 
1417 Tonu Hisyam dalam Sirah (3/116). 
1418 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/414). 











| Tafsir Ath-Thabari 


itu,” ia berkata, “Maksudnya mereka tidak 
AA 1419 | 


Ketiga: Berpendapat bahwa mereka adalah orang yang 
berkata, “AJ ishrar adalah diam atas Penuaan dosa dan enggan 
Be aa Rra 


| Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7865. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

-= berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 

Suddi, tentang firman Allah SWT, <45 AS G de ha 33 

LA “Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 

itu, sedang mereka mengetahui,” ia berkata, “Makna kata 
ishrar adalah, mereka diam dan tidak beristighfar.”' 20 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling tepat —menurut 
kami— adalah yang mengatakan bahwa kata al ushrar mengandung 
arti menetap dalam perbuatan dosa secara sengaja, dan meninggalkan 
tobat. 


Tidak benar makna yang mengatakan bahwa al ishrar adalah 
melakukan dosa itu sendiri. Kenapa? Itu karena sesungguhnya Allah 
SWT memuji orang yang melakukan dosa selama dia tidak 
melakukannya dengan ishrar. Allah SWT berfirman, nee a 5 
Í (IM 25 553 Pa pa EGA ana 3 125 
aa D wang tiz L Fiz ly na 3 "55A “Dan P ag orang-orang yanii 
apabila mengerjakan perbuatan soi atau menganiaya diri sendiri, 


4? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/766) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/463). 

142 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/766) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/463). 
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mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka mengetahui. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 135). 


Jika hanya dengan melakukan dosa, seseorang dinyatakan 
sebagai mushirr, maka apa arti istighfar dalam ayat tersebut, karena 
sesungguhnya istighfar adalah penyesalan, dan tidak dikenal adanya 
di sebelum dosa itu dilakukan. Terlebih beliau bersabda, 


5) a ya a oh Aa g DA 
~ “Orang yang beristighfar tidak dianggap melakukan ishrar, 
kendati dia mengulanginya sebanyak 70 kali dalam sehari.” 


7866. Hadits tersebut diriwayatkan kepadaku oleh Al fusin bin 
Yazid As-Sabi'i, ia berkata: Abdul Hamid Al Hammani 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Waqid, dari Abu 
Nushairah, dari maula Abu Bakar, dari Abu Bakar, dari 
Rasulullah SAW.!! 


Seandainya orang yang melakukan dosa dianggap sebagai 
mushir, maka apa artinya sabda Nabi SAW, “Orang yang beristighfar 
tidak dianggap melakukan ishrar, kendati dia mengulanginya 
sebanyak 70 kali dalam sehari.” | | 


Bila melakukan dosa, termasuk ishrar, berarti nama yang 
melekat padanya tidak akan hilang, seperti nama pezina dari seseorang 
yang melakukan zina, dan pembunuh dari seseorang yang melakukan 
pembunuhan, kendati dia telah bertobat. Sementara itu, hadits tersebut 
menjelaskan bahwa orang yang beristighfar tidak dinamakan mushir. 


I, Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Ash-Shalat (1514), Al Baihaqi dalam 4s- 
Sunan Al Kubra (10/188), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/464). 
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= Jadi, al ishrar maknanya bukanlah -melakukan dosa, akan 
tetapi tetap dalam perbuatan dosa, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. | 


Para ulama berbeda pendapat tentang penafsiran firman Allah 
SWT < AE 33 “Sedang mereka mengetahui.” 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya 
adalah, mereka mengetahui bahwa mereka telah berbuat dosa. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


1867. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, <O AS AK “Sedang 
mereka mengetahui,” ia berkata, “Mereka mengetahui bahwa 
mereka telah berbuat dosa, tetapi mereka tetap menetap di 
dalamnya tanpa memohon ampunan.”!*?? 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
mengetahui bahwa perbuatan yang mereka lakukan adalah 
kemaksiatan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7868. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, GG as ar “Sedang mereka mengetahui,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, “Mereka mengetahui hal-hal yang 





“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/767) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/464). 





Surah Adli “Imran =——————— aa 


diharamkan S mereka, berupa Aa $ Kepada 
selain- Kioa . | : 


Abu Ja'far berkata; Telah kami ungkapkan sebelumnya 
penafsiran yang paling utama tentang kalimat tersebut. ... 


P 2, oz Gye 


Gada A A f RAT 


og 


“Mereka itu balasannya ba sia dari Tuhan mereka 
— dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, 
sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah sebaik-baik 


pahala orang-orang yang beramal. ý 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 136) 


Abu Ja'far berkata: Kalimat, ASP “Mereka itu...’ 
maknanya adalah, orang-orang yang dijanjikan mendapatkan surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi, dari kalangan muttaqin, seperti 
yang telah Allah gambarkan. Allah SWT lalu menyatakan bahwa 
pahala atas amal perbuatan mereka adalah ampunan dari Tuhan 
mereka. Mereka pun mendapatkan surga, sebagai balasan atas 
ketaatan yang mereka tunaikan. Kata Ht maknanya adalah kebun- 
kebun.. 


r Kalimat Pi GS o S JA “Yang di jalina mengalir 
sungai-sungai, ' maknanya adalah, “Di antara sela-sela pepohonan 
yang ada di dalamnya, ada sungai.” Semuanya merupakan balasan 
atas amal shalih mereka. | 





1423 Tonu Hisyam dalam Sirah (3/166) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/767). 
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Kalimat Gè 5 "Sedang: Mereka kekal di dalamnya, ” 


maknanya adalah, mereka menetap aá di dalam surga yang 
telah digambarkan tadi. 


Kalimat ARA) A 3 “Dan itulah sebaik-baik pahala 


orang-orang yang beramal,” maknanya adalah, “Itulah sebaik-baik 
pahala bagi orang yang beramal karena Allah, yaitu surga, seperti 
yang telah Allah gambarkan.” 


7869. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan bau Ishaq, tentang firman 


Allah pa Gf o R 35 og Haa A AA 
Saba 25 rae A SRÍ AN “Mereka itu balasannya 


ialah Kok dari ig mereka dan surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 
beramal,” ia berkata, “Maknanya adalah, balasan untuk orang- 
orang yang taat.” 4 


Kn SES NG Sr 
EKA 


“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu Sunnah-Sunnah 
Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 


perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 


mendustakan (rasul-rasul).” 
(Os. Aali Imraan (31: 137) 


1424 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/768). 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan, “Wahai 
sahabat-sahabat Muhammad dan orang-orang beriman, telah berlalu 
apa-apa yang terjadi kepada orang-orang sebelum kalian, seperti kaum 
'Ad, Tsamud, Hud, dan Luth. 


Ungkapan ¿p= maknanya adalah, Pa yang Allah turunkan 
kepada mereka dan kepada orang-orang yang mendustakan para nabi 
yang diutus kepada mereka, yaitu membiarkan orang-orang yang 
mendustakan di antara mereka, sehingga ketika tiba waktunya, Allah 
menimpakan siksaan kepada mereka. Kemudian Allah jadikan semua 
itu m pa bagi orang-orang yang datang setelahnya. 


O A Sit Ka 26 S5 | AG JI 3 ena “Karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)!” 


Berjalanlah di muka bumi wahai orang-orang yang menduga 
bahwa kemenangan yang didapatkan oleh musyrik pada perang Uhud 
atas Muhammad dan para sahabatnya bukanlah istidraj kepada 
mereka. Berjalanlah kalian di perkampungan berbagai umat dari 
kalangan orang-orang yang seperti. kalian, yakni mendustakan rasul 
dan keesaan Allah, lalu lihatlah akibat yang mereka dapatkan! Kalian 
akan tahu bahwa kemenangan yang mereka dapatkan hanyalah istidraj 
(pengulur saja) sampai batas waktu yang telah ditentukan, kemudian 
hanya ada dua pilihan bagi kalian, yakni siksaan yang disegerakan, 
atau kembali menuju ketaatan kepada-Ku dan Rasul-Ku. 


| Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 
adalah: 


1870. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


z PEN Or 


Allah SWT, SS ola AN ga er dua He 3 











7871. 


7872. 


7873. 


Tafsir Ath-Thabari . 


W Kas Ka ae £ SÉ “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu 
Sunnah-Sunnah Allah: karena itu berjalanlah kamu di muka 
bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul),” bahwa maknanya adalah, 
“Tidakkah kalian berjalan di muka bumi, sehingga kalian bisa 
menyaksikan bagaimana Allah SWT menyiksa kaum Nuh, 
Luth, Shalih, dan umat-umat lainnya yang Allah siksa?” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ¿s Ei 
G 393 “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu 
Sunnah-Sunnah Allah,” ia berkata, “Maknanya adalah tentang 
orang-orang kafir dan beriman, serta tentang kebaikan dan 


keburukan.” "25 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi saan dari 


Rte 2 o Ar z 


Mujahid, tentang firman Allah SWT, s a cod Us 
“Sesungguhnya telah berlalu sebelum pei Sunnah-Sunnah 
Allah,” ia berkata, “Maknanya adalah tentang orang-orang 
beriman dan kafir, serta tentang kebaikan dan keburukan.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Allah 
SWT menjadikan musibah yang diturunkan kepada mereka 
— yakni kaum muslim saat perang Uhud— dan segala bencana 
yang mereka alami, dapat membersihkan segala yang ada 


1425 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/768) 

420 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/768), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(1/553), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/465). 

1427 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/768), Al Baghawi dalam Ma'alim derang 
(1/553), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/465). 
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dalam diri mereka dan menjadikan mereka sebagai. syuhada. 
Allah SWT lalu berfirman sebagai penghibur dan menjelaskan 


ts apa yang mereka lakukan, juga apa yang Allah lakukan kepada 


r.a z 


mereka, SE S FAP AN o lin Khot > J3 
PEA ya “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu 


Sunnah-Sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka 


bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 


~ mendustakan (rasul-rasul)' Maksudnya, “Telah berlalu 


berbagai bencana yang menimpa orang-orang yang 


s .. mendustakan para rasul dan orang yang melakukan kesyirikan 


kepada-Ku, dari kalangan Ad, Tsamud, Luth, dan penduduk 


| | Madyan. Oleh karena itu, berjalanlah di muka bumi, niscaya 


7874. 


kalian akan melihat siksaan dari-Ku yang telah berlalu 


menimpa mereka, juga bagi orang yang seperti mereka, 
walaupun Aku mengulur mereka untuk sementara, agar kalian 
tidak menduga bahwa siksaan dari-Ku itu terputus dari musuh- 
musuh kalian dan musuh-Ku, hanya karena pada kesempatan 
ini mereka mendapatkan kemenangan. Itu semua hanya ujian 
bagi kalian, agar kalian tahu apa yang ada di sisi kalian.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


angan kami dari Qatadah, tentang firman Alah SAN TE 3 
S3 If Kas ok SS Ll ANT an 7 13 uya 


“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu E 
Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul),” bahwa maknanya adalah, “Allah 


1428 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/425, 426). 
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SWT memberikan kenikmatan di dunia sejenak, kemudian 
Allah menyeret mereka ke dalam neraka.” 2 


Abu Ja'far berkata: Kata cdi merupakan bentuk jamak dari 
kata ï, sedangkan makna kata iż adalah contoh, imam yang diikuti. 


rr P + T 


Diungkapkan dalam bahasa Arab, izo ix Ceng a Kira CI oya cra, 
yang maknanya adalah, seseorang melakukan amal perbuatan yang 
diikuti, yang baik dan yang buruk. Contoh lainnya adalah perkataan 
Lubaid bin Rabi'ah berikut ini, | 


PaE A Paa a as r E To PNG e br 2,0 A | 
gala Zn P3 JSI, # JUI e a ia A 


“Dari sekelompok yang nenek moyang mereka telah memberikan 
contoh, dan untuk setiap kaum ada percontohan serta imamnya. ”'*' 


Da Demikian pula yang dikatakan oleh Sulaiman bin Qattah,!®? 
D P 3, 2 - La T T r in : s : 
Ka Ui pita yG a Ji oa hih It or, 


“Dan sesungguhnya keluarga Hasyim yang ada di Thaf, masing- 
masing saling mengikuti yang lain, yang dengannya mereka 
memberikan contoh baik. ”' 5 


Ibnu Zaid berkata (seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini), | | 
7875. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


1429 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/769). z 
430 Lubaid bin Rabi'ah, lahir tahun 545 M dan wafat pada masa Kekhalifahan 
Utsman, kala umurnya 157 tahun. Ada juga yang mengatakan 110 tahun. 

"S1 Bait ini ada dalam Ad-Diwan Lubaid. Lihat Ad-Diwan (hal. 179). 

182 Ia adalah Sulaiman bin Gattah, maula suku Taim Quraisy, dan termasuk tabiin. 
Sebagian orang menduga bahwa ia adalah Sulaiman bin Hubaib Al Muharibi. 
Bait ini ada dalam Amali Asy-Syajari (1/131) dan Al-Lisan (—5). Diungkapkan 
oleh Mush'ab bin Zubair sebelum wafatnya. | 


1433 
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berkata, tentang firman Allah SWT, p Ka K w cd Us 
“Sesungguhnya telah berlalu mang kamu Sunnah-Sunnah 
Allah, ” ia berkata, “Maknanya adalah, contoh-contoh. sii 

0 00o 


PEREA or £S Lk m PRAA | 
Bam DAH A 


“Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk 


serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 138) 


Abu Ja'far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 


makna yang dimaksud dengan isim isyarah dalam ayat tersebut (Ida). 


“Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya 


adalah Al Qur" an. 


7876. 


7871. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan REPA ada kami dari Al Hasan, tentang firman 


£ Ar 


| Allah SWT, KAA ATA Ag 9 SANG sol SG S “Ini adalah 


penerangan bagi a manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa,” ia berkata, 
“Maknanya adalah Al Qur' an.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT. Ika 


1434 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/512). 
1435 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/465). 
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7879. 
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sd SG “Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia,” 1a 
berkata, “Maknanya adalah Al Qur'an. Allah SWT 
menjadikannya sebagai penjelasan bagi seluruh manusia, serta 
petunjuk dan nasihat bagi orang-orang yang bertakwa. secara 
khusus.” | 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi J a'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, Kes; SIN su SG (ka 
KANAN “Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa, ” 
(ia berkata, “Tibyan (penjelasan) adalah umum bagi seluruh 
manusia), 1437 sementara petunjuk serta pelajaran, adalah 
khusus bagi orang-orang yang bertakwa. sa 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada | kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah SWT, KA Aas AT SAR, si 2 (ka "Ini adalah 
penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa," ia berkata, 
"Maknanya adalah, secara khusus bagi mereka." ii 


1436 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/769) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/465). 

1437 Yang ada dalam dua kurung berarti tidak ada dalam manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dalam naskah tulis tangan lainnya. 

1438 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/770) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/512). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/770) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/512). 
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. Kedua: Berpendapat | bahwa yang diisyaratkari dengan lafazh 
da adalah Kalimat GS b. N g ah A KE 
ECA 5E "Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamt Sunnah- 
Sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang .mendustakan 
(rasul-rasul)." Allah SWT menjelaskan, "Wahai para sahabat 
Muhammad, ini i adalah penjelasan. bagi n manusia a sebagaiman yang 
kalian ketahui." o 


| Riwayat-riwayat yang'5 sesuai: Aa Maa ser ep tersebut adalah: 


7880. Ibnu Humaid' menceritakan hal itu kepada kami, ia berkata: 
| “Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq. i 





“ibu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa. kata ida merupakan isyarat untuk segala 
keterangan yang diungkapkan sebelumnya, yakni peringatan dari 
Allah SWT untuk orang-orang beriman, penjelasan tentang hukum- 
hukum-Nya, serta motivasi agar mereka selalu taat kepada-Nya dan 
bersabar dalam berjuang melawan musuh-musuh-Nya. 

Kenapa demikian? Itu karena kata Ida merupakan isyarat untuk 
yang hadir, baik yang terlihat maupun yang terdengar, dan pada 
kesempatan ini, kafa tdo merupakan isyarat untuk yang terdengar dari 
berbagai ayat yang diungkapkan sebelumnya. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Semua yang Aku jelaskan 
ini merupakan bayan bagi manusia." 


| Makna kata "bayan" adalah tafsir dan penjelasan. . 
Na Riwayat-riwayat y yang sesuai a makna tersebut adalah: 


1440 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/426) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/465). | 
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7881. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, si SG (ka "Ini adalah penerangan bagi 
seluruh manusia," ia berkata, "Maknanya adalah, tafsiran bagi 

- manusia jika mereka menerimanya."'! 


7882. Ahmad bin Hazim dan Al Mutsanna menceritakan kepada 
i kami, mereka berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Bayan, dari 
Asy-Sya'bi, tentang firman Allah SWT, su SG Ika "Ini 
adalah penerangan bagi seluruh manusia," ia berkata, 


"Maknanya adalah, penerangan dari kebutaan." 


7883. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

......Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dengan 
riwayat yang sama. ssi 


Firman Allah SWT, Ar Sir, "Dan petunjuk serta 
pelajaran." Makna kata S34)! adalah, petunjuk kepada jalan yang haq 
dan manhaj agama yang benar. 

Makna kalimat Abas Yadi adalah, pengingat akan kebenaran dan 
jalan petunjuk. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7884. Ahmad bin Hazim dan Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 


A1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/769). | 
1442 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/465) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
, Wajiz (1/512). 


* Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/415) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/769). 
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ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Bayan, dari 


. Asy-Sya'bi, tentang kalimat, SAR, ia berkata, "Maknanya 
| Jab: petunjuk dari kesesatan. Sementara itu, kalimat, 


7885. 


7886. 


7887. 


2 Pp " 1444 


£ ya, maknanya adalah, pelajaran dari kebodohan. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Bayan, dari Asy-Sya bi, 
dengan riwayat yang sama." | | 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia belaja Salamah 


menceritakan | kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, AP SAR "Dan petunjuk serta pelajaran," ia 


berkata, "Maknanya adalah, cahaya dan adab."'*** 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq,'**” tentang firman 


Allah SWT, a "Bagi orang-orang yang bertakwa," ia 
berkata, "Maknanya adalah, "Bagi orang yang taat kepada-Ku 


dan mengena perintah- Ku." bui 


Yan SAN SA A iái SN 


“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah ( pula) | 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang 


1444 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/465). 

1445 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/415). 

146 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/426). 

pii Yang ada dalam dua kurung berarti tidak ada dalam manuskrip, dan kami 
„mendapatkannya dalam naskah tulis tangan lainnya. 

1448 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/116). 
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paling tinggi ( derajatnya), jika iani orang-orang yang 
beriman.” 


(Qs. Aali Imraan [3]: 139) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah penghibur dari Allah SWT 
untuk sahabat Rasulullah SAW, atas apa yang mereka dapatkan saat 
perang Uhud, luka dan korban yang tewas ketika itu. 


-= Mengenai kalimat Ke? Í; í pa N5 "Janganlah kamu 


bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati," Allah 


SWT menjelaskan, "Janganlah kalian merasa lemah dengan kekalahan 
yang kalian dapatkan saat perang Uhud, dengan luka dan korban yang 
tewas. Diambil dari ungkapan 3 sg ya p5 ia E o JA) "Si fulan 
bersikap lemah dalam perkara ini." | 

Kalimat IS Í; "Dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,” 
maknanya adalah, "Janganlah kalian berputus asa atas bencana yang 
menimpa kalian ketika itu, karena sesungguhnya kalian yang lebih 
mulia daripada mereka, dan pada akhirnya pun kalian akan 
peran EE jika kalian beriman." 

Kalimat P as o| "ika kamu orang-orang yang 
beriman,” maknanya adalah, "Jika kalian membenarkan Nabi 
Muhammad SAW atas janjinya dan atas berita yang dikabarkannya 
kepada kalian, serta tentang akhir dari nasib kalian dan mereka." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7888. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkáta: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, ia berkata, "Banyak korban luka atau terbunuh di antara 

— sahabat Rasulullah SAW, hingga hampir saja masing-masing 
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„dari mereka merasa putus asa. Akhirnya Allah SWT 


menurunkan (ayat) dalam Al Qur'an, dan dengannya Dia 
mengobati kaum mukmin dengan obat yang paling baik yang 
pernah diberikan kepada satu kaum muslim sebelumnya dari 
berbagai umat yang telah berlalu. Allah SWT berfirman, Ý; 3 


r 02. A 


Inaha EFSI SAN 221 19 dpt Í; Er Janganlah kamu 


- bersikap lemah, dan Da (pula) kamu bersedih hati, 


padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman'. (Qs. Kali 
'Imraan [3]: 139). Sampai kepada firman-Nya, Ç a & £ LA Bil TN 


ea í Jadi rarata Niscaya orang-orang yang telah 


ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 


E mereka terbunuh'. (Qs. Aali 'Imraan (3): 154). ii 


7889. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid : 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


| kepada kami dari Qatadah, tentang D Allah SWT, SS. 


Ke 2 AS: ole 5 ANI per Tan Be Í; i 3 5 545 "Janganlah kamu 


i bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang pali ing tinggi 


(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman," ia 


‘berkata, "Seperti yang kalian dengar, Allah SWT menghibur 
para sahabat Muhammad SAW, mendorong mereka untuk 


-memerangi musuh-musuh mereka dan melarang mereka untuk 


7890. 


lemah serta putus asa dalam mengejar musuh mereka." "0 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


14? Syuhabuddin dalam Al 'Ujab fi Bayan Al Asbab (2/758) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/330) 
420 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/771). 
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Allah SWT, brag 45 o SN es PSA ASN 
"Janganlah kamu bersikap lemah, pg mai (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman," ia 
berkata, "Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad untuk 

berkata, Í pen Ý; Janganlah kamu bersikap lemah'. 
Maksudnya yakni, hendaklah kalian maju ai di jalan 
Allah."!4! 


7891. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, (A6 “V5, 

bahwa maknanya adalah, "Janganlah kalian bersikap 
Jemah. "s2 


7892. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


7893. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah, 155% Y5 1445 V5 "Janganlah kamu 

-bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati," ia 
berkata, "Maknanya adalah, 'Janganlah kalian bersikap 


lemah? n1453 


7894. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menyertakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 





MSI Al @urthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (4/216). 

482 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466). 

1453 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/770) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/466). 
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| “kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, `Ý; 


(z 6, ia berkata, "Maknanya adalah, 'Janganlah kalian 


-bersikap lemah dalam melawan musuh kalian'. Kalimat, S5 


TAKER 21 ERE 2 p 


p y; Ne pe ‘Dan janganlah (pula) kamu 
bersedih pa padahal kamulah orang-orang yang paling 


-tinggi (derajatnya) ' . maknanya adalah, “Para sahabat 
| Rasulullah SAW kalah di lemibah-lembah itu, maka mereka 


berkata, "Apa yang dilakukan si fulan? Apa yang dilakukan si 


. fulan?" Masing-masing mengabarkan kematian yang lain, dan 
mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW sudah wafat, 


maka mereka merasa bingung dan sedih. : 
Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Khalid bin 


Walid naik ke atas gunung dengan membawa pasukan berkuda 
kaum musyrik, sementara mereka ada di bawah lembah, dan 
ketika mereka melihat Nabi SAW, mereka pun gembira. Nabi 


SAW lalu berdoa, 'Ya Allah, tidak ada kekuatan melainkan 


dari-Mu, dan fidak ada yang beribadah kepada-Mu di negeri 


ini kecuali kelompok ini!" Sekelompok kaum muslim dari 


kalangan pemanah lalu kembali, mereka menaiki (gunung) dan 


melepaskan" panah ke arah kuda kaum musyrik, hingga 
akhirnya Allah SWT menghancurkan mereka. Kaum muslim 


A pun bisa menduduki puncak gunung. Itulah makna firman 


7895. 


“Allah SWT a LX o SANI is Padahal kamulah 


. ba 


“orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika k kamu orang- 


orang yang beriman’. sesi 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, | ié N5. Ce maknanya adalah, "Janganlah 





434 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya army dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/513). 
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kalian bersikap lemah." Kalimat, 155 Y5 maknanya adalah, 
"Janganlah kalian putus asa terhadap p perkara yang menimpa 
kalian!" Kalimat, Ò SANI peri i maknanya adalah, 
"Kemenangan pada akhirnya akan kalian dapatkan." Kalimat, 
Pang WEF. o| maknanya adalah, "Jika kalian membenarkan 


| Nabi-Ku atas apa yang dibawanya dari-Ku."'*** 


7896. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
— Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata: Khalid bin Walid 
hendak menduduki puncak gunung, maka Nabi SAW berdoa, 
"Ya Allah, janganlah engkau jadikan mereka berada di atas 
kami!" Kemudian turunlah firman Allah SWT, PAS 4S 
Gasa ga 2 AS ol 5 AYI a Ay F p 5s% "Janganlah kamu bersikap 
lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 
kamu orang-orang yang beriman. di 


"GI as 2 Aa ar Depa APE 


Pad DAP 


da sa ena Naa 2 LA RAI la K GA 


Oa kir 
"Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 


1455 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/771) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/513). 

1456 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/78). 
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- mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang- 
orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya ( gugur 
stnk ) syuhada. Dan Allah tidak menyukai mengurang 

| —. yang zhalim." 


(Qs. Aali Imraan BI: 140) 


Abu J a'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut. 


Aa Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz, Madinah. dan Bashrah 
membacanya, AS 2G 3 GAN Ga IS EF I D3 KILS o) "Jika kamu 
(pada perang Uhud) SARA luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) 
itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa," Yakni 
dengan qaf ber-fathah pada keduanya. Maknanya:adalah, "Jika ada 
orang-orang yang tewas dan terluka di antara kalian wahai para 
sahabat Muhammad, maka sungguh hal itu juga pernah menimpa 
musuh-musuh kalian dari kalangan musyrikin." 





Kedua: Mayoritas ulama Kufah meinbacahya, T Ka 
Aa To Gal aa. Las, yakni dengan qaf yang di-dhammah-kan 
pada keduanya.” Maknanya adalah, "Jika kalian mengalami luka 


parah, maka mereka juga mengalami hal yang sama." '*** 





Abu Ja'far berkata: Bacaan yang alng tepat adalah “3 


sÂ 2. . pr aa Go orr 


jaka Ta pa yah Sa Span (engan qaf yang ber- Hi 


1457 4t-Taisir fil Oira at (hal. 75). 
1458 Yang ada dalam dua kurung berarti tidak ada dalam manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dalam naskah tulis tangan lainnya. 
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pada keduanya), karena para ulama tafsir sepakat bahwa maknanya 
adalah luka dan korban nyawa. Sementara itu, sebagian ahli bahasa 
menyatakan bahwa garhun dan gurhun adalah dua kata yang 
bermakna sama, dan yang ma'ruf adalah seperti yang kami katakan. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa garhu maknanya 
adalah luka dan korban nyawa adalah: 


71897. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Sen ol 
Aa 2 2 6? aa KAA Sa ag "Jika kamu (pada perang Uhud) 
E luka, maka FP kaum (kafir) itu pun 
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa," ia berkata, 
"Maknanya adalah luka dan korban nyawa."'? 


7898. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama." 


7899. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, Say SN aa IS Di SA 2 ol 
A3 "Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 
mendapat luka yang serupa," ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Seandainya di antara kalian ada yang tewas saat perang Uhud, 


18? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/426). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/426). 
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7900. 





maka kalian juga sauna telah membunuh ta dari 


mereka saat perang Badar'. bat 


Bisyr : menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


- kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, o} 


A 2w Pors Pe Go PZT Pl 


aa g a a ya IS KN as "Jika kamu (pada 


. perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 


| (kafir) itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang 


A . serupa," ia berkata, "Qarhu maknanya adalah luka. Itu terjadi 
... saat perang Uhud, ketika itu banyak jatuh korban luka dan 


tewas. Allah SWT lalu mengabarkan, Mereka juga 


Tn mendapatkan apa yang kalian dapatkan, dan sesungguhnya 


7901. 


yang menimpa kalian merupakan bentuk hukuman'." maap 


Al. Mutsanna menceritakan kepadaku, ia. berkata: Ishaq 
menceritakan kepada . kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


i menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari , Ar-Rabr, 


tentang firman Allah SWT, 235 Aren Ja D N 


” 


An "Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 





Alai mendapat. luka yang serupa," ia berkata, "Itu terjadi saat 
perang Uhud, banyak korban terluka dan tewas dari kaum 


muslim. Itulah makna firman Allah SWT, Ja Et KILI sol 
| AS g ra Gaal! yaa <4 Jika kamu (pada perang Uhud) 


: | mendapat P maka A kaum (kafi r) itu pun 


(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa'. Jika di 
antara kalian ada yang terluka, maka musuh kalian juga 
mendapatkan apa yang kalian dapatkan. Allah SWT 





1461 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/513). 

1462 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/177, 772), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/772), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466). 
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menghibur para sahabat Muhammad SAW dan memotivasi 
mereka untuk berperang."'**? 


7902. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, a PA Ja T KELAK ol 
AS "Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 
mendapat luka yang serupa," ia berkata, "Oarhu maknanya 
adalah luka." 


7903. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ra K 53 ol "Jika kamu (pada perang Uhud) 
mendapat luka," ia berkata, "Oarhu maknanya adalah luka. 
Kalimat, AK aa A Las 'Maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang 
serupa’, maknanya adalah luka yang sama." 


7904. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Kaum muslim tertidur saat perang Uhud dengan luka 
mereka." 


Ikrimah berkata, "Saat perang, ayat ini turun, 23 KE ol 
AT GBI PEN ahs dn TS GAN AA KS Jika 


1463 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/177, 772), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/772), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466). 

464 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/177, 772), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/772), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466). 

1463 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/116). 
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kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 
mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran). D Demikian pula Maan Allah 
SWT, Cas Da KOK AB IE a 
OS Y Jika kamu menderita kesakitan, maka Ha oa 
— mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu 
E menderitanya, sedang kamu mengharap dari pada Allah apa 
yang tidak mereka harapkan’. ” (Os. An-Nisaa [4]: 104). 


—. Firman Allah SWT, #5 LZS o} maknanya adalah sisa b 
"Jika menimpa kalian, K " seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini, 
7905. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

-Bapakku menceritakan. kepadaku, ia berkata: Pamanku 
“menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 





Allah SWT, SLS ol, ia berkata, "Maknanya adalah, Jika 
menimpa kalian’. n1467 
“Penakwilan firman Allah SWT: n G3 a Nji ús 


, sai (Dan masa (kejayaan dan kehancuran T itu Kami A di 
antara manusia [agar mereka mendapat pelajaran)). KOS Aali 
'Imraan [3]: isis 





1466 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/466). 

7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/466). 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, "Dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia." 
Maksudnya adalah hari-hari saat perang Badar dan Uhud. 


Mengenai kalimat í N Gi AY: "Kami pergilirkan di 
antara manusia," yang dimaksud kata an-naas (manusia) adalah kaum 
muslim dan musyrik. Jelasnya, Allah SWT memberikan kemenangan 
kepada kaum muslim saat perang Badar, sehingga mereka dapat 
membunuh kaum musyrik sebanyak 70 orang dan menawan 70 orang. 
Sebaliknya. Allah SWT menjadikan kaum musyrik menang saat 
perang Uhud, dan mereka dapat membunuh kaum muslim sebanyak 
70 orang, selain orang-orang yang terluka di antara mereka. 


Diungkapkan dalam bahasa Arab, o h S ii joi yang 
maknanya adalah, Allah SWT menjadikan si fulan menang atas si 
fulan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7906. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada. kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, N Gi N? acii ks 
MG "Dan masa (kejayaan dan a itu Kami 

-~ pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat 
pelajaran)," ia berkata, "Maknanya adalah, Allah SWT 
menjadikan masa itu bergilir. Allah SWT menjadikan orang- 
orang kafir mendapatkan kemenangan atas sahabat Rasulullah 
SAW saat perang Uhud." 


7907. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, a 
a N ARN AY: ANI "Dan masa (kejayaan dan 


1468 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/446). 
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7908. 





kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran)," ia berkata, "Demi Allah, 
seandainya masa itu tidak bergilir, maka orang-orang beriman 
tidak akan pernah bisa disakiti. Akan tetapi, terkadang orang 


kafir dapat mengalahkan orang mukmin. Ketika itulah orang 
mukmin diberikan cobaan dengan orang kafir, agar Allah 


dapat membedakan antara orang yang taat kepada-Nya dari 
orang yang bermaksiat. Juga membedakan antara orang yang 
jujur dengan orang yang berdusta." i 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari : Ar-Rabi', 


2? sor, A C3 


tentang firman Allah SWT, EI SAAT AS S55. "Dan 
masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di 
antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), ” ia 
berkata, "Allah SWT menjadikan Nabi-Nya dan para sahabat 


- nabinya menang atas orang-orang musyrik saat perang Badar, 
. dan Allah menj jadikan mereka dikalahkan oleh musuh mereka 
. saat perang “Uhud. Terkadang orang kafir mendapatkan 

kesempatan “untuk menang, sebagai cobaan bagi orang 


mukmin, supaya Allah dapat membedakan antara yang taat 
dengan yang maksiat kepada-Nya, serta antara yang jujur 


'dengan yang berdusta. Sedangkan diberikannya cobaan — 


kepada kaum muslim— saat perang Uhud, merupakan bentuk 
hukuman atas kemaksiatan mereka (kaum muslim) terhadap 
Rasulullah SAW. pian | 





Sa As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/3 32), ia menuturkan sumbernya 
kepada penulis. 
470 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/773). 








7909. 


7910. 


7911. 





Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, ÓI H GK ANI G3 "Dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara 


manusia (agar mereka mendapat pelajaran)," bahwa 


maknanya adalah, "Satu masa kalian mendapatkan 
kemenangan, sedangkan pada masa lain kalian mendapatkan 
kekalahan."!7! 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas 


berkata, tentang firman Allah SWT, Il 5x (YK "Kami 


pergilirkan di antara manusia," ia berkata, "Allah SWT 
memberikan kesempatan menang bagi kaum musyrik atas 
Nabi SAW saat perang Uhud."'** 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, oat N GG AY ATAN S53 "Dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran)," ia berkata, 
"Perang Uhud adalah ganti untuk perang Badar, kaum mukmin 
banyak yang terbunuh saat perang Uhud, dan menjadikan ' 
sebagian dari mereka sebagai syuhada. Adapun saat perang 





171 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/332), ia menuturkan sumbernya 
kepada penulis. | | | | | 
472 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/556). 
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Badar, Rasulullah SAW mengalahkan kaum musyrik. Allah 
SWT menjadikan mereka menang ketika itu." 1473 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 


= berkata, "Ketika perang Uhud, kaum muslim mendapatkan 


| kekalahan. Nabi SAW naik ke atas gunung, lalu datang Abu 


Sufyan, dia berkata, 'Ya Muhammad, ya Muhammad, kenapa 
engkau tidak keluar? Kenapa engkau tidak keluar? Peperangan 
itu berputar, sehari untuk kami, dan pada Msi lain 
untuk kalian'. 


| Rasulullah SAW lalu berkata kepada para pena 


'Jawablah!’ Mereka (para sahabat) berkata, "Tentu tidak sama, 


` tentu tidak sama. Korban kami ada di surga, sementara korban 


kalian ada si dalam neraka!” Abu Sufyan berkata, “Kami 


memiliki. Uzza, sementara kalian tidak memiliki Uzza. 


Rasulullah SAW berkata, 'Ucapkanlah! Allah adalah 


. pelindung kami, sementara kalian tidak memiliki pelindung'. 


— Abu Sufyan berkata, 'Hidup Hubal!’ Rasulullah SAW berkata, 
.“Ucapkanlah! Allah Maha Luhur dan Maha Mulia'. Abu 
.. Sufyan berkata, “Tunggu saja di Badar Shugra!”.” 


Ikrimah berkata, "Kepada mereka turun firman Allah SWT, 


DI ror 


si N” Gi AA S3 Dan masa (kejayaan dan 
g kehancuran) itu Kiba pergilirkan di antara manusia (agar 


mereka mendapat pelajaran)" 





1473 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772). 
1474 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3039) dan Ahmad dalam Musnad-nya (4/293). 
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7913. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, si N Gi Re AA D55 "Dan 
masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di 
antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), ia berkata, 
"Allah SWT menjadikan Nabi-Nya kalah saat perang 
Uhud. "1475 


7914. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Jonu pa tentang firman 
Allah SWT, wal x WS M Ai Yf b5 "Dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu asi pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran),” ia berkata, 
"Menggilirkannya di antara manusia, sebagai cobaan dan 
pembersih." 


7915. Ibrahim bin Abdillah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Abdil Wahhab Al Hajbi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Aun, dari Muhammad, tentang firman Allah SWT, 
í £ Du Gi AY AN 53 "Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran), ia berkata, "Maknanya adalah, di 
antara para pemimpin."'7' 


Penakwilan firman Allah SWT: KA ro ala OM AN tah 


Saka £ ég ah 5 A Ka (Dan supaya Allah membedakan 
orang-orang yang beriman Idengan orang-orang kafir) supaya 


1475 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/514). 
1476 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya Bu) 
177 Ibid. 
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sebagian kamu dijadikan-Nya [gugur sebagai] syuhada. Dan Allah 
tidak menyukai orang-orang yang zhalim). | 


Abu Ja'far , berkata: Maknanya ‘adalah, "Supaya Allah 
membedakan antara orang-orang beriman dengan orang-orang kafir, 
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya gugur sebagai syuhada. Allah 
menjadikannya bergiliran di antara manusia." g 


Seandainya dalam ayat tersebut tidak sda Api wau, maka Ara 
bersambung kepada kalimat sebelumnya, sehingga (ungkapannya 
menj: jadi, 


AI an Al A dig "= Giai AS OTP 


"Dan: masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di 
antara manusia supaya. Allah membedakan orang-orang yang 
beriman." 


Akan tetapi ketika huruf wau. masuk ke dalamnya, hal itu 
menunjukkan bahwa ungkapan tersebut bersambung dengan kalimat 
sebelumnya, dan. yang setelahnya. menj jadi khabar (yang mestinya 
ada). Adapun huruf lam pada kalimat k 3, adalah muta’alliq 
(bergantung) kepadanya.. | 


=- Jika penang bertanya; A dikatakan bahwa kalimat 
(A AH ON Aa, 4 adalah ma rijat, sementara Anda sendiri 
menyatakan tidak boleh bagi ungkapan 4! 1; Lala Sa G "Aku 
telah bertanya, lalu aku tahu Abdullah," sementara yang Anda 
maksud adalah Za CAS "Saya tahu yang mana orangnya," kecuali 
yang Anda maksud adalah ' AT iio TG "Saya tahu sifatnya, dan 
bagaimana dia? " Maka jawabnya: Kasus tersebut hanya boleh pada 
lafazh i, karena dalam lafazh tersebut ada makna ¿é dan s. Boleh 


pula terjadi pada alif lam, Seperti pada firman Allah SWT, 21 Ona 


5 TR Ol EA A E Ye, 


MSI Gak, lio GA “Dan sesungguhnya Kami telah menguji 








Tafsir Ath-Thabari 





orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya dia 
mengetahui orang-orang yang dusta." (Qs. Al 'Ankabuut (29): 3). 


Itu karena sesungguhnya alif lam bermakna (si dan yp, seperti 
yang berlaku pada kata sa Lalu seandainya isim ma'rifat 
digabungkan dengan isim yang bermakna il, maka hal itu tentunya 
boleh, seperti ungkapan j z$ P či i Ara CC "Aku telah bertanya 
untuk mengetahui manakah Abdullah? Dan manakah'Amr?" 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT menjadikan 
kejayaan itu bergilir di antara manusia agar Dia SWT membedakan 
antara orang beriman dengan orang munafik di antara kalian. 
Ungkapan dalam kurung dipahami dari redaksi ayat, karena dalam 
kalimat "7 Gill terkandung makna Isi, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. Jadi, seakan-akan ungkapannya adalah, da ag: f 
: Gaal SI "Dan agar Allah SWT mengetahui, siapakah di antara 
kalian yang beriman," seperti yang difirmankan Allah SWT, SA Ag 
iga oN KA “Agar kami mengetahui manakah di antara kedua 
golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung." (Os. Al Kahfi (18): 


12). 
Hanya saja, jika alif lam sih dan cp diletakkan dengan kata al 
ilmu pada tempat (SI, yang semuanya di-nashab-kan, seperti dalam 


kalimat 359 salah 3 berbeda dengan kalimat el itu sendiri yang di- 
rafa '-kan. Si 


TT AA L Serr 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, Pa -$ 2 dea s9, 


maknanya adalah, AA Ka é EA ia KAN GA Adi Sg 9 "Agar 
Allah membedakan orang yang sean di antara kalian (dari yang 


“? Penjelasan ini dipaparkan dengan redaksi yang sama dalam Ma'ani Al Qur'an 
(1/234, 235). 
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munafik), dan menjadikan sebagian kalian sebagai syuhada." 
Maksudnya yaitu, agar Allah SWT memuliakan sebagian, di antara 
kalian dengan mati dalam keadaan syahid. 


7916. 


Kata asy-syuhada adalah bentuk jamak dari kata syahid. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu peng tentang firman 


| Allah SWT, AKG Ka E5 ale GAN GI KS "Dan 


supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman 
(dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan- 
Nya (gugur sebagai) syuhada," ia berkata, "Itu bertujuan 


— membedakan antara orang beriman dengan orang munafik, dan 


7917. 


Ke 
A 


agar Allah SWT memuliakan sebagian kaum mukmin pang 
syahadah. e 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 'Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami (dengan Saraan) kepada Ibnu 
Juraij, tentang firman Allah SWT, KAA AN GAN STA AN 
| Ken "Dan supaya Allah membedakan orang-orang 
yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian 


| kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada," ia berkata, 
"Sesungguhnya kaum muslim memohon kepada Rabb mereka, 
“Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami satu hari seperti yang 


terjadi saat perang Badar, kami memerangi kaum musyrik di 
sana, kami mengharapkan kebaikan di sana, dan kami mencari 
syahadah di sana!' Akhirnya mereka menjumpai orang-orang 
musyrik saat perang Uhud, dan menjadikan sebagian dari 
mereka mati syahid. da 





47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/773). 
1480 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775). 
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Bisyr menceritakan kepada kami, “ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


A ory f 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ag 


AS « KN Íoc 2 Nga as LI AM "Dan supaya Allah 


-membedakan Beta yang beriman (dengan orang-orang 
— kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 


7919. 


syuhada," ia berkata, "Allah SWT memuliakan para kekasih- 
- Nya dengan syahadah melalui tangan-tangan musuh mereka, 


kemudian akhir dari segala perkaranya adalah kemenangan 
bagi orang-orang yang taat kepada-Nya. naaa 


“Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata . Al Husain 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, Kar 


TT rA 


KA Ka 3555 Tg 5 ah LI 4 "Dan supaya Allah 


membedakan aan yang beriman (dengan orang-orang 


kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 


syuhada," la berkata, "Ibnu Abbas. berkata, "Mereka memohon 


E syahadah kepada Allah SWT, dan akhirnya mereka bertempur 


1920. 


dengan kaum musyrik saat perang Uhud, lalu Allah SWT 
menjadikan sebagian dari mereka menjadi syuhada’. diia 


Diriwayatkan kepadaku dari. Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
pepa Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 
da s 3853 F PAn OM AM ads 3 "Dan supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 


kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 


1881 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/774). 
48 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/514). 
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syuhada," "Kaum muslim memohon kepada Tuhan mereka 
agar ditampakkan kepada mereka (kejayaan) seperti sat perang 
Badar, mengharapkan kebaikan di sana, dikaruniai syahadah, 
dikaruniai surga, kehidupan, dan rezeki. Lalu mereka 
bertempur dengan kaum musyrik saat perang Uhud, dan Allah 
SWT menjadikan sebagian dari mereka sebagai syuhada. 
Merekalah yang diungkapkan oleh Allah SWT dalam firman- 
Nya: Bil AN Jaa 3 Ia oa Is IS "Dan janganlah kamu 
mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, 
(bahwa mereka itu ) mati'.” (Os. Al Baqarah (21: 154). 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, 00 22 Í Al, 


"Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zhalim." Maknanya 
adalah, orang-orang yang menzhalimi diri mereka sendiri dengan 
kemaksiatan. 


7921. 


— «. kemaksiatan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, Sl Lg IG "Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang zhalim," ia berkata, "Maknanya adalah, 
orang-orang munafik yang menampakkan ketaatan dengan 
lisan mereka, sementara hati mereka tetap dalam 
n1484 


ay MAN BAN GAN SS 


483 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/79). 
488 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/774). 











“Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 
( dari oya mereka) dan membinasakan orang-orang yang 
kafir.” 

Qs Aali 'Imraan Bh: 149) 


A Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, gii i 4 en) Ke Ya 
Ke ke. "Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 
(dari dosa mereka). " Maknanya adalah, "Agar Allah SWT menguji 
orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya dengan 
kemenangan kaum musyrik terhadap mereka, sehingga jelaslah siapa 
di antara mereka yang benar OAR beriman, dan siapa di antara 
mereka yang munafik?" | 


| Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7922.. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
... Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, gai Ibnu Abi 
+. Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Al Gan d3 
Ya Pa Ga "Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka),' "ia . berkata, “Maknanya adalah, 


untuk menguji... Tu 


7923. Al Mutsanna Bea kepala Kami. ia berkata: Abu 
| Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama." 


7924. Muhammad bin Sinan menceritakan tepadi; ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 


bpe € A 


Hasan, tentang firman Allah SWT, Is. gA aa s "Dan 


1485 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/467). 
1486 Ibid. | 
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agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari 

dosa mereka)," ia berkata, "Maknanya adalah, agar Allah SWT 
membersihkan orang beriman, sehingga dia (benar-benar) 
membenarkan." 87 


7925. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 15215 yai 481 jana "Dan 
agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari 
dosa mereka)," ia berkata, "Allah SWT menguji orang-orang 
beriman." | 


7926. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, 1521 yai 401 Jane, "Dan agar Allah 
membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa 
'mereka)," "Maknanya adalah, Allah SWT menguji 
mereka." 8 


7927. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
igale Dai Ani Gas, "Dan agar Allah membersihkan orang- 
orang yang beriman (dari dosa mereka)," ia berkata, 
Maknanya adalah, 'Allah SWT membersihkan orang-orang 


beriman dan menghancurkan orang-orang kafir'. Jadi, hal itu 





1487 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/467). | 

1488 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/467). Ba | | 

1489 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/426). 








menjadi pembersih bagi orang-orang beriman dan kebinasaan 
bagi orang-orang kafir. sit 


7928. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 

Allah SWT, 151, Sat D Gan, "Dan agar Allah 

membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa 

| mereka)," ia berkata, "Maknanya adalah, agar Allah SWT 

menguji orang-orang beriman, sehingga Allah SWT 

membersihkan mereka dengan cobaan yang Allah turunkan, 
sejauh mana kesabaran dan keyakinan mereka?" 


7929. Yunus menceritakan “kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Go, WN, Gali 4 al Jan 3 
Lu Lap "Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang 
yang kafir," ia berkata, | "Maknanya adalah, sebagian dari 

2 mereka dibinasakan di dunia, “dan” sisanya dihancurkan di 


dalam neraka, di akhirat kelak. gag 


Firman Allah SWT, ; Laak ES "Dan membinasakan 
orang-orang “yang kafir," " makanya, adalah mengurangi dan 


membinasakan mereka. 





Diungkapkan dalam bahasa Arab, plak! a oS G8, yang 
maknanya adalah, "Si fulan mengurangi atau menghancurkan 
makanan tersebut." Bentuk mudhari'-nya ws dan bentuk mashdar- 
nya lis. Demikian pula untuk pulan yang berkurang dalam bahasa 
Arab, dinamakan Gbu. | | 


149 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/426). | 

191 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/117) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775). 

82 Kami tidak mendapatkannya dalam rujukan yang kami miliki. 
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7930. 


7931. 


7932. 


sa, 


. mendustakannya. 


Japs -A KAA aii go lor GL LG 20 
e j 
Q2 





Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, < Laa Sii p ag "Dan 
membinasakan orang-orang yang kafir," ia berkata, Maknanya 
adalah, mengurangi mereka." | 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada: ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada am dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, Dj Kii Gas "Dan 
membinasakan orang-orang yang kafir, " ia i berkata, "Allah 


SWT menghancurkan orang kafir, sehingga dia (benar-benar) 
n1494- 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia aa Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, <> Lap SU Gang "Dan membinasakan orang- 
orang yang kafir," ia berkata, "Maknanya adalah, Allah SWT 
membatalkan ucapan orang-orang munafik, karena tidak sesuai 
dengan yang ada di dalam hati mereka, sehingga nampaklah 
kekufuran mereka yang mereka tutup-tutupi."'4? | 


493 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/515) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (1/426). 

44 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (31775). 

1495 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/117). 











Tafsir Ath-Thabari 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad 
diantaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar.” 
(Os. Aali 'Imraan [3]: 142) 


— Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, A2. “A "Apakah 
kamu mengira...." Maknanya adalah, "Wahai para sahabat 
Muhammad, apakah kalian menduga akan masuk surga, mendapatkan 
kemuliaan dari Tuhan kalian, dan kedudukan di sisi-Nya... 


Kalimat adi Koa Í pa GA 2 An Am úi; s "Padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu," maknanya 
adalah,. "Sementara itu, belum nyata bagi hamba-hamba-Ku yang 
beriman, siapakah yang bersungguh-sungguh di jalan Allah dalam 
menunaikan perintah-Nya?" 


Sebelumnya kami telah menjelaskan makna firman Allah $ SWT 
AN An G; 3, dh ek 5, dan yang lain, dengan berbagai dalil yang telah 
kami sebutkan, sehingga tidak perlu diulang kembali. 


“nye 


Firman Allah SWT, E bat ag "Dan belum nyata orang- 
orang yang sabar," maknanya adalah, kesabaran dalam menghadapi 
cobaan dari Allah SWT, baik dalam bentuk luka, rasa sakit, maupun 
segala hal yang tidak diinginkan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7933. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah SWT, Kaji Bea AL "Apakah kamu mengira 
bahwa kamu akan masuk sirga ” bahwa maknanya adalah, 
"Apakah kalian mengira akan mendapatkan pahala kemuliaan, 
sementara Aku belum memberikan cobaan berat kepada 
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kalian, dan ujian dengan berbagai perkara yang kalian benci, 
sehingga nyata bagi-Ku keimanan dan kesabaran kalian?" 20 


Kalimat Sesali ang di-nashab-kan karena sharf, yakni dua 
kata kerja menyatu dengan salah satu huruf nask (wau), padahal huruf 
awalnya tidak pantas untuk diulangi, sehingga kalimat yang ada 
setelahnya di-nashab-kan karena sharf, sebab maknanya dialihkan 
dari-makna yang pertama. Akan tetapi, tentunya harus diawali dengan 
nafyi, istifham, atau nahyi. Contoh lainnya adalah ungkapan, an y 
OA Gelas, 3 age "Satu perkara tidak menjadikan aku senang sementara 
ia menjadikanmu susah." Huruf Y tidak pantas diulangi dengan 
kalimat & | Jt! 4 maka di-nashab-kan." 


— Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa beliau membacanya Hi, f 
Re PA (dengan mim yang di-kasrah-kan), karena ia bermaksud bahwa 
kalimat tersebut di-jazmkan, karena di-athaf-kan kepada kalimat, Ng 


ăi a. 1498 
008 


Gani KEE AA ah AA KRA Sa 
am kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum 


kamu menghadapinya, (sekarang) sungguh kamu telah 
melihatnya dan kamu menyaksikannya.” 


(Os. Aali 'Imraan (31: 143) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, 531 555 sai Kan 
"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati" Maknanya adal pg 





48 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775). 
497 Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (1/237). | 
1498 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (4/220). 











"Wahai para sahabat Muhammad, kalian telah mengharapkan sebab- 
sebab kematian —yakni peperangan— dan sekarang kalian telah 
menyaksikannya." 


Dhamir ha dalam kalimat £ LA i 545 kembali kepada lafazh 
© Kalimat E 2" "Dan kamu menyaksikannya, " maknanya | 
adalah, "Kalian gua Segan pandangan kalian dan di dekat 
kalian." 


| Sebagian ahli bahasa berkata, "Sesungguhnya kalimat Rig 3 
Ù p hy diungkapkan sebagai taukid (penguat) untuk ungkapan 
sebelumnya, "seperti kalimat Us a ) (aku melihatnya dengan mata 
kepalaku sendiri), eng 5 (aku melihatnya dengan mata kepalaku 
Pend dan ny &aaw (aku mendengarnya dengan kedua telingaku). 


Pan -22 Per 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, vs A 
o sals A JJ Se Si "Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) 
sebelum kamu menghadapinya. á Allah SWT menyatakan demikian 
karena ada sekelompok sahabat Rasulullah SAW yang tidak ikut 
perang Badar, ketika itu mereka —sebelum perang Uhud— berharap 
mendapatkan apa yang didapatkan pada perang Badar, sehingga 
mereka banyak mendapatkan keuntungan dan pahala yang sangat 
besar, seperti para sahabat yang ikut dalam perang Badar. Kemudian 
setelah datang perang Uhud, sebagian dari mereka lari, sedangkan 
yang lainnya memenuhi j janjinya. Allah SWT lalu mencela orang yang 


lari dari kalangan mereka. 
| Kea z or $A z -$ >? ka oa 
Ia) 9 


Allah SWT lalu berfirman, » al Ig PENS 
"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) Su kamu 


menghadapinya," dan Allah SWT menu orangorang yang bersabar, 
yakni yang menepati janji mereka. : 
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7934. 


7935. 


7936, 


— itu," dan meragukan (kalimat yang digunakan). 





Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mu T 
tentang firman Allah SWT, » SAB Ol J3 on Oya BSA ai 

GAS AN LN 545 "Sesungguhnya kamu menghara ped 
5 9 ayah EEUNNY gnarap 
mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) 
sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya,” 
ia berkata, "Beberapa orang tidak ikut dalam perang Badar, 
maka mereka berharap mendapatkan seperti perang Badar, 
mendapatkan harta dan pahala yang besar seperti ahli Badar. 
Namun setelah tiba perang Uhud, sebagian dari mereka lari, 
maka Allah SWT mencela mereka atas hal itu." 


3 


Abu Ashim ragu antara kalimat ài egi, “ia dengan 
ta 9 | 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama, hanya saja dia berkata, ai ana 


OE Pt "Lalu Allah SWT mencela mereka atas perbuatannya 
1500 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


..... menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 335 


SA AN, AP 1- KE EAE A J3 DA SX ee ?2 £ 
"Sesungguhnya kamu yak bar mati (syahid) sebelum 


kamu menghadapinya: (sekarang) sungguh kamu telah 


499 Al Mawardi An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/427). 
1800 Thid. | 











- melihatnya dan kamu menyaksikannya, "ia berkata, "Beberapa 


orang mukmin yang tidak ikut perang Badar dan tidak 
mendapatkan apa yang Allah berikan kepada ahli Badar, 
berupa keutamaan, kemuliaan, dan pahala, mengharapkan 
dikaruniai peperangan (seperti perang Badar), sehingga 
mereka bisa berperang. Kemudian diberikan kepada mereka 


B i peperangan, bahkan di salah satu sudut Madinah, yakni perang 


7937. 


7938. 


| Uhud, Allah SWT berfirman seperti yang kalian dengar KAF 


Pr ltr 


Gilo yaa AS hingga firman-Nya AN PX KA 
Al Hasan bin Yahya. menceritakan kepada kami, ia berkata: 


— Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 


po Pr er To Z z sa 


SWT, a ol Jo 02 S3 5: ps BI IS: "Sesungguhnya kamu 


mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya," 


ia berkata, "Maknanya adalah,. ¿mereka mengharapkan 


| bertempur dengan orang-orang musyrik, namun kea mereka 


menjumpainya saat perang Uhud, mereka lari. JS 


Al Mutsanna . menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada . kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


berkata, "Sesungguhnya beberapa orang mukmin tidak ai 


= dalam perang Badar dan tidak mendapatkan keutamaan yang 


Allah berikan kepada ahli Badar, maka mereka berharap bisa 
ikut dalam peperangan (lainnya yang seperti perang Badar), 
maka Allah SWT menyuguhkan peperangan kepada mereka, 
bahkan di sudut Madinah, tepatnya. di Uhud. Allah SWT lalu 


menurunkan firman-Nya, 25 Jl J3 os SPI SES ASM, 


1201 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772) dan Al Mawardi An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(1/427). 

1502 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 4 Al | Wajiz ans) dan Al Mawardi An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (1/427). | | y 
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7939. 


7940. 


< Allah, maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, 3 f 





Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum 
kamu menghadapinya’. "8 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 


menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "Sebuah 


riwayat telah sampai kepadaku, bahwa beberapa orang sahabat 
Nabi SAW pernah berkata, 'Seandainya kita bertemu bersama 
Nabi SAW, niscaya kami akan melakukannya, niscaya kami 
akan melakukannya'. Akhirnya mereka semua dicoba dengan 
hal itu. Demi Allah SWT, tidak semuanya berkata jujur r kepada 
Sea par Pa Sasa Ja SS SPS ‘Sesungguhnya 
kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya, (sekarang) sungguh kamu telah melihatnya 
dan kamu menyaksikannya’. "7 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 


— "Beberapa sahabat Nabi SAW tidak ikut dalam perang Badar, 


dan ketika mereka melihat keutamaan ahli Badar, mereka 
berkata, “Ya Allah, tunjukanlah kepada kami satu hari seperti 
Badar. Kami berniat baik untuk-Mu ketika itu!” Akhirnya 
mereka juga menyaksikan Uhud. Allah SWT lalu berfirman 


s olL sorte r .. 2 lotr 23 Intan 
kepada mereka, D 545 byar ol js ya Saga! Dar AS s 
r 3x PY. 


5 Yr |, Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) 


-~ sebelum kamu menghadapinya: (sekarang) sungguh kamu 


telah melihatnya dan kamu menyaksikannya’. es 


1503 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/776). 

1504 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/515) dan Al Mawardi An-Nukat 
— wa Al ‘Uyun (1/427) 

1505 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/776). 











. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Salamah 


menceritakan kepada kami 'dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, Al 24255 SE J3 Sia 
SB "Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) 
sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu 
telah melihatnya dan kamu menyaksikannya," bahwa 
maknanya adalah, "Sesungguhnya kalian mengharapkan mati 


syahid di atas kebenaran yang kalian pijak, sebelum kalian 


— menghadapi musuh-musuh kalian." Mereka adalah orang- 


orang yang meminta kepada Rasulullah SAW untuk bangkit 


keluar melawan musuh, karena mereka tidak bisa ikut dalam 


perang Badar dengan harapan mendapatkan mati syahid. 


3 AN, I Sh, ko erf 


. Allah SWT berfirman, & si dye 3 "(Sekarang) 


sa kamu telah melihatnya," aa adalah, "Melihat 
kematian di pedang-pedang musuh, di. antara kalian dan mereka. 


Kalian Baa lalu aa dari mereka. 


n1506 CE 


srr ez | a se 3 6; i 


353 sea JLN Up oo HE 3,25 
EAKL Lg Eng aan 


Ky AN SA mag 


“Muhammad itu tidak lain kasi seorang rasul, 


sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. 
Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 
belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, 
maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 


1505 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/117) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/776). 
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sedikit pun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang bersyukur.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 144) 





Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, "Muhammad 
itu tidak lain hanyalah seorang rasul, seperti rasul lainnya yang telah 
Allah utus kepada makhluk-Nya sebagai dai yang mengajak orang 
lain ke jalan Allah, dan ketaatan kepada-Nya, yang jika ajalnya telah 
tiba, maka mereka akan mati." 


Allah SWT lalu mencela para sahabat Muhammad SAW atas 
keputusasaan yang menimpa mereka ketika dikatakan, "Sesungguhnya 
Muhammad telah terbunuh." Juga cercaan bagi sebagian orang yang 
lari dari memerangi musuh mereka. Allah SWT menyatakan, "Waha; 
Kaum, apakah jika Muhammad telah terbunuh karena ajalnya tetah 
tiba, kalian akan meninggalkan agama yang menjadi dakwah 
Muhammad, dan kembali kepada kekufuran setelah berimar, yakni 
setelah jelasnya dakwah Muhammad SAW dan apa yang dia bawa 
dari Allah SWT?" 


Selanjutnya Allah SWT menjelaskan: 


Kalimat As kk KATI ya3 "Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang," maknanya adalah, "Barangsiapa di antara kalian berbalik 
meninggalkan agama kalian dan kembali kepada kekufuran setelah 
iman...." 


. LA ad 


Kalimat Éz, AN Ia A "Maka ia tidak dapat mendatangkan 
mudharat kepada Allah sedikit pun," maknanya adalah, "Ia sama 
sekali tidak akan bisa mengurangi keagungan dan kerajaan Allah 
SWT, bahkan dia mendatangkan kemudharatan kepada dirinya 
sendiri, karena kembali kepada kekufuran." 














r Gt 330 DPP g 
Kalimat gp l Spg "Dan Allah akan memberi 


balasan kepada orang-orang yang bersyukur," maknanya adalah, 
"Allah SWT akan memberi “balasan “kepada orang-orang yang 
bersyukur atas hidayah dan taufik yang mereka dapatkan, dengan tetap 
ada di atas agama yang dibawa oleh Muhammad SAW, Fan ia mati 
atau terbun a HET ee | | 


7942. 


a yang $ sesuai dengan pendapat tersebut adalah: | 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: İshaq 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Umar 
| mengabarkan kepada kami dari Abu Raug, dari “Abu Ayyub, 

dari Ali, tentang firman Allah SWT, & PAN Ti Spon 


— “Dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
eh bersyukur, " bahwa maknanya adalah, orang-orang yang tetap 


7943. 


` dalam agama mereka, yaitu Abu Bakar dan para sahabatnya.. 


Ali pernah berkata, "Abu Bakar adalah pemimpin orang-orang 


yang bersyukur, pemimpin para kekasih Allah, serta orang 
yang paling bersyukur dan paling mencintai Allah SWT. ag 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Al Ala bin 


Badr, ia berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar adalah pemimpin 


E orang-orang D bersyukur. Ia membacakan ayat ini, 


7944. 


kepada orang-orang yang bersyukur. 


b SS a Sp "Dan Allah akan memberi balasan 


n1 508 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, & HA Zi Sp "Dan Allah akan memberi 


1507 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/469) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/517). | 
1508 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/517). 





Surah Aali “Imran = 


balasan kepada orang-orang yang bersyukur," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Orang yang taat kepada-Nya dan 


mengamalkan perintah-Nya'. Neta 


Diriwayatkan bahwa sesungguhnya ayat-ayat ini diturunkan 


kepada Rasulullah SAW mengenai para sahabat yang kalah saat 
perang Uhud. 


7945. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, (3 

jam. A3 Ya SE Pey Sy i nA "Muhammad itu tidak lain 
Fam alal seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang rasul,” hingga firman-Nya, dai Sp 
SI "Dan Allah akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang bersyukur," ia berkata, "Itu terjadi saat perang 
Uhud, ketika banyak korban nyawa dan luka di antara mereka, 
kemudian datang berita kematian Nabi SAW. Beberapa orang 
berkata, 'Seandainya nabi terbunuh! laku 


Beberapa petinggi dari kalangan sahabat Nabi SAW berkata, 


. “Berperanglah kalian di atas landasan perang nabi kalian, 


.. sehingga Allah SWT memberikan kemenangan kepada kalian, 


atau kalian menyusun. 4 Allah SWT lalu menurunkan 
Pa 4 SA ss ja. Ag ya Hb SJ ya ya G3 
KAN Sa “al 153 'Muhammad itu tidak lain hanyalah 


seorang rasul, mapan telah berlalu sebelumnya beberapa 


1509 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/779). 
1510 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/335), dan ia menyebutkan sumbernya 
kepada Ibnu J arir dan Abd bin Humaid. 











7946. 


alan Ath- Thabari 


orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu 
berbal: ik ke belakang (murtad): ? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang' : (Os. Aali 'Imraan [3]: 144). 

Allah lalu menyatakan, "Apakah jika nabi kalian terbunuh 
maka kalian akan kembali kepada kekufuran?" REA 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


dengan riwayat yang sama, dengan tambahan: Rabi berkata, 


"Diriwayatkan kepada kami —hanya Allah Yang Maha 


Mengetahui— bahwa seseorang dari kalangan Muhajirin 


melewati orang Anshar yang lemas dan gemetaran karena 


darahnya, maka dia bertanya, 'Ya fulan, apakah engkau tahu 


bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW telah tewas?” Seorang 
Anshar berkata, 'Seandainya Muhammad telah mati, maka itu 
berarti telah sampai ajalnya. , Berperanglah kalian untuk 


membela agama kalian! Allah SWT lalu menurunkan firman- 
| Nya, $ Í F Ba se KE 43 on LE Ip NY LL 
SES A, 


a Ap 





| kasi 'Muhammad itu tidak lain hanyalah paku 
rasul, Zo telah berlalu sebelumnya beberapa orang 


, . rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 


belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang'." 


o — (Os. Aali 'Imraan [3]: 144). 


1947. 


Allah menyatakan, "Apakah jika nabi kalian terbunuh maka 
kalian akan kembali kepada kekufuran?" ai 

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


SN Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/469). 
312 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/778). 





Saian a ana 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW mendatangi kaum 
musyrik saat perang Uhud, beliau memerintahkan pasukan 
memanah untuk menetap di atas gunung guna menghadapi 
pasukan berkuda kaum musyrik. Beliau berkata, "Janganlah 
kalian meninggalkan tempat kalian, walaupun kalian telah 
melihat kami memenangkan pertempuran, karena 
sesungguhnya kita akan tetap menang jika kalian tetap di 
tempat kalian. ".'*!? Ketika itu yang menjadi komandan adalah 
Abdullah bin Jubair, saudara Khawwat bin Jubair. 


Zubair bin Awwam dan Miqdad bin Aswad lalu bertempur 
dengan gigihnya melawan kaum musyrik, hingga keduanya 
mengalahkan mereka. Sementara itu, Nabi SAW dan para 
sahabat bertempur hingga akhirnya bisa mengalahkan pasukan 
Abu Sufyan. Ketika Khalid bin Walid melihat hal itu, dia lari 
(bersiasat) mundur untuk menyerang, lalu dilempari panah 
oleh pasukan memanah, maka akhirnya dia mundur. 


Selanjutnya, ketika pasukan memanah melihat Rasulullah 
SAW berada di tengah-tengah markas kaum musyrik dengan 
mengambil harta mereka, mereka pun (pasukan memanah) 
pergi untuk mengambil harta rampasan, sebagian dari mereka 
berkata, "Janganlah kalian meninggalkan perintah Rasulullah 
SAW!" Akan tetapi kebanyakan dari mereka pergi dan 
mendatangi markas musuh. | 


188 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Al Magazi (4043), dengan redaksi, 
MEI AE a Ol 3 
"Tetaplah di tempat, kendati kalian melihat kami dalam keadaan menang.” 


Juga Imam Ahmad dalam Musnad-nya (4/294) dan Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (4/25). | ' 








Ketika Khalid melihat jumlah pasukan memanah yang sedikit, 
dia berteriak memanggil pasukan berkudanya, kemudian 
menyerang. Dia membunuh pasukan memanah dan menyerang 
sahabat Rasulullah SAW. Saat kaum musyrik melihat pasukan 
berkuda mereka sedang bertempur, mereka pun saling 
memanggil, dan dengan gigihnya memerangi pasukan muslim, 
hingga akhirnya mereka mampu mengalahkan pasukan 
— muslim. | 


Ibnu Qamiah Al Haritsi —salah seorang dari bani Harits bin 
Abdi Manaf" bin Kinanah— lalu datang dan melempar Nabi 
SAW dengan batu hingga melukai hidung, gigi seri, dan wajah 
beliau, yang sangat menyakiti beliau. 


Para sahabat Nabi SAW pun porak-poranda, sebagian dari 
mereka masuk Madinah, sementara yang lain naik ke gunung 
atau masuk ke dalam goa. Rasulullah SAW lalu menyeru 
manusia dengan berkata, "Kemarilah wahai hamba-hamba 
Allah! Kemarilah wahai hamba-hamba Allah!" Tiga puluh 
orang lalu berkumpul dan berjalan di hadapan Rasulullah. 
Tidak ada seorang pun yang berhenti kecuali Thalhah dan Sahl 
bin Hunaif, lalu Thalhah melindungi beliau SAW, hingga 
tangannya terkena panah sampai kering tangannya. | 


-~ Kemudian datanglah Ubay bin Khalaf Al Jumahi —dia telah 
bersumpah untuk membunuh Nabi SAW—, lalu Nabi SAW 
berkata, "Bahkan akulah yang akan membunuhnya." Ia lalu 
berkata, "Wahai pendusta, ke mana engkau akan lari?” Dia lalu 
menyerang Nabi SAW, dan nabi menusuknya pada lubang 
baju besinya, maka dia terluka sedikit, lalu terjatuh dan 
berteriak. Mereka kemudian membawanya dan berkata, "Tidak 


1514 Redaksi yang benar adalah Abu Manat, seperti yang diungkapkan dalam Tarikh 
Ath-Thabari (3/565). | 








Surah Adli “Imraan aa 


| ada luka, lalu apa yang membuatmu takut?" Dia menjawab, 
"Bukankah dia berkata, “Bahkan akulah yang akan 
membunuhnya?' Seandainya Rabi'ah dan Mudhar bersatu, 
maka aku akan membunuhnya!" 


Sehari atau lebih setelah itu, dia mati karena luka tersebut. 


| Lalu tersebarlah berita bahwa Rasulullah terbunuh, sehingga 
' sebagian sahabat yang ada di dalam goa berkata, "Seandainya 
Rasulullah SAW mengambil pendapat Abdullah bin Ubay, 
maka kita mendapatkan keamanan dari Abu Sufyan! Wahai 
kaum, sesungguhnya Muhammad telah terbunuh, maka 
kembalilah kalian kepada kaum kalian sehingga mereka datang 
dan membunuh kalian." 


Anas bin Nadhar lalu berkata, "Wahai kaum, seandainya 
Muhammad SAW terbunuh, maka Tuhan Muhammad tidaklah 
terbunuh, maka berperanglah kalian seperti Muhammad SAW 
berperang. Ya Allah, aku memohon ampunan atas perkataan 
mereka, dan aku membebaskan diri dari apa yang mereka 
bawakan!" Dia kemudian berjuang gigih dengan pedangnya, 
dan akhirnya terbunuh. | 


Rasulullah SAW lalu pergi Memangsil para sahabat, sehingga 
sampai kepada mereka yang ada di dalam goa. Ketika mereka 


| Ya 'melihatnya, seseorang meletakkan anak panah di dalam 
ii busurnya dan hendak melepaskan panah kepada beliau SAW, 


(namun belum sempat melepaskan anak panah tersebut), Nabi 


— SAW berkata, "Aku adalah Rasulullah!" Akhirnya mereka pun 


bergembira karena mendapatkan Rasulullah SAW dalam 
keadaan hidup, dan beliau pun SAW bergembira ketika 
— melihat para sahabatnya ada yang berlindung (selamat). 











Tafsir Ath-Thabari 


| Setelah itu mereka berkumpul bersama Rasulullah SAW, dan 


hilanglah rasa sedih. Lalu mulailah mereka mengingatkan 


| kemenangan dan apa yang tidak mereka dapatkan. 


| “Akhirnya Allah SWT berfirman untuk mereka yang berkata, 


E "Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh, maka kembalilah 


kalian kepada kaum kalian," A a id Ga B, $ i NG KI 


..u tr EP PKP EA e A5 sA r 


de ET AA 3 KANG a ak 
$ yA ANI Spa 2 Aan Ta yb “Muhammad itu tidak 


lain hanyalah seorang rasul, “sungguh telah. berlalu 


sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau 


dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa 


yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan 


= mudharat kepada Allah sedikit pun, dan Allah akan memberi 


7948. 


7949. 


— balasan kepada Laba Betis yang ber Epa Aa Aal 
| (BI 1449 ISIS o D ank : 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Ie Lás D 
amàs 4..ae "Barangsiapa yang berbalik ke belakang," ia : berkata, 


"Maksudnya adalah murtad. NN 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada | kami, ia bekat: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari bapaknya —demikian pula Al Mutsanna 


menceritakan kepadaku, ia berkata—: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari bapaknya, bahwa 


| seseorang dari kalangan Muhajirin melewati seorang Anshar 


ISIS A] Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/557, 558). 
. HIS Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/778), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/427), dan Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (1/559)... 





Surah Aali *Imraan 


7950. 


7951. 





yang lemas dan gemetaran karena darahnya, maka dia 
bertanya, "Ya fulan, apakah engkau tahu bahwa Rasulullah 
SAW telah tewas?" Orang Anshar tersebut berkata, 
"Seandainya Muhammad telah wafat, berarti ia telah sampai 
ajalnya, maka tetaplah berperang untuk membela agama 
kalian!” "1?" 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin 


Abdirrahman bin Rafi, saudara bani Adi bin Najjar, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Anas bin Nadhar —paman 


Anas bin Malik— mendatangi Umar, Thalhah bin Abdillah, 


tentang beberapa orang dari kalangan Muhaj irin dan Anshar, 
yang telah menyerah, dia berkata, "Apa yang membuat kalian 
duduk?" Mereka menjawab, "Rasulullah SAW telah tewas." Ia 
berkata, "Lalu apa yang akan kalian lakukan setelah beliau 
wafat? Berdiri dan matilah seperti Rasulullah SAW!" 


— Akhirnya dia menghadapi kaum musyrik sampai mati, dan 
— karenanya Anas bin Malik diberi nama. 


1518 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


— menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
....... menceritakan kepada kami dari J uwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
&« ia berkata: Seseorang berseru saat perang Uhud, ketika sahabat 
— Rasulullah SAW kalah, "Ingatlah! Sesungguhnya Muhammad 
— SAW telah terbunuh, maka kembalilah kalian kepada agama 
—. kalian yang pertama!” Allah SWT lalu menurunkan firman- 


bh Ar 


Nya, JE a 43 ya an Ke J Í 2 ús "Muhammad itu 





1517 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1517). 
1518 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/88). 





7952. 


7953. 





Tafsir Ath-Thabari 


tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu 


sebelumnya beberapa orang rasul. n1 519 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, "Tersebar 
berita di kalangan muslim bahwa sesungguhnya Nahi SAW 
terbunuh. Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, A A 

SAN A3 a LE IIe ya) Si 'Muhammad itu tidak lain 
hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang rasul'."””? 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersembunyi bersama 
beberapa orang di sebuah bukit, sementara yang lain berlarian. 
Ketika itu ada seseorang yang berdiri di jalan dan bertanya 
kepada mereka, "Apakah yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW?" Dia bertanya kepada setiap orang yang melewatinya, 
lalu mereka menjawab, "Demi Allah, kami tidak tahu apa yang 
dilakukan beliau. Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, 
seandainya Nabi SAW terbunuh, maka kami akan menyerah 
kepada mereka. Sesungguhnya mereka adalah bangsa kita dan 
kawan-kawan kita!" Mereka pun berkata, "Sesungguhnya jika 
Muhammad masih hidup, niscaya ia tidak akan terkalahkan!" 
Mereka pun parlanan, Allah A kemudian menurunkan 
firman-Nya, TN A3 CE 5 8 Iga Í 2 EP G3 


ISIS Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/260) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/469). | 
1529 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 361). 





Surah Aali “Inraan — 


7954. 





"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh 


telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. aa 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


: “mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 
A a z orr 0. M PER GAP LF y 
Te 4 A M ajd ya cda Je J per $ Yı E- G3 "Muhammad itu tidak 


7955. 


lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu 
sebelumnya beberapa orang rasul," 1a berkata, "Pada hari saat 
para sahabat lari dari Nabi SAW, yakni ketika beliau terluka di 
atas alisnya dengan gigi seri yang patah, beberapa orang yang 
ragu, berpenyakit, dan terkena kemunafikan, berkata, 
'Muhammad telah terbunuh, maka kembalilah kalian kepada 
agama pertama kalian!" Itulah yan dimaksud dengan firman 
Allah SWT, Koe de AAA ja 3 SU 261 “Apakah jika 
dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 
(murtad) PA | | 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 

S1 ne s ran AA Lo NA 
tentang firman Allah SWT, Sa ile Aas Ia NS Ma 
"Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 


belakang (murtad)?" ia berkata, "Silakan pilih, mendakwahi 


atau kembali kepada agama kalian, karena di antara keduanya, 
kematian Muhammad atau dibunuh! Ia pun ada di antara dua 
pilihan, mati atau terbunuh." Da 





1521 Diungkapkan pula oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/42) tanpa sanad. 

1522 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/335), dan ia menuturkan sumbernya 
kepada Ath-Thabari. | 

1528 Kami tidak mendapatkannya dalam sumber yang kami miliki. 








Tafsir Ath-Thabari 


7956. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


7957. 


menceritakan Kepada kami dari Ibnu wa tentan g firman 
Allah SWT, JA AS 0 EE SI S E as 
"Muhammad itu tidak lain hanyalah BoA rasul, sungguh 
telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul." Hingga 
firman-Nya, E pp AI ag Paman 3 "Dan Allah akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur," ia 
berkata, "Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang yang berkata, "Muhammad telah terbunuh'. Demikian 
pula karena kekalahan dan sikap mereka yang lari dari 
memerangi musuh mereka. Maknanya adalah, 'Apakah jika | 
nabi kalian mati atau terbunuh, kalian akan meninggalkan 


Islam dan kembali kepada kekafiran? Apakah Kalian akan 


meninggalkan jihad dan kitabullah dan apa yang ditinggalkan 
oleh nabi kalian, padahal beliau telah menjelaskan apa yang 
dibawanya dariku, bahwa dia pun akan mati dan meninggalkan 
kalian? Oleh karena itu, barangsiapa kembali kepada 
agamanya, berarti dia tidak akan membawa kerugian bagi 
Allah SWT sedikit pun. Sungguh, hal itu sama sekali tidak 
akan mengurangi kekuasaan, Keagungan, dan keraj aan- 


Nya'. " 1524 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, "Ketika orang- 


orang lari meninggalkan Rasulullah SAW, orang-orang yang 
penuh dengan keraguan, penyakit hati, dan kemunafikan, 


berkata, "Muhammad telah terbunuh, maka kembalilah kalian 


P Ibnu Hisyam dalam tafsirnya (3/117, 118) dan Ibnu Abi Hatim dalam uki 
(3/778). 





Surah Aali “Imraan 





kepada agama kalian yang pertama'. Lalu turunlah ayat 
. 1 1525 
ini. 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, 
"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul. Sungguh, telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah kalian akan kembali 
kepada agama kalian dahulu jika Muhammad mati atau terbunuh?" 


PERAS Sa Ar EAA 


— Firman-Nya, SERA AA Anas Ie aa Fo $ gag "Barangsiapa 
yang berbalik ke belakang, maka ia : tidak dapat mendatangkan 
mudharat kepada Allah sedikit pun." Istifham dalam ayat tersebut 
ditempatkan pada huruf jaza', dan makna (lengkapnya) adalah dalam 
jawab. Demikian pula yang berlaku untuk setiap istifham yang masuk 
ke dalam redaksi jaza', maka maknanya juga ada dalam jawabnya, 
karena jawabnya merupakan khabar yang berdiri sendiri, sementara 
jaza merupakan syarat untuknya. Kemudian jawabnya di-jazam-kan, 
padahal secara makna dalam keadaan rafa', karena kedatangannya 


setelah jaza”. Hal ini seperti perkataan seorang penyair, Ia 


Ata HA o Hi DA H JI ai ai Ie 
"Aku bersumpah kepada, jika engkau memasuki malam, maka 
senantiasa di hadapanmu ada sebuah rumah dari beberapa rumah 


singgahan. di 


.. Secara makna, kalimat J} Y dalam keadaan rafa, akan tetapi 
di jjazam-kan, karena kedatangannya setelah jaza' (syarat), maka ia 
bagaikan jawab. Contoh lainnya adalah firman Allah SWT, S4 HE 





1525 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/335) dengan menyebutkan 
sumbernya kepada Ath-Thabari. 

1526 Ja adalah Ar-Rai An-Numairi. 

1527 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/69) dan Al Ma'ani Al Kabir (805) dengan 
kalimat (- 5) sebagai pengganti kalimat (<i>). 











Tafsir Ath-Thabari 


5 yak e “Maka Jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?” 
(Qs. Al Anbiya [21]: 34). | 


Demikian pula firman Allah SWT, #5 o| SS AS KS “Maka 
bagaimanakah kamu akan dapat memelihara Da jika kamu tetap 
kafir.” (Qs. Al Muzammil (73): 17). 

Seandainya kalimat ò Gi A diganti dengan kalimat ù yua 


maka jadinya sung Cu su, sehingga padanya bisa rafa' dan jazm. 


Demikian pula seandainya kalimat Si diganti dengan 


kalimat ! "ea, maka itu pun boleh berdasarkan apa yang telah kami 
jelaskan sebelumnya." Da 


Istifham kemudian tidak diulangi untuk kedua kalinya pada 
kalimat e-48!, karena dianggap cukup dengan istifham pada awal 
kalimat, dan istifham yang pertama menunjukkan tempatnya. 


Bahkan mengenai firman Allah SWT (surah Al Waaqi'ah (56) 
ayat 47), by TA EA (lte, Lis IS cE AEA "Apakah bila kami mati 
dan menjadi tanah dan a Bellan apakah sesungguhnya kami 
akan benar-benar dibangkitkan kembali?” para ulama qira`at memilih 
tidak mengulangi istifham pada kalimat &f karena menganggap cukup 
dengan istifham pada kalimat GV) & ist. Mereka lalu berhujjah atas 
kebenaran itu, dengan kesepakatan ulama gira at yang meninggalkan 
pengulangan istifham pada firman Allah SWT Ha, karena 
menganggap cukup dengan istifham dalam kalimat œu (bi, sebab 
istifham yang pertama menunjukkan makna kalimat dan tempat 
istifham. Demikianlah yang berlaku pada seluruh isi Al Our'an. 


Insya Allah, kita akan membahas pendapat yang tepat tentang 
hal itu. k 
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Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (1/236). 





Surah Aali *Imraan 





| MI SIN F - 1 g or er 
3. ya 9 Yo AKI Ob YLEs Ol oa Ma 


P 8A £ LA A 


Spg Kei ea GI GS 


Ossi 


"Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan 
waktunya. barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya 
Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa 
men i pahala akhirat, Kami berikan (pula) 
kepadanya pahala akhirat itu. Dan Kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur." 


(Qs. Aali Imraan [3]: 145) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, 
"Muhammad dan makhluk Allah lainnya tidak akan mati sebelum tiba 
ajalnya yang telah Allah tetapkan. Jelasnya, jika ia telah sampai 
kepada ajalnya, maka ketika itu pula dia akan mati. Sedangkan jika ia 
belum sampai ajalnya, maka tidak akan terjadi, kendati yang lain 
melakukan makar atau berusaha membunuhnya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7958. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 

Allah SWT, KE GS SL VISA de S3 
"Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 

izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya, n 

ia berkata, "Sesungguhnya Muhammad memiliki ajal yang 











Tafsir Ath-Thabari 


“akan deine jika Allah SWT telah Gii maka 
beliau akan wafat." | 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Satu jiwa 
tidak akan mati kecuali dengan izin Allah SWT." 


Ahli bahasa lalu berbeda pendapat, Kenapa kalimat Ya Ls 
di-nashab-kan? 


Pertama: Sebagian ulama Bashrah berkata, "Kalimat tersebut 
adalah taukid, dan di-nashab-kan, karena makna asalnya adalah, SY 
Ya GES ði "Allah SWT telah menetapkan sebagai ketetapan yang 
ditentukan waktunya.” 


Mereka berkata, "Demikian pula setiap kata & dalam Al 
Qur`an, karena makna asalnya adalah i ah gÍ Aku telah 


A A r 


menetapkannya sebagai kebenaran’. Demikian pula kalimat AU! 16 5 
sega IS A sah Wi ao y Lp Hah dan (SC Ai LS. Li 

Makna asalnya adalah Wi 1456 FI &-, demikian pula tafsir 
ayat-ayat dalam Al Qur'an, dan itu akan banyak Anda dapatkan. 


Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah berkata, "Makna firman 
Allah SWT Pr) Ob Í| < Sigs 5 oma SN G3 “Sesuatu yang 
bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah" adalah, Allah 


menetapkan ajal-ajal mereka. Kemudian dikatakan 1-3 P yes 'Sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya '." 


Kalimat Wp $ US dikeluarkan dari makna ungkapan 
sebelumnya dalam keadaan nashab, karena kalimat ol g OS G3 
ú! odp yi Sai telah mengandung makna LS . 


1529 Ibnu Hisyam dalam tafsirnya (3/1 18) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/779). 





Surah Aali “Imraan 





Mereka berkata, "Demikian pula kalimat-kalimat serupa dalam 
Al Our'an, berlaku Idi kaidah tersebut." 


Ketiga: Perkataan ra A7 4) pada asalnya adalah wú 5 dai 
ú», karena setiap kalam adalah qaul. Oleh karena itu, setiap ucapan 
memiliki efek hukum, seperti pada kalimat qaul sebelumnya, seperti 
kalimat t> yý dai "Aku mengatakan perkataan yang haq." Demikian 
pula kalimat Wb, Ca La dan dit 4 4 dan lainnya. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
menyatakan bahwa lafazh-lafazh tersebut di-nashab-kan karena 
kedudukannya sebagai mashdar dari makna ungkapan sebelumnya, 
sebab kalimat sebelumnya mashdar. Semuanya mengandung makna 
mashdar, kendati secara lafazh berbeda. 


Penakwilan firman Allah | SWT: 2 55 GM NS 35 2 ag 


” 
ELS P L P ai 


Sy SAN Spg W An 3 3st Ss 3? 023 K (Barangsiapa 
menghendaki pahala A niscaya Kami berikan kepadanya pahala 
dunia itu dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
berikan [pula] kepadanya pahala akhirat itu. Dan Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur). (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 145). 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT 
menyatakan, 'Wahai orang-orang beriman, barangsiapa menghendaki 


harta benda dunia dengan amal perbuatannya, bukan kemuliaan yang 
ada di sisi Allah, maka Kami akan memberikannya, yakni 





1530 Majaz Al Qur`an oleh Abu Ubaid dad: Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
` Muhith (3/336), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (4/226). 











Tafsir Ath-Thabari 


memberikan dunia sebagai rezeki yang biasa diberikan di sehari- 
harinya. Tetapi dia tidak mendapatkan kemuliaan yang Allah berikan 
kepada orang-orang yang taat kepada-Nya di akhirat'." 


Barangsiapa mengharapkan akhirat dengan amal perbuatannya, 
yakni segala kemuliaan di akhirat yang diberikan kepada orang yang 
beramal, maka Kami akan memberikannya. 


Maksud dari We -4 5 "Niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala dunia itu," adalah keistimewaan yang diberikan kepada ahli 
taat di akhirat. 


Ungkapan dalam ayat tersebut menggunakan kata-kata akhirat 
dan dunia, tetapi yang dimaksud adalah apa yang ada di dunia dan 
akhirat. | 


. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7959. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, Jenna firman 
Allah SWT, Han IP 003 Fe AP GI A 
G a 55 "Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya 
Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa 
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya 
pahala akhirat itu," ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Barangsiapa di antara kalian menghendaki dunia, tanpa ada 
keinginan akhirat, maka Kami akan memberikan rezeki 
untuknya, tanpa ada bagian akhirat. Sedangkan barangsiapa 
menghendaki pahala akhirat, maka Kami akan memberikan 
Janji yang ditetapkan baginya, dengan tetap mendapatkan 
rezeki dunia'."??! 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/779) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/428). 





Firman Allah SWT, HEM G73 "Dan Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur." Maknanya 
adalah, "Aku akan memberikan pahala kepada orang yang bersyukur 
kepada-Ku atas kebaikan yang Aku berikan kepadanya, dengan taat 
kepada-Ku, menunaikan . perintah-Ku, dan menj auhi segala 
laranganKu. Pahala tersebut di akhirat seperti yang telah Aku janjikan 
kepada para kekasih-Ku, dalam bentuk kemuliaan bagi orang yang 
bersyukur kepada-Ku." KA o 


Ibnu Ishaq berkata tentang makna ayat tersebut, | seperti | 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini, E | | 
7960. . Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


“Allah SWT, by Oi Spg "Dan Kami akan memberi 
| balasan kepada “orang-orang yang bersyukur," ia berkata, 
"Itulah balasan bagi orang-orang yang bersyukur, yakni Allah 
SWT berikan apa yang dijanjikan kepada-Nya di akhurat, serta 
mendapatkan rezeki di dunia."”*” | a 


1532 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/779). 





